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RINGKASAN

Faot Kanaf-Qe Kanaf Sebagai Representasi Etos Lingkungan

(Kajian Etnoekologi tentang Kearifan Lokal Masyarakat Adat Atoni Pah Meto
di Timor Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur}

Disertasi dengan judul “Faot kanaf-Oe Kanaf sebagai Representasi Etos
Lingkungan “ ini sesungguhnya berawal dari minat penulis untuk mencari jawaban atas
pertanyaan yang sebenarnya tidak asing di kalangan ilmuwan sosial pada umumnya,
vakni; “Mengapa di tengah-tengah dinamika sosial dan budaya yang demikian
mendunia, masyarakat adat Atoni Pah Mefo di Timor Barat justru masth saja sangat
patuh pada berbagai norma dan nilai budaya lokalnya””

Berbagai norma tradisi dan nilai budaya yang terus dijadikan sebagai pedoman
hidup masyarakat adat Atoni Pah Mero, tidak dapat dilepaspisahkan dari sistem religi
setempat yang dimiliki, dijalankan, dan diwariskan secara turun-temurun. Dalam
konteks pengelolaan sumber daya alam, terutama dalam hal praktik pertanian lahan
kering, misalnya, hingga saat ini masyarakat adat Atoni Pah Meto masih terus
melakukan berbagai praktik ritus adat yang selalu berorientasi pada faof kanaf-ce kanaf
setiap suku.

Sebagai simbol budaya yang menduduki posisi Sentral dalam kehidupan
masyarakat adat Afomi Pah Meto di Timor Barat, faor kanaf-oe kanaf tidak hanya
dipandang sebagai titik pusat, di tempat mana ritus adat setiap suku harus dilaksanakan,
tetapi juga adalah batu dan sumber air yang sangat dikeramatkan. faot kanaf-oe kanaf
merupakan simbol kristalisasi dari berbagai unsur pengetahuan kosmologis masyarakat
adat setempat tentang keberadaan diri dan lingkungan alam yang mengitarinya.

Pada satu sisi, keberadaan masyarakat adat Atoni Pah Meto yang sangat patuh
pada berbagai norma dan nilai budaya lokalnya tersebut, tentu saja dapat dipandang
sebagai aset budaya yang sangat berharga dan sekaligus menjadi bagian dari potensi jati
diri bangsa. Namun pada pihak yang lain, kondisi masyarakat adat yang masih
tradisional dan sangat patuh pada pelbagai norma dan nilai budaya lokalnya tersebut
justru akan menjadi persoalan tersendiri, manakala pengaruh unsur-unsur budaya atau

nilai-nilai budaya yang datang dari luar menjadi semakin besar, dan bahkan menjadi
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semakin dominan sehingga nilai-nilai sosial dan budaya setempat tidak mampu lagi
mengakomodasikan nilai-nilai atau tatanan sosial baru yang datang dan luar tersebut
dalam suatu proses transformasi sosial yang sehat dan harmonis.

Permasalahan pokok vang dikaji dalam penelitian ini adalah “Bagaimana
masyarakat adat Afoni Pah Meto memaknai faot kanaf-oe kanaf bagi kehidupannya.”
Untuk memperoleh jawaban atas permasalahan pokok tersebut, maka pertanyaan
penelitian yang diajukan adalah: “Nilai-nilai budaya apa sajakah yang terkandung dalam
faot kanaf-oe kanaf’ dan maknanya bagi masyarakat adat Atoni Pah Meto dalam
berinteraksi dengan lingkungan alam yang ada di sekitarnya?”.

Dengan menggunakan metode etnografi dalam menggali dan mengumpulkan
data penelitian di lapangan, penelitian ini juga menggunakan pendekatan
interpretivisme simbolik untuk melakukan analisis kualitatif-interpretatif terhadap
hakikat keberadaan faof kanaf-oe kanaf. Analisis kualitatif-interpretatif dimaksud
dilakukan melalui proses pemaknaan terhadap pelbagai unit tindakan sosial masyarakat
adat Atoni Pah Meto, khususnya interpretasi simbolik atau pemaknaan terhadap
pelbagai ritus adat dalam praktik pertanian tradisional yang senantiasa berorientas: pada
faot kanaf-oe kanaf.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai luhur yang tidak lain
merupakan intisari et:)s lingkungan atau kearifan ekologis masyarakat adat Afoni Pah
Meto yang terkandung dalam fao! kanaf-ve kanaf adalah nilai religius, nilai ekologis,
dan nilai persatuan.

Berdasarkan hasil temuan penelitian maka implikasi teoretik dan penelitian
disertasi ini adalah untuk mendukung teori teks, khususnya pendekatan interpretivisime
simbolik yang dipakai untuk memahami dan menjelaskan konsep kebudayaan, baik
sebagai sistem pengetahuan dan sistemn makna (aspek kognitif) maupun sebagai system
nilai (aspek evaluatif), sebagaimana diajukan oleh Clifford Geertz.

Dalam hubungannya dengan temuan disertasi ini, maka ada dua proposisi yang
diajukan.

Proposisi 1.
Sebagai simbol budaya, faot kanaf-oe kanaf merupakan representasi dari aspek kognitif
dan aspek evaluatif kebudayaan masyarakat adat Aroni Pah Meto.
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Proposisi 2.
Tingkat kepatuhan masyarakat terhadap nilai-nilai budaya tertentu, seperti halnya faot

kanaf-oe kanaf, sangat bergantung pada seberapa besar makna dan peran dari faof
kanaf-oe kanaf bersangkutan sebagai simbol-simbol budaya bagi kehidupan masyarakat

pendukungnya.

xi
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SUMMARY
Fuaot Kanaf-Oe kanaf as the Representation of Ecological Ethos

(An Ethno-ecological Analysis of Local Wisdom of Atoni Pah Meto
Indigenous People of West Timor, East Nusa tenggara)

This dissertation entitled “Faot Kanaf-Oe Kanaf as the Representation of
Ecological Ethos” started out of the writer’s interest in finding out the answer to the
question, common to the circle of social scientists, that is: “In the midst of global social
and cultural changes, why are Aroni Pah Meto indigenous people in West Timor
categorized as a traditional ethnic group, still strongly adhere to its local cuitural norms
and values in almost every aspect of life?

In fact, all the traditional norms and cultural values that become the people’s
reference cannot be separated from systems of religion that belongs to the people
carried out and handed down from one generation to another. In relation to the
exploitation of natural resources. especially concerning the practice of dry-land farming,
for instance, until now Afoni Pah Meio indigenous people still do tradisional ritual
practices, which is always oriented to the faot kanaf-oe kanaf of each clan. As a cultural
symbol that has the cenral position in the life of the indigenous people of Atoni Pah
Meto, faot kanaf-oe kanaf is not only regarded as foca! point, where traditional rites are
carried out, but also the stone and the spring that are very much regarded as sacred by
the clan to which it belongs. FFaor kanaf-oe kanaf is the symbol of the crysttalization of
cosmological knowledgte of the local people about his existence and his environment.

On one hand, the existence of the people of Aroni Pah Meto, which still observe
the local cultural norms and values becomes the cultural assets and, at the same time,
the national identity. On the other hand, the condition of the people that are still very
conservative and still observe their local and cultural norms and values can become a
problem, when the influence of foreign cultures and values grows stronger and even
become so dominant that the local social and cultural values are not able to
accommodate the incoming values in a healthy and harmonious social transformation
prossess.

The main problem discussed in this research is “How the Atoni Pah Meto
indigenous people understand the faof kanaf-oe kanaf in the context of interrelationship

xii
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between Atoni Pah Meto indigenous people in the West Timor and their ecological
circumstances. To come to the answer of this problem, the question has been raised to
be answered in this research is “What cultural meaning and cultural values are found in
the faot kanaf-oe kanaf and their meaning for the people of Atoni Pah Meto in the
context of interrelationship between the Afoni Pah Meto indigenous people themselves
with their ecological circumtances?”

By using ethnographic method in gathering the research data in the field, this
study employs also the approach of symbolic interpretative in doing qualitative-
interpretative analysis of the existance of the faor kanaf-oe kanaf. This analysis is done
through the proccess of interpretation of every social action of the people of Awoni Pah
Meto, especially traditional rites in the practice of tradisional farming, which is always
oriented to faot kanaf-oe kanaf.

The findings of this study show that the sacred values, which are the core of
environmental ethos or ecological wisdom of the people of Aroni Pah Meto, which are
found in faot kanaf-oe kanaf are religious values, ecological values, and the unity
values. More than that, faor kanaf-oe kanay is played a role as the identity of each ethnic
group of the peopie of Atoni Pah Meto.

Based on the findings of the research, two propositions can be proposed here
are:

Proposition 1:
As cultural symbols, faot kanaf-oe kanaf are the representation of cognitive and

evaluative aspects of the culture of Atoni Pah Meto indigenous people.

Proposition 2:
The level of loyalty of the people to the cultural values are most depended on the role of
those cultural symbols for the people’s life.

xii
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ABSTRACT

Faot Kanaf-Oe Kanaf as the Representation of Ecological Ethos

(An Etnoecological Analysis of Local Wisdom of Atoni Pah Meto
Indigenous People of West Timor, East Nusa Tenggara)

The research entitled “Faot Kanaf-Oe Kanaf as the Representation of Ecological
Ethos (An Etnoecological Analysis of Local Wisdom of Atoni Pah Meto Indigenous
People of West Timor, East Nusa Tenggara)” is aimed to answer the main problem
proposed, namely, how the Atoni Pah Meto indigenous people understand the meaning
of faot kanaf-oe kanaf in the context of interrelation between the Atoni Pah Meto
indigenous people and their ecological circumstances. To answer this main problem,
the research question stated here is what kinds of cultural meaning dan cultural values
are there behind the existence of faof kanaf-oe kanaf.

The method of ethnography was used to gain the data in the field. Furthermore,
ethnoecological concept and symbolic interpretivism approach were also used to
analyze the data qualitatively. In this case, interpretive analysis was used in order to get
the meaningful comprehension about the principle and the role of faot kanaf-oe kanaf
among the life of Atoni Pah Meto indigenous people of West Timor.

The findings of this research shows that some cultural values found in faor
kanaf-oe kanaf are religious, ecological, and the unity values. Based on the findings of
this research, so the theoretical implication of this research is proposed to support the
text theory, especially symbolic interpretivism approach dealing with ‘the concept of
culture’ which divided into two parts by Clifford Geertz, firstly, ‘culture as the
knowledge and meaning systems (‘model of’ or cognitive aspect of culture)’, and
secondly, ‘culture as a value system (“model for’ or evaluative aspect of culture)'.

Besides, based on the observational data and theories used as mean to analyze
the meaning and the role of faor kanaf-oe kanaf as the object of the study, two
propositions can be derived. First, As cultural symbols, faot kanaf-oe kanaf are the
representation of cognitive and evaluative aspects of the culture of Aroni Pah Meio
indigenous people. Second, the level of people’s loyalty to the cultural meanings and
cultural values mostly depended on the role of those cultural symbols for the people’s
life.

Key words: Faot kanaf-Oe kanaf, Indigenous People, Ethnoecology, Symbolic
Interpretivism Approach, Representation, Ecological Ethos and or Local Wisdom.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang Masalah

Faot kanaf-Oe kanaf adalah salah satu pranata adat' yang sangat penting
artinya bagi keberlangsungan hidup masyarakat adat’ Atoni Pah Meto® dan
kebudayaan lokalnya di Timor Barat, Provinsi Nusa tenggara Timur.

Secara etimologis, dalam Bahasa Mefo (Uab Melo) atau bahasa daerah
setempat, yang selama ini juga dikenal dengan sebutan Bahasa Dawan, kata ‘faor
atau ‘fans’ berarti ‘batu’, dan kata ‘oe’ berarti ‘air’; sedangkan kata ‘kanaf”, selain
berarti “suku’ atau ‘klan’, juga berarti ‘nama’. Dengan demukian, ‘faof kanaf* atau

‘fatu kanaf® berarti ‘batu milik sukwklan’ dan ‘oe kanaf berarti “air milik

! Konsep -“pranata adat” dalam disertasi ini merujuk pada istilah “pranata sosial' sebagai sebutan lain
dari “institusi sosial”. Menurut Judistira (2004b:7), Institusi merupakan konsep dalam ilmu-ilmu sosial
(terutama sosiologi) vang paling luas digunskan, karena iu memliki arti yang berlainan, yaitu: (1)
digunakan unfuk menyebut suatu badan, seperti kelompok, perkumpulan, universitas; (2) untuk
menyvebut suatu organisasi vang khusus, atau juga disebut institusi total, seperti penjara dan rumah
sakit; dan (3) sebutan untuk suatu pola tingkah laku yang telah menjadi biasa dilakukan orang, atau
merupakan pola relasi sosial vang memiliki tujuan sosial tertentu. Dalam konteks disertasi ini, “pranata
adat” vang dimaksudkan penulis merujuk pada pengertian institusi vang ketiga.

? Masyarakat adat adalah kelompok masyarakat yang memiliki asal-usui lefuhur (secara turun-temurun}
di wilavah geografis lertentu, serta memuliki sistem nilai, ideologi, ekonomi, politik, sosial. budaya, dan
wilayah sendiri (JAPHAMA, 1993; Bdk Dahl. 2001:13; Ruwiastuti, 2000:5; Emery, 2000: Siregar dkk ,
2002; dan Pemerintah Ri dalam Judistira, 2004a dan 2004b).

3 Nama ‘Atoni ° aau "Atoin Timor’, atau ‘Atoni Pah Meto’ adalah sebutan untuk penduduk di Pulau
Timor bagian barat yang menghayati suate pola budaya agraris pengolahan lahan kening (Middelkoop
dalam Silab dkk., 2002:147). Secara etimologis, sebenamvya ‘Afoin’ berasal dari kata “Atoni® dalam
Uab Meto atau Bahasa Meto yang berarti ‘orang” atau “manusia’, namun penduduk di Pulau Timor
bagian barat vang berbahasa Mero melafalkannya ‘Aioin’. Dalam hal ini, terjadi pergantian tempat
bunyi (huruf) dalam sebuah kata, yakni “Asoni’ menjadi ‘Aroin’. Secara linguistis, peristiwa ini disebui
‘metatesis’ (Moeliono dkk., 1989:580). Masih terkail dengan sebutan ‘Atoni’, dengan mengutip
beberapa pakar terdahulu {seperti halnya Capell, 1943-1945; Cuningham, 1961, 1965, 19674, Downs,
1955 ; Esser, 1938; Gnjzen, 1904; Middelkoop, 1938; Ormeling, 1955; Schulte Nordholt, 1966; dan
Van Wouden, 1935), Lebar (1972) menyatakan bahwa sebutan ‘Aroin” atau “Atoni” mempunyai
sejumlah sinonim atau pengerlian yang sama dengan “Dawan’, ‘Orang Gunung'. ‘Rawan’,
‘Timoreech®, “Timoreezen’, "dan ‘Timorese’. Dengan mecermati arti kata ‘Aroni” atau “droin” yang
berarti ‘orang’ atau ‘manusia’, maka sesungguhnya sebutan ‘Orang Atoni” adalah bentuk rancu dalam
memahami identitas asli masyarakat setempat. *Orang Atoni” atau *Orang Atoin” berarti “orang orang’.
Sementara itu, ‘Pah’ berarti ‘tanah’ dan ‘Meto’ berarti ‘kering’. Jadi “Atoni Pah Meto® atau “Aioin Pah
Meto’ berarti *Orang dari Tanah Kering® atau Manusia dari Tanah Kering.”
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sukwklan’. Selain itu, ‘faor kanaf" atau ‘faru kanaf dan ‘oe kanaf juga dapat

diartikan sebagai ‘hatu nama’ dan ‘air nama’, yakni ‘batu dan air yang menunjuk

kanaf atau ‘fatu kanaf dan ‘oe kanaf, adalah salah satu’ pranata adat setempat
yang berhubungan dengan jati diri atau identitas kelompok-kelompok etnis yang
tergabung dalam lingkup masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat’.

‘Faol kanaf-oe kanaf juga dikenal dalam keseharian hidup masyarakat
adat Atoni Pah Meto di Timor Barat dengan sebutan ‘faot le '« atau ‘fatu le v’ dan
‘oe le'w’ yang berarti ‘batu suci’ atan ‘batu keramat’ dan ‘air suci’ atau ‘air
keramat’. Penyebutan ‘faot /e 'u-oe le'w’ oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto
terhadap ‘faot kanaf-oe kanaf dimaksud berhubungan erat dengan sistem religi
atau kepercayaan asli masyarakat adat setempat. Hingga saat ini, masyarakat adat

Atoni Pah Meto tetap memandang faot kanaf-ve kanaf sebagal warisan leluhur

* Dalam konteks pengelolaan sumber daya alam secara tradisional, masyarakat adat Atoni Pah Meto di
Timor Barat juga memiliki beberapa pranata adat lainnya. seperti halnva “poan” dan ‘banu’. ‘Poan’
adalah hutan buatan vang dibangun secara tradisional berupa kebun campuran oleh kelompok
masyvarakat adat Aroni Pah Meto vang hidup di  daerah pedalaman Pulau Timor bagian barat. “Poan’
dibangun dengan maksud untuk melindungi mata air di dekat kampung dan sekaligus menvediakan
berbagai kebutuhan hidup sehari-hari seperti sinh, pinang, rotan, pisang, kelapa, kopi, dan tanaman
obat-obatan. "Poan” juga bisa berupa bekas dari sebuah kampung atau kampung tua (kuanmnasi) vang
sudah lama berubah menjadi hutan. sehingga harus dilindungi dan temnak vang dilepas (khususnva
kerbau dan sapi). Bekas kampung atau kampung lama (kuanmrasi) yvang telah berubah menjadi ‘poun’
tersebut hingga saat ini tetap diakui sebagai milik penduduk vang pemah menghuninva Untuk itu,
hingga saat inipun ‘poan” telap dijaga, dan secara terus-menerus diperkava dengan berbapai jenis
tanaman baru yang bermanfaat bagi para pemiliknva Secara operasional, ‘poan” diperlengkapi dengan
pranata adat lainnya yang disebut “bare’. *‘Banu' sendiri sebenamya berbentuk tanda-tanda khusus yang
berisikan sejumlah larangan adat atau hukum adat tentang pengelolaan jens-jenis sumber daya alam di
dalam kawasan ‘poan’. Dalam praktik pengelolaan sumber dava alam di kalangan masvarakatl adat
Atoni Pah Mero di Timor barat, “banu” bersifat sangat mengikat bagi para pemilik sekaligus pengelola
‘poan’, baik vang dimiliki secara bersama-sama pada tingkat ‘konaf’ (sukuw/ktan) ataupun pada tingkat
Eengelolaa.n hartya oleh beberapa keluarga tertentu.

Masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barai terdini atas beberapa kelompok etnis yakni Etnis
Biboki, Etnis Insana, dan Etnis Miomaffo di Kabupaten Timer Tengah Utara; Etnis Ambenu di daerah
Oekusi, yang menjadi satu-satunya wilayah enclave Negara Timor Leste saat ini; Etnis Amfoan, Etnis
Amanatun, Etnis Amanuban, dan Etniis Mollo di Kabupaten Timor Tengah Setatan; serta Emis Amabi
dan Etnis Amarasi vang ada di wilayah Kabunosten Kunane
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yang sangat dikeramatkan. Masyarakat adat Atoni Pah Meto percaya bahwa
sebagai warisan leluhur, fao! kanaf-oe kanaf memiliki kekuatan dan keeaktian
yang luar biasa.

Faot kanaf-oe kanaf sebagai warisan budaya leluhur yang dianggap suci.
sakral, dan keramar serta dipercaya memiliki kekuatan dan kesaktian yang luar
biasa itu, sangat besar pengaruhnya dalam hampir seluruh aspek kehidupan
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat. Berbagal ntus adat yang
dilakukan oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto di wilayah ini, misalnya, baik
ritus-rifus adat vang berkaitan dengan siklus hidup atau /ife-cycle (kelahiran,
perkawinan, dan kematian, serta berbagai ritus inisiasi lainnya), termasuk
berperang dan mencari nafkah (seperti halnya beternak, berburu, mengusahakan
hasil hutan, serta berbagai aktivitas pertanian lainnya) tersebut senantiasa
berorientasi pada hakikat, makna dan peran faor kanaf-oe kanaf bagi
kehidupannya.

Faot kanaf-oe kanaf, sesuai dengan namanya, yakni ‘batu’ dan ‘air’ yang
menunjuk pada identitas atau jati din dan asal-usul kanaf (suku/klan) tertentu,
dengan demikian, juga merupakan milik dari setiap kanaf (suku/kian) dalam
lingkup masyarakat adat Atoni Pah Meto sebagai penduduk asli yang hidup dan
menetap di Pulau Timor bagian barat.

Dalam konteks keberadaannya sebagai jati diri suku itulah, faot kanaf-oe
kanaf senantiasa dijadikan sebagai pusat orientasi bagi setiap tindakan sosial
kemasyarakatan di kalangan masyarakat adat setempat. Berkaitan dengan
keberadaannya sebagai pusat orientasi dari setiap tindakan sosial kemasyarakatan,

biasanya setiap ritus adat yang dilakukan oleh setiap individu atau kelompok
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individu, baik pada tingkat kanaf (suku/klan) maupun kuan (kampung), selalu saja
diawali di masing-masing lokasi faot kanaf-oe kanaf atau pada lokasi-lokasi
tertentu lainnya yang terkait dengan makna serta peran fao! kanaf-oe kanaf bagi
masyarakat adat Afoni Pah Meto.

Sejumlah lokasi lain yang selalu digunakan sebagai awal-mula
pelaksanaan berbagai ritus adat di luar lokasi fuot kanaf-oe kanaf, antara lain
adalah lokasi hau monef atau hau teas (tiang kayu bercabang tiga)® yang biasanya
didirikan di samping sonaf (rumah adat suku), bakitola® dan ainuar® yang
didirikan di tengah-tengah kebun, serta ni ‘ainaf’ (tiang agung) yang ada di dalam
setiap ume nakaf (rumah tinggal ketuarga inti atau pure family) masyarakat adat
Atoni Pah Meto. Ritus-titus adat yang dilakukan oleh masyarakat adat Atoni Pah
Meio di lokasi fuot kanaf-oe kanaf masing-masing kanaf (sukuw/klan) ataupun di

depan tiang-tiang pernujaan dan altar perseinbahail, sesesungguliilya dliidnsudnaii

§ Hau monef atau hauteas adalah tiang kayu bercabang tiga. Tiang vang paling tinggi merupakan simbol
Usi Neno Mnanu (Tuhan, Allah Pencipta dan Penyelenggara kehidupan), Usi Neno Pala (Tuhan Allah
vang pendek vakni Usi Pah, Pah Tuaf vang biasanya juga dikenal sebagai dewi burmu atau dewi tanah,
atau tuan tanah yang direpresentasikan dalam diri seorang usif atau raja lokal). seria Be'i Na'i (arwah
leluhwur).

? Bakitola adaiah mesbah batu yang disusun di tengah-tengah kebun Afoni Pah Mefo sebagai pusat
pelaksanaan berbagai ritus yang berkaitan dengan pengolahan kebun, Umumnya bakitola berada di
Lebun mofef ftoksh odat yang binsenya bertugas memvmpin stus situs pertanmian) don sekaligus
senjadi pusat dan kebun-kebun Aroni Pah Meto pada musim tanam bersangkuian.

¥ Ainuan adalah tiang pemujaan yang di bawahnya juga disusun altar batu persembahan sebagai pusat
kegiatan ritual pertanian yang ada di tengah-tengah kebun masyarakat adai Aioni Pak Mele & Tiamsy
Barat.

° Niainaf adalah tiang agung vang dijadikan sebagai tiang pemujaan dalam setiap ume nakaf atau
keluarga imti masyarakat adat Atomi Pah Meto ¢ Timor Bara. Pada umumnya rumsh tinggal
masyarakat adat Atoni Pah Meto & Timor Barat berbentuk rumah bulat bertiang erapat dan biratap
rumput alang-alang. Salah sat dari keempat tiang rumah tersebut akan dipilih sebagai »i'aingf atav
siang agung tempat Afoni Pah Mefo menggantungkan benda-bendn keramat peninggalan orang fua atau
para ickiiur mereka. Benda-benda keramat tersebut dianggap memiliki kekuatan magis dan kesakiian
yang Yaar biasa bagi kehidupannya. Pada bagian bawah tiang agung atau i ‘@ivaf teistoul, wpainya di
bawah tiang agung itu Aioni Pah Meso menanam sebuah lempengan batu ceper pilihan. Batu ceper
tersebut biasanya digunakan sebagai tempat untuk meletakan sesajian pada saat menyampaikan ones
(doa adat) kepada Tuhan, dewa tanah, dan arwah letuhur.
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untuk meminta restu dari Tuhan melalui arwah para leluhumya yang telah
meninggal dunia.

Keberadaan faot! kanaf-oe kanaf dengan makna dan peran yang sangat
menentukan, yakmi sebagai pusat orientasi dari pelbagai tindakan sosial
kemasyarakatan bagi masyarakat adat Atoni Pah Meto, menunjukkan bahwa
sebagai simbol budaya setempat, faot kanaf-oe kanaf adalah bagian integral dari
kebudayaan lokal yang tak terpisahkan dan keberadaan dan kelangsungan hidup
masyarakat adat Asoni Pah Meto yang ada di Timor Barat.

Keberadaan, makna, dan peran fao! kanaf-ve kanaf yang tidak dapat
dilepaspisahkan dari keberadaan dan kelangsungan hidup masyarakat adat Aroni
Pah Meto dimaksud, dapat dipahami dalam konteks hubungan antara masyarakat
dan kebudayaan yang dimilikinya. Dikatakan demikian, karena di satu pihak,
suatu masyarakat tidak mungkin eksis tanpa kebudayaan yang menjadi acuan atau
penuntun tingkah laku para individw/anggota masyarakat bersangkutan. Di pihak
yang lain, suatu kebudayaan juga tidak mungkin ada tanpa masyarakat tertentu
yvang memproduksi dan mereproduksikannya. 10

Akan halnya masyarakat, terutama keberadaan masyarakat adat dan
kebudayaan lokal yang dimilikinya, setidaknya terdapat berbaga: pendapat di
antara para pakar. Emery (2000), misalnya, mendefinisikan masyarakat adat
sebagai kelompok masyarakat yang telah lama sekali hidup bersama secara sosial

dan spiritual, disertai sejumlah kebiasaan yang berkaitan dengan bagaimana

¥ Eramya hubungan antara masyarakat dan kebudayaan dapat dilihat dalam uraian Horton dan Hunt
{1968:49) vang menyimpulkan bahwa “Soclety refers to people. and culture (refers} to paitern of
behavior” . Dengan kata lain, “ masvarakat adaiah sekelompok orang vang saling berinteraksi dalam
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sesungguhnya hubungan timbal-balik atau interaksi antara mereka dengan
wilayah-wilayah teritorial tertentu; selain itu, secara budaya, baik melalui kisah
sejarah maupun tradisi-tradisi lokalnya, mereka juga temyata mampu menghadapi
dan mengatasi berbagai persoalan hidup, termasuk persoalan-persoalan yang
berkenaan dengan peneglolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup (Bdk.
JAPHAMA, 1993; AMAN, 1999; Ruwiastuti, 2000; Dahl, 2001; Siregar dkk.,
2002; dan Depsos R1 dalam Judistira, 2004)

Dengan memperhatikan sejumlah konsep atau pengertian tentang
masyarakat adat yang dikemukakan oleh para pakar, setidaknya terdapat beberapa
hal yang menjadi ciri masyarakat adat. Adapun ciri-ciri masyarakat adat dimaksud
adalah bahwa masyarakat adat itu: (1) memiliki asal-usul leluhur secara turun-
temurun di wilayah geografis tertentu; (2) memiliki sistem nilai sendiri; (3) sistem
ideologi sendiri, (4) sistem ekonomi sendir; (S5) tatanan politk sendiri; (6)
keragaman budaya sendin; (7) struktur dan kehidupan sosial sendiri; serta (8)
masih melaksanakan adat, budaya, dan hukum adatnya.

Di seluruh dunia, setidaknya terdapat lebih kurang 5.000 kelompok
masyarakat adat vang secara nyata berbeda satu sama lainnya. Kelompok-
kelompok masyarakat adat ini menempati setiap benua dan berbagai pulau di
kawasan Pasific Oceania, dengan perkiraan jumlah seluruhnya mencapai 300 juta
orang.(Emery, 2000).

Di Indonesia, kelompok masyarakat adat hidup tersebar mulai dan garis

pantai seperti Suku Bajan di Teluk Tomini, Sulawesi, sampai di daerah

suatu kehidupan bersama, dan ‘kebudayaan’ itu sesungguhnya berhubungan dengan pola tingkah laku
dari orang-orang yang tergabung dalam masyarakat tersebut”.
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pegunungan seperti Orang Dani di Lembah Baliem, Pegunungan Jaya Wijaya,
Papua.'' Pengetahuan lokal (local knowledge atau indigenous knowledge)
masyarakat adat pun bertambah dan pengalaman sehari-hari, dan dari
pengetahuan lokal atau sistem pengetahuan lokal (focal knowledge systesn!? vana
dewasa ini lebih dikenal sebagai kearifan lokal (local wisdom) inilah kebudayaan
mereka terus beradatasi dan berkembang, sehingga mereka mampu menjawab
berbagai persoalan vang muncul di lingkungannya.

Selama ribuan tahun, masyarakat adat (i/ndigenous people) sangat
bergantung pada tanah dan sumber daya alam untuk memenuhi berbagai
kebutuhan hidupnya, baik secara fisik, sosial budaya, maupun spirttual. Hubungan
yang intim dengan lingkungan alam tempat hidupnya telah berlangsung dalam
suatu rajutan interpretasi yang holistik dalam hubungannya dengan bagaimana
berfungsinya sistem-sistem alamiah.

Melalui pengetahuan mereka yang mendalam tentang berbagai aspek

dalam keschanian hidupnya selama berabad-abad it pula, mereka telah belajar

"' Kelompok-kelompok masyarakat adat yang ada di Indonesia pernah diteliti oleh sejumiah ahli dan
dikalasifikasikan ke dalam beberapa kelompok berdasarkan cri fisik, hukum adat, bahasa, Gialipuic
sisten kekerabatan. J.J. de Hollander (1861) misalnya, pemah melakukan klpcifikasi Lelompok-
kelompok etnik penduduk Indonesia berdasarkan kriteria fisik atau berdasarkan ras yakm: Negroid,
Batta, Melavu, Orang Asing, dan ras campuran. van Volienhoven juga pernah membagi masyarakat
Indonesia berdasarkan hukum adat (rechtskringen) dengan dasar penggolongan vang mengacu pada
kelompok keturunan, komunitas teritorial menurut gabungan keturunan, dan komunitas teritorial.
J.C.van Erde (dalam Ave, 1970) juga pernah membagi masvarakat Indonesia ke dalam 35 kelompok
etnik berdasarkan native rights, linguistic groups, kinship, family law and the law of inheritance, law
areas with corresponds to genealogical, territorial with a genealogical admixture. 8.J. Esser (1938)
juga pernah membagi masyarakat Indonesia berdasarkan penggolongan bahasa M.A. Jaspan (1955)
juga melakukan penelitian dan menyatakan bahwa di Indonesia terdapat 360 kelompok etnik vang
independen. Selain itu, Raymond kennedy (1974) juga membagi masvarakat Indonesia berdasarkan
letak geografis menjadi people (orang), rribe (suku) atan tribal complexes (kelompok atau kumpulan
suku), dan tidak menggunakan kata etnik, sambil memperkirakan bahwa setidaknya terdapat 130 suku
di Indonesia (Judistira K Gama, 2004a:2-3).

2 Menurut Adimihardja (2004:2), Sistem Pengetshuan Lokal (focal kmowledge system) adalah
seperangkat pengetahuan yang dimiliki masyarakat vang tinggal di suatu wilayah atau teritonial tertentu,
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untuk meramu dan mengolah makanan sebisanya untuk bertahan hidup, termasuk
kemampuan mereka untuk belajar dan menyikapi berbagai fenomena alam yang
mercka temui dalam situasi lingkungan fisik tertentu (Obomsawin, 2002).

Mereka juga belajar beradatasi dengan alam lingkungannya masing-

masing dari waktu ke waktu, dan melalui proses itu mereka akhimya memiliki
engetahuan yang baik tentang berbagai jenis tumbuhan yang dapat ditanam,
untuk selanjutnya dapat dipetik hasilnya demi memenuhi kebutuhan hidupnya.

Mereka memiliki pengetahuan yang baik mengenai siklus musim. Dalam
hal ini, mereka tahu kapan waktu yang tepat untuk menaburkan benih dan kapan
waktunya untuk menyiangi. Mereka memiliki pengetahuan yang baik untuk dapat
membedakan mana tanaman yang beracun, mana tanaman yang dapat dijadikan
sebagai obat, dan bagaimana mengobati penyakit. Bahkan mereka juga memiliki
pengetahuan vang bailk tentang bagaimana merawat, menjaga, serta
mempertahankan keseimbangan lingkungan alam yang ada di sekitamya.

Salah satu hasil perkembangan kebudayaan yang dapat ditemukan dalam
kehidupan kelompok masyarakat adat pada umumnya, adalah terciptanya suatu
sistem pengelolaan sumber daya alam yang mampu menjamin upaya-upaya
pemenuhan kebutuhan mereka secara berkesinambungan. Berbagai tradisi ritus
adat dan tindakan kesehaﬁan mereka, misalnya, sesungguhnya mengandung
makna yang sangat dalam tentang hubungan kelompok masyarakat adat

bersangkutan dengan lingkungan alam yang ada di sekitarnya.

dengan dukunpgan teknologi tertentu sebagai sarana yang diciptakannya untuk digunakan sebagai
penopang kehidupannya sehari-hart.
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Potret kehidupan masyarakat adat yang demikian, setidaknya
menunjukkan bahwa kebudayaan yang dimiliki oleh kelompok masyarakat adat,
khususnya yang berkenaan dengan pengelolaan sumber daya alam secara
tradisional, sesungguhnya telah memiliki prinsip-prinsip konservasi, antara lain;
{1} rasa hormat yang mendorong keselarasan hubungan antara manusia dengan
lingkungan alam di sekitarnya. Dalam hal ini, masyarakat adat tersebut lebih
cenderung memandang dirinya sebagai bagian dari alam itu sendin; (2) rasa
memihiki yang eksklusif bagi komunitas atas suatu kawasan atau suatu jenis
sumber daya alam tertentu sebagai hak kepemilikan bersama (communal property
resource). Rasa memiliki dimaksud mengtkat semua warga untuk menjaga dan
mengamankan sumberdaya bersama tersebut dar campur tangan pihak luar; (3)
pengetahuan asal (indigenous knowledge) atau sistem pengetahuan masyarakat
lokal (local knowledge system) yang memberikan kemampuan kepada masyarakat
untuk memecahkan sendin berbagai masalah dalam memanfaatkan sumber daya
alam yang terbatas; (4) daya adaptasi dalam penggunaan tekmologi sederhana
yang tepat guna dan hemat energi sesuai dengan kondist alam setempat; serta (5)
sistem alokast dan penegakan aturan-aturan adat yang dapat mengamankan
sumber daya milik bersama dari praktik pemanfaatan yang berlebihan, baik yang
dilakukan oleh masyarakat adat itu sendiri maupun pihak luar. Dalam hal ini,
masyarakat adat telah memiliki pranata lokal seperti halnya hukum adat yang
mengatur seluruh aspek kehidupan masyarakat dalam suatu kesatuan sosial
tertentu.

Singkatnya, praktik konservasi atau prakiik pengelolaan sumber daya

alam yang mengacu pada tradisi, nilai, serta sistem pengetahuan lokal (local
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knowledge system) itu pun mengandung kearifan ekologis (ecological wisdom)
yang ternyata telah terbukti mampu mempertahankan kehidupan mercka selama
berabad-abad di lingkungan lokal tempat mereka hidup (Cocklin, 1950; Dove,
1976, Johnson dalam Hardesty, 1977, Richard, 1985, Mamar et al., 1996;
Maganga, 1998; Pandey, 1998 and 2000; Gonner, 2001; dan Obomsawin, 2005).

Itulah sebabnya dikatakan bahwa keberadaan masyarakat adat yang kaya
akan pengetahuan asli (indigenous knowledge) atau sistem pengetahuan lokal
(local knowledge system) dan kearifannya yang mendalam atas “perilaku” alam,
di samping sejumlah praktik pengelolaan sumber daya alam secara tradisional
vang lestari, merupakan pilihan bijaksana untuk mempertahankan keberlanjutan
fungsi lingkungan sumber daya alam di tingkat lokal.

Sebagai suatu sistem yang bersifat lokal, upaya-upaya pengelolaan dan
pemanfaatan sumber daya alam oleh masyarakat adat tersebut boleh dikatakan
sudah teruji. Bahkan sistem pengetahuan dan praktik pengelolaan sumber daya
alam secara tradisional yang mengacu pada kearifan lokal masyarakat adat ini pun
secara nyata telah mampu pula memperkaya keanekaragaman hayati suatu
ekosistemn, khususnya pada agro-ekosistem.

Secara konstitusional, sebenarnya keberadaan masyarakat adat dan
kebudayaan lokalnya (termasuk masyarakat adat Atoni Pah Meto dengan faot
kanaf-ve kanaf sebagai salah satu pranata adat dalam budaya lokalnya), telah
diakui semenjak Bangsa Indonesia melepaskan diri dari belenggu pejajahan
bangsa asing. Di dalam UUD Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 18 Ayat II,

misalnya, disebutkan bahwa:
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"

“Dalam kesatuan Indonesia ditemukan lebih kurang 250 Zelfbesturende
Landschappen dan Volksgemeinschappen seperti Desa di Jawa dan Bali,
Negeri di Minangkabau, Dusun dan Marga di Palembang dan seterusnya.
Daerah-daerah tersebut memiliki struktur asli mereka sendiri; oleh sebab
itu, mereka dapat dianggap sebagai daerah istimewa. Republik Indonesia
menghormati  daerah-daerah dan peraturan-peraturan negara yang
berhubungan dengan daerah-daerah tersebut yang akan memperhitungkan
hak-hak asli mereka.”

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun 1945 juga mengakui
keberadaan kesatuan politik tradisional yang berasal dari sistem kebudayaan
penduduk asli Indonesia. Pengakuan ini, menurut Masiun (2001:43-44), termasuk
kelembagaan-kelembagaan asli, begitu juga dengan organisasi, mekanisme,
hukum, hak-hak dan kewajiban dalam sistem institusional masyarakat adat.

Meskipun di satu pihak keberadaan masyarakat adat dengan sistem
pengetahuan asli yang terkandung dalam budaya lokalnya telah diakui dan diatur
secara hukum sebagai aset pembangunan yang sangat bernilai di republik ini,
namun kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa di sana-sini masih terdapat
begitu banyak hal yang penuh dengan keprihatinan.

Umumnya, nilai- nilai luhur yang ada di balik world view atau pandangan
masyarakat adat tentang dunianya, termasuk sistem pengetahuan masyarakat lokal
(local knowledge systems) yang mengatur tentang praktik pengelolaan sumber
daya alam secara tradisional dan sekaligus menjadi bagian yang tak terpisahkan

dari eksistensi budaya masyarakat adat itu sedang terancam punah. Ancaman akan

punahnya berbagai sistem pengetahuan lokal ayang dimiliki oleh berbagai
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SURABAYA

kelompok masyarakat adat umumnya disebabkan oleh masuknya pengaruh dari

berbagai pihak luar'’, termasuk negara.

Puncak dari pengaruh atau campur tangan pihak luar terhadap praktik
pengelolaan sumber daya alam yang dilakukan oleh masyarakat adat di Indonesta
terjadi ketika bangsa Indonesia mulai menerapkan model pembangunan yang
yang berciri profit oriented. Berbagai kasus sengketa agraria yang dialam: oleh
sejumiah besar kelompok masyarakat adat di Indonesia, misalnya, merupakan
bukti nyata campur tangan negara terhadap otoritas masyarakat adat dan budaya
lokalnya'*

Berbagai kasus sengketa agraria yang diakibatkan oleh kuatnya campur
tangan negara dalam sejumlah praktik pengelolaan sumber daya alam di bidang
kehutanan dan perkebunan, seperti halnya HPH (Hak Pengusahaan Hutan), HTI
(Hutan Tanaman Industri), dan HKM (Hutan Kemasyarakatan) yang dilakukan
secara optimal dengan alasan “meningkatkan devisa negara”, “membuka lapangan
kerja”, “meningkatkan Pendapatan Asli Daerah”, dan sejumlah slogan
pembangunan lainnya itu, oleh Ruwiastuti (2000) justru dipandang sebagai
‘tragedi kemanusiaan’ bagi masyarakat adat di Indonesia.

Salah satu contoh ‘tragedi kemanusiaan’ dimaksud adalah kasus sengketa

agraria yang dialami oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto, khususnya

* Gecara historis, harus diakui bahwa pengaruh dari pihak luar terhadap masvarakat adat yang
tradisional di Indonesia telah berlangsung cukup lama, jauh sebelum masa kolonisasi dan datangnya
para misionaris agama baru (Konradus, 1995).

4 Kasus-kasus sengketa agraria yang dimaksud antara lain adalah kasus sengketa agraria dialami oleh
orang-orang Asmat di Agats, orang-orang Sarwa Erma, Yaosakor, dan Ewer di Papua; serta Orang-
orang Lauje Gunung, Orang-orang Bunggu di Moi, dan Orang-orang Ngovi di Sulawesi Tengah
(Ruwiastuti, 2000:17-73).
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masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki"® yang ada di Desa Biloe dan desa-desa
lain di sekitarmya, semuanya berada dalam wilayah Kecamatan Biboki Utara,
Kabupaten Timor Tengah Utara, Provinsi Nusa Tenggara Timur.

Kasus sengketa agraria dimaksud tidak lain adalah konflik
berkepanjangan yang terjadi antara masyarakat adat Atoni Pah Mefo Biboki yang
tinggal di Desa Biloe dan beberapa desa lain di sekitamya dengan PT Fendi
Hutani Lestari. Konflik tersebut berawal dari status kepemilikan tanah
perladangan penduduk seluas lebih kurang 20.000 ha, yang sejak tahun 1995
telah beralih penguasaannya kepada PT Fendi Hutani Lestari (PT FHL)'®. Hasil
Penclitian di lapangan justru menunjukkan bahwa konflik sengketa tanah tersebut
tidak hanya dikarenakan oleh berahihnya status tanah dari masyarakat adat ke pada
PT FHL. Bagi masyarakat adat Atoni Pah Meto di wilayah ini, alasan sengketa

yang lebih mendasar sesungguhnya adalah beralihnya fungsi atau peruntukkan

5 - d1oni Pah Meto Biboki' merupakan salah satu dari ketiga subetnik masyarakat adat Atoni Pah Meto
di Timor Barat vang ada di Kabupaten Timor Tengah Utara Dua subetnik lainnya adalah ‘Atoni Pah
Meto Insana” dan “Atoni Pah Meto Miomafo’. Nama-nama subetnik ini berasal dari nama-nama
kerajaan pada masa lampau. vakni Kerajaan Biboki, Kerajaan Insana, dan Kerajaan Miomafo.
Sementara itu, masih ada juga sejumliah subetnik dari masvarakat adat Aroni Pah Meto lainnya yang
ada di wilavah Kabupaten Timor Tengah Selatan, Kabupaten Kupang, dan Ambenu, wilayah enclave
Negara Timor Leste sekarang. Subetnik-subetnik masyarakat adat Atoni Pah Meto dimaksud adalah
*Atoni Pah Meto Amanuban’, ‘Atoni Pah meto Amanatun’, dan ‘Atoni Pah Meto Amfoar” di Kabupaten
Timor Tengah Selatan dan “Aroni Pah Meto Ambemy’ yang ada di wilayah Ambenu-Oekusi yang
menjadi daerah enclave dari Negara Timor Leste saat ini. Selain itu, masih ada lagi ‘Atoni Pah Meto
Amarasi’ dan ‘Atoni Pah Meto Amabi” yang ada di wilayah Kabupaten Kupang saat ini. Kesemuanya
ini merupakan nama dan wilavah teritorial dari bekas-bekas kerajaan yang pernah ada di wilayah Timor
Barat di masa lampau.

* Jronisnya, informasi tentang hak pengusahaan HTI yang dimiliki oleh PT Fendi Hutani Lestari yang
sudah berlaku sejak tahun 1995 tersebut tidak diketahui sama sekali oleh masyarakat adat Atoni Pah
Meto Biboki yang menjadi penduduk Desa Biloe. Menurut Casmir Sikone Bukifan (57), mantan kepala
Desa Biloe selama dua periode berturut-turut pada waktu itu, pemerintah desa dan warga desanya baru
mengetahui hal tersebut pada hari minggu (informan tidak ingat tepainya tanggal berapa). Ketika
mereka baru saja selesai mengikuti ibadah hari minggu pagi, ternyata di Balai Desa sudah ada Bupati
AU (pada waktu itu) bersama Pak Iwan Darmawansyah, setaku Kepala Unit PT Fendi Hutani Lestari
NTT yang mewakili Tke Muttaqin, (Direktur Utama) yntuk melakukan sosialisasi kegiatan HTI kepada
mayarakat setempat (Wawancara penulis dengan Casmir Sikone Bukifan (57) di rumahnya di Desa
Biloe pada Hari Jumat, 24 Oktober 2003).
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lahan yang sebagian besar merupakan lokasi faot kanaf-ve kanaf dari beberapa
kanaf (suku), baik suku-suku yang ada di Desa Biloe, maupun beberapa suku
lainnya yang tinggal di Desa Hauteas, Desa Makun, dan Desa Naku.

Berbagai masalah yang kontroversial seputar tingginya tingkat kepatuhan
masyarakat adat terhadap berbagai komponen budaya lokalnya, termasuk pranata-
pranata adat yang mengandung sistem pengetahuan lokal dan nilai-nilai kearifan
yvang mendalam atas ‘perilaku alam’, yang tidak hanya telah teruji tetapi juga
telah terbukti mampu memperkaya keanekaragaman hayati suatu ekosistem,
khususnya agroekosystem, serta pengakuan negara secara konstitusional melalw
Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 18 Ayat 11, ¢i satu pthak, sementara di pihak
yang lain justru terdapat begitu banyak kasus sengketa agraria antara berbagai
kelompok masyarakat adat dengan pemerintah di Indonesia inilah yang telah
mendorong penulis untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan
keberadaan, makna, serta peran sentral faot kanaf-oe kanaf bagi kehidupan
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat.

Menurut hemat penulis, penelitian tentang faot kanaf-oe karnaf sebagai
bagian integral dari budaya lokal yang mencitrakan pengetahuan lokal masyarakat
adat Afoni Pah Meto pada umumnya, khususnya yang berkenaan dengan kearifan
ekologis mereka dalam membangun suatu bentuk kehidupan yang selaras deugan
alam lingkungannya merupakan suatu hal yang menjadi semakin penting dalam

perspektif etnoekologi”.

7 Etnoekologi (ethnoecology) adalah studi komparatif tentang persepsi manusia, kategorisasi,
pemanfaatan, pengelolaan, dan penerapan dari dunia nyata maupun tidak nyata di mana mereka hidup
(Berkes, 1999). Secara sepintas, istilah etnoekologi (erhnoecology) memiliki pengertian yang hampir
sama dengan etnobiologi (ethrobiology), walaupun istilah emobiologi sendiri oleh beberapa kalangan
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Adapun beberapa kajian terdahulu yang pemah dilakukan berkaitan
dengan “sistem pengetahuan lokal masyarakat adat atau respons masyarakat
terhadap budaya luar” antara lain adalah oleh Gonner (2002). Dalam disertasinya
vang berjudul “A Forest Tribe of Borneo: Resource Use Among the dayak
Benuag”, Gonner (2002) menunjukkan bahwa dengan mengacu pada pengetahuan
lokalnya, masyarakat Dayak Benuaq di Kalimantan Timur bercocok tanam
dengan menggunakan lebih dari 100 jenis varietas padi lokal dan 150 jenis
tanaman pangan, serta mampu memanfaatkan 500 spesies tumbuhan dan binatang
dari lingkungan hutan yang ada disekitarnya. Di samping itu, dengan mengacu
pada pengetahuan lokalnya, masyarakat Dayak Benuaq juga mampu menerapkan
strategi-strategi pemanfaatan sumber daya alam secara bersama, tanpa
mengabaikan keputusan-keputusan individu yang tetap berpegang pada aturan-
aturan adat setempat yang berhubungan dengan pengelolaan sumber daya alam.

Selain itu, Pandey (2005) dalam disertasinya yang berjudul “Ethnoforestry

Practices for Conservation and Management of Biological Diversity in Mewar

lebih berorientasi pada dunia ‘makhiuk hidup’, dan bahkan memandangnya sebagai bagian dan
etoekologi vang secara khusus berhubungan dengan tanaman dan binatang. Ada juga kelompok lain
vang cenderung menggunakan istilah etnobiologi sebagai istitah yang memiliki pengertian yang lebih
luas, dan memandang etnoekologi sebagal studi tentang bagaimana manusia mempersepsikan
ekosistem dan bentang alam. Menu rut Possey (2000, pers.comm.}, kedua istilah dimaksud sebenamya
hanya berbeda secara semantik dan merefleksikan sejurnlah variasi dalam perbedaan pemakaian istilah
ekologi dan biologi baik dalam Bahasa Latin maupun Bahasa Jerman. Dalam hal ini, penggunaan
kedua istilah tersebut dapat dipertukarkan, bahkan dapat dipakai pula dalam pengertian yang lebih uas.
Sementara itu, beberapa subbidang etnoekologi atau etnobiologi yang sama, vang tidak lain juga
merupakan cerminan subdisiplin Ilmu Pengetahuan Barat (seperti halnya: etnobotani, etnozoologi,
etnoentomologi, etnopedologi, etnoastronomi, diL) itw, lebih merupakan upaya untuk memandang
kosmos dalam suatu tradisi yang lebih holistik. Dalam hubungannya dengan hal ini, Medin dan Atran
(1999), misalnya, menyatakan bahwa istilah ‘folkbiology’ sesungguhnya mengacu pada pemahaman
sehari-hari masyarakat tentang dunia biologis --- yakni bagaimana mereka mempersepsi,
mengkategorisasi, dan bersikap lerhadap berbagai makhluk hidup di sekitamya Studi tentang
‘folkbiology', dengan demikian, tidak hanya memberi penjelasan tentang sifat dasar manusia, tetapi
pada akhimya juga membantu kita untuk membuat transisi terhadap suatu ekonomi global tanpa harus
melakukan perusakan yang tak perlulihkan baik terhadap lingkungan maupun kebudayaan-kebudayaan
lokal.
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region of Rajasthan” menemukan bahwa pengetahuan lokal masyarakat dalam
bidang pengelolaan hutan secara tradisional ternyata mampu memberi kontribusi
yang sangat positif terthadap praktik konservasi dan pengelolaan keanekaragaman
hayati di wilayahnya.

Pandey (2005) juga memerikan bahwa pengetahuan lokal setempat yang
sarat akan nilai-nilai kearifan lokal itu menyangkut antara lain praktik panen dan
pemanfaatannya, praktik regenerasi tanaman, perlindungan habitat, pengelolaan
jenis-jenis spesies, pemeliharaan fungsi dan struktur ekosistem, pengaturan rotasi
sumber daya, pengelolaan dan pemanfaatan air, serta berbagai sistem pengelolaan
terpadu atas sumber daya air, hutan, pertanian. dan peternakan. Praktik-praktik
pengelolaan hutan secara tradisional dimaksud secara prinsip sangat membantu
keseimbangan ekologis, regenerasi tanaman hutan, pemanfaatan sumber daya
secara berkelanjutan, serta pemeliharaan dan konservasi sumber daya alam.

Kajian-kajian mutakhir yang berkaitan dengan pengetahuan lokal
masyarakat adat sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu, memang
mengkaji masalah-masalah yang ada kaitannva dengan pentingnya pengetahuan
lokal yang dimiliki masyarakat local. Namun demikian, temyata tidak satu pun di
antara kajian-kajian tersebut yang secara khusus berupaya untuk melakukan
kajian secara mendalam tentang “bagaimana bekerjanya simbol-simbol budaya
sebagai representasi dari sistem pengetahuan lokal masyarakat adat”.

Hal inilah yang mendorong penulis unfuk melakukan kajian tentang
bagaimana makna atau nilai benda-benda budaya tertentu, dalam hal ini faof
kanaf-oe kanaf sebagai representasi dari sistem pengetahuan lokal masyarakat

adat yang berkaitan dengan kearifan ekologisnva.
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1.2 Masalah Penelitian

Sejumlah kajian yang pernah dilakukan dan telah disebutkan pada bagian
sebelumnya, baik itu kajian antropologi pada umumnya maupun kajian
antropologi ekologi atau antropologi lingkungan yang secara khusus
menggunakan pendekatan etnoekologi di luar lingkungan masyarakat adat Azoni
Pah Meto, serta kajian-kajian antropologis lainnya yang pernah dilakukan oleh
para antropolog dan ilmuwan sosial di tengah-tengah lingkungan kehidupan
masyarakat adat Atoni Pah Meto sendin, justru menunjukkan bahwa hingga saat
ini belum ada satupun kajian disertasi yang secara khusus mengkaji tentang
eksistensi dan nilai Faot Kanaf-Qe Kanaf dalam kehidupan masyarakat adat Afoni
Pah Meto.

Dengan kata lain, dari semua kajian tentang masyarakat di Pulau Timor,
belum ada satupun kajian yang berupaya untuk mencari penjelasan yang lebih
mendalam tentang Faot Kanaf-Oe Kanaf sebagai bagian dan keseluruhan
bangunan world view atau pandangan masyarakat adat Afoni Pah Meto tentang
dunianya.

Beranjak dari cara pandang antropologi ekologi, penuhis percaya bahwa
world view atau pandangan masyarakat manapun tentang dunianya itu,
sesungguhnya merupakan landasan utama yang membingkai dan sekaligus
membentuk pola-pikir dan pola tindak masyarakat bersangkutan dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitamya, baik lingkungan fisik maupun
lingkungan sosial.

Di satu pihak, masyarakat adat Afoni Pah Meto adalah mayoritas

penduduk yang mendiami Pulau Timor bagian barat dan dapat dikategorikan
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sebagai kelompok masyarakat yang masih tradisional. Namun di pihak yang lain,

masyarakat adat Afoni Pah Meto itu sendiri sebenarnya merupakan masyarakat

lokal yang dinamik, yang senantiasa berubah dari waktu ke waktu dalam suatu

rentetan proses adatasi terhadap pelbagai fenomena perubahan yang terjadi di
lingkungan lokalnya '°.

Bertolak dari pemahaman tersebut di atas, maka penulis merasa terdorong

untuk melakukan penelitian dengan judul: “FAOT KANAF-OE KANAF SEBAGAI

REPRESENTASI” ETOS LINGKUNGAN? (Kajian Etnoekologi tentang

'® parera (dalam Neonbasu, ed..1994:128) vang mengutip Krom (1931) dan Ormeling (1956) dalam
bukunya yang berjudul “The Timor Problem: A Geographical Interpretation of an Undeveloped Island”
menvatakan bahwa Pulau Timor telah terbuka untuk dunia luar sejak abad 10, bersamaan dengan kayu
cendana mulai dikenal dan digunakan untuk beberapa maksud melalui jalur eksport dar Indonesia ke
Arab.

' Rrepresentasi adalah wilayah penting dalam studi kultural di mana berbagai fakta dikonstruksi dan
ditampilkan. Obyek studi kultural adalah kebudayaan itu sendiri, namun representasilah vang
menjelaskan di hadapan peneliti, sehingga makna dapat dieksplorasi secara maksimal. Makna melekat
dalam materia! tertentu seperti: monumen, prasasti, buku, dan benda-benda fisik yang lain, termasuk
bunyi dan warna (Ratna, 2003).

% Dengan mengutip van den s dan Franken (Grieksch Woordenboek, dalam J B. Wolters:Groningen,
1877), Soekito (1978), menyatakan bahwa secara etimologis, ‘etos’ adalah sebuah kata Yunani.
Dalam ejagn Yunani, huruf ¢ dalam kata ‘etos” dapat berupa epsilon (e pendek) dan dapat pula berupa
eta (e panjang). Jika e-nya adalah epsilon, maka “etos’ berarti “kebiasaan’, adat, atau asal-mula Tetapi,
jika e-nyva adalah efa, maka ‘etos’ berarti (1) ‘ltempat tinggal’ atau ‘stasiun’: (2} ‘adat’, ‘kesusilaan,
kebiaszan, watak, atau cara berbuat; dan (3) perhatian atau keramahan hati. Dalam bidang ilmu sosial,
umumnya para sosiolog mengartikan ‘etos’ sebagai sejumlah perangai budaya atau karakteristik
budaya yang membedakan satu kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat lainnya (Soekito,
1978:4). Dalam bidang Antropologi, Koentjaraningrat {1990:40), misainya, menyatakan bahwa istilah
‘ethos’ atau ‘etos’ adalah watak khas yang dipancarkan oleh suvatu kebudayaan atau komuniti.
Dikatakannya lebih lanjut, bahwa seorang ahli antropotogi atau peneliti lain dapat mendeskripsikan etos
dari suatu kebudayaan selain dengan cara mengamat-amati tingkah laku dan gaya hidup warga
kebudavaan itu, juga dengan menganalisis sifat-sifat dari berbagai wnsur kebudayaan tersebut, baik
unsur-unsur fisik seperti wujud dan gava seni rupa serta warna-warna mencolok vang disukai oleh
sebagian besar warga dan sebagainya; maupun unsur-unsur kebudavaan yang bersifat lebih rohaniah,
seperti tema-tema yang dominan dalam cerita-cerita atau kesusastraan, sifat upacara yang digeman
warga, dan sebagainya, Menurut Geertz (dalam Abdullah, 1982:3) “etos’ adalah “sikap yang mendasar
tentang diri dan dunia yang dipancarkan dalam hidup’. Hampir senada dengan ini, Taufik Abdullah
(1982:3) juga menyatakan bahwa ‘etos’ adalah aspek evaluatif, atau seuatu hal yang bersifat menilai.
Menurut Suseno (1978:2425), paham ‘etos’ dalam arti moderen sesungguhnya berasal dari filsuf
Immanuel Kant (1724-1804) yang menegaskan adanya kehendak otonom sebagai ciri khas setiap moral.
Lebih lanjut, Suseno juga menyatakan bahwa dalam arti yang lebih luas, kata ‘etos” berarti ‘sikap
kehendak vang dituntut terhadap kegiatan tertentu. ‘Etos Ilmiah’, misalnva, adalah sikap yang
dikehendaki seseorang terhadap kegiatan ilmighnya atau bagaimana ia menentukan sikapnya sendiri
terhadap kegiatan ilmiahnya itu. ‘Etos Kerja’ adalah sikap yang dikehendaki seseorang terhadap apa
vang dikerjakannva. Sehubungan dengan “etos kerja’, Weber (1905) dalam tesisnya tentang ‘Etka
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Kearifan Lokal Masyarakat Adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, Propinsi Nusa
Tenggara Timur).

Adapun masalah utama dan sekaligus menjadi pertanyaan teoretik
disertasi ini adalah “Bagaimana masyarakat adat Atoni Pah Meto memaknai faot
kanaf-oe kanaf dalam berinteraksi dengan lingkungan alam yang ada di sekitarnya?”

Untuk memperoleh jawaban atas masalah utama tersebut, maka
pertanyaan penelitiannya adalah : “Nilai-nilai budaya apa sajakah yang terkandung
dalam faot kanaf-oe kanaf dan maknanya bagi masyarakat adat Afoni Pah Meto dalam
berinteraksi dengan lingkungan alam yang ada di sekitarnya?”

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan umum dari penelitian disertasi int adalah untuk
“memahami hakikat, makna, dan peraran faor kanaf-oe kanaf bagi masyarakat
adat Atoni Pah Meto dalam berinteraksi dengan lingkungan vang ada di
sekitarmya.”
Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk : “Menemukan dan
mengidentifikasi nilai-nilai budaya yang terkandung dalam faot kanaf-ce kanaf
sebagai simbol budaya yang mencitrakan etos lingkungan masyarakat adat Afons

Pah Meto di Timor Barat.”

Protestan dan hubungannya dengan semangat kapitalisme’, menjelaskan bahwa sikap seseorang
terhadap kerja sangat ditentukan oleh bagaimana seseorang itu memalmai pekerjaannya. Seorang
penganut Protestan, misalnya, tidak hanya memaknai pekerjaan sebagat upaya untuk sekadar mencan
nafkah untuk memenuhi pelbagai kebutuhan hidupnya, tetapi lebih dari itu, ia akan memaknai atau
mengartikan pekerjaannya sebagai beruf (panggilan atau tugas yang telah ditentukan oleh Tuhan, suatu
lapangan vang jelas di mana seseorang harus bekerja), yang penuh dengan tanggung jawab moral
keagamaan yang dianutnya. Dengan memperhatikan berbagai penjelasan konseptual tentang ‘etos’
sebagaimana telah dipaparkan di atas, maka konsep “etos lingkungan’ dalam konteks disertasi ini.dapat
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1.3.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian disertasi ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik
secara akademik maupun secara praktis. Secara akademik, kajian yang
mendalam dan kaitis terhadap pelbagai data etnografis dalam penelitian disertasi
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretik bagi teori teks, khususnya
dalam konteks memaknai dan memahami berbagai fenomena sosial dengan
menggunakan pendekatan interpretivisme simbolik.

Secara praktis, diharapkan agar hasil penelitian ini dapat bermanfaat
sebagai masukan atau bahan pertimbangan untuk para pemimpin masyarakat,
terutama pihak pengambil kebijakan di tingkat pusat dan daerah dalam
merumuskan pelbagai kebijakan pembangunan bagi masyarakat di daerah

pedesaan pada umumnya, dan masyarakat adat pada khususnya.

dipahami sebagai “aspek kognitif yang berkenaan dengan sikap yang dikehendaki oleh masyarakat adat
Atoni Pah Meto dalam berinteraksi dengan lingkungan atam di sekitarnva™
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Konsep Etnoekologi

Menurut Smith (1986), etnoekologi adalah studi tentang pengetahuan ashi
masyarakat yang berhubungan dengan sumber-sumber ekologis dan pemanfaatannya
oleh masyarakat bersangkutan. Berbagai studi yang telah dilakukan di bidang
etnoekologi menunjukkan bahwa pengetahuan ekologis asli masyarakat merupakan
sesuatu jalinan pengetahuan yang rumit, namun terus saja mengalami perkembangan
dari waktu ke waktu. Masyarakat petani yang hidup di lingkungan hutan hujan di
lembah sungai Amazon, misalnya, memiliki sistem perladangan berpindah secara
tradisional, yang terbukti mampu mempertahankan keseimbangan ekosistem
lingkungan hutan hujan di wilayah tersebut selama ribuan tahun. Kondisi demikian
sangat bertolak belakang dengan dampak-dampak kerusakan yang ditimbulkan oleh
serbuan inovasi yang dibawa dari luar dan diterapkan pada lingkungan yang sama.

Masyarakat adat di seluruh dunia yang mendiami sona-sona agro-ekologis,
yang juga saling berbeda satu sama lainnya itu, temyata telah memiliki demikian
banyak sistem pengetahuan lokal (local knowledege system) atau sistem pengetahuan
asli (indigenous kmowledge system) yang berhubungan dengan pengelolaan sumber
daya alam dan lingkungan.

Banyak sekali nama atau istilah yang digunakan untuk menyebut sistem
pengetahuan yang dimiliki oleh kelompok-kelompok masyarakat adat. Dengan
mengutip Howes dan Chambers (1980) serta Johnson (1992), Studley (1998:1)

menyatakan bahwa istilah-istilah yang berkenaan dengan konsep tentang ‘sistem

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
22

pengetahuan lokal’ ({ocal knowledge system) itu antara lain adalah: “pengetahuan asal
atau pengetahuan asli” (indigenous knowledge), “pengetahuan tradisional” (traditional
knowledge), “pengetahuan teknis asli”  (indigenous technical  knowledge),
“pengetahuan lokal” (local knowledge), “pengetahuan budaya tradisional” (traditional
cultural knowledge), “pengetahuan ekologis tradisional” (traditional ecological
knowledge), dan “pengetahuan tradisional tentang lingkungan” (traditional
environmental knowledge).

[stilah-istilah yang berhubungan dengan konsep ‘pengetahuan lokal’ ini
memang banyak dan beragam, namun sesungguhnya istilah-ilstilah tersebut merujuk
pada konsep ‘sistem pengetahuan asli’ yang dimilki oleh masing-masing kelompok
masyarakat adat yang tersebar di berbagai belahan bumi ini, dengan sedikit perbedaan
makna di antara para pihak yang menggunakan masing-masing istilah tersebut.

Lebih dari itu. meskipun banyak istilah yang digunakan untuk menyebutkan
konsep pengetahuan lokal, namun para ahli dalam bidang ini sepakat bahwasanya
konsep ‘pengetahuan lokal’ memiliki beberapa ciri utama, yakni: (a) berhubungan
dengan keadaan geografis, budaya, dan kelompok masyarakat tertentu; (b) dinamis dan
berdasarkan inovasi, adatasi, dan eksperimentasi; (c) dimiliki oleh kelompok-
kelompok masyarakat yang secara intens berinteraksi dengan alam lingkungannya; (d)
tidak didokumentasikan secara sistematik, tetapi diwariskan dan dijalankan secara
lisan dari generasi yang satu ke generasi berikutnya; (¢) menjadi dasar atau acuan
dalam pengambilan keputusan serta penerapan strategi-strategi yang kondisional untuk
bertahan hidup; dan (d) berbeda dengan pengetahuan moderen atau pengetahuan

ilmiah barat yang rasional.
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Pengetahuan lokal sendin  sesungguhnya mehputi  hubungan-hubungan
spiritual, hubungan antara lingkungan alam dan pemanfaatan sumer daya alam,
hubungan antarindividu dan bahkan antarkelompok individu, yang tercemin melalui
penggunaan bahasa, organisast sosial, dan aturan-aturan serta nilat-milai institusional
lokal atau hukum adat setempat.’

Di samping penggunaan istilah-istilah yang bervariasi tentang konsep
pengetahuan lokal, para ahli pun mendefinisikan konsep ‘pengetahuan lokal’ secara
beragam. Di antara sejumlah definisi tentang pengetahuan lokal, definisi yang paling
banyak dijadikan sebagai rujukan adalah yang dikemukakan oleh Warren (1991).
Menurutnya:

“Istilah ‘pengetahuan lokal’ digunakan sebagai bentuk sinonim dari
‘pengetaliuan  yang lokal dan tradisional’ untuk membedakannya dari
pengetahuan yang dikembangkan oleh sebuah komunitas dari sistem
pengetahuan internasional yang seringkali disebut ‘sistem barat’, yang biasanya
drintrodusir melalui universitas, pusat-pusat penelitian pemerintah, maupun
industri-industri swasta. Pengetahuan lokal, karenanva, adalah pengetahuan
yang digunakan oleh masyarakat lokal untuk membangun kehidupannya pada
suatu lingkungan geografis tertentu.””

Beberapa definisi lainnya muncul hampir satu dekade kemudian. Di antaranya
adalah definisi yang dikemukakan oleh Grenier (1998). Menurut Grenier (1998),
“pengetahuan lokal adalah pengetahuan yang unik dan tradisional yang ada dan

dikembangkan pada suatu kondisi tertentu oleh sekelompok penduduk asli, baik

wanita maupun pria, di suatu kawasan geografis tertentu.” (Bdk. Johnson, 1992).

! Traditional Knowledge Working Group, 1991. pp.12.

* Sejumlah pengertian lain di bidang pembangunan berkelanjutan yang berkaitan dengan konsep ini
adalah ‘pengetahuan teknis asl’ (indigenous technical knowledge), ‘pengetahuan tradisional tentang
lingkungan’ (fraditional environment knowledge), ‘pengetshuan pedesaan” (rural knowledge),

‘pengetahuan lokal dan pengetahuan para petani atau para penggembala temnak’ {{ocal knowledge and
Jarmer s or pastoralist’s knowledge).
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Secara antropologis, Purcell (1998) menyatakan bahwa: “Pengetahuan lokal
adalah seperangkat pengetahuan (emik) yang tertata rapi secara historis dan dijadikan
sebagai acuan dalam suatu proses adaptasi yang panjang oleh sekelompok manusia
terhadap lingkungan biofisiknya.”

Berdasarkan dua pengertian terdahulu (Grenier, 1998 & Purcell, 1998) itu,
Marrewijk (1998) selanjutnya mendefinisikan pengetahuan lokal sebagai berikut:

“Pengetahuan lokal adalah keseluruhan pengetahuan dan ketrampilan yang
dimiliki oleh masyarakat pada lingkungan geografis tertentu, yang
memungkinkan mereka untuk mengelola lingkungan alam di sekitarnya.
Hampir semua pengetahuan dan ketrampilan tersebut telah teruji
kemampuannya dan diwariskan oleh beberapa generasi sebelumnya, namun
setiap penduduk laki-laki dan perempuan pada masing-masing generasi yang
baru tidak hanya menerima dan memiliki tetapi juga mengadatasi dan
menambah pengetahuan tersebut tetap dalam suatu konteks proses adatasi
terhadap situasi-situasi dan keadaan-keadaan lingkungan vang terus saja
berubah. Model pengetahuan ini senantiasa mereka wariskan kepada generasi
berikutnya sebagai strategi untuk bertahan dan melanjutkan kehidupan.”

Ada sejumlah kritik yang dialamatkan kepada sejumlah definisi pengetahuan
lokal yang telah diajukan di atas (sebagai contoh: Brouwer, 1998; Sillitoe, 1998,
Mathias, 1998; dan Berkes, 1998a).

Brouwer (1998), misalnya, menyatakan bahwa dua definisi terdahulu itu
sesungguhnya sama, karena keduanya memahami pengetahuan lokal dalam konteks
ruang (local / particular area) dan waktu (traditional). Sementara, definisi yang
dikemukakan oleh Marrewijk tetap memberi penekanan pada kebutuhan-kebutuhan
praktis sebagaimana halnya kebetuhan-kebutuhan penelitian serta kualitas pengetahuan
lokal sebagai keseluruhan pengetahuan dan ketrampilan. Selanjutnya ia (Brouwer,

1998) mengusulkan uotuk mengamati lebih mendetail sejumiah perbedaan antara

pengetahuan lokal atau pengetahuan ashi (indigenous knowledge), sistem pengetahuan
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lokal atau pengetahuan asli (indigenous knowledge system), dan teknologi pengetahuan
lokal atau pengetahuan ash (indigenous technological knowledge). Oleh karena itu,
menurut Brouwer (1998), “secara umum, pengetahuan lokal adalah keseluruhan
pengetahuan yang berhubungan dengan waktu dan ruang sosial masyarakat lokal.
Pengetahuan lokal yang dimaksudkannya, sesungguhnya tidak hanya berkaitan dengan
pengetahuan masyarakat lokal atau masyarakat adat, tetapi juga pengetahuan
kelompok masyarakat tertentu lainnya”.

Brouwer (1998) juga menyatakan bahwa pengetahuan lokal dan pengetahuan
tradisional merupakan dua hal yang berbeda. Terinspirasi oleh Hobsbawm (1983),
Brouwer (1998) menyatakan bahwa sebenamya ‘tradisi’ itu terdiri atas adat-istiadat
yang kuno, asli, khusus, sudah menjadi kebiasaan, dan bersifat rutin. Dengan
demikian, tradisi adalah sesuatu yang berhubungan dengan praktik tindakan berulang
dan terpola berdasarkan sejumlah gagasan dan kepercayaan tertentu.

Namun demikian, hal yang bersifat lebih problematik dalam wacana ini
sesungguhnya adalah kesimpulan Brouwer yang menyatakan bahwa “para pelaku tidak
membutuhkan pengetahuan apapun, entah pengetahuan aslhi atau lainnya, untuk dapat
melaksanakan atau mengamalkan tradisi mereka dengan sukses.” Dikatakan
problematik, karena secara logika, ‘tidak ada tindakan yang akan dilakukan tanpa
didasari oleh pengetahuan tertentu’. Lebih jauh dikatakan pula bahwa ‘sistem
pengetahuan lokal’ (indigenous knowledge system) membatasi suatu konstruksi
kognitif di dalam mana teori-teori dan persepsi-persepsi tentang lingkungan alam dan
kebudayaan terbentuk. Jadi sistem pengetahuan lokal itu sebenarnya mencakup
definisi-definisi, klasifikasi-klasifikasi dan konsep-konsep tentang lingkungan fisik,

alam, sosial, ekonomi, dan ideasional.
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Sedangkan ‘teknik pengetahuan lokal’ (indigenous technological knowledge)
adalah sesuatu yang bersifat praktis, dalam kaitannya dengan praktik-praktik lokal
dalam bidang pertanian, perikanan, kesehatan, hortikultura, dan kehutanan.

Proposisi yang diajukan Brouwer (1998) di atas juga menuai krittkk. Dengan
mempertimbangkan kembali usaha-usaha Warren pada dua dekade sebelumnya untuk
menemukan suatu pengertian yang dapat menggantikan ‘yang tradisional’, karena hal
itu berhubungan dengan sikap-sikap abad 19 yang sederhana, liar, dan statis, Berkes
(1999a) justru menyesalkan mengapa pandangan tentang tradisi seperti #tu masih terus
saja berlanjut. Menurutnya: “Tradisional tidak hanya diartikan sebagai sesuatu yang
sangat terikat pada masa lalu; tetapi secara sederhana justru dapat dimaknai sebagai
sesuatu yang arif dan bijaksana karena hal-hal yang bersifat tradisional itu telah teruji
keampuhannya dalam suatu rentang waktu yang lama”.

Berkes (1999a) juga menyatakan bahwa ‘pengetahuan ekologis tradisional’
(traditional ecological knowledge) dan *pengetahuan lokal’ (Jocal knowledge) adalah
dua istilah yang seringkali dapat dipertukarkan dalam penggunaannya. Ia
menganjurkan agar istilah ‘pengetahuan lokal’ digunakan dalam pengertian yang lebih
luas sebagai pengetahuan lokal yang dimiliki dan digunakan oleh masyarakat lokal
atau masyarakat adat, dan merupakan pengetahuan lokal yang unik dari suatu
kebudayaan atau suatu kelompok masyarakat. Sementara itu, ‘pengetahuan ekologis
tradisional” berawal dari studi tentang identifikasi dan klasifikasi spesies
(ethnobiology), kemudian diteruskan dengan menelusuri konsepsi masyarakat tentang
proses ekologis dan bagaimana hubungan mereka dengan lingkungan alamnya {(human
ecology). Dengan demikian, hal yang ada secara implisit dalam konsep ‘pengetahuan

ekologis tradisional’ adalah suatu unsur pokok dari pengetahuan lokal tentang spesies
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dan ekosistern, sebuah komponen praktis yang menjelaskan dengan cara apa manusia
melakukan sejumlah tindakan yang berhubungan dengan kehutanan, pertanian,
perburuan, penangkapan ikan, dan berbagai aktivitas kehidupan lainnya.

Di samping itu, ada juga komponen ‘kepercayaan’ yang terkait dengan
bagaimana persepsi masyarakat tentang peranan mereka dalam ekosistem dan
bagaimana mereka berinteraksi dengan alam lingkungannya. Model analisis ini
setidaknya mengantar kita untuk sampai pada pengertian atau definisi mengenat
‘pengetahuan ekologis tradisional’ yang dikemukakan oleh Berkes (1999b) yakni:

“Pengetahuan ckologis tradisional adalah sebuah akumulasi pengetahuan,
praktik, dan kepercayaan yang berkembang dalam suatu proses adatasi dan
diwariskan secara turun-temurun dari generasi yang satu kepada generasi
berikutnya sebagai suatu proses trasmisi budaya, tentang hubungan yang terjadi
baik di antara sesama makhluk hidup (termasuk manusia), maupun hubungan
antara makhluk hidup dengan lingkungan alam di sekitarnya”.

Konsep tentang ‘sistem pengetahuan lokal’ ini sesungguhnya tidak dapat
dilepaspisahkan dari beberapa konsep terkait lainnya. Pemunculan kembali bidang
‘etnoekologi’ (ethnoecology), misalnya, telah membuka peluang bagi berbagai upaya
untuk mendokumentasikan dan menganalisis interaksi antara manusia dan
lingkungannya. Adapun aspek-aspek yang terkait dengan interaksi antara manusia
dengan lingkungannya adalah konservasi sumber daya alam dan pembangunan
berkelanjutan, hubungan antara pengetahuan lokal dan keanekaragaman hayati,
peranan sumber daya alam dalam pembangunan, serta pentingnya perbedaan dan
keadilan dalam pengelolaan lingkungan.

Etnoekologi, dengan demikian, adalah studi komparatif tentang persepsi

manusia, Kategorisasi, pemanfaatan, pengelolaan, dan penerapan dari dunia nyata

maupun yang tidak nyata di mana mereka hidup.
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Dalam kaitannya dengan pentingnya konsep ‘pengetahuan lokal’ dimaksud,
dapatlah dikatakan bahwa pada mulanya, studi-studi yang dilakukan dalam kaitannya
dengan pengetahuan lokal itu umumnya lebih ditekankan pada pengetahuan teknis asli
masyarakat tentang lingkungannya. Namun dalam perkembangan selanjutnya, para
pakar di bidang ini akhirnya menyadari dan berpandangan bahwa sesungguhnya studi
tentang pengetahuan lokal dewasa ini haruslah dipahami sebagai suatu studi tentang
‘pengetahuan budaya’ dengan cakupannya yang sangat luas dalam berbagai aspek,
seperti halnya aspek sosial, politik, ekonomi, dan spiritual dart cara hidup sekelompok
masyarakat lokal tertentu.

Sehubungan dengan itu, para ahli di bidang pembangunan berkelanjutan
berhasil membagi studi tentang ‘pengetahuan lokal’ ke dalam beberapa kelompok
yang didasarkan pada kepentingannya masing-masing yakni: (a) pengetahuan tentang
pengelolaan lingkungan dan alat-alat atau perlengkapan, teknik-teknik, praktik-praktik,
serta aturan-aturan yang berhubungan dengan penggembalaan, pertanian, agroforestri,
pengelolaan air, dan pengumpulan sumber-sumber makanan dari hutan; (b) sistem-
sistem klasifikasi bagi tanaman, binatang, jenis tanah, air dan cuaca; serta (c)
pengetahuan empirik tentang flora, fauna dan berbagai sumber daya yang tidak dapat
diperbarui dan praktik pemanfaatannya, serta pandangan dunia atau cara masyarakat
iokal mempersepsikan hubungannya dengan dunia alam di sekitarnya (Emery, 1996).

Dengan mengutip Matowanyika dan Grenier', Langill (1999), misalnya,

membuat semacam daftar tema kajian vang berkaitan dengan ‘pengetahuan lokal’.

3 Lihat Matowanyika, J. 1994. “What are the issues on indigenous knowledge systems in southern
Africa?” In ‘Indigenous knowledge Systems and Natural Resource Management in Southern Africa’.
Report of the Southern Africa Regional Workshop, Harare, Zimbabwe, 20-22 April 1944 Zimbabwe:
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Adapun tema-tema kajian yang terkait dengan ‘pengetahuan lokal’ dimaksud antara
lain adalah organisasi lokal, sistem-sistem pengendalian, dan pengembangan. Hal-hal
yang tercakup dalam ketiga hal tersebut di atas adalah pranata-pranata pengelolaan
sumber daya, praktik pengelolaan sumber daya milik bersama; proses-proses
pengambilan keputusan; praktik-praktik pengelolaan konflik; hukum-hukum
tradisional seperti halnya hak, tabu atau pantangan, dan berbagai ritual; serta serbagai
sistemn pengendalian masyarakat yang berhubungan dengan panen.

Tema Kajian yang berhubungan dengan ‘pengetahuan lokal’ lainnya adalah
jaringan-jaringan sosial pada masyarakat tradisional yang mencakup hubungan
kekerabatan dan dampaknya terhadap hubungan-hubungan kekuasaan, strategi-strategi
ekonomik dan pengalokasian sumber daya.

Demikianpun halnya dengan sistem pengklasifikasian dan pengkuantifikasian
lokal yang berkaitan dengan bagaimana definisi-definisi dan sistem-sistem
pengkategorian masyarakat lokal terhadap tanaman, binatang, tanah, air, udara, dan
cuaca, serta berbagai metode alamiah mereka dalam hal penghitungan dan
penjumlahan sesuatu.

Pengetahuan lokal juga berkaitan dengan sistem-sistem belajar yang dimiliki
oleh masyarakat lokal seperti halnya metode-metode asali mereka dalam hal
menanamkan pengetahuan kepada generasi berikutnya, lﬁat—kjat pendekatan lokal
menerima berbagai inovasi dan praktik uji-coba, serta kepakaran atau keahhian

masyarakat lokal dalam bidang tertentu.

TUCN-ROSA; dan Grenier L. 1998. “Working With Indigenous Knowledge: 4 Guide For Researcher”.
Ottawa-Canada: IDRC..
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Sistem-sistem penggembalaan juga merupakan bagian dar ‘pengetahuan
lokal’. Hal ini terkait dengan migrasi kawanan ternak, evaluasi dan monitoring,
pemberian makanan dan produksi termmak, makanan tadisional bagi ternak dan jenis-
jenis makanan untuk spesies tertentu serta manfaat khususnya, serta berbagai penyakit
hewan temaknya dan sistem pengobatan ternak secara tradisional.

Dalam hal pertanian tradisional, misalnya, hal-hal yang dapat dimasukkan
sebagai bagian dari bidang kajian ‘pengetahuan lokal’ antara lain adalah sistern-sistem
pertanian dan pemanenan. Hal ini berhubungan dengan pengetahuan lokal masyarakat
tentang berbagai indikator alamiah yang berkenaan dengan penentuan waktu yang
tepat, baik waktu untuk mempersiapkan lahan, menyiapkan benih, menanam, dan
memanen. Selain itu, pengetahuan lokal yang terkait dengan sistem pertanian dan
pemanenan pada masyarakat tradisional juga berhubungan dengan cara-cara
penyebarhiasan tanaman, bagaimana kegiatan memproses dan menyimpan benih,
praktik panen dan penyimpanan, proses-proses pengolahan makanan dan pemasaran,
serta sistem-sistem pengendalian hama dan metode-metode perlindungan tanaman.

Secara lebih mendetail, dalam hal ‘agroforestri’, misalnya, ‘pengetahuan lokal’
masyarakat tradisional itu berhubungan dengan pengelolaan perencanaan hutan dan
kayu-kayuan, pengetabuan dan pemanfaatan tanaman dan binatang, serta saling-
hubungan atau ionterelasi antara kayu-kayuan, tanaman pertanian, peternakan, dan
kesuburan tanah.

‘Pengetahuan lokal’ masyarakat setempat tentang ‘air’ sendir, sesungguhnya
berhubungan dengan pengelolaan air secara tradisional dan sistem-sistem konservasi
air, teknik-teknik tradisional mengenai irigasi, dan pemanfaatan spesies tertentu bagi

kepentingan konservasi air.
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Selain itu, ‘pengetahuan lokal’ masyarakat tradisional mengenai ‘tanah’
sebenarnya juga mencakupi beberapa hal seperti praktik-praktik konservasi tanah,
penggunaan spesies tertentu bagi keperluan konservasi tanah, dan praktik-praktik
lainnya yang berhubungan dengan upaya peningkatan kesuburan tanah.

Sedangkan ‘pengetahuan lokal’ mengenai ‘pandangan dunia’ (world view)
yang ada dan dimiliki bersama oleh kelompok masyarakat tradisional itupun
sebenarmya tidak lain merupakan pandangan-pandangan tentang kesemestaan dan
humanitas serta hubungan antara manusia dengan alam lingkungan di sekitamya, yang
dapat pula ditelusuri melalui berbagai mitos, sistem-sistem kepercayaan setempat, dan
kebiasaan serta adat-istiadat yang dimilik: oleh kelompok-kelompok masyarakat lokal.

2.1.2 Pendekatan Interpretivisme Simbolik

Sejumiah perdebatan metodologis yang panjang dan meielahkan di kalangan
ilmuwan sosial dalam beberapa dekade terakhir ini, setidaknya dipicu oleh tesis
Thomas Kuhn (1978:21) yang menyatakan bahwa kekuatan ilmu-ilmu alamiah terletak
pada kemampuannya untuk keluar dari perdebatan metodologis yang tak habis-
habisnya, serta kemampuan lainnya untuk mengembangkan paradigma-paradigma
yang dimiliki bersama, vang digunakannya untuk mendefinisikan masalah dan
melakukan prosedur ilmiah.*

Tesis Kuhn tersebut di atas ditolak oleh sejumlah ilmuwan sosial, khususnya

para ahli linguistik dan ekonomi, karena di satu pihak mereka memandang tesis

* Bagi Kuhn, kesepakatan adalah persyaratan yang harus dicapai suatu ilmu bilamana ingin disebut
telah mencapai sutu tingkat ‘paradigmatik’, suatu masa perkembangai di mana kapasitas ekplanatoris
suatu ‘paradigma’ vang disepakati itu meningkat. ‘Paradigma’ adalah hasil dari suatu tahap kekacauan
(chaos) yang disebut ‘pra-paradigmatik’, di mana pandangan dan mode wacana tertentu lambat laun
kemudian diterima secara universal, dan harus berjuang untuk berhadapan dengan ekplanasi-ekplanasi
yang lain. Dikatakannya pula, bahwa hampir semua disiplin ilmu pengetahuan, di sepanjang sejarahnya,
mengalami sistuasi ini (Kuhn, 1978:26).
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dimaksud sebagai cara Kuhn untuk menjelaskan kegagalan ilmu-ilmu sosial, dan di
pihak lainnya, tesis yang sama juga dipahami sebagai upaya untuk mengembangkan
kesepakatan mengenai metode-metode yang diakui secara umum sebagaimana bisa
ditemukan dalam karateristik ekplanasi ilmu-ilmu alamiah (Rabinow dan Sullivan,
1991:3).

Di tengah proses tarik-menarik kebenaran atau perdebatan metodologis
dimaksud, Tylor (1991:33) justru berpendapat bahwa dengan tidak menafikkan
pencapaian teoretik yang bermutu dari skema-skema ekplanatoris tertentu dalam ilmu-
ilmu sosial, harus diakui pula bahwa para peneliti sosial tak pernah mencapai
kesepakatan hingga tingkat yang luar biasa sebagaimana yang kita temukan scbagai
ciri khas ilmu-ilmu alamiah modern.

Menurut Saifuddin (2005:285), ketidakberhasilan ilmuwan sosial untuk
mencapai paradigma yang kokoh dalam ilmu sosial mungkin tidak semata-mata
dikarenakan oleh ketidakmatangan metodologis, melainkan mencerminkan sesuatu hal
yang mendasar mengenai dunia manusia.

Masih menurut Saifuddin (2005:285), konsepsi ilmu-ilmu mengenai manusia
yang tampaknya ditakdirkan untuk harus mengikuti jalam pemikiran penelitian ilmu
alamiah moderen itulah yang sesungguhnya menjadi akar terjadinya krisis di kalangan
ilmuwan sosial. Selain itu, kegagalan iimu sosial untuk mencapai kemampuan
eksplanasi seperti ilmu alamiah adalah karena sejak awal pembentukannya ilmu sosial
telah demikian kuat berkeinginan untuk mencapai sifat ‘kepastian’ seperti ilmu-ilmu
alamiah itu. Lebih jauh, hal lain yang ikut berpengaruh adalah karena tokoh-tokoh
pembentuk ilmu-ilmu sosial, kbususnya sosiologi dan antropologi, justru berasal dari

kalangan ilmu-ilmu alamiah seperti halnya Carl Hempel, Karl Popper, David
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Papineau, Paul Sartre, Herbert Spencer, Charles darwin, Emile Durkheim, Alfred
Reginald Radcliffe-Brown, dan Bronislaw Malmowski.

Tesis Kuhn dan argumen yang dibangunnya sebagaimana telah dikemukakan di
atas, setidaknya telah memotivasi dan memberi inspirasi bagi para ilmuwan sosial,
termasuk para ahli antropologi tentunya, untuk berusaha mengembangkan pendekatan-
pendekatan mercka agar suatu saat dapat ‘tinggal landas’ menuju suatu tingkatan
paradigma ilmu pengetahuan.

Sehubungan dengan itu, dalam bidang antropologi, pendekatan interpretivisme
simbolik sebagaimana yang dikemukakan oleh Clifford Geertz adalah suatu terobosan
baru yang diikhtiarkan untuk menghadapi sejumlah krisis metodologis dalam ilmu-
ilmu sosial. Dalam hal ini, pendekatan interpretivisme simbolik atau pendekatan
interpretif itu memusatkan kembali perhatiannya pada berbagai wujud konkrit dari
makna kebudayaan, datam teksturnya yang khusus dan kompleks, tanpa terjerumus ke
dalam perangkap historisisme atau relativisme kebudayaan dalam bentuknya yang
klasik.’

Dalam ilmu-ilmu sosial, termasuk antropologi, obyek penelitian seperti halnya
jaringan bahasa, simbol, dan institusi yang menunjukkan signifikansi, maupun alat
yang digunakan untuk melaksanakan penelitian tidak dapat tidak memiliki bersama

konteks pervasif yang sama, yakni dunia manusia. Pendekatan interpretif menolak

5 Pendekatan Interpretivisme Simbolik atau Paradigma Interpretivisme Simbolik yang pada dasarmya
bermula dari Antropoligi Simbolik atau Antropologi Simbolisme dan seringkali jupa disebut
Antropologi Interpretif atau Antropologi Humanistik itu sesungguhnya berupaya untuk
mengorientasikan kembali antropologi kebudayaan dari sirategi menemukan eksplanasi kausal bagi
perilaku manusia menjadi strategi untuk menemukan interpretasi dan makna dalam tindakan manusia
Berbeda dengan pendekatan mentalis lainnya yang ingin mencari sebab-musabab perilaku manusia,
intepretivisme simbolik justru berupava untuk menemukan eksplanasi kausal yang senada dengan
pendekatan hermeneutik yang ingin menemukan makna melalui interpretasi perilaku dan teks
(Saifuddin, 2005:296).
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oposisi antara subyektivitas dan obyektivitas. Munculnya pendekatan interpretif dalam
filsafat dan ilmy-ilmu sosial bergerak dalam arah yang berbeda. Pendekatan interprettif
secara halus menolak klaim yang menyatakan bahwa kita dapat mereduksi dunia
makna yang kompleks menjadi produk-produk kesadaran diri sendiri (product of self
consciousness) dalam pemikiran filsafat tradisional. Pendekatan interpretif justru
berpandangan, suatu interpretasi dimulai dari postulat yang menyatakan bahwa
jaringan makna menunjukkan eksistensi manusia hingga batas tertentu yang tidak akan
pernah dapat direduksi menjadi unsur-unsur yang didefinisikan terlebih dahulu.
Dalam hal inilah dikatakan bahwa ilmu sosial interpretif dapat disebut sebagai titik
balik ke dunia obyektif, yang memandang dunia sebagai lingkaran makna, yang di
dalamnya kita menemukan diri sendiri dan yang tak pernah dapat kita melampauinya
(Tylor, 1991; Gadamer, 1991).

Bila ditilik secara seksama, sesungguhnya pandangan atau pendekatan
interpretif sendiri pernah menjadi wacana perdebatan di antara para pendukungnya.
Tylor (1991:71), misalnya, pemnah menyatakan bahwa “dalam pendekatan interpretif,
tidak ada prosedur verifikasi yang dapat kita gunakan, dan yang bisa dilakukan
hanyalah meneruskan interpretasi”.

Terkait dengan pernyataan Tylor (1991:71) di atas, sebagaian penganut
pandangan interpretif justru tidak sependapat dan menyatakan keberatannya. Clifford
Geertz (1972), misalnya, meskipun tidak secara eksplisit menentang pandangan
tersebut, tetapi secara jelas berupaya mengembangkan konsep interpretivisme dalam
ilmu sosial yang telah dimodifikasi, di mana telah terjadi penerimaan dan penolakan

terlebih dahuln terhadap suatu pendapat dalam komunitas para peneliti.
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Secara lebih eksplisit, Paul Ricour (1971), bahkan mengarahkan perhatiannya
pada pokok yang lebih penting ini dengan menawarkan suatu skema yang disebutnya
sebagai “dialektika dugaan dan proses validasi”. Ricour berharap bahwa melalui
skema “dialektika dugaan dan proses validasi” tersebut, dapatlah dikembangkan suatu
bentuk baru konfinnasi dan penolakan yang tidak didasarkan pada proposisi model
ataupun pembuktian, karena bagi Ricour, suatu metode untuk membangun mediast dan
penilaian atas interpretasi-interpretasi yang bertentangan akan tampak lebih
menyerupai versi transformasi kritisisme tekstual dalam bidang kajian humanitas.

Geertz menyebut hermeneutik Ricoeur sebagai pemikiran yang mempengaruhi
pendekatan interpretifnya. Ricoeur mengemukakan bahwa struktur yang tidak disadari
membentuk ekspresi manuasia, dan berupaya mengembangkan suatu teori untuk
mememahami maksud penulis suatu teks, sebagaimana maksud penulis mengenai
suatu tindakan. la memandang para peneliti ilmu sosial sebagai pembaca suatu teks.
Dalam hal ini, Geertz juga menggunakan konsep “analogi teks” sebagai prosedur
dalam menginterpretasi kebudayaan (1983:30-33).

Adapun beberapa pokok penting dari wacana interpretasi dalam imu-ilmu
sosial, khususnya antropologi adalah sebagai berikut. Pertama, pendekatan interpretasi
menekankan arti penting partikularitas dari berbagai kebudayaan, dan berpendirian
bahwa sasaran sentral dari kajian sosial adalah inferpretasi dari praktik-praktik
(baca:tindakan sosial) manusia yang bermakna. Dalam hal ini, pendekatan interpretif
membedakan antara eksplanasi dan pemahaman. ‘Eksplanasi’ berarti mengidentifikasi
sebab-musabab umum dari suatu kejadian; sedangkan ‘pemahaman’ adalah
menemukan makna suatu kejadian atau prkatik sosial dalam konteks sosial tertentu.

Hal ini berkaitan erat dengan tujuan penelitian sosial yakni melakukan
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rekonstruksi makna atau signifikansi kejadian atau praktik sosial. Itulah sebabnya,
pendekatan interpretif ini dikatakan bersifat hermeneutik, yakni memandang fenomena
sosial sebagai teks® yang akan didekode (dekoded) melalui rekonstruksi imajinatif dari
signifikansi berbagai unsur tindakan sosial atau kejadian. Pendekatan ini berpendinan
bahwa ilmu-ilmu sosial berbeda secara radikal dengan ilmu-ilmu alamiah, karena
ilmu-ilmu sosial tidak bisa tidak tergantung pada interpretasi perilaku manusia yang
bermakna dan praktik-praktik sosialnya (Little, 1991:68-69).

Kedua, ilmu-ilmu sosial harus interpretif dan hemeneutik, dan bahwasanya
pengkajian sosial yang tergantung secara eksklusif pada faktor-faktor obyektif
(hubungan kausal, stuktur sosial, rasionalitas abstrak) akan mengalami kegagalan.
Dengan demikian, tujuan ilmu sosial yang semata-mata hendak memprediksi pola
aktual kejadian sosial atau historis tidak akan memadai (Tylor, 1991:66).

Ketiga, program interpretif dalam ilmu-ilmu sosial bisa direpresentasikan’
sebagai beberapa pokok yang saling berkaitan satu sama lain, di antaranya adalah: (1)
Tindakan dan keyakinan individu hanya dapat dipahami melalui interpretasi, dengan

mana melalui interpretasi tersebut, seseorang peneliti berupaya untuk menemukan

® Berbicara tentang hermeneutik, asosiasinya adalah teks (few) dan wacana (discowrse). Kedua
pengertian ini masing-masing tidaklah bersifat seragam, tetapi mempunya berbagai makna bergantung
kepada definisi vang dijadikan sebagai pegangan. Dalam konteks teori kebudavaan, pengertian teks
mempunyai arti yang luas, yaitu bahwa penampilan teks tidak hanva terbatas pada tulisan, tetapi
termasuk pula pola perilaku dan tindakan nonverbal. Atas dasar definisi ini, menund Noth (1990:331-
332), teks mengungkapkan “pesan-pesan budaya™ (cultural messages) vang berbeda dengan definisi
yang beranggapan bahwa teks mengungkapkan pesan-pesan verbal (Masinambow, 2004:22).

" Dengan mengacu pada Friedman (1994), Ninuk Kleden-Probonegoro menyatakan bahwa representasi
sesungguhnya adalah tempat pertarungan penafsiran makna. Oleh karena itu, proses representasi adalah
sesuatu yang sangal penting untuk menafsirkan makna. Dalam konteks tulisannya vang berjudul
“Membaca Politik Identitas Melalui Seni Pertunjukkan”, Kleden (2004) menjelaskan bahwa pemaknaan
identitas dianggap telah ada sebelum tanda dianggap sebagai representasi. Karena itu, menurutnya,
‘representasi’ sebenarnya hanyalah penampilan kembali identitas yang telah dibentuk. Diperikannya
pula bshwa penampilan kembali tanda-tanda budaya yang diperlakukan sebagai identitas itu boleh
dikatakan selalu bersifat politis. Ttulah yang dimaksudkan dengan politik identitas, dan makna tersebut

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

37

makna atau signifikansi tindakan atau keyakinan tersebut bagi pelaku; (2) Keberadaan
keanekaragaman kebudayaan yang luas, yang berhubungan dengan cara kehidupan
sosial itu dikonseptualisasikan, dan perbedaan-perbedaan tersebut dengan sendirinya
ikut meningkatkan diversitas dunia sosial; (3) Praktik-praktik sosial (seperti halnya:
tawar-menawar, perjanjian, pergi bekerja, mengasuh anak) dimanifestasikan oleh
makna yang diberikan oleh para pelaku kepada praktik tersebut; dan (4) Tidak ada
‘fakta kasar’ dalam ilmu sosial — yakni fakta yang tidak berkaitan dengan makna
spesifik dalam kebudayaan (Little, 1991:68-69).

Sehubungan dengan wacana interpretasi dalam bidang ilmu-ilmu sosial
sebagaimana telah diuraikan di atas, khususnya yang berkenaan dengan keterkaitan
hubungan antara interpretasi dan simbol, Clifford Geertz (1973:89) menyatakan bahwa
salah satu hal terpenting yang sepatutnya dijadikan sebagai pedoman bagi ilmuwan
sosial adalah ‘konsep tentang kebudayaan’. Clifford Geertz berpendapat bahwa
antropologi simbolik mengadopsi suatu definisi ‘kebudayaan’ yang kurang bersifat
umum dibandingkan definisi kebudayaan sebagai ‘keseluruhan kompleks’ dari E. B.
Tylor. la kemudian mengajukan suatu definisi tentang kebudayaan dengan
menyatakan:

“Kebudayaan adalah suatu pola makna yang terkandung dalam simbol yang

ditransmisikan, suatu sistem konsepsi yang diwariskan, yang diekspresikan

dalam bentuk-bentuk simbolis, dan melalui bentuk-bentuk simbolis itu manusia
mengkomunikasikan, memelihara, dan mengembangkan pengetahuan mereka

mengenai kehidupan dan sikap mereka terhadap kehidupan” (Geertz, 1973:89).

Konsep kebudayaan sebagaimana dikemukakan oleh Clifford Geertz di atas

setidaknya mengandung pengertian bahwa kebudayaan adalah suatu sistem simbol,

diperoleh dari hubungan di antara tanda yang mempunyal muatan politik dimaksud dengan penandanya
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sehingga dengan demikian proses kebudayaan harus dipahami, diterjemahkan, dan
diinterpretasi.

Ignas Kleden (1998) melakukan snatu pembacaan yang cermat tentang
antropologi Clifford Geertz, termasuk “konsep kebudayaan” yang dikemukakannya,
dengan menyatakan bahwa bagi Clifford Geertz, “konsep kebudayaan” itu sendiri
sesungguhnya terdiri atas dua bagian utama yakni kebudayaan sebagai ‘sistem
pengetahuan dan sistem makna’ yang disebutnya sebagai ‘aspek kognitif kebudayaan’,
serta kebudayaan sebagai ‘sistem nilai’ yang disebutnya sebagai ‘aspek evaluatif
kebudayaan’. Aspek koginitif dari kebudayaan itu tidak lain adalah sebuah bentuk
representasi yang dinamakannya mode! of atau model tentang, sedangkan aspek
evaluatif dari kebudayaan dinamakannya model for atau model untuk. Kleden
{1998:xiv) menjelaskan aspek kognitif dan aspek evaluatif kebudayaan sebagaimana
dimaksudkan oleh Geertz, dengan menyatakan bahwa model yang pertama (model of)
merepresentasikan kenyataan yang ada (atau sudah ada), seperti halnya sebuah peta
Pulau Sumatera merupakan model tentang Pulau Sumatera. Dalam model ini, sebuah
struktur simbolis (misalnya peta) disesuaikan dengan sebuah struktur nonsimbolis,
sebutlah, suatu struktur fisik (misalnya Pulau Sumatera).

Sedangkan sistem nilai atau aspek evaluatif berupa mode! for itu tidak
merepresentasikan suatu kenyataan yang sudah ada, melainkan suatu kenyataan yang
masih harus dibentuk atau diwujudkan. Dalam konteks pengertian ini, sebuah maket
perumahan atau kondomium adalah mode! untuk perumahan atau kondomium yang

masih harus dibangun. Di sini, suatu struktur nonsimbolis atau struktur fisik (misalnya

(Ninuk Kleden, 2004:202).
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kompleks perumahan atau kondomium) harus disesuaikan dengan dengan struktur
simbolis berupa maket atau bahkan ide yang ada di kepala si arsitek.®

Adapun persoalan teoretis yang muncul di antara aspek kognitif dan aspek
evaluatif dari kebudayaan sebagaimana dimaksudkan Geertz adalah: ‘Faktor apa’
dalam kebudayaan yang berfungsi menghubungkan sistem pengetahuan dan sistem
nilai? Atau apa yang memungkinkan suatu pengetahuan dapat diterjemahkan menjadi
nilai, ataupun, sebaliknya, seperangkat nilai dapat diterjemahkan menjadi
pengetahuan?”. Jawaban Geertz adalah: “Sistem Simbol”. Oleh karena itu, dengan
mengacu pada apa yang dikemukakan Geertz dimaksud, Ignas Kleden (1998:xv)
kemudian dengan berani menyederhanakan pandangan Geertz tentang konsep
kebudayaan menjadi tiga bagian utama yakni sistem pengetahuan atau sistem kognitif,
sistem nilai atau sistem evaluatif, dan sistem simbol yang memungkinkan interpretast.

Menurut Ignas Kleden (1998:xv), titik pertemuan antara pengetahuan dan nilai
yang dimungkinkan oleh simbol inilah yang dinamakan makna (system of meaning).
Melalui makna sebagai suatu instansi pengantara, maka sebuah simbol dapat
menerjemahkan pengetahuan menjadi nilai, dan juga dapat menerjemahkan
seperangkat nilai menjadi suatu sistem pengetahuan.

Masih dalam kaitannya dengan wacana tentang keterkaitan hubungan antara
interpretasi dan simbol, Masinambaow (2004:24) menyatakan bahwa apabila
kebudayaan dianggap sebagai teks, permasalahan yang dihadapi pengkajinya adalah
bahwa ia harus “membaca” kebudayaan itu tanpa ada kemungkinan untuk

merekonstruksi apa sebenamya maksud “pembuat” kebudayaan itu. Dengan

® Bdk. Kuper (1999:99). Cuiture: The Anthropologist” Acount. Cambndge, Mass.. Harvard University
Press.
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demikian, pola perilaku dan pola tindakan warga masyarakat merupakan manifestasi
budaya yang memiliki makna intrinsik yang dipadukan dengan makna yang bersumber
pada perngalaman dan pengetahuan pengkaji tersebut. Perpaduan ini adalah apa yang
sesungguhnya dimaksud dengan “interpretasi”.

Dengan demikian dapatiah dipahami bahwa teori kebudayaan yang dipengaruhi
oleh semiotik atau oleh teori teks menempatkan kebudayaan sebagai sesuatu yang
tidak berada di dalam batin manusia, tetapi yang berada di antara para warga sebagai
sesuatu yang harus “dibaca” dan “ditafsirkan”. Gambaran ini merupakan akibat
langsung dari anggapan semiotik bahwa tanda atau simbol beserta acuannya berada di
luar interpretan atau “pembaca”.

Simbol adalah obyek, kejadian, bunyi bicara, atau bentuk-bentuk tertulis yang
diberi makna oleh manusia. Bentuk primer dari simbolisasi oleh manusia adalah
melalui bahasa; tetapi manusia juga berkomunikasi dengan menggunakan tanda dan
simbol dalam lukisan, tarian, musik, arsitektur, mimik wajah, gerak-genk, postur
tubuh, perhiasan, pakaian, ritus, agama, kekerabatan, nasionalitas, tata ruang,
pemilikan barang, dan banyak lagi lainnya.

Dalam dunia antropologi, istilah simbol sudah sejak lama dinyatakan baik
secara eksplisit maupun implisit. Edward Tylor, perintis antropologi abad 19 itu
pernah menyatakan:

“Kekuatan penggunaan kata-kata sebagai tanda untuk mengekspresikan

pemikiran, yang dengan ekspresi itu bunyi tidak secara langsung

menghubungkannya, dan sebenarnya sebagai simbol-stmbol arbitrer ttu, adalah
tingkat kemampuan khusus manusia yang tertinggi dalam bahasa, yang

kehadirannya mengikat bersama semua ras manusia dalam kesatuan mental
yang substansial” (1975:118).
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Leslie White {1940), dalam salah satu tulisannya tentang manusia sebagai
spesies atau sebagai makhuk pertama yang paling mampu menggunakan dan
memaknai simbol, bahkan menunjukkan dengan jelas betapa ‘konteks’ merupakan
sesuatu hal yang sangat penting dalam memaknai simbol.

Senada dengan Leslie White, Emest Cassirer (1944) juga menyatakan bahwa
tanpa suatn konteks simbol, pikiran rasional tidak akan mungkin teradi.
Ditambahkannya bahwa manusia adalah makhluk yang memiliki kemampuan untuk
mengisolasi hubungan-hubungan dan mengembangkannya dalam makna abstrak.
Dengan merujuk pada geometrik sebagai sebuah contoh klasik, Cassirer menyatakan
bahwa secara konseptual, geometrik berkaitan dengan hubungan-hubungan spasial
yang ekspresinya adalah bahasa simbolik dan suatu bentuk representasi. Namun
demikian, sistem abstrak ini bisa diterapkan untuk membangun masalah-masalah.
Cassirer mengekspresikan hakikat simbolik pengalaman manusia sebagai berikut:

“Manusia tidak lagi hidup semata-mata dalam semesta fisik, manusia hidup

dalam semesta simbolik. Bahasa, mite, seni, dan agama adalah bagian-bagian

dari semesta ini. Bagian-bagian dari semesta itu bagaikan aneka ragam benang
yang terjalin membangun anyaman jaring-jaring simbolik. Semua kemajuan
manusia dalam pemikiran dan pengalaman memperhalus dan memperkuat

jaring-jaring ini” (1976:20).

Simbol atay tanda dapat dilihat sebagai konsep-konsep yang dianggap oleh
manusia sebagai pengkhasan sesuatu yang lain yang mengandung kualitas-kualitas
analisis-logis atau melalui asosiasi-asosiasi dalam pikiran atau fakta (Saifuddin,
2005:291). Sebagai contoh, perbatikanlah simbol pohon mudyi pada Orang Ndebu,
Zambia, Afrika, yang dikemukakan oleh Victor Tumner (1967). Dalam hal ini, suatu
simbol menstimulasi atau membawa suatu pesan yang mendorong pemikiran atau

tindakan.
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Sehubungan dengan hakikat simbol yang mampu menstimulasi pemikiran atau
tindakan sosial tertentu, Charles Sanders Pierce (1835-1914), peletak dasar semiotika
moderen itu, mengidentifikasi tiga tipe tanda yakni: (1) tanda ikonik yang
mencerminkan obyeknya dalam hal tertentu (Palang salib adalah tanda ikonik, yang
menyampaikan gagasan dan makna kekristenan); (2) tanda indeks yang secara fisik
terkait dengan obyeknya (Sebagai contoh, bendera dipasang setengah tiang berarti ada
seseorang penting yang meninggal dunia); dan (3) simbol-simbol seperti bahasa yang
berarti bagi obyeknya karena ditafsirkan sedemikian melalui kesepakatan dan
penggunaan.

Sebagian kajian tentang sistem simbol dan tanda memusatkan perhatiannya
pada logika internal, sementara yang lainnya, terutama yang tidak terkait dengan
linguistik, lebih memberikan penekanannya pada tindakan sosial dan konteks sosial
dari tanda dan simbol tertentu ketika mereka menghubungkannya dengan sistem
perilaku dan nilai-nilai suatu kebudayaan atau masyarakat.

Ditemukannya sistem simbolik logis dan sistem tanda, dengan Konsistensi
internal dan universal dalam penerapan, telah mempesona sejumlah besar ilmuwan
sosial yang memandangnya sebagai kemungkinan baru untuk menganalisis struktur
mental secara lebih tepat dan ilmiah, yang mendekati sifat-sifat ilmu pasti. Pada tahap-
tahap awal, kajian ini lebih memberi perhatiannya pada metode. Namun dalam
perkembangannya, kajian simbolik mulai memberikan perhatian lebih kepada logika
internal dari tanda dan sistem simbol. Selanjutnya, dalam tahun-tahun terakhir ini,
terobosan kajian semiotik dan simbolik semakin menjurus kepada upaya

menghubungkan simbol dan tanda dengan tindakan sosial dan konteks sosial, suatu
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orientasi yang oleh Schneider disebut sebagai pencarian sistem-sistem simbol yang
merupakan kode perilaku pada berbagai tingkatan (Schneider, 1969:116-125).

Jika kode simbolik bisa membatasi rentang kemungkinan makna dan
memberikan materi serta saranaz untuk menciptakan makna-makna baru, maka dalam
suatu proses sosial, perilaku tidaklah semata-mata dipandang sebagai penggunaan
mekanis kode-kode di mana peran perilaku hanya bisa dilihat sebagai boneka sosial.
Kelompok-kelompok dan individu-individu justru memobilisasikan diri dengan
simbol-simbol yang berbeda-beda bagi tindakannya. Dalam kaitannya dengan hal ini,
Dolgin, Kemnitzer, dan Schneider (1977) menjelaskan bahwa perangkat dan
subperangkat simbol adalah instrumen bagi kemapuan kreativitas manusia untuk
digunakan dalam konteks-konteks yang berbeda, dan bahwa simbol-simbol tidak bisa
ditafsirkan ke dalam pengaruh mistikal tertentu yang secara otomatis dapat
mengendalikan manusia ke dalam pemikiran dan tindakan yang telah ditentukan
terlebih dahulu.

Pemahaman tentang simbolisme dan interpretivisme, serta Clifford Geertz
sebagai tokoh yang paling sering diasosiasikan dengan pemahaman ini, membangun
suatu kesatuan pemahaman teori yang kerap kali disebut ‘interpretivisme simbolik’,

atau yang sebelumnya disebut juga teori antropologi simbolik’.

® Keesing (dalam Casson, 1981:42-65) menyatakan bahwa teori Steward dan White digolongkan
sebagai teori yang menganggap kebudayaan sebagai sistem adatif dan ditempatkan di bawah kategori
umum vang disebutnya sebagai feori-teori materialistis. Di bawah kategori teori-teori idealistis
disebutnva teori-teori yang menganggap kebudavaan sebaga (1) sistem kognitif dengan tokoh
utamanya Ward Goodenough, (2) sebagai sistem struktural dengan Levi-Strauss sebagar tokoh
utamanya, (3) kebudayaan sebagai sistem simbolis, dengan dua orang tokoh utamanya, yaitu Clifford
Geertz dan David Schneider, dan (4) teori yang dikembangkan oleh Keesing sendiri yang menganggap
kebudayaan sebagai sistem sosial-budaya. Dalam uraiannya tentang teori kebudayaan sebagai sistern
simbolis, Keesing juga menyebutkan bahwa di dalam uraian teoretis dari Geertz digunakan gagasan
semiotik dan interpretasi teks. Baik tanda (sign) maupu teks diperlakukannya sebagai sistem simbolis.
Dalam hal ini, teks diartikannya sebagai rangkaian perilaku dan tidnakan yang juga merupakan perilaku
simbolis. Kebudayaan sebagai sistemn semiotik atau sebagai teks sebagaimana ditegaskan oleh Geertz
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Paradigma ini secara esensial terkait dengan signifikansi makna bagi kehidupan
manusia. Dengan kata lain, paradigma interpretivisme simbolik atau antropologi
simbolik sesungguhnya adalah bagian dari bidang ilmu antropologi yang secara khusus
mengkaji esensi signifikansi makna bagi keghidupan manusia. Hal ini terkait dengan
konsep dasar antropologi simbolik yang menyatakan bahwa manusia adalah hewan
pertama pencari makna yang menggunakan simbol atau (dengan meminjam istilah
Ernest Cassirer) manusia adalah homo symbolicum.

Secara umum, dapat dikatakan bahwa antropologi simbolik melontarkan dua
pertanyaan mendasar. Periama, apa signifikansi makna bagi identitas manusia; dan
kedua, apa signifikansi makna bagi bekerjanya sistem sosial manusia? Dalam konteks
ini, istilah makna mengacu kepada pola-pola interpretasi dan perspektif yang dimiliki
bersama yang mengejawantah dalam simbol-simbol, dan dengan simbol-simbol itu
manusia mengembangkan, memelihara, serta mengkomunikasikan tidak hanya
pengetahuan mercka mengenai kehidupan, tetapi juga bagaimana mereka menyikapi
realitas kehidupannya.

Interpretivisme simbolik juga dapat dipahami sebagai “kajian mengenat istilah-
istilah dasar yang dengannya kita memandang diri kita sendiri sebagai manusia dan
sebagai anggota masyarakat, dan bagaimana istilah-istilah dasar itu digunakan oleh
manusia untuk membangun suatu mode kehidupan bagi diri mereka sendini” (Dolgin,
Kemnitzer, dan Schneider, 1977:3). Senada dengan ini, Clifford Geertz (1983:16)

menyatakan: “Kajian Interpretivisme mengenai kebudayaan merepresentasikan suatu

sesungguhnya juga mengikuti pandangan Charles Sanders Pierce yang menempatkan tanda dan
acuannva {refentanf) di luar pengguna tanda itu, yaitu ke unsur-unsur dari realitas ekstemn (E.K.M.
Masinambow, 2004:17-18).
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upaya untuk mengkaji diversitas cara-cara manusia mengonstruksi kehidupan mereka
dalam upaya menciptakan keteraturan kehidupan mereka”.

Interpretivisme simbolik memandang penting pengumpulan data emik demui
kepentingan data itu sendiri. Menurut Dolgin, Kemnitzer, dan Schneider (1977:34),
“hal yang mendasar dalam kajian antropologi simbolik adalah tentang bagaimana
manusia memformulasikan realitas mereka”. Dolgin ef af. juga menambahkan bahwa
membandingkan “realitas” emik dan etik bukanlah misi antropologi simbolik, karena
sesunnguhnya yangharus diperhatikan itu bukanlah apakah pandangan yang dimiliki
oleh orang-orang yang Kita teliti itu akurat atau tidak akurat dalam pengertian ilmah,
karena dalam tindakan sosial, yang nyata haruslah tetap dipandang sebagai sesuatu
yang nyata.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Clifford Geeriz (1973), dalam The
Interpretation of Culture, misalnya, menyatakan:

“...tugas esensial dari antropologi interpretif (vakni interpretivisme simbolik

atau antropologi simbolik) bukanlah menjawab pertanyaan mendalam atau

yang paling mendasar yang kita ajukan dalam penelitian, melainkan
menyiapkan diri kita untuk menjawab pertanyaan sebagaimana jawaban yang
seharusnya diberikan oleh warga masyarakat yang kita kaji ... yang berarti
bahwa kita harus melibatkan mereka, pandangan mereka tentang dunia, dan
jawaban mereka justru menjadi bagian sentral dalam jawaban kita”

(Geertz:1973:30).

Sikap Geertz (1983:5) ini semakin dipertegasnya dalam sebuah tema yang
lebih luas melalui bukunya yang berjudul Local Knowledge, dengan menyatakan :
“Kajian saya sendiri mencerminkan upaya .. untuk memahami bagaimana kita
memahami pemahaman yang bukan pemahaman kita”, sebuah pernyataan yang

sekaligus mengungkapkan tugas pokok antropologi simbolik atau paradigma

interpretivisme simbolik.
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Penjelasan bagan alur penelitian atau kerangka berpikir yang digunakan

Dasar pertimbangan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah peran sentral
faot kanaf-oe kanaf sebagai pusat orientasi budaya masyarakat adat Atoni Pah Meto di
Timor Barat yang pada saat ini semakin terancam oleh kuatnya arus pembangunan di
bidang pengelolaan sumber daya alam dan lingkungan hidup.

Untuk itu, maka sasaran penelitian ini diarahkan pada etnockologi masyarakat
adat Atoni Pah Meto yang dipumpunkan pada berbagai perilaku ritual adat setempat
yang selalu berorientasi pada faot kanaf-oe kanaf. Data penelitian lapangan ini
diperoleh dengan menggunakan metode etnografi, yang didukung oleh dua teknik
utama pengambilan data yakni pengamatan terlibat {participant observation) dan
wawancara mendalam (in-depth interview).

Selanjutnya, data penelitian yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
dua konsep teoretis yakni Etnoekologi (Ethnoecology) dan Pendekatan Interpretivisme
Simbolik (Symbolic Interpretivism Approach).

Dalam kaitannya dengan kepentingan analisis data penelitian, maka
keberadaan, makna, dan peranan faot kanaf-oe kanaf sebagat salah satu simbol budaya
yang menjadi pusat orientasi budaya setempat itu sesungguhnya sangat dipengaruhi
olch tiga komponen utama yakni kebudayaan, manusia atau masyarakat, dan
lingkungan fisik (alam). Dengan kata lain, keberadaan, makna, dan peranan faof kanaf-
oe kanaf bagi kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, dapat
dipahami melalui hubungan timbal-balik antara manusia atau masyarakat dengan
kebudayaan, di samping hubungan timbal balik antara manusia dengan lingkungan
alam yang ada di sekitarnya, serta saling pengaruh antara kebudayaan dan lingkungan

fisik.
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Melalui pendekatan interpretivisme simbolik, keberadaan, makna, dan peranan
Jaot kanaf-oe kanaf bagi kehidupan masyarakat adat Atroni Pah Meto di Timor Barat
dapat dipahami dalam perspektif etnoekologi dengan menggunakan konsep
kebudayaan yang diajukan oleh Clifford Geertz. Dalam konteks inilah, sebagai bagian
integral dari kebudayaan lokal masyarakat adat Atoni Pah Meio, sesungguhnya faot
kanaf-oe kanaf itu merupakan aspek kognitif budaya lokal yang berisikan sistem
pengetahuan dan sistem makna yang dimiliki oleh masyarakat adat setempat tentang
dunianya. Sebagai dasar orientasi budaya masyarakat adat setempat, faot kanaf-oe
kanaf adalah model of (model dari) yang merepresentasikan pengetahuan masyarakat
adat Atoni Pah Meto tentang dunianya, tentang keberadaan dirinya di tengah-tengah
kosmos, atau tentang bagaimana cara mengadanya masyarakat adat Aroni Pah Meto di
tengah-tengah kosmos. Di pihak yang lain, bagi masyarakat adat Atoni Pah Meto, faot
kanaf-oe kanaf yang sama juga merupakan aspek evaluatif yang berisikan sistem nilai
yang mereka jadikan sebagai acuan berperilaku, khususnya dalam bennteraksi dengan
lingkungan fisik atau lingkungan alam vang ada di sekitarnya. Dalam hal ini,
sesungguhnya faot kanaf-oe kanaf itu tidak lain merupakan mode! for (model bagi)
yang merepresentasikan sistem nilai dengan mana masyarakat adat setempat
melakukan evaluasi terhadap berbagai kemungkinan tindakan sosial yang boleh dan
yang tidak boleh dilakukan.

Dengan demikian, pelbagai tindakan sosial masyarakat adat Afoni Pah Meto
dalam kescharian hidupnya, terutama yang berkenaan dengan intekast mereka dengan
lingkunan alam, yang senantiasa berorientasi kepada faof kanaf-oe kanaf itu,

sesungguhnya adalah tindakan simbolik yang mengekspresikan pengetahuan mereka
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tentang etos lingkungan atau kearifan lokal yang mereka miliki dalam berinteraksi

dengan lingkungan alam di tempat mana mereka hidup.
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BAB 11
METODE PENELITIAN
3.1 Penentuan Latar Penelitian

Penelitian disertasi ini dilakukan pada masyarakat adat Atoni Pah Meto di
Timor Barat, khususnya di tengah-tengah kehidupan masyarakat adat Afoni Pah Meto
Biboki yang tinggal di Desa Biloe, Kecamatan Biboki Utara, Kabupaten Timor Tengah
Utara.

Secara sosiologis, masyarakat Desa Biloe tidak saja merupakan bagian dan
kesatuan masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki, tetapi juga merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari keseluruhan Atowi Timor (Orang Timor), khususnya yang
menyebut dirinya Atoni Meto atau Atoni Pah Meto (manusia atau orang dari tanah
kering) yang berbahasa Dawan', dan mendiami hampir seluruh wilayah Pulau Timor

bagian barat”

' Ada dua bahasa daerah yang digunakan di Pulau Timor. Bahasa daerah yang pertama adalah ~Bahasa
Tetun” vang dipakai oleh kelompok masvarakat vang tinggal di Pulau Timor bagian Timur (vang dulu
ketika berintegrasi dengan Negara kesatuan Republik Indonesia pada tahun 1976 dikenal sebagai
propinsi ke -27 dengan nama Propinsi Timor Timur, dan selanjutnya melalui hasil jajak pendapat pada
tahun 1998 ketika Indonesia dipimpin Presiden B.J.Habibie, wilayah ini secara resmi melepaskan diri
dan Indonesia dan menjadi Negara Timor Leste himgga saat ini. *Bahasa fefun’ juga merupakan bahasa
vang digunakan oleh kelompok masvarakal yang tinggal di Kabupaten Belu, sebuah Kabupaten paling
timur di Propinsi Nusa tenggara Timur yang berbatasan langsung dengan Negara Timor Lesie saat ini.
Selain itu, ‘Bahasa Tefun' juga merupakan bahasa vang digunakan oleh sebagian masyarakat adat bekas
kefetoran Harneno pada masa penjajahan Bangsa Belanda, khususnya kelompok Suku Manlea (konon
berasal dari Kabupaten Belu) vang tinggal di pantai utara Pulan Timor, tepatnya di Desa Ponu, Ibukoia
Kecamatan Biboki Anleu sekarang Sedangkan bahasa daerah vang kedua adalah ‘Bahasa Dawan” yang
digunakan oleh hampir seluruh masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat yang meliputi sebagian
besar penduduk dalam wilavah Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Kabupaten Timor Tengah
Selatan (TTS), dan sebagian besar masyarakat adal dtoni Pah Meto yang tinggal dalam wilayah
Kabupaten Kupang, Propinsi Nusa Tenggara Timur.

% Bila diperhatikan dari segi sebaran penutur dan luas wilayah, ‘Bahasa Dawan’ yang digunakan oleh
kelompok masvarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat tersebut memiliki jumlah penutur terbanyak
atau menduduki peringkat pertama di antara penutur bahasa daerah lainnya di Nusa Tenggara Timur.
Jumlah penutur bahasa daersh yang menempati peringkat kedua di Nusa tenggara Timur adalah
kelompok masyarakat penutur Bahasa Manggarai di Flores Barat, kelompok masyarakat penutur Bahasa
Lamaholot di Kabupaten Flores Timur dan Kabupaten Lembata menempati peringkat ketiga, kelompok
masyarakat penutur Bahasa Kanbera di Kabupaten Sumba Timur menempati urutan keempat, dan
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Sehubungan dengan keputusan penulis untuk memilih Desa Biloe sebagai desa
sasaran penelitian, maka perlu kiranya penulis mengemukakan beberapa hal sebagai
berikut. Pada mulanya penulis hanya tertarik untuk melakukan penelitian yang
berkaitan dengan bagaimana respons masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki di Desa
Biloe dan desa-desa lain di sekitarnya yang menolak kehadiran program Hutan

Tanaman Industri (HTI) PT Fendi Hutani Lestari (FHL). Hal ini terkait dengan

rencana awal penelitian mengenai “Perubahan Sosial Pada Masyarakat Adat Aroni ©.

Namun setelah tiga bulan pertama penulis berada di lapangan penelitian,
penulis akhimya menyadari bahwa apapun respons yang diberikan oleh masyarakat
adat setempat terhadap nilai-nilai luar yang masuk ke tengah-tengah kehidupannya,
tentu saja tidak dapat dipisahkan dan keberadaan, makna dan peran dari nilai-nilai
luhur lokal yang selalu saja dijadikan sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat
setempat.

Hasil temuan awal di lapangan Peneliian menunjukkan bahwa penolakan
masyarakat adat setempat terhadap kehadiran HT!I di wilayahnya pada umunya dilatari
oleh desakralisasi faot kanaf- oe kanaf milik sejumlah suku, baik suku-suku yang ada
di Desa Biloe maupun suku-suku lain yang ada di desa-desa sekitarnya, yakni Desa
Hauteas, Makun, dan Naku.

Dengan mengacu pada sejumlah informasi awal yang penulis miliki, penulis
kemudian berupaya untuk berdiskusi kembali dengan para informan yang pemah
penulis wawancarai dan sejumiah informan baru yang penulis tentukan secara lebih

selektif, terutama informan-informan baru yang berasal dari kalangan tetua adat.

kelompok masyarakat penutur Bahasa Sikka di Kabupaten Sikka menempati peringkat kelima (Sanga,
1989:1-5).
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Diskusi berulang dimaksud bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang apa sesungguhnya yang dimaksudkan dengan faof kanaf- oe kanaf
1tu serta bagaimana keberadaan, makna dan peranannya bagi kehidupan masyarakat
adat Atoni Pah Meto yang ada di daerah Timor Barat pada umumnya, khususnya

masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang ada di Desa Biloe dan desa-desa lain di

sekitarnya.

Setelah memperoleh banyak informasi tentang faot kanaf — oe kanaf yang
ternyata juga berkaitan dengan cerita lisan mengenai sejarah migrasi dan sejumlah
suku yang ada di Desa Biloe dan sekitarnya, penulis akhirnya memutuskan untuk
memilih dan menetapkan Desa Biloe sebagai desa sasaran dan sekaligus menjadi desa
basis untuk kepentingan penelitian disertasi ini.

Pemilihan dan penetapan Desa Biloe sebagai desa basis penelitian ini
dimaksudkan agar penulis lebih pumpun dalam mempelajari dan memahami berbagai
fenomena sosial, khususnya yang berhubungan dengan arti penting dan peraran faof
kanaf — oe kanaf bagi kehidupan masyarakat adat setempat.

Meskipun penulis telah menetapkan Desa Biloe sebagai desa basis untuk
tinggal dan menetap di desa Biloe, namun wilayah penelitian untuk kepentingan
penulisan disertasi ini sebenamya meliputi juga keseluruhan wilayah teritorial
masyarakat adat Atoni Pah meto Biboki yang dikenal sebagai bekas wilayah
admustratif Kerajaan Biboki, atau Keswaprajaan Biboki pada masa lampau.

3.2 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kualitatif yang menggunakan

metode etnografi. Penggunaan metode etnografi dimaksudkan untuk menggali,

memahami, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan kearifan lokal atan sistem
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pengetahuan lokal (indigenous knowledge system) terutama yang berhubungan erat
dengan arti penting faot kanaf — oe kanaf yang merepresentasikan pengetahuan lokal
atau kearifan lokal masyarakat adat Afoni Pah Meto tentang lingkungan alam yang ada
di sekitarnya.

Dalam konteks penggunaan metode etnografi, pengumpulan data di lapangan
dilakukan dengan menggunakan teknik pengamatan biasa atau pengamatan sekilas dan
pengamatan terlibat (participant observation) serta tekmik wawancara, baik
wawancara biasa maupun wawancara mendalam (in-depith interview).

3.3 Tahapan Pelaksanaan Penelitian Lapangan

Dengan mengacu pada langkah-langkah peneliian kualitatif yang
menggunakan metode etnografi (Spradiey, 1997:119), maka kegiatan penelitian
lapangan ini dikelompokkan ke dalam lima tahap. Pada tahap pertama, penulis
berusaha untuk memilih beberapa altematif yang ada di lapangan dan selanjutnya
menentukan masalah penelitian. Tahap kedua dimulai dengan kegiatan pengumpulan
berbagai data kebudayaan. Ketika memasuki tahap ketiga, penulis mulai melakukan
analisis data kebudayaan yang telah diperoleh di lapangan. Selanjutnya, kegiatan yang
dilakukan pada tahap keempat adalah memformulasikan hipotesis etnografis yang
disusun berdasarkan data awal yang diperoleh di lapangan penelitian; sedangkan
kegiatan yang dilakukan pada tahap ke lima adalah menganalisis datz dan menulis
laporan etnografi.

Kelima tahap penelitian lapangan dengan menggunakan metode etnografi
tersebut dilaksanakan bersamaan, tanpa harus terikat pada urut-urutan penahapan

mulai dari tahap pertama sampai dengan yang kelima.
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Adapun konsekuensi dari pentahapan kegiatan penelitian kualitatif di lapangan
seperti ini adalah bahwa masalah penelitian yang telah ditetapkan pada tahap awal
penelitian masih tetap berpeluang untuk berubah sesuai dengan perkembangan alur
dan data penelitian yang ditemui atau diperoleh di lapangan. Hal ini dilakukan oleh
penulis dengan pertimbangan bahwa apabila data yang diperoleh di lapangan telah
memungkinkan perumusan kembali masalah penelitian, maka pengumpulan data di
lapangan sesuai dengan masalah penelitian yang ada sudah dapat dimulai.

Selanjutnya, sambil melakukan pengumpulan data di lapangan dan memproses
penyusunan hipotesis kerja. penulis juga melakukan analists bersamaan dengan proses
awal penulisan laporan penelitian lapangan yang menggunakan metode ctnografi ini.

3.4 Teknik Pengumpulan Data di Lapangan Penelitian

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian im1 adalah teknik pengamatan atau observasi, baik
pengamatan sekilas maupun pengamatan terlibat (participant observation). Di samping
itu, pengumpulan data juga dilakukan melaiui teknik wawancara, baik wawancara
biasa maupun wawancara mendalam (in-depih interview),

3.4.1 Pengumpulan Data dengan Teknik Pengamatan

Pengumpulan data lapangan yang dilakukan dengan teknik pengamatan dalam
penelitian ini dibagi dalam dua cara, yakni pengamatan sekilas dan pengamatan
terlibat atau observasi partisipasi (participant observation). Y ang dimaksudkan dengan
pengumpulan data melalui pengamatan sekilas adalah upaya penulis untuk melakukan
pengamatan terhadap tindakan-tindakan sosial masyarakat sasaran di Desa Biloe dan
desa-desa lain di sekitarnya, terutama tindakan-tindakan sosial yang berkaitan dengan

pumpun masalah penelitian.
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Data penelitian yang diperoleh penulis melalui teknik pengamatan sekilas
dilakukan terhadap sejumiah kegiatan atau aktivitas masyarakat setempat, khususnya
pertemuan-pertemuan yang berhubungan dengan perencanaan dan pelaksanaan
sejumlah ritus di beberapa lokasi faot kanaf — oe kanaf milik beberapa suku, seperti
halnya ritus makan padi baru yang dilaksanakan oleh Suku Bukifan di Desa Biloe.

Selan itu, pengambilan data penelitian di lapangan melalui teknik pengamatan
sekilas tersebut juga dilakukan oleh penulis dalam berbagai kesempatan, selama
penulis berada di tengah-tengah masyarakat adat Afoni Pah Meto, batk masyarakat
adat Atoni Pah Meto Biboki, Atoni Pah Meto Insana, maupun kelompok masyarakat
adat Atoni Pah Meto Miomafo yang ada di dalam wilayah administratif Kabupaten
Timor Tengah Utara (TTU).

Berbagai kegiatan pengumpulan data dengan menggunakan teknik pengamatan
sekilas dimaksud terutama berkaitan dengan berbagai peristiwa sosial kemasyarakatan
yang berhubungan dengan tradisi dan adat-istiadat masyarakat setempat. Pengambilan
data dengan teknik pengamatan sekilas dimaksud sangat sering terjadi terutama ketika
penulis bersama asisten penelil:i3 melakukan kegiatan wawancara dengan para
informan.

Sebagaimana telah diketahui, bahwa lokasi penelitian untuk penulisan disertasi
ini memang dipusatkan di Desa Biloe, Kecamatan Biboki Utara. Namun dengan
memperhatikan kondisi riil di lapangan yang menunjukkan bahwa pada dasamya

penduduk atau kelompok masyarakat yang tinggal di Desa Biloe maupun yang tinggal

* Selama melakukan penelitian di lapangan, penulis didampingi oleh seorang asisten yakni Mathias
Subani (39). Beltau adalah seorang PNS vang bekerja pada Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata
Kabupaten Timor Tengah Utara. Putra daersh Aroni Pah Meto Biboki, dari Desa T°Eba, Kecamatan
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di beberapa desa lain di sekitar Desa Biloe tersebut (seperti halnya Desa Hauteas, Desa
Makun, dan Desa Naku) merupakan satu kesatuan masyarakat adat Afoni Pah Meto
Biboki (karena mereka memiliki latar belakang sejarah masa lalu yang relatif sama),
maka penulis harus berjalan mengelilingi sejumlah besar desa yang ada dalam bekas
wilayah Kerajaan Biboki atau bekas wilayah Keswaprajaan Biboki pada masa lalu
yang pada saat ini meliputi wilayah Kecamatan Biboki Utara, Kecamatan Biboki
Selatan, dan Kecamatan Biboki Anleu yang terletak di pantai utara Pulau Timor bagian
barat.

Langkah 1m dilakukan penulis sebagai salah satu strategi untuk mendapatkan
data dalam jumlah yang lebih banyak, lebih bervanasi, dan lebih bersifat empirik-
komparatif. Bahkan untuk memperoleh informasi yang lebih banyak dalam
hubungannya dengan s¢jarah migrast masyarakat adat Atoni Pah Meto pada masa
lampau yang konon menurut sejarahnya berasal dari arah matahari terbit atau dari arah
umur (wilayah Negara Tunor Leste sekarang), maka penulis juga melakukan
pengamatan terhadap sejumlah tindakan sostal yang ditunjukkan oleh beberapa tokoh
adat dari kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto Miomafo®, ketika penulis bertemu
dengan mereka untuk kepentingan wawancara .

Untuk keperluan pelaksanaan wawancara, misalnya, biasanya penulis selalu
mencari kesempatan untuk terlebih dahulu membuat janji dengan calon informan

tentang waktu dan tempat serta hal-hal apa saja yang perlu disiapkan. Sesuai dengan

Biboki Selatan tersebut adalah jebolan Sekolah Tinggi Filsafat dan Teologia katolik di Ledalerao-
Maumere, Flores-NTT.

* Untuk memperoleh data dari kelompok masyarakat adat Aront Pah Meto Miomafo, penulis melakukan
wawancara sebanvak 2 kali dengan informan Usif Gabriel Bifel (50} di Desa Bijagpasu, Kecamatan
Miomafo Barat, Kabupaten Timor Tengah Utara Usif Gabmiel Bifel adalah seorang tokoh adat yang
diberi kepercavaan oleh anggota sukunya untuk menjaga sonaf atau rumah adat *Up Faon® yang terletak
di Desa Bijaepasu, sekitar 18 Km dan Kefamenanu, Ibu kota Kabupaten Timor Tengah Utara.
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tradisi setempat, penulis selalu diminta untuk menyiapkan hewan kurban berupa ayam
jantan warna merah dan putih serta minuman arak. Ayam jantan dan minuman arak
dimaksud diperlukan untuk melakukan ritus adat sebelum berlangsungnya kegiatan
pengambilan data melalui teknik wawancara. Ritus adat sebelum berlangsungnya
wawancara itupun dimaksudkan untuk memohon restu dari para lelubur yang sudah
meninggal dunia.

Beberapa hal yang biasanya dapat diamati secara sekilas menjelang
berlangsungnya ritus adat antara lain: lokasi ritus yang biasanya berpusat di sonaf
(rumah adat), ataupun di depan ‘hauteas’ (tiang pemujaan yang diperlengkapi dengan
sebuah batu ceper sebagai altar persembahan untuk arwah para leluhur). Beberapa umit
tindakan sosial yang dapat diamati secara sekilas dan bahkan boleh diamati secara
serius’ adalah folo muif atau ritus penyembelian ayam jantan berwama putih atau
merah’ yang diikuti pula dengan pemeriksaan tanda-tanda khusus pada usus ayam
yang disembeli tersebut. Demikianpun halnya dengan pengamatan terhadap
pemerikasaan atau penyelcksian daun sirih dan usus ayam yang akan dipersembahkan

kepada arwah para tetuhur®. Teknik pengamatan sekilas juga penulis lakukan dalam
g

’ Umumnya para nara sumber atau para informan yang ditemui oleh penulis adalah orang-orang yang
sudah mengenal penulis dan juga dikenal penulis dengan baik. Hal inilah yang memungkinkan penulis
dapat bertanya dengan leluasa tentang prosedur ritus, kelengkapan ritus, maksud dan tahapan ritus, serta
makna simbolis di balik perilaku ritus adat tertentu menurut kepercayaan masyarakat setempat.

¢ Lolo Muit adalah pembantaian hewan kurban sambil mereciki lingkungan kultus persembahan dengan
darah hewan kurban itu. Perecikan darah hewan kurban dimaksud oleh masyarakat setempat dipahami
sebagai simbol persatuan amara kelompok masyarakat adat AfoniPah Meto dengan para leluhurnya, di
samping upaya mereka untuk menolak bala dan memdapatkan kekuatan dani arwah para leluhurnya.

7 Umumnya warna bulu avam yang akan dipersembahkan selalu disesuaikan dengan intensi tertentu.
Ayam jantan berwarna putih, misalnya, dipakai untuk ritus adat dengan intensi ucapan syukur.
Sedangkan ayam jantan berwama merah biasanya digunakan untuk ritus dengan intensi permohonan
kepada arwah para leluhur agar dapat berhasil dalam sesuatu usaha yang besar, termasuk kemenangan
dalam ha! berperang.

 Menurut kepercayaan setempat, daun sirth segar vang dipersembahkan kepada arwah para leluhur
haruslah daun sirih yang memiliki alur pelepah daun yang bertemu atau bersambungan pada satu titik
untuk menyatakan kelurusan atau keikhlasan hati dari orang vang melakukan ritus tersebut. Sedangkan
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mengamati interaksi antara masyarakat lokal dengan aparat pemerintah daerah,
khususnya para staf penyuluh lapangan dari Kantor Dipas Kehutanan dan Perkebunan
Kabupaten Timor Tengah Utara, termasuk kegiatan-kegiatan masyarakat adat Afon/
Pah Meto Biboki yang berkenaan dengan praktik pengelolaan sumber daya alam.

Beberapa hal yang dapat diamati secara langsung ketika penulis bersama
promotor mengikuti ritus adat di sonaf Suku Bukifan di Desa Biloe, misalnya, adalah
prosedur atau urut-urutan jalannya ritus adat dan pola interaksi sosial yang tegjadi di
tingkat adat. Tidak Cuma itu. Posisi duduk peserta saat makan dalam rangkaian ritus
adat, perbedaan jenis peralatan atau perabot makan, prosedur atau urut-urutan jalannya
acara ‘makan adat’ di bawah “lopo tainlasi’, serta hal-hal lain yang mengatur jenis
makanan atau jatah makanan yang boleh atau tidak boleh dibawa pulang oleh peserta
ritus adat yang hadir pada saat makan dan lain-lain, semuanya itu temyata sarat akan
local etic yang sangat dalam nilai filosofisnya.

Melalui teknik pengambilan data dengan teknik pengamatan terlibat
sebagaimana penulis laksanakan di Desa Biloe tersebut, penulis sebenarnya berupaya
untuk masuk dalam kehidupan simbolik masyarakat adat Atoni Pah Meto untuk dapat
mengetahui secara pasti logika subjektif seperti apakah yang dibangun di antara
masyarakat adat Atoni Pah Meto pada umumnya, khususnya yang ada di kalangan

masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki sebagai subyek penelitian.’

daun sirih yang masth segar sendiri mengandung makna bahwa kelembutan daun sirh yang masih
segar akan berfungsi meluluhkan hati arwah lefuhur agar mereka bersedia untuk melunakan hati para
tokoh adat untuk diwawancarai. Sedangkan usus ayam yang lurus pada bagian tertentu mengisyaratkan
restu para leluhur terhadap permohonan dan rencana kegiatan yang akan dilakukan agar bisa berjalan
dengan baik tanpa halangan sekecil apapun.

S L ihat Paut Rock {2001:26-27) tentang metode etnografi sebagai sebuah bentuk penelitian interaksionis
vang sangat menggantungkan keberhasilannya pada teknik pengamatan terlibat.
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Terkait hal ini, penulis telah berupaya untuk menempatkan diri sebatas di
belakang layar atau tidak menonjolkan diri dalam situasi sosial tertentu. Penulis
menganggap hal ini sangat penting dilakukan dengan maksud agar dengan posisi yang
demikian, penulis tetap memiliki peluang untuk secara lebih leluasa mencermati situasi
yang berkembang, sambil sesekali mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait untuk
kepentingan analisis (lihat juga: Spradley, 1980:40).

Dengan demikian, menurut hemat penulis, adalah tidak tepat apabila seorang
peneliti merekayasa suatu situasi untuk memperoleh data penelitian melalw
pengamatan terlibat, tetapi sebaliknya secara tekun, santun, dan simpatik mencari
informasi tentang jadwal kegiatan atau jadwal musim yang dimiliki oleh masyarakat
sasaran penelitian.'” Untuk itu, penulis secara sadar senantiasa berupaya membangun
hubungan yang harmonis dengan masyarakat adat setempat dengan berlandaskan pada
sikap yang jujur dan bebas untuk saling memberi informasi secara terbuka (Libat:
Vredenbregt, 180:72-73; Cf. Bogdan dan Taylor, 1993:81).

Penulis menggunakan teknik partisipasi observasi (participant observation) ini
dengan maksud agar penulis dapat melibat, mendengar, dan bahkan ikut merasakan
kehidupan sosial di tengah-tengah masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki. Di
samping itu, penulis juga berupaya untuk menunjukkan sikap empati dengan batas-
batas yang wajar menurut norma sosial setempat, sambil tetap menjaga jarak sosial

sedemikian rupa untuk menghindari apa yang disebut “going native”.

1% Hal ini penting untuk diperhatikan secara sungguh-sungguh karena di kalangan masyarakat adat Afoni
Pah Meto yang ada di Timor Barat (dan mungkin saja masih juga berlaku pada sebagian besar
masyarakat adat lainnya di Indonesia maupun di dunia), terdapat sejumlah ritus adat yang hanya boleh
dilakukan pada saat yang tepat menurut tradisi atau kebiasaan adat-istiadat masyarakat setempat,
terutama dalam konteks ruang dan waktu. Hal ini terkait dengan kepercayaan masyarakal setempat
tentang kehadiran arwah leluhur yang masuk atau merasuki pelaku tertentu pada saat berlangsungnya
ritus adat.
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Selama berlangsungnya kegiatan penelitian di lapangan, penulis pernah
beberapa kali mengambil data dengan menggunakan teknik pengamatan terlibat atau
partisipasi observasi (participant observation), yakni sejumlah kegiatan ritus adat yang
melibatkan baik masyarakat lokal dalam kelompok kecil maupun dalam kelompok
besar yang mengikutkan hampir seluruh anggota suku bahkan gabungan dari beberapa
suku,''

Kegiatan penulis dalam konteks pengambilan data dengan menggunakan teknik
partisipasi observasi yang melibatkan masyarakat lokal dalam jumlah kecil antara lain
adalah keikutsertaan penulis dalam kegiatan perontokan padi di lokasi persawahan
milik keluarga Casmir Sikone Bukifan (57) di Desa Biloe pada tanggal 14 Jum 2003.
Kegiatan yang sama juga penulis lakukan di lokasi persawahan milik Servas Bukifan
(35) di Desa Biloe pada Hari Senin, 16 Juni 2003. Dalam kesempatan yang lainnya,
penulis juga ikut terlibat dalam kegiatan ritus adat dengan intensi syukur atas hasil
panen yang dilaksanakan oleh keluarga besar Suku Amiemi. Kegiatan ritus adat
dimaksud berlangsung pada hari Sabtu, 18 April 2004 di Desa Sapaen, Kecamatan
Biboki Utara.

Selain ite, penulis juga ikut serta dalam kegiatan ‘Panen Madu’ yang
diprakarsai oleh Tobe Yohanes Amleni (47) di Desa Hauteas. Kegiatan ‘Panen Madu’
dimaksud berlangsung pada hari Kamis, 30 April 2004 dengan melibatkan sejumlah
tokoh adat dari Desa Hauteas, Desa Sapaen, maupun dari Kelurahan Boronubaen.

Kegiatan ‘panen madu’ terscbut diawali dengan pelaksanaan ritus adat di Bukit

' Kegiatan masal berupa ritus adat yang melibatkan para anggota masyarakat dari satu suku yang sama
dan bahkan gabungan dari beberapa suku yang berbeda, biasanya tidak hanya diikuti oleh penduduk
atau masvarakat dari satu desa yang sama. Seringkali kegiatan serupa justru mengikutkan penduduk
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Penmanu yang letaknya persis berada di dalam kawasan Hutan Tanaman Industri yang
dikelolah oleh PT Fendi Hutani Lestrari, tidak seberapa jauh dart kampung lama atau
kuan ‘Semala’, atau sekitar 6 (enam) kilometer di sebelah utara Desa Boronubaen,
Kecamatan Biboki Utara.

Adapun kegiatan penulis dalam rangka pengumpulan data dengan
menggunakan teknik pengamatan terlibat (partisipant observation) yang melibatkan
massa dalam jumlah besar antara lain adalah kegiatan ritus adat *pengucapan syukur
atas panen’ yang dilakukan oleh keluarga besar Suku Nainatu di Desa T'Eba,
Kecamatan Biboki Selatan. Penulis juga terlibat dalam kegiatan ritus adat “Mviakaii Nadi
Baru’ yang dilaksanakan oleh keluarga besar Suku Bukifan yang dipusatkan di lokasi
Jfaot kanaf-oe kanaf dan Sonaf Bukifan, Desa Biloe, Kecamatan Biboki Utara.

Kegiatan pengumpulan data dengan teknik pengamatan terlibat atau observasi
partisipasi {partisipant observation) pertama dengan jumlah peserta kegiatan yang
relatif besar adalah ritus adat ‘syukur atas keberhasilan panen’ yang dilaksanakan oieh
keluarga besar Suku Nainatu pada hari Jumat, 24 Apnil 2004 di lokasi faot kanaf-oe
kanaf yang terletak di Puncak Bukit Batu Lunion' yang berjarak sekitar lima sampai

enam kilometer sebelah timur Kelurahan Manufui, Ibu kota Kecamatan Biboki Selatan.

dani beberapa desa yang berdekatan karena faktor perbedaan lokasi pemukiman anggota suku yang
sama akibat hubungan perkawinan maupun pertimbangan sosial-ekonomis lainnya

12 Mitos ‘ Bukit Batu Lunion’ mengisahkan bahwa ‘bukit batu Lunion™ sesungguhnya adalah penjelmaan
dari sebuah kapal laut. Kapal tersebut digunakan oleh para leluhur Suku Subani dan suku-suku kerabat
terkait lainnya yang berlayar dari arah barat. Pada suatu ketika kapal itu kandas di tempat tersebut dan
berubah bentuk menjadi sebuah bukit batu yang tingginya hampir mencapai 30 meter di atas tanah Dari
kisa perjalanan rombongan para leluhur Suku Subani dan susu-suku kerabat terkait lainnya tersebut,
diketahui bahwa migrasi Suku Subani dan kelompok suku-suku terkait lainnya tersebut memiliki
keterkaitan hubungan kekerabatan dengan sejumish suku di wilayah Miomafo, khususnya beberapa
suku yang bemaung di bawah ‘Sona/® atau rumah adat ‘Up Faon’ (Wawancara dengan Paulus Lalus
{€7}. scorang tokoh adat di Desa T°Eba, Kecamatan Biboki Selatan. Beliau adalah seorang tokoh yang
pernah menjabat sebagai Kapitan untuk sektor timur dari bekas wilayah Kerajaan Biboki pada masa
lalu. Wawancara ini berlangsung pada saat istirahat sejenak setelah berlangsungnya ritus adat di lokasi
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Semua kegiatan ritus adat tersebut senantiasa berorientasi pada faot kanaf-oe kanaf
masing-masing suku yang ada di daerah penelitian.

Selama mengikuti kegiatan ritus adat di Bukit Batu Lunion tersebut, penulis
memperlengkapi diri atau melakukan perekaman data dengan menggunakan peralatan
penelitian antara lain alat tulis, zape recorder, tustel, dan kamera video 3

Kegiatan pengumpulan data dengan menggunakan teknik pengamatan terlibat
atau observasi partisipasi (partisipant observation) juga penulis lakukan pada saat
mengikuti ritus adat ‘makan padi baru™ yang dilaksanakan oleh keluarga besar Suku
Bukifan di Desa Biloe. Kegiatan ritus adat tersebut tidak hanya diikuti oleh anggota
keluarga besar Suku Bukifan yang tinggal di Desa Biloe, tetapi juga melibatkan
anggota keluarga besar Suku Bukifan lainnya baik yang tinggal di Desa Boronubaen,
Kecamatan Biboki Utara, maupun anggota keluarga besar Suku Bukifan yang tinggal
di Desa Ponu, Ibu kota Kecamatan Biboki Anleu.

Keterlibatan atau keikutsertaan penulis dalam pelaksanaan ritus adat ‘makan

padi baru’ atau syukur atas panen yang sangat melelahkan itu membuahkan hasil

‘Oe Kanaf Suku Nainatu yang terletak di lereng puncak "Bukir Batu Lunion” yvang menjadi lokasi “Faor
Kanaf” Suku Nainatu di Kecamatan Biboki Selatan).

3 Khusus untuk dokumentasi visual, penulis tidak saja menggunakan kamera foto, tetapi juga rekaman
kamera videc. Hal ini dimaksudkan selain untuk dijadikan bahan dokumentasi penelitian, juga untuk
membantu peneliti dalam mengingat-ingat kembali tindakan-tindakan sosial individu atau kelompok
individu vang berlangusung pada suatu kegiatan sosial kemasyarakatan, di samping untuk kepentingan
analisis. Rekaman video ini menjadi sangat penting artinya karena dengan memutar ulang hasil rekaman
kegiatan tertentu, penulis dapat mengingat-ingat kembali hal-hal yang terlewatkan dan tidak sempat
dicatat atau ditulis pada kesempatan pengambilan data dengan teknik pengamatan ataupun teknik
wawancara.

" Ritus adat ‘makan padi barv’ yang dilaksanakan oleh seluruh komponen keluarga besar Suku Bukifan
tersebut berlangsung selama dua setengah hari di Desa Biloe, Kecamatan Biboki Utara, tanggal 3¢ April
s.d. | Juni April 2004. Diawali dengan acara kumpul-kumpul di ‘lopo tainlasi’ sepanjang malam
menjelang hari pelaksanaan ritus adat ‘makan padi baru’, kemudian diikuti oleh kegiatan sehari penuh
pendakian ke lokasi ‘Faot Kanaf ~ Oe Kanaf Suku Bukifan di Beatan dan puncak bukit Kuan Nila
Rangkaian kegiatan ritus adat tersebut diakhiri pada keesokan harinya dengan ‘acara makan padi bary’
di bawah “lopo tainlasi’ yang terletak tepat di samping Sonaf Bukifan.
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demikian banyaknya data yang dapat diperolch secara langsung melalui teknik
pengarnatan terlibat tersebut.

Dalam perjalanan penulis dan rombongan yang melaksanakan ntus adat
tersebut, misalnya, sesekali usif Casmir Sikone Bukifan (57), yang menjadi informan
kunci dalam proses pemerolehan data pada waktu itu, berhenti sesaat di beberapa titik
untuk berdiskusi dengan penulis sambil menunjukkan lokasi-lokasi kampung lama
(bekas kampung) atau ‘kuan’ yang pernah dihuni pada jaman dahulu oleh para leluhur
Suku Bukifan maupun sejumlah suku lainnya yang memjadi ‘amg ' dari Suku
Bukifan.

Sebenarnya keterlibatan penulis dalam kegiatan ritus ‘makan padi baru’ yang
dilaksanakan oleh seluruh komponen keluarga besar Suku Bukifan di Desa Biloe pada
hari Jumat, 30 April 2004 tersebut, tidak hanya terbatas pada keikutsertaan penulis
dalam rombongan peserta ritus adat yang bermula dari Sonaf Bukifan hingga
perjalanan panjang seharian penuh menuju lokasi sakral yang dikeramatkan atau
tempat suci ‘Faot Kanaf — Qe Kanaf di Beatan dan Nila Hauteas tersebut.

Kebersamaan penulis dengan sejumlah besar anggota keluarga Suku Bukifan
selama setahun penulis tinggal di Desa Biloe, temvata telah membentuk rapor
tersendiri antara penulis dengan masyarakat di Desa Biloe. Bahkan secara sosiologis,
karena penulis telah dianggap sebagai bagian dari keluarga besar Suku Bukifan, maka

penulis juga sudah ikut aktif dalam sejumlah pertemuan interen keluarga Bukifan

% Dalam konteks struktur adat desa asli di Biloe dan desa-desa tradisional lainnya di kalangan
masyarakat masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor barat, secara harafiah. ‘amaf” adalah sebutan
untuk para ketua suku. Namun demikian, secara sosiologis, khususnva dalam kaitannya dengan status
dan peran masing-masing asnggota komponen dalam sebuah struktur sosial, maka sesungguhnya ‘amaf”
juga merupakan salah satu komponen dari struktur masyarakat tradisional yang memiliki peran
funpsional sebagai perpanjangan tangan dari kelompok ‘usif (bangsawan lokal} , khususnya dalam
kaitannya dengan tugas-tugas pelayanan kepada kelvarga ‘usif” yang ada di “kuan’ tertentu
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untuk membicarakan persiapan pelaksanaan ritus adat dimaksud. Selain itu,
konsekuensi keterlibatan penulis sebagai bagian dari anggota keluarga besar Suku

Bukifan juga diwujudnyatakan melalui kontribusi finansial seadanya'®

dan penulis
demi ikut meringankan dan melancarkan kegiatan ritus adat tersebut.

Dengan keterlibatan penulis melalui ikutsertaan dalam ritus adat ‘makan padi
baru’ Suku Bukifan tersebut, penulis berkesempatan untuk merekam banyak data yang
berkaitan dengan struktur sosial asli masyarakat setempat, interaksi sosial antaranggota
masyarakat yang juga bisa menjelaskan bagaimana mereka berkomunikasi dengan
arwah leluhumya yang telah meninggal dunia, di samping pendokumentasian fisik
berkenaan dengan lokasi Hutan Tanaman Industri sebagai case sfudy dalam penelitian
disertasi ini, tanggapan dan komentar masyarakat lokal tentang penggerogotan oleh
pihak luar atas hak-hak adatnya.

3.4.2 Pengumpulan Data dengan Teknik Wawancara

Secara operasional, penulis membagi kegiatan pengumpulan data penelitian di
lapangan dengan menggunakan teknik wawancara ini ke dalam dua bentuk atau dua
model, yakni wawancara biasa dan wawancara mendalam (indepth interview).

Yang dimaksudkan dengan pengumpulan data melalui teknik wawancara biasa
adalah kegiatan pengumpulan data di lapangan melalui wawancara atau diskusi-diskusi
sesaat dengan masyarakat sasaran atau subyek penelitian dalam kesempatan-
kesempatan tertentu secara spontan. Dengan kata lain, kegiatan pengumpulan data
dengan menggunakan teknik wawancara biasa tersebut sama sekali tidak direncanakan

sebelumnya. Wawancara seperti ini biasanya diawali dan diselingi dengan materi

16 Kontribusi finansial dimaksud berupa uang tunai sekadamya (tidak etis untuk disebutkan jumlahnya),
dua ekor ayam jantan, siri-pinang, dan “sopi” atau ‘arak’ (semacam minuman keras dari pohon lontar)..
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pembicaraan lainnya yang dapat dikembangkan sendiri oleh penulis sesuai dengan
keadaan sekitar atau situasi setempat.

Sedangkan vang dimaksudkan dengan model atau bentuk wawancara
mendalam (in-depth interview) adalah kegiatan pengambilan data di lapangan
penelitian melalui suatu rangkaian perencanaan yang matang. Dalam hal ini, yang
dimaksdukan penulis dengan perencanaan yang matang adalah upaya penulis secara
terencana sejak awal untuk menentukan terlebih dahulu beberapa hal seperti halnya
‘informan kunci’, ‘topik wawancara yang terpumpun pada masalah penelitian’,
‘pedoman wawancara’, serta ‘kesepakatan tentang waktu dan tempat’ pelaksanaan
kegiatan wawancara mendalam yang dilakukan bersama-sama antara penulis dengan
calon informan. Pengambilan data melalui teknik wawancara mendalam ini
dimaksudkan untuk mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan lebih
komprehensif terhadap data yang telah diperoleh demgan menggunakan teknik
pengamatan (Lihat juga: Vredenbregt, 1980:88 dan Muhajir, 1996:71).

Secara teknis, selama melakukan penelitian di lapangan, penulis telah

berupaya maksimal untuk melakukan kegiatan pengumpulan data melalui teknik

' Yang dimaksudkan dengan “pedoman wawancara’ dalam konteks pengumpulan data di lapangan
yang menggunakan teknik wawancara mendalam adalah sebuah daftar yang bersikan beberapa
pertanvaan pokok atau beberapa pertanyaan penuntun yang akan diajukan kepada informan. Beberapa
pertanyaan penuntun dimaksud harus sesuai dengan topik dan pumpun masalah penelitian yang ingin
digali dari informan atau nara sumber. Untuk itu, daftar pertanyaan penuntun yang disiapkan penulis
hanya berkisar pada pertanyaan-pertanyaan pokok. Dalam hal ini, penulis berupaya untuk tetap
memiliki kepekaan terhadap setting penelitian pada saat terjadinya pengumpulan daia dengan
menggunakan wawancara mendalam tersebut, karena dengan demikian penulis dimungkinkan untuk
menggali sejumlah informasi lain yang terkait. Hal ini diperlukan agar penulis dapat memeperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif dari informan tentang topik permasalahan yang sedang
didiskusikan. Dengan perkataan lain, ‘kepekaan’ penulis terhadap keterkailan hubungan antara
pertanyaan-pertanyaan pokok dengan sejumlah jawaban yang diberikan informan, sesungpuhnya
merupakan modal dasar bagi penulis atau pewawancara untuk mengajukan pertanyaan-pertanyaan
turunan yang sifamya lebih merangsang informan untuk mengemukakan apa saja yang dia ketahui
tentang apa vang sedang didiskusikan Dengan teknik atau cara seperrti ini, diharapkan informan atau
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wawancara mendalam dengan berpegang pada beberapa pertanyaan pokok atau
pedoman wawancara yang telah penulis persiapkan sebelumnya (lihat juga Fontana
dan Frey, 1994).

Selain itu, dalam operasionalisasinya di lapangan, penulis juga selalu berusaha
untuk memperhatikan atau mencermati setiap jawaban yang diberikan oleh informan
secara seksama. Hal tersebut dilakukan oleh penulis dengan dasar pertimbangan bahwa
melalui langkah atau strategi seperti itu, penulis memiliki peluang untuk bisa
mengajukan lagi sejumlah pertanyaan turunan atau pertanyaan yang bersifaf
pengembangan ataspertanyaan pokok dalam rangka merespons jawaban atau informasi
yang disampaikan oleh informan atau nara sumber pada saat berlangsungnya
wawancara mendalam (in-depth interview). Pertimbangan lain yang mendasari upaya
penulis untuk selalu ‘peka’ pada topik dan jawaban-jawaban semenatara yang
diberikan oleh informan adalah agar melalui langkah strategis tersebut penulis juga
dimampukan untuk mengadakan penelusuran dan pendalaman terhadap apa yang
dialami dan dirasakan oleh informan berkaitan dengan masalah yang sedang ditelit:.

Dalam praktik penelitian di lapangan yang menggunakan teknik wawancara,
penulis memiliki beragam pengalaman, baik yang menyenangkan dan menyedibkan
maupun yang membuat penulis merasa berhasil atau gagal. Betapa tidak, pengalaman
penelitian penulis selama berada di lapangan menunjukkan bahwa berbagai kegiatan
pengumpulan data yang menggunakan teknik wawancara, terutama model atau bentuk
wawancara mendalam (in-depth interview) memiliki berbagai risiko, di samping

sederet nostalgia panjang yang bernuansa suka maupun duka.

nara sumber dapat memberikan sejumlzh jawaban, baik jawaban yang bersifat informatif maupun yang
bersifat substansial terkeit dengan pumpun masalah penelitian vang sedang didiskusikan.
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Dalam konteks pengumpulan data dengan menggunakan teknik wawancara,
terutama wawancara mendalam (in-depth interview), penulis menghadapi sejumlah
masalah khusus yang berhubungan dengan langkah-langkah atau strategi-strategi yang
harus disiasati agar penulis tidak saja memeperoleh data dalam jumlah yang banyak,
tetapi juga valid. Pertama, penulis menyadari bahwa penelitian ini merupakan sebuah
penelitian kualitatif yang pada prinsipnya dilakukan untuk menggali, mendalami atau
memahami, serta mendeskripsikan wolrd view atau pandangan masyarakat adat Asoni
Pah Melto tentang dunianya atau pandangan masyarakat adat Atoni Pah Meto tentang
alam lingkungan tempatnya hidup.

Kedua, dari segi jumlah subyek atau sasaran penelitian dan luasnya wilayah
penelitian, sesungguhnya penelitian ini tidak hanya terikat pada batas wilayah
administratif pemerintahan formal yang ada pada saat ini, tetapi justru secara
sosiologis, lebih terkait dengan keseluruhan luas wilayah teritorial masyarakat adat.
Dikatakan demikian karena subyek penelitian i adalah masyarakat adat Atoni Pah
Meto di Timor barat, khususnya masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki sebagai
sebuah kelompok masyarakat adat dengan latar kesejarahan yang sama karena
semuanya pernah hidup dalam sebuah sistem pemerintahan ‘Kerajaan Biboki® atau
‘Keswaprajaan Biboki’ pada jamam dahulu, dan pada saat ini, kelompok masyarakat
adat tersebut tinggal menyebar dalam tiga wilayah kecamatan, yaitu Kecamatan Biboki
Selatan, Kecamatan Biboki Utara, dan Kecamatan Biboki Anleu.

Ketiga, dengan adanya kenyataan persamaan latar kesejarahan dan keterkaitan
hubungan antarkelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, maka
penulis harus berupaya sedapat mampu untuk tidak mengabaikan kegiatan penelusuran

data historis pada kelompok masyarakat adat Aioni Pah Meto lainnya di wilayah
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Timor Barat, terutama data sosio-antropologis yang dapat diperoleh dari dua kelompok
subetnis masyarakat adat Atoni Pah Melo lainnya yang secara geografis tinggal
berdekatan, yakni kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto Insana dan masyarakat
adat Atoni Pah Meto Miomafo yang ada di dalam wilayah Kabupaten Timor Tengah
Utara.

Dengan mengacu pada ketiga hal yang merupakan kondisi riil di lapangan
penelitian sebagaimana tersebut di atas, maka penulis memutuskan untuk tidak secara
gegabah masuk ke desa dan dengan cepat bisa menentukan nara sumber mana saja
yang dapat dijadikan sebagai informan kunci demi kepentingan pengumpulan data
melalui teknik wawancara mendalam (in-depth interview).

Sejak tiba di lokasi penelitian pada bulan Mei 2003, penulis memulai kegiatan
awal dengan melaporkan diri pada Kepala Desa serta aparat desa lainnya, dan mulai
berusaha untuk mensosialisasikan maksud kehadiran penulis di tengah-tengah
masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang ada di Desa Biloe.

Sambil mengikuti sejumlah kegiatan sosial kemasyarakatan di desa, terutama
kegiatan-kegiatan ekonomi penduduk pada saat panen dan perontokkan padi di sawah,
penulis juga mulai berusaha untuk memahami seing penelitian baik secara geografis,
topografis, maupun secara sosial budaya. Melalui informasi dari sejumlah tokoh adat
yang ada di Desa Biloe, penulis mendapat gambaran tentang hubungan kekerabatan
antara masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang tinggal di Desa Biloe, dengan
masyarakat adat Afoni Pah Meto Biboki yang tinggal di desa-desa lain di sekitarnya.
Penulis memperoleh pula sejumlah informasi tentang keberadaan dan peran dari

sejumtah tokoh adat yang ada di masing-masing desa tersebut.
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Berdasarkan informasi awal tersebut, secara berkala penulis juga mulai
berpindah-pindah dari satu desa ke desa lainnya untuk melihat langsung keadaan
kehidupan masyarakatnya sambil mengaitkannya dengan informasi awal yang telah
penulis miliki. Setelah bermalam dua atau tiga hari di desa-desa tertentu, penulis selalu
kembali ke Desa Biloe. Semuanya ini penulis lakukan dalam rangka saling mengenal
secara pribadi dan sekaligus membina rapor yang baik antara penulis dengan para
tokoh adat yang ada di sejumlah desa baik di Kecamatan Biboki Utara, Kecamatan
Biboki Selatan, maupun di Kecamatan Biboki Anleu. Selama berlangsungnya proses
tersebut, penulis berusaha sedapat mungkin untuk tidak pernah membuat janji pada
salah satu di antara para tokoh adat tersebut untuk bakal dijadikan sebagai nara sumber
kunci (key informan) di desanya.

Singkatnya, proses sosialisasi untuk mengenali dan memahami masalah
penelitian serta seffing penelitian di lapangan secara lebih baik tersebut tidak hanya
berjalan selama tiga bula pertama, tetapi terus saja berlangsung, bahkan hingga

memasuki awal bulan kelima,'® tepatnya pada Bulan September 2003,

'® Setidaknya terdapat dua hal utama yang menjadi kendala, mengapa penulis tidak secepatnya bisa
menentukan beberapa informan kunci untuk. diwawancarai. Pertama, peran sosial yang diemban aleh
para tokoh adat vang ada di wilayah penelitian, membuat penulis seringkali harus gigit jari karena
gagal bertemu dengan para tokoh adat tersebut, walaupun beberapa hari sebelumnya penyulis sudah
sempat berternu dan membuat janji bersama dengan totkoh adat yang itu. Peran sosial seseorang tokoh
adat di wilavah penelitian memungkinkan vang itu untuk sesewaktu harus ikut terlibat dan bahkan
kadang-kadang bisa menjadi pepimpin ritus adat yang dilaksanakan baik dalam desanya sendiri maupun
di desa lainnva yang masih memiliki hubungan kekerabatan baik secara genealogis maupun karena
kontrak-kontrak sosial lainnya Akibatnya, rencana pertemuan antara penulis dengan sejumlah calon
informan seringkali batal atau tertunda karena kendala-kendala teknis-sosiologis seperti itu Kedua,
pengalaman penulis selama tiga hingga empat bulan pertama berada di lapangan penelitian
menunjukian bahwa terdapat kecendenmgan beberapa informan dalam satu desa memberikan informasi
vang secara substansial berbeda antara satu dengan yang lainnya. Apalagi informasi yang diberikan
tersebut berkenaan dengan sejarah masa lalu suku atau keluarga besar tertentu yang terkait langsung
dengan akses mereka terhadap sumber daya alam yang ada di dalam wilayah desanya Itulah sebabnya
mengapa penulis harus ekstra hati-hati untuk menentukan siapa calon informan kunci yang paling
berkompeten dan apa topik masalah apa yang paling tepat digali dari calon informan kunci yang itu
karena beliu memiliki pemahaman yang sangat komprehensif tentang masalah yang didiskusikan.
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Untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang kebudayaan
masyarakat adat Afoni Pah Meto, khususnya pandangan masyarakat adat Afoni Pah
Meto Biboki tentang alam lingkungan tempatnya hidup, penulis telah berusaha
menggabungkan penggunaan pendekatan ‘emik’ dan pendekatan ‘etik’. Bahkan untuk
hal ini, penulis lakukan pada sejumlah informan yang berasai dan lintas subetnis yang
ada di lapangan penelitian."’

Setelah memiliki pemahaman yang baik tentang keberadaan dan peran dari
sejumlah tokoh kunci yang ada di lapangan penelitian, penulis sampai pada tahap
penentuan informan-informan kunci (key informan). Kemudian, penulis
menindaklajutinya  dengau  iuelakukan pendekatan-pendekatan yang  bersifat
kekeluargaan dalam rangka meminta kesediaan pribadi dari masing-masing nara
sumber kunci (key informan). Pada saat melakukan pendekatan yang bersifat
kekeluargaan dengan sejumlah nara sumber tersebut, penulis juga membuat beberapa
kesepakatan mengenai topik atau materi wawancara, serta tempat dan waktu
pelaksanaan wawancara mendalam,

Pada umumnya kegiatan pengumpulan data melalui teknik wawancara

mendalam (in-depth interview) yang dilakukan penulis selama berada di lapangan

' pendekatan ‘emik’ yang digunakan penulis adalah dengan melakukan wawancara mendalam {in-
depth interview) terhadap sejumlah informan kund dalam lingkup masyarakat adat Atani Biboki yang
ada di beberapa desa, baik yang ada di Kecamatan Biboki Utara, Kecamatan Biboki Selatan, maupun
yang ada di Kecamatan Biboki Anleu. Bahkan penulis juga melakukan wawancara mendalam dengan
beberapa tokoh adat sebagai informan lintas subetnis yang mewakili Subetnis Atoni Pak Meto Insana
dan Subetnis AtoniPah Meto Miomafo. Sedangkan khusus untuk pendekatan ‘etik’, penulis melakukan
wawancara mendalam dengan beberapa tokoh masvarakat dari Pulau Flores vang sudah hidup bersama
dan di tengah-tengah kelompok masyarakat adat Subetnis Atoni Pah Meto Biboki, Subetnis Atoni Pah
Meto Insana, dan Subetnis Atoni Pah Meto Miomafo selama lebih kurang 50 hingga 60-an tahun.
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penelitian berjalan dengan baik. Biasanya setiap kegiatan wawwancara mendalam
(indepth interview) selalu diawali dengan ritus adat di Sonaf (rumah adat) informan®

Berbeda dengan proses wawancara mendalam (in-depth inferview) yang
dilakukan dengan para tokoh adat di desa yang pada umumnya berjalan dengan sangat
lancar dan sarat dengan suasana kekeluargaan, pengumpulan data melalui teknik
wawancara mendalam (in-depth inferview) yang dilakukan terhadap sejumlah
informan dengan latar belakang pendidikan yang relatif tinggi, berprofesi sebagat
Pegawai Negeri Sipil ataupun pegawai swasta baik yang masih aktif maupun yang
sudah memasuki masa pensiun dan umumnya tinggal di kota, justru seringkali
membuat penulis harus rela menelan pil pahit dan bahkan tidak jarang sampai
membuat penulis gagal melaksanakan kegiatan wawancara.”’

Untuk menemukan jawaban dari sejumiah pertanyaan penelitian disertasi ini,
melalui pertimbangan yang matang penulis melakukan seleksi yang cukup ketat untuk

menentukan sejumiah nara sumber atau informan kunci (key informan). Para nara

®  Untuk satu kali kegiatan wawancara memndalam (in-depth imterview), biasanva penulis selalu
diberitahu untuk menyiapkan satu ekor (atau dua ekor) ayam jantan yang berwarnah putih, daun sirih
vang masih segar, bush sirih yang masih segar, buah pinang yang masih segar, sebotol “sopi” atau
‘grak’ (minuman keras lokal yang terbuat dari Pohon Lontar, dan sejumlah uang tunai (biasanya
berkisar Rp 25.000 — Rp 100.000) untuk dipersembahkan kepada arwah para leluhur.

! Kegagalan penulis pada saat melakukan kegiatan wawancara mendalam dengan sejumiah tokoh
masyarakat dari subetnis Afoni Pah Meto Biboki, Subetnis Aroni Pah Meto Insana, dan Subetnis Atoni
Pah Meto Miomafo yang berpendidikan retatif tinggi, yang tinggat di kota dan bekerja sebagai PNS atau
Swasta, baik yang masih aktif bekerja maupen yang sudah memasuki masa pernsiun urmurmya febib
disebabkan karena fakior kesibukan masing-masing calon informan dan informan yang juga sudah
sempat diwawancarai. Namun demikian, tidak jarang juga kegiatan wawancara mendalam berubah
menjadi ‘sekadar ngobrol® karena seiting kegiatan wawancara yang tidak mendukung. Sebagai contoh
pengalaman nyata, ketika penulis ‘berburu’ data pada seorang tokoh dari salah satu subetnis masyarakat
adat Aroni Pah Mero yang kebetulan berdomisili di Kupang, Ibukota provinsi Nusa tenggara Timur,
tepatnya pada Hari Sabtu, 11 Maret 2004 yang lalu sekitar pukul 18.30 WITA, penulis justru tidak bisa
berkonsentrasi dalam kegiatan wawancara tersebut karena istri informan ‘rewel’ sambil mematikan
sebagian lampu teras rumah, seolah-olah ingin mengusir secara halus agar penulis secepainya angkat
kaki dari rumsh informan Menyakitkan memang, tetapi semuanya itu harus diterima dan dipahami
sebagai bagian tak terhindarkan dari romantikan peneltian lapangan.
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sumber atau informan kunci tersebut penulis tentukan berdasarkan pemahaman mereka
masing-masing tentang data dan masalah penelitian tertentu yang penulis dalami.

Adapun sejumlah nara sumber yang penulis pilih adalah mereka yang
memahami secara komprehensif sejarah, sistem kekerabatan, dan struktur masyarakat
adat Atoni Pah Meto Biboki.

Pembuatan Catatan Etnografis

Upaya pembuatan catatan emografis dipandang sebagai suatu kegiatan yang
sangat penting dalam metode etnografi, karena sangat diharapkan agar data yang
diperoleh baik melalui hasil pengamatan maupun dan wawancara dapat dimuat dalam
catatan lapangan. Selama mengumpulkan data penelitian di lapangan, penulis juga
membuat cacatan etnografis tersebut dengan tujuan tujuan agar hasil pengamatan dan
hasil wawancara vang dilakukan penulis dapat direkam dan tersimpan dengan batk
dalam suatu catatan lapangan.

Adapun cacatan etnografis yang dibuat penulis selama berada di lapangan
penelitian meliputi antara lain catatan pengamatan, catatan wawancara, catatan harian,
maupun dokumen dan rekaman. Walaupun cacatan etnografis yang telah dibuat
penulis selama berada di lapangan penelitian kurang lengkap dan kurang detail, namun
setidaknya upaya penulis tersebut cukup membantu penulis, karena penulis percaya
bahwa pembuatan catatan etnografis merupakan jembatan penghubung antara
“temuan” dengan “deskripsi” yang dapat membantu memudahkan seorang etnografer
untuk dapat menuliskan deskripsi akhir dengan baik.

Deskripsi catatan lapangan awal akan memunculkan monograf etnografis akhir.
Bahkan ada arus balik ketika sedang menuliskan etnografi. Proses tersebut dapat

dilihat dalam diagram berikut.
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> Membuat >
Penemuan sebuah Deskripsi
etnografis Catatan etnografis
< etnografis |%

Hubungan timbal balik ini menegaskan kenyataan bahwa masing-masing
langkah dalam studi etnografi melibatkan terjemahan. Peneliti harus mengetahui
bagaimana berbicara dengan informan untuk menemukan pandangan dunianya
(penemuan) dan menuliskan etnografi akhir (deskripsi). Dalam pelaksanaan proses ini,
salah satu hal yang senantiasan diperhatikan oleh penulis adalah mencermati secara
seksama dan memaknai setiap data yang disampaikan oleh informan (Spradiey,
1997:89).

Selama melakukan penelitian di lapangan, penulis juga secara teratur membuat
jadwal peneclitian lapangan yang berisikan rincian nama itforman beserta topik
wawancara masing-masing informan yang dilengkapi pula dengan waktu dan tempat
wawancara. Walaupun sering kali penulis lalai, namun biasanya pada setiap akhir
minggu penulis menyempatkan din untuk membuat semacam evaluasi untuk
mengetahut keberhasilan ataupun kegagalan penulis.22 Penulis juga berusaha untuk

mentraskrip hasil rekaman wawancara untuk secepatnya mengetahui dan mencermati

2 Pengalaman penulis selama melakukan kegiatan penelitian di lapangan untuk kepentingan
penyusunan atau penulisan disertasi ini menunjukkan bahwa hampir semua jadual wawancara dan
jadual kegiatan pengumpulan data lainnya selalu saja mengalami perubshan karena berbagai kendala
teknis, terutama berkaitan dengan kesibukan pribadi dan keluarga para calon informan yang akan
diwawancarai untuk kali pertama, maupun para informan yang pernah diwawancarai dan sudah bersedia
untuk diwawancarai kembali beberapa saat sesudahnya Bahkan, tidak jarang kendala penundaan
kegiatan pengumpulan data di lapangan juga terjadi karena penulis mengalami gangguan kesehatan
akibat kelelahan fisik maupun karena adanya gangguan cuaca di lapangan yang kurang bersahabat.
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hal-hal yang belum sempat atau tidak sempat terekam pada saat pengambilan data
melalui teknik pengamatan maupun teknik wawancara yang sudah dilaksanakan pada
kesempatan-kesempatan lain sebelumnya.

3.6 Analisis Data Etnografis

Proses analisis data yang diperoleh dari lapangan pada prinsipnya dilakukan
bersamaan dengan pengumpulan data. Data dan informasi kualitatif yang dihimpun
penulis melalui pengamatan dan wawancara dengan para informan di lapangan
tersebut selanjutnya diolah oleh penulis dengan menggunakan analisis etnografis.
Proses atau kegiatan analisis etnografis ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengungkap sistem makna budaya yang ada, dimiliki, dan digunakan oleh masyarakat
adat Atoni Pah Meto Biboki di daerah penelitian.

Dalam hubungannya dengan kegiatan analisis etnografis ini, penulis mengacu
pada empat langkah analisis etmografis (Spradley,1980:91-121; 1997:120), yakni
analisis domain, analisis taxonomi, analisis komponen, dan analisis tema. Dalam tahap
analisis domain, penulis berupaya untuk mencari simbol-simbol budaya yang termasuk
dalam kategori yang lebih besar atas dasar beberapa kemiripan, utamanya simbol-
simbol budaya yang berkaitan dengan keberadaan dan fungst faot kanaf-oe kanaf bagi
masyarakat adat setempat.

Pada tahap analisis taxonomi, penulis berusaha untuk mencari dan menemukan
struktur internal domain dalam rangka melakukan identifikasi terhadap susunan-
susunan yang bertentangan. Sementara itu, pada tahap analisis komponen, penulis

mencari atribut-atribut yang menandai berbagai perbedaan di antara simbol-simbol

Karena itu, penulis juga harus selalu merevisi jadwal kegiatan penelitian sesuai kondisi riil yang ada di
lapangan.
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yang ada dalam sebuah domain. Sedangkan pada tahap analisis tema, penulis mencari
hubungan di antara domain untuk mendapatkan gambaran yang mengenai hubungan
antara bagaimana domain-domain tersebut dengan budaya masyarakat adat Atoni Pah
Meto, khususnya dalam konteks pengelolaan sumber daya alam.

Sebagaimana telah dikemukakan pada bagian terdahulu, proses analisis data dapat
dilakukan pada setiap tahapan penelitian yang dilaksanakan oleh penulis di tapangan
penelitian. Dengan mengacu pada proses analisis etnografis sebagaimana dikemukakan
oleh Sradley (1997:120), maka penulis sendirt memang telah mulai melaksanakan
proses analisis domain dan analisis taksonomi ketika penulis melakukan kegatan
pengumpulan data penelitian di lapangan dengan tekmik pengamatan maupun
wawancara biasa pada awal penelitian. Selanjutnya penulis melakukan analisis
komponen pada tahap kegiatan pengumpulan data di lapangan dengan menggunakan
teknik wawancara mendalam (in-depth inferview). Sedangkan analisis tema dilakukan
oleh penulis ketika penulis melakukan penyusunan konsep dan proposisi, serta pada

saat penulis melakukan disertasi ini.
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BAB 1V
GAMBARAN UMUM KEBERADAAN
MASYARAKAT ADAT ATONI PAH METO
DI TIMOR BARAT
4.1 Persebaran Masyarakat Adat Atoni Pah Mete di Timor Barat
Timor Barat adalah bagian dari Pulau Timor, sebuah pulau terbesar yang
ada dalam wilayah Propinsi Nusa Tenggara Timur. Secara geografis, istilah atau
sebutan Timor Barat menunjuk pada bagian Pulau Timor bagian barat atau yang
dalam beberapa waktu lampau juga dikenal dengan nama Timor Indonesia, untuk
membedakannya dengan Timor Portugis pada waktu lampau atau Negara Timor
Leste saat ini.’
Dari segi administrasi pemerintahan, saat ini Timor Barat atau wilayah
Timor bagian barat merupakan wilayah Propinsi Nusa Tenggara Timur yang
terdiri atas 5 kabupaten/kota. Kelima kabupaten/kota dimaksud adalal Kabupaten
Belu (yang berbatasan langsung dengan bekas Propinsi Timor Timur atau propinsi
ke 27 di Indonesia dan telah menjadi Negara Timor Leste saat ini), Kabupaten
Timor Tengah Utara (TTU), Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), Kabupaten
Kupang, dan wilayah Pemerintah Kota Kupang.
Data tentang asal-usul dan keberadaan masyarakat adat Atoni Pah Meto di

Timor barat sebagai bagian yang tak terpisahkan dari penduduk asti Pulau Timor

pada umumnya, dapat diperoleh melalui hasil penelitian para arkheolog atau pakar

! Timor Portugis adalah wilayah Pulau Timor bagian timur yang pada masa lampau pernah dijajah
oleh Bangsa Portugis selama ratusan tahun lamanya, kemudian pada tahun 1976 berintegrasi
dengan NKRI (Negara Kesatuan Republiklndonesia) dan menjadi propinsi ke 27 yang dikenal
dengan nama Propinsi Timior Timur. Pada tahun 1998, ketika Indonesia dipimpin oleh Presiden
B.J Habibie, diadakan jajak pendapat melalui suatu proses referendum di mana penduduk di
daerah ini memilih untuk merdeka dan membentuk sebuah negara sendiri yang saat ini dikenal
dengan nama Negara Timor Leste.
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lain dalam bidang terkait dan folklor atau cerita rakyat setempat. Berdasarkan
data akeologis misalnya, dengan mengutip pendapat dua pakar arkheologi
berkebangsaan Swiss yakni Buchler dan Glover, yang pernah melakukan
penelitian terhadap benda-benda mikrolit dan tulang belulang binatang buruan
yang ada di gua-gua Pulau Timor, terutama gua-gua yang ada di Timor Tumur
atan Negara Timor Leste saat ini dan gua-gua yang ada di daerah Niki-Niki’,
Bellwood (1985:190), menyatakan bahwa kehidupan manusia di Pulau Tumor
diperkirakan sudah ada sejak 13.500 tabun yang lalu. Kelompok manusia ini
hidup di jaman rreofitik. Mereka hidup secara nomaden dan menghuni gua-gua.
Dikatakan pula bahwa mereka mengusahakan makanannya dari kegiatan berburu
dan mengumpulkan hasil hutan berupa umbi-umbian dan buah-buahan yang ada

di hutan, dan bahwa mereka juga belum mengenal api.*

2 Menurut Danandjaja (2002:2), Folidor adalah sebagian kebudavaan suatu kolektif, yang tersebar
dan diwariskan turun-temurun, di antara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi
vang herheda, haik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alal
pembantu pengingat (mnemonic device). Dalam konteks sejarah tentang asal-usul Orang Timor,
terdapat sejumlah besar mite yang tersebar luas pada hampir semua kelompok etnik yang ada
dengan versi yang berbeda-beda antara satu dengan yang lainnya, baik penduduk Negara Fimor
Leste dan penduduk asli Kabupaten Belu yang berbahasa Tetun, maupun kelompok penduduk asli
yang berdiam di wilayahTimor Barat vang berbahasa Dawan. Menurut Kamus Istitah Sastra, Mite
adalah cerita asal usul dan cerita dewa-dewa vang divakini kebenarannva oleh pemiliknya
Sedangkan Mitos adalah Mite yang sengaja dikembangkan demi pengesahan dan pengukuhan
ideologi, kekuasaan dan kewibawaan (Zaidan Dkk., 1994:131).

* Niki-Niki adalah nama sebuah kota kecil vang sejak dahulu dikenal sebagai salah satu pusat
perdagangan di pedalaman Pulan Timor. Secara administratif, Niki-Niki merupakan lbu Kota
Kecamatan Amanuban Tengah vang berjarak 27 km dari SoE, ibu kota Kabupaten Timor Tengah
Selatan, atau 137 km sebelah timur Kota Kupang, ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Timwr.

* ‘fampaknya ada kecocokan antara kondisi kehidupan perdana di Pulau Timor sesuai hasil
penelitian para arkheolog Swiss sebagaimana dilaporkan kembali oleh Peter Bellwood tersebut
dengan konsep tah maet-tiun maet (makan mentah — minum mentah) yang dapat ditemukan dalam
folklor atau tradisi tutur lisan masyarakat setempat, khususnya masyarakat Timor Barat. Tah
maet-tiun maet adalah sebuah konsep yang menjelaskan tentang keadaan pada zaman dahulu di
mana masyarakat setempat mengkonsurnsi umbi-umbian dari hutan, buah-buahan dari hutan, serta
daging binatang hasil buruan dari hutan tanpa dimasak (direbus) atau dibakar terlebih dahulu,
karena pada saat ity masyarakat setempat belum mengenal api. Sebagai contoh: “Affi...nifu feka
bel-pahe feka haek, hit tah maet-tiun maet, on nane, aija feka mu’i. Te, affi... dst”. Yang berarti:
“Dahulu kala, dunia befunt stabtl-bumi masih labil, kita makan mentah-minum mentah, karena api
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Menurut Bellwood (1985:237), kebudayaan manusia yang hidup pada
taman neolitik diperkirakan berakhir sekitar 5.500 hingga 4.500 tahun yang lalu di
belahan bumi yang lain, tetapi khusus di Pulau Timor, kehidupan manusia dengan
kebudayaannya yang bercir neolitik dimaksud mungkin saja baru berakhir sekitar
1.000 tahun yang lalu, sejatan dengan mulai dikenalnya sistem bercocok tanam
oleh para penduduk asli tersebut, selain kemajuan pola peradaban lainnya seperti
mulai mengenal pola hidup menetap atau sedenter dan juga mulai memelihara
ternak seperti babi, ayam, dan anjing, serta mulai mengenal api untuk keperluan
memasak makanan, di samping kebiasaan-kebiasaan lainnya seperti penguburkan
orang mati, pembuatan fatoo, pembuatan bahan pakaian dan serat-serat, dan
sebagainya.

Walaupun tidak persis sama jumlah, jenis, dan apalagi kebenaran data
atau informasi tentang keberadaan dan asal usul penduduk asli Pulau Timor
dimaksud, namun hasil temuan para arkeolog Swiss, Buchler dan Glover
sebagaimana dilaporkan Bellwood (1985:190) tentang kehidupan penduduk
perdana Pulau Timor yang masith nomaden, makanannya adatah umbi-umbian,
buah-buahan hatan, dan binatang buruan dari hutan, serta belum mengenal api itu
setidaknya memiliki sedikit kemiripan dengan data folklor tentang konsep Tah

Maet-Tiun Maet yang berarti ‘makan mentah — minum mentah™. Adapun isi

belum ada. Dahulu kala... dst”. (Penggalan wawancara tentang konsep {ah maei-tiun maei dengan
Usif Gabriel Bifel, 50 tahun, penjaga sonafirumah adat Uf Faon. Wawancara dilaksanakan pada
hari Sabtu, 7 Maret 2004 pukul 19.20 WITA di rumah informan di Desa Bijaepasu, Kecamatan
Miomafo Barat, Kabupaten Timor Tengah Utara).

$ Wawancara dengan Usi Gabriel Bifel (50 tahun). penjaga Sonaf Uf Faon (rumah adat delapan
tiang) di rumahnya, Desa Bijaepasu, Kecamatan Miomafo Barat, pada hari Sabtu tanggal 7 Maret
2004, pukul 19.20 WITA.

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

79

Takanab atau syair cerita rakyat yang berkisah tentang konsep tah maei-tiun maet

dimaksud adalah sebagai berikut:

Disertasi

Affi ...

Nifu feka bel-pahe feka haek

Hit tah maet-tiun maet

On nane, aija feka mu’i

Te, affi ...

Atoni Mese nbi Muitsa Bobnain

In nait nan fatu le 'e mese nok nu'u

Haek neu Hau makono-faot makono

Oke on nan ...

In le'e ai, neik nahoit ainaijuf” nok aimata,
He le nait sin naham m'tassa ninum m 'tassa
In non pah non nifu Timor

Nuako mansa saena tea(rea) mansa moufna
Nakat kolan Ha-He naet nsiom

Ainaijuf nok aimataf Usi Neno

Tek Tahanam m 'tassa-tinum m’'tassa

Hit Nipu mahit tolen

Es Sonaf Uf IFaon, Es la... Amanuban, Amnatun, Ambenu, Amfoan, Bes Uf-
Jae Uf- Po Uf- Tafe UF.

Artinya:

Dahulu kala ... Dunia belum stabil bumi masih labil
Kita makan mentah-minum mentah

Karena api belum ada.

Dahulu kala,

Cuma ada seorang di Mutis Bobnain

Dia mengambil sebuah batu dengan serbuk enau
Berdiri di hadapan pohon berjenggot-batu berjenggot
Dengan itu,

Dia menggosok batu api, keluarlah bunga api
Menyambar serbuk enau maka terjadilah api

Dengan demikian,

Mereka makan makanan yang telah dimasak

Dan minum air yang sudah dimasak

Dia menjelajah Pulau Timor

Dari matahari terbit samapai matahari terbenam

Dari empat penjuru bumi, empat kolam, empat samudra
Supaya semua penghuni jagat tahu dan terima

Api titisan dewa dan api dari Tuhan

Untuk memulai memasak makanan secara matang

Kita sudah menetap dan kita sudah berdiam dengan tenang
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Di istana Uf Faon (delapan tiang)

Yang disebut Amanuban, Amnatun, Ambenu, Amfoan, Bes Uf — Jae Uf -

Po Uf - Tafe Uf.

Bellwood (1985:227) juga menyatakan bahwa penduduk asli Pulau Timor
merupakan sisa dari Ras Austro-Melanesia vang pada suatu ketika didesak oleh
Ras Austronesia ke arah bagian selatan dari Thailand. Periode perpindahan i
merupakan dasar perubahan biologis, linguistis, dan kultural yang cukup berarti di
seluruh kepulauan Indonesia. Praktik-praktik kultural yang menyebar di wilayah
Kepulauan Indonesia bagian timur seperti headhunting (pengayauan atau
pemenggalan Kepala), pembuatan /aro0, dan pembuatan pakaian dari kulit kayu itu,
ternyata sejalan pula dengan kepercayaan-kepercayaan animistis yang dapat
dijadikan sebagai bukti adanya pengaruh kebudayaan Austronesia di wilayah
Indonesia bagian timur pada umumnya. khususnya pengarub kebudayaan
Austronesia di Pulau Timor.

Hal lain yang terkait dengan periode perpindahan yang oleh Bellwood
(1985) dikatakan sebagai dasar perubahan biologis, linguistik, dan kultural yang
cukup berarti di seluruh Kepulauan Indonesia adalah keberadaan kelompok etnis di
Timor Barat, khususnya kelompok masyarakat Atoni Pah Meto. Kelompok
masyarakat vang asal-usulnya disebut-sebut sebagai penduduk migran pada jaman
prasejarah itu, cenderung menampilkan ciri khas Melanesia seperti postur tubuh
yang pendek, kulit berwarna gelap dan berambut keriting (meskipun tampang ini

lebih nyata di bagian barat daripada di bagian timur.®

® Tentang asal-ususl penduduk asli Pulau Timor ini. terdapat berbagai versi cerita Di antara
masyarakat Afoni Poh Meto sendiri, khususnya dan ketiga subetnis (Biboki, Insana, Miomafo)
vang ada di Kabupaten Timor Tengah Utara saja, masing-masing subetnis memiliki versi certita
vang saling berbeda. Orang Biboki misalnya, mengatakan bahwa asal usul nenek moyang mereka
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Dalam kaitannya dengan ciri fisik penduduk asli di pulau Timor ini,
Nordholt (1971:22) menyatakan bahwa Atoni di wilayah Insana dan Biboki
menunjukkan ciri khas Melayu yang lebih dekat dengan tetangganya di wilayah
yang berbahasa Temn’. Dengan mengacu pada sejumlah hasil penelitian yang
pernah dilakukan oleh sejumlah ahli sebelumnya (seperti halnya Adolf Bastian,
1885; Bijlmer, 1929; W. Keers, 1948; Vrokloge, 1953; dan Middelkoop, 1950-
an ) dan dengan memperhatikan proses migrasi serta kontak yang terjadi antara
penduduk asli Pulau Timor dengan kelompok pendatang dari luar, maka Nordholt
(1971.22-23) berkesimpulan bahwa sesunggubnya penduduk Pulau Timor itu
terdini atas : (1) penduduk asli atau penduduk perdana; (2) penduduk migran; (3)
para pedagang (Cina, Jawa, Bugis, Makasar, Portugis, dan lain-lain), dan (4)
keturunan campuran, di mana perbauran dari kesemuanya ini membentuk suku
Atoni Trmor atau Atori Pab Meto. Terhadap keberadaan suku Atoni Timor atau

Atoni Pah Meto dimaksud, muncul sejumlah mterpretasi dan sebutan yang

berasal dart cendawan vang terus bertumbuh menjadi manusia Karena rtu, ada kelompok suku
vang menvebut dinnyva Pu'y boka ruan. Sedangkan Orang Tunbaba (subemis AtoniPah Merto
Miomafo), Khususnya vang ada di daerah Tun tun. mengatakan bahwa asal-usul nenek moyang
mereka sesungguhnva berasal dar ular (nai bare). Dalam cerita itu disebutkan bahwa setelah
dilahirkan dalam bentuk ular, ular tersebut ditutupi dengan sebuah destar (semacam kain pengikat
kepala yang dikenakan kaum lakidaki seperti blankorn pada masyarakat Suku Jawa), dan setelah
itu barulah ular tersebut berubah bentuknya menjadi seorang manusia Tidak dijelaskan lebih
lanjut apakah ular tersebut berubah menjadi manusia laki-laki atau perempuan, tetapt dikatakan
bahwa mereka (nenek moyang Orang Tunbaba itu) tinggal di dalam hutan, di lubang-lubang batu
atau fare bola dan di lubang-lubang kayu hau bola (Hasil wawancara Silab Dkk. dengan Bapak
Gabriel Kaba, 70 tahun, di Desa Tun tun, Kecamatan Miomafo Timur, tanggal 24 Oktober 2002).
7 Ditinjau dari aspek sosiolinpuistik, penduduk Pulau Timor dapat dikelompokkan menjadi dua,
vaitu kelompok masyarakal penutur Bahasa Terun dan Kelompok masyarakat penutur Bahasa
Dawan. Kelompok masyarakat penutur Bahasa 7efun tersebar mulai dari Negara Timor Leste saat
ini sampai ke seluruh wilayah Kabupaten Belu, Provinsi Nusa tenggara Timur, termasuk
kelompok masyarakat Suku Manlea yang secara sdministratif pemerintshan adaiah penduduk
Kecamatan Biboki Anien, Kabupaten Timor Tengah Utara Sedangkan kelompok masyarakat yang
menjadi penutur Bahasa Dawan tersebar di hampir selurvh wilayah Pulan Timor bagian barat yang
meliputi Kabupaten Timor Tengah Utara (TTU), Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS), dan
sebagian besar penduduk Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur.
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berbeda terhadap kelompok suku yang populsinya mendominasi hampir seluruh
wilayah Pulau Timor bagian barat ini. Orang Belu, misalnya, mengenal kelompok
suku ini dengan sebutan Dawan®, para pedagang asing dari luar Pulau Timor
menyebutnya Atoni, sedangkan orang-orang dari Pulau Rote dan Pulau Sabu
mengenal kelompok suku ini dengan sebutan Sonnabai yang berarti rakyat dari
Raja Sonbai. Lain pula sebutan yang digunakan oleh para peneliti asing terhadap
kelompok suku ini. Ormeling (1967:203) misalnya, menyebutnya dengan istilah
The Timorese Proper (Orang Timor khusus), sedangkan dalam melakukan
identifikasi terhadap kelompok suku ini, Middelkoop (1968} mempergunakan
istilah People of the Dry Land (Atoni Pah Meto) yang berarti manusia atau
penduduk dari tanah kering.

Berkenaan dengan identitas dan keberadaan kelompok masyarakat yang
mendianti hampir seluruh wilayal Pulau Timor bagian barat yang dikenal dengan
sejumlah sebutan yang saling berbeda antara satu dengan yang lamnya
sebagaimana telah diuraikan pada bagian terdahulu, Silab dkk. (2002:19-20)
menyatakan bahwa Afoni Pah Meto adalah scbutan yang tepat dan asl,
sedangkan istilah atau sebutan Dawarr baru dipergunakan kemudian. Dikatakan
demikian karena penduduk Pulau Timor bagian barat yang tinggal di daerah
pedalaman selalu menyebut dirinya Atoni Timor atau Afoni Pah  Meto yang

artinya ‘orang’ atau penduduk Pulau Timor yang berdiam di tanah kerng,

¥ Sebutan ‘Dawan’ menunjuk pada sebutan lidah orang Belu terhadap kelompok-kelompok etnis
vang mendiami Pulau Timor bagian barat. Dikatakan bahwa sebutan ini berhubungan dengan Kenu
Rawan, yakni Oang-orang Melus yang oleh para pendatang baru dari luar didesak keluar dari
waktu ke waktu dan semakin jauh, hingga akhirnya hilang dari daerahnya sendiri, dan terus saja
melakukan gerak migrasi ke arah wilayah Pulau Timor bagian barat (Nordholt dalam Silab
dkk.,2002:19).
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daratan, atau daecrah pedalaman yang mata pencahariannya adalah mengolah tanah
kering. Hal ini lazim digunakan dengan maksud untuk membedakan dirinya dari
orang yang bekerja di kantor dan penduduk di daerah pantai yang biasanya
mereka sebut dengan istilah Atoni Taes atau Kastaes.

Pendudulk Timor Barat yang dikenal sebagai Atoni Timor atau yang dalam
konteks disertasi ini penulis sebut sebagai masyarakat adat Atoni Pah Meto itu
sesungguhnya terdiri atas sejumiah subetnis yang tersebar pada beberapa daerah
kabupaten yang ada di Timor Barat. Beberapa subetnis dimaksud antara lain
Biboki, Insana, dan Miomafo di Kabupaten Timor Tengah Utara, Ambenu di
daerah Oeckusi vang menjadi satu-satunya wilayah enclave negara Timor Leste
dalam peta geografi Negara Kesatuan Republik Indonesia saat ini; serta Amjfoan,
Amanatun, Amanuban, dan Mollo di Kabupaten Timor Tengah Selatan. Selain itu,
ada juga Amabi dan Amarasi yang ada di Kabupaten Kupang.

Menurut Silab dkk. (2002:20), dengan memperhatikan wilayah tempat
tinggal atau asal-usuinya, semua kelompok masyarakat Atoni Pah Meio di
wilayah ini umumnya memiliki ciri khas pembeda seperti halnya dialek (aspek
sosiolinguistik), motif fufws (kain tenun ikat atau kain adat), di samping beberapa
kebiasaan hidup lainnya. Penyebutan antarsubetnis yang satu dengan yang lainnya
pun berbeda, misalnya Atoni Bibokis (untuk Orang Biboki), Atoni Insanas (untuk
Orang Insana), Atoni Miomafos (untuk Orang Miomafo), Atoni Kaesmetan (untuk
Orang Amberm dan Orang Noemuti), Atoni Banamas (untuk Orang Amanatun dan
Orang Amanuban), Atoni Amfoas (untuk Orang Antfoan), serta Atoni Amrasis

(untuk Orang 4Amarasi), dan seterusnya sampai pada kelompok yang lebih kecil.
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4.2 Masyarakat Adat Afoni Pah Meto Biboki di Kabupaten TTU

Keberadaan dan peran masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki di
Kabupaten Timor Tengah Utara dalam keseluruhan bingkai budaya masyarakat
adat Afoni Pah Meto di Timor barat, sesungguhnya tidak dapat dipisahkan dan
berbagai informasi tentang sistem pemerintahan tradisional yang pernah ada di
Timor Barat pada masa yang lalu. Dengan kata lain, keberadaan masyarakat adat
Atoni Pah Meto Biboki yang ada di wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara saat
inipun tidak dapat dipisahkan dari keberadaan dua subetnis Masyarakat adat Atoni
Pah Meto lainnya, vakni masyarakat adat Atoni Pah Meto Miomaffo dan
masyarakat adat Atoni Pah Meto Insana.

Dengan mengacu pada berbagai data yang dilaporkan oleh para ahl,
Silab dkk. (2003:122)9 menyatakan bahwa sesungguhnya struktur dan sistem
politik atau bentuk pemerintahar trasidisional Afoni Pah Meto pada masa lampau
itu tidak saja berbeda-beda tetapi juga berubah-ubah.

Dikatakan pula bahwa sebelum kedatangan sejumlah rombongan migran
dari luar Pulau Timor, bentuk penyelenggaraan pemerintahan penduduk asli di
Timor Barat tidaklah jelas. Hal ini disebabkan oleh dua hal. Pertama, pola
kehidupan masyarakat asli Pulau Timor pada waktu itu masih primitif, nomaden,
dan bergantung sepenuhnya kepada kemurahan alam. Pada masa itu manusia
hidup secara berkelompok, tinggal di gua-gua dan lubang-lubang batu, serta hidup
dari berburu dan mengumpulkan hasil hutan. Sebagaimana ditemukan pada

sejumlah bentuk kehidupan primitif di sejumlah daerah lain, Silab dkk.

9 Lihat Wilfridus Silab dkk. dalam Draft laporan penelitian tentang “Revitalisasi Peranan Etis
Moral Pranata Lokal Atoni Timor dalam Pelestarian Lingkungan Hidup”. Kefamenan, Kantor
Bapedaida Kabupaten TTU, 2003.
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(2003:122) memperkirakan bahwa mungkin saja orang yang dituakan dalam
kelompok-kelompok masyarakat asli Pulau Timor pada waktu itu diberi
kepercayaan untuk berperan sebagai pemimpin kelompok, namun struktur dan
sistem penyelenggaraan pemerintahannya tidak jelas. Kedua, hasil penelitian
tentang kehidupan perdana penduduk asli Pulau Timor ini memang diakui masih
sangat kurang, kecuali sejumlah informasi mengenai ciri-ciri rasial, bahasa, dan
pola kebudayaan yang dimiliki yang dapat diperoleh dari hasil penelitian para
arkheolog'® di gua-gua yang diperkirakan menjadi tempat-tempat hunian mereka

Masih menurut Silab dkk. (2003:123-125), pada mulanya hanya terdapat
dua pusat kekuasaan di Timor Barat, yaitu ‘Liurai® yang ada di Belu Selatan dan
‘Sonbar’ di tanah Atoni (pah meto). Liurai di Belu Selatan dibagi dalam dua
bagian, yaitu ‘Liurai Nanan® (Liurai yang ada di pusat kerajaan) yang meliputi
‘Wewiku', ‘Hatimuk’, ‘Dirma’, dan ‘Lakekun’. Sedangkan ‘Liurai Mone’
(kelompok-kelompok yang mendapat isteri dari Liurai dan membentuk
kekuasaan-kekuasaan di luar wilayah pusat) yang meliputi ‘Natun Taek’, ‘Nuba
Taek’ , ‘Boki Taek’, dan ‘Sana Taek’.

Sebagaimana haliya dengan ‘Liwrai’ di Belu Selatan, ‘Sonbai’ di tanah
Laban (melo) juga membagi dirinya ke dalam dua bagian yaitu ‘Sonbai Nanan’
(Sonbai di pusat kekuasaan) yang meliputi ‘Kono-Oematan’, ‘Babu’, dan ‘Bifel’.
Pada mulanya, ‘Kono’, ‘Babu’, dan ‘Bifel’ sama-samna berada di bawah kekuasaan

Sonbai di Let’aes’am-Bijela, namun setelah terjadinya revolusi Let’aes’am-Bijela

'* Perhatikan hasil penelitian Buchler dan Glover, dua arkheolog berkebangsaan Swiss yang
melakukan penelitian di gua-gua yang ada di Niki-Niki (Timor Barar) dan Timor Leste, berupa
benda-benda mikrolit dan tulang-belulang binatang buruan, dalam Peter Bellwood, “Prehistory in
Indo-Malaysian Archipelago™, Sydney Academic Press, 1985,
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yang dikarenakan oleh adanya penghinaan Sonbai terhadap salah satu keluarga
Uis Kono (Kono Ana),'! maka mereka akhimya memisahkan diri dan membangun
kerajaan Miomaffo. Sedangkan Sonbai luar (Para pengikut Sonbai yang setelah
diadakannya pembagian wilayah, menempati dan menguasai daerah-daerah di luar
Let’aes’am-Bijela, pusat Kerajaan Oenam) meliputi ‘Benu Uf/Benu Sila’
(Ambenu), ‘Afo’an Uf/Fo Sila’ (Amfoan), ‘Lasi Uf/Rasi Sila’ (Amarasi), dan
‘Besi Uf/Nai Besi’ (Kopan atau Kupang).

Setelah dilakukannya penetapan batas wilayah kekuasaan ofeh *Liurai’ dan
‘Sonbai” sebagai kakak-beradik (o/if-fataf) sebagaimana telah disebutkan di atas,
maka kedua penguasa wilayah luar Liurai lainnya yakni ‘Boki Taek’ (Biboki) dan
‘Sana Taek’ (/nsana) dimasukkan ke dalam wilayah kekuasaan Sonbai, khususnya
kelompok Sonbai Nanan (Kono, Babu, dan Bifel), sedangkan Oematan tetap
berada di bawah kekuasan Sonbai, Sementara itu, ketompok Sonbai Mone seperti
‘Benu Sila’ (Ambenu), ‘Foan Sila’ (Amjfo ‘an), ‘Rasi Sila’ (Amarasi), dan ‘Nai
Besi’ (Kupang), membangun kerajaan di wilayah kekuasaannya masing-masing.

Beberapa waktu kemudian Tunbaba datang ke wilayah ini. Tunbaba
sendiri sebagian rakyat dan penguasanya berasal dari Ambenu, dan sebagian

lainnya datang dari timur atau dari arah matahari terbit (lorosae). Dikatakan pula

" Dalam hampir sejumlah besar cerita tentang Sonbai. profil Sonbal lebih ditonjolkan sebagai
seorang raja yang tiranis, kejam, dan lalim. Ia lebih suka menganiaya dan membunuh tokoh-tokoh
pengikutnya dengan berbagai cara sampai akhimya Kono dan Oematan berhasil mengusimya.
Ringkasan cerita tentang Sonbai dimaksud diperoleh di Sonaf (istana) Uis Kono di Noeltoke tahun
1947 (Nodholt, 1971)..

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
87

bahwa sekelompok orang yang datang dari Ambenu pada waktu itu tidak lain
adalah kelompok klan Kaesmetan'? yang tinggal di Noemuti saat ini.

Sebagaimana telah diperikan di atas, ketika tergadinya revolusi
Let’aes’am-Bijela (pusat Kerajaan Oenam-Sonbai), Oematan memperkuat pusat
kekuasaannya di Mollo, sedangkan Uis Kono mendirikan kerajaan Miomaffo yang
pada mulanya hanya meliputi AMiomaffo Timur dan Miomaffo Barat (Miomaffo,
Tunbaba, Bikomi, dan Manamas), dan pada saat yvang bersamaan didirikan pula
Kerajaan Biboki (Neno Biboki-Funan Biboki), sementara itu Uisfinit (Neno
Maubeis-frunan Moaubeisy pun mendirikan sebuah kerajaan yakni Kerajaan
Insana.

Selanjutnya, beberapa saat setelah beriangsungnya revolusi di pusat
Kerajaan Oenam tersebut, Noemuti pun menjadi sebuah kerajaan sendin di bawah
kekuasaan Richardus Luis Sonbai. Bersamaan dengan itu, Bikomi pun
membentuk scbuah kerajaan sendiri di bawah kekuasaan Sanak-Lake, Ato-Bena.
Tunbaba pun mengalami hal yang sama yakni membentuk sebuah kerajaan sendin
di bawah kekuasaarm Saku Mataus (Sakunab) dan Neti Mataus (Ukat) yang
biasanya disebut ‘Ukat-Sakunab’.

Masih menurut Silab dkk. (2003:124125), dengan berdirinya delapan buah
komunitas sosial politik perdana di seluruh Timor Barat yang meliputi Ambenu,
Amfoan, Amanatun, Amanuban, Kupang, Amarasi, Biboki, dan Insana
sebagaimana telah diuraikan di atas, maka sesungguhnya praktik penyelenggaraan

sistem pemerintahan tradisional sudah berjalan. Struktur pemerintahan yang

2 Klan “Kassmetan’ ini sebenamya tidak hanya terdapat di Noemuti, tetapi juga terdapat di
Timau, Faumes, Tunbaba, dan sebagian lagi ada di Manamas.
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didasarkan pada pembagian wilayah kekuasaan dalam satu kerajaan yang terdiri
atas ‘wilayah dalam ‘(nanan) dan ‘wilayah luar’ (mone) juga sudah diterapkan.

Dengan demikian, dalam kaitannya dengan sistem politik tradisional
masyarakat adat Atoni di Timor Barat, ternyata dua faktor utama yang telah
discbutkan pada bagian terdahulu yakni (1} ‘mitos’ yang memberikan bukti
tentang ketuaan sebuah kanaf (suku), dan (2} “hubungan kekerabatan® dalam suatu
kerajaan yang mengacu pada prinsip fero-mone atau olif-tataf, memiliki peran
yang sangat berarti dalm konteks sistem rekrutmen untuk menempati posisi
tertentu dalam struktur kerajaac tradrsional pada masa yang lalu. Silab dkk.
{2003:124-125) juga menjelaskan bahwa dualistne kekuasaan dalam satu kerajaan
yang terdin atas ranan-mone (dalam-luar) dapat dipandang sebagai suatu pola
yang bersifat umum dan berlaku pada setiap kerajaan yang ada di wilayah Timor
Barat pada masa yang lampau.

Sebelum hadirnya kolonialisme Belanda, hubungan politis pemerintahan
antara penguasa ‘dalam’ (afupas) dengan penguasa ‘luar’ (atoni moenin=usif-usif)
itu sangat erat, memiliki sistem yang baik, dan terkoordinasi secara baik pula.
Namun ketika Bangsa Belanda datang ke daerrah ini dengan politik devide et
impera-nya, struktur ini mulai mengalami gangguan. Bahkan dengan adanya
intervensi dari pihak pemerintah kolonial Belanda yang mulai melakukan praktik
adu-domba antara yang kuat dengan yang lemah, akhimya hubungan antara
penguasa di dalam dan di luar pusat kekuasaan kerajaan tradisional di wilayah ini

menjadi terputus.
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Dengan mengacu pada sejumiah catatan sejarah, Silab dkk. (2003:125-
126) juga menyatakan bahwa pada jaman kolonitan Belanda tersebut, dengan
diberlakukannya Zelfbestuur Regelen (peraturan tentang otonomi atau
penyelenggaraan pemerintahan sendiri), wilayah Timor Barat mulai dani Kupang
hingga Belu dibagi ke dalam empat daerah administratif (Onderafdedeeling).
Masing-masing dari keempat daerah onderadecling tersebut yakni (1) Kupang,
yang meliputi Kupang, Amarasi, Fatuleu, dan Amfoan; (2) Timor Tengah Selatan
(TTS) yang meliputi Mollo, Amanuban, dan Amanaitun; (3) Timor Tengah Utara
(TTU) yang meliputi Miomaffo, Insana, dan Biboki; serta (4) Belu yang meliputi
Belu Utara dan Belu Selatan.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, Onderafdeeling Noord Midden
Timor atau Wilayah Administratif Timor Tengah Utara sendiri meliputi Miomaffo,
Insana, serta Biboki, dan Kketiga-tiganya disebut “Swapraja”. Sejak Bangsa
Kolenial Belanda mengkonversi bentuk dan sistem pemerintahan lokal dengan
memberlakukan Onderafdeeling Noord Midden Timor dimaksud, di daerah ini
tidak tampak lagi kerajaan-kerajaan besar maupun kecil, dan bersamaan dengan
itu mulai muncul kekacauan-kekacauan kecil dalam kehidupan masyarakat
setempat. Pusat-pusat kekuasaan mulai dijadikan sebagai kefetoran-kefetoran
yang tunduk dan taat di bawah kekuasaan sebuah swapraja.

Swapraja Miomaffo berpusat di Noeltoko, sementara itu sebagai pusat

Swapraja Miomaffo, Noeltoko sendiri dijadikan sebagai sebuah kefetoran"’ setaraf

' Bila kita merujuk pada uraian Usfinit (2003:46-49) tentang bentuk pemerintahan adat dan
pemerintahan eksekutif, maka hal ini termasuk dalam pemerintahan eksekutif, di mana sebuah
‘kefetoran’ sebenarnya merupakan kumpulan dari beberapa Eno Lalan atan Ama Naek Moe'a
(suku-suku besar luar) vang oleh pemerintah kolonial Belanda, disatukan dalam satu wilayah
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dengan Aplal, Naktimun Nilulat, Tunbaba, Bikomi, dan Manamas. Sedangkan
Swapraja Insana yang pada mulanya berpusat di Letmafo-Maubesi dipindahkan
ke Oelolok. Sebagai pusat keswaprajaan, Oelolok memiliki status sebagai sebuah
kefetoran setaraf dengan Ainan, Subun, dan Fafinesu. Sementara itu, Swapraja
Biboki meliputi Ustetu, Qetasi, Bukifan, Taitoh, dan Harneno.

Salah satu hal penting yang perlu dicatat dalam kaitannya dengan sejarah
pemerintahan tradisional di Timor Barat, khususnya berkenaan dengan
keberadaan ketiga subetnis Afoni Pah Meto yang ada di  dalam wilayah
Kabupaten T.T.U (Timor Tengah Utara) yakni Subetnis AfoniPah Meto Miomafjo,
Subetnis Atoni Pah Meto Insana, dan Subetnis Atoni Pah Meto Biboki 1alah
bahwa Subetnis Atoni Pah Meto Biboki merupakan satu-satunya komunitas adat
Atoni Pah Meto di wilayah Timor Barat yang sejak dahulu hingga saat ini masih
tetap tunduk dan patuh pada kekuasaan atau otoritas Kaiser Biboki AN

Sebagaimana diketahui, setiap kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto

yang ada di wilayah Timor Barat memiliki kisah atau mitos tentang asal-usulnya

pemerintahan lokal dan dikepalai oleh seorang raja besar yang disebut fefor. Sistem pemerintahan
demikian adalah bentukan pemerintah kolonial Belanda yang demi kepentingannya merubah
struktur adat yang ada di wilavah Timor Barat dari kerajaan menjadi Landschaap Zelfbestuurde.
Dengan demikian, Kerajaan Biboki menjadi Landschaap Zelfbestuurde Biboki, Kerajaan Insana
menjadi Landschaap Zelfbestuurde Insana, dan Kerajaan Miomafo menjadi Landschaap
Zelfbestuurde Miomafo. Sebuah Landschaap Zelfbestuurde atau sebuah “Swapraja” dipimpin oleh
seorang ‘Kesel’, dan pelaksana pemerintahan sehari-hari dilakukan oleh seorang ‘Kolne’.

M Salah satu bukti nyata keparuhan seluruh komponen komunitas adat Atoni Pah Meto Biboki
terhadap otoritas Kaiser Biboki yang masih tampak hingga saat ini adalah digelamya perkaea adat
di Puncak Tamkesi, Istana Kaiser Biboki, Sabtu 12 Juli 2003. Gelar perkara adat dimaksud
dilaksanakan dalam rangka menyelesaikan masalah lahan tambak di dalam wilaysh Kelurahan
Ponu, Kecamatan Biboki Anleu, Kabupaten Timor Tengah Utara, yang diperebutkan oleh Suku
Manlaa dan Suku Harneno Tuan. Peristiwa bersejarah tersebut dipimpin langsung oleh Kaiser
Bibolki, Tnest Iba Usboko (73). Peristiwa adat yang sama int difasilitast dan dihadisi langsung oleh
pihak Pemerintah Daerah setempat, dalam hal ini Asisten Tata Praja pada Sekretariat Daerah
Kabupaten Timor Tengah Utara, dan sejumlah undangan lainnya termasuk penulis sendiri dan Pak
Judistira sebagai promotor yang pada saat itu berkenan datang dari Bandung untuk mendampingi
penulis di lokasi penelitian.

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

91

sendiri. Demikianpun halnya dengan kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto
Biboki yang bermukim di dalam wilayah administratif kabupaten TTU (Timor
Tenmgah Utara). Keberadaan masyarakat adat Afoni Pah Meto Biboki yang ada di
Kabupaten Timor Tengah Utara, dapat ditelusuri melalui mitos tentang penciptaan
langit dan bumi serta kehidupan perdana masyarakat adat setempat.

Menurut Silab dkk. {2002:59-62), pada umumnya masyarakat adat Atoni
Pah Meio Biboki meyakini kebenaran sejarah terbentuknya awal kehidupan para
leluhurnya di muka bumi ini melalui sebuah mitos tentang Affi Unu atau awal-
muasal yang berkisah sebagai berikut:

Affi Unu feaf bela han bela feaf ta'en han ta’en bi tolas Tamkesi nok
Tainlasi. Tsinab lasi thelak toni natuin hit sulat atu aAnsaof mese nekaf
mese.

Natuinsa? Natuin, affi Uis Neno in tipun in olin na'aili nope na 'aiti neno,
ntiut Atoni kole bife kole nkoit neu misokan baina neu masina nokan tein
..Aanan mone na’euk ne'am nateaf neam neu hit bena naek papanaek,
nantui affi, tala nalekon tniup nalekon ta'uis nalekon ta'nak nalekon neu
apinal ak laat natuin .. nsinab neno nsinab fai miun mutanena mua
mutanena, te, mone ha nai ha' niup nalekon toal nalekon na'uk nate'af,
neu 'ba tamkesi, nok oepuah, tapenpah. Te, i nean apianten, ta’'nak mone
ha, nai ha.

Te, affi, .. inanmes natua pah natua nifu [ usi neno in oenono, afu najan
Neno Biboki Funan Biboki suni banuan tanis oetasi nanan mone ho atam
tiut, ho atam paoa anin kain _fu manas kain hoi. Te, naka ho at munut, ho
at miloe. Te, kalu munutman, mulueman hai kamitoni lafu-lafu, hai
kamiuab lafu-lafu kalu kahat minisnab lasi, minisnab toni. Te, lasi na’euk
neu mese toni na ‘euk neu mese fuan nateaf Biboki ainkin ma amkina.

Te, ka setu lafu-lafu T'eba ma Tautpah Tnesi Aluman. Te, affi, ... paha
beal nalekon paha nbea nalekon nakan kanbotis, haen kanbolis, ikon
nakan kanbotis nakan haen, kanahelo.

Artinya:
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Sejak awal mula, ada satu kesepakatan bersama di pusat Tamkesi dan
Tainlasi. Ada satu konsensus bersama karena ada suatu perintah yang
benar untuk sehati dan-sejiwal

Mengapa demikian? Karena ..sejak awal mula, ada titisan dewa yang telah
mengangkat dan memisahkan awan dari langit, langit dari bumi.Ia juga
telah memelihara laki-laki dan perempuan bertubuh pendek, dan dengan
itu mereka telah membelakangi gelap dan menghadap terang.

Tidak Cuma itu... luar dan dalam pun telah menyatu padu di Kursi
kebesaran dan keagungan, sebab sejak awal mula, telah diakui adanya
larangan. Kita telah mentaatinya dengan pagar yang baik, dan Kita telah
pula memilih raja dan pemimpin yang bijaksana. Karena ..Dialah yang
telah memisahkan terang dari gelap secara tegas. Sekarang ..makan dan
minumlah dengan tenang.

Sebab empat raja dan empat penguasa telah memimpin dan berkuasa
dengan bijaksana, menyatu padu di Tamkesi dengan Oepuah dan
Tapenpah. Karena .. Dia adalah sumber terang dan kita pun telah sujud
menyembah dengan baik dan benar.

Hal ini terjadi, karena ..sejak awal mula, Dia sendiri yang mendiami bumi.
Dia adalah Tuhan yang tak laindan tak bukan adalah Penguasa Neno
Biboki-Funan Biboki. Kekuasaannya ditandai pula dengan Kelewang
Banuan dan Kekuatan Oetasi. Wilayah luar dan dalam. Engkau yang
menjaga dan pelihara agar panas matahari tidak memanggang dan angin
tidak meniupnya, karena .. Engkau yang pertama menempati bumi dan
memelihara, tetapi lama kelamaan kami sembrono dan membuat keonaran
dan perkara atas apa yang telah disepakati. Sebab kita telah menyatupadu
di Biboki maka semua orang tidak boleh mengungkit-ungkitnya.

Dunia sudah jadi baik dan aman. ekor, kepala, dan kaki tidak bergoyang,
dan tidak pula terangkat karena ini adalah pusat bumi, di mana hanya ada
kedamaian, cinta, dan kesejahteraan di Neno Biboki - Funan Biboki ”®

Dalam syair mitologis yang berkisah tentang asal-mula pencipataan di
dengan jelas dinyatakan “Natuinsa? Natuin, Affi ... Uis Neno in tipun in

na'aiti nope na’aiti neno, ntiut Atoni kole bife kole, nkoit neu misokan

5 Svair mitologis tentang asal mula penciptasn ini diambil dari buku ‘Biboki, Insana. dan
Miomafo, suatu pendekatan Ethno-historiografis. yang dinlis cleh Wilfridus Silab dkk., (200259-
62), Proyek Penelitian dan Pengkajian Sejarah. Dinas Kebudayaan dan Panwisata Kabupaten
Timor Tengeh Utara.
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baina neu masina” yang berartl: Mengapa demikian? Karena... .sejak awal mula
ada titisan dewa. Dia telah mengangkat, memisahkan awan dari langit, dan langit
dari bumi, Dia telah memelihara laki-laki dan perempuan bertubuh pendek, dan
telah pula membuat mereka membelakangi gelap dan menghadap terang.

Penggalan syair mitologis dimaksud telah membentuk pemahaman
kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto Biboki yang ada di wilayah ini,
bahwa sejak awal mula langit dan bumi telah menyatu padu, namun otontas
titisan dewa jugalah yang mampu memisahkan langit dari bumi tersebut,
termasuk otoritas untuk melakukan pemisahan antara terang dan gelap.

Selain itu, penggalan syair mitologis tentang asal-mula penciptaan di
maksud juga telah membentuk suatu model pemahaman di antara masyarakat
adat Atoni Pah Meto Biboki perihal adanya relasi antara masyarakat adat Atoni
Pah Meto Biboki dengan Tuhan (dalam Bahasa Dawan disebut Uis Neno) yang
mencipta dan sekaligus menguasai.

Model pemahaman dimaksud mereka wujudkan dalam din Raja Biboki
yang lazim mereka sapa dengan sebutan Neno Biboki-Funan Biboki'®. Oleh
karena itu, menurut pengakuan masyarakat setempat’’, sejak awal mula otoritas
Neno Biboki-Funan Biboki tidak hanya diafirmasi sebagai penguasa politis,

tetapi juga sebagai penguasa jagat raya. Dengan perkataan lain, hal ini juga

% Dalam Bahasa Dawan, ‘neno’ berarti “ matahari” dan ‘funan’ berarti “bulan”. Jadi secara
harafiah, ‘Neno Biboki — Funan Biboki’ berarti “Matahari Biboki — Bulan Biboki”. *Neno Biboki-
Funan Biboki’ merupakan sebuah ungkapan atau penyebutan oleh masyarakat adat Atoni Biboki
bagi rajanya yang vang dipandang sebagai “titisan dewa’ atau ‘Uis Neno In Tipun In Olin® (Tuhan
encipta langit dan bumi).
7 Wawancara dengan Bapak Pautus Amfotis (73) di Desa Supun pada hari Minggu, 8 Maret 2004.
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mengandung pengertian bahwa, Neno Biboki-Funan Biboki adalah pribadi yang
memiliki kekuasaan spiritual-politis.

Dikatakan demikian, karena penyebutan nama Neno Biboki-Funan Biboki
bagi masyarakat adat Afoni Pah Meto Biboki sesungguhnya mengandung sebuah
pengertian metatesis yang menyatakan adanya suatu kekuatan spiritual atau
kekuatan rohaniah yang melampaui kekuatan manusia, yaitu kekuatan yang
dapat mengatur dan bahkan menguasai kosmos.

Pengakuan masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki terhadap keberadaan
Raja atau Kaiser Biboki yang lazim disebut Neno Biboki-I‘unan Biboki sebagai
pribadi yang memiliki otoritas spiritual politis dimaksud juga mengandung
implikasi etis. Hal ini ditandai dengan suatu konsensus spiritual-politis yang
senantiasa diaktualisic di Tapenpah-Tamkesi, sebagai sebuah tempat yang
diyakini merupakan pusat atau poros burmu Pulau Timor."

Menurut sejarahnya, sesungguhnya sejak jaman dahulu kala masyarakat
adat Atoni Pah Meto Biboki telah memiliki kesepakatan adat yang mengatur
penyelesaian pelbagai konflik dan keonaran yang mungkin terjadi dalam
kehidupan bersama antarsuku dalam wilayah Kekaiseran Biboki. Dalam hal 1ni,

setidaknya hanya terdapat empat penguasa yakni Tnesi, Aluman, T’cba, dan

'8 Yang dimaksudkan dengan poros bumi Pulau Timor dalam hal ini bukantah pengertian geologis
ilmizh melainkan pengertian dalam konteks antropologis vang terkail dengan sejarah migrasi
penduduk perdana dari masing-masing kelompok suku yang ada di Pulau Timor pada masa
lampau, di mana dalam petualangannya mereka berupaya mencari dan menemukan tempat
bermukim yang memungkinkan mereka dapat hidup dengan “tenang” menurut konsep dan
pandangan hidup masing-masing kelompok pada waktu yang lampau. Sebagai contoh, masyarakat
adat Atoni Pah Meto Biboki menganggap Puncak Tamkesi adalah pusat atav poros bumi (Pulau
Timor). sedangkan masyarakat adat Aroni Pah Meto Insana justru mengganngap Bukit Maubes
sebagai pusat atau poros bumi (Pulau Timor).
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Tautpah yang senantiasa siap membantu dan melayani kaiser dalam
menyelesaikan pelbagai bentuk konflik yang terjadi.

Berkenaan dengan hal tersebut di atas, dikatakan pula bahwa apabila
terjadi keonaran, konflik, dan pelbagai upaya sejenis yang dilakukan untuk
sekadar mengungkit-ungkit, bahkan hingga berakibat menjungkirbalikkan atau
mementahkan konsensus yang telah disepakati bersama, maka semuanya itu
akan mengakibatkan terjadinya malapetaka yang akan sangat menyengsarakan
masyarakat. Semuanya ini berkaitan erat pandangan masyarakat bahwa pada
prinsipnya semua individu yang tinggal bersama dalam kelompok masyarakat
lokal, khususnya kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang ada di
wilayah tersebut hanya mau mencari makan dan minum dalam suasana yang
tenang, damai, dan sejahtera di Tamkesi, tempat bertakhtanya Neno Biboki-
Funan Biboki.

Keberadaan kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki dewasa ini
juga tidak dapat dipisahkan dari data sejarah yang berkenaan dengan Kerajaan
Biboki atau Keswaprajaan Biboki pada masa yang lalu. Pada masa penjajahan
Bangsa Belanda di Indonesia, Kerajaan Biboki diakui keberadaannya sekaligus
dikonversi menjadi sebuah keswaprajaan melalui Beslit Gubernur Djenderal
Nomor 34, tanggal 21 Agustus 1916. Disebutkan pula bahwa kolnel pertama
yang diangkat pada waktu itu adalah Tnesi Tautpah, namun karena adanya
hubungan perkawinan dengan wanita yang berasal dari Suku Manlea, maka
kolnel Tnesi Tautpah memberikan mandatnya kepada seorang tokoh dan

keturunan Suku Manlea (Kau Mauk) untuk menjadi kolnel yang membawahi

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

96

lima kefetoran yakni Kefetoran Ustetu, Kefetoran Oetasi, Kefetoran Bukifan,
Kefetoran Taitoh, dan Kefeforan Hameno (Udak dkk., 2003:248-249).

Dalam bukunya yang berjudul ‘Karakteristik Pemeriniahan Lokal Di
Propinsi Nusa Tenggara Timur', Udak dkk. (2003:248-249) melaporkan bahwa
masing-masing dari lima kefeforan dengan ketemukungannya yang ada di bawah
Swapraja Biboki pada masa lampau adalah:

1. Kefetoran Ustetu, membawahi 12 ketemukungan dan berpusat di Manufui
(ibu kota Kecamatan Biboki Selatan saat ini). 12 ketemukungan yang ada
di bawah kefetoran Ustetu adalah Ketemukungan Manufui, Ketemukungan
Manumuti, Kefemukungan Supun, Ketemukungan Nikat, Kelemukungan
Qeekam, Ketemukungan Oe Kenat, Ketemukungan Keba, Ketemukungan
Sanliin, Ketemukungan Naileku, Ketemukungan Neofmolo, Ketemukungan
Fatubena, dan Ketemukungan Beol Topa.

2. Kefetoran Oetasi, membawahi 16 ketemukungan dan berpusat di Sufa. 16
ketemukungan yang berada di bawa kefeforan Oetasi tersebut masing-
masingnya adalah Ketemukungan Sufa, Ketemukungan Oeekam,
Ketemukungan Hanmaen, Ketemukungan Manak, Ketemukungan Oe Nain,
Ketemukungan Mata Besi, Ketemukungan In’ane, Ketemukungan Kaubele,
Ketemukungan Mena, Ketemukungan Fatuleu, Ketemukungan Kuluan,
Ketemukungan Tafui, Ketemukungan Ni'l, Ketemukungan Usapikole,
Ketemukungan Oenaktuka, dan Ketemukungan Inggareo.

3. Kefetoran Bukifan, membawahi 12 ketemukungan dan berpusat di Lurasik

(ibu kota Kecamatan Biboki Utara saat ini). Masing-masing dari 12
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ketemukungan yang berada di bawah Kefeforan Bukifan pada waktu itu
adalah ketemukungan Biloe, Ketemukungan Oenali, Ketemukungan Kuun,
Ketemukungan Neofmuti, Ketemukungan Samala, Ketemukungan Fatu
Bena, Ketemukungan Tutbana, Ketemukungan Sapaen, Ketemukungan
Oeruki, Kefemukungan Naitanu, Ketemukungan Berseon, dan
Ketemukungan Fatunakam.

Kefetoran Taitoh, membawahi 10 ketemukungan dan berpusat di
Manumean. Kesepuluh ketemukungan yang ada di bawahnya adalah
Ketemukungan Manumean, Ketemukungan Fatunapi, Ketemukungan
Oetfoh, Ketemukungan Kukinu, Ketemukungan Sonbai, Ketemukungan
Wehedan, Ketemukungan Kumone, Ketemukungan QOetimu,
Ketemukungan Unekat, dan Ketemukungan Maubena.

Kefetoran Hameno, membawahi 12 ketemukungan dan berpusat di Ponu
(ibu kota Kecamatan Biboki Anleu saat ini). Adapun masing-masing dan
12 ketemukungan yang ada dibawah Kefetforan Hameno pada waktu itu
adalah Ketemukungan Ponu, Ketemukungan Oenitas, Ketemukungan
Ockusi, Ketemukungan Oekui, Ketemukungan Maukita, Kefemukungan
Maubena, Ketemukungan Soit, Kefemukungan Manune, Ketemukungan
Haatkenob, Ketemukungan Kufeu, Ketemukungan Tuamese, dan
Ketemukungan Oeriin serta Ketemukungan Napa.

Secara kewilayahan, dacrah persebaran kelompok masyarakat adat Afoni

Pah Meto Biboki di dalam wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara saat ini

meliputi wilayah administratif Kecamatan Biboki Selatan denganr ibu kotanya
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Manufui, Kecamatan Biboki Utara dengan ibu kotanya Lurasik, dan Kecamatan
Biboki Anleu dengan ibu kotanya Ponu.

Seperti masyarakat adat Afoni Pah Meto lainnya di Timor Barat, pada
umumnya mata pencaharian kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki
juga adalah bertani. Hasil pertanian lahan kering maupun lahan basah serta hasil
peternakan yang diusahakan oleh kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto
Biboki dalam memenuhi pelbagai kebutuhan hidupnya pun hampir sama saja
dengan apa yang dihasiltkan oleh kelompok masyarakat adat 4foni Pah Meta
lainnya di wilayah Timor Barat.

Dari aspek kebahasaan, bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi
setiap hari adalah Bahasa Dawan, namun karena letak geografis wilayah
persebaran kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang berbatasan
langsung dengan wilayah kabupaten Belu yang berbahasa Terun, maka secara
sosiolinguistik Bahasa Dawan yang digunakan oleh kelompok masyarakat adat
Atoni Pah Meto Biboki di daerah imi pun mendapat sedikit pengaruh dan Bahasa
Tetun.

Kondisi sosial budaya masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki sendin
secara tipologis hampir sama saja dengan kelompok masyarakat adat Atoni Pah
Mefto lainnya. Namun demikian, sebagaimana telah diuraikan pada bagian
terdahulu mengenai masyarakat adat Biinmafo (lihat juga Silab dkk., 2003:125)",
di antara tiga subetnis Atoni Pah Meto (Biboki. Insana, dan Miomaffo) yang

tinggal dalam wilayah Kabupaten Timor tengah Utara, bahkan di antara seluruh

1% Lihat Silab dkk. (2003:125): Draft laporan penclitian tentang “Revitalisasi Peranan Etis-Moral
Pranara Lokal Atoni Timor dalam Pelestarian Lingkungan Hidup', Kefamenanu: Kanior
Bapedalda Kabupaten TTU.
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kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, kelompok masyarakat
adat Atoni Pah Meto Biboki adalah satu-satunya kelompok masyarakat adat Atoni
Pah Meto yang hingga saat masih sangat patuh pada otoritas Kaiser Biboki.

Kepatuhan kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki terhadap
otoritas Kaiser Biboki hingga saat ini bukan tanpa alasan. Betapa tidak, Neno
Biboki (Langit Biboki) yang oleh kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto
Biboki diakui kehadirannya melalui figur seorang Kaiser Biboki itu hingga saat ini
memiliki beberapa lempengan emas dan dua bilah pisau.

Oleh kelompok masyarakat adat setempat, lempengan-lempengan emas
dan kedua bilah pisau tersebut diyakini sebagi bukti kekuatan atau otoritas Loro,
Raja, atau Kaiser Biboki atas tanah Biboki. Dengan mengacu pada kebenaran
sejarah lisan yang mereka warisi dari nenek moyang dan para leluhumya, mereka
percaya bahwa dengan pisau-pisau itulah Kaiser Biboki membagi wilayah Biboki
kepada semua penduduk atau anggota kelompok masyarakat adat Asoni Pah
Meio Biboki yang berhak.

Dalam konteks ini, ‘tanah Biboki’, dengan demikian, adalah milik seluruh
komponen masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki dengan pola pengelolaan
sepenuhynya berada dalam otoritas Kaiser Biboki. Pembuktian atas kebenaran
konsep pemilikan ‘tanah Biboki® sebagaimana yang diuraikan oleh penulis pada
bagian ini dapat dilihat peristiwa gelar perkara adat penyelesaian masalah

sengketa tanah tambak di Ponu antara Suku Harneno Tuan dan Suku Manlea.
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yang dipimpin langsung oleh Kaiser Biboki di bekas Istana Kerajaannya di
Puncak Tamkesi pada tanggal 13 Juli 2003 >

Hingga saat ini, di ketinggian Puncak Tamkesi yang merupakan bekas
istana Kerajaan Biboki itu, Kaiser Biboki sebagai representasi dari Neno Biboki
juga masih tetap menyimpan benda keramat yang disebut le'u hulan manas
(benda keramat untuk hujan matahari) berupa seuntai manik-manik. le v hulan
manas hanya dipergunakan pada saat pelaksanaan ritus korban di bukit batu suci
‘Tapenpah’. Ritus di bukit batu suci ‘Tapenpah’ tersebut biasanya dilakukan
apabila masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki di wilayah ini menemukan tanda-
tanda alam berupa panas terik yang berkepanjangan hingga membuat tanaman-
tanaman petani mulat layu.

Ritus di puncak bukit batu suci ‘Tapenpah’ yang mengikutsertakan /le 'u
hulan manas dan biasanya dipimpin langsung oleh Kaiser Biboki tersebut
sesungguhnya dimaksudkan untuk mencegah kekeringan dan kegagalan panen.
Melalui pelaksanaan ritus dimaksud, masvarakat adat Atoni Pah meta Biboki pun
memandang betapa Kaiser Biboki memiliki otoritas untuk membangun kembali
atau memperbaharui keseimbangan alam di tempat mana mereka mencari nafkah
dan mempertaruhkan seluruh kehidupannya.

Dalam penelitiannya di daerah ini pada tahun 1947, Nordholt (1971) juga
menemukan lempengan-lempengan uang perak yang membentuk sebuah hiasan
leher yang terdiri atas 10 untaian manik-manik. Kesepuluh untaian manik-manik

dimaksud dikatakan berasal dari Kerajaan Wehali dan dibawa ke tempat tersebut

2 perhatikan kisah tentang gelar perkara adat dimaksud sebagaimana telah penulis paparkan pada
Bab Il (metode penelitian), khususnya vang berhubungan dengan metode pengamatan terlibat di
mana penulis bersama promotor penulis, Pak Judistira. ikutserta dalam ritus adat dimaksud.
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oleh ‘Taninu Fienbas’, nama ritual untuk “Taitoh — Bukifan”, dua suku penduduk
asli yang sudah lebih dahulu ada di sana sebelum ‘Loro’, Raja, atau Kaiser Biboki
tiba di Puncak Tamkesi. Ketika ‘Loro’ tiba di puncak Tamkesi, hiasan keramat
(suci) di leher itu diberikan kepada untuk diamankan oleh Neno Biboki dan
sekaligus merupakan simbol perjanjian di antara mereka (antara ‘Loro’ dengan
“Suku Taitoh dan Suku Bukifan™).

Nordholt (1971) juga mencatat bahwa beberapa suku yang ada di Biboki
dalam hal ini Takaf- Natfana, Taitoh — Bukifan adalah suku-suku yang selain
merupakan suku-suku penduduk asli karena mereka sudah lebih dahulu ada di
sana sebelum kedatangan ‘Loro’, tetapi juga karena mereka memang menduduki
suatu posisi penting baik karena mereka menempati wilayah-wilayah politis yang
independen, maupun karena kepala dari satu di antara mereka yaitu ‘Nisnoni’ juga
mendapat tempat di dalam 1stana ‘Loro’.

Dalam kajian disertasinya yang sangat mendalam tentang “Sistem Politik
Atoni Timor”, Nordholt (1971) mengakui bahwa struktur Biboki sebagai suatu
keseluruhan memang luar biasa rumit. Namun dalam kaitannya dengan konteks
penelitian disertasi ini, penulis justru menemukan bahwa secara historis, Suku
Bukifan, sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kelompok masyarakat adat
Atoni Pah Meto Biboki, dan sekaligus menjadi cikal bakal keberadaan Desa Adat
Biloe di Kecamatan Biboki Utara tersebut sesungguhnya memiliki peranan yang
sangat penting bagi dinamika budaya masyarakat adat Afoni Pah Meto yang

tinggal di Desa Adat Biloe.
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4.3 DESA ADAT BILOE SEBAGAI FOKUS STUDI
4.3.1 Gambaran umum Desa Adat Biloe
Secara geografis, Desa Biloe merupakan salah satu desa yang berada
dalam wilayah Kecamatan Biboki Utara yang mempunyai batas-batas wilayah
desa scbagai berikut. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Makun, Kecamatan
Biboki Utara; sebelah selatan berbatasan dengan Desa Tualene, Kecamatan
Bihoki Utara; sebelah barat berbatasan dengan Desa Taun Baen, Kecamatan
Biboki Selatan; dan sebelah timur berbatasan dengan Desa Hauteas, Kecamatan
Biboki Utara. Desa Biloe memiliki luas 1.650 Ha, dan berada pada ketinggian
lebih dani 500 meter di atas permukaan laut (dpl).
Dari segi topografi wilayah, Desa Biloe didominasi oleh kawasan
perbukitan atau pegunungan seluas 1.000 Ha dan juga wilayah dataran seluas 650
Ha. Walaupun secara topografis, wilayah Desa Biloe didominasi oleh daerah
perbukitan atau bergunung-gunung setuas 1.000 Ha, namun berdasarkan
pengakuan penduduk Desa Biloe’', dikatakan bahwa secara umum tidak pernah

terjadi banjir ataupun erosi secara besar-besaran di daerah ini. Hal ini juga

2! Wawancara dengan Usif Servas Bukifan {35) dan Usif Casmir Sikone Bukifan (57). Wawancara
berlangsung ketika penulis ikut bersama keluarga Bukifan untuk melakukan kegiatan perontokkan
padi di lokasi persawahan milik Usif Servas dan Usif Casmir di Desa Biloe, pada Hari Senin, 16
Juni 2003. Areal persawahan dimaksud selain sangat subur, juga sangat luas dan berjarak sekitar 4
Km arah selatan dari pemukiman penduduk Desa Biloe atau lebik kurang 5 Km sebelah timur dari
Desa Tualene, Kecamatan Biboki Utara, Walaupun demikian, para petani yang mengolah lahan
pada hamparan sawah yang luas ini tidak dapat melakukan 2 kali panen dalam seiahun, karena
kurangnva debit air vang dibutuhkan untuk mengairi sawah-sawah di daerah ini. Diceritakan
bahwa pada beberapa tahun silam, pemah dilakukan survey dan pembuatan sumur bor melalui
bantuan kerjasama pemerintah Indonesia dan Pemerintah Canada, namun sumur-sumur bor
tersebut tidak bertahan lama, hanya dua alau tiga tahun lamanya beroperasi dengan baik dan
sesudah itu sermuanya mengalami kerusakan dan tidak dapat lagi beroperasi hingpa saat ini. Sejak
saat itu hingga saat ini tercatatl tidak ada satupun sumur bor bantuan Pemerintah Daerah baik
Pemerintah Propinsi maupun Pemerintah Kabupaten Timor Tengah Utara yang bisa membantu
mengatasi kesulitan air untuk mengairi sawah-sawah di daerah tersebut, walaupun para petani
sudah mengajukan permohonan berulang-ulang kali.
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didukung oleh hasil pengamatan dan pemantauan penulis selama musim hujan di
daerah penelitian, tepatnya selama musim hujan yang berlangsung sejak Bulan
Nopember 2003 hingga Pebruari 2004. Hasil pengamatan penulis selama
berlangsungnya musim hujan tersebut menunjukkan hampir tidak pernah ada erosi
tanah yang terjadi baik pada tingkat sedang maupun tingkat erosi berat. Yang ada
adalah erosi tanah pada tingkatan yang paling rendah.

Menurut penulis, rendahnya tingkat erosi di daerah penelitian tersebut
lebih dikarenakan oleh kondisi wilayah di mana hampir seluruh wilayah Desa
Biloe dan beberapa desa lain di sekitarnya ditumbuhi hutan-hutan sekunder dan
semak belukar.

Adapun kedalaman solum tanah dalam wilayah Desa Biloe cukup
bervariasi dengan rincian, kedalaman solum tanah > 200 cm seluas 600 Ha, tanah
dengan kedalaman solum yang berkisar antara 100 — 200 cm seluas 500 Ha, antara
50 — 99 cm seluas 500 Ha, dan tanah dengan kedalaman solum < 90 c¢m hanya
mencapai 50 Ha. Tingkat produktivitas tanah dapat dikategorikan sedang, dengan
perincian tanah dengan tingkat kesuburan sangat subur seluas 500 Ha, tanah subur
seluas 600 Ha, tanah dengan tingkat kesuburan sedang seluas 500 Ha, dan tanah
tidak subur atau tanah kritis seluas 50 Ha.

Meskipun secara statistik lahan kritis atau jenis tanah yang dikategorikan
sebagai tanah yang tidak subur itu mencapai 50 Ha di dalam wilayah Desa Biloe,
namun hasil pengamatan penulis sendiri selama berada di lapangan penelitian
membuktikan bahwa lahan kritis atau jenis tanah yang digolongkan tidak subur

tersebut tidak dapat dikatakan sebagai lahan yang tidak produktif. Penulis
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menyatakan demikian karena di atas lahan kritis atau di atas jemis tanah yang
dikategorikan tidak subur tersebut tumbuh bermacam-macam rerumputan dan
belukar kecil yang berfungsi baik sebagai sebagai sumber pakan ternak sapi,
kambing, dan bahkan babi sekaligus menjadi lahan penggembalaan ternak—ternak
penduduk setempat, baik yang diternak secara intensif maupun secara ekstensif.

Desa Biloe merupakan sebuah desa yang relatif bebas dari keterisolasian
fisik. Dikatakan demikian, karena Desa Biloe yang berjarak 3 Km dari Lurasik,
ibu kota Kecamatan Biboki Utara itu, dapat ditempuh melalui jalan darat hanya
dengan waktu tempuh sekitar 60 menit atau 1 jam berjalan kaki, atau lebih
kurang 30 menit lamanya apabila kita menggunakan kendaraan roda dua (sepeda
motor ojek) atau roda empat (bemo).

Adapun jarak Desa Biloe dengan Kota Kefamenanu sebagai ibu kota
kabupaten adalah 68 Km atau sekitar 2 jam lamanya bila kita menggunakan Bemo
atau Bus Antarkota Dalam Propinsi. Tidak ada jalur bemo khusus yang
menghubungkan desa Biloe dengan Kota Kefamenanu.

Untuk mencapai Kota Kefamenanu, penduduk harus beralan kaki atau
menggunakan ojek menuju Lurasik (ibu kota Kecamatan Biboki Utara), bahkan
langsung ke pertigaan Lurasik (Desa Boronubaen) untuk naik bus yang melintasi
jalan raya Kupang (ibu kota provinsi NTT)-Atambua (Kabupaten Belu)-Dili (ibu
kota Negara Timor Leste).

Sementara itu, jarak dari Desa Biloe ke Kupang (ibu kota provinsi NTT)
adalah 200 Km dan bisa ditempuh dengan kendaraan bus selama 6 jam. Jarak

Desa Biloe dengan pusat perdagangan atau pasar adalah sama dengan jarak dari
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Desa Biloe ke Lurasik (ibu kota Kecamatan Biboki Utara), karena setiap hari
Rabu ada pasar tradisional di Lurasik.
4.3.2 Sejarah Desa Adat Biloe: Dari Pantae sampai ke Biloe

Secara historis, upaya penelusuran informasi untuk mengungkap asal mula
terbentuknya Desa Biloe sesungguhnya tidak dapat dilepaspisahkan dan sejarah
awa! terbentuknya kerajaan Bibokd, terutama yang terkait dengan sejarah dan
keberadaan Suku Bukifan, sebuah suku yang merupakan salah satu dan kesepuluh
klunin (suku) sebagai cikal bakal kerajaan Biboki pada jaman dahulu.

Para tetua adat di Desa Biloe menuturkan® bahwa sesungguhnya nenek
moyang pertama atau leluhur Suku Bukifan yang biasa disapa dengan sebutan
Taek Neno Taek Funar® ita berasal dari Anamoni Lauten, sebuah tempat yang
selalu disebut secara berulang dalam sejumlah besar cerita lisan daerah setempat,
namun sampai saat ini tidak pernah diketahui secara pasti di mana persisnya letak

lokasi dimaksud. Para tetua adat setempat hanya menjelaskan bahwa mereka

2 Wawancara dengan Usif Berek Tabean (90) tahun) atau vang biasa disapa Usimnasi ( berasal
dani kata “Usif yang berarti ‘raja’ dan merupakan sebutan bagi kelompok bangsawan lokal, serta
‘mnasi’ yang berarti besar, atau dalam hal usia berarti lebih tua Jadi Usimnas: berarti Usif yang
lebih besar) vang diberi kepercayaan untuk menjaga sonaf atau rumah adat Suku Bukifan di Desa
Biloe. Hadir pula dalam kesempatan wawancara tersebut adalah Usif Casmir Sikone Bukifan (57
tahun), salah seorang tokoh masyarakat desa Biloe yang pernah menjadi kepala desa di Desa Biloe
selama 2 periode berturut-turut (1978-1994). Wawancara dilakukan di bawah lepo Tainlasi (rumah
bulat tanpa dinding yang ditopang oleh 4 buah tiang induk dan merupakan tempat musyawarah
antara ‘usif’ dengan para ‘amaf atau para kepala suku yang ada di dalam sebuah desa tertentu)
yang letaknya berdekatan dengan Sonaf (rumah adat) Suku Bukifan atau yang biasa disebut Sonaf
Bukifan, pada hari Sabtu 21 Pebruari 2004.

Z Menurut Usimnasi Berek Tabean Bukifan (90 tahun) sebagai informan yang paling tua pada saat
berlangsungnya wawancara, Taek Neno Taek Funan sendiri sesungguhnya bukanlah nama
sebenarnya dari nenek moyang Suku Bukifan pada jaman dahulu. Karena itu sebutan Taek Neno
Taek Funan merupakan sapaan pengganti nama sebenarnya, karena masyarakat setempal percaya
bahwa menyebutkan nama leluhur merupakan sesuatu hal yang bersifat tabu. Hal ini berlaku bagi
masvarakat adat Aroni Pah Mefo secara keseluruhan Dalam bukunya yang berjudul “ Maubes
Insana. Salah satu Masyarakat di Timor dengan Strukiur Adat yang Unik”, Alexander Un Usfinit
{2003:29-31) menyatakan bahwa “ Nama leluhur dianggap sakral sehingga orang takut keliru
mengucapkannya. Kalau seseorang salah menvebutkan silsilah atau nama rajanya, konon yang
bersangiutan bisa meninggal beberapa saat kemudian (tefan fain).”
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pernah dituturi oleh para orang tuanya serta kakek dan nencknya yang saat ini
telah meninggal dunia, ikhwal Anamoni Lauten itu. Dalam cerita tersebut
Anamoni Lautem digambarkan sebagai suatu tempat yang sempit, penuh dengan
genangan air, dan berada pada posisi terbitnya matahari.

Dalam cerita itu dikisahkan pula bahwa pada mulanya nenck moyang dan
keturunan Suku Bukifan serta para pengikutnya pergi meninggalkan Anamoni
Lauten dengan berialan menuju arah barat dan menyeberangi laut hingga tiba di
suatu tempat yang disebut {/n Teun Baan Teun®. Dari Un Teun Baan Teun inilah
Taek Neno Taek Funan dan seorang saudarinya yang juga disapa sebagair Be/
Funan serta para anggota rombongan atau para pengikutnya menjelajahi semua
tempat di wilayah Pulau Timor bagian barat. Pada suatu ketika rombongan m
menemukan sebuah tempat bemama Pantae. Ketika tiba di Pantae, rombongan
tersebut berhenti beberapa waktu dan melakukan sejumlah ritus untuk meminta
kepada Uis Neno® agar diberi petunjuk-petunjuk baru yang berkaitan dengan
rencana dan tujuan perjalanan mereka mengelilingi Pulau Timor. Diceritakan
bahwa setelah melakukan sejumlah ritus tertentu, rombongan tersebut akhirnya

memutuskan untuk menjadikan Pantae sebagai pusat pemukiman sekaligus pusat

™ Un Teun Baan Teun juga merupakan nama tempat dalam kisah tentang asal-usul nenek moyang
Sukn Bukifan vang sampai saal inipun tidak diketahui secara pasti di mana lokasi tersebut
sebenarnya berada Namun para informan memperkirakan letak tempat dimaksud adalah di
sebelah timur Pulau Timor, atau dalam wilayah Negara Timor Leste saat ini (lihat juga Duan dkk,
dam drafi laporan penelitian Yayasan Timor Membangun, 2004).

2% Tjis Neno atau Usi Neno adaiah sebutan untuk Tuhan pencipta langit dan bumi. Secara harafiah,
kata Uis sebenarnya berasal dari kata usif vang dalam Bahasa Dawan berarti ‘raja’, sedangkan
Neno berarti “matahari’.
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kekuasaan yang dalam Bahasa Dawan disebut Pah Usan yang berarti pusat tanah
atau poros bumi’®.

Ketika berada di Pantae, rombongan Taek Neno Taek Funan bertemu
dengan Takelebmnasi dan Thaumaetmnasi. Sejak pertemuan yang terjadi antara
Taek Neno Taek Funan dan rombongannya dengan Takelebmnasi dan
Thaumaetmnasi tersebut, para anak-cucu dan keturunan Takelebmnasi dan
Thaumaetmnasi maupun anak-cucu dan keturunan 7aek Neno Taek Funan
(termasuk keturunan saudara perempuannya, Be/ Funan) dan rombongannya sama-
sama mengakui bahwa Taek Neno Taek Funan adalah keturunan Suku Bukifan
pertama yang mendiami Pantae. Tidak diceritakan siapakah isteri Taek Neno Taek
Funan, namun diceritakan dalam kisah itu bahwa Taek Neno Taek frunan adalah
seketurunan dengan Tabean Tameu Kuan, sikone Leu, sonbiko Neno Sonbiko
Funan, dan Tnesi Pah Tnesi Nifu. Di kemudian hari keturunan mereka mengatakan
bahwa Pantae merupakan tempat asal mula suku Bukifan®’,

Dikisahkan pula bahwa pada waktu ZTaek Neno Taek Funan tiba di Pantae,

orang-orang setempat belum mengenal apizs. Nenek moyang Suku Bukifanlah

% Dalam draft laporan penelitiannya, khususnya yang berkaitan dengan Sejarah Sosial Bukifan,
Duzan dkk. (2004) juga menjelaskan bahwa dalam bahasa Dawan, khususnya dalam konteks centa
tentang asal-usul nenek moyang Suku Bukifan dimaksud, maka selain berarti pusat tanah atau
poros bumi, Pah Usan juga memiliki pengertian atau makna sebagai perjalanan mengitari tempat
tertentu untuk mencari dan menemukan titik keseimbangan untuk selanjutnya ditetapkan sebagai
%usat pemerintahan dari sebuah kekuasaan.

Hingga saat ini tidak ada data yang pasti tentang sejak kapan para anak-cucu keturunan Taek
Neno Taek Funan itu menyebut dirinya sebagai orang-orang yang terhimpun dalam kanaf atau
Suku Bukifan.

2 Dengan memperhatikan kisah tentang asal-usul nenek moyang atau penduduk asli Pulau Timor
sebagaimana dituturkan Usif Gabriel Bifel (50 tahun) di Bijaepast, tangga! 7 Maret 2004, dapat
dikatakan bahwa nenek moyang Suku Bukifan sebagaimana dikisahkan dalam cerita tersebut
hidup pada jaman di mana mereka hidup secara nomaden di mana mereka berpindah dari satu
lokasi hutan ke lokasi hutan yang lain, makanan mereka pun adalah umbi-umbian, buah-buahan
hutan, serta binatang-binatang hasil buruannya dari hutan yang dimakan tanpa dimasak terlebih
dahulu karena pada saat itu mereka belum mengenal api, atau yang dalam Bahasa Dawan dikenal
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yang mula-mula memperkenalkan dan membagi-bagikan api kepada mereka. Ada
kemungkinan bahwa keputusan rombongan Taek Neno Taek Funan untuk tinggal
beberapa waktu di Pantae tersebut bukan semata-mata didasarkan pada letak
Pantae sebagai poros bumi, tetapi ada pertimbangan-pertimbangan lain yang tidak
diuraikan secara jelas. Buktinya, setelah tinggal beberapa tahun lamanya di Pantae,
rombongan Taek Neno Taek Funan kemudian membuat ikhtiar untuk melanjutkan
perjalanannya guna mencari di manakah sesungguhnya letak poros bumi 1.

Mula-mula rombongan tersebut berjalan menuju ke arah barat, dan dari
sana mereka berputar haluan ke arah selatan. Dari daerah di sebelah selatan ini
mereka terus maju dan bergerak ke arah timur. Lalu dari bagian sebelah timur,
rombongan tersebut berjalan terus menuju ke arah utara, dan setelah sampai di
sana, mereka lalu berputar kembali lagi ke arah barat, hingga akhirnya pada suatu
ketika sampailah mereka di Oepuah-Tapenpah (sekarang adalah Kaubele, wilayah
kecamatan Biboki Selatan). Di tempat yang baru ini rombongan Taek Neno Tack
Funan berternu dengan Usboko. Entah bagaimana keadaan sesungguhnya yang
terjadi pada waktu itu, namun diceritakan bahwa untuk selanjutnya, rombongan
Taek Neno Taek Funan ini bersama-sama dengan Usboko kembali lagi ke Pantae.
Setelah itu mereka lalu pergi meneruskan perjalanannya untuk mengunjungi
tempat tinggal Usboko yang berada di daerah Kuluan.

Bersama-sama Usboko, rombongan Taek Nero Taek [Funan tersebut
kembali melakukan sejumlah ritus untuk meminta petunjuk dari Uis Neno, dan

akhirnya mereka menemukan pusat atau poros bumi yang dicarinya selama itu,

dengan istilah tah maet tiun maet (makan mentah-minum mentah) vakni suatu masa atan suatu
keadaan di mana dalam hal pengolahan makanan, orang masih makan mentah dan minurm mentah
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yakni di Tamkesi. Rombongan Taek Neno Taek Funan dan keluarga besar Suku
Usboko kemudian hidup bersama di Tamkesi. Alkisah tentang keberadaan Taek
Neno Taek Funan yang menjadi cikal bakal Suku Bukifan yang sudah lebih dalu
ada di sana sebelum datangnya rombongan ‘loro’ (raja) yang kemudian menjadi
Kaiser Biboki dan berpusat di Tamkesi ini sesuai dengan data sejarah lisan tentang
asal-usul Orang Biboki sebagaimana yang pernah ditelusuri oleh Schulte Nordholt
(1971). Dalam disertasinva vang berjudul “Political System of The Atoni of
Timor”, Nordholt (1971:354)* melaporkan sebagai berikut:

“_.Lebih jauh kita menemukan di Biboki, suku-suku: Takaf-Natfana,

Taitoh Bukifan, yang sudah lebih dahulu ada di sana (di Tamkesi) sebelum

kedatangan loro dan karena itu mereka adalah penduduk-penduduk asli.

Mereka menduduki sustu posisi penting di sini, tidak hanya merupakan

wilayah-wilayah politik yang independen, tetapi kepala dari salah satu di

antara mereka ialah Nisnoni, juga mendapat tempat di dalam istana loro

... Mereka seharusnya tinggal di utara dan timur secara respektif terhadap

pusat kekaiseran, Aturan mereka rupanya tidak memiliki suatu arti, Taitoh

menjadi yang terpenting atau menjadi yang utama sebab ia mempunyai
penduduk yang paling banyak dan juga menjadi wakil di pusat
kerajaan/kekaiseran”.

Dalam perkembangan kehidupan sosial kemasyarakatan selanjutnya,
termasuk dalam hal ini pembagian wilayah kekuasaan untuk mempertiegas status
dan peranan mereka dalam kehidupan sehari-hari, maka masing-masing dari kedua
kelompok keluarga besar dimaksud yakni Usboko dan Bukifan membuat suatu
kesepakatan adat. Adapun isi kesepakatan adat yang diadakan pada wakiu itu ialah

bahwa Neno Pantae Funan pantae™ yang menjadi cikal bakal Suku Bukifan itu

® Tentang hal ini dan penjelasan lainnya vang lebih mendalam dapat ditemukan dalam ‘Sistem
Politik Aroni Timor’ disertasi Schuite Nordholt (1971) yang diterjemahkan ke dalam Bahasa
Indonesia oleh Wilfridus Silab, Museum Negeri propinsi Nusa Tenggara Timur, 1998.

3 Menurut Martin Duan dkk., (2004) sesungguhnya sebutan ini dalam Bahasa Dawan digunakan
untuk Tuhan pencipta langit dan bumi. Namun dalam konteks ini sebutan yang sama dipakai
sebagai nama lain dari Bukifan yang dianggap berasal dari Pantae Penulis sendiri berpendapat
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adalah penguasa wilayah di dacrah terbitnya matahari atau wilayah sebelah timur
Tamkesi dengan dibantu oleh seorang meo (panglima perang) yakni ‘Meo
Mnanu’, sedangkan Usboko adalah penguasa wilayah di daerah terbenamnya
matzhari atau di sebelah barat Tamkesi dengan dibantu oleh seorang meo yang
bernama ‘Meo Manu’. Para informan di Desa Biloe juga menuturkan bahwa
Tamkesi juga merupakan tempat di mana jenazah Taek Neno Taek lunan
dimakamkan setelah beliau meninggal dunia di daerah kekuasaannya yang bary,
yakni di Nila Hauteas.
433 Struktur dan Interaksi Sosial Masyarakat Desa Adat Biloe

Dikisahkan pula bahwa sebagai tindak lanjut dari kesepakatan yang telah

dibuat oleh Usboko dan Taek Neno Taek Funan (nenek moyang Suku Bukifan)™,

maka Taek Neno Taek Funan kemudian berupaya untuk memperluas wilayah

bahwa sebutan atau istilah Neno Pantac Funan Pantae merupakan ungkapan vang merujuk pada
keberadaan nenek moyang atau leluhur Suku Bukifan yang pada masa lalu ( khususnya menjelang
berakhirmya masa fah maei-tiun maei atau makan mentah-minum mentah) menanamkan
pengaruhnya dan memiliki Lekuasaan yang besar di wilayah Pantae (wilavah Kecamatan Biboki
Selatan sekarang). Penulis memperkirakan bahwa kesepakatan antara Usboko dan Bukifan tentang
pembagian wilayah kekuasaan masing-masing tersebut terjadi beberapa saat selelah tibanya
Kaiser Biboki yang menjadikan Tamkesi sebagai pusat kekuasaannya pada waklu itu. Hal ini
dapat dibenarkan, karena menurut sejarah lisan tentang asal mula terbentuknva Kerajaan Biboki,
diceritakan bahwa ketika Kaiser (raja) Biboki tiba bersama rombongannyva (termasuk sejumlah
suku atau &funin lain vang datang secara bergelombang ke wilavah Biboki) sudah terdapat warga
dari beberapa kiunin (suku) yang telah menjadi penduduk ashi di daerah ini yakni Takaf-Natfana
dan Taitoh-Bukifan (Cf Laporan schulte Nordholt dalam disertasinya yang berjudul *Sistem
Politik Atoni Timor’, terjemahan Wilfridus Silab, 1998:354).

' Hingga saat ini tidak ada informasi yang pasli mengenai sejak kapan nama Bukifan itu
digunakan, siapa yang periama kali menggunakan, dan apa makna yang ada di balik nama Bukifan
tersebut. Tentang hal ini, Martin Duan dkk. ¢2004) dalam draft laporan penelitiannya secara
sangat singkat menyatakan, berdasarkan hasil wawancaranya dengan Amoldus Tabean Amnanu,
seorang ‘Amnasit’ atau juru bicara dari keluarga Bukifan, bahwa sebulan ‘Bukifan® diperkirakan
memiliki keterkaitan dengan ungkapan “Panu Kubi — Pena Kialfu™. Dalam Bahasa Dawan, ‘“Panu
Kubi® berarti ‘tempurung kelapa yang dijadikan mangkok untuk makan’, sedangkan *Pena Kialfii'
berarti ‘rongkol jagung’. Oleh masyarakat setempat, dalam hal ini masyarakat adat Aroni di
wilavah Biboki, ‘Panu Kubi — Pena Kialfi' diyakini sebagai kiasan yang memiliki makna
tertentu. Namun sampai saat ini, para anggota keluarga besar Suku Bukifan alau para anak cucu
vang mewarisi nama besar Taek Neno Taek Funan itu masih merasa sulit untuk menjelaskan baik
arti harafiah maupun makna sesungguhnya yang ada di balik nama atau sebutan ‘Bukifan’
tersebut.

Di .
isertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 111

kekuasaannya ke Nila*. 7Taek Neno Taek Funan bersama beberapa orang
pengikutnya berjalan ke arah timur yaitu ke daerah Nila dan sekitarnya. Pada
kesempatan itu Taek Neno Taek Funan menyaksikan sendiri betapa daerah baru
di bagian timur Tamkesi itu ternyata merupakan suatu kawasan yang sangat subur
baik untuk kepentingan mengerjakan kebun maupun memelihara ternak.

Beberapa lama kemudian Taek Neno Taek Funan berupaya untuk
memperluas wilayah kekuasaannya ke Nila dan bahkan bermaksud memindahkan
pusat kekuasaannya ke tempat itu. Untuk merealisasikan niatnya itu, Taek Neno
Taek Funan melakukan beberapa perundingan dan kesepakatan antara lain
perundingan yang dilakukannya bersama-sama Loro Bauho dan Loro Lakekun di
Belu. Adapun hasil perundingan tersebut menghasilkan kesepakatan yang
menyatakan bahwa batas wilayah kekuasaan Bukifan adalah di Bakan-Rainenon,
Pot'io Nubain dan Baun Fatmuit. Kekuasaan 7aek Neno Taek Funan atas wilayah
Nila tersebut akhirmya diperolehnya juga sesudah berunding dengan Nila Tuakin
di Nila Bat’lan Sikan Oemuit. Dalam perundingan itu dihasilkan kesepakatan
bersama antara lain lI'\Iila Tuakin bersedia menyerahkan kekuasaan tradisionalnya
atas wilayah Nila dengan syarat bahwa Taek Neno Taek Funan atau nenck

moyang Suku Bukifan itu harus menyerahkan kedua anak perempuannya yang

32 Nila adalzh sebuah lokasi perkampungan tua yang terletak di puncak sebuah bukit di sebelah
timur Desa Biloe. Tidak diketahui secara pasti berapa kilometer jauhnya dari Desa Biloe, namun
pengalaman penulis ketika melakukan prosesi ‘ritus makan padi baryw’ Suku Bukifan di Desa Biloe
pada hari Jumat, 1 Mei 2004 yang lalu menunjukkan bahwa Bukit Nila dapat ditempuh dengan
berjalan kaki dari Desa Biloe dalam waktu sekitar lima setengah jam. Wilayah Bukit Nila biasa
disebut juga oleh masyarakat setempat dengan istilah Kuan Nila atau Kampung Nila. Pada saat ini,
tidak ada sebuah rumah penduduk pun yang masih tertinggal di sana karena semua penduduk
sudah berpindah dari sana untuk bermukim di sejumiah lokasi Desa Gaya Baru yang berdekatan
dengan Lurasik, ibu kota Kecamatan Biboki Utara saat ini. Pada saat ini terdapat sejumlah tempat
keramat yang dimiliki oleh beberapa suku yang ada di wilayah Kecamatan Biboki Utara, termasuk
‘Fant Kanaf® (batu kerarat Suku ) Bukifan dan bebrapa suku lainnya.
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bermama Bei Abuk Berek dan Bei Bui Berek sebagal pengganti” . Dikatakan pula
bahwa segera sctelah berlangsungnya peristiwa serah terima itu, Nila Tuakin
memindahkan anggota-anggota suku dan penduduk Nila lainnya ke Tabean, Bukit
Batu Lidak yang lokasinya berdekatan dengan wilayah Atambua, Kabupaten Belu
sekarang.

Walaupun kesepakatan tentang pengambilalihan kekuasaan tradisional atas
wilayah Nila sudah dilakukan dengan baik dan lancar, namun sebagai orang tua,
mungkin saja Taek Neno Taek Funan atau nenek moyang Suku Bukifan itu
senantiasa dihantui oleh perasaan hati yang sedih karena harus melepaspergikan
kedua orang putri tercintanya. Untuk mengobati rasa kalut dan kesedihan hatinya
tersebut, Taek Neno Taek Funan atau nenek moyang Suku Bukifan kemudian
menyerahkan sebidang tanah berupa sebuah hamparan yang cukup luas yang
letaknya berbatasan dengan Lidak kepada Nila Tuakin dengan maksud agar
sewaktu-waktu nenek moyang Suku Bukifan itu bisa bertemu dengan anak-anak
perempuannya. Penyerahan sebidang tanah yang dilakukan oleh nenek moyang
Suku Bukifan ini tentu saja tidak hanya terkait dengan keinginannya untuk hidup

berdekatan dengan kedua orang putrinya, tetapi maksud fain yang ada dibalik

3 Dalam wawancara penulis bersama Martin Duan, 45, (Peneliti dan Direktur Yayasan Timor
Membangun) dengan Tobe Yohanes Amleni (47) di Hauteas-Lurasik pada hari Senin, 20 April
2004, Tobe Yohanes Amleni yang biasa dijuluki fobe Kuan Nila Hauteas itu menyatakan bahwa ia
dan keluarga Amleni lainnya tidak permah memperoleh kissh serupa itu dar para orang tua
maupun para leluhur mereka Pemyataan Tobe Yohanes Amlem yang bernada keberatan atas
cerita ini oleh keluarga Bukifan di Desa Biloe dianggap sebagai hal yang tidal perlu digubris
karena keluarga Bukifan justru memperoleh cerita dimaksud dari para leluhurnya. Terlepas dari
benar atau tidaknya cerita ini, namun yang pasti adalah bahwa semua masyarakat atau penduduk
vang bermukim di sejumlah desa sekitar bukit Nila memiliki kesepakatan bersama yakni Nila
Bat'lan Sikan Oemuit merupakan tempat ritual bagi beberapa suku seperti Nila, Bukifan
Monemnasi_ Anoit, Totnai, dan Taklasi.
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upaya tersebut adalah untuk bisa mendapatkan pelayanan yang semestinya dari
Nila Tuakin™.
Adapun sumpah kesetiaan Nila Tuakin kepada Kekuasaan Taek Neno Taek
Funan atau keluarga Bukifan tersebut diungkapkan sebagat berikut:
“Au Nila u Uis ko es’ i ma au tuaka es’i apinat ma akiaat baki nafiuben
nunu na’baen; kana keku ma kana helo” (artinya: Nila berjanji akan
mempertuanagungkan Bukifan sebagai raja bumi dan langit; ibarat batu
tertanam dan pohon berin%in menancapkan akarnya, tidak akan pemnah
digoyahkan oleh siapapun).*
Sepeninggal Nila Tuakin dan wilayah kekuasaan tradisionalnya atau
wilayah kekuasaan adatnya di Nila, Taek Neno Taek Funan yang menjadi cikal

bakal Suku Bukifan itu lalu memindahkan kaum keluarga dan para pengikutnya

kecuali Suku Ahuinnai dan Maumabe™* dari Pantae ke Nila, lokasi yang baru saja

™ Secara sosiolopis. sebapaimana lazimnva berlaku pada sebapian besar kelompok masyarakat
adal di Nusa Tenggara Timur, aluran adat vang berkaitan dengan hubungan kekerabatan dan
perkawinan pada kelompok masyarakal Atoni Pah Meto di Timor Barat mengisyaratkan bahwa
posisi keluarga pemberi isteri atau kelurga dan suku dari mana sang isteri berasal menempati
posisi sosiologis vang cukup penting artinya, . Maksudnya ialah bahwa melalui perkawinan yang
terjadi antara seorang laki-laki dan seorang perempuan dari suku yang berbeda, anggota dari
masing-masing kedua suku tersebul secara adat menjadi sebuah keluarga besar yang secara adal
terikat pada status dan peran tertentu. Dengan mengace pada studi terdahulu yang pernah
dilakukan oleh Fischer dan Cuningham tentang sistem perkawinan pada masyarakat adat Aroni di
Timor Barat, dalam disertasinya yang berjudul ‘sistem Politik Atoni Timor’, H. G. Schulte
Nordholt (1971) menvatakan bahwa “bagaimanapun, Afoni membedakan antara dua kelompok
kekeluargaan, misalnya ‘fero” (keluarga pihak wanita, vaitu semua yang berhubungan dengan
keluarganyva melalui perkawinan dengan seorang wanitanya) dan semua yang termasuk ‘Aroni
Amaf (saudara-saudara ibu, kepala suatu keluarga yang dihubungkan melalui perkawinan
seseorang dari kaum prianva). Perbedaan itu menentukan klasifikasi sosial ke dalam kelompok
“feto-Mone’, di mana keluarpa pemberi isteri adalah penguasa dalam respek terhadap keluarga
penerima isteri. Yang terdahulu adalah ‘Mone” (maskulin) dan yang kemudian diistilahkan dengan
“Feto® (feminin). Dalam hal ini, kelompok pemberi isteri menerima hadiah-hadiah, pelayanan, dan
respek dari keluarga penerima isteri™.

% Wawancara penulis dengan Casmir Sikone Bukifan (57) dan Servas Bukifan (35) di numah
Casmir Sikone Bukifan di Desa Biloe pada Hari Senin, 27 Oktober 2003.

% pada kesempatan wawancara penulis dengan Berek Tabean (90 tahun) di Lopo Tainlasi Suku
Bukifan di Desa Biloe Hari Kamis, 23 Oktober 2003, dikisahkan bahwa ketika nenek moyangnya
Tack Neno Taek Fuman pindah dari Pantae, ada dua kelompok suku pengikutnya yakni Suku
Ahuinnai dan Suku Maumabe’ yang sengaja ditinggalkan di Pantae untuk menjaga dan
memelihara harta milik adat berupa lokasi permukiman penduduk, sejumlah lahan hutan dan lahan
perladangan, di samping yang paling penting adalah lokasi hutan di mana terdapat Faor kanaf
{Batu Suku) dan Q¢ kanaf (Air suku) dari Suku Bukifan yang menjadi sumber kekuatan bagi para
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diperolehnya dan dijadikannya sebagai pusat kekuasaannya yang baru. Dalam
kaitannya dengan keberadaan Suku Ahuinnai dan Suku Maumabe’ sebagai
bagian dari keluarga besar Suku Bukifan yang hingga saat ini masih tetap tinggal
di Pantae, Casmir Sikone Bukifan (57) bertutur sebagai berikut:

“_ Suku Ahuinnai dan Maumabe’ yang ada di Desa Pantae sekarang ini,
Pak, mereka itu kami punya amaf-amaf. Waktu kami punya nenek moyang
pindah dari Pantae ke Nila Hauteas di bukit sebelah timur itu (sambil
menunjuk ke arah bukit Nila), mereka ditinggal di sana untuk jaga kami
punya faot kanaf (batu suku) dan oe kangf (air suku) dan juga kami punya
hutan adat dan tempat kerja kebun. ... Sampai sekarang, biasanya 3 atau 4
tahun satu kali kami dari Suku Bukifan yang tinggal di Desa Biloe ini dan
juga keluarga Bukifan lain di Desa Boronubaen dan juga mereka yang ada
di Ponu, ... kami sama-sama pergi ke sana, ke Pantae untuk buat ritus adat
di kami punya lokasi "aot kanaf - Oe kanaf. Kalau saat itu tiba, Pak, itu
kami tidak repot-repot. Dari sini kami cukup bawa hewan dan kadang-
kadang juga bawa beras sedikit, tapi biasanya itu kami cukup bawa hewan
saja dari sini. Istilahnya itu,... ‘piring sendok sudah ada di sana’. Jadi
maksudnya bahwa, kami cukup bawa sejumiah hewan dari sini, sedangkan
di sana... kedua suku itu atau kami punya amaf-amaf penjaga tanah adat
Bukifan di Pantae itu sudah tunggu kami, ... pokoknya kalau sudah sampai
di sana itu mereka sudah terima kami. Begitu, Pak... kami sudah ada
keluarga amaf-amaf di sana yang jaga kami punya Faof kanaf - Qe kanaf.
Dan... setiap kali selalu begitu, Pak.™"

nenek moyang Suku Bukifan ketika masih berkuasa di wilayah Pantae dan sekitarnya. Berek
Tabean Bukifan (90 iahun) vang biasanva disapa dengan sebutan Usimnasi itu juga menyatakan
bahwa Faot kanaf dan Oe kanaf Suku Bukifan yang lebih dahulu ada itu adalah yang terdapat di
Pantae sekarang ini. Ketika Tack Neno Taek Funan atau nenek moyang Suku Bukifan
memindahkan penduduk dari Pantae ke Nila Hauteas, dibuatlah ritus untuk meminta restu leluhur
agar kekuatan Faot kanaf — Oe kanaf itu sebagiannya tetap menyertai perjalanan mereka vang
kemudian akhimya ditempatkan di Bukit Nila Hauteas atau yang biasa disebut Kuan Nila saat ini.
Dengan demikian, tidak seluruh sumber kekuatan adat atau otoritas adat Suku Bukifan lenyap
sama sekali dari bumi Pantae. Oleh karena itu, untuk mengenang jasa para feluhur, setiap 3 atau 4
tahun sekali keluarga besar Suku Bukifan senantiasa melakukan napak tilas perjalanan leluhur
dengan cara datang ke pantae dan melakukan ritus adat di lokasi Faor Kanaf — Qe kanaf Suku
Bukifan yang ada di Desa Pantae, Kecamatan Bibox7 Selatan saal ini.

37 Wawancara penulis dengan Casmir Sikone Bukifan (57) di rumahnya di Desa Biloe pada hari
Kamis, 23 Oktober 2003. Istilah ‘piring-sendok” yang digunakan oleh Casmir Sikone Bukifan
dalam pernyataannya tersebul berkaitan dengan makna simbolis di balik strukiur sosial
masyarakal di daerah Pantac pada masa lalu yang tetap memberikan kontribusi pengaruh
sosiologis hingga saat ini, khusunya hubungan kekerabatan antara Suku Bukifan di Desa Biloe
dan sekitarnya sebagai ‘usif dengan Suku Ahuinnai dan Suku Maumabe’ sebagai ‘amaf-amaf
yang hingga saat ini tetap berdomisili di Desa Pantae, Kecamatan Biboki Selatan. Dalam struktur
masyarakat adat Aroni pada umumnya yang ada di Timor Barat pada masa lalu, kelompok “usif’
dikenal sebagai kelompok bangsawan yang dalam menjalankan aktivitas kehidupannya sehari-hari
senantiasa dibantu dan dilayani oleh para ‘amaf (para kepala suku) yang ada dalam “kuan’nya
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Untuk mengenang saat-saat pertama pertemuan di antara mereka yang
ternyata kemudian akhirnya berlanjut sampai kepada hubungan persahabatan dan
hubungan kekeluargaan di antara keduanya, maka nenek moyang Suku Bukifan
itu lalu mengabadikan nama Nila bagi pusat kekuasaan adamya yang baru
tersebut, yakni ‘Nila Hauteas’. Sejak saat itu para anak-cucu keturunan 7aek Neno
Taek Funan berkuasa atas wilayah ini, namun tetap tunduk di hawah kekuasaan
Kaiser atau Raja Biboki yang berkedudukan di Tamkesi.

Dalam perkembangan selanjutnya, terutama ketika wilayah ini dijajah
oleh Bangsa Belanda, maka untuk kepentingan administrasi serta strategi politik
pemerintahan kolonialnya, Bangsa Belanda mengganti sistem kerajaan menjadi
sistem Keswaprajaan yang membawahi sejumlah kefetoran™ dan ketemukungan.

Dalam konteks inilah sejak saat itu wilayah Nila Hauteas dijadikan sebagai salah

(kampung-nya). Dalam kaitannva dengan kegiatan ritus di lokasi Faot Kanaf — O¢ Kanaf (batu
keramat-air keramat) Suku Bukifan yang terletak di desa Pantae, vang secara berkala selalu
dilakukan dalam rentang waktu 3 atau 4 tahun sekali itu. keluarga besar Suku Bukifan yang ada di
Desa Biloe dan sekitamya akan datang ke Desa Pantae dengan hanya membawa sejumlah hewan
vang akan dikorbankan di lokasi faor kanaf dan Oe kanaf, sedangkan kebutuhan konsumsi lainnya
seperti beras, minuman, dan sejumiah hewan uniuk keperluan pesta adat dimaksud sepenuhnva
akan disiapkan oleh keluarga besar Suku Ahuinnai dan Suku Maumabe™ vang sudah ada di Desa
Pantae. Betapa tidak, di balik semua hal yang telah mentradisi ini, setidaknya terdapat makna
historis yang dalam, karena melalui ritus adat vang selalu dilakukan di lokasi faor kanaf - oc kanaf
tersebut mereka sesungguhnva telah melakukan napak tilas tentang kehidupan bersamna sejumlah
kelompok masyarakat lokalnya sendiri dafam suatu lintasan sejarah yang teramat panjang,

38 <Kefetoran* berasal dari kata ‘Fetor’. Dengan mengutip Cuningham, Nordholt (1971) mencatat
bahwa gelar ‘ferror” yang digunakan di daerah ini berasal dari bahasa Portugis, yakni kata ’feitor’
vang berarti ‘penguasa’ atau ‘gubernur’, namun kata tersebut sesungguhnya tidak terdapat di
dalam instruksi-instruksi Count de Sarzedas (1811) dan juga tidak cocok untuk digunakan pada
gelar-gelar militer, misalnya : ‘coronel’, ‘rei’ untuk ‘daro’ yang tertinggi (sebagai pelar raja untuk
daerah-daerah yang berbahasa Terun), atau ‘fenentes coroneis’, ‘sargentos mores’, dan ‘capraes’
untuk dato temukung lain (de Castro, 1867:201), ‘tomugoa’ atau yang dalam Bahasa jawa disebut
sebagai ‘"Tumenggung’. Selanjutnya dikatakan pula bahwa gelar ‘fetor’ juga ternyata tidak
ditemukan di wilayah Timor Portugis pada waktu itu atau Negara Timor Leste saat ini (Felgas,
1956). Juga tidak ditemukan di daerah Belu pada permulaan abad duapuluh, tetapi justru
dimasukkan ke sana oleh Belanda (Grijzen. 1904:129). {lihat Disertasi Nordholt, 1971 yang
dialihbahasakan oleh Wilfridus Silab, Museum Negeri Propinsi Nusa tenggara Timur, 1998:287).
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satu pusat ketemukungan yang dikenal dengan nama Ketemukungan Biloe,
sebagai salah satu dari 12 ketemukungan yang ada di bawah kekuasaan
pemerintahan Kefetoran Bukifan.

Sesuai dengan namanya, maka para fefor yang pemmah memerintah di
wilayah Keferoran Bukifan adalah keturunan Suku Bukifan, kecuali seorang fefor
terakhir yang sesungguhnya merupakan keturunan dari Monemnasi. Adapun
keturunan Suku Bukifan yang menjadi fefor pertama di Kefetoran Bukifan 1alah
Tnesi Sikone Bukifan. Beliau tercatat tidak saja sebagi fefor pertama, tetapi juga
merupakan seorang fetor dengan masa kekuasaan paling lama di Kefetoran
Bukifan, yakni selama 33 tahun (1909-1942). fetor kedua yang memerintah
Kefetoran Bukifan atau yang menggantikan Tnesi Sikone Bukifan adalah Amoldus
Taek Bukifan yang berkuasa selama 7 tahun (1942-1950). Kekuasaan Arnoldus
Taek Bukifan ini selanjutnya diteruskan oleh Leo Sikone Bukifan yang
menjalankan roda pemerintahan Kefetoran Bukifan selama 6 tahun (1950-1956).
Sedangkan fetor terakhir yang menjalankan kekuasaan pemerintahan di Kefetoran
Bukifan adalah Zakarias Abatan Monemnasi. Beliau dikenal sebagai keturunan
keluarga Monemnasi dengan pengaruh yang sangat luas schingga diberi
kepercayaan menjadi sckretaris fetor Leo Sikone Bukifan dan pada akhimya
mendapat kepercayaan untuk memimpin Kefetoran Bukifan sejak tahun 1956
sampai pada masa peraliban, di mana sistem pemerintahan swapraja diganti
menjadi pemerintah kabupaten.

Sejak pertama kali menanamkan pengaruhnya di wilayah Nila Hauteas,

bahkan mungkin sebelumnya ketika masih bermukim di wilayah Pantae,
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kelompok-kelompok masyarakat atau komunitas-komunitas kecil tersebut hidup
dan berkembang dengan pola pengorganisasian kelompok yang secara struktural
mengenal sistem raja, usif, amaf, dan Amnasit. Raja atau Kaiser Biboki tinggal di
istananya di Tamkesi. Usif dan keluarganya adalah kelompok bangsawan lokal di
wilayah pemukiman masing-masing. Sedangkan amaf-amaf adalah para kepala
suku dari sejumlah suku yang bermukim di kuan (kampung) tertentu. Amnasit
sendiri menjalankan fungsi sebagai pembicara antara raja dengan masyarakat
(melalui ama-amaff). Dengan demikian, Amnasit adalah penyambung lidah atau
penyambung perintah raja. Sistem pemernntahan di tingkat kuan atau kampung
dengan komponen yang terdini atas usif, amaf, dan amnasit ini mengisyaratkan
bahwa apabila terjadi persoalan-persoalan kemasyarakatan di tingkat kuan, maka
para amaf yang ada di kuan bersangkutan akan bertemu dan menyampaikan
persoalan yang dihadapinya kepada usif melalui amnasit di “lopo tainlasi’.

Secara berjenjang, dalam kasus tertentu misalnya, apabila ditemukan
terdapat masalah yang tidak dapat diselesaikan di tingkat kuan, maka para usif
bersama amnasit akan menyampaikannya kepada Temukung, baik Temukung
Kecil (setingkat kepala dusun) maupun Temukung Besar (setingkat kepala desa
sekarang), lalu temukung meneruskan kepada Fetor (jabatan setingkat camat
pada saat int).

Pada tahun 1969 terjadi peningkatan status Nila Hauteas dari kampung
(kuar) menjadi Desa Hauteas yang terdiri atas dua perkampungan yakni Tutbana
A dan Tutbana B. Hanya dalam rentang waktu setahun kemudian, Desa Hauteas

di wilayah Nila tersebut dimekarkan lagi menjadi dua desa baru yakni Desa
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Hauteas dan Desa Biloe. Desa Biloe yang pada mulanya masih berada di wilayah
bukit Nila itu sendiri merupakan penggabungan dari empat buah perkampungan
kecil yakni Kampung Neof ana, Amnah Mate, Fatbena, dan Baskaestilon. Dalam
sejarah pemerintahan Desa Biloe sebagai sebuah Desa Gaya Baru yang mulai
diberlakukan sejak tahun 1969, Desa Biloe pernah dipimpin oleh empat orang
kepala desa, masing-masing Frans Fina (1969-1978), Casmir Sikone Bukifan
vang memimpin Desa Biloe selama dua periode berturut-turut (1978-1994), Frans
taek (1994-2002), dan Frans Asten Bukifan yang memimpin Desa Biloe sejak
tahun 2002 hingga sekarang.

Sekitar tahun 1980-an, sonaf (rumah adat) Bukifan Sonamnanu yang
semula berada di Desa Hauteas dipindahkan ke desa yang baru yakm lokasi Desa
Biloe saat ini. Menurut para informan dari Suku Bukifan di Desa Biloe™,
pemindahan sonaf tersebut dilakukan guna memudahkan pelayanan kepada kepala
sonaf tersebut. Perkampungan di mana sonaf Bukifan Sonamnanu didirikan
kembali ini kemudian lazim disebut sebagai Kuan Sonaf (kampung rumah adat).
Bukifan Bati Berek dan Bukifan Mamea menempati kampung Neof ana bersama-
sama Thaumaet Aunsuni. Sedangkan Bukifan Tanino Fian Bes berdiam di
Fatbena bersama-sama Thaumaet Sonis, Buikletes, dan Am’una. Dua panglima
Bukifan, Meo Sbaat dan Meo Tnua, masing-masing berdiam di kampung
Bakastilon bersama-sama Mamulak dan di Fatbena bersama-sama Thaumaet-

Sonis.

%% Hasil wawancara penulis dengan Usimnasi Berek Tabean Bukifan (90) dan Usif Casmir Sikone
Bukifan (57) pada hari Kamis, 23 Oktober 2003 di bawah Lopo Tainlasi Suku Bukifan vang ada di
Desa Biloe.
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Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa bentuk stratifikasi serta pola
interaksi sosial kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto Biboki yang
bertempat tinggal di Desa Biloe saat ini tidak dapat dilepaspisahkan dari sejarah
tentang kehidupan para leluhurnya sejak perjalanan panjang mengelilingi Pulau
Timor untuk mencari poros atau pusat bumi.

Dikisahkan bahwa perjalanan panjang yang ditempuh oleh para leluhur
dari kelompok masvarakat adat 4ioni Puh Meto Biboki itu terjadi ketika para
leluhumya tersebut masih memiliki pola kehidupan transisi, yakni antara pola
kehidupan sebagai kelompok masyarakat nomaden dan pola kehidupan sebaga:
kelompok yang sedang memasuki masa sedenter di daerah Pantae, Kecamatan
Biboki Selatan saat ini.

Setelah bermukim beberapa lama di daerah Pantae, para leluhur
masyarakat adat Afoni Pah Meto Biboki, khususnya nenek moyang yang menjadi
cikal bakal Suku Bukifan tersebut, selanjutnya melakukan migrasi dari daerah
Pantae ke arah timur laut untuk menduduki wilayah adat Nila Hauteas, sebelum
akhirnya pada masa kemerdekaan dipindahkan oleh Pemenintah Daerah
Kabupaten Timor Tengah Utara dari wilayah Bukit Nila Hauteas untuk
menempati wilayah pemukiman Desa Biloe pada saat ini.

Dituturkan pula bahwa selama para leluhur masih tinggal di kawasan
Bukit Nila Hauteas atau yang pada saat ini lebih dikenal dengan nama atau
sebutan Kuarn Nila atau bekas kampung Nila, Suku Bukifan yang merupakan anak

cucu atau keturunan Taek Neno Taek Funan dan sekaligus juga merupakan
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kelompok inti dan cikal bakal penduduk Desa Biloe dewasa ni. telah berkembang
sedemikian rupa menjadi beberapa percabangan atau menjadi beberapa subsuku™.

Adapun perkembangan dimaksud telah menghasilkan beberapa
percabangan Suku Bukifan menjadi subsuku-subsuku antara lain Bukifan
Sonamnanu, Bukifan Bati Berek, Bukifan Aunsuni, dan Bukifan Nakmonas yang
hiasa dikenal atau disebut juga Bukifan Palesta.

Dengan memperhatikan tugas dan tanggung jawab dan masing-masing
subsuku atau percabangan Suku Bukifan tersebut, maka sesunggubmya Bukifan
sonamnanu atau yang biasanya dikenal juga dengan scbutan Bukifan Tanino Fian
Bas adalah bagian atau percabangan Suku Bukifan yang dipercava untuk menjaga

Sonaf Bukifan vang pada saat ini dikepalat oleh Usimnasi ({/sif besar atau Usif

yang lebih tua) yang bernama Berek Tabean Bukifan (50 tahun)"'.

“ Dalam kesempatan wawancara penulis dengan [’simnasi Bereh Tabean Bukifan (90) vang
mengepalal bonaf Bukifan di Desa Biloe pada Hari Rabu, 29 April 2004, informan mengaku tidak
tohu socara porsis apa yang menjadi schab torjadinya percabangan Suku Bukifan menjadi beberapa
subsuku. Beliau juga mengaku tidak tahu kapan terjadinya proses percabangan Suku Bukifan, alau
pada penerasi ke berapa mulai diterapkan pembenan sejumizh nama bagi subsuku-subsuku
Bukifan dimaksud. Namun demikian Beliau memperkirakan ada semacam kesepakatan di antara
para leluhurnya sendiri terkait dengan penyebaran keluarga besar Suku Bukifan pada masa lalu
untuk memimpin sejumlah amaf di beberapa lokasi perrukiman vang berbeda di samping upava
menguasai dan mengendalikan pengelolaan sumber daya alam dalam wilayah kekuasaan
tradisional yang diwariskan oleh para letuhur mereka Buktinya, di antara para anggota Subsuku
Bukifan yang tempat tinggalnya tersebar baik di Desa Biloe, maupun di Desa Boronubaen, dan
bahkan di daerah Kelurahan Ponu, lbu kola Kecamatan Biboki Anleu sekarang, dari dahulu
hingga saat ini tidak pemnah terjadi upaya-upaya dalam beniuk apapun untuk memperebutkan
jabatan sebagai kepala sonaf Suku Bukifan yang berkedudukan di desa Biloe. Beliau juga
mengakui bahwa dafam setiap peristiwa adat yang dilakukan di tingkat suku dan hal-hal tersebut
selalu berlangsung di Sonaf Bukifan, semua anggota Subsuku Bukifan yang secara geografis
tinggal terpencar di beberapa daerah pemukiman vang saling berjauhan itu pasti selafu hadir
dengan membawa sejumiah hewan dan melakukan apa yang menjadi hak dan kewajibannya
sebagai anggota keluarga besar Suku Bukifan.

“! Menunut catatan Martin Duan dkk , (2004), jabatan kepala Sonaf Bukifan di Desa Biloe yang
padz saat ini dipegang oleh Berek Tabean Bukifan (90) tersebut, sebelumnya secara berturut-turut
dipegang oleh Afeanpah Berek, Taek Afena (kakek dari Berek Tabean Bukifan), dan ayah dari
Berek Tabean Bukifan yang bernama Berek Bike.
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Subsuku Bukifan yang kedua adalah Bukifan Bati Berek yang biasanya
disebut juga Bukifan Mamea. Kelompok Bukifan Mamea ini berkedudukan di
Neofana dan pada saat ini dikepalai oleh Andreas Taek Son (76 tahun)
menggantikan Makono Obe yang telah meninggal dunia. Sementara itu, Subsuku
Bukifan Nakmonas atau Bukifan Palesta pada saat ini berdomisili di Banoko,
Desa Hauteas, dan kepalai oleh Bouk Manek (45) yang menggantikan ayahnya
Fahik Tnesi. Sedangkan Subsuku Bukifan Aunsuni sendiri berkedudukan di desa
Boronubaen saat ini, dan dikepalai oleh Frans Nifu (68).

Di samping itu, ada pula sejumlah suku yang menjadi pendukung Suku
Bukifan. Sejumiah suku pendukung dan pendamping Suku Bukifan tersebut telah
lama hidup bersama-sama secara berdampingan sejak para leluhurnya masih
berada di Pantae maupun sesudah melakukan migrasi dan tinggal menetap di
daerah Nila Hauteas. Beberrapa kelompok suku dintaksud antara lain adalah Suku
Takeleb”, Suku Thaumaet" (Aunsuni dan Sonia), Suku Mamulak, Suku
Bukletes, Suku Am’una, Suku Anoit, dan Suku Taono.

Dikatakan bahwa hubungan antara Suku Takeleb dan Suku Thaumaet
dengan Suku Bukifan sebagai penguasa wilayah ini sudah terjalin sejak mereka

bersama-sama berdiam di Pantaze. Hubungan kekerabatan dan kebersamaan di

“2 Dalam Bahasa Dawan, kata ‘takeleb’ berarti ‘lihat saja’.

3 Dalam Bahasa Dawan, kata ‘thaumaet’ berarti “diam saja’ atau *membisu’. Karena itu, dalam
komnteks kisah perjalanan leluhur Bukifan untuk mencari pusat bumi Pulau Timor tersebut, sebutan
‘takeleb-thaumaet’ sesungguhnya menunjuk pada keadaan awal mula ketika rombongan Taek
Neno Taek Funan sebagai cikal bakal Suku Bukifan pertama kali bertemu dengan para leluhur dan
kedua Suku Takeleb dan Thaumaet tersebut di Pantae. Dikisahkan bahwa pada waktu itu, ketika
ditanya ‘siapakah anda dan dari mana asalnya atau dari mana datangnya’, keduanya hanya diam
membisu... tidak mengatakan seseuatu apapun (lihat catatan Martin Duan, dkk., 2004).
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antara mereka ini terus berlanjut ketika kelompok Suku Takeleb dan Suku
Thaumaet mengikuti Suku Bukifan untuk bermigrasi dari Pantac ke Nila Hauteas.
Dalam struktur sosial masyarékat yang lama, terutama ketika mereka
masih tinggal di Nila Hauteas, para keturunan Suku Takeleb dan Suku Thaumaet
dikenal sebagai pembantu di sonaf Taek Neno Taek Funan. Dikisahkan bahwa
pada suatu ketika, Bati Berek yang adalah scorang pria keturunan Taek Neno Taek
Funan kawin mengawini Puah Nenes Pal Nenes, seorang anak perempuan dart
keturunan Suku Thaumaet. Ada dugaan yang menyatakan bahwa hasil perkawinan
anatara Bati Berek yang adalah keturupan Taek Neno Taek Funan dengan anak
perempuan dari Suku Thaumaet inilah yang kemudian di kenal dengan nama atau
sebutan Bukifan™. Hal yang tidak dapat dipungkiri ialah bahwa baik Suku
Takeleb maupun Suku Thaumaet, masing-masing dan kedua suku ini memperoleh
kewenangan khusus dari Suku Bukifan untuk menjadi Tobe. Sebagai 7obe, Suku

Takeleb berkedudukan di Fatbena®, sedangkan Suku Thaumaet telah terlehih

* Berkenaan dengan sebutan atau nama Bukifan dimaksud, bandingkan dengan hasil wawancara
Martin Duan dkk. (2004) dalam hasil wawancara dengan Amoldus Tabean Amnanu. seOrang
Amnasit atau juru bicara Suku Bukifan yang memperkirakan adanya keterkaitan makna anlara
nama atau sebutan Bukifan dengan istilah ‘Pany Kubi — Pena Kadfu® . Secara harafiah. dalam
Bahasa Dawan, ‘Panu Kubi™ berarti “fempurung kelapa yang dijadikan tempal makan”, sedangkan
“Pena Kadfi' berarti “rongkol jagung”. Hingga saat ini tidak seorangpun dari keturunan Suku
Bukifan yang dapal memberikan penjelasan secara jelas. Penulis sendiri berpendapat, tidak
tertutup kemungkinan adanya hubungan vang signifikan antara makna kiasan di balik istilah
“Panu Kubi - Pena Kadfi' dengan peristiwa perkawinan antara Bati Berek sebagal keturunan
langsung Taek Neno Taek Funan dengan seorang anak perempuan dari keturunan Suku Thaumaet,
sebuah suku pendukung yang ikut melayani dan membantu anak cucu keturunan Taek Neno Taek
Funan semasa masih tinggal di Pantae hingga pindah ke Nila Hauteas. Namun demikian. makna
kiasan dimaksud tidak dapat dijelaskan lebih lanjut karena pertimbangan etik-sosiologis.

* Adapun beberapa orang Tobe dari Suku Takeleb yang berkedudukan di Fatbena itu masing-
masingnya adalah Tobe Yosef Sikone Takeleb, yang kemudian digantikan oleh Tobe Neno Tili
Takeleb, dan akhimya sampai pada Tobe dari Suku Takeleb yang ada pada saat ini yaitu Tobe
Armoldus Nesi Takeleb (52).
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dahulu mendapat kepercayaan sebagai Tobe™ ketika masih berada di Pantae, dan
kedudukan tersebut tetap dipertahankan di Pantae hingga saat ini.

Selain menjalin hubungan dengan kelompok Suku Takeleb dan Suku
Thaumaet, Suku Bukifan juga membangun hubungan dengan Suku Mamulak.
Diceritakan bahwa leluhur Suku Mamulak yang tinggal di Desa Biloe saat ini,
sesungguhnya tergolong dalam kelompok bangsawan lokal, karena sejak dahulu
para leluhur Suku Mamulak tersebut telah mendapat kepercayaan dan menduduki
jabatan atau posisi sebagai Meo (panglima perang) dani Suku Bukifan.

Menurut Berek Tabean Bukifan {90), sebenarnya para leluhur dari Suku
Mamulak itu berasal dari rumpun keluarga Matbesi Oetpah’’ yang datang untuk
pertama kalinya di daerah ke Pantae, Kecamatan Biboki Selatan saat ini, karena
ada hubungan perkawinan48 yang terjadi antara salah seorang anak perempuan
dari Suku Mamulak yang bernama Namo Evan, dengan seorang laki-laki
keturunan 7aek Neno Taek Funan yang bernama Bukifan Mnanu. Setelah tinggal
beberapa lama di daerah Pantae, ketompok Suku Mamulak tersebut berpindah
tempat ke daerah Nurabausuni, tepatnya di sebelah utara Desa Boronubaen dan
Desa Lokomea saat ini. Ketika tinggal di Nurabausuni inilah keluarga besar

Suku Mamulak mengalami musibah kebakaran yang hebat sehingga mercka

% Tobe Thaumaet yang berkedudukan di Pantae yang masih dapat diingat namanya oleh informan
adalah Tohe Atok Thaumaet, vang kemudian digantikan oleh Tobe Bene Fina Thaumaet (Duan,
dkk., 2004).

7 Rumpun Matbesi Oetpah terdiri atas Suku Mamulak sendiri, Suku Manehat, Suku Butatbunan,
dan Suku Paebesi. Dikatakan pula bahwa dari keempat suku yang ada dalam rumpun Matbesi
Oetpah tersebut, Suku Mamulak-lah yang dituakan oleh ketiga suku lainnva.

8 Dikisahkan pula bahwa perkawinan yang terjadi antara Bukifan Mnanu dengan anak perempuan
dari Suku Mamulak tersebut ternyata tidak membuahkan keturunan. Oleh karena itu, Bukifan
Mnanu kemudian mengawini anak-anak perempuan dari Us Abatan, masing-masing bernama Uluk
dan Bal Tidak disebutkan secara jelas apakah perkawinan antara Bukifan Mnanu dengan Bal
memperoleh keturunan atau tidak, namun dari hasil perkawinan Bukifan Mnanu dengan Uluk,
lahirlah seorang anak lald-laki bermama Mauk, dan beberapa orang anak perempuan.
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memutuskan untuk memindahkan daerah pemukimannya ke Nila Hauteas dan
membangun rumah tinggalnya di sana.

Ketika rombongan keluarga besar Suku Mamulak tiba di Nila Hauteas,
terjadilah semacam reuni atau suatu pertemuan kembali dengan para anggofa
keluarga besar Suku Bukifan yang sebelumnya ternyata sudah lebih awal datang
dari Pantae dan juga sudah lebih dahulu menanamkan pengaruh kekuasaannya di
wilayah Nila Hauteas. Pada saat menjalani kehidupan bersama di Bukit Kuan
Nila atau wilayah Nila Hauteas, kedua keluarga besar (Suku Bukifan dan Suku
Mamulak) tersebut kembali membangun hubungan kekerabatan.

Dalam perkembangan selanjutnya, dikatakan bahwa atas perintah
penguasa kolonial Belanda, keluarga besar Suku Mamulak kembali melakukan
perpindahan ke QOe, dan baru pada beberapa puluh tahun kemudian, yakni sekitar
tahun 1977 mereka memindahlan lokasi pemukimannya dari Oe ke sebuah lokasi
yang baru, tepatnya di Desa Lokomea saat ini. Di Desa Lokomea inilah para
leluhur keluarga besar Suku Mamulak membangun sonaf atau rumah adatnya.
Dan sesungguhnya sejak itulah para anak cucu atau keturunan Suku Mamulak
tinggal secara menetap di Desa Lokomea hingga saat ini. Adapun sebagian lagi
dari anggota keluarga besar Suku Mamulak pada saat ini tingga secara menetap di
Desa Biloe. Hal ini terjadi akibat adanya hubungan perkawinan antara anggota
keluarga besar Suku Mamulak dengan anak perempuan dari keluarga besar Suku
Bukifan.

Dalam konteks hubungan yang terjalin antara keluarga besar Suku Bukifan

dan Suku Amleni, baik yang ada di Desa Hauteas, di Desa Biloe sendiri, maupun
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yang ada di Desa Sapaen saat ini, dikisahkan bahwa pada mulanya para leluhur
Suku Amleni adalah penghuni atau penduduk ash wilayah Bukit Nila Hauteas.
Keberadaan para leluhur Suku Amleni di wilayah Nila hauteas tersebut telah
berlangsung lama, jauh sebelum Suku Bukifan menguasai tempat ini. Dikatakan
pula bahwa secara genealogis, Suku Amleni merupakan generasi anak-cucu atau
keturunan dan Tack Rebak Pah, Aluman Amleni, dan Seo Amleni.

Dalam penelusuran mengenai sejarah asal-usulnya, dikisahkan bahwa
sebelum membangun dan membina kehidupan bersama di kawasan Bukit Nila
Hautcas, para leluhur Suku Amleni sendiri sebenarnya berasal dan Lorosae.
Dengan mengacu pada kisah tentang asal usul para leluhur Suku Amleni tersebuat,
maka dapatlah dikatakan pula bahwa alkisah kedatangan para leluhur Suku
Amlent ke Bukit Nila Hauteas atau yang lazim disebut ‘Kuan Nila’ itu sangat
mungkin berkaitan dengan ekspansi foro (raja) Wewiku-Wehali.

Dan Nila Hauteas, para leluhur Suku Amleni sendirt pemah berpindah ke
sejumlah tempat antara lain ke Mamuit yang berjarak kurang lebih 2 Km ke arah
timur dari wilayah Nila Hauteas, kemudian pindah lagi ke Tunbes yang berjarak
sekitar 5 Km dan Mamuit, dan selanjutnva pindah lagi ke Neofinolo. Dari
Neofmolo, rombongan para leluhur Suku Amleni tersebut kemudian pindah lagi

ke Semala pada tahun 1959*°.

* Tobe Yohanes Amleni (47) yang sering dijuluki Tobe Kuan (kampung) Nila itu sendiri pun
tidak mengetahui secara persis kapan para leluhur Suku Amleni mendapat kepercayaan sebagai
Tobe di wilayah Kuan Nila, dan kepercayaan tersebut berasal dari siaps Yang jelas, kedudukan
Tobe Yohanes Amleni selama ini bahkan jauh sebelumnya ketika para leluhurnya masih hidup
tetap diakui oleh masyarakat Biboki pada wmumnya sebagai Tobe Kuan Nilta Dari beberapa kali
kesempatan diskusi bersama Tobe Yohanes Amleni (47), beliau lebih banvak bercerita tentang
ketokohan Monemnasi, bahkan beliau pernah berjanji bahwa pada suatu ketika akan membawa
penulis ke sonaf (rumah adat) Monemnasi untuk menvaksikan lempengan emas yang berisikan
nama sepuluh kunin (suku) atau kiunin boes baar boes (sepuluh akar sepuluh bantal) yang
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Selanjutnya, dari Semala, para leluhur Suku Amleni kembali bergeser ke
arah barat yakni ke Lurasik, tepatnya di daerah Qenais dan Nun Napa, yang
Jokasinya berada tepat di sebelah utara lokasi gereja Katolik Paroki Lurasik saat
ini.

Dikatakan pula bahwa route perjalanan pindah dimaksud, kecuali setelah
kemerdekaan R, diduga berkaitan dengan rekayasa pemetintah kolonial Belanda.
Adapun Sonaf atau rumah adat Suku Amleni yang ada pada saat ini di Sapaen,
dibangun pada tahun 1993 dan direncanakan akan dipindahkan kembali ke Semala
dalam waktu dekat™.

Selain itu, dikatakan bahwa hubungan sosial yang terjalin saat ini di Desa
Biloe antara Suku Bukifan dan Suku Anoit pun tidak dapat dilepaspisahkan dar
sejarah kebersamaan kedua keluarga besar tersebut semasa keduan keluarga besar
tersebut masil bersama-sama tinggal di Nila Hauteas. Dikatakan bahwa pada
suatu ketika, pemerintah kolonial Belanda memerintahkan agar keluarga besar

Suku Anoit harus pindah ke Semala. Dalam perkembangan selanjutnya, para

menjadi cikal bakat kerajaan Biboki tempo dulu (Janji tersebut akhimya tidak sempat terpenuhi
karena padatnya kesibukan penulis yang sangat menyita waktu}. Penulis sendiri berpendapat,
bahwa apa yang dikatakan oleh Tobe Yohancs Alcni tontang Moncmnasi dan hampir tidak pernah
menvinggung peran Suku Bukifan di daerah Nila Hauteas tersebut mungkin saja lebih dipengarubi
oleh faktor kedekatan jarak tempat tinggal dan tingginya intensitas interaksi antara yang
bersangkutan dengan keturunan Monemnasi vang ada di daerah Lurasik saal ini. Terkait dengan
kedudukannya sebagai Tobe di wilayah Nila Hauteas, dengan mengacu pada sejarah migrasi Suku
Bukifan dan ketokohan para leluhur Suku Bukifan di daerah Nila Hauteas, penulis berpendapat
bahwa kedudukan sebagai Tobe yang dimitiki Suku Amleni di wilayah Nila Hauteas tersebut pada
masa lampau diberikan oleh para lelubur Suku Bukifan vang ada di Nila Hauteas, setelah
rombongan Taek Neno Taek Funan sebagai cikal bakal Suku Bukifan tersebut mendapatkan
pengaruh dan kekuasaan tradisional di sana, di samping adanya pertimbangan bahwa kelompok
keluarga besar Suku Amleni adalah penduduk asli yang tentu saja sudah memiliki pemahaman
yang cukup komprehensif tentang keadaan sesungguhnya dan batas-batas teritorial dari wilayah
Nila Hauteas dimaksud.

% Pernyataan ini disampaikan oleh Tobe Yohanes Amleni (47) pada kesempatan wawancara di
rumahnya, di Desa Hauteas-Lurasik pada hari Minggu, 29 Maret 2004, Pukul 21.45 WITA di
hadapan penulis dan Martin Duan, Direktur Yayasan Timor Membangun yang pada saat itu sedang
melakukan penelitian tentang hak adat atas tanah di wilayah tersebut.
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leluhur dari kelompok suku ini bermigrasi lagi ke daerah Lurasik atau Desa
Hauteas saat ini, dan mendirikan sonafitya (rumah adatnya) di sana, namun
sebelumnya suku ini sesungguhnya telah diangkat menjadi meo atau panglima
perang Suku Bukifan dan sekaligus diberi kepercayaan untuk menjadi fobe yang
bertanggung jawab atas pengelolaan sumber daya alam di daerah Lurasik dan
sekitarnya.

Adapun salah satu suku lainnya yang juga mempunyai pengaruh dan nama
besar dalam sejarah Biboki serta pemah hidup berdampingan dengan kelompok
keluarga besar Suku Bukifan dan suku-suku pendukungnya di wilayah Nila
Hauteas adalah Suku Monemnasi. Dikatakan bahwa Suku Monemnasi adalah
sebuah suku yang merupakan keturunan Liurai yang sudah sejak lama datang ke
witayah Bihoki Bahkan dalam sejarah Ribaki, nama Monemnasi dikenal sebagai
pembantu utama Kaiser Biboki yang bergelar Kolnel dan diketahui berdiam di
Semala Hauteas.

Dengan mengutip pohon genealogis yang dibuat oleh Steinmetz pada
tahun 1915 tentang garis keturunan Loro {(raja) Biboki dan para kolnel yang
mengitarinya, Nordholt (1971) dalam disertasinya yang berjudul “The Political
System of Atoni of Timor” menyatakan sebagai berikut:

“Dji Biboki, ada seorang penguasa maskulin di luar pusat kerajaan yang

juga lebih kurang analog dengan Belu Selatan. Pusat Le u (kekeramatan

atau kesaktian)-nya adalah ‘Hau tes’ atau ‘Hauteas’ yang artinya ‘kayu
keras’ atau yang lazim dikenal dengan nama ‘Hau Monef® di sebuah
bukit, sekitar 12 kilometer ke arah timur laut. ... garis keturunan

Monemnasi sesunggubnya merupakan garis keturunan terakhir datam

fungsi Kolnel yang mengapit Loro. Kolnel Monemnasi diperkirakan
meninggal dunia sekitar tahun 1885 tanpa meninggalkan seorang putera
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pun, meskipun rumahnya (maksudnya: Songf Monemnasi) masihi terus

hidup sampat sekarang””'

Dikisahkan bahwa Monemnasi datang kemudian di wilayah Nila Hauteas
setelah seluruh wilayah itu dibagi habis oleh Kaiser Biboki. Bersama dengan
suku-suku yang lainnya, pertama-tama Monemnasi tinggal di Nila Hauteas dan
selanjutnya berpindah tempat hingga ke Semala. Selanjutnya, atas perintah Kaiser
Biboki, para leluhur Suku Bukifan menyuruh para anggota keluarga besar dan
suku-suku pendampingnya (maksudnya: pendamping Suku Bukifan) untuk
mendirikan Sonaf bagi Monemnasi.

Selain itu, para lelubur Suku Bukifan juga memberikan sejumlah hak
kepada Monemnasi, termasuk hak untuk dilayani oleh orang-orang suruhan.
Orang-orang suruhan yang diben kewajiban untuk melakukan pekerjaan-
pekerjaan atau tugas-tugas tertentu dalam rangka melayani Monemnasi adalah
orang-orang dari sejumlah suku yang selama itu telah mendampingi dan melayani
Suku Bukifan.

Sehubungan dengan tugas pelayanan terhadap Monemnasi tersebut, maka
Suku Ambanu yang juga merupakan salah satu amnesi (juru bicara} Suku
Bukifan diberi tugas oleh para leluhur Suku Bukifan untuk melayani Monemnasi
dengan kewenangan mengurus sumber-sumber agraria dalam rangka memenulu
herhagai kebutuhan hidup Monemnasi. Sejak saat itu, dan melalui kepercayaan
vang diberikan oleh para leluhur Suku Bukifan pada waktu itu, Suku Ambanu

secara resmi memperoleh kedudukan sebagai fobe untuk wilayah Tueleu.

51 { ihat disertasi Schulte Nordholt “The Political System of The Atoni of Timor”, diatihbahasakan
oleh Wilfridus Silab, Museum Negeri Propinsi Nusa Tenggara Timwr, 998 (halaman 351-352).
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Dikisahkan pula bahwa dalam perkembangan selanjutnya, Suku
Monemnasi juga membina hubungan sosial yang sangat dekat dengan Suku Anoit.
Kedekatan hubungan yang sangat erat antara keluarga besar Monemnasi dengan
keluarga besar Suku Anoit tersebut sesungguhnya tidak saja dikarenakan oleh
tempat tinggal mereka yang saling berdekatan, tetapi juga karena terjadinya
perkawinan antara Monemnasi dengan salah seorang anak perempuan dari Suku
Anott.

Pada waktu itu, Suku Amleni juga diangkat sebagat juru bicara atau
amrasit dari Monemnasi. Sepeninggal Kolnel Monemnasi, Suku Monemnasi
sendiri secara interen secara berturut-turut pernah dikepalai oleh Koko Tabest
yang kemudian digantikan oteh Donatns Tuesi. Pada saat ini, jabatan kepala Suku
Monemnasi dipegang oleh Theodorus Monemnasi (53).

Khusus di Desa Biloe dan sekitaruya, bahkan hampir seluruh warga
masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki di dalam wilayah Kecamatan Biboki
Utara mengenal dengan baik nama besar Keluarga Monemnasi yang juga pernah
memperoleh kepercayaan luas dalam pemerintahan lokal. Salah seorang tokoh
dari keluarga ini adalah Zakarias Abatan Monemnasi yang dikenal memiliki
pengaruh sangat luas di tengah-tengah kehidupan masyarakat lokal sehingga
diberi kepercayaan untuk menjadi sekretaris Kefetoran Bukifan, bahkan akhimya
diangkat untuk menduduki jabatan fefor mengantikan Fetor Sikone Bukifan.
Jabatan sebagai fetor di Kefetoran Bukifan tersebut terus dipegangnya sampai
pada saat penghapusan kefeforan di masa kemerdekaan Negara kesatuan Republik

Indonesia.
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Zakarias Abatan Monemmasi, fefor terakhir dani Kefetoran Bukifan itu,
sangat disegani oleh seluruh masyarakat di wilayah ini sampat meninggalnya pada
pertengahan Pebruari 2004 yang lalu.

Dengan mengacu pada kisah sejarah asal-usul serta sejarah migrasi para
leluhur yang menjadi cikal-bakal sejumlah suku atau kelompok masyarakat adat
Atoni Pah Meto Biboki yang mendiami Desa Biloe pada saat ini, maka dapatiah
dikatakan hahwa struktur masyarakat vang ada dan bertaku hingga saat ini di Desa
Biloe merupakan struktur masyarakat adat Afoni Pah Meto Biboki yang secara
tipologis, tidak dapat dilepaspisahkan dari struktur masyarakat adat Afoni Pah
Meto Biboki secara keselunthan yang ada di wilayah kabupaten Timor Tengah
Utara.

Dengan kata lain, struktur masyarakat asli yang ada di Desa Biloe pada
saat i merupakan struktur wadsan sejarah masa lalu yang memposisikan Suku
Bukifan sebagai wusif atau raja lokal dengan tugas tanggung jawab scbagai
pemimpin vang mengayomi kehidupan bersama dalam komumitas masyarakat adat
Atoni Pah Meto Biboki yang ada di Desa Biloe. Tugas kepemimpinan tersebut
ditopang oleh sejumlah suku pendamping dengan tugas dan tanggung jawab yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam rangka membangun dan
memelihara suatu bentuk tatanan sosial kemasyarakatan yang harmonis.

Secara singkat dan sederhana dapat dikatakan bahwa bentuk struktur
masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang ada di Desa Biloe pada saat ini
terdiri atas ‘usif vang dibantu oleh sejumlah ‘amaf”, baik yang mendapat tugas

dan tanggung jawab sebagai ‘amnesit’ (juru bicara), dan ‘meo’ (panglima perang),
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serta 'fobe' vang bertugas mengatur pengelolaan sumber daya alam bagi
kesejahteraan hidup kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto Biboki setempat.

Di samping itu, walaupun hingga saat ini Bangsa Indonesia telah
menjalani kemerdekaan selama 60 tahun lamanya, di samping lajunya dinamika
perubahan yang mengiringi pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, namun pola interaksi sosial yang ada dan berlaku pada kelompok
masyarakat adat Afoni Pah Meto Biboki di Desa adat Biloe tetap mengikuti pola
tradisional atau pola interaksi sosial yang masih terikat pada kepatuhan akan adat-
1stiadat setempat.

4.3.4 Kepercayaan Masyarakat Terhadap Leluhur

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa meskipun seluruh
penduduk di Desa Biloe beragama Katolik, namun masyarakat Desa Adat Biloe
yang menjadi bagian dar kesatuan masyarakat adat Atani Pah Meto Biboki juga
merupakan kelompok masyarakat adat yang sangat terikat dengan sistem
kepercayaan aslinya.

Selain melakukan berbagai kegiatan peribadatan dan hidup sesuai ajaran
agama Katolik yang dianutnya saat ini, namun suatu kenyataan yang tidak dapat
dipungkiri dalam kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meto yang tingga di Desa
Biloe adalah bahwa mercka senantiasa terlibat secara aktif dalam pelbagai praktik
ritus adat yang terkait erat dengan sistem kepercayaan aslinya, seperti halnya
pelaksanaan ritus persembahan kepada arwah para leluhumya yang sudah
meninggal dunia. Ritus-ritus adat tersebut selafu dilaksanakan baik di Sonaf atau

rwnah adat suku tertentu maupun yang dilakukan di lokasi-lokasi yang
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dikeramatkan seperti halnya lokasi Qe-kanaf (air keramat suku) dan Fatu Kanaf
atau Faot Kanaf (batu keramat suku), di tengah-tengah kebun atau tepalan,
maupun di bawah tiang agung atau tiang induk yang ada di masing-masing rumah
tinggal penduduk yang ada di desa.

Berbagai kegiatan ritus adat atau ritus adat yang secara rutin selaly
dijalankan setiap tahun dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat adat Aroni
Pah Meto pada umumnya, termasuk kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto
Biboki yang tinggal di Desa Biloe tersebut juga memiliki hubungan keterkaitan
yang sangat erat dengan sejumtah cerita rakyat atau folklor tertentu tentang
sejarah asal usul suku serta kesaktian-kesaktian yang dimiliki para leluhurnya, di
samping sejumlah mitos lainnya seperti mitos tentang asal usul padi dan jagung
serta mitos tentang asal usul kayu cendana atau Hau Meni.

Dengan demikian, selain menjadi penganut agama Katolik yang baik,
masyarakat adat Aroni Pah Meto Biboki yang tinggal di Desa Biloe juga memiliki
sistem kepercayaan ash yvang sampai saat ini masih terus dipercayai, dihayati, dan
bahkan dijalankan dengan baik. Ritus-ritus adat yang berkenaan dengan
permechonan dan pemberian persembahan kepada arwah para leluhur pun masih
tetap dijalankan dengan sangat ketat hingga saat ini.

Masyarakat adat droni Pah Meto Biboki yang tinggal di Desa Biloe,
merupakan kelompok masyarakat adat yang hingga saat ini masih sangat kuat
memegang aturan-aturan adatnya. Salah satu bukti tentang hal ini dapat dilihat
pada keaslian bangunan Sonaf Bukifan yang ada di Desa Biloe. Hasil pengamatan

dan pemantauan penulis selama berada di lapangan penpelitian menunjukkan
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bahwa Soraf Bukifan merupakan satu-satunya sonaf di wilayah Kecamatan Biboki
Utara, bahkan bisa dikatakan sebagai satu-satunya bangunan sonaf yang ada
dalam wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara yang hinga saat ini masth tetap
mempertahankan keasliannva dalam herhagai aspek.

Keaslian Sonaf Bukifan tersebut dapat dilihat pada arsitek dan struktur
bangunan sonaf sebagai sebuah rumah pangpung yang disanggah oleh sebuah
tiang agung di tengah-tengah dan disangga oleh empat buah tiang penopang
lainnya. Selain itu, atapnya masih tetap menggunakan rumput alang-alang.”’
Tidak seperti bangunan sonaf lainnya yang sudah menggunakan semen untuk
pembuatan fondasi agar lebih kokoh, Sonaf Bukifan justru tetap mempertahankan
keasliannya dengan tidak memperkenankan penggunaan perabotan moderen hasil
pembuatan pabrik seperti penggunaan alat penerangan listrk, lilin, lampu
petromax dan lain-lain. Sejak dulu hingga saat ini, penerangan di dalam Sonaf

Bukifan hanya menggunakan pelita damar hutan. Demikianpun halnya dengan

52 Hasil pengamatan penulis selama melakukan penelitian di lapangan menunjukkan bahwa
sebagian besar bangunan sonaf (rumah adat) baik vang ada di wilayah kesatuan adat Subetmis
Atoni Pah Meto Biboki, maupun bangunan-bangunan sonaf yang ada di wilayah kesatuan adat
Subetnis Aroni Pah Meio Insana dan Subetnis droniPahk Meto Miomafo di Kabupaten Timor
Tengah Utara sudazh mengganti alap sonafiya dengan bahan atap yang terbuat dani seng
Pergantian atap dari bahan rumput alang-alang menjadi atap dengan bahan seng tersebu
sesungguhnya bukan sekadar mengikuti trend perubahan jaman dan kemajuan teknologl, namun
lebih disebabkan alasan praktis-ekologis. Secara ekologis dapat dikatakan bahwa dalam rentang
waktu 10 hingga 20 tahun terakhir ini, puluhan ribu bahkan mungkin ratusan ribu hektar padang
di Pulau Timor yang pada mulanya menjadi ekologi tumbuh rumput alang-alang kini berubah
menjadi daerah belukar vang ditumbuhi sejenis gulma yakni Chromolena Addoratae atau yang
dalam bahasa lokal disebut ‘suf muti’. Kehadiran ‘suf muti” sebagai guima yang proses
perturiibuhan dan pengembangbiakannya sangat cepat tersebut sebenarnya tidak saja mengurangi
lahan tumbuh rerumputan pada umumnya, termasuk rumput alang-alang sebagai bahan dasar
untuk pembuatan atap rumah-rumah penduduk Pulau Timor di daerah pedesaan, termasuk untuk
keperiuan pembuatan atas sonaf-sonaf atau rumah-rumah adat, tetapi juga sudah merupakan
permasalzhan serius di bidang pertanian, khususnya sektor peternakan penduduk. Dikatakan
demikian, karena perluasan ekologi tumbuh dari Chromolena Addoratae atau ‘suf mutl” tersebut
sangat bersar pengaruhnya pada berkurangnya lahan yang menyiapkan pakan ternak seperti sapi,
kambing, domba dan lain-lain.
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atribut-atribut keagamaan lainnya™ yang tidak sesuai dengan aturan-aturan adat

setempat. Tentang hal ini, Casmir Sikone Bukifan (57) bertutur sebagai berikut.

“Kami semua di sini memang orang Katolik (maksudnya: penganut agama
Katolik). Tapi kami di sini betul-betul memisahkan antara urusan agama
dan urusan adat. Jadi kalau urusan agama, ya... itu di gereja atau di kapela,
atau di rumah lain,.. bukan di Somaf Bukifan ini, Sebaliknya kalau
memang sesuatu ity merupakan urusan adat... ya... kita urus secara adat.
Jadi jangan campur aduk. Harus jelas... mana urusan adat... mana urusan
agama. Kalau kami mau buat urusan adat di sini... di Songf Bukifan
ini...kami tidak boleh bawa masuk lilin untuk berdoa di dalam sonaf
Kalau kami berdoa... ya berdoa secara adat... kami omong-omong secara
adat kepada arwah leluhur... itupun tidak semua orang boleh masuk dan
berdoa secara adat di dalam sonaf kecuali Usimnasi ini (sambil menunjuk
ke arah Berek Tabean Bukifan, 90 tahun, yang dipercaya menjaga Sumaf
Bukifan). Apalagi berdoa secara Katolik sambil buat tanda salib... itu
sama sekali tidak boleh. Itu sudah namanya campur-aduk urusan adat dan
agama. Untuk penerangan di dalam sonaf, pak, ... kami tidak boleh pakai
listrik, lampu petromax, ataupun lilin, dan lainnya. Kami hanya boleh
pakai pelita yang sumbunya kami pakat dari damar hutan itu, pak. Pak tau
caranya? Itu pak, kami ambil buah damar hutan lalu kamu kupas
kulitnya.__lalu isinya kami tumbuk sama-sama dengan kapas sampai
hancur lalu kami pintal seperti tali... dan jadilah sumbu untuk pelita
damar. Itu pak... jadi memang kami punya adat di sini masih keras sekali.
Kalau kami salah-salah... itu pasti nenek moyang akan marah. Kami juga
tetap pakai atap alang-alang dan kami sampai sekarang tidak boteh pakai
semen untuk buat fondasi.. karena semua ttu bukan barang asli... itu
barang toko semua. Pokoknya untuk kami di sini ... wah... aturan adat
kami di sini memang keras sekali. Kami tidak boleh main-main ... nanti
nenek moyang marah sama kami. .... Ya itu ... begitulah, pak. Sona/
Rukifan ini, Pak, memang terkenal dari dulu sangat pemali. Sangat keras,
pak. Pak masih ingat kita cerita sama-sama Pak Profesor bulan Juli lalu
itu... (sambil mengingat-ingat kisah pertemuan dengan Profesor Judistira
Garna ketika berkunjung kc Desa Biloe pada hari Minggu, 13 Jult 2003)
... Waktu ttu saya cerita kan... bahwa apabila ada orang berniat jahat
untuk masuk di dalam sonaf dan mencur barang-barang keramat kami...
begitu dia masuk dalam pagar... dia tidak bisa bergerak lagi ke mana-
mana... dia menjadi kaku seperti patung, dan kalau dia itu masih
muda...belum menikah... ya.. bisa-bisa waktu menika nanti dia tidak
punya keturunan anak. .. Jadi memang di sini kita tidak boleh sembarangan,

53 Di daerah Insana misalnya, pengaruh gereja Katolik melalui proses inkulturasi telah membawa
prubahan yang cukup berarti di mana orang boleh berdoa kepada Tuhan melalui peraniraan arwah
para leluhurnya di dalam sonaf dengan menggunakan atribut-atribut keagamaan Katolik seperti
melakukan ‘tanda salib’, ‘menyalakan lilin",, *berdoa dengan Rosario’, dan bahkan pada puncak
tiang pemujaan atau ‘hguieas” boleh dipancangkan “salib”.
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Jangankan di dalam sonaf, pak. Di sekitar, lokasi oe le'u (air pemall atau
air keramat) di bawah sana itu saja kami dari Suku Bukifan atau siapa saja
tidak boleh berbuat sesuatu yang tidak sopan atau yang tidak sesuai dengan
kami punya adat di sini. Beberapa tahun lalu, waktu kami adakan pesta
syukuran panen, ada seorang pak polisi hersetubuh dengan seorang anak
gadis dari desa lain kira-kitra lima atau enam meter saja jaraknya dan kami
punya oe fe’u itu. Saat itn jnga, pak, mereka berdua telanjang bulat dar
malam hari itu sampai siang hari. Itu karena tempat kami ini pemali sekali.
Nenek moyang kami marah... sampai mereka dibuat telanjang bulat dan
tidak bisa memisahkan diri antara pak polisi dengan itu perempuan...
mereka dua melekat jadi satu sampai siang terang... . Akhimya ada seorang
tbu dari keluarga kita ... Keluarga Bukifan yang ketemu mereka dan ibu
itu kasih kain sama mereka untuk tutup badannya... supaya jangan malu.
Kemudian, baru mereka berdua bisa dipisahkan ... itupun sesudah buat
uapacar adat... ya waktu itu cuma omong-omaong minta maaf sama nenek
moyang di sonaf'sini, pak. Nah itu memang satu contoh ya... !! 3

Sebagaimana dikatakan oleh Usfinit (2003:20), dalam bukunya yang
berjudul “Maubes Insana: Salah Satu Masyarakat di Timor dengan Struktur Adat
yang Unik’, maka seperti halnya masyarakat Maubes Insana {masyarakat Adat
Atoni Pah Meto dari kelompok Subetnis Atoni Pah Meto Insana, yang meliputi
Kecamatan /nsana dan Kecamatan /nsana Utara saat ini), masyarakat adat Atoni
Pah Meto Biboki pada umumnya, termasuk masyarakat adat atau penduduk Desa
Biloe saat ini juga merunakan kelompok masyarakat yang sejak dahulu kala,
melalui mitos dan berbagai ritus atau ritus-ritus adat yang dimiliki dan dilakukan
dalam kehidupannya setiap hari, merupakan kelompok masyarakat adat yang
percaya kepada Tuhan (U/is Neno) yang menciptakan (Alulut Amo ’ef), bercahaya

dan membakar (Apinat, Aklahat), memberi kesejukan dan ketenangan (Manikin

% Kutipan hasil wawancara penulis dengan Usif Casmir Sikone Bukifan (57) di bawah ‘lopo
rainlasi’ vang berdekatan atau bersebelahan letaknya dengan Sonaf Bukifan di Desa Biloe.
Wawancara vang dilakukan pada tanggal 25 Oktober 2003 itu dibadini pula oleh Usif Berek
Tabean Bukifan (90) vang biasanya juga dipanggil atau disapa dengan sebutan ‘Usimnasi® (Usif
vang paling tua), dan juga Usif Servas Bukifan (35).
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Oetene), memelihara dan menumbuhkan (Afatis, Ahaot), yang tempatnya jauh dan
tinggi di atas langit (Afinit, Amnanut).

Selain itu, sama seperti masyarakat adat Afom: Pah Meto pada umunya,
Masyarakat adat Aioni Pah Meio Biboki yang menjadi penduduk Desa Biloe juga
memiliki penggambaran tentang Tuhan sebagai pusat matahari dan bulan yang
mereka sebut Neno Anan Ma Fuanna Anan.

Berkenaan dengan kehidupan agama pada kelompok masyarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor Barat, Nordholt (1971:142) menyatakan bahwa Orang
Afoni Pah Meto memiliki suatu gambaran tentang Tuhan dalam suatu dunia yang
tersembunyi (the hidden world). Dalam konteks ini, Orang Atoni memandang Uis
Neno, The Lord of heaven, is the supreme God (Uis Neno atau dewa langit adalah
Allah yang tertinggi).

Babkan dengan mengacu pada sejumiah doa adat yang diucapkan dalam
ritus-ritus pertanian di Timor Barat, Middelkoop dalam sebuah teks dan Kaes
Le'u di Mutis pada tahun 1925 sebagaimana dikutin Nordholt (1971:142-143)
menyebutkan Uis Neno dalam aneka ragam manifestasinya sebagai berikut:

(1) Uis Neno, buaya: air dari bulan, air dan matahari.

(2) Ia melimpahkan anugerah yang layak (refus), memberikan juga
kesegaran (mainikin), dan kesejukan (oetene).

(3) Satu tubuh yang segar (go mina), satu tubuh yang sangat baik (ao leko)
seperti kita katakan:

(4) Uis neno dari air.

(5) Uis Neno yang bersinar-sinar (apinaf), yang panas membara (aklahat),
matahari (manas)

(6) Uis Neno yang ada di kolong langit (a'ober), yang memberikan
perlindungan (abenit), yang memberikan naungan (anneot-amafot).

(7) la yang menimbulkan perubahan dan yang merubah.

(8) Yang memelihara dan memberi makan (ahaot-afatis).
(9) Yang membakar dan menghanguskan.
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(10) Yang mengangkat atau menegakkan (arefus) dan memberi keadilan dan
kebenaran (amnit).
(11) Engkau yang mahakuasa memberikan kami kesegaran dan tubuh yang
segar .

(12) Bintang (fkun), bintang timur {faifnome) dan bulan purmama (meukfun,
JSun atokos).

(13) Adalah adik-adik (oilfin) dari Uis Neno.

(14) Bulan (funan) adalah isteri Uis nerno.

(15) Permaisurinya (in kato) adalah bulan (funan).

(16) Ketika Uis Neno tidur, kita tidak boleh pergi keluar.

(17) Pna yang hebat (neon atoni) disebut matahari (manas)

{18) Wanita yang hebat (neon bifel) disebut bulan (funan)

(19) Le'u bulan, le 'u matahari

(20) Engkau yang berseri-seri

(21) Engkau yang berlalau-kilauan.

(22) Engkau yang membangkitkan anda berdua

(23) Engkau yang adalah tabu (runi)

(24) Kami berdoa kepadaMu.

(25) Untuk memberikan kepada kami.

(26) Untuk mendukung kami.

{27) Sehingga kami dapat berjalan dengan tegak (tetus).

(28) Dan boleh merasa aman dan damai (#if).

(29) Sebab Engkau yang membangkitkan kami (muteut}.

(30) Sebab Engkau yang mensejahterakan kami (munik).

(31) Engkau yang mahakuasa memben kami kesegaran dan kesejahteraan
hidup (mainikin ma ur)elffme).55

Dalam sejumtah teks sebagaimana disebutkan di atas, Uis Neno (Tuhan)
disebut sebagai dewa air yang diidentikkan dengan buaya vang mendiami air,
<ungai, dan kolam (pah oe, noe ma nifu). Uis Neno disebut sebagai Uis Oe (dewa
atr) sebagaimana halnya ular sawah (sanca) yang disebut sebagai Uis Meto (dewa
tanah). Dalam konteks ini, {/is Neno dipandang sebagai dewa kesuburan tanah
yang membagikan dan mengisyaratkan bahwa keadilan harus tetap diperjuangkan
keberadaannya dalam hubungannya dengan hak dan kewajiban sesama manusia.

Keadilan harus tetap berdin tegak (fefus) demi mengintensifkan pemerolehan

% Lihat Nordholt dalam “Sistem Politik Atoni Timor” yang dialihbahasakan oleh Wilfridus Silab,
Kupang: Museum Negeri Propinsi Nusa tenggara timur (1998:201-202).
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suasana penuh kesejukan, ketenangan, kedamaian, dan kesejahteraan {mainikin-
oetene) serta kesehatan yang baik dan damai sejahtera di antara anggota
masyarakat adat Afoni Pah Meto.

Uis Neno juga identik dengan Uis Pah™® (dewa bumi), walaupun pada
dasarnya keduanya berbeda. Banyaknya nama atau sebutan yang diberikan kepada
{/is Neno (Tuhan) tersebut oleh Nordholt (1971:203) dipahami sebagai suatu
bentuk multiplisitas atau keserbaragaman kekuatan yang dimilikiNya, sekaligus
untuk menunjukkan bahwa Ia ada di mana-mana. Keserbaragaman kekuatan yang
dimilikiNya tersebut berakibat pada begitu banyak cara yang berbeda antara satu
dengan lainnya dengan mana masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat bisa
hertemn denganNya. Dalam banyak hal Uis Neno bertemu dengan Uis Pah,
bahkan sejumlah sebutan bagiNya dalam beberapa ritus adat Atoni Pah Meto
justru mengeksnresikan betapa bumi atau tanah ini menjadi subur karena Uis
Nenao.

Menurut Nordholt (1971:204), khusus pada kelompok masyarakat adat
Atoni Pah Meto Bihoki instry ada beberapa sumber yang menyebutkan adanya
perkawinan antara Uis Neno dengan Uis Pah. Berdasarkan hal tersebut maka
kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki percaya bahwa segala sesuatu
yang ada dan hertombnh di atas bumi ini baik manusia, tanah kering (pah meto),
ternak dan binatang lainnya serta pohon-pohon dan berbagai tanaman, sebenamya

berasal dari hasil perkawinan keduanya.

% Uis Pah juga merupakan nama vang diberikan kepada altar batu yang dibangun di tengah-tengah
kebun Afoni Pah Meto.
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Seperti halnya masyarakat adat Atoni Pah Meto pada umumnya yang
tinggal di Pulau Timor bagian barat, masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki
yang tinggal di Desa Biloe juga merupakan kelompok masyarakat adat yang
memiliki kepercavaan sangat kuat kepada arwah para leluhumya.

Pada umumnya, masyarakat adat Aroni Pah Meto yang mendiami hampir
seluruh wilayah Timor Barat, termasuk juga masyarakat adat Atoni Pah Meto
Riheki vang tinggal di Desa Biloe memiliki keyakinan atau kepercayaan bahwa
kehidupan manusia di dunia ini tidak hanya berakhir melalui berbagai peristiwa
kematian yang dialami setiap manusia. Masyarakat setempat memiliki
kepercayaan akan adanya kehidupan lain sesudah kematian. Dalam kaitannya
denpan kepercavaan akan adanya kehidupan lain setelah kematian tersebut,
masyarakat adat di daerah penelitian juga percaya tentang adanya ‘dunia
seberang’ atau alam baka. Dalam hal ini, kelompok masyarakat adat Atoni Pah
Meto Biboki yang tinggal di Desa Biloe juga percaya bahwa setelah kematian
seseorang, arwahnya akan berpindah ke alam baka atau dunia seberang dan akan
bersatu dengan arwah nenek moyang atau leluhur (be i nai). Dalam bahasa lokal,
alam baka atau ‘dunia seberang’ itu disebut atau dikenal dengan istilah ’pak
matnub’ yang berarti ‘dunia penuh air mata’.

Masyarakat setempat seringkali melukiskan ‘Pah matmub’ atau ‘dunia
penub air mata’ tersebut sebagai suatu dunia yang sangat mirip dengan dunia riil
atau dunia nyata tempatnya hidup. Dalam konteks penggambaran dunia seberang
seperti halnya dunia nyata itulah, kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto

Biboki yang ada di Desa Biloe memandang ‘dunia seberang’ sebagai suatu dunia,
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di mana terdapat sebuah perkampungan dan sejumiah orang yang sibuk dengan
berbagai aktivitasnya. Di sana terdapat pula aturan-aturan yang mengatur interaksi
di antara orang-orang dalam perkampungan tersebut seperti halnya sistem
perkawinan dan lainnya. Ada pula ladang untuk berkebun, di samping kegiatan
peternakan dan sebagainya.

Keyakinan masyarakat setempat akan adanya dumia scherang tersebut
dapat ditelusuri melalui rangkaian ritus penguburan jenazah. Pada saat
penguburan jenazah misalnya, terdapat tindakan masyarakat setempat untuk
membungkus jenazah dengan berbagai macam pakaian, termasuk kain tenun ikat
adat Atoni Pah Meto Biboki, kain kafan atau ‘sofi’, perhiasan, peralatan dapur,””
dan perhaikan kubur, untaian doa, dan sejumlah tindakan ritual adat lainnya.

Kepercayaan masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang ada di Desa
Biloe terhadap dunia arwah, dunia baka, dunia seberang, "dunia penuh air mata’
atau ‘pah matnub’ tersebut sangat kuat mengakar dan sekaligus mempengaruhi
pola pikir dan pola tindak setiap anak cucu, sahabat kenalan, dan kaum kerabat
yang masih hidup. Masyarakat setempat percaya bahwa arwah nenek moyang atau
arwah para leluhumys dapat berkomunikasi dengan manusia atau mereka yang
masih hidup melalui sejumlah tanda atau simbol-simbol tertentu yang maknanya
dapat dipahami sebagai ‘apa yang dikehendaki atau apa yang tidak dikehendaki’

oleh arwah nenek moyang atau arwah para leluhurnya.

57 Berbagai perlengkapan seperti pakaian atau kain tenun ikat adat, perhiasan, dan alat dapur yang
ikut dimasukan ke dalam peti jenazah tersebut merupakan simbol pemberian bekal bagi arwah
yang bersangkutan untuk memasuki kehidupan di dunia baru, dunia seberang, dunia yang penuh
air mata atau “pah marmub’ itu.
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Simbol-simbol atau tanda-tanda khusus yang biasanya dipakai untuk
memdapatkan ‘pesan dari nenek moyang’ di katangan kelompok masyarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor Barat pada umumnya, termasuk kelompok masyarakat
adat Atoni Pah Meto Biboki yang tinggal di Desa Biloe di antaranya adaiah
mimpi atau ‘maif’ . Ada juga simbol atau tanda lain yaitu ramalan yang bisa dibaca
pada usus ayam, usus babi, ataupun usus sapi yang biasanya disebut dengan istilah
‘filo’ . Selain itu, ada pula ‘pesan-pesan nenek moyang atau para leleuhur’ yang
dapat dipahami melalui simbol-simbol atau tanda-tanda tertentu seperti halnya
bila seseorang mengalami sakit-penyakit tertentu, dan hal tersebut dapat dipahami
sebagai suatu isyarat yang diberikan oleh arwah para leluhur melalui bantuan
seorang dukun atau ‘mnane’.

Kepercayaan masyarakat adat Arwoni Pah Meto di Timor Barat pada
umumnya, termasuk masyarakat adat Aroni Pah Meto Biboki yang ada di Desa
Biloe, tentang keberadaan arwah nenek moyang atau arwah para leluhur di dunia
seberang, ‘dunia penuh air mata’ atau ‘pah matmub’ tersebut, telah menyadarkan
manusia, khususnya kelompok masyarakat adat setempat akan pentingnya upaya
vang dilakukan secara sadar untuk membangun dan membina hubungan baik
dengan arwah nenek moyang atau arwah parza leluhur. Hubungan baik dimaksud
dapat diperoleh dan diwujudkan melalui tingkah laku dan tutur kata yang santun
serta menjaga harta warisan nenek moyang dengan sebaik-baiknya.

Menurut Silab dkk. dalam draft laporan penelitiannya yang berjudul
“Revitalisasi Peranan Etis Moral Pranata Lokal Atoni Timor dalam pelestarian

Linglungan Hidup” (2003), menyatakan bahwa dalam Bahasa ‘Meto’ atau yang
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biasa juga disebut dengan istilah ‘uab meto’, arwah nenek moyang atau arwah
para leluhur yang dihormati oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto senantiasa
disapa “Peut uf-Oe mataf, alikin-ape'an, lut'a ma kinfao, faot ao ma suli pitr”
yang berarti “pohon betung dan sumher air, yang melahirkan dan menurunkan,
cecak dan jengkrik, batu kapur (fosil cengkang mutiara) dan remis (kulit siput
laut).”

Dalam sistem kepercayaan asli masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor
Barat, termasuk kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto Biboki yang tinggal di
Desa Biloe, kehadiran dan terutama munculnya bunyi cecak dan jengkrik atau
‘lut'a ma kinfao’ dipahami sebagai isyarat adanya persetujuan dari nenek
moyang terhadap apa yang menjadi sasaran permintaan atau persetijuan nenek
moyang tentang sesuatu hal yang sedang dibicarakan. Ada juga istilah khusus
seperti halnya ‘faof ao ma suli'piti’ yang dipahami sebagai sebuah sehutan
simbolis bagi nenek moyang yang hampir tidak lagi dikenal. Sefain itu, ada pula
istifah lokal lainnya yang biasanya digunakan untuk menyebut anak cucu
keturunan para leluhur setempat yakni ‘sufa —ka'nf, matnafu ma hae poaf
yang berarti “bunga dan berkas, bulu mata dan kulit kaki”.

Masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang ada di Desa Biloe juga
percaya bahwa nenek moyang atau ‘be’i nai’ adalah perantara kehidupan tohani
antara manusia yang masih hidup di dunia ini dengan ‘Uis Neno’ atau Tuhan,
Pencipta langit dan bumi. Hubungan itu terjalin dengan baik melalui pelaksanaan

ritus-ritus adat dan perilaku sosial (individu dan kelompok) yang santun dan
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ramah, baik dalam konteks kehidupan keluarga, marga, maupun dalam konteks
kehidupan yang lebih luas di tingkat suku (kanaf).

Masyarakat adat setempat juga memandang nenek moyang atau ‘be i nar’
sebagai sumber berkat dan kesejahteraan hidup atau yang dalam bahasa loklal
dikenal dengan istilah ‘manikin ma oetene’. Dalam kaitannya dengan keberadaan
dan peran yang diemban oleh arwah nenek moyang atau arwah para leluhurnya
bagi kehidupan masvarakat adat di daerah penelitian, maka masyarakat adat Aroni
Pah Meto Biboki yang ada di Desa Biloe juga percaya bahwa apabila mereka tidak
menuruti apa yang menjadi kehendak arwah nenek moyang atau arwah para
leluhurmya, maka hal itu akan menimbulkan amarah dari arwah nenek moyang
yang biasanya disebut ‘maputu-malala’.

Masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki di daerah penelitian juga memiliki
kepercayaan bahwa dunia ini dipenuhi oleh kekuatan-kelmatan gaib yang berasal
dari pribadi-pribadi supranatural atau roh-roh halus. Mereka percaya bahwa roh-
roh halus vang menghuni bumi ini terdiri atas roh-roh halus yang tergolong baik
atau ‘niutnin — pahe tuakin’ dan roh-roh halus yang jahat atau ‘pah tuaf, naija
buuf. Masyarakat cetempat juga percaya bahwa setiap roh halus dapat berlaku
baik apabila manusia mampu menunjukkan sikap hormat kepada roh-roh halus
tersebut melalui pelaksanaan uapacara-ritus adat atau ritus-ritus ritual yang
berkaitan dengan penghormatan dan persembahan atau pemberian korban.
Sebaliknya, roh-roh halus tersebut bisa saja marah dan berbuat jahat kepada

manusia apabila manusia enggan melakukan ritus-ritus penghormatan dan
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pemberian korban, ataupun bila manusia sengaja merusak tempat tinggal roh-roh
halus itu tanpa meminta ijin terlebih dahulu.
Masyarakat adat Afomi Pah Meto pada umumnya, dan masyarakat adat
Atoni Pah Meto Biboki yang ada di Desa Biloe yang menyebut roh-roh halus
tersebut dengan istilah ‘pah tuaf |, ‘oe tuaf’, ‘naifa buuf, atau ‘niut mene’ itu
percaya bahwa roh-roh halus tersebut memiliki tempat tinggal atau menghunt
temnat-temnat vang dianggap angker dan keramat seperti halnya, gunung atau
bukit batu yang disebut ‘fubu’ atau ‘far’, juga hutan belantara atau ‘pahe kanan’,
sumber air keramat suku yang disebut ‘oe mataf’ atau ‘oe kanaf ', pohon besar
atau ‘hau naek ', serta kali kering atau ‘non pantuka ' dan sebagainya.
Berkenaan dengan agama dan sistem kepercayaan masyarakat adat Afoni
Pah Meto di Timor Barat pada umumnya, termasuk masvarakat adat Atoni Pah
Meto Biboki yang ada di Desa Biloe, dapatlah dikatakan bahwa kelompok
masyarakat lokal tersebut hingga saat ini masih memiliki ketergantungan,
keterikatan, dan kesatuan yang sangat erat dengan alam lingkungan tempatmya
hidup, di samping kepercayaan mereka tentang keberadaan arwah nenek moyang
di dunia seberang dan bagaimana membina hubungan baik dengan arwah para
leluhumya tersebut, serta kepercayaan mereka terhadap ‘{/is Neno’ sebagai wujud

tertinggi.
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FAOT KANAF-OE KANAF DALAM PANDANGAN HIDUP
MASYARAKAT ADAT ATONI PAH METO

5.1 Hakikat Faot Kanaf-Oe Kanaf bagi Masyarakat Adat Afoni Pah Meto

Secara etimologis, faot kanaf - oe kanaf berasal dari tiga kata dasar dalam
lJab Meto (Bahasa Mefo) yakni ‘faol’ atau ‘faru’ yang berarti ‘batu’, dan ‘kanaf”’
berarti ‘suku’, serta ‘oe’ yang berarti ‘air’. Dengan demikian, maka secara
harafiah, faot kanaf atau faru kanaf adalah ‘batu suku’, sedangkan oe kanaf" adalah
‘air suku’. Kata ‘kanaf” sendiri sebagaimana dikatakan Usfinit (2003:198-199)
tidak hanya berarti ‘suku’, ‘klan’ atau ‘fam’, tetapi juga berarti ‘nama’. Dengan
demikian, faol kanaf — oe kanaf juga berarti ‘batu nama’ dan ‘sumber air nama’
(Cf. Silab dkk., 2003:48).

Masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat juga mengenal faot kanaf
atau fafu kanaf dan oe kanaf dengan sebutan faot le 'u atau fatu le 'w dan oe le'u
yang berarti ‘batu keramat’ atau ‘batu pemali’ dan ‘air keramat’ atau ‘air pemali’.
Mungkin saja karena unsur kekeramatan yang melekat erat pada keberadaan faot
kanaf—oe kanaf itulah, maka dalam kaitannya dengan praktik agama suku yang ada
di kalangan masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat, Foni (2004:181)

justru mendefinisikan faru kanaf~oe kanaf sebagai batu karang keramat dan

! Menurut Usfinit (2003:198-199), “kanaf* tidak saja berarti suku atau fam, tetapi dapat juga
berart: ‘nama’. Kata ‘kanaf” sendiri seringkali disebut juga “kan’ , ‘kana’, atau “kanan’.
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sumber air keramat dari suku-suku Atoni Pah Meto yang dijadikannya sebagai
tempat memuja berhata ”

Secara antropologis, dalam konteks budaya masyarakat adat Atoni Pah
Meto di Timor Barat, faot kanaf atau fatu kanaf — oe kanaf dipahami sebagai batu
atau gunung batu karang serta sumber air yang suci dan sakral. Kesucian dan
kesakralan faot kanaf dan oe kanaf itu jualah yang menjadikan eksistensi Jaot
kanaf-oe kanaf dimaksud sebagai simbol budaya yang sangat dihotmati, bahkan
sangat dikeramatkan oleh masing-masing suku pemiliknya.

Selain berfungsi sebagai simbol budaya, faof kanaf—oe kanaf juga
dipandang sebagai pusat lokasi ritus atau pusat ritual-ritual adat yang sungguh-
sungguh memiliki kesaktian atau kekuatan magis religius. Saktinva kekuatan
magis religius yang melekat pada faot kanaf-oe kanaf dimaksud memang diyakini
sangat besar pengaruhnya bagi kehidupan masyarakat adat Atom Pah Meto di
Timor Barat, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok (pada tingkat kanaf
atau suku).

Tidak hanya itu. Menurut data tuturan historis, secara fisik, keberadaan

faot kanaf - oe kanaf itu oleh masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat juga

Dalam konteks penelitian disertasi ini, penulis tidak sependapat dengan pengertian faot kanaf
atau fatu kanaf-oe kanaf sebagaimana dikemukakan oieh Foni (2004: 181) karena bila diperhatikan
secara seksama, maka apa vang dilahukan oleh wmasyacahat adat Atoni Fah Mero di tokasi fuot
karaf - oe kanaf ketika mereka melakukan ritus adat, sesungguhnya tidak lebih dan sekadar upaya
vang dilakukan secara sadar oleh masyarakat adat setempat untuk membangun kembali hubungan
dengan para leluhurnya yang sudah meninggal dunia Dengan memperhatikan beberapa rumusan
onen atau doa adat vang didaraskan di lokasi faor kanaf - oe kanaf, maka dapatlah diketahwi
bahwa sesungguhnya masyarakat setempat peccaya pada Tuhan yang mereka sapa dengan istilah
Uis Neno. Melalui sejumlah ritua) yang dilaksanakan di lokasi faot kanaf - oe kana/ masyarakat
adat setempat berupaya untuk membangun keharmonisan hubungan dengan kosmos vang
direpresentasikan melalui keberadaan be i na i (arwah leluhur) yang ada di pah maisokan (dunia
tain yang tidak kelihatan). Mereka tidak pemah menvapa faot kanaf maupun oe kanaf sebagai Uls
Neno (Tuhan). Oleh karena itu, penulis berpendapat bahwa faor kanaf- oe kanaf bukanlah
merupakan tempat memuja berhala bagi masyarakat adat droni Pah Meto di Timor Barat.
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divakini sebagai tonggak sejarah yang sangat menentukan bagi keberadaan sebuah
suku. Pandangan dan keyakinan terhadap keberadaan faot kanaf - oe kanaf sebagai
tongak sejarah itu pulalah yang membuat masyarakat setempat mempercayai fao!
kanaf-oe kanaf sebagai sumber kekuatan bagi keberlangsungan hidup masing-
masing suku yang ada di wilayah ini.

Keyakinan dan sikap hidup masyarakat adat Afoni Pah Meto yang sangat
menghormati keberadaan faor kanaf-oe kanaf ini tidak terlepas dari kekuatan
sejumlah mitos yang dimiliki oleh masyarakat setempat, khususnya mitos-mitos
tentang asal-usul atau latar historis yang berhubungan dengan proses migrasi
masing-masing suku di wilayah ini pada jaman dahulu.

Di antara mitos-mitos yang dimiliki oleh masyarakat adat Azoni Pah Meto,
ada sebuah mitos yang tidak saja mengisahkan sejarah migrasi para leluhur di
masa lampau, tetapi juga berisikan informasi tentang cikal-bakal keberadaan faor
kanaf-oe kanaf sebagai salah satu bentuk simbol budaya yang demikian sarat akan
pengetahuan lokal, khususnya kearifan ekologis atau pengetahuan lokal
masyarakat masyarakat adat Atoni Pah Melto.

Menurut mitos tersebut, setiap kali leluhur atau nenek moyang masyarakat
adat Atoni Pah Meto tiba di suatu tempat tertentu (yang biasanya di kemudian hari
mereka jadikan sebagai kuan atau perkampungan tradisionalnya), mereka
senantiasa membawa serta ‘sebuah batw’, ‘segumpal tanah’, ‘sedikit air dalam
sebuah wadah’, ‘sejumlah akar dan dedaunan pohon tertentu’, serta ‘gong’ dan

‘benda-benda keramat® lainnya. Di setiap lokasi persinggahan, mereka menanam
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batu dan air pada titik tertentu vang di kemudian hari mereka sebut sebagai lokasi
faot kanaf-oe kanaf (batu nama dan sumber air nama).

Data yang diperoleh melalui tutur lisan juga menyebutkan antara lain
bahwa pada jaman dahulu kala, ketika rombongan para leluhur melakukan
migrasi® untuk mengelilingi Pulau Timor dalam rangka mencari pusat bumi,* di
setiap titik persinggahannya, mereka senantiasa melakukan nitus adat tertentu.
Ritus adat tersebut bertujuan untuk menvegarkan kembali kebulatan tekad dan
semangat juang seluruh anggota suku yang ikut-serta dalam rombongan migrasi
tersebut.

Di samping itu, tujuan lain dari pelaksanaan sejumlah ritus adat sclama
berlangsungnya proses migrasi yang panjang dan melelahkan itu pun sebenarnya
juga dimaksudkan untuk menambah kesaktian dalam diri para tokoh adat, baik usif
(raja) dan amaf (kepala suku), maupun para panglima perang atau meo dari

masing-masing suku. Dengan bertambahnya kesaktian yang dimiliki para tokoh

* Menurut hemat penulis. kisah atau tutur lisan tentany pengembaraan para leluhur masyarakat
adal Aroni Pah Meto di Timor Barat untuk mengelilingi Pulan Timor dalam rangha mencan pusal
bumi, yang juga dikenal dengan masa tah maet tiun maet (makan mentah minum mentah) itu. dari
segi sejarah peradaban manusia, barangkali dapat disamakan dengan masa nomaden, karena pada
masa itu penduduk perdana Pulau Timor masih mengembara dari satu lokasi hutan ke lokasi hutan
vang lain, dan untuk memenuhi pelbagai kebutuhan hidupnya mereka makan buah-buahan dari
‘anan serta berburu binatang hutan. Pada saat itu mereka juga belum mengenal sistem pengawetan
alau pengolahan bzhan makanan dengan baik Pola kehuidupan sebagai kelompok masyvarakat
nomaden vang belum mengenal api dan menggantungkan seluruh kebutuhan hidupnya dari
mencari buah-buahan, umbi-umbian, daun-daunan dari hutan dan berburu berbagai binatang hutan
untuk memenuhi kebutzhan hidupnya tersebutlah vang mereka namakan “masa /ah maet liun maet
{makan mentah-minum mentah).

* Yang dimaksudkan dengan pusat bumi atau poros bumi yang dicart oleh para leluhur dari
sejumiah suku Atoni Pah Mero pada jaman dahulu atau pada masa nomaden itu mungkin saja
bukan poros bumi atau pusat bumi Pulau Timor dalam pengertian geologis, tetapi pusat bumi atau
poros bumi dalam konteks pengembaraan itu adalah mencari suatu tempat atau suatu titik lokasi
hunian yang memungkinkan mereka untuk tinggal menetap agar bisa bertani atau berladang, aman
dari berbagai ancaman serangan musuh, dan sekaligus dapat membangun suatu wilayah kekuasaan
di wilayah tersebut.

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 149

adat tersebut, diharapkan agar mereka semakin perkasa dalam menghadapi atau
mengalahkan musuh.

Ritus-ritus adat dimaksud selalu dilaksanakan pada lokasi bukit batu dan
sumber air yang mereka keramatkan yang selanjumya selalu mereka jadikan
sebagai lokasi pusat faot kanaf (batu keramat suku) dan oe kanaf (air keramat
suku) dari masing-masing suku.

Data historis yang penulis peroleh dani sejumlah informan® di lapangan
juga menyebutkan bahwa pada masa berlangsungnya migrasi dahulu, pada lokasi-
lokasi faot kanaf-ve kanaf itulah para lelubur masyarakat adat Atoni Pah Meto
menggantungkan benda-benda pusaka mereka. Benda-benda pusaka peninggalan
para leluhur masing-masing suku tersebut diyakini memiliki kesaktian atau
kekuatan gaib yang dapat saja membawa keberuntungan maupun musibah atau
malapetaka bagi anggota warga suku baik secara individu maupun secara kolektif.

Bila para anggota warga kanaf atau suku taat dan setia mengikuti aturan-
aturan adat yang diwariskan para leluhur sebelumnya, maka mereka yakin bahwa
setiap permohonannya akan dikabulkan, bahkan sesewaktu mereka bisa saja
memperoleh keberuntungan tertentu. Namun bila mereka tidak patuh pada aturan-
aturan atau nilai-nilai adat tertentu, maka diyakini pula bahwa cepat atau lambat

mereka akan ditimpa musibah.

% Hasil wawancara dengan Usif Berek Tabean Bukifan (90) dan Usif Casmir Sikone Bukifan (67}
di Desa Biloe, Kecamatan Biboki Utara, Senin 16 Juni 2003, yang dipadukan dengan hasil
wawancara penulis bersama Usif Paulus Amfotis {76) di Desa Tokbesi, Kecamatan Bibolki Selatan,
Minggu & Pebruari 2004.
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Dengan mengacu pada data tuturan historis dan pengalaman penulis
sendin yang terlibat secara langsung dalam beberapa kali pelaksanaan ritus adat®,
serta dengan mencermati sejumlah fenomena sosial yang tetap dipertahankan "
keberadaannya hingga saat ini. di tengah-tengah kehidupan sebahagian besar’
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat hingga saat ini, maka menurut
hemat penulis, sesungguhnya keberadaan faot kanaf~oe kanaf dapat dipandang
sebagai salah satu titik sentral kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meto yang
tidak dapat dilepaspisahkan dari keberadaan hau teas atau hau monef (tiang
pemujaan berupa tiang kayu bercabang tiga) yang selalu didirikan di samping
sonaf (rumah adat suku) serta pengaruhnya masing-masing (faof kanaf-oe kanaf,
hauteas atau haumonef, dan sonaf) bagi kehidupan masvarakat adat Atons Pah
Meto di Timor Barat.

5.2 Hubungan Faot Kanaf—e Kanaf dengan Hauteas atau Haumonef
Dalam konteks kehidupan masyarakat adat dtwoni Pah Meto di
Timor Barat, hauteas atau haumonef adalah tiang kayu bercabang tiga yang
biasanya didirikan di samping sebelah timur sebuah sonaf (rumah adat suku). Tiang

kayu bercabang tiga yang disebut hauteas atau haumonef dimaksud tidak lain

® Keterlibatan penulis secara langsung dalam pelbagai kegiatan ritus adat dapat dilihat pada
keikutsertaan penulis dalam mengikuti prosesi adat dan sonaf Suku Nainatu di Manufui menuju
lokasi faot kanaf - ve kanaf suku Nainatu vang berada di puncak bukit batu Lunion, Manufui,
Kecamatan Biboki Selatan, hari Rabu 22 April 2004. Keterlibatan penulis dalam ritus adat lainnya
Jjuga dapat dilihat pada keikutsertaan penulis dalam prosest adat dari somaf Bukifan di Desa Biloe
menuju [okasi faof kanaf - oe kanaf suku Bukifan yang ada di bukit Beatan dan Kuan Nila, dalam
wilayah Kecamatan Biboki Utara, pada Jumat 1 Mei 2004,

! Penggunaan kata “sebahagian besar” dalam konteks ini dimaksudkan untuk menjelaskan bahwa
dewasa ini beberapa subetnis dari kelompok masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat,
terutama yang berada di sebagian wilayah Kabupaten Timor Tengah Selatan dan Kabupaten
Kupang tidak lagi secara ketat memberlakukan pelbagai aturan adat sebagaimana lazimnya. Hal ini
terjadi sebagai konsekuensi dari pengaruh masuknya nilai-nilai kekristenan yang cenderung secara
sporadis menentang sejumlah aktivitas vang berkenaan dengan ritus-ritus tradisi dan adat-istiadat
masvarakat setempat karena dianggap sebagai tindakan penvembahan berhala.
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adalah tiang pemujaan yang biasanya digunakan oleh masyarakat adat 4foni Pah
Meto untuk melakukan ritus-ritus adat sesuai dengan tradisi dan kebudayaan yang

mereka miliki.

Hau Teas di samping sonaf Suku Bukifan di Desa Biloe

Sejumlah uraian konseptual tentang hakikat keberadaan faor kanaf-oe
kanaf, baik dalam konteks pengertian etimologik maupun pemaknaan antropologik
dalam bingkai budaya masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat,
sebagaimana telah dipaparkan secara scpintas di atas, sebenarnya tidak dapat
dilepaspisahkan dari konsep antropologis yang menyatakan bahwa “manusia
adalah makhluk budaya”.

Konsep yang menyatakan ‘manusia adalah makhiuk budaya’ itu

setidaknya mengandung pengertian bahwa manusialah yang menciptakan
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kebudayaan, dan selanjutnya kebudayaan memberikan arah atau pedoman bagi
manusia dalam menata kehidupannya.

Pedoman atau acuan yang terkandung dalam kebudayaan yang oleh
manusia digunakan dalam menata kehidupannya itu, berisikan pula antara lain hal-
hal vang berkaitan dengan pandangan dunia atau bagaimana tanggapan manusia
terhadap dunianya, baik pandangan dunia yang berkaitan dengan lingkungan alam
maupun lingkungan sosial kemasyarakatan.

Hal-ha! yang terkait dengan pandangan dunia masyarakat dimaksud tidak
lain adalah seperangkat nilai yang biasanya atau senantiasa menjadi landasan bagi
manusia untuk menentukan sikap terhadap dunianya, bahkan untuk mendasan
langkah-langkah kegiatan yang hendak dan harus dilakukan sehubungan dengan
kondisi alam maupun pola hidup kemasyarakatannya.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka menurut hemat penulis
sesungguhnya ada beberapa hal penting yang dapat dicatat berkenaan dengan
keberadaan faot kanaf—oe kanaf serta pengaruhnya bagi kehidupan masyarakat
adat Atoni Pah Melo sebagai benikut.

Pertama, lokasi faot kanaf pada umumnya berada di daerah ketinggian,
entah itu sebuah puncak gunung, puncak bukit, dan bahkan di punggung atau
puncak bukit batu . Hal ini sesuai dengan apa yang telah dipahami secara bersama
bahwa kelompok masyarakat yang hidup pada masa nomaden pada umumnya
tinggal di dalam gua-gua atau di puncak-puncak gunung atau bukit-bukit batu.

Pemilihan lokasi tempat tinggal yang demikian lebih didasarkan pada

pertimbangan faktor keamanan. Pemilihan dan penentuan lokasi-lokasi
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pemukiman kuno yang sangat strategis tersebut sesungguhnya dimaksudkan agar
setiap anggota kelompok masyarakat yang bermukim di situ dapat dengan mudah
memantau ancaman dan serangan musuh.

Kedua, pada umumnya lokasi faof kanaf dapat diidentifikasi sebagai
sentral dari seluruh aktivitas kehidupan kelompok masyarakat tradisional dalam
sebuah situs perkampungan kuno.

Dengan demikian, Faot kanaf, merupakan pusat kegiatan ritus adat, pusat
pertemuan anggota masyarakat untuk bermusyawarah, serta merupakan sumber
dari mana berbagai inspirasi, kekuatan, dan kebijakan berasal.

Ketiga, puncak-puncak bukit batu yang menjulang tinggi, kering, dan
tandus tersebut memaksa kelompok masyarakat nomaden pada jaman itu untuk

harus mencari dan menemukan sumber air untuk dapat minum dan bertahan hidup.

Ritus adat di lokasi faof kanaf Suka Bukifan di Kuan Nila-Hauteas

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 154

Kecuali sumber air di kaki gunung batu yang letaknya relanf dekat dengan
situs perkampungan kuno yang juga adalah bekas istana kerajaan Biboki di Puncak
Tamkesi, umumnya lokast oe kanaf yang dijadikan sumber air keramat suku itu
relatif jauh dan lokasi Jfaot kanaf.

Jauhnya jarak tempuh antara lokasi faot kanaf dan oe kanaf dari berbagai
suku di wilayah ini dilatarbelakangi oleh sejumlah pertimbangan. Kepada penulis,
sejumlah besar tokoh adat setempat menuturkan bahwa pada jaman dahulu, sikap
curiga-mmencurigai antarsuku sangat tinggi. Di samping itu, peperangan antarsuku
untuk memperebutkan wilayah kekuasaan juga sangat sering tergjadi. Banyak pula
binatang liar yang ganas dan buas berkeliaran di berbagai kawasan hutan. Oleh
karena itu, untuk dapat mencapai lokasi oe kanaf, para pengambil air harus
berjalan agak jauh dalam suatu suasana yang agak menegangkan. Para pengambil
air juga harus dikawal secara cktra ketat oleh anggota sukunya dengan senjata
lengkap untuk menghadapi musuh.

Air, dengan demikian, pada waktu itu tidak saja merupakan sumber
kehidupan manusia, tetapi juga merupakan suinber daya alam yang sangat mabal
karena sangat sulit diperoleh untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia yang
tinggal di puncak-puncak bukit batu. Bahkan untuk mengantisipasi kekurangan air
dan agar air tetap keluar dari sumbernya, pada masa itu masyarakat setempat
melakukan berbagai ritus adat untuk meminta kepada {/is Neno (Tuhan) dan Be i
Na'i (arwah leluhur) agar sumber air tersebut menjadi sumber air dan sumber

kehidupan seluruh anggota sukunya.
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Begitu pentingnya kebutuhan manusia akan air, dan demikian besamnya
rasa hormat mereka pada sumber air di lokasi oe kanaf tersebut sampai-sampai
mereka akhirnya memandang sumber air itu sebagai sumber air yang memiliki
kesucian, kesaktian, bahkan dipandang dan dimaknai sebagai sumber kehidupan
seluruh anggota sukunya. Itulah sebabnya mengapa sumber air bagi masing-

masing suku itu kemudian disebut oe kanaf atau sumber air keramat bagi masing-

masing suku pemiliknya.

Ritus adat di lokasi oe kanaf Suku Nainatu di lereng
Bukit Batu Lunion, Manufui, Kecamatan Biboki Selatan

5.3 Hubungan Faot Kanaf-Oe Kanaf dengan Sonqf (Rumah Adat Suku)
Keberadaan faof kanaf-oe kanaf juga tidak dapat dilepaspisahkan dari
sonaf atau rumah adat suku. Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa di

amtara faot kanaf-oe kanaf dan sonaf terdapat satu kesatuan makna filosofis yang

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 156

sangat penting bagi kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meto di wilayah Timor
Barat.

Dalam uraiannya tentang 5 (lima) buah jenis rumah yang pada umumnya
dimiliki oleh kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, yakni
ume bubu, lopo, ume kbat atau ume kase, ume mnasi, dan ume fam atau ume kanaf
(sonaf), Foni (2004:77), misalnya, menyatakan bahwa ume fam atau ume kanaf,
atau yang oleh sebagian besar masyarakat adat Atoni Pah Meto disebut ‘sonaf dan
dipandang sebagai simbo! pokok kehidupan suku-suku itu, selalu dihubungkan
dengan fatu kana—oe kana (faot kanaf—oe kanaf atau batu keramat dan air keramat)
masing-masing suku.

Salah satu bukti keterkaitan hubungan yang sangat erat antara faof kanaf —
oe kanaf dengan ume le’u (rumah pemali) atau songf (rumah adat suku) adalah
adanya ‘hauteas’ | ‘haumonef atau ‘aitos’ (tiang pemujaan bercabang tiga) sebagai
representasi faot kanaf yang selalu didirikan di sebelah timur ume fe'u (rumah
pemali) atau sonaf (rumah adat suku).

Dalam kaitannya dengan keberadaan ‘hauteas’, ‘haumonef atau ‘aitos’
sebagai representasi faof kanaf yang selalu didirikan atau dibangun atau didinkan
di sebelah timur sonaf masing-masing suku di daerah penelitian ini, beberapa hal
yang penting untuk diperhatikan adalag scbagai berikut:

Pertama, dalam konteks budaya masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor
barat pada umumnya, khususnya masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang ada

di lapangan penelitian, pemancangan atau pendirian hauteas, haumonef atau aitos
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sebagai representasi faot kanaf di sebelah timur sonaf milik masing-masing suku
itu sebenamya memiliki makna simbolis yang sangat kental nilai historisnya.

Menurut hemat penulis, pemancangan atau pendirian hauteas, haumonef,
atau aitos sebagai representasi faof kanaf di sebelah timur sonaf milik masing-
masing suku itu sesungguhnya tidak hanya berkaitan erat dengan sejarah migrasi
para leluhurnya, yang konon berasal dari arah lorosae (mata har terbit) atau dan
sebelah timur, tetapi juga berkaitan dengan cara bagaimana masyarakat adat Atom
Pah Meto di wilayah Timor Barat memaknai matahan sebagai salah satu
komponen alam yang sangat penting artinya bagi kehidupan manusia dan makhiuk
hidup lainnya.

Dalam konteks logika masyarakat iokal, matahari adalah bagian dan
komponen alam vyang bersinggasana di atas ketinggian langit, tempat
bersemayamnya U/is Neno Mnanu (dewa langit, Tuhan Sang Pencipta). Terbit dan
tenggelamnya matahari juga tidak bisa dilepaspisahkan dari siklus musim yang
dimiliki masyarakat adat Atoni Pah Meto, termasuk dalam mencermati siklus
pelaksanaan pelbagai ritus adat yang berkaitan dengan aktivitas pertanian lahan
kering di wilayah ini. Matahari juga dipahami sebagai komponen alam yang selaiu
setia menyapa manusia perihal pergantian hari dan perputaran musim.

Matahari, dengan demikian, merupakan bagian dan komponen alam
(kosmos) yang sangat fungsional dalam peranannya scbagai sumber inspirasi bagi
masyarakat adat Atoni Pah Meto. Dengan terbitnya matahari setiap pagi,
masyarakat adat Aroni Pah Meto diingatkan untuk senantiasa mengawali han

barunya dengan kewajiban bersyukur, kewajiban mengabdi dan menyembah Uis
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Neno Mnanu (dewa langit, Tuhan Sang Pencipta) dan Uis Neno Pala atau Uis Pah
(dewi bumi atau dewi tanah) yang memberi kesuburan dan penghidupan di atas
bumi, serta Be i Nai (arwah leluhur) yang berdiam di pah maisokan (dunia gelap,
dunia gaib). Dalam hubungannya dengan ini, posist haufeas atau haumonef
sebagai representasi dari fao! kanaf~ce kanaf yang dipancangkan di sebelah timur
masing-masing sonaf itu akan dengan sangat mudzh dilihat seiring munculnya
matahari setiap pagi.

Selain itu, melalui pemancangan hauteas, haumonef atau aitos sebagai
representasi fao? kanaf di sebelah timur sonaf tersebut, masyarakat adat Atwoni Pah
Meto di wilayah ini secara tidak langsung berupaya untuk mewariskan nilai-nilai
historis, sosiologis, dan religius kepada generasi berikutnya secara kontinyu.

Dengan kata lain, pemancangan hauteas, haumonef, alau ailos sebagai
representasi faof kanaf di sebelah timur sonaf tidak lain merupakan sebuah bentuk
pembelajaran atau pewarisan nilai pada tataran budaya lokal. Proses pewarisan
nilai tersebut dimaksudkan untuk mencapai suatu kesadaran kolektif (collective
consciousness) di antara sesama warga sonaf bahwa sesungguhnya mereka
memiliki asal-usul dan leluhur yang sama.

Di pihak lain, sejarah migrasi yang panjang dan melelahkan dari para
leluhumnya itupun dapat dipandang sebagai tali pengikat yang kokoh di antara
mereka, sehingga mereka mampu menyadari dengan sungguh-sungguh betapa
pentingnya kerja keras dan ketekunan dalam bekerja dan mempertahankan hidup
sebagaimana telah dicontohkan oleh para leluhurnya ketikan melakukan migrasi

yang panjang dan melelahkan di masa lampau.
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Demikian juga halnva dengan pengambilan oe /e ‘u (air suci, air pemali, air
keramat atau air nama suku) dari sumbernya di lokasi oe kanaf untuk kepentingan
pelaksanaan ritus adat tertentu. Dalam hal ini, oe le'u dimaksud harus selalu
diletakkan terlebih dahulu di bawah ‘hauteas’, ‘haumonef, atau ‘aifos’ yang
merupakan representasi dari faof kangf itu sebelum dimasukkan atau disimpan di
dalam ume le 'u (rumah pemali) atau sonaf (rumah adat suku) bersangkutan.

Tindakan sosial berupa urut-urutan pelaksanaan ritus adat pengambilan oe
{e'u yang dilakukan oleh masyarakat adat setempat itu setidaknya mengandung
beberapa maksud. Pertama adalah untuk menunjukkan hubungan yang sangat erat
antara faot kanaf—oe kanaf dengan sonaf (rumzh adat suku). Dalam hal ini,
keberadaan faot kanaf—oe¢ kanaf yang lokasi riillnya jauh dart pemukiman
masyarakat adat masing-masing suku saat ini dihadirkan atau direpresentasikan
keberadaannya lebih dekat dan bahkan di tengah-tengah pemukiman masyarakat
adat pemiltk masing-masing fao! kanaf-oe kanaf dengan cara mendinkan
‘hauteas’, ‘haumonef , atau ‘aitos’.

Kedua, tidak jauh berbeda dengan konsep oposisi biner, masyarakat adat
setempat juga memiliki konsep serupa yang dalam budaya masyarakat adat Aroni
Pah Meto disebut fero-mone (perempuan — laki-laki). Secara budaya, masyarakat
adat Afoni Pah Meto di Timor Barat pada umumnya memaknai dan memposisikan
ciri maskulinitas pada faor kanaf sebagai simbol kejantanan, kekuatan, dan
keperkasaan. Faot kanaf yang kehadirannya diwakili oleh hauteas, haumonef, atau

aitos itu harus tampil dengan fungsi sebagai pelindung dan penjaga yang setia
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terhadap oe fe 'u sebagai simbol feminitas (keperempuanan) yang disimpan, dijaga,
dan dilindungi di dalam sonaf (rumah adat suku).

Menurut hemat penulis, konsep feto-mone dalam tindakan simbolis
pengambilan dan penyimpanan oe le'u bagi masyarakat adat Aioni Pah Meto
Biboki itu sesungguhnya tidak saja diartikan secara harafiah bahwa pada dasarnya
laki-laki yang kuat dan gagah perkasa itu harus bertanggung jawab untuk
melindungi perempuan, tetapi juga dimaknai sebagai tindakan simbolis untuk
meminta restu Uis Neno Mnanu (Tuhan), Uis Neno Pala (dewi tanah, dewi bumi)
dan Be'i Na'i (arwah leluhur) untuk ikut masuk bersama oe /e 'u bersemayam dan
menjaga benda-benda keramat lainnya serta seluruh anggota suku dalam ume le'u
(rumah pemali}) atau sonaf (rumah adat suku).

Hubungan antara faof kanaf - oe kanaf dengan sonaf (rumah adat suku)
juga dapat dilihat dalam hal membangun atau memindahkan sonaf (rumah adat
suku). Kegiatan membangun sebuah sonaf yang baru atau memindahkan sonaf
suku tertentu dari lokasi yang lama ke lokasi yang baru tidak akan dapat
dilaksanakan tanpa terlebih dahulu melakukan ritus pembersihan atau penyucian
lokasi dengan menggunakan oe fe’u (air suci, air keramat) yang diambil dan
sumbernya di lokasi faot kanaf — oe kanaf suku bersangkutan.

Data empirik di lapangan menunjukkan bahwa sejak jaman dahulu hingga
saat ini, sebelum masyarakat adat Atoni Pah Meto membangun atau memindahkan
sonaf (rumah adat suku)-nya, seorang usimnasi’ dalam suku (dengan didampingi

oleh beberapa orang lainnya) terlebih dahulu harus pergi mengambil oe le'u (air

® Usif tertua dalam suku yang biasanya selain berperan schapai kepala suku, juga diben
kepercayaan untuk menjaga sonaf (rumah adat suku).
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suci, air keramat) dari Iokasi oe kanaf untuk menyucikan tempat di mana sonaf
yang baru akan dibangun atau dipindahkan.

Biasanya pada saat Usimnasi menyentuh oe /e 'u (air suci, air keramat) itu,
secara spontan ia akan kesurupan (kemasukan arwah leluhur). Seluruh anggota
tubuhnya akan bergetar tak ubahnya seperti seseorang yang terkena aliran listrik.
Pada saat itu, bila ada seseorang lain menyentuh wusimnasi, maka dengan
sendinnya orang tersebut akan ikut kesurupan juga. Selanjutnya, usimnasi akan
membawa oe /e 'u (air suci, air keramat) itu ke lokasi sonaf (rumah adat) yang baru
untuk disembahyangkan. Seusai melakukan doa adat sambil mereciki bangunan
sonaf dan sckitarmya, barulah sonaf itu boleh dipindahkan. Apabila ritus tersebut
tidak dilaksanakan dengan baik (dengan mengikuti sejumlah prosedur adat secara
benar), maka orang yang dipercaya untuk menjaga sonaf bersangkutan (biasanya
laki-laki tertua dalam suku atau wsimnasi) akan meninggal dumia.

Berkenaan dengan hal ini {/simnasi Berek Tabean Bukifan (90) bertutur sebagat
berikut.

“Kami punya fafu kanaf-oe kanaf itu memang keramat, bapa. Kami biasa

sebut faor le ' — oe le'u atau batu pemali-air pemali. Itu memang pemali

sekali bapa. Mulai dan kami punya nenek moyang dorang..., kami tidak
pernah bikin sembarang dengan yang namanya faof le’y  oe le'u itu.

Kalau kami salah-salah dan bikin sembarang dengan faot le 'u - oe le 'u itu,

bapa, kami langsung ketemu dia punya akibat. Siapa yang buat salah

dengan faot le'u - oe le 'u itu bapa, dia bisa langsung mati. Ini saya tidak
omong kosong sama bapa. Kalau bapa tidak percaya sama saya, nanti bapa
tanya saja sama kami punya anak-anak yang sekarang sudah sekolah
sampe tinggi-tinggi itu. Sampe sekarang ini, mereka semua itu juga masih
percaya itu bapa. Pokoknya masing-masing sukiu dengan dia punya faor

/e 'u_dan oe /e 'unya sendiri, dan orang tidak pernah buat sembarang dengan

barang itu bapa. Kami punya sonaf ini bapa, setiap saat di dalamnya itu

mesti ada oe e 'u yang kami simpan dalam periuk keramat. Setiap ada ritus

adat suku punya kami ambil dan reciki tempat ritus. Kemarin pagi bapa
lihat sendini toh kita pergi ke lokasi faor kanaf — oe kanaf itu kita bawa
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dengan periuk keramat untuk ambil oe /e ' itu toh. Kita mau buat apa saja
di sonaf ini kita mesti pakai juga oe le'u. Faot kanaf yang jauh itu kita
bawa satu potongan kecil lalu kita taro di tiang agung dalam sonaf.
Pokoknya senaf ini dengan faot kanaf-oe kanaf itu mesti jadi satu. Kita
tidak bisa pindahkan sonaf ini di tempat lain atau perbaiki sonaf ini kalau
kita tidak ambil oe fe u dari ve kanaf sana untuk bersihkan atau sucikan
tempat untuk kasih berdini ini soraf, Bapa. Untuk pergi ambil oe /e’y di
lokasi oe kanaf itu juga bukan sembarang orang. Kalau bukan
saya...usimnasi... karena saya paling tua dalam suku, saya bisa suru anak
Casmir (maksudnya Casmir Sikone Buukifan (57). Kalau sudah sampai di
tempat ce le 'u itu, pas (ketika) saya masukan tangan dalam air itu, saya
punya kaki tangan dan badan ini gemetar karena ada nenek moyang yang
masuk dalam saya punya diri (maksudnya: kerasukan atau kemasukan roh
leluhur). Saya ambil dan jalan biasa, bawa pulang ce e ‘u itu ke sini untuk
kita bikin ritus adat di sonaf ini. Kalau sudah selesai dan arwah nenek
moyang sudah keluar itu, bapa... biasanya saya punya badan ini rasanya
capek sekali. Sama seperti orang habis kerja berat. Ritus adat di sonaf ini
juga kita mesti urus bae-bae, soalnya sonaf ini juga sama seperti faot
kanaf-oe kanaf itu, ....ini kami punya tempat mati hidup juga di sini. Kami
semua kumpul di sini, kalau ada cekcok dan lain-fain, kami urus dame
(damai) semua di sini. Urusan ritus kawin mawin juga kami urus di sini.
Pokonya kami punya tempat hidup mati itu ya... song/_ini, bapa... dan
untuk urus semua hal di sonaf ini, kami juga mesti pakai oe fe 'u_yang kami
ambil dari lokasi faof kanaf-ve kanaf itu, bapa. Kalau dulu nenek moyang
masih hidup di hutan-hutan, ya... mereka kumpul semua di faor kanaf-oe
kanaf. Karena waktu itu belum ada rumah toh bapa... jadi mereka punya
barang-barang pemali itu mereka gantung dan simpan di lokasi faot kanaf-
oe kanaf itu. Sekarang ini ... benda-benda atau barang-barang pemali ttu
kami taroh di »i ginaf (tiang induk, tiang agung) dalam sonaf, dan oe le'u
juga tetap harus ada dalam sonaf, bapa, karena oe le 'u dengan ni ainaf itu
mereka satu, bapa. Semua urusan adat yang kami buat di sonaf_ini tidak
boleh ada yang salah. Kalau salah-salah... saya atau siapa yang jaga sonaf
ini dapat marah dari be i na i (arwah nenek moyang), dan itu artinya tidak
lama kemudian mesti mati.” *

Keberadaan sonaf atau rumah adat suku sendri bagi kehidupan masyarakat
adat Atoni Pah Meto di Timor Barat pada umumnya juga sesungguhnya tidak jauh

berbeda baik dari segi arti, nilai, serta fungsi rumah adat pada umumnya dalam

® Hasil wawancara penulis dengan Usimnasi Berek Tabean Bukifan di bawah lopo tainlasi yang
terletak di sebelah barat sonaf (rumah adat suku) Bukifan pada hari Sabtu, 1 Mei 2004, Desa Biloe,
Kecamatan Biboki Utara.
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hubungannya dengan kehidupan dan interaksi sosial masyarakat tradisional di
tempat yang lain.

Secara sosio-antropologis misalnya, sonaf atau rumah adat suku bagi
kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat tidak saja memiliki
nilai dan fungsi sosial ekonomis, tetapi juga nilai dan fungsi sosial keagamaan, dan
sosial politis.

Dan optik sosialitas umat manusia misalnya, Amsikan (1992:149)
menyatakan bahwa elemen dasar pola sosialitas manusia tradisional sesungguhinya
memben tekanan pada nilai kebersamaan dan persatuan yang di dalamnya
melingkupi pelbagai aspek vitalitas manusia untuk hidup dan berkembang. Selain
itu, dengan berbagai ritus dan simbol-simbol yang ada di dalam rumah, masyarakat
tradisional mengungkapkan dirinya, baik secara horisontal maupun vertikal.
Dengan demikian, rumah (baca: sonaf atau rumah adat) adalah simbol persatuan,
karena sonaf (rumah adat) menjadi tali pengikat semua anggota suku. Selain itu,
sonqf atau rumah adat suku juga merupakan inti dan pusat kehidupan mereka.

Songf atau rumah adat suku sebagai inti dan pusat kehidupan kelompok
masyarakat adat A/oni Pah Meto yang bukan saja selalu menyimpan oe feu (air
suci, air keramat, atau air pemali) tetapi juga tidak dapat dibangun tanpa
pembersihan lokasinya dengan menggunakan oe /e's dan yang senantiasa
menjadikan ni ainaf (tiang induk atau tiang agung) sebagai representasi dari faot
kanaf (batu keramat suku) itu, tidak hanya menjadi sumber kekuatan dan pokok
kehidupan suku, tetapi juga merupakan tempat yang sakral karena di sanalah

tersimpan benda-benda peninggalan leluhur yang memiliki kekuatan mistis-magis.
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Selain itu, sonaf (rumah adat suku) juga merupakan pusat perayaan suku
dan peringatan kepada para arwah letuhur setiap suku. Dengan perkataan lain, nilai
dan fungsi sonaf (rumah adat suku) sebagai simbol pemersatu dan pengikat seluruh
anggota suku, sumber kekuatan dan pokok kehidupan suku, serta pusat perayaan
dan peringatan kepada para arwah leluhur setiap suku tersebut juga sekaligus
mencitrakan nilai dan fungsi faot kanaf — ce kanaf dari setiap suku pemiliknya.

Secara sosio-ckonomis, sonaf bagi masyarakat adat Aroni Pah Meto di
Timor Barat pada umumnya tidak saja merupakan tali pengikat seluruh warga
suku untuk membangun kebersamaan, persatuan, dan persekutuan hidup. Oleh
masyarakat adat setempat, sonaf juga dimaknai sebagai salah satu titik sentral
pelaksanaan ritus-ritus adat tertentu, termasuk ritus adat yang berkenaan dengan
kegiatan sosial ekonomi masyarakat. Hal ini dapat dilihat dengan jelas melalui
adanya sejumlah lukisan padi, jagung dan lainnya pada ni aingf (iang mduk atau
tiang agung), bahkan dalam pemandangan yang rutin terdapat beberapa batang
jagung atau beberapa bulir padi yang diikat pada »i aingf (tiang induk atau tiang
agung) baik yang ada di songf (rumah adat suku) setiap suku maupun pada ni
ainaf yang ada dalam tiap-tiap ume nakaf (rumah tinggal) keluarga it (pure

family) masyarakat adat Atoni Pah Meto."

' Beberapa batang jagung atau beberapa bulir padi yang diikat pada ni ainaf (nang induk atau
tiang agung) baik yang terdapat di sonaf (rumah adat suku), maupun yang diikat pada ni ainaf
vang ada pada setiap ume nakaf (rumah tinggal) setiap keluarga inti (pure family) masyarakat adat
Atoni Pah Meio di Timor Barat pada umumnya, merupakan simbol ucapan syukur atas panen
vang ditujukan kepada Uis Neno (Tuhan), Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah), dan Be'i Na'i
{arwah leluhur). Ritus syukur atas panen tersebut selalu dilaksanakan setiap tahun Pada tingkat
kanaf (suky), ritus dimaksud selalu dilaksanakan di sonaf (rumah adat suku), tepanya di ni ainaf
(tiang induk atau tiang agung) yang ada di dalam sonaf maupun pada hau monef atau hau teas
(tiang pemujaan bercabang tiga dengan sebuah batu ceper untuk meletakkan materi persembahan.
Di kaki hau monef atau hau teas terdapat pula sejumlah batu yang disusun dengan rapi untuk
meletakkan persembahan) yang biasanya berada tepat di sebelah timut sonaf. Pada tingkat rumah
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Tobe Amleni sedang mendaraskan onen (doa) dalam suatu ritus adat di Sonaf
Suku Amleni di Desa Sapaen. Tampak ikatan batang jagung pada ni ainaf
yang ada di dalam sonaf.

Sebagaimana halnya sonaf, faot kanaf-oe kanaf juga dimaknai sebagai
salah satu titik sentral untuk melaksanakan sejumlah ritus adat yang berkenaan
dengan kegiatan sosial ekonomi masyarakat adat Atoni Pah Meto. Hal ini dapat
dilihat pada pelaksanaan sejumlah ritus adat yang terkait dengan aktivitas

pertanian lahan kering yang dilakukan secara tradisional oleh masyarakat adat

tangga {pure family) atau ume nakaf, ritus adat yang berkenaan dengan ucapen syukur atas panen
dimaksud selalu dipusatkan di ni ainaf. Beberape batang jagung atau beberapa bulir padi yang
diikatkan pada ni ainaf tersebut selain merupakan simbol ucapan syukur, juga menjadi peringatan
bagi anggots ume nakgf (keluarga inti) masyarskat adat Afomi Pah Meto bahwa sebelum
melaksanakan ritus adat sebagai ucapan syukur atas panen pada tahun berikutnya, setiap anggota
masyarakat baik pada tingkat ume nakaf (rumah tangga) maupun pada tingkat kanaf (suku) tidak
boleh makan hasil panen yang baru. Setelah pelaksanaan ritus adat syukur atas hasil panen yang
baru, barulah para anggota ume nakaf atau warga kanaf (suku) makan hasil panen baru yang
ditandai dengan mencopot beberapa batang jagung atau beberapa bulir padi yang diikat pada mi
ainaf pada tahun sebelumnya dan menggantikannya dengan beberapa batang jagung atau beberapa
bulir padi yang diambil dari hasil pasien yang baru.
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setempat. Pada saat terjadinya manat tnana (kemarau panjang) di tengah oe fur
(musim hujan) yang bisa mengakibatkan kegagalan panen misalnya, masyarakat
adat Atoni Pah Mero di wilayah ini harus melaksanakan ritus adat yang disebut
ritus adat foit ulan (ritus mendatangkan hujan). Pelaksanaan ritus adat ini harus
dipusatkan di lokasi faor kanaf — oe kangf yang dalam konteks ritus ini
masyarakat adat setempat menyebutnya dengan istilah “fatu roti ma oe tone” yang
berarti ‘batu tempat memohon dan air tempat berbicara’.

Ritus toit ulan biasanya dilakukan oleh para petani dari kelompok
masyarakat adat Atoni Pah Meto di lokasi faot kanaf — oe kanaf dengan tujuan
untuk meminta kepada Uis Neno Mnanu (Tuhan Pencipta langit, humi, dan
seluruh isinya), Uis Neno Pala ma Be'i Na’i (dewi bumi atau dewi tanazh dan
arwah para leluhur) yang berada di pa# maisokan (dunia gelap, dunia yang tak
tampak tempat bersemavamnya arwah lefuhur), agar dapat menurunkan hujan.

Masyarakat adat setempat percaya bahwa musibah atau bencana manat
tnana (kemarau panjang) vang terjadi justru ditengah-tengah berlangsungnya oe
Jat (musim hujan) dan biasanya dapat mengakibatkan gagal panen adalah hulti
kemarahan be'i na'i (arwah leleuhur) yang bersemayam di pah maisokan,
Menurut mereka, kemarahan be’i na’ (arwah leluhur) tersebut biasanya
disebabkan oleh beberapa hal antara lain (1) adanya kesalahan dalam pelaksanaan
sejumlah ritus adat yang pernah dilakukan beberapa waktu sebelumnya, (2)
adanya disharmonisasi dalam komunitas adat setempat karena perbuatan manusia
seperti halnya perzinahan, pencurian, dan perhuatan tidak terpuji lainnya, serta (3)

merusak atau melukai bumi seperti menebangi hutan dan pohon-pohon di sekitar
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lokasi faof kanaf — oe kanaf, pekuburan leluhur, dan menggali tanah sehingga
mengakibatkan terjadinya lubang besar dan dalam pada tempat-tempat tertentu
yang dipercayai sebagai tempat bersemayamnya pa# ruaf (dewi tanah atau dewi
bumi). Untuk itu diperlukan sebuah ritus adat untuk melaksanakan semacam
pertobatan adat'! di tingkat kanaf (suku).

Tidak Cuma itu. Ritus-ritus adat lainnya yang terkait dengan berbagai
aktivitas dalam tradisi bertani yang dilakukan secara tradisionai oleh kelompok
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat yang harus dilaksanakan pada
lokasi faot kanaf — oe kanaf antara lain adalah, nitus kau ulan (menghalau hujan)
yang dilakukan dengan tujuan meminta kepada Uis Neno (Tuhan) dan Be i Na'i
(arwah leluhur) untuk mengurangi curah hujan yang terlampau banyak sepanjang
musim hujan karena akan berakibat pada kegagalan panen, terutama jagung dan
padi. Selain itu, ritus lain yang harus dilakukan di lokasi faor kanaf — ve kanaf
adalah ritus eka hoe (pembendungan air) yang dimaksudkan untuk mengantisipasi

bencana banjir dan erosi tanah, serta ritus ucapan syukur atas panen perdana pena

'" Apabila terjadi kasus tertentu di antara warga yang sampai mengakibatkan adanya anggota suku
vang mengalami sakil bahkan meninggal dunia atau musibah lain seperti halnya peristiwa manai
tnana {kemarau panjang) selama oe far (musim hujan) yang biasanya diantisipasi dengan
melaksanakan ritus roir wian (ritus mendatangkan hujan), maka biasanya dilakukan pertobatan
massal. Pada saat pelaksanaan ritus pertobatan massal dimaksud, seluruh anggota suku hadir
bersama dan dengan mengambil posisi duduk mengelilingi faor kanaf — ce kanaf, usimnasi (ketua
adat) akan mengambil sehelai daun atau sebuah batu sambil berbicara kepada para hadirin perihal
musibah vang terjadi. Usimnasi juga akan menyampaikan doa adat kepada roh nenek moyang
untuk memintakan maaf atas kesalahan yang telah dibuat oleh warga suku. Setelah itu dimulai dari
usimnasi (ketua suku). setiap anggota suku yang hadir diminta untuk mengambil dan meludahi
daun atau bate yang dipegang oleh usimnasi. Dalam konteks ini, ‘ludah’ dipandang sebagai
‘simbol kebusukan sikap bathin yang jelek yang sudah semburkan keluar melalui kata-kata yang
kotor’. Setelah menerima kembali daun atau batu yang sudah diludahi oleh seluruh anggota suku
vang hadir, usimnasi keluar dari lingkaran itu dan membuang jauh-jauh daun atau batu itu ke arah
matshari terbenam, supaya matahari membawa semua sikap bathin yang busuk dan pelbagai
tindakan tidak terpuji itu ke alam baka Dengan demikian, yang tertinggal hanyalah sikap bathin
vang bersih, hati yang penuh kedamaian, manusia baru dengan sikap hidup baru, warga suku dan
masyarakat baru vang hidup rukun dan harmonis baik dengan sesama di sekitarnya maupun
dengan para arwah leluhumya.
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pnais (jagung umur panjang) atau ritus makan perdana (padi baru atau jagung
baru). Hampir semua ritus yang disebutkan di atas biasanya dilakukan oleh
seluruh warga kanaf (suku) secara bersama-sama.

Dengan demikian, sonaf dan faot kanaf — oe kanaf merupakan satu
kesatuan simbol yang oleh kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto dimaknai
tidak saja sebagai tali pengikat dan pemersatu seluruh anggota suku, serta pusat
perayaan dan peringatan kepada seluruh be'’i na’i (arwah leluhur), tetapt juga
merupakan pusat kegiatan ritual dalam kaitannva dengan berbagai aktivitas
pertanian dan sekaligus menjadi pusat pertobatan adat di mana seluruh anggota
suku dapat berkumpul untuk melakukan rekfleksi rohaniah terhadap seluruh
aktivitac dalam kehidupannya agar tercapai pola kehidupan yang harmonis.

Secara sosio-politis, sonaf (rumah adat suku) memiliki nilai dan fungsi
yang sama dengan faot kanaf — oe kanaf, yakni sebagai sumber dan pemben
kekuatan, perlindungan yang memberikan rasa aman, kedamaian, serta keutuhan
yang kokoh bagi seluruh anggota suku. Berbagai bentuk musyawarah adat dapat
dilaksanakan dengan cara duduk mengelilingi faol kanaf — oe kanaf maupun ni
ainaf yang ada di dalam sonaf tiap-tiap suku.

Sedangkan secara sosio-religius, sonaf (rumah adat suku) dan faof kanaf —
oe kanaf merupakan satu kesatuan simbol perayaan dan peringatan kepada arwah
leluhur yang tidak saja bersifat vertikal dalam rangka membangun dan menjamin
keharmonisan hubungan dengan dunia atas, roh-roh dan arwah para leluhur, tetapi
juga bersifat horisontal sebagai simbol pemersatu untuk memperbaiki sikap laku

dan hal-hal lain yang tidak benar di antara sesama anggota suku. Sonaf (ramah
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adat suku) dan faot kanaf - oe kanaf tidak lain merupakan simbol kosmos yang
integral, karena melalui sonaf (rumah adat suku) dan faof kanaf — oe kanaf,
masyarakat adat Aroni Pah Meto mampu mengungkapkan keberadaannya di

dunia kini, dunia kemarin, dan bahkan dunia akan datang.

5.4 Peranan Foot Kanaf-Oe Kanaf sebagai Penentu Jati Diri dan Otoritas Suku

Secara historis, peranan faot kanaf — oe kanaf sebagai jati diri dan penentu
otoritas suku-suku di kalangan masyarakat adat Afont Pah Meto di Timor Barat
pada umumnya, tidak dapat dilepaspisahkan dari kisah pengembaraan para leluhur
masyarakat adat setempat pada jaman dahulu dalam rangka mencan pusat atau
poros bumi Pulau Timor.

Sebagaimana telah diketahui bersama, pada jaman prasejarah, ketika
manusia di tempat-tempat tertentu di muka bumi ini masih hidup secara nomaden,
penduduk asli atau penduduk perdana Pulau Timor, yang sebagian besar di
antaranya tentu saja merupakan para leluhur kelompok masyarakat adat Atoni Pah
Meto di Timor Barat, juga hidup berpindah-pindah'’ dari satu kawasan hutan ke
kawasan hutan lainnya di hampir seluruh wilayah Pulau Timor.

Seperti halnya masyarakat nomaden fainnya, dan sesuai dengan apa yang
telah disinggung pada bagian terdahulu tentang keberadaan penduduk asli atau
penduduk perdana Pulau Timor, pada masa itu mereka menggantungkan hidup
sepenuhnya kepada kemurahan alam. Mereka memperoleh makanannya dari
buah-buahan hutan dan hasil buruan. Dalam tutur lisan {ab Meio (Bahasa Mero),

masa pengembaraan ini dikenal dengan masa ‘tah maet fiun maef yang berarti

12 Alasan mereka untuk selatu berpindah-pindah dani satu kawasan hutan ke kawasan hutan lainnya
barangkali karena faktor ketersediaan potensi sumber daya alam {tumbuhan atau buah-buahan
hutan dan binatang buruan) serta faktor keamanan (untuk menghindari perang antarkelompok).
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masa di mana manusia masih ‘makan mentah dan minum mentah’ (tanpa diolah
atau dimasak terlebih dahulu), karena pada waktu itu mereka belum mengenal api.

Pada mulanya (maksudnya selama masa nomaden)", mercka tinggal di
fatu bola (gua-gua atau lubang-lubang batu) atau di hau bola (lubang-lubang
kayu). Dalam perkembangannya, mereka membangun tempat tinggal di tempat-
tempat tertentu seperti halnya di atas gunung, di puncak bukit batu, di celah bukat
batu, di pinggir atau di luar kawasan hutan tertentu dan sebagainya. Adapun
alasan pemilihan lokasi-lokasi tertentu sebagai tempat tinggal sebagaimana telah
disebutkan di atas mungkin saja didasarkan pada faktor keamanan serta
kemudahan untuk mencari air dan bahan makanan.

Dengan mempertimbangkan sejumiah faktor yang dijadikan alasan bag
pemilihan lokasi tertentu sebagai tempat tinggal mereka, maka dapatiah dikatakan
bahwa pemilihan lokasi-lokasi tempat tinggal tersebut hanyalah bersifat
sementara. Apabila suatu ketika mereka menganggap tempat tinggalnya tidak
cocok atau tidak aman lagi karena terus didesak oleh kelompok masyarakat
lainnya, maka mereka akan berpindah lagi untuk mencan tempat tinggal yang
lebih aman.

Dengan menelusuri berbagai data tentang sejarah asal-usul berbagai
kelompok etnik di Pulau Timor, termasuk sejarah asal-usul para leluhur
masyarakat adat Aioni Pah Meto di Timor Barat, Silab dkk. (2003:48)

menyatakan bahwa sesungguhnya ada banyak sekali tempat yang pernah dilewati

3 Dalam konteks kisah mitologis tentang migrasi susku-suku penduduk asli di Pulau Timor,
kehidupan pada masa nomaden digambarkan sebagai kisah pemgembaraan para lelubur setiap
suku untuk menjelajahi seluruh Pulau Timor dalam rangka mencani poros bumi yang dianggap
sebagai tempat yang nyaman untuk membangun dan membina kehidupan bersama.
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atau disinggahi oleh pelbagai kelompok suku yang menjadi cikal bakal
masyarakat adat Asoni Pah Meto di Timor Barat, sebelum mereka akhirnya
memutuskan untuk tinggal secara menetap di perkampungan kecil yang disebut
kuan. "

Besar atau kecilnya sebuah kuan (kampung) secbenamya sangat bergantung
pada seberapa banyak orang yang sepakat untuk menbangun suatu kehidupan
bersama di tempat tertentu. Biasanya orang-orang yang membuat kesepakatan
untuk tinggal bersama dalam satu kugn berasal dari satu keturunan yang sama,
sehingga hubungan di antara mereka bisa bersifat ofif-aiaf (kakak-adik), fetof-
naof (saudari-saudara), atau bae feto-bae mone (hubungan kawin-mawin). Senada
dengan ini, Cunningham (1966b) dalam penelitiannya di daerah Amarasi (Timor
Barat)” menyatakan bahwa yang dimaksudkan dengan kuan atau small hamlets
adalah kampung-kampung kecil yang terdiri atas beberapa rumah dan terbentuk
berdasarkan kesatuan nama atau kanay.

Silab dkk. (2003:48) juga menyatakan bahwa bagi ‘Afoni Timor’ atau
Atoni Pah Meto pada umumnya, termasuk masyarakat adat Atoni Pah Meto

Biboki yang ada di wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara saat ini, istilah kuan

“ Berdirinya kerajaan Biboki, misalnya, dikisahkan berawal dari suatu perjalanan panjang darn
satu tempat ke tempat lainnya (setidaknya terdapat lebih kurang tujuh versi cerita tentang asal-usul
kerajaan Biboki dimaksud) hingga akhimya tiba di Puncak Tamkesi dan membangun pusat
kerajaan di sana.yang menurut

¥ pada masa lalu, pemerintahan kolonial Belanda mendirikan Residentie Timor en
Onderhorigheden (Keresiden Timor dan daerah-daerah taklukannya) dengan membentuk daerah-
daerah Swapraja di bawah satu Onderafdeeling. Timor Barat yang dikuasai oleh Belanda terdiri
atas 4 Onderafdeeling yakni (1) Onderafdeeling Kupang, (2) Onderafdeeling Zuid Midden Timor
(Timor Tengah Selatan), (3) Onderafdeeling Noord Midden Timor (Timor Tengah Utara), dan (4)
Onderafdeeling Belu. Di bawah setiap onderafdeeling terdapat swapraja-swapraja, dan di bawah
setiap swapraja terdapat kefetoran-kefetoran yang merupakan representan kerajaan-kerajaan lokal
atau kerajaan-kerajaan asli di Timor Baral. Pada waktu itu, Amarasi merupakan salah satu
kefetoran yang bemaung di bawah Onderafdeeling Kupang. Sedangkan pada saat ini, Amarasi
merupakan salah satu kecamatan dalam wilayah administratif Kabupaten Kupang dengan ibu kota
kecamatannya dalah Oekabiti (Lihat juga Siiab dkk., 2003:46).
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tidak sekadar merupakan perkampungan dan tempat tinggal bagi manusia.
Dikatakan demikian, karena berdasarkan kisah mitologis yang diwariskan secara
turun-temurun tentang migrasi para leluhur yang menjadi cikal bakal setiap
kelompok suku yang hidup dalam berbagai komunitas adat Atoni Pah Meto di
Timor Barat saat ini, diketahui bahwa pada setiap peristiwa awal kedatangan
sekelompok orang di suatu tempat tertentu yang selanjutnya mereka jadikan
sebagai kuan atau perkampungan tradisional itu, mereka senantiasa membawa
serta sebuah batu, segumpal tanah, sedikit air dalam sebuah wadah, sejumiah akar
dan dedaunan pohon tertentu, serta gong dan benda-benda keramat lainnya. Di
lokasi perkampungan tradisional atau kuan itulah mereka menanam batu dan air
pada titik tertentu yang kemudian mereka sebut sebagai faor kanaf-oe kanaf (batu
nama dan sumber air nama).

Itulah sebabnya mengapa bagi masyarakat adat Atoni Pah Meio di Timor
Barat, fao! kanaf-oe kanaf tidak saja dimaknai sebagai simbol kekuatan bagi
seluruh anggota suku, tetapi juga sekaligus simbol jati diri suku. Sebagai simbol
jati diri suku, fao! kanaf-ce kanaf dapat dipandang sebagai media budaya
setempat yang selalu bercerita dalam rangka mengingatkan dan bahkan
menegaskan kembali seluruh anggota suku bahwa sesungguhnya mereka berasal
dari satu nama yang sama, satu asal-usul yang sama, serta sejumlah penunjuk
identitas lain yang juga melekat erat pada keberadaan nenek-moyang mereka yang
sama itu di masa yang lampau.

Hal penting lainnya yang patut dicatat ialah bahwa selain nenek moyang

atau para leluhur masyarakat adat Atoni Pah Meto itu selalu menanam fao! kanaf
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- ne kanafnya di setiap titik persinggahan yang dilewatinya, selama masa migrasi
itu mereka juga selalu bertemu, berinteraksi, dan membangun relasi dengan
kelompok suku lainnya. Dalam kaitannya dengan pertemuan antarsuku dan jalinan
interaksi antarsuku inilah, fzot kanaf-oe kanaf sebagai penentu jati diri setiap
suku menjadi penting. Dikatakan demikian, karena dalam hubungannya dengan
proses interaksi sosial yang terjadi antarsuku di kalangan para leluhur masyarakat
adat Atoni Pah Meto pada waktu itu, faot kanaf-oe kanafiah yang memainkan
peran secara sosiologis untuk menjadi pembeda antara anggota satu suku dengan
suku lainnva.

Dengan kata lain, dalam konteks interaksi sosial antarsuku yang hidup
bersama dalam sebuah kuan di masa vang lampau itu, faot kanaf-oe kanaflah
yang menjadi rambu pembeda dan acuan yang pasti bagi setiap anggota
masyarakat adat Atoni Pah Meto untuk mengetabui dengan benar apa yang
menjadi hak dan kewajibannya masing-masing, baik interaksi antarindividu atau
antarkelompok pada tingkat intrasuku maupun antarsuku.

Sedangkan segumpal tanah yang ada di dalam wadah berupa sebuah
bungkusan, akar-akar dan dedaunan pohon, serta gong dan benda-benda kerarmat
lainnya tetap disimpan dan dijaga dengan baik di dalam sebuah rumah adat suku
yang disebut ume kanaf , ume nono atau oleh kelompok masyarakat adat Atoni
Pah Meto Biboki pada umumnya biasa disebut juga sonaf. Sebagaimana telah
diutarakan pada bagian terdahulu, benda-benda keramat atau benda-benda pemali

milik suku tersebut biasanya digantungkan pada »i aingf (tiang induk atau tiang
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agung) yang ada di dalam ume kanaf, ume nono atau sonaf (rumah adat suku) dar
masing-masing suku Afoni Pah Meto yang ada di Timor Barat.

Pada jaman dahulu, lokasi faof kanaf — oe kanaf langsung berada di
tengah-tengah atau di sekitar kuan (kampung tradisional). Selanjutnya, dalam
perkembangannya, bersamaan dengan program pemerintah kolonial Belanda
untuk melaksanakan pembukaan ‘Jalan Timor’ (Timor Weg) mulai dan Kupang
hingga Atapupu (di Kabupaten Belu, sekarang) dan sejumlah ruas jalan
penghubung ke setiap ibu kota swapraja yang ada di wilayah Timor Barat,
muncullah instruksi dari pemerintah kolonial Belanda agar seluruh masyarakat
segera meninggalkan kuanmnasi-kuanmnasi (perkampungan-perkampungan lama)
yang letaknya terpencil dan jauh dari jalur jalan utama. Para penduduk setempat
diharuskan untuk membangun pemukimannya masing-masing di sepanjang jalur
jalan utama (Timor Weg) tersebut. Sebagai akibatnya, terciptalah kota-kota sepetti
SoE, Kefamenanu, Atambua, dan Atapupu serta beberapa pusat ibu kota
kefetoran seperti Baun, Kapan, Noeltoko, Manamas, Oelolok, Sufa, dan
sebagainya (Ormeling, 1956:227-228).

Dengan adanya program reseftlement vang dijalankan oleh pemerintah
kolonial Belanda dimaksud, maka secara praktis sejumlah besar lokasi faot kanaf
— oe kanaf menjadi semakin jauh jaraknya dani lokasi-lokasi pemukiman
penduduk yang baru, sedangkan ume kanaf, ume nono atau sonaf (rumah adat
suku) tempat memyimpan benda-benda pusaka peninggalan para leluhurnya tetap
dibangun dan dirawat dengan baik oleh masing-masing warga kanaf (suku)

pemiliknya di kampung-kampung yang baru.
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Dalam hubungannya dengan keberadaan dan peran faor kanaf—e kanaf
sebagai penentu identitas atau jati diri dan kelangsungan hidup setiap suku Afoni
Pah Meto di Timor Barat pada umumnya, Suku (karaf) Nai Funan, misalnya,
memiliki lokasi faot kanaf-oe kanaf yang terletak di Hainjam, yaitu sebuah
tempat di dekat Bukit Batu Sasi dan di belakang Kelurahan Oetalus. Nama
‘Hainjam’ sendiri berasal dari ungkapan “Hai i Jabas kar” yang berarti “Kami ini
Orang dari Jawa”.'® Sedangkan Suku (kanaf) Sanak yang menjadi penguasa ritual
Bikomi, misalnya, memiliki lokasi faot kanaf-oe kanaf yang berada di daerah
Aisafe yvang brasa discbut Aisaef-Haumein, Nane-Bansan."” Selain itu, Suku
(kanaf) Silab, Suku Rusae, dan Suku Kuftalan adalah tiga kelompok suku Afoni
Pah Meto yang berdomisili di Noemuti, ibu kota Kecamatan Noemuti, Kabupaten
Timor Tengah Utara, namun ketiganya memiliki lokasi faot kanaf — oe kanaf yang
sangat jauh yakni di Bitauni dan Ainiut, Oelolok, Kecamatan Insana, Kabupaten
Timor Tengah Utara. Dengan mengacu pada kisah tentang asal-usul sukunya,
maka Suku (kanaf) Silab dilarang untuk makan ikan (baik ikan air tawar maupun
ikan laut) karena melalui tutur lisan yang diwariskan secara turun-temurun,
seluruh anggota Suku (kanaf) Silab meyakini bahwa para leluhur atau nenek-
moyang mereka sesungguhnya datang dari Watulari (sebuah daerah di Negara

Timor Leste sekarang) melalui laut berkat pertolongan seckor buaya. lkhwal

* Hasil wawancara Silab dkk dengan informan Dominikus Kono Funan pada Bulan Nopember
tahun 2003 (Silab dkk., 2003:49).

"7 Hasil wawancara Silab dkk. dengan informan Ase Sanak yang merupakan penguasan sonaf
{rumah adat suku) Sanak, di Nisana pada Bulan Desember tazhun 2003 (Silab dkk_, 2003:49).
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buaya tersebut, oleh seluruh anggota Suku (kamaf) Silab hingga saat ini tetap
dihormati keberadaannya pada lokasi oe kanaf di Ainiut.'®

Dengan demikian, maka sesungguhnya faot kanaf—oe kanaf* memiliki
peran yang sangat mendasar sebagai penentu jati diri setiap suku dalam konteks
kehidupan kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto yang ada di Timor Barat.

Sementara itu, keberadaan faot kanaf~oe kanaf sebagai penentu otoritas
suku dalam kehidupan masyarakat adat Aroni Pah Meito di Timor Barat pun
sesungguhnya dapat ditelusuri melalui bentuk ash pola perkampungan
tradisionalnya. Sebagaimana telah diketahui, pola perkampungan tradisional
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat pada umumnya terbentuk atas
dasar kesamaan dan kesatuan nama kanaf (‘nama’ atau ‘suku’). Menurut Silab
dkk. (2003:50), bentuk perkampungan tradisional atau kuan itu lebih kurang bulzt
dengan susunan: kepala kampung berada di tengah-tengah, di tempat mana
terdapat lumbung yang disebut lopo naek, ume nakaf (rumah tinggal), dan sonaf
atau rumah adat suku yang seringkali disebut juga ume mnasi, ume kanaf, atau
ume nono, serta ume le 'u (rumah pemali). Sedangkan anak-anak dalam satu suku
baik laki-laki maupun perempuan yang sudah kawin membangun ume nakaf
(rumah tinggal)-nya mengelilingi ume nakaf (rumah tinggal) kepala suku atau
penguasa suku.

Di dalam wilayah kuan (perkampungan tradisional) tersebut, terdapat
sebuah tempat khusus untuk menguburkan orang yang sudah meninggal dunia

yang biasanya disebut naukele-niut nata, sedangkan sejumlah kawasan lain di luar

"% Hasil wawancara Silab dkk. dengan informan Dominikus Seme Silab tentang “Sejarah Makenat
Fahi Manu Huti” di Qelolok tahun 2003 (Silab dkk., 2003:50).
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lokasi kuan tersebut terdapat sebuah kawasan perladangan yang luas yang disebut
lele buat, dan selebihnya merupakan kawasan penggembalaan ternak. Apabila
seseorang ingin mengerjakan kebun sendiri atau kebun tunggal (lele pukan), hal
tersebut tetap dibolehkan namun harus mendapatkan restu terlebih dahulu dan
pemimpin kuan yang biasa disebut kuan tuaf, naija tudf, toeb atau tobe tuaf, atau
juga naijuf.

Sealain itu, untuk menjamin tata tertib bersama dalam komunitas kuan,
diberlakukan pula sejumlah larangan, baik larangan tetap maupun larangan yang
bersifat sementara. Larangan yang bersifat tetap antara lain adalah tidak boleh
mengeriakan kebun, menebangi pohon atau merusak hutan di tempat-tempat
tertentu yang dikeramatkan seperti halnya lokasi faot kanaf—oe kanaf, pekuburan
leluhur, ataupun lokasi lainnya yang dipercaya sebagai tempat bersemayamnya
pah tuaf (dewi bumi atau dewi tanah).

Sedangkan larangan yang bersifat sementara antara lain adalah mengambil
hasil hutan tertentu seperti madu lebah, asam, daun gewang, pelepah gewang,
lontar, ataupun buah-buahan seperti mangga, kelapa, pinang, dan lain-lain di
lokasi bekas kampung pada sembarangan waktu. Bagi masyarakat adat setempat,
pelanggaran terhadap larangan-larangan dimaksud tidak hanya berakibat pada
pembayaran atau denda secara material, namun bisa saja berakibat pada terjadinya
sanksi-sanksi magis religius, apalagi yang dilanggar adalah hal-hal yang mengatur
pengelolaan tempat-tempat ritual yang dikeramatkan.

Dengan mengacu pada data lapangan yang berkenaan dengan asal-mula

pola perkampungan tradisional sebagaimana telah dipaparkan di atas, serta cara
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pandang yang menyatakan bahwa sesungguhnya faot kanaf — oe kanaf adalah
cikal bakal kua mnasi-bale mnasi (kampung tua), serta sejumlah hak dan
kewajiban yang melekat erat pada kanaf, nama ataupun suku tertentu, maka
tampaklah dengan jelas bahwa pada dasarnya faot kanaf — oe kanaf memang
memiliki peranan yang sangat penting scbagai penentu otoritas suku bagi
kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat.
5.5 Peranan Faot Kanaf-Oe Kanaf dalam Pengelolaan Sumber Daya Alam
Perbincangan seputar nilai budaya yang melatan perilaku masyarakat adat
Atoni Pah Meto dalam menangani berbagai persoalan hidupnya, termasuk penlaku
masyarakat adat Atoni Pah Meto dalam melaksanakan pelbagai ritus yang berkaitan
dengan aktivitas pertanian, tidak akan dapat dilepaspisahkan dan sistem religi yang
mereka miliki. Dikatakan demikian, karena sistem religi itulah yang memberikan
kepada sesorang makna hidup yang paling tinggi. Sistem religi juga sangat
berperan dalam ikut menentukan pola dasar bagi kehidupan seseorang, dan
bagaimana seseorang memandang dirinya serta kehidupannya (Darmaputra dalam
Medan, 1997).
Dengan mengutip Theodore M. Steemen, Darmaputra (dalam Medan,
1997) juga menyatakan bahwa cara yang paling baik untuk menjelaskan sistem
religi dan suatu kelompok masyarakat adalah dengan menjabarkannya menurut
“artikulasi kognitif, ekspresif, serta praktis dari pengalaman religius”, yang dalam
hal ini dapat ditelusuri melalui mitos yang dipercayainya, ritus yang dirayakannya,

dan etika yang ditaatinya.
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(O’dea (sebagaimana dikutip oleh Darmaputra dalam Medan, 1997),
misalnya, mengartikan mifos sebagai representasi dari “kenyataan di balik
kenyataan” mengenai diri mereka sendiri, baik sebagai individu maupun sebagai
masyarakat, dan tempat mereka di alam semesta. O’dea juga menyatakan bahwa
ritus adalah dimensi ekspresif dari agama yang senantiasa memiliki dua dimensi
dan kedua dimensi itu sesungguhnya tidak dapat dipisahkan. Dimensi pertama
adalah hubungan seseorang dengan Yang Kudus, sedangkan dimensi yang kedua
adalah dimensi sosial yang berkaitan dengan hubungan antara seseorang dengan
orang vang lain. Sedangkan. etika, oleh Stackhouse (juga dikutip oleh Darmaputra
dalam Medan, 1997), dipandang sebagai sesuatu yang memberikan tuntunan
mengenai apa yang benar dan apa yang salah, apa yang baik dan apa yang jahat,
apa yang tepat dan apa yang tidak tepat, dalam hubungannya dengan apa yang
dipercayai sebagai kenyataan di balik kenyataan.

Berdasarkan ketiga sumber nilai sebagaimana ditunjukkan oleh Steemen di
atas, penulis berupaya untuk memberikan pumpun perhatian pada ritus-ritus
pertanian yang dirayakan oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat.
Pilihan penulis ini didasarkan pada pertimbangan bahwa hanya lewat rituslah akan
ditemukan perilaku ekpresif masyarakat adat Aroni Pah Meto yang penuh dengan
muatan makna simbolik.

Dengan demikian, melalui pemahaman yang benar tentang perilaku
ekspresif masyarakat adat Atoni Pah Meio dalam pelaksanaan berbagai ritus
pertanian yang selalu berorientasi pada faof kanaf~oe kanafnya masing-masing,

penulis dapat mendalami nilai-nilai budaya yang melatarbelakangi pola pikir
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masyarakat adat setempat, khususnya dalam hal bagaimana mereka memandang
dunianya, bagaimana scharusnya mereka berinteaksi dengan lingkungan alam di
sekitarnya, atau bagaimana sesungguhnya etos lingkungan yang dimiliki.

Senada dengan apa yang telah dikemukakan di atas, Wilson (dalam
Winangun, 1990:24) menyatakan bahwa ritus-ritus yang dijalankan oleh seseorang
atau sekelompok orang akan berhasil mengungkapkan nilai pada tingkat yang
paling dalam. Ritus, dengan demikian, merupakan kunci untuk memahami
pembentukan esensial masyarakat. Itulah sebabnya, ritus begitu menonjol dan
begitu tampak dalam pelbagai aktivitas kehidupan masyarakat adat Afoni Pah Meto
di Timor Barat.

Ritus-ritus pertanian dalam kehidupan masyarakat adat Afoni Pah Meto
memang merupakan pumpun perhatian, namun di sana-sini, kedua sumber nilai
yang lain, yakni mitos dan etika, tetap mendapat perhatian karena ketiga sumber
nilai dimaksud merupakan satu kesatuan dalam konteks sistem religi yang dimiliki
dan dihayati oleh masyarakat adat Atoni Pah Melo.

Menurut Victor Turner (1982:6-9). ritus memiliki peranan yang sangat
esensial dalam kehidupan manusia, yaitu untuk mengatasi ‘krisis-krisis hidup’ yang
dialami oleh manusia. Krisis-krisis hidup itu meliputi: krisis hidup yang berpusat
pada individu (seperti halnya kelahiran, pubertas, dan kematian), dan krisis hidup
yang berhubungan dengan relasi sosial (ikatan darah, perkawinan, kontrol sosial

dan sebagainya).
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Hasil interpretasinya terhadap sejumlah data ritual dalam kehidupan
masyarakat Ndebu di Zambia, Afrika, menunjukkan bahwa ritus-ritus yang
dijalankan itu memmpunyai beberapa peranan penting antara ain:

I). Ritus dapat menghilangkan konflik. Maksudnya ialah bahwa dalam ritus, orang-
orang yang ikut serta dalam kegiatan ritus dimaksud dapat merasakan adanya
kesamaan dan relasi antarpribadi. Dalam hal ini, ritus berperan sebagai penyalur
rasa cemburu, in hati, kemarahan, dan ketakutan. Perasaan-perasaan itu
dickspresikan melalui simbol-simbol.

2). Ritus dapat mengatasi perpecahan dan membangun solidaritas sosial di antara
para anggota masyarakat. Dikatakan demikian, karena pada prinsipnya
masyarakat itu terdin atas individu-individu yang beraneka ragam.
Keanekaragaman watak dan penlaku individu itulah yang seringkali
memunculkan perseteruan-perseteruan dan bahkan perpecahan-perpecahan yang
tragis, karena masing-masing individu dalam kelompok masyarakat
bersangkutan ingin mempertahankan keberadaannya. Dalam hal ini, ritus
menawarkan nilai baru yang mampu menggugah rasa solidaritas antarindividu
bahkan antarkelompok individu. Caranya adalah dengan memperkuat kembali
nilai-nilai utama dan prinsip-prinsip organisasi sosial.

3). Ritus mampu mempersatukan dua prinsip yang bertentangan dalam masyarakat.
Sebagaimana halnya dengan kehidupan masyarakat Ndebu di Zambia, Afrika, di
mana mereka memiliki dua prinsip yang saling bertentangan yaitu prinsip
matrilinieal dan perkawinan verilokal. Dalam hal ini, melalui ritus, kedua

prinsip yang berbeda dimaksud dapat diperdamaikan.
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4). Ritus memampukan manusia untuk memperoleh motivasi baru dan kekuatan
agar dapat kembali hidup normal sebagaimana biasanya dalam kehidupan
bermasyarakat sehan-hari. Maksudnya ialah bahwa melalui ritus, para nggota
masyarakat dapat saling memahami, saling memaafkan, dan saling meneguhkan,
schingga semakin hari mereka membentuk kebersamaan kelompok yang
semakin kuat dan kokoh. Dan bersamaan dengan itu, nilai-nilai kelompok
semakin diperdalam dan semakin diinternalisasikan dalam diri masing-masing
anggota masyarakat bersangkutan.

5). Ritus dapat menjadi alat yang ampuh dalam mengkondisikan situasi sosial
(social conditioning). Maksudnya ialah bahwa melalui ritus, potensi kekuatan
yang telah ada di dalam kehidupan bermasyarakat dapat dioptimalkan dalam
rangka memperkuat struktur.

Berbagai ritus adat yang berhubungan dengan aktivitas pertanian lahan kering
yang biasanya dilakukan oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto di wilayah ini, pada
umumnya dilatarbelakangi oleh sejumiah unsur pengetahuan kosmologis dan
kepercayaan serta penghayatan terhadap berbagai nilai mitologis sebagaimana diatur
dalam sistem religi masyarakat adat setempat. Rangkuman pengetahuan kosmologis
tentang tentang kisah penciptaan dunia, kisah tentang asal usul suku atau kanaf tertentu,
kisah tentang asal mula tanaman atau jenis tumbuhan tertentu dan Jain-lain itu senantiasa
terpatri hakikat keberadaan fao! kanaf-oe kanaf masing-kmasing suku yang ada di
wilayah ini.

Adapun ritus-ritus adat di bidang pertanian yang senantiasa berorientasi pada faof

kanaf-oe kanaf dan dapat dijadikan sebagai titik tolak pemahaman nilai budaya yang
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berkenaan dengan etos lingkungan masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat pada
umumnya adalah sebagai bertkut.
5.5.1 Ritus Tafek Nono Hau Ana (Membuka Kebun Baru)

Dalam konteks keseluruhan kegiatan pertanian, biasanya kegiatan pertama
yang selalu dilakukan adalah membuka kebun baru. Dalam bahada setempat,
masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat mengenal kegiatan membuka
kebun baru dengan istilah tafek nono hau ana. Kegiatan tafek nono hau ana
dimaksud terdini atas sejumlah rangkaian kegiatan yang dilakukan secara
berurutan yang diawali dari memilih sebidang tanah, mengasah parang,
menebang pohon, membakar tebasan, dan mendinginkan kebun.

5.5.1.1 Ritus Memilih Sebidang Tanah

Sebagaimana biasanya ditemukan pada berbagai proses aktivitas
periadangan yang dilakukan oleh hampir semua masyarakat petani di wilayah
Nusa Tenggara Timur, kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto pada
umumnya yang tinggal di wilayah Timor Barat, termasuk kelompok masyarakat
adat Atoni Pah Meto Biboki di Kabupaten Timor Tengah Utara, yang pada
umumnya juga adalah petani peladang berpindah itu memiliki sejumlah tahapan
atau prosedur tertentu dalam melakukan aktivitas perladangan berpindah setiap
tahunnya.

Biasanya pada awal musim kemarau, yakni Bulan Mei hingga Bulan Juli,
para petani di daerah ini mulai disibukkan dengan kegiatan mencari lahan yang

dianggap cocok untuk dijadikan lele folas (kebun baru) pada musim tanam
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berikutnya.'” Lahan yang dicari juga biasanya merupakan “bane’ (bekas kebun)
yang sudah diberakan selama 5 hingga 7 tahun. Umumnya bane memiliki tingkat
kesuburan yang cukup baik karena telah mengalami proses reforestasi
(penghutanan kembali).

Seringkali 3 sampai 4 orang membuat kesepakatan untuk mencari dan
mengerjakan sebuah lele atau lel folas (kebun baru) secara bersama-sama.
Orang-orang yang memutuskan untuk mengerjakan sebuah lele tolas secara
bersama-sama itu biasanya terdiri atas anggota suku (kangf) yang sama, atau
yang masih tergolong saling bersaudara seperti halnya anak-anak dari saudara
atau saudari dalam sebuah ume (rumah, keluarga) ™"

Seandainya lele tolas yang dibuka cukup besar atau cukup luas dan karena
itu tidak dapat dikerjakan oleh anak-anak dari sebuah ume (rumah, keluarga) dani
garis keturunan ayah, maka mereka dapat saja mengajak anggota-anggota ume

yang lain untuk ikut ’oeq;)artisipasi.2l

' Upava mencari lahan baru untuk dijadikan lokasi kebun pada musim tanam berikutnva dalam
praktik perfadangan berpindah di daerah ini terutama disebabkan oleh jumlah hutan belantara yang
semakin sulit diperoleh, di samping laju pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah setiap
tahunnya Alasan lainnya adalah kondisi kesuburan tanah (lahan kering) vang sedang digarap
pada umumnya tidak memungkinkan untuk diclah secara intensif selama beberapa tahun berturut-
turut.

2 Menurumt Schulte Nordholt (1971:75 dalam Wilfridus Silab : Penerjemah), di masa yang
{ampau, biasanya upaya menghimpun 3 sampai 4 orang vang saling bersaudara untul: mengariakan
sebuah lele tolas (kebun baru) diprakarsai oleh seorang amayf (kepala suku). Hal ini dimaksudkan
agar bila di suatru saat kelak, terutama ketika amaf itu sudah terlalu tua, maka salah seorang di
antara orang-orang vang saling bersaudara tersebut dapat ditunjuk untuk menggantikannya. Itulah
sebabnyva, para petani yang merupakan keturunan dari sebuah kanaf perlu hidup secara
berdampingan dalam satu kesatuan residensial vang disebut kuan (kampung), dengan jumlah
berkisar 5 hingga 10 ume (rumah). Dengan demikian, berdasarkan lokasi tempat tinggal yang
saling berdekatan tersebut, mereka dapat dengan mudah menghimpun din dan membangun
kekuatan untuk membuka sebuah lefe folas (kebun baru) secara bersama-sama.

2l Hal ini terjadi karena berbeda dengan situasi pada jaman dahulu, di mana sebuah kuan
(kampung tradisuional) yang hanya merupakan lokasi atau tempat bermukimnya masyarakat
sekerabat dalam satu kanaf(suku), kini telah berubah menjadi kuan yang dihuni tidak saja oleh
warga dalam satu kanaf, tetapi dihuni oleh warga dari beberapa kanaf. Perbauran warga beberapa
kanaf pada kuan yang sama juga sesungguhnya telah berlangsung sejak fama bahkan jauh sebelum
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Walaupun lahan baru yang dicari umumnya merupakan ‘hane’ dengan
kondisi humus tanah yang cukup tinggi karena telah mengalami proses
refeorestasi selama S hingga 7 tahun, namun para petani yang juga merupakan
bagian dani kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki di daerah ini tidak
akan terburu-buru dalam hal mencari, memilih atau menentukan lahan mana
yang paling cocok untuk dijadikan lokasi lele tolas pada musim tanam
berikutnya.

Sesuai dengan tradisi atau adat-istiadat setempat, lahan yang telah dicari,
ditemukan, dan dianggap cocok untuk dijadikan calon lokasi /efe tolas tersebut
diberi tanda dengan cara memotong beberapa dahan kayu atau menebang
beberapa pohon yang ada di calon lokasi /ele tolas tersebut.

Tanda tersebut dimaksudkan sebagai pengumuman atau pemberitahuan
simbalis kenada siapapun yang bakal melewati tempat 1tu bahwa lokasi tersebut
sudah dipitih oleh seseorang atau sekelompok orang untuk diolah atau dikerjakan
pada musim tanam berikutnya.

Dalam kaitannya dengan proses pemilihan sebidang tanah yang akan
dijadikan sebagai lokasi /ele tolas pada musim tanam berikutnya tersebut,
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat pada umumnya selalu

mengawalinya melalui sejumlah tahapan permohonan ijin. Permohonan ijin

kedatangan bangsa penjajah Belanda Perbauran warpa dari beberapa kang/ dalam sebuah kuan
juga mulai terjadi sejak masuknya penjajah. Hal ini ditandzi dengan perubahan status kerajaan
menjadi swapraja dengan beberapa strukiur hirarkis di bawahnya seperti kefetoran dan
ketemukungan. Selanjutnya, perbauran warga beberapa kanaf dalam satu lokasi pemukiman tens
terjadi pada jaman kemerdekaan, utamanya pada tahun 1969 ketika status kuan sebagai bentuk
Desa Gaya Lama berubah menjadi Desa Gaya Baru, di mana Pemerintah Daerah melzalui program
resettlementnya memindahkan sejumlah lokasi pemukiman warga yang lama ke lokasi-lokasi
pemukiman yang baru yang lebih dekat dengan pusat-pusat pemerintahan di dacrah demi
kelancaran tugas-tugas pemerintahan di daerah (Perhatikan juga sejarah migrasi masyarakal adat
Desa Biloe dari Pantae ke Biloe pada bab IV disertast ini).
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dimaksud dilakukan pertama-tama kepada U/is Neno (dewa langit atau Tuhan)
melalui be'i nai (arwah leluhur), yang selanjutnya dikuti dengan permohonan
ijin kepada fobe

Untuk itu, setelah para petani mencari, menemukan, dan memberi tanda
pada calon lokasi lele tolas (kebun baru), biasanya mereka harus menunggu
beberapa waktu sesudahnya, hingga seseorang di antara mereka bermimpi
tentang calon lokasi lele tolas dimaksud. Hal ini perlu dilakukan untuk
memastikan apakah calon lele folas dimaksud sungguh-cunggub. mempakan
lokasi pilihan yang paling tepat untuk digarap atau diolah pada musim tanam
berikutnya atau tidak.

Seandainya materi atau isi mimpi yang didapat oleh salah seorang di
antara mereka dianggap menguntungkan, maka isi mimpi dimaksud diartikan
sebagai pertanda atau isyarat dari para leluhurnya bahwa sesungguhnya Uis
Neno (dewa langit atau Tuhan) melalui be’s nai (arwah leluhur) telah
memberikan restunya bagi mereka dan bahwa sesungguhnya tidak ada halangan
apapun bagi mereka untuk mengerjakan lele rolas dimaksud.

Sebaliknya, apabila isi mimpi dimaksud ditafsirkan sebagai mimni buruk
dan karenanya dianggap sebagai hal yang tidak menguntungkan, maka is1 mimpi
seperti itu biasanya oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto diartikan sebagai
pertanda atau isyarat dari para leluhur bahwasanya Uis Neno (dewa langit atau
Tuhan) tidak merestui upaya mereka.

Isi mimpi yang buruk dan tidak menguntungkan tersebut juga dipercaya

sebagai suatu isyarat dari para leluhurnya untuk tidak mengolah lele tolas
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dimaksud pada musim tanam berikutnya. Apabila mereka terus berkeras kepala
untuk tetap bekerja di atas lahan atau lokasi calon lele folas dimaksud, maka
pada saatnya kelak mereka akan menghadapi berbagai kendala yang sangat
mengganggu sejak proses pengolahan lahan hingga tibanya musim panen.
Bahkan tidak tertutup kemungkinan, pada suatu saat kelak, mereka bakal ditimpa
berbagai musibah secara beruntun, entah berupa kecelakaan-kecelakaan di
tempat kerja yang bisa mengakibatkan cacat fisik seperti halnya jatuh dari atas
pohon, ditanduk sapi atau kerbau, dipagut ular, terpotong parang atau peralatan
kerja yang tajam, maupun kecclakaan atau musibah lainnya yang dapat
mengakibatkan kematian.

Untuk mengatasi hal tersebut, maka diperlukan intervensi atau campur
tangan seorang mnane atau dukun Dalam hal ini, para petani terlebih dahulu
harus mengkomunikasikan apa yang telah mereka lakukan dan apa yang mereka
alami (termasuk isi mimpi yang telah mereka peroleh) kepada mnane. Setelah
mendapatkan gambaran tentang permasalahan yang dihadapi oleh sejumlah
petani terkait isi mimpi yang buruk dan dianggap sebagai sesuatu hal yang tidak
menguntungkan tersebut, selanjutnya mnane akan melakukan seiumlah upava
seremonial”>. Mnane tersebut kemudian menunggu hingga malam harinya atau
paling lambat dua atau tiga hari berikutnya untuk mendapatkan mimpi tentang
lahan hutan atau belukar yang akan dijadikan sebagai calon /ele folas bagi para

petani tersebut.

2 Upays-upaya yang dilakukan oleh mnane atau dukun untuk mengatasi kesulitan para petani
dimaksud adalah melakukan kiat-kiat tertentu dalam rangka berhubungan dengan arwah para
leluhur atau tindakan serupa sebagai rangksian upaya untuk mendapatkan mimpi tentang
permasalahan para petani mengenai calon lokasi lele 1olas yang akan diolah untuk musim tanam
berikutnya
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Pada beberapa hari berikutnya atau tepatnya segera setelah setelah
mendapatkan mimpi tentang calon lokasi Jele tolas bagi para petani dimaksud,
sang mnane mulai menghubung-hubungkan sejumlah hal terkait, misainya
mengenai keseharian hidup para petani, kondisi riil calon lele folas, dan isi
mimpi vang didapatkan oleh sang mnane sendiri.

Selanjutnya, mnane mulai melakukan ritus persembahan kepada {/is Neno
(dewa langit atau Tuhan). Ritus persembahan kepada Uis Neno tersebut ditandai
dengan penyembelian atau pemotongan seekor ayam jantan yang berwama
putih.” Pada saat yang sama, sebatang bambu akan dipotong dan pada salah
satu ujungnya akan dibelah menjadi empat. Potongan bambu yang dalam Bahasa
Dawan disebut sepe tersebut selanjutnya oleh mnane ditancapkan di salah satu
tempat dalam kawasan calon lokasi lefe tolas yang akan dikerjakan.

Sambil menggantungkan ayam korban pada sepe tersebut’’, mnane mulai
memimpin ritus persembahan bersama-sama dengan orang-orang yang hadir dan
berdiri mengitarinya, dengan mengucapkan onen (doa) untuk membebaskan
orang-orang tersebut dari mala petaka yang akan menimpa mereka. Setiap orang
yang terlibat sebagai peserta dalam ritus persembahan tersebut diharapkan ikut
menghadirkan dirinya masing-masing dalam satu kesatuan yang utuh yang
ditandai dengan partisipasi dari masing-masing peserta untuk mengucapkan

secara bersama-sama sinonim dari kata-kata tertentu dalam onen yang dipimpin

B Warna putih merupakan warna yang dihubungkan dengan surga atau Tuhan (Uis Neno atau
dewa langit) yang kepadaNya persembahan dikorbankan (Lihat Nordhoit 1971:77, dalam
Wilfridus Silab:Penterjemah).

# Ayam jantan muda tersebut digantungkan pada sebatang bambu atau sepe yang ditancapkan di
tanah atau di atas lahan calon kebun baru tersebut, entah dalam keadaan sudah mati atau masih
hidup, hal itu sangat tergantung pada petunjuk yang diberikan oleh dukun atau mnane
bersangkutan,
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oleh mnane. Biasanya onen yang diucapkan oleh mnane selalu diselingi sinonim
kata-kata tertentu yang diucapkan secara bersama-sama olch para peserta yang
hadir dengan menggunakan kata penghubung ma (artinya ‘dan’).

Sambil menaburkan beras yang diambil dari kasu/ (wadah yang terbuat
dari daun lontar), sang mnane mengucapkan onen atau doa sebagai berikut:

“Hari ini saya berdiri, menghadirkan diri saya. Saya membawa seekor
ayam berbulu putih® kepadaMu ya Allahku yang agung, Allahku yang
panas membara, untuk memberitahukanMu, dan membawa kabar
kepadaMu; Semoga mendatangkan sesuatu ramalan yang menguntungkan
dan pertanda yang menguntungkan pula bagi semua orang, anak-anak
ciptaanMu, sehingga tanaman baru semaian Liurai-Sonbai’® dapat
berkecambah dan memberikan harapan untuk bertumbuh dengan subur,
schingga terdapat kesehatan dan kesejahteraan untuk anak-anak ciptaanMu
semuanya. Jauhkan segala penyakit dari mereka dan tidak boleh bencana
menimpa mereka.”’ Semoga Tuhanku menurunkan hujan (awan) dan
menebarkan kabut gerimis. Semoga Tuhanku mengulurkan tangan
milikMu dan memegang serta menarik mereka dengan cepat setiap hari
dan setiap pagi”28

Setelah melewati tahap awal berupa upaya untuk menyikapi mimpi yang
didapatkan oleh salah seorang petani sebagaimana telah diperikan di atas, maka

langkah selanjutnya adalah meminta ijin atau melaporkan kepada fobe (dalam

kapasitasnya sebagai naijuf atau tuan tanah) tentang rencana sejumlah anggota

% Menunst Middelkoop yang dikutip Nordholt 1971:77 (lihat Wilfridus Silab:Penterjemah), bagi
masvarakat adat Atoni Pah Meto di Timor barat, rambut kepala atau tubuh yang putih adalah
sesuatu yang biasa untuk seekor binatang korban, apakah itu seekor ayam jantan, seekor babi, atau
seekor kambing, maupun kerbau, Biasaya binatang korban yang pertama kali dipotong mendahului
binatang korban lainnya adalah seekor ayam jantan.

% Menurut Nordholt (1971:78, dalam Wilfridus Silab:Penterjemah), Livrai-Sonbai adalah kata-
kata yang menjiwai padi dan jagung, karena dengan mengacu pada sebuah mithos yang populer di
kalangan masyarakat adat AroniPah Meto di Timor barat, Liurai-Sonbai adalah asal-usul dari
tanaman jagung dan padi.

¥ Dalam Bahasa Dawan, menas atau mapufu berarti penyakit, namun dalam konteks ini menas
atau maputu juga dapat dipahami sebagai sesuatu yang panas, keburukan, dan kemalangan, bahkan
bencana atau musibah seperti kegagalan panen atau kematian.

2 Nordhott, 1971:77-78 (dalam Wilfridus Silab: Penterjemah).
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kuan tersebut untuk membuka sebuah fele tolas di atas bane (bekas kebun) pada
musim tanam berikutnya.”’

Sesuai dengan adat kebiasaan setempat, apabila kelompok petan: yang
mengajukan pernohonan untuk membuka kebun baru atau lele folas tersebut
merupakan orang-orang yang pemah membuka hutan itu untuk pertama kalinya,
maka hal yang perlu dilakukan hanyalah meminta ijin dari fobe. Namun, apabila
bane yang akan diolah lagi sebagai lele tolas tersebut sebelumnya pemah
dikerjakan oleh orang lain, maka orang yang pertama kali mengerjakan bane
tersebut biasanya menyampaikan sejurnlah tuntutan berupa sejumlah hewan darni
orang-orang yang akan mengerjakan bane dimaksud. Tuntutan berupa sejumlah
hewan tersebut dianggap sebagai ganti atas hewan-hewan yang pemah
dikorbankan oleh orang pertama ketika hare tersebut masih berupa hutan atau
belukar.

Dengan mengacu pada apa yang disampaikan oleh para petani dan sambil
mempersiapkan berbagai hal yang berhubungan dengan pelaksanaan ritus rafek
nono hau ana, lobe sebagai naijuf (tuan tanah) akan mengutus salah seorang

tokoh adat setempat yang biasanya disebut tug adat untuk menginformasikan

¥ pada jaman dahulu, proses perijinan kepada seorang robe yang berperan sebagai naijuf (tuan
tanah), baik dalam rangka membuka sebuah kawasan hutan vang belum pemah dikerjakan sama
sekali, maupun pada sebidang lahan yang pemah dikerjakan atau pernah diolah sebelumnya, dan
bahkan kadang-kadang iahan yang di atasnya ditumbuhi rerumputan ilalang sekalipun, senantiasa
memiliki konsekuensi imbalan bagi fobe atas ijin vang telah diberikannva, Imbalan tersebut
merupakan bunga tanah atau pah in sufan yang seringkali diberikan dalam bentuk sekeping uang
perak atau bisa juga berupa seuntai manik-manik (noin muti atau inuh leko). Bila seseorang
menghindar dari bunga tanah atau pah in sufan kepada fobe, maka kepadanya akan dibenkan
sanksi berupa pengeksitan dirinya dari keanggotaan kuan, khususnya yang berkaitan dengan hak-
hak seorang angpota kuan untuk mendapatkan ijin dari fobe sebagai naijuf vang memiliki otoritas
pengelolaan sumber daya alam setempat. Dalam perkembangannya dewasa ini, praktik pemberian
semacam upeti sebagai imbalan atas ijin yang diberikan oleh seorang tobe sudah jarang dilakukan
bersamaan dengan semakin lemahnya posisi /obe dalam struktur desa moderen atau Desa Gaya
Baru (Bdk Nordholt 1971:79 dalam Wiifridus Silab: Penterjemah).
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kepada selurub anggota kuan tentang waktu pelaksanaan ritus fafek nono hau
ana.

Atas dasar informasi atau undangan dari fua adat, seluruh komponen
masyarakat dalam kuan bersangkutan akan berkumpul bersama-sama di bale
toko atau toko mnasi>® Di lokasi bale toko atau toko mnasi yang juga lebih
populer dikenal dengan istilah bakitola tersebut, tobe selaku nafjuf (tuan tanah)
bersama para fua adat lainnya akan memberikan arahan teknis kepada
masyarakat petani pada umumnya (in fob) tentang hal-hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan pengerjaan kebun baru atau lele iolas dimaksud. Matert arahan
dimaksud antara lain menyangkut informasi tentang ketersediaan bane yang
sudah tiba saatnya untuk digarap kembali. Pada saat yang sama fohe juga akan
menyampaikan beberapa keputusan dan petunjuk iain yang terkait dengan
persiapan persembahan berupa korban ternak untuk memohon ijin atau restu
(ta 'sine) dari be i nai (arwah leluhur) dan naija tuaf (tuan tanah) dalam rangka
menghindari musibah yang bakal terjadi di kemudian han, terutama selama
periode pengerjaan bane yakni sejak membuka kebun baru, menanam, merawat,
dan panen, bahkan hingga pelaksanaan ritus fatam pen tauf atau ritus

persembahan sesajian kepada Ulis Pah (dewa bumi atau dewa tanah).

* Di kalangan kelompok masyarakat adat Atoni Pah Mefo, bale toko atau ioko mnasi (tempat tus)
merupakan sebuah tempat atau lokasi yang felah ditentukan oleh para leluhur (be§ na'i) sejak
jaman dahulu. Bale ioko atay toko mnasi dimaksud juga .memiliki sebuah sebutan yang lebih
populer vakni ‘bakitole’ dengan funpsi sebagai ‘fola mnanu’ atau ‘baki mnamy’ itu oleh
masyarakat adat Atoni Pah Meto pada umumnya dipahami sebagai ‘balai pertemuan tahunan yang
tak berkesudahan’. Dewasa ini, sejumlah keputusan yang terkait dengan pengerjaan kebun
seringkali dapat dilaksanakan di sejumlah tempat yang lain seperti halnya di halaman gereja,
kantor desa, dan halaman rumah para tokoh adat, namun tidak demikian hainya dengan kegiatan
titus fafek nono hau ana. Lokasi ritus tersebut hingga saat ini tetap dilaksanakan di bakitala.
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Adapun puncak kegiatan memohon restu (fa 'sine) dari be'i nai (arwah
leluhur) senantiasa berlangsung di bakitola dalam bentuk perjamuan atau makan
bersama secara adat yang disebut sea teke.”’ Acara sea teke dimaksud senantiasa
diawali dengan onen (doa) yang berintikan pemberitahuan kepada Uis Neno
(dewa langit atau Tuhan) melalui be i nai bahwa sesajian yang dipersembahikan
pada awal ritus telah matang semuanya, dan siap untuk dimakan secara hersama-
sama. Untuk itulah maka para be i nai (arwah leluhur) di pah maisokan (dunia
gelap, dunia orang mati, atau alam gaib) dipersilahkan menyantap persembahan
tersebut terlebih dahulu. sehingga para anak dan cucu keturunan be i nai (para
leluhur) yang masih hidup juga dimungkinkan mengambil bagian di dalamnya
sebagai tanda keutuhan dan persaudaraan.

Satu hal yang tidak boleh dilupakan dalam rangkaian acara sae feke ini
adalah adanya tabu bagi setiap orang dewasa vang turut serta pada kesempatan
tersebut untuk mencicipi hidangan makanan yang ada sebelum berlangsungnya
ritus sea teke.

Sebelum berlangsungnya puncak ritus tafek nono hau ana di bakitola,
biasanya masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat terlebih dahulu akan
melakukan kegiatan {a'sine ume, suatu rangkaian doa adat yang biasanya

dilakukan oleh para petam di ni ainaf 2 yang ada dalam setiap rumah petani.

3! Gecara harafiah, sea feke berarti mengambil bahagian dalam persembahan kepada be'i nai
{arwah leluhur) berupa nasi, daging dan sop¥ (semacam minuman keras lokal berupa sulingan nira
lomar). Menurut Foni (2004:88). Sea reke merupakan perisiwa puncak dari rangkaian
komunikasi adat dalam bingkai sistem religi melalui doa-doa adat yang berwujud perjamuan
barsaraa vang diawali dengan onen (doa) kepada {is Neno (dewa langit atau Tuhan) melalui be i
nai (arwah leluhur} di pak maisokan (dunia orang mati, dunia pelap, atau alam gaib).

*2 Ni ainaf adalah tiang induk atau tiang agung yang terdapat di dalam rumah setiap keluarga
masvarakat adat Aroni di Timor Barat, yang diyakini sebagai tempat bersemayamnya be'i nai
(arwzh para leluhur).
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Ta 'sine ume tersebut didaraskan dalam rangka memberitahukan kepada be i nai
bahwa saat ritus fafek nono hau ana telah tiba dan karenanya be 7 nai diundang
untuk menvertai para petani Atomi Pah Meto dalam seluruh rangkaian kegiatan
bertani yang berlangsung di lele tolas atau lel tolas (kebun baru).

Selanjutnya, para petani melanjutkan kegiatannya dengan melakukan
ta’sine ume berikutnya di rumah induk adat dani masing-masing suku (ume kanaf
atau ume fam) dan rumah adat masing-masing subsuku (ume mnasi). Sebelum
memasuki ume kanaf, para petani Atoni Pah Meto terlebih dahulu akan
melakukan doa adat di haw monef * yang terletak di sebelah kanan depan atau
yang selalu berada di samping timur ume kanaf , ume fam, atau sonaf (rumah
adat suku).

Setelah melakukan fa 'sine ume di ume kanaf atau ume fam dan ume mnasi,
para petani kemudian bersiap-siap untuk melaksanakan fa'sine ume pada ritus
tafek nono hau ana di bakitola yang ada di kebun tobe ™ Pada kesempatan ritus
tafek nono hau ana dimaksud, tobe sebagai salah seorang tokoh adat yang diben
kepercayaan untuk mengatur pengelolaan sumber daya alam di wilayahnya, tidak
saja berhak membenkan sejumiah instruksi kepada para petani, tetapi juga
mempunyai kewajiban moral untuk menuntun setiap tahapan kegiatan ritus

tersebut, termasuk memimpin doa adat yang ditujukan kepada Uis Neno (Tuhan)

3 Hau monef adalah tiang kavu bercabang tiga yang divakini sebagai tempat bersemayamnya Usi
Neon Mnanu (Tuhan Allah Yang Tinggi), Usi Neno FPala (Tuhan Allah Yang Rendah), dan Be'i
nai (Arwah para leluhur).

3 Menurut adat kebiasaan setempat, setiap melakukan ritus adat pasti disertai persembahan hewan
korban Khusus untuk ritus rafek nono hau ara vang senantiasa diberlangsung di bakifola,
biasanya jenis hewan yang akan dikorbankan sebagai wngkapan rasa hormat dan persembahan
kepada be i nai (arwah leluhur} tidak diwajibkan atan ditentukan secara sepihak oleh robe, tetapi
diserahkan sepenvhnya kepada masing-masing suku (kanaf) untuk menentukan sendiri jenis dan
jumiah hewan vang akan dikurbankan sesuai dengan kemampuan mereka.
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melalui e 'i nai (arwah para leluhur), dan meminta ijin kepada para naija tuaf
atau pah tuaf (penguasa tanah) agar senantiasa menyertal para petani dan
masyarakat pada umumnya dalam menjalankan pelbagai kegiatan hidupnya,
serta menjauhkan dan membebaskan masyarakat dari ancaman malapetaka yang
membahayakan kehidupannya.

Ritus Mengasah Parang

Ritus adat mengasah parang merupakan salah satu tahap dan seluruh
rangkaian ritus fafek nono hau ana. Biasanya ritus ini dilakukan oleh para petani
sebefum dimulainya kegiatan berikutnya yakni menebang pohon-pohon dan
semak belukar di lokasi hane yang akan dijadikan sebagai lele folas pada musim
tanam berikutnya.

Onen (doa) yang didaraskan dalam ritua adat mengasah parang tersebut
dimaksudkan untuk meminta kepada Uis Neno (Tuhan) melaiui melaiui be i nai
(arwah letuhur) agar para petani terhindar dan berbagai malapetaka dan sekaligus
untuk menjamin suksesnya kegiatan berladang sejak persiapan, menanam,
pemeliharaan atau perawatan, hingga panen dan penyimpanan hasil panen.

Pertama-tama onen (doa) didaraskan di depan hau .wnvonf;jf;"5 kemudian

dilanjutkan di depan ni ainaf”® Pada kesempatan ini, kepala suku atau para

% Hau monef yaitu tiang vang didirikan di depan rumah setiap ume nakaf (keluarga atau rumah
tangga) Afoni Pah Meto. Pada hau monef ini biasanya digantungkan benda-benda suci atau benda-
benda keramat milik suku yang merupakan peninggalan para nenek-moyang dan suku
bersangkutan, Untuk pelaksanaan doa dalam konteks ini, biasanya yang dipilih sebagai tempat
pelaksanaan ritus adalah han monef yang ada di rumah saudara laki-laki tertua di dalam suku
bersangkutan.

% Biasanya ni ainaf yang dipilih untuk melakukan ritus mengasah parang dalam konteks persiapan
pengolahan lahan pertanian tersebut selalu dipusatkan di rumah saudara laki-laki tertua dalam suku
{kanaf). Ni ainaf yang ada di rumah saudara laki-1aki tertua dalam suku dimaksud juga merupakan
altar suku bersangkutan, vang padanya biasanva digantungkan sejumlah benda pusaka warisan
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pengolah lahan yang berusia lebih tua membawa sebuah wadah berisi sirih pinang
dan mempersembahkan hewan korban sambil mengucapkan onen.. Rumusan onen
yang didaraskan sama dengan rumusan onen yang digunakan oleh para petani dari
kelompok masyarakat Adat Afoni Pah Mefo Miomafo di daerah Tunbaba’’
berikut ini.

“Hoi...Usi Neno Amoet Ma Apakat, Afinit Ma Anesit, mok Uis'kin ma
tuakin es pah Tunbaba, Au he umolok ok pah Tunbab in uk’lin ma in
tua’kin esa’ha Puna Tunbaba, es on neno ma faihoe ki et ok tua kinna ma
uisking es Mamun ma Femnasi, nane nok tuakin naben nok uiskina naben
es Kuatimo ma Tun'noe, na’tetbon nem ma na’ sesbon ben neu Qemabaki
ma au nibi sela..

Hoe..., nanet bon nem-nases bon nemalt, neu fuakin ma uiskina es tefna ma
euk kin, nemen neuba Panis nok Amol es uiskina ma tuakin, lia fain nem —
aebanin ma fain nem, neuba Kuun-Kafnbaun Nael Naijuf, lia nem -
oebanim nem neuba Bokon nok Kua’ais, Hani ma Manumuti, nemen neu
Sene ma At'cen, Mau nok Tasona, neu uis'king ma tuakin, he limut ma
tabua ben, lek tabua ben.

leluhur yang dikeramatkan (/ey) berupa parang dan keris yang dipercaya memiliki kekuatan-
kekuatan gaib.

37 Sebagaimana telah penulis paparkan pada bagian awal disertasi ini, bahwa fokus dan focus
penelitian ini adalah masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki ¢i Desa Biloe, Kecamatan Biboki
Utara. Namun hal penting vang tetap harus diingat adalah bahwa sosiologis atau antropologis,
umumnya berbagai fenomena sosial budaya yang melekat pada kehidupan masyarakat adat Aroni
Pah Meto Biboki yang ada di Desa Biloe tidak dapat dilepaspisahkan dari pelbagai fenomena
sosial budaya yang ada dalam kehidupan kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto Insang dan
Atoni Pah Meto Miomafo vang ada di wilavah Kabupaten Timor tengah Utara, bahkan juga
kehidupan sosial budaya kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto lainnya baik yang ada di
wilayah Kabupaten Timor Tengah Selatan, maupun di Kabupaten Kupang Pertimbangan inilah
yang mendasari penulis untuk mengikutkan sejumlah rumusan doa tertentu yang terkait dengan
konteks ritus-ritus adal dalam siklus kegiatan pertanian vang ada di kalangan masyarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor Barat. Intinya 1alah bahwa secara tipologis, seluruh subetnis diani Pah
Mero di Timor Barat memiliki ritus dan siklus kegtatan pertanian yang sama Perbedaannya hanya
terdapat pada penggunaan kata-kata tertentu yang dapat ditemukan dalam setiap rumusan doa adat.
Berkenaan dengan perbedaan dimaksud, harus diakui bahwa walaupun semua kelompok
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat adalah penutur Bahasa Dawan, namun secara
sosiolinguistik tentu saja masing-masing subetnis yang ada di wilayah ini memiliki dialek sendin-
sendiri. Kondisi sosiolinguistik initah yang membedakan satu subetnis dengan subetnis yang
lainnya. Dengan demikian, cuplikan rumusan doa dalam sejumlah tahapan kegiatan pertanian yang
diambil secara bervariasi baik dari Subetnis Afoni Pah Meto Biboki, Subetnis Afoni Pah Meto
Insana, maupun Subetnis Aroni Pah Meto Miomafo dalam disertasi ini semata-mata dimaksudkan
untuk menunjukkan persamaan budaya dalam aktivitas pertanian sebagai salah satu bentuk nyata
interaksi yang terjadi antara magsyarakat adat dtoni Pah Meto yang ada di Timor Barat dengan
lingkungan alam yang ada di sekitamya
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Hit afi tabelak tain tefak ma hanak, at mpoe het tait nonba, tait hit benas
ma hit suni, het mpoe het non hit mapaut ma hit malafu. Het tait nonba ma
tait suni a tait benas, he nait lef nono ma oet hau ana, he namnen ma
ukanene, het 1'sine ma utonki, nane on ta’sine ma taton neuba nonbat
henat feken, hau ana'al he nat feken, ma nane nam'nene, he nait noka
benas nao natuin in talan, fani nao natin in talan.

Et usine ki ma utonan ki, he mit main mi hin main neu tuakin ma uiskin es
Puna-Tunbaba, Mamun ma Femnasi, neu nane Uis Sakunab mit main ma
muhin main; uis Ukat mil main ma muhin main, he musine ma moton neu
ho ena ho ama es mone boes mese mit mani ma muhin main.

Uetub on ijeben ma wtusib on'l, muhin nai - mu tusib nai, lasi ueoub on
ijeben, he nait noka milta ma muhin main nai, ma nane on uetub ona'i,
Lasi tuk — tuka, uaba pal — pala nai.

Artinya:

“ Oh ..., Tuhan, Pencipta dan Penyelenggara Yang Maha Tinggi dan Maha
Besar bersama para leluhur kami di bumi Tunbaba, saya ingin berbicara
dengan kamu sebagai pokok dan pemilik tanah air dan wilayah Tunbaba,
sebagaimana setiap siang dan malam menyapa kamu schingga hadir
bersama pemilik dan penguasanya di Mamun dan Femnasi, turut serta
pemiliknya dan penguasanya di Kuatimo dan Tun’noe, datang
menghadirkan diri dan kian berjalan serta selangkah menghampiri ke
QOemabaki yang memangku Nibi Sela.

Oh..., berjalan menampakkan diri, menyusur kemari-menghampir ke
pemilik dan penguasanya di tempat perternuan, di simpangan wilayah,
datang dan tibalah pada Panis dan Amol sebagai pemilik dan penguasanya
lalu balik berjalan, balik bersorak ke Ku’un-KaEnbaun, ke Nael Naijuf.
Berpaling ke mar, bersoraklah hanya untuk Bokon-Kua'ais Hani dan
Maunmuti, datang dan tibalah pada Sene-At’oen, Mau dan Tasona pada
pemilik dan penguasanya agar berkumpul bersama, menunjuk bersarna
sudah.

Kemarin, kau simpan dan tinggalkan mulut dan suaramu, kuundang keluar
agar memandang dan mengambil larangan atau aturan dan tata cara kita,
parang dan keris kita, berkenanlah berkeliling dan memandang sampah
dan masalah kita. Bolehlah melepas larangan dan mengambil keris,
mengambil parang agar dapat memutuskan tumbuhan tali dan menebas
semak belukar, agar menyusut dan mengering, agar mengundang dan
memberitahu hanya untuk memutuskan tumbuhan bertali, menebas
semak-belukar untuk mengering, agar besok parang jalan menurut
aturannya, kapakpun jalan mengikuti aturannya, schingga saya
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mengundang kamu dan memberitahu kamu, supaya sudah melihatnya-
sudah mengetahuinya untuk pemiliknya dan penguasanya di Puna
Tunbaba Mamun Femnasi. Itu menandakan bahwa Raja Sakunab sudah
melihat, sudah mengetahuinya, Raja Ukat sudah melihat  sudah
mengetahuinya agar mengundang dan menyampaikan pada ayah dan
bundamu yaitu sebelas laki-laki agar melihat dan mengetahui. Berbicara
hanya demikian dan mengedepankan hanya demikian, melihat dan
mengetahui sudah penyampaian harapan hanyalah demikian agar besok
pagi ketika melihat, itu menandakan sudah diketahui. Itu berarti, saya
mengakhiri harapan ini. Penyampaian ini menjadi terputus-putus,
pembicaraan menjadi singkat dan berakhir sudah ™®
Masih dalam bingkai pelaksanaan ritus pertanian tafek nono hau ana 1ni,
salah satu ritus penting yang tetap harus dilaksanakan adalah ritus mengasah
parang. Tahapan ritus mengasah parang ini lebih singkat prosesnya, karena pada
tahap sebelumnya, berbagai upaya seperti menafsirkan arti mimpi dan berbagai
langkah ta’sine unte di sejumlah lokasi mulai dari nf ainaf dan hau monef, yang
diteruskan ke hau teas hingga ke bakitola yang ada di kebun tobe, telah dilakukan
dengan baik dalam rangka mengidentifikasi dan sekaligus melegitimasi hak-hak
petani yang terkait dengan pengolahan lahan, refleksi diri para petani baik secara
pribadi maupun secara kelompok, serta kesiapan para petani untuk mengerjakan
calon lele tolas masing-masing.
5.5.1.3 Ritus Menebangi Pohon-Pohon
Tahapan kegiatan selanjutnya yang biasanya dilakukan oleh para petani
Atoni Pah Meto adalah menebangi pohon-pohon yang ada dalam lokasi calon

kebun baru atau lele tolas. Pada tahapan kegiatan ini, umumnya semak belukar

dan pohon-pohon yang kecil akan dibersihkan terlebih dahulu.

*¥ Doa ini diucapkan oleh Bapak Michael Kolo (70), Maveva dan Kelurahan Bitefa di wilayah
Nael Tunbaba (lihat Foni, 2004:92-94).
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Hal ini dimaksudkan agar para petani dapat dengan lebih mudah
menebangi pohon-pohon yang lebih besar. Dengan menebangi semak belukar dan
pohon-pohon yang kecil, para petani Atoni Pah Meto juga akan lebih mudah
melakukan identifikasi terhadap sejumlah pohon besar yang tidak perlu ditebangi.
Beberapa jenis pohon yang biasanva dibiarkan tetap tumbuh adalah hau meni atau
cendana (Sandalwood atau Santallum album), pohon-pohon yang biasanya
dijadikan sebagai tempat bersarangnya lebah, dan pohon-pohon lainnya dari jenis
kayu yang biasanya digunakan untuk membangun rumah, seperti kayu jati
(Tectona grandis), serta kayu merah (Prerocarpus indicum) atau dalam bahasa
setempat biasa disebut kayu matani yang biasanya sangat tahan terhadap api.

Pada umumnya kegiatan membersihkan semak belukar dan menebangi
pohon-pohon ini dilakukan pada Bulan Agustus setiap tahun. Biasanya petani
yang dianggap sebagai pemimpin kelompok penggarap atau pengolah lahan
tertentu mutai mengambil inisiatif untuk mendekati sejumlah warga atau petant
lain yang ada di dalam satu kuan (kampung) untuk meminta bantuan mereka, atau
bisa juga meminta bantuan pada sejumiah kecil petani yang ada di kuan lain yang
bertetangga dengan kuarnya.”

Apabila ukuran kebun baru tersebut termasuk kecil, pekerjaan
membersihkan semak belukar serta menebangi pohon-pchon kecil dan besar
dalam lokasi /efe folas tersebut dapat saja diselesaikan dalam satu harn. Namun

apabila lele tolas tersebut cukup luas, maka dibutuhkan beberapa hari untuk

3% Biasanya para petani yang didekati untuk dimintakan bantuannva, baik yang berasal dari satu
Juan ataupun dari kuan tetangganya, adalah orang-orang pilihan vang dianggap mampu bekerja
sama dan bekerja keras untuk menyelesaikan pekerjaan dalam waktu yang relatif singkat, entzh
hanva dalam satu hari atau beberapa hari.
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menuntaskan pekerjaan dimaksud. Pekerjaan yang dilakukan secara bergotong-
royong ini biasanya disertai semacam pesta kecil yang ditandai dengan
penyembelian beberapa jenis hewan, baik ayam, babi, kambing , sapl ataupun
kerbau,*

Pada sore hari, ketika para petani selesai menebangi pohon-pohon,
sejumlah hewan pun siap untuk dibunuh. Beberapa ekor ayam, babi, atau seekor
kerbau telah siap dibunuh dan dimasak untuk memberi makan para peserta yang
ikut berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. Tobe yang dimintai kesediaannya
ataupun salah seorang pemimpin di antara para petani yang dianggap cukup
berpengalaman dalam pelaksanaan kegiatan ritus adat setempat akan memimpin
ritus persembahan dan permohonan kepada Uis Neno (Tuhan) melalui bei'i nai
(arwah leluhur) dengan mengucapkan oren (doa) adat sebagai berikut.

“Hoi ... Usi Neno amoet ma apakat, afinit ma anesit, mok au uis’in ma au

he'in, neno’i, bi bale mnasi'i, sufa kauf® ki, mieuk ma mibua bi hit bale

mnasi.

Hoi... Usi Neno, mok au uis'ina, au be'i nai, hoi ije to uki, to tefu nait

namanam sae, oet haub bat kaisa na’'kata, kaisa mus kakek, kai mus

papip, kai muk tatoti ma kai muk tatana.

Neno'i, on takam tapohot neu sufa ma kauf. Neno i, on nakam on nabuab

kit ma natolab kit. Nabuabon es’i, ma tolen es’i, ia mait mana kit benas

ma fani he tait tateut panaf ma ta teut aun fani. Kios lian fuk ma, lian tafa
he muhakeb ma mu tupap, tepo po'an ma sapi poa.Am loije nai ma, sube
nai. Amloi meke ma, sumeke, ou mamtet fe mubelak ma fe mumamub he ta
sine suku-suku ma hobo-hobo es feot aklo'o, moen aklo'o, moen

apaumakat ma feot apaumakat. Henetafen Ni enaf ma tasaeb hit foti
henait lian 'na tole ma nateb, tac niktama tao akla’at nait tasaeb sua atoni

% Jenis dan jumlah hewan yang akan disembelih disesuaikan dengan jumlah pekerja dan lamanya
waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan dimaksud. Selain itu, jems dan jumlah
hewan vang akan disembelih atau dipotong untuk membiayai pesta kecil dalam rangka kegiatan
pembersihan lahan dan penebangan pohon-pohon di lokasi lefe folas tersebut juga ditanggung
secara bersama-sama oleh para petani yang menjadi pengolah lele folas untuk musim tanam
bersangkutan.
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ma takpain atoni he tain feto ma tain mone. Feto lo bian mone lo bian, a
ek’nesu ma a tai nesu nok oe kanaf ma faut kanaf Aim hem soit
mankau_oekana faut kana es bale mnasi ia. He moele neu nono ma
molele neu au lekok ma au_matauk.

Hoi... On tak'a ma lof hai mifek nono hau ana hem tao hai kamat ma hai
nonot, es on nane hai mioit henaitam fela kai noe manikin ma maof
manikin, neu to uki ma neu to tafa. Hai totis ma hai molok onale ije a nait
miklo kai nako kauna huma-huma, ma susai manukat bian, henait haim

2

aomin ma nmekmnin. Hai totis ona le i, hai lasi ona le’i.

Artinya:

“Oh... Tuhan Allah, Pencipta dan penyelenggara, Yang Maha Tinggi dan
Maha besar. bersama para lelubur kami, hari ini, kesempatan ini, di tempat
sakral ini, anak-anak bertemu dan berkumpul di tempat sakral kita
bersama.

Oh... Tuhan Allah, bersama para leluhur kami, yang hadir di sini adalah
hamba-hambaMu, mau menyampaikan agar ketika matahari mulai muncul
kiranya kegiatan kami menebangi pohon tidak sampai menimbulkan
suasana kaget dan membingungkan. Hari ini kami menyerahkan seutuhnya
keturunanmu dalam pangkuanmu agar terhindar dari bencana yang
membahayakan.

Hari ini adalah hari berkumpulnya anak-anak. Semua telah berkumpul
bersama di sini, dengan parang dan kapak. Lihatlah anak-anakmu agar
tinggal angkat kapak dan parang supaya menjadikan kapak dan parang
lebih kuat dan tajam. Lihatlah anak-anak, jagalah mereka supaya mereka
dapat mengangkat dan menidurkan kulit dari pohon-pohon yang berdiri.
Angkat dan simpanlah agar menjadi hangat. Semoga dengan hal ini bisa
mengundang_suku-suku yang jauh dan_dekat baik laki-laki maupun
perempuan, supaya membangunkan kekuatan keluarga yang berasal dari
air keramat dan batu keramat, supaya tampak pintar, cantik, dan tampan.

Kami akan memotong dan memutuskan tumbuhan-tumbuhan berbentuk
tali dan pohon-pohon kecil untuk menggantinya dengan tanaman kami.
Oleh karena itu, kami mohon agar hanya diberikan sungai kesegaran dan
perlindungan yang menyejukkan unfuk anak-anak keturunanmu ini. ini
permohonan kami, jauhkan kami dari berbagai binatang berbisa dan
malapetaka lainnya agar kami sejahtera lahir dan bathin. Inilah
permohonan kami.”

Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

201

Doa ini diucapkan sambil mempersembahkan sirih pinang, hewan kurban,
dan sopi (minuman keras lokal dari sulingan nira lontar). Seusai mendaraskan doa
ini, hewan-hewan kurban yang telah disiapkan sebelumnya mulai dibunuh.

Dalam hampir semua kegiatan ritus adat, umumnya masyarakat adat Atoni
Pah Meto di Timor Barat selalu membaca pesan-pesan para leluhurnya lewat
organ tubuh tertentu dari hewan yang dikurbankan. Dalam Bahasa Dawan,
membaca pesan-pesan para leluhur melalui organ tubuh hewan kurban tersebut

dikenal dengan istilah rae lilo."'

Berek Tabean Bukifan (90, mengenakan destar atau ikat kepala) dalam
sebuah kesempatan ritus adat Tae lilo di bawah Lopo Tainlasi Suku Bukifan,
di Desa Biloe, Kecamatan Biboki Utara.

41 Apabila hewan kurban adalah ayam, maka fae lilo (membaca pesan leluhur) biasanya dilakukan
pada usus atau tali perut, empedu, dan tembolok. Bila hewan kurbannya adalah babi, kambing,
sapi atau kerbau, maka fae lilo biasanya dilakukan pada hati dan empedu dari hewan kurban
tersebut.
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Hewan-hewan kurban tersebut dibunuh dengan hati-hati dan para peserta
yang hadir biasanya menunggu pesan-pesan leluhur atau fae /ilo dalam suasana
yang cukup menegangkan.*

Apabila pesan-pesan leluhur melalui tae lilo tersebut teryata cukup baik
(positif), maka kegiatan dilanjutkan dengan persiapan acara sea feke atau makan
bersama secara adat sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya.

Untuk itu para wanita Afoni Pah Meto akan segera menanak nasi dan
daging kurban untuk selanjutnya dipersembahkan dalam acara sea teke pada
sejumlah tempat tertentu yang telah dikultuskan sebagai lokasi penyembahan oleh
kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat. Selanjutnya, 7obe,
maveva, ataupun salah seorang tokoh adat lainnya yang hadir pada saat itu mulai
menyampaikan onen adat atau fa'sine ume yang berisikan permohonan untuk
mengundang dan mempersilahkan be’' nai (arwah para leluhur) agar dapat
menyantap makanan yang telah dihidangkan

Hidangan sea teke juga akan dibagikan kepada semua peserta yang hadir
agar semuanya ikut mengambil bagian di dalamnya sebagai lambang penyatuan
antara manusia dengan dunia pah maisokan.

Para petani Atoni Pah Meto pria akan duduk bersila membentuk lingkaran
di sekeliling tempat penyembahan. Biasanya acara makan bersama secara adat
vang disebut thukae tabua ini mendahulukan kaum pria dan anak-anak, sedangkan

kaum wanita Afoni Pah Mefo akan mendapat giliran tbukae fabua sesudahnya.

*2 Hal ini terjadi karena isi pesan yang dapat dibaca melalui tae lilo tersebut sangat mempengaruhi
suasana psikologis masyarakat adat Aromi Pah Meto, baik secara individu mappun secara
kelompok, karena isi pesan para lelubumya yang diperoleh melalui tae lifo dimaksud akan sangat
menentukan keputusan mereka tentang apa yang dikerjakan selanjutnya,
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Thukae tabua di kalangan masyarakat adat Atoni Pah Meto tersebut biasanya

menyajikan daging kurban dan minuman sopi persembahan.

Pada kesempatan seperti ini biasanya tampak sekali suasana kekeluargaan

yang ramah. Sesekali akan terdengar teriakan (na ho ‘o) penuh persaudaraan. Na

ho’o (teriakan) yang menghiasi acara tbukae tabug dan senda gurau para petani itu

merupakan salah satu ciri pesta kerja kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto

di Timor Barat.

Adapun one (doa) adat yang diucapkan pada saat berlangsungnya ritus

sea leke sebagai bagian dari ritus tafek nono hau ana tersebut adalah sebagai

berikut.

Disertasi

“Oh... au ama'in ma au uis'in, es Puna Tunbaba, Mamun ma I'emnasi. Afi
w’belak, u'etub neu en’'fini ma am fini, tumuku bousam'mese, nane on
mu helak ma mu autub neu suf kini neu auf kini, neno'i u'atub neu uis "kini
ma am'kini es Puna-Tunbab, Mamun Femnasi, neno'l u'uab mau ‘kulib
neu mone ha (4) feto ne (6), he u'nakab ani u kulib ani, lelo mi panab ma
mihik kam bi sulat ma bi atu, on ail ane ma upen ane on umliel ok neben
ma oek okneben.

O ket tethok, oket tapasibok okan, I'liam ma fain oebain 'ni ma Jfain, oum
ek mtasa es ijeben, ma ekem mnine es ijeben, usaeha ben es meja ma
bakus, tail 'le he mu'etub ma matusib neu mone ha (4) feto ne (6), he nait
usaban es meja ma bakus, mail 'le he mu ‘entoub neu hi ena ma hi ama, hi
usi ma hi be'i, mi kob'ba fin ma mitesab ban fin, neu anesel ma afinit,
amoel ma apakaet.

Hae Usi ..., mnenok ko mnahat 'ta es ijeben, ma mnenok mnuit'ta es ijeben.
Oh... usi masanut ma munebet neu nai, he nait noka simba ha manikin'ni
ma simba oe tene. Mok esa hai nene pa taum ma poa abas. Hoe... Molok o
nai, lasi o nai, thukae nai ma tiu nai.”

Artinya:

“Oh..., para leluhurku, bapak-bapakku dan ibu-ibuku di Puna-Tunbaba,
Mamun Femnasi. Kemarin saya menempatkan dan menyampaikan lebih
lanjut kepada bapak-ibu sebelas kepala, iiu laksana mletakkan dan
mempersembahkan untuk para penerus dan pewaris. Hari ini kupasrahkan
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untuk para leluhur bapak dan ibu di Tunbaba, Mamun Femnasi, hari ini
kupohonkan untuk para leluhurku, empat laki-laki enam perempuan,
berserah dan berharap hanya kepada para leluhurku. Beberapa wakiu
berselang kamu telah meninggalkan tanda dan gambar di atas ‘surat’ dan
arang, sehingga ketika melihat dan memandang jadinya riang gembira
bersamanya dan kian meneguhkan.

Setelah itu bersorak menghindar, menjauh bersamanya, kini kemari,
kemari dan bernyanyi, oh bertemu sudah di sini persis bertemu membawa
yang matang di sini dan membawa yang kering di sini pada pintu
gerbangnya yang telah tertera di atas meja batu.

Tengok untuk berserah, untuk bermadah kepada para leluhurku, empat
laki-laki dan enam perempuan agar mengambil yang teriera di atas batu,
lihat dan sampaikan kepada bapak dan ibumu, tuan dan leluhurmu.
Jalarkanlah dan lanjutkanlah kepada Yang Tinggi dan Yang Lebih pada
Pencipta dan Penyelenggara.

Oh Tuhan, berpalinglah kemari pada altar makanan dan minuman (b

Tuhan, turunkanlah, bentangkanlah agar nanti besok pagi kami hanya

boleh menerima tetesan air sejuk dan menyegarkan, bersama para

pengrajin kain sulam. Oh... cukup di sini saja seruan dan harapan kami.

Mari kita makan dan minum bersama-sama.” **

Apabila dalam bacaan fae /ilo terdapat tanda-tanda yang mengisyaratkan
ketidakharmonisan hubungan antara masyarakat adat Atoni Pah Meto™ dengan
pah maisokan, maka biasanya fobe, seorang maveva, atauputt salah seorang tokoh
adat lainnya yang hadir pada kesempatan itu langsung memutuskan untuk mencari
tahu sebab-musabab terjadinya ketidakharmonisan hubungan tersebut, dan

berupaya untuk kembali mengkomunikasikannya dengan be’ nai melalut

persembahan hewan kurban baru dengan wama buluh yang dipilih secara khusus.

43 Hasil wawancara Withelmus Foni dengan informan Michael Kolo {70), mavew: di Kelurahan
Bitefa, wilayah adat Nael Tunbaba, Subetnis Atoni Pah Meto Miomafo-Kabupaten Timor Tengah
Utara (Lihat: Foni, 2004.95-96).

“ Yang dimaksudkan dengan masyarakt adat Aroni Pah Meto dalam konteks ini adalah para
peserta ritus yang terdiri atas para petani pengolah lel tolas, maupun anggota keluarga besar
lainnva, baik vang hadir maupun yang tidak hadir karena halangan tertentu.
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Peristiwa ini oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat disebut 1a ‘tetun

lilo.

Adapun rumusan onen adat untuk tateut ma latoetan lilo adalah sebagai

berikut.

Disertasi

“Hoi... uis'kin ma tua’kin es Puna Tunbaba, Mamun Femnasi, ije lelo
unakab mau kulib neu mone ha ma feto ne. Oket molki'i on'na lelo
unakab neukiben ma wkulib neuba mitaim miniki, ma mitaim es’i, sulatka
na leok, ho atu kana naleok. Neu tao kau ksele es ijeben es ail ana ma
upen ane on atu ka naleok, sulat kana naleok et mes uab oki utoin oki.
Na'nane le sultan kanakleot'fa ben nok atu kanaleok faben es u, uaben
neu ki mone ha feto ne, he nait noka mail mane ha.

Mupen man kai nai, he nait noka am nemte lek-leko amusabomane leko-
leko. he nait noka kai fa fekau bubka ma kai fa fekau ksele, nait nekja
alekot nai misabe nai, on alekot he nait noka sulat kai nam leu nai, atu
kai san nai.

Nane on ite es ije ben ma uhin le es'l, neu nak maut ekses el u ‘uabko fain
he nait'ta lia mamoebani ma fain oum, hetamen neu poelna ma munaobe
he tam nai neu una ben, nak on nan kaisa muspapip ma kai muskakek.

Usine ki ma uetub ki, neu sulat amleute-au amlewta ben, ait an nafuf’i ma
oef ijeben, he unakab fain ma ukulif fain neu mone ha, feto ne, on mu ‘uah
nai mok afu, mu uab nai mok naijana, he nokat tao neu kai alekot,
musaban ne alekot, fun nane onat lamen useseko unaobe es nai, he
kaimuspapin kai, kai muskakeken kai.

Nane on usine ma utonan kijen, hoe mail man kai, hoe..., usine kijen mau
tonun‘ki ona ijeben, ama mone ha mok ena feto ne, mu etub nai mulusib
nai, neu afu lew ma neu naija leu, he afu leu naija leu kaisa muspapipin,
kaisa muskakeken ten kau nai, au ait an nafuf ijeben-oef ijeben unakbe
leko-leko u kulib leko-leko, neu sukin ma neu in akinin ben, nane on
unakab au afu leu ma au naija leu, nane on afu nak sele na lajen, ma
naijan naksele nalaljen, on ait an nafuf ije ma oef’l, he lelje alekot-usane
alekot, he nait noka kai muspapin kau kai muskakeken kau nai.

Oetub ona’i ma utusib ona'i ben, nane on mit main jenmuhin manje. Afu
leu, naija leu nait musabne alekot. Fun namanat maif main kau, muskau

main kau, fun namanat mfait kau ma leol main kau ben. Fun namat sus
ain ko ma muil nainko.
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Lasi pen u, uben ona ijen ma ukilib ona ijeben kaisa muspapinkau kai
muskaken kau nane he ukata ukeok eben nane ho sufa kau ho kauf kau. s
on naman ena nai, Lasi uetub ona ijeben utusib ona ijeben, lasi wk tuka
lasi pala-pala”

Artinya:

“Oh para leluhurku di Puna Tunbaba, Mamun Femnasi, tadi aku memohon
dan meninggikan pada empat laki-laki dan enam perempuan. Karena tadi
aku berbicara dan berseru kepada kamu, para pemilik dan penguasa, agar
menerima dan menyimpan sudah, tapi tanda dan gambar tidak
memuaskan, telah kamu beri aku tanda dan gambar kekesalan dan
kekecewaan, tapi tak apalah, tanda dan gambar kekesalan itu telah aku
lihat dan memandangnya, karena itu kembali aku berbicara dan berseru
kepada para leluhurku, empat laki-laki dan enam perempuan.

Pandanglah sudah, semoga esok ketika dilihat dan dipandang tidak lagi
mengecewakan, supaya esok beri saja aku kegembiraan, agar tanda dan
gambar pada surat dan arang tak lagi mengecewakan.

Biarlah aku kembali berbicara denganmu, agar aku kembali bersorak,
giringlah untuk masuk ke pusat dan induk, kupohonkan untuk masuk
sampai pada pokoknya. Itu berarti tidak membuatmu kaget. Kusampaikan
pemberitahuan tentang surat dan tandamu yang rusak dan mengecewakan
hati. Saya ambilkan buluh ini dan air ini untuk menghadap kembali dan
mengedepankan kembali kepada empat laki-laki dan enam perempuan. Itu
berarti berbicaralah dengan abu, berbicaralah dengan tanah, agar esok pagi
masukkanlah pada kami kebaikan, menggendong kebaikan, itu karena
telah menampakkan diri, mendekat padamu. Oleh karena itu, janganlah
marah dan janganlah membentak kami.

Itu berarti aku telah datang mengundang dan memberitahukanmu. Obh...,
tengoklah kami, sudahlah kuundang. Sudah kuberitahu seperti ini, bapak
empat laki-laki bersama enam saudarimu, sampaikanlah sudah jalarkan
sudah pada abu suci dan tanah suci agar abu suci dan tanah suci tidak lagi
membentak dan menggertak kami. Saya ambilkan buluh ini dan air ini,
kuhadapkan padamu dengan sebaik-baiknya. Kupintahkan pada
junjunganmu, pada kayanganmu. Itu berarti kupusatkan abu suciku, tanah
suciku. Itu bagaikan debu yang telah berhamburan, tanah yang telah retak,
itu karena tersumbat. Kuambil buluh ini dan air ini untuk disayat dan
disebarkan dengan baik agar esok pagi, engkau tidak membentak dan
menggertak aku lagi. Kupohonkan dan kusampaikan demikian, itu berarti
sudahlah dilihat dan diketahui.

Berseru dan bermohon padamu, itu berarti telah melihat dan telah
mengetahui, lenyapkan sudah tanah dan debu yang panas. Sebab siang dan
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malam kamu selalu memangku dan memeliharaku, sebab siang dan malam

kamu telah memangku dan menggendongku, sebab setiap hari aku selalu

menyusut dan menghisap darimu.

Ini sudah permohonan bertuah dan bersandar padamu, semoga tidak

terkejut dan mengagetkan lagi, sekarang aku hendak memutuskan tanaman

dan memotong pohon untuk para generasi keturunanmu. Sebab siang dan

malam kamu telah menjadi bapak, dan telah menjadi ibu. Penyampaian

permohonanku sudah cukup sampai di sini, seruanku cukup sudah.”™®
5.5.1.4 Ritus Taif Nuta Ma Nopo (Membakar Tebasan)

Kira-kira dua atau tiga bulan setelah kegiatan penebangan pohon-pohon
dan semak belukar di lokasi fele tolas (kebun baru), yaitu sekitar akhir Bulan
September atau awal Bulan Oktober, ketika kayu-kayu dan pohon-pohon atau
semak belukar tebasan itu tetah kering, maka semua kayu tebasan tersebut siap
dibakar. Kegiatan dimaksud biasanya dilakukan sendiri oleh masing-masing
petani atau kelompok petani Atoni Pah Meto pengolah lele tolas yang urmumnya
berlangsung pada malam hari. 4

Sebelum membakar kayu-kayu dari pohon-pohon tebasan yang ada di
dalam lokasi fele folas, terlebih dahulu dahan-dahan kecil akan dikumpulkan di

sekitar /ele iofas untuk membangun pagar kayu yang disebut hahine. Seandainya

di antara kayu-kayu atau pohon-pohon yang ditebangi terdapat bambu dalam

“ Rumusan ini diambil dari doa tateut ma taoetan lile yang diucapkan oleh informan Michael
Kolo (70). mavews dani Xelurahan Bitefa sebuab wilavah adat di Nael Tunbaba, Subemis Aroni
Pah Meto Miomafo, Kecamatan Miomafo Timur-Kabupaten Timor Tengah Utara Rumusan doa
ini disampaikan kepada Wilheimus Foni dalam sebuah kesempatan wawancara di rumah informan
{Lihat : Foni, 2004:97-99),

“ Menurut Tobe Yohanes Amleni (47), waktu yang tepat untuk Tait Nuta Ma Nopo, suatu
kegiatan untuk membakar kayu-kayu tebasan yang sudah kering di lokast /ele folas (kebun baru),
vang oleh masyarakat setempat seringkali dikenal dengan istilah ‘bakar kebun baru’ adalah pada
malam hari. Hal ini lebih dikarenakan oleh pertimbangan untuk menghindari tiupan angin kencang
vang bisa mengakibatkan api merambat ke daerah di luar lokasi /ele folas (Hasil wawancarai
penulis dengan informan pada Hari Rabu, 4 Pebruari 2004 di rumahnya, Desa Hauteas- Kecamatan
Biboki Utara
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jumlah yang cukup banyak, apalagi kalau di sekitar /ele folus bersangkutan
terdapat banyak rumpun bambu, maka para petani Atoni Pah Mefo umumnya
lebih memilih bambu untuk dijadikan sebagai bahan baku pagar di sekeliling /ele
tolas tersebut. Umumnya para petani lebih memilih bambu, karena bambu lebih
mudah dibengkokkan atau dibentuk daripada dahan-dahan kayu lamnya yang
relatif lebih keras. Pagar yang terbuat dari bambu disebut bilu.

Sementara itu, {ele talas - lele tolas yang berada di sekitar lereng-lereng
gunung atau perbukitan di mana terdapat banyak batu wadas yang bertebaran di
sana (utamanya di wilayah Timor Barat), maka para petani Atoni Pah Meilo
umumnya membuat pagar di sekelilingnya dengan mengunakan batu. Pagar batu
di sekeliling kebun Atoni Pah Meto itu disebut baki. Bagi para petani Atoni Pah
Meto, membuat pagar dari batu atau baki adalah suatu pekerjaan yang sangat berat
dan sulit, namun keuntungan di balik pekerjaan tersebut adalah banyak batu dalam
lele tolas yang dapat dikeluarkan, di samping fungsi baki sebagai penahan erosi di
musim hujan. Singkatnya, apapun bahannya, umumnya setiap kebun petant Atoni

Pah Meto di Timor Barat selalu memiliki pagar.*’

7 Membuat pagar di sekeliling lele tolas (kebun baru) memang merupakan pekerjaan yang berat
dan sulit, namun hal ity harus dikonstruksi dan dikerjakan sendiri oleh para petani Aroni Pah Meio
di Timor Barat. Pagar yang dibagun pun harus kokoh dan kuat . Hal im sangat penting karena
wilavah Timor Barat umumnya terdiri atas sejumlah besar kawasan terbuka Di kawasan ini pun
terdapat banyak populasi babi hutan vang berkeliaran, di samping hewan lain seperti sapi dan
kerbau yang sesewaktu bisa masuk ke dalam kebun untuk mencari makan dan merusak tanaman
petani. Oleh karena itu, pagar yang dibangun pun harus kokoh dan kuat. Bahkan menurut Tobe
Yohanes Amleni (47), karena membuat pagar di sekeliling lele rolas adalah suatu kewajiban,
seringkali terjadi bahwa apabila datangnya musim hujan lebih awal, para petani Afoni Pah Meto
biasanya sangat kerepotan untuk membagi waktu dalam melakukan pekerjaan-pekefjaan yang
berkaitan dengan aktivitas pertanian di atas fele folas masing-masing (Hasil wawancara penulis
dengan informan di rumahnya, Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, Hari Rabu. 4 Pebruari
2004).
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Setelah dahan-dahan kecil dikumpulkan di sekitar /fele tolas untuk
dijadikan bahan pembuatan pagar, para petani Atoni Pah Meto juga biasanya
membuat jalur api selebar dua hingga tiga meter di sekeliling le/e folas. Jalur api
tersebut dibuat dengan maksud untuk mencegah merambatnya api ke luar batas
lele tolas.

Selain itu, para petani Atoni Pah Meto juga mengambil kayu dan
rerumputan kering yang ada di sekitar tanaman atau pohon yang diharapkan tidak
ikut terbakar sehingga dapat tetap berdiri dan tumbuh dengan subur seperti hainya
pohon cendana dan pohon-pohon lainnya yang biasanya diidentifikasi sebagai
tempat bersarangnya lebah, serta beberapa jenis pohon tertentu yang kayunya
biasa digunakan sebagai bahan untuk membangun rumah, di samping pohon kayu
merah atau matani yang tahan api. Bila dahan-dahan kecil telah terkumpul dan
pembuatan jalur api si sekeliling lolasi /efe tolas pun telah selesai, barulah para
petani Afoni menetapkan waktu yang tepat pada malam han tertentu, terutama
pada saat terang bulan, untuk mulai membakar tebasan di lokasi lefe tolas.

Sebelum membakar tebasan, seorang fobe atau seorang maveva akan
meminpin onen (doa) adat. Pada intinya, onen adat tersebut dimaksudkan untuk
memohonkan keselamatan agar kobaran api yang terjadi pada saat berlangsungnya
kegiatan membakar tebahas di lokasi lele tolas tidak merambat sampai ke luar
lokasi lele tolas, di samping harapan agar semua orang yang ikut berperanseria

dalam kegitan tersebut terhindar dari marah bahaya.
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Adapun onen adat Tait Nuta ma Nopo yang diucapkan oleh tobe atau

maveva, ataupun tokoh adat lainnya beberapa saat menjelang kegiatan

pembakaran tebasan di lokasi /e/ tolas adalah sebagai berikut.

“Hoe..., Usi neno amoet ma apakael, afinit ma anesit, mok au uis in'na ma
au be’i nai, neno nae ontakam on u 'sineki ma utonanki. Afi on takam hau
batan meot ben, a naok et namnielen. Es'on nanet a neno I, oum u'sine ki
ma elon ki fun aija pinan, a maus hen nafuken.

Neno i lof haim toet, he nait malal ma maputu’i mautnakne ‘bon ma nak
lal'son nabalaha in niku ma in autuf. Molka lof pal-pala ma tuk-tuka
akalu on utonema san, ai fun mui le'a’eka ma ak'ni’'u neo mtaobe neo
paku he nait ail anet a uhin.”

Antinya:

“Oh... Tuhan Allah Pencipta dan Penyelenggara alam semesta, Yang
Maha Tinggi, Yang Maha Besar bersama para leluhurku, kemarin saya
datang mengundang, memberitahukan dan menyampaikan kepada kamu
semua. Hari kemarin kami menebangi pohon dan rerumputan dan
sekarang semuanya sudah kering. Oleh karena itu, hari ini kami
mengundang dan memberitahukan akan adanya nyala api dan asap yang
timbul mengepul.

Hari ini, kami memohon agar panas hanya berputar-putar dan menyebar
pada lingkarannya dan batasnya. Penyampaian harapan ini apabila salah
dan kurang, engkaulah yang akan memperbaiki dan kamulah yang akan
memberitahu kami pada pesanmu sehingga saya mengetahuinya ketika
melihat tanda itu.”

Sebagaimana lasimnya terjadi dalam aktivitas ritual adat lainnya, doa

tersebut akan diikuti pula oleh ritus adat tae lilo serta onen (doa) sea teke untuk

kegiatan perjamuan adat.

Kegiatan Tait Nuta ma Nopo merupakan salah satu kegiatan dalam

rentetan pekerjaan membuka kebun baru di kalangan kelompok masyarakat adat

Atoni Pah Meto yang cukup meriah. Ketika kobaran api mulai redah atau semua

tumpukan kayu tebasan telah habis terbakar, para petani Atoni Pah Meto, biasanya
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yakin bahwa hal terscbut merupakan pertanda di mana semua upaya mereka
dalam mengerjakan lele tolas akan menghasilkan panen berlimpah. Padamnya
kobaran api di lokasi /ele tolas tersebut biasanya disambut dengan teriakan dan
pekikan para petani sebagai ekspresi kegembiraan yang luar biasa.

Ekspresi kegembiraan para petani tersebut terus berlanjut pada malam itu,
ketika mereka sedang berada dalam perjalanan kembali ke kuan (kampung).
Dalam perjalanan kembali ke kuan, mereka harus berhati-hati dan mewaspadai
kehadiran para pelawak spontan yang telah menunggu mereka di sejumlah tempat
tertentu, terutama di persimpangan jalan atau lokasi pertemuan antara dua anak
sungai serta di tikungan dan ruas jalan lainnya. Biasanya dengan tidak mengenal
pengecualian, para pria atau wanita yang melewati lokasi-lokasi tertentu akan
disirami air. Para pelawak spontan itu tidak hanya menggunakan air bersth, tetapi
seringkali juga mercka menggunakan air kotor untuk mengguyur para petani
hingga basah kuyup sambil berteriak kegirangan. Peristiwa ini oleh masyarakat
adat Afoni Pah Meto di Timor Barat disebut mapoip.™

5.5.1.5 Ritus Sifo Nopo (Mendinginkan Kebun)

Secara harafiah, dapat dikatakan bahwa mendinginkan kebun atau sifo
nopo, adalah ritus yang dilakukan untuk mendinginkan atau menyejukkan kembali
lahan yang panas terbakar dan peralatan kerja yang digunakan untuk menebangi
serta membakar pohon-pohon dan belukar pada lokast lele tolas.

Ritus pertanian sifo nopo ini biasanya dilaksanakan esok hari setelah pada

malam hari sebelumnya para petani Asoni Pah Mefo secara beramai-ramai

# Menurut schoulte Nordholt {1971:88 dalam Wilfridus Silab: Penerjemah), para pelaku yang
menyiramkan air (bersih atzu kotor) dalam peristiwa mapoip biasanya berasal dari keluarga atoin
amaf (keluarga pemberi isteri) dari si pengolah /el rolas.
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membakar tebasan di atas lahan /ele tolas. Sebagaimana biasa, mitus ini pun
ditandai dengan menyembelih sejumlah hewan kurban untuk memohon kepada
Uis Neno (dewa langit, wujud tertinggi atau Tuhan) agar dapat memberikan
kesuburan bagi /ele tolas dan kelimpahan hasil pada masa panen berikutnya.

Pada waktu itu, para petani Aroni Pah Meto juga membuat sebuah altar
persembahan kepada Uis Pah, Uis Naijan, atau Uis Afu (dewa tanah atau dewa
bumi) Altar persembahan tersebut dibuat di tengah-tengah /lele rolas yang disebut
baki ainuan. Pada saat yang sama, semua petani Afoni Pah Meio yang
mengerjakan Jele tolas di tempat itu akan datang ke sana sambil membawa
sejumiah hewan kurban berupa ayam, babi, dan makanan berupa nast.

Ketika tiba saat dimulainya ritus adat, hewan-hewan kurban pun mulai
dibunuh. Sambil berdiri di tengah-tengah para peserta ritus, fobe sebagai
pemegang otoritas yang bertanggung jawab atas kultus pertumbuhan tanaman atau
penggantinya seorang maveva, maupun tokoh adat lainnya akan mengucapkan
onen adat sebagai berikut.

“Hoe..., Ama Usi Neno, afinit-anesit, amoet-apakae! es tunan'i-obu’i.

Neno'i he uton’ko ma umolok ok'ko, on au ena, on au ama, on fefke

namtaut nem ma nahaka es ho humam ho-baki. Au utoin an ije, u'uaban

ife, neo un-unu jiana haube, jian nono es tanobe es non’bat nam nien hau
hat namnien.
Et ait ana nopo he ona tafjaben lulje ben. He nait fatubat kaisa naputun
ma nalalan, hau it kaisa naputun ma nalalan. Ala manikin, ala oe 'tene. Hi
mimneut mimnes es Usi Neno in human ma in matan. Ala musanut maniki
nok oe'tene, he nait hanik fatu ma hau, ne sunab ma nibin, ana ha pena
punen nok ane punen. Es on nanet utonan kit ena mok ama, he nait mi toen
mok ama Usi Neno es afinit anesit ma apakaet.
He nait Usi Neno fela kai muti, fela kai mnatu, he nait neo fatu ma afu, ena

neno ama nene es in naif kau ma na 'sau kau. Es moein ki natol, nam lia,
umfetu ma um liel on hi Be'i nai.
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I's utoin ona ije u uab ona ije, neo ena mok ama es nabelak es naekin ma
nak kin noktefkina. Nai mi belakmain tone, mi belakmain lasi bija in lilo,
kais muk ain bi neno tunan, bar mu tolam bijaha kefan ma nu matani mok
afinit anesit. He naitam tokot mumlie! moksin, fun nane nemnes on ena nok
ama hone. Ex onagn an ufuatab u'latan neuba ko es atolos, a paol, ma a
fena. Tonja ona le ‘i-lasi ona le 'i.”

Artinya;

“Oh..., Tuhan Allah, Yang Maha Tinggi dan Maha Besar, Pencipta dan
Penyelenggara di langit dan di bumi. Hari ini saya ingin memberitahukan
dan berbicara denganMu, sebagaitbuku sebagai bapakku. Mulut vang takun
dan tak pantas datang di hadapanMu di altar persembahanMu. Saya ingin
menyampaikan bahwa beberapa waktu yang lalu kayu dan rerumputan telah
ditebang dan kini telah mengering. Oleh karena itu saya mengambil obor
api ini untuk menyulutkan, menyebarkan kobaran api. Semoga batupun
tidak mendatangkan hawa panas tetapi hanyalah kesejukan dan kesegaran.

Nenek moyang dan arwah leluhurku di tempat yang tinggt bersama Tuhan
Allah, turunkanlah hanya kesegaran dan kesejukan agar dapat
mendinginkan batu dan kayu, agar saya dapat menancapkan pegangan ini
vaitu padi dan jagung. Oleh karena itu saya menyampaikan kepada bapak
dan ibu, arwah leluhurku agar berbicara dengan Tuhan Allah Yang Maha
Tinggi dan Maha Besar, Pencipta dan Penyelenggara untuk memberikan
kepada kami hanya untaian manik-manik, membenkan gumpalan emas
untuk tanah air sebagai bapak dan ibu pangkuan kami, di mana kami hidup,
kami bertumbuh subur dan berkembang.

Saya menyampaikan ini kepada bapak dan ibu yang telah mewariskan
untuk dapat membaca dan mengetahui pesan pada tanda yang telah
diajarkan.Oleh karena itu saya mengharapkan dan meninggikan hanya
padamu yang memlihara, melindungi, dan membangkitkan. Inilah harapan
dan permohonan kami. ” 9

Setelah melaksanakan ritus sifo nopo, tibalah saatnya bagi para petani

Atoni Pah Meto mulai mengerjakan pagar di sekeliling /ele tolas yang disebut

1 'hel bahan. Foni (2004:102) menyatakan bahwa bagi kelompok masyarakat adat

Atoni Pah Meto di seluruh wilayah Timor Barat, #’he! bahan merupakan suatu

4% Hasil wawancara Wilkelmus Foni dengan informan Andreas Afoan Taus, Maveva dart Desa
Fatnese, Kecamatan Miomafo Timur (Foni, 2004:103-104).
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bentuk kegiatan yang sangat penting dan harus dilakukan dengan hati-hati.

Dikatakan demikian, karena dalam konteks kegiatan ini seorang fobe,
seorang maveva, ataupun seseorang tokoh adat lainnya yang bertugas pada saat
itu harus berhati-hati untuk menentukan dengan tepat posisi pagar agar tidak
menghalangi route perjalanan yang biasanya dilewati oleh roh pah tuaf (dewa
tanah). Bagi kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto, ketidaktepatan posisi
t 'hel bahan atau pagar lele tolas yang diyakini dapat mengganggu rote perjalanan
roh pah tuaf tersebut dapat mendatangkan malapetaka.

Konstruksi kel bahan di sekeliling lele tolas biasanya terdin atas tiga
komponen utama yaitu fu'in yang berada pada posisi palmg bawah, sule atau
kayu penyangga, dan bagian paling atas yang disebut panar. Bangunan Tu'in
yang harus kokoh dan berfungsi sebagai fondasi pagar, biasanya terdini atas kayu-
kayu yang besar atau susunan batu yang disebut baki. Sedangkan kegiatan 1 'he/
bahan sendiri biasanya dikerjakan secara bergotong-royong di mana setiap
anggota petani yang hadir mendapat beban kerja (misalnya scorang petani
mengerjakan pagar sepanjang 25 meter) sama beratnya antara satu dengan yang
lain.

Kesibukan para petani untuk mengerjakan ¢'hel bahan tersebut terus
berlanjut hingga munculnya fakaf (pertanda) tibanya musim tanam. Takaf —takaf
dimaksud biasanya muncul dalam beberapa bentuk antara lain ke/o atau ken neno
(suara gemuruh halilintar), kicauan kol wlan (burung hujan), ataupun juga
ma’la'fiu (bintang-bintang kecil) yang biasanya menampakkan dirinya di langit

sekitar pukul 18.00 waktu setempat atau sore hari, ketika para petani Atoni Pah
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Meto pada umumnya sedang menggiring sapi-sapi piaraannya kembali ke
kandang masing-masing.

Munculnya sejumlah fakaf berupa tanda-tanda alam dimaksud akan
semakin memacu semangal Kkerja para petani Atoni Pah Meto untuk
menyelesaikan tunggakan-tunggakan pekerjaan di lokasi lele folas seperti ¢ hel
hahan yang belum selesai ataupun tunggakan pekerjaan yang lainnya.

Selain itu, kehadiran fakat-takaf tersebut juga semakin memacu semangat
kerja para petani Atoni Pah Mefo untuk segera melakukan pengecekkan kembali
terhadap ketersediaan penfini-aenfini (benih jagung dan padi) yang biasanya telah
dipersiapkan jauh-jauh hari sebelumnya. Sambil memperhatikan takaf-takaf
tersebut dari hari ke hari dan sambil menunggu datangnya musi hujan, kelompok
masyarakat adat Afoni Pah Meto juga secara umum memiliki kebiasaan takiuf ve,
suatu kegiatan massal di antara warga kuan (kampung) untuk turun ke sungai
kecil di sekitar kuanmya untuk mandi secara beramai-ramai sambil mencari udang
dan belut (Foni, 2004:101-103).

5.5.2 Ritus Tsimo Suan (Memilih dan Menanam Bibit)

Memilih dan menanam bibit atau yang dikenal dengan istilah tsimo suan
adalah kegiatan yang biasanya dilakukan oleh para wanita Atoni Pah Meto di lele
tolas (kebun baru) pada setiap Bulan Nopember, ketika tibanya musim hujan.

Kegiatan fsimo suan ini biasanya dimulai dari awal yakni menyeleksi
benih padi dan jagung yang dilakukan oleh para wanita Afoni Pah Meto di rumah
masing-masing. Benih padi dan jagung yang telah diseleksi tersebut kemudian

dibawa ke lele tolas untuk ditanam, namnn sehelumnya henih—henih tersebut
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harus dipersembahkan dan dioakan terlebih dahulu di ni ainaf (tiang pemujaan
agung) yang ada di dalam rumah pribadi setiap petani Atoni Pah Meto, lalu
selanjutnya dibawa ke ume kanaf atau sonaf (rumah adat suku).

Adapun rumusan onen (doa) adat yang biasanya disampaikan pada
saat melakukan titus di sonaf adalah sebagai berikut.

“U/si Neno Tunan nok mnelan i, Neno, ho ate kai, Mipuin Hai Fini .!-;»’ulce,50
Nait senan ma lulen: ik elo Tailunat-Muit kofu-mol Taup:.

Man net'ten, Naiyeean Tunbes, Mok Ho Tuamin mok ho Usim, Nai thesi-
Nai Taek, noka Nai seo-Tili, Musi-Hale, To'leu, moka amautin, tui
amautin, lusin — finik liun'ma, he at mitnoen as Uis Neno in Hum 'ma-in
matne, Neno i, Ho sufa ho Kau, nahake as i na be 'ta as i,neu on soin ulael
hauba on biana fatu on biana , sansene fua hiut-ulan fua hiut, se'nen
n’naen as kobu muistalu, as paha usan-paha tnanan, es neno i, ho sufa-ho
ka 'u, neik on suf’e ben-fini buke, muit kofu-mol taupi-ik elo tailunat’’, neu
han sean 'naben han lual ma ben, kai nait mutam kauna huma-huma, bale
huma-huma nok maufinu huma-huma.

Aonat oeten — ba 'nat oeten ma sili, nail tea faina nok neon, mu'na’'at ma
hukut, mo oni-ik elo mau tailunat, henait ho suf na ho ka'u, nsiom ao mina
ma ao leko. "™

Artinya:

“Tuhan langit dan bumi, hari ini kami mengeluarkan benih padi dan
jagung untuk ditanam.

Terimalah doa ini, tanah Tunbes, dengan segenap penguasa jagat raya
bersama para leluhur: Tbesi-Taek-Seo-Tili-Musi-Hale-To’leu yang berdiam
di belahan bumi yang rahasia®® di hadapan Tuhan Pencipta,

% fini buke’ berarti benih (yang siap ditanam).
5' “muit kofo moi taupi-mol oni® mesupakan nama kebesaran yang digunakan untuk menyebut
“jagung”, sedangkan ik elo tailunar’ adalah nama kebesaran untuk menyebut "padi”.
32 Rumusan doa ini dituturkan oleh fobe Yohanes Amleni (47) di Sonaf (rumah adat suku) Amleni
vang terletak di Desa Sapaen, Kecamatan Biboki Utara Hal ini terungkap dalam kesempatan
wawancara yang dilakukan penulis dengan informan pada hari Sabtu, 16 April 2004, pukul 21.00
waktu setempat. Pada kesempatan ini, selain menggunakan tape recorder, penulis juga melakukan
?mdokumemasian data dengan menggunakan alat bantu audio-visual berupa handycam.

* Istilah atau konsep ‘bumi yang rahasia’ yang dimaksudkan di sini mermiliki pengertian yang
sama dengan istilah atau sebutan pah maisokan (dunia gelap atau dunia orang mati) untuk
menggambarkan alam supranatural yang dihuni oleh Tuhan dan arwah para leluhur yang tidak
kelihatan.
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Pemelihara. Hari ini, kami semua menyampaikan rasa hormat dan
permohonan karena kami telah membersihkan batu dan pohon dengan
baik. Turunkanlah tujuh butir hujan dan tujuh butir hujan salju dari tempat
asal usul sayur dan kehidupan di pusat bumt ini.
Saat ini, semua orang yang ada di sini telah membawa benih padi dan
jagung yang sudah siap untuk kami tanam di kebun. Janganlah
memasukkan berbagai hama dan mala petaka. Biarlah semua tanaman
kami bertumbuh subur dengan akar yang kuat sehingga bila musim panecn
tiba, kami dapat menyambut hasil padi dan jagung dengan hati yang
ceriah. Dengan demikian kami akan memperoleh kesejahteraan dan
kedamaian. ”

Setelah mempersembahkan dan mendoakan benih padi dan jagung di n
ainaf (tiang pemujaan agung) yang ada di dalam rumah tinggal atau ume nakaf
Atoni Pah Meto dan hauteas (tiang pemujaan) yang terpancang di samping ume
kanaf atau sonaf, selanjutnya mereka akan membuat kesepakatan tentang han
yang tepat, di mana para wanita Afoni Pah Meto yang ada dalam kuan (kampung)
bersangkutan secara serempak akan membawa benih-benih tersebut untuk
dipersembahkan dan didoakan di atas mesbah baleroko.™

Pada hari yang telah ditentukan bersama, para wanita Atoni Pah Melo

membawa benih masing-masing untuk dipersembahkan dan didoakan pada

puncak ritus tsino suan yang berlangsung di atas mesbah baletoko.

* Berkenaan dengan urut-urutan route untuk mempersembahkan dan mendoakan benih-benih
vyang siap ditanam, yakni pertama-tama harus dipersembahkan dan didoakan di tiang agung dalam
rumsh pribadi masing-masing petani Afoni Pah Meto yang disebut ni ainaf, dan setelah itu
langsung diantar untuk dipersembahkan dan didoakan di tiang pemujaan yang ada di dalam ume
kanaf, sebelum diantar ke altar persembahan di baletoko, proses ini hanya berlaku untuk kelompok
masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang sampai saal ini masih sangat kuat memegang tradisi
adatnya dan belum mengalami proses inkulturasi secara penuh dengan ajaran gereja Katholik.
Sedangkan pada kelompok masyarakat adat Aroni Pah Meto Insana dan Atoni Pah Meto Miomafo
di Kabupaten Timor Tengah Utara yang sudah mengalami dan menerima proses inkulturasi
budaya dengan gereja Katolik setempat, urut-urutannya adalah setelah dipersembahkan dan
didoakan di ni ainaf, benih-benih tersebut terlebih dahulu harus dibawa untuk didoakan di gereja,
dan selanjutnya baru dibawa lagi untuk dipersembahkan dan didoakan ume kanaf, lalu diantar
untuk dipersembahkan dan didoakan pada puncak acara isimo suan yang berlangsung di altar
persembahan atau mesbah baleroko.
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Ketika memulai ritus fsimo suan, fobe atau maveva yang bertugas

memimpin ritus tersebut memberi isyarat agar hewan-hewan kurban yang sudah

disiapkan mulai dibunuh. Sementara itu, sambil dikelilingi oleh seluruh peserta

ritus, fobe atau maveva yang memimpin ritus tersebut mengucapkan onen ten

(doa tsimo suan atau doa untuk menanam) sebagai berikut.

Disertasi

“Hoi..., neno i u'uaben neu au usi Banu Manu nok au beija Mnast 1anis,
nane ono a'na pen fini-a'na aen fini, au uis'a Banu Manu a’'na kaijula au
uisa Banu Manu a'na ik'elo, au beja Mnasi Tanis a'na kaijola, neno’i
u'ubaba ki-unesib ki jen he nait noka ikelo ta poele ben, het sene ben mes
u 'sine ma u'tonan ki lek-leko.

Neno ubuab'ki ma u'meseb ki, nutosiba fin neu pena tauf tuakin ane tauf
tuakin, afi ama Kusi Tabenu nok au ena Haki Misa mubelakmain aen tauf
balen ma pen tauf balen, et neno'i uab okko ben, utoin okko ben, he nait
mita ma muhin mok a’honet tunaben a'tanas tuana ben mok au baba
Teanai Sila, mok aubaba Min Tae, nane on na 'nate fin neu pen fini tuana
ben, ane fini tuana ben, et uah akijen utaen nait noka mitten nok au hinet
on he uba ikelo, heuba kaijula henai uba neuba lule ballen ma maka balen,
es u ‘etub neu kit ma utosib neu kit.

A'’uetup neukit ma utosib neukit, nak on nane on uetup neu Usi Kolo he
nait noka muhinje, atoni’es bai es pao in lule la kanaleok am kai muleu
{ule nane ma leke, nane nait na euk nai es ijeben, ma tefina es ijeben. Lasi
uetub neuki ma utusib neuki @ mit main ma mnen main, a lasi tuk-tuka ma
pall-paila. Nane on ik elo poijen kaijula poijen on na uba ma sen. Mes
uetub neuki ma utusib neukit henatam kaukau neu kolba ben, kaukau neu
sabuika nai he nait noka kai nanaleu ik elo ma kaijula es Luella balen
maka ballen. Lasi ona le'i tonja ona le'i.”

Artinya:

“Oh ..., hari ini saya berbicara bersama bapakku Banu Manu bersama
nenekku Mnasi Tanis, pemegang padi dan pemegang jagung. Bapakku
Banu Manu pemegang roh jagung, bapakku Banu Manu pemegang roh
padi, leluburku Mnasi Tanis pemegang roh jagung. Hari ini kuagungkan
dan kutinggikan, agar esok padi pun berisi oleh karena hendak ditanam
maka kusampaikan, kuberitahukan secara baik-baik.

Hari ini kukumpulkan dan kusatukan kamu, para pemilik dan penguasa

jagung dan padi emas. Hari lalu bapakku Kusi Tabenu bersama ibuku Haki
Misa meninggalkan kami tempat untuk menanam padi dan jagung,
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sehingga hari ini saya berbicara dengan kalian semua agar lihat dan tahu,
bersama para tuan pelahir dan pemelihara manusia, bersama omku Canai
Sila dan omku Min Tae. Itu berarti dipegangkan pada pemilik benih jagung
dan benih padi, sehingga saya berbicara dan menyampaikan kepada kalian
semoga esok pagi agar padi dan jagung yang telah disemaikan tepat pada
tempatmya humus tanah, tempat makanan.

Berbicara dan berharap pada kalian itu sama halnya menyampaikan kepada

Usi Kolo sehingga mengetahui besok pagi. Meskipun humus tanah kami

kurang subur tapi janganlah berkenan merusak humus dan mulsa, sehingga

inilah bagai pertemuannya dan simpangannya. Penyampaian dan harapan
hanya demikian semoga telah melihat dan mendengar, itu menandakan
padi jagung telah tampak pada humus tanah dan ditanam. Meskipun
demikian, kupinta dan kutinggikan harapan agar menegur dan menjaga
burung, semut agar tidak merusak padi dan jagung yang telah ditanam.

Demikian doa dan harapan kami, kiranya jangan jenuh-jenuhnya

mendengar seruan yang kami sampaikan.”

Setelah onen tjen atau doa tsimo suan diucapkan, para wanita Atoni Pah
Meto mulai melakukan tugasnya untuk menanam benih di lele nlas dengan tetan
memperhatikan sejumiah aturan adat sebagai berikut.

Pertama-tama, secara beramai-ramai para wanita Afoni Pah Mefo akan
menanam benih terlebih dahulu di kebun raijuf (raja) atau kebun tobe.” Setelah
itu barulah para wanita Atoni Pah Meto tersebut boleh beranjak ke lele tolas
masing-masing untuk menanam benih yang sudah dipersiapkannya.

Selain itu, apabila salah satu keluarga Atoni Pah Meto dalam kuan mereka
mengalami kedukaan berupa kematian salah seorang anggota keluarga beberapa
saat sebelumnya pada tahun berjalan, maka sebelum menanam benih di lele tolas,
baik milik naijuf (raja) atau fobe, para petani Afoni Pah Meto terlebih dahulu

harus melakukan ritus fsimo suan di naukel (liang lahat) dari anggota kelnarga

5% Hal ini menunjukkan adanya sikap hormat dan rasa syukur di kalangan para petani Atoni Pah
Meio terhadap keluarga naijuf (raja) dan fobe (tuan tanah) yang telah memberikan ijin dan
restunya melalui kesediaannya memimpin sejumlah ritus adat dalam kegiatan pertanian setempat.
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yang meninggal dunia. Ritus tersebut harus dipimpin oleh atoni amaf (saudara

laki-laki ibu dari anggota keluarga yang meninggal dunia).>®

Dalam kaitannya dengan kegiatan menanam, maka setiap pola kerja Atoni
Pah Meto senantiasa disesuaikan dengan wibawa atau otoritas adat dan
kemampuan masing-masing petani. Semua aturan adat seperti halnya ritus-ritus
pertanian, termasuk urut-urutan kegiatan pertanian di kalangan masyarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor Barat tersebut harus dipatuhi secara baik dan benar.

Salah satu bentuk keterikatan atau kepatuhan para petani Atoni PahMeto
terhadap kultus pertaniannya dapat dicermati pada saat mereka menanam benih di
kebun, Dalam konteks ini, para wanita Atoni Pah Meto selalu mengawali kegiatan
menanam mulai dari lokasi kaki kebun atau /le/ /e haen dan terus beranjak menuju
daerah kepala kebun atau fe/'le nakan. Hal ini dilakukan sebagai wujud
penghormatan kepada naija tuaf (tuan tanah), yang dalam gambaran masyarakat
adat Atoni Pah Meto selalu berada di tempat yang tinggi, atau dalam hal i

berada di daerah /e e nakan atau kepala kebun.

% Dalam konteks budaya pertanian masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat, kematian
seorang angpota keluarpa dipercayai sebagai simbol hilangnya benih yang akan ditanam pada
musim tanam tahun berjalan. Dengan demikian, ritus fsimo suan yang dilangsungkan di naukel
(luang lahatkubur) sesungguhnya merupakan suatu kegiatan simbolis yang dimaksudkan untuk
membangun suatu keseimbangan alam (kosmis) melalui upaya komunikasi dengan dunia pah nitu
alau pah maisokan (dunia orang mati atau dunia gelap) agar masyarakat adat Atoni Pah Meto
dijauhkan dari malapetaka sepanjang musim tanam tersebut. Selain itu, ritus fsimo suan yang
dipersyaratkan harus dipimpin oleh afoni amaf (saudara laki-laki ibu) tersebut didasari oleh adanya
semacam cara pandang di kalangan masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat pada
umumnya, bahwa atoni amaf atau keluarga pemberi istri sekaligus juga adalah pemberi kesuburan
(untuk beranak-pinak), termasuk di dalamnya adalah tanah (lele folas) yang panas karena dibakar
untuk musim tanam berikutnya pun telah didinginkan dan karenanya boleh mendapatkan
kesuburan sehingga para anggota keluarga Aroni Pah Meto bisa beroleh kesehatan, kesejahteraan,
dan kebahagiaan dalam hidup.
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Bila tsimo sugn atau kegiatan menanam benih yang selalu dimulai dan
lel'le haen (kaki kebun) tersebut diabaikan, maka hal tersebut diyakimi akan
mendatangkan bencana gagal panen, kelaparan, dan malapetaka lainnya. Hal ini
sesuai dengan ungkapan adat yang berlaku di kalangan masyarakat adat Atoni
yakni “Lele ka namak, tua’a kana oe, fafi ka na hoin, manu matuabon-
naoekbon, natuin hit ta leun fatu kana (faot kanaf) ma oe kana (oe¢ kanaf) ”
artinya: Kebun tak ada hasil, pohon tuak tak punya air nira, babi tuk beranak,
ayam tak beranak pinak, oleh karena kita merusak batu %arang keramat

sumber air keramat.

Dalam mencermati kelancaran aktivitas pertanian masyarakat adat Atoni

Pah Meto di Timor Barat, Foni (2004:112) menyatakan bahwa dalam

menyelesaikan suatu pekerjaan, termasuk sejumlah aktivitas pertanian di kebun,

pada umumnya Atoni Pah Meto memiliki setidaknya lima pola kerja. Kelima pola
kerja tersebut adalah:

1. Na'o'en atau fa'o’en yaitu pola kerja sama dengan sistem gotong-royong atas
permintaan pemilik kebun. Dalam pola kerja #na 'o ‘en atau fa 'o ‘en ini, biasanya
setiap sore atau malam hari setelah para pekerja selesai bekerja di kebun,
pemilik kebun akan memberikan semacam imbalan berupa jamuan makan
malam bersama, di mana para pekerja akan menikmati nasi, daging, dan fu'a
atau ‘sopi’ (minuman keras lokal dari nira lontar).

2. Ta'uis yakni svatu pola kerja di mana para pekerja membantu pihak yang
memiliki kewibawaan adat yang lebih tinggi sebagai bentuk penghargaan dan

penghormatan yang dipercayai akan mendatangkan berkat bagi para pekerja
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atau para petani’’ Pola kerja demikian dapat dikategorikan sebagai suatu
praktik kegiatan pertanian yang secara simbolis Kegiatan

3. Nanonob atan tanonob, yakni pola kerja sama yang dilakukan atas kesepakatan
bersama dalam bentuk pertukaran, di mana para petani atau pekerja akan
melakukan pekerjaan secara bergilir di antara mereka.

A. Tseba, suatu pola kerja sama dengan sistem sewa-menyewa sesuai kesepakatan
bersama antara pihak pemberi dan pihak penerima pekerjaan.

5. Tmeup kuk atau tmepu mes 'kuk, yaitu suatu pola kerja di mana semua anggota
dalam sebuah keluarga inti secara bersama-sama bekerja di kebun sendin atau
bersama-sama melakukan pekerjaan lain dalam keluarga mereka sendiri.

Adapun setiap pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat adat Aroni Pah
Meto di Timor Barat selalu dilandasi oleh sebuah ungkapan filosofis yakni “ike-
sufi nke’o, fani-benas nai’ik ...meup on ate, tah on usif’ yang berarti “alat pintal
pembuat kapas sudah terbiasa dipakai, parang dan kapakpun semakin tajam
karena terus dirawat... (untuk itu)...bekerjalah seperti hamba, makanlah seperti
raja’.
5.5.3 Ritus Toit Ulan (Mendatangkan Hujan)
Sebagaimana biasa dialami juga oleh sebagian hesar petani lahan kering di
daerah tropis pada umumnya, setelah para petani Aton/ Pah Meto di Timor Barat

melakukan kegiatan fsimo suan, seringkali mereka mengalami apa yang discbut

*T pola kerja ta 'uis ini dapat dipahami sebagai suatu praktik kegiatan pertanian atau kegiatan
tainnya vang masih memiliki muatan budaya di mana pola kerjasama dimaksud secara simbolis
mencerminkan upaya nyata saling berbakti di antara sesama manusia dengan status sosial yang
berbeda satu sama lain. Dalam hal ini, pihak pertama (para petani biasa (in tob) mengharapkan
berkat dari pihak kedua usif (raja) yang berperan sebagai naijuf (tuan tanah). Hal ini terkait dengan
struktur adat setempat vang secara historis menempatkan posisi usif (raja) sebagai representasi
dari kekuatan maha tinggi yang tidak tampak.
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manat tnana (kemarau panjang) di tengah-tengah oe jfar (musim hujan).

Pengalaman sclama bertahun-tahun menunjukkan bahwa manal tnana
adalah peristiwa yang sangat menghambat pertumbuhan dan perkembangan
tanaman di kebun, sehingga tidak jarang mengakibatkan gagalnya panen. Untuk
itu, dalam menghadapi kondisi alam yang sangat menantang seperti ini, biasanya
kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto melakukan ritus toit wlan (ritus untuk
mendatangkan hujan).’ 8

Pada saat terjadinya manai fnana, biasanya para tokoh adat setempat
seperti fobe ataupun maveva bersama para tokoh adat lainnya dalam satu kuan
(kampung) mengumpulkan semua warga untuk mendiskusikan alasan-alasan yang
menjadi penyebab terjadinya bencana manat tmana tersebut.

Menurut Foni (2004:113-114), oleh kelompok masyarakatadat Atoni Pah
Meto di Timor Barat pada umumnya, bencana-bencana yang seringkali menimpa
mereka seperti halnya manat tmana dan bencana-bencana lainnya, selalu
dipercayai sebagai pertanda dan bahkan bukti kemarahan be i nai (arwah leluhur)
yang berdiam di pah maisokan (dunia gelap, dunia gaib).

Adapun beberapa hal yang diidentifikasi sebagai perbuatan yang dapat
mendatangkan amarah be'i nai (arwah leluhur) yang bersemayam di pah

maisokan (dunia gelap, dunia gaib), dan karenanya harus diperhatikan secara

%% Ritus foif ulan merupakan ritus yang biasanya dilakukan oleh kelompok masyarakat adat Atoni
Pah Meto di Timor Barat atau Atoni Pah Mero untuk memohon kepada Usi Neno Mnanu, Lisi
Neno Palla ma Be'i Nai (Tuhan dan leluhur) yang berada di pah maisokan {dunia gelap) untuk
menurunkan hujan. Sesuai dengan tradisi adat dan sistem religi setempal, khususnya dalam
konteks budaya pertanian lzhan kering, masvarakat setempat percaya bahwa roit ulan merupakan
satu-satunya ritus yang dapat mendekatkan mereka dengan pemegang hujan dan salju sebagai
penguasa isi jagatraya yang bersama-sama para leluhur berdiam di pak maisokan (dunia gelap atau
vang tidak kelihatan).
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sungguh-sungguh oleh seluruh anggota masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor

Barat adalah:

1. Pelaksanaan ritus-ritus adat tidak sungguh-sungguh atau tidak dilakukan pada
lokasi-lokasi ritual yang sebenarnya.

2. Hewan korban yang dipersembahkan tidak memenuhi syarat (misalnya jenis
hewan korban atau warna bulu hewan korban yang tidak sesuai).

3. Jarang melakukan ritus-ritus adat dalam rangka berkomunikasi dengan be i nai

(arwah leluhur) yang bersemayam di pah maisokan (dunia gelap, duma gaib).

4. Adanya perbuatan tercela yang dilakukan oleh anggota masyarakat atau warga
kuan berupa perbuatan zina, mencuri, dan perbuatan tdak senonoh lainnya yang
mengakibatkan disharmonisasi hubungan di antara sesama warga dalam satu
komunitas kuan.

5. Menghalangi rute perjalanan yang biasanya dilewati oleh pah fuaf (dewa tanah
atau dewa bumi) pada saat menentukan posisi the! hahan (pengerjaan sekaligus
penentuan posisi pagar kebun yang baru).

6. Merusak lingkungan dan melukai bumi, misalnya menebang pohon di sekitar
tempat-tempat yang dianggap keramat seperti di lokasi faiu (faot} kanaf-oe
kanaf (batu karang dan air keramat suku), di sekitar lokasi kuburan, dan
menggali tanah hingga terjadinya lubang yang cukup dalam pada lokasi tertentu
yang dipercaya sebagai tempat bersemayamnya pah tuaf (dewa tanah atau dewa

bumi).
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Ritus toit ulan biasanya dilakukan di lokasi fafu kanaf-oe kanaf dengan
mempersembahkan hewan kurban berwarna hitam.” Scbagaimana lazimnya
dalam setiap ritus adat di daerah ini, pada saat berlangsungnya ritus foir ulan.
sambil mempersembahan sirih-pinang, menghamburkan biji beras, dan
menuangkan minuman sopi serta menyembeli hewan kurban, robe atau maveva
yang hadir untuk memimpin ritus toit ulan tersebut akan mengucapkan onen (doa)
adat untuk mendatangkan hujan sebagai benkut.

“Hei... Usi Neno amoet-apakael, anesit ma afinit,amnau tob ma apao sufa,
hi alas'i manse nesnis ma manse seskit.(}'nen ma kosai neoko amoe ulan
fua faun ma sen-sene fua faun, amoe nabu, amoe luma ma aku. Ai usi
mnen man kai, ma mutnin man kai,mok pahe tua'kin ma paha us'kin. Es
Puna Tunbab nok tuakini-uiskin, es Mamun nok lemnasi tuakini ma
uskini.

Ai Usi, koeha ma kosai natuin au es nien naben ma au esa ptaen. Ai Usl,
koeneu 'ka ma kosai neu ko, mnen mankau ma mutnin mankau, neno’i hai
bi pah meto atoni nu nok teon esam koeha ma inkosait. Ai Usi mnen ma kai
ben ma mupen mankai, eta au koha ma kosai neu 'ko.

It u'etub neu ki ma utusib neu ki ma henaita kaehae neuki, henait ulan fua
faun he nanet nemen ma nioen nem. nemat neuba lakaan kai nani'u binet,
nemen son mahole kai nani'u ma binet, nemen neu ba son mahole kai
nani'u ma kaina nabake anseslneu fani ma maubes an bebon nem neu
baha faif kun an koanon nemat neubaha Kua Timo ma Tun'noe, uetub
neuki ma utusib neukinajen nat mifib neu Una ma bale es Mamun ma
Femnasi, tafibe ma tatutasin neuba ha Puna ma Tunbaba, nane on lasiteb
ulan fua faun sen-sene fua faun henait poepa suan tuaki naben ma poep
uiski naben es panis nok Amol es tefna ma es mai toni es Qeanunsenanma
Oebak’l he bebon nem seslon nem neuba Ku'un-Kaenbaun, es Take Nael
Naijuf, hae nafin bon ma nakiuf nem neuba Hani-Manumuti, Bokon
Kua 'ais. Mana sesbon nemmat nau ba Sene-At ‘'ven, Mau nok Tasona, nane
on tasiteb neuba ulan fua faun ma sen-sene fua faun, he nalis nem neu pen
none ma aen nono, et uetup on ijaben ma utusib on ijaben.

39 Wamna hitam yang dipersyaratkan pada hewan kurban dalam konteks ritus roit ulan di lokasi faor
kanaf-oe kanaf sesungguhnva merupakan simbol dari keyakinan dan harapan masyarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor Barat akan adanva gumpalan-gumpalan awan hitam yang menggatung di
langit dan akan jatuh ke bumi dalam bentuk titik-titik hujan untuk membasahi, menyirami, dan
menumbuhsuburkan semua tanaman di kebun-kebun para petani Atoni Pah Meto.
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Oh.., Neno 'i koeha fain ma kosai fain, neu suf kin naben, neu aut kinaben
neu mone boasammese es fuf naben ma nakan ben, es Muni ma Nael,
nehait naba ko lek-leko ma futun ko lek-leko, noko neno tunan ma natu on
nem ma mafut lek-leko noka neno tuna henait mafut lek-leko ma'na lek-
leko henait ula nifu tasi sae noke Kapan Babau nok Panmuti kai na niu bi
nema kai nababake an bebon nemen man sesbon nemen neu'ba Mutis nok
Bobnai, henitnai ma a nait kai nananiu bine ma kai nanabake binean
toenon nemen nebau, mak on nane onnifba nemen lasija nemen, kai
nanaiu bi lutet kai nanabake neu nenef kai nananiu, an toenon nemenat
nemen neuba pah Bikomi, nak on nane toen nemen ma nanel nenien, naeuk
nemen ma natefon nemen neuba Puna-Tunbaba, Ku'un-Kaenbaon Sene
ma-Atoen, Hani ma Munumuti, na’ne nemen-nbebon name, he tasana neu
sukin'na ma neu autkin, es suki na ben ma atkin nok tuakin ma nok usikin,
eta koha ma kosai neuki.

Ai Usi, uab ok’ka ben, amoe sen-sen fua faun ma ulan fua faun ala ho, ana
usif ala ho, amoe nifut ala ho, ana luma ma ak'ku nenba tunan, au unaat
ma kosai, hoi..., neno’i kosai new’ko ben, luma nenba tunnan ma aku
nenba tunan. Ai musanut man kai luma nen batunan ma aku nenba tunan.
Ai Usi mnen ma kau ma mutaim man kau, fun namnes on mok atukus pen
fini ben, mok aen fini ben eta koe 'a ma eta kosai.

Mnen man mutaim man, ela luma es ije ben ma kosai es i je ben, he nait
nokat ma nsine mait mankau nut a’tua es, tetas ije ben, tua ahakel'i, noka
sae umlial teben ma uopan neu nifu ma nok 1asi.

At u'uab ona ije ma utoin on ije ben, [ usi lofe aneba, in on neha nakan ma
neba sae, hanait noka kai mnaniu, kai nabake ulan fua faun sen-sene fua
faun. Nait noka kai naniu noka kai nabake tahu ma nope. Hoe... nane
1 'ube ben neu nenba naen ma maenba he 'un. Hae nait musaeb kau ne nifu
ma tasi.

Uaba ona ije, tonja ona ijeben, noka nifu nsaelen tasi nsaelen. Nane on
mait mek kau habu nemen, ma noepla nemen, toeb kau man auf kau, neo us
nahen ma tnan 'na hen, nok tuakin nok uiskin nok pen npne ma aen none.
Lasi ona'i toni ona’i naitamnen kau ma mutnin man kau. Uhob fain ma
ukeseb fain neba aneste ma afinit. Unakab ma ukuli fain neu uis Sakunab
ma uis Ukat, mnen mankau ma mutninman kau mok ho ena, mok ho ama

sufkin ma kaufkin.

Lasi ona’i, uaba ona'i neuba neno nakan ma nenbaun. Hae nane niat
nema man tail man, on nanet mnen man ma fail man, aupa ma siom man,
pala tail man. Nako haena ben, kau tasi nem am simo ma mutaim es
eoknaben ma es tef kin.
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Lasi onai tone ona i, mnen kau, muthin kawu he popkau ben, ma mmai kau
uik ana nok tefu ana, pena nonja ma aen none. Hae uaba ona'i Torja
ona'i, bianak naeuk ma nasoen kau es naen ae kau, es onat soe ‘el pen
nonja lalan ma aen nonja lalan.

Ulaba ana'i, tonja ona i, naitam mnen man kau fun atoen asefet ma atoen
ale, mait man in poa'ta ma in hanan, fun nane onat safe ulan nao on
bubka lalan. Lasi ona’i, tone ona'i, ai usi amoet ma apakael mutnin mar
kai, hai totis ma ha kosait. Es non nan haim toit felakai ulan fua faun, sen-
sene fua faun, hen poip hai pena, hai ane, loli, laku hen maspet ma nanes,
hen moni ma naupen. Lasi ona'i tone ona'i. Lol benai.”

Artinya;

“Tuhan Allah Pencipta dan Penyelenggara alam semesta,Yang Maha
Tinggi dan Maha Besar, yang mencintai dan melindungi turunan, saat ini
panas dan terik matahari terlalu berlebihan dan menyesakkan menyinari
bumi. Oleh karena itu kami berdoa dan merintih bermohon kepadaMu,
pencipta hujan dan pencipta salju delapan biji, pencipta awan dan pencipta
embun pagi. Oh Tuhan, dengar dan dengarkanlah kami bersama pemilik
bumi dan pusat tanah air di Puna Tunbaba dan penguasa bumi di Mamun
dan Femnas.

Oh... Tuhan, percaya KepadaMu dan keluh kepadaMu, karena sudah di
pinggir dan tepi. Oh Tuhan..., percaya kepadaMu dan keluh kepadaMu,
dengar dan dengarkanlah kami. Hari ini kami berada di bumi Atoni Pah
Meto Tunbaba, ada dua dan tiga orang mengeluh dan bermohon. Tuhan...,
Engkau sudah dengar dan lihat kami, sehingga kami mengeluh dan
bermohon kepadaMu.

Oh Tuhan.., pemilik alam semesta, kubentangkan persoalanku dan
kurangkaikan kata demi kata, rangkul dan pelukklah sudah kabut dan
mega awan hitam kesejukan dari kaki langit di ujung bumi. Agar kabut
bergerak sudah, kabut tibalah sudah. Kalau dapat, tariklah sudah datanglah
sudah ke Laka’an semoga kurangkul dan kuundang terus kemari, terus
melaju selangkah hanyalah di Sonmahole agar berbelok, kurangkul
menyebar datang dan terus kemari hanya di Fainin dan Maubesi,
kurangkul menyebar datang dan terus kemari hanya di faifkun. Melaju
kemari, tibalah sudah hanyalah di Kua Timo dan Tun’noe, bersandar
padaMu, bermohon padaMu, jinjinglah kemari pada pokok dan tempatnya
di Mamun Femnasi, kujinjing, kulanjutkan hanya di Puna Tunbaba. Itu
berarti menyebarkan hujan delapan biji dan salju sejuk delapan biji agar
menyirami tongkat sudah dan menyejukkan pada leluhur hanya di Panis
dan Amol sebagai pangkal pertemuan di Matoni, di Oe Nunsena, dan Oe
Mabaki. Menyebar kemari, hanyalah di Ku’un-KaEbaun, Take Nael
Naijuf. Oh..., berlanjutlah datang dan berputar terus menghambur hanya
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di Hani dan Manumuti, Bokon dan Kua’ais. Bergerak kemari, bertandang
kemari hanya di Sene dan At oen, Mau dan Ta’sona. ltu berarti menyiram
hamburkan hujan delapan biji dan salju delapan biji, hanya untuk
memerciki padi emas dan jagung emas, sehingga kutitip sudah. seruan ini.

Kembali berseru untuk pewaris, penerus, untuk 11 laki-laki di ubun-
ubunnya, di puncaknya, di Nael dan Muni sehingga kupegangkan dengan
adil dan bijaksana dari surga dan beranjak menampakkan diri datang darn
Kupang Olnai, Babau Panmuti, janganlah terlambat, janganlah tersandung,
bagaikan melangkah, melaju, tibalab sudahdi Mutis dan Bobnai, semoga
membentuk gumpalan dan gantungan tidak terlambat di sana, terus
berkelok ria kemari seperti muncuinya sungai dan laut. Janganlah
tersandung, janganlah terlambat, berjalanlah menyusur kemari tibalah
pada bumi Bikomiltu pertanda bahwa tampaklah sudah, tibalah sudah
pada Puna Tunbaba, Mamun Femnasi.

Oh... Tuhan, aku sudah berbicara kepadaMu, Pencipta hujan delapan biji,
Pencipta salju delapan biji hanya Kamu. Yang memegang kuasa raja
hanya Kamu, yang mencipta kolam hanya Kamu, hanya Engkau yang
memegang embun dari langit. Saat ini keluh dan kesah kami, saya
serahkan kepadaMu pemegang embun di langit. Oh ., turunkan embun
yang ada di langit. Tuhan, dengar dan dengarkanlah, karena Engkau
penjaga benif jagung dan penjaga benih padi, schingga aku mengeluh dan
berpinta.

Dengar dan terimalah keluh kesah dan harapan kami di sind, semoga besok
pagi, ambilkan kepada saya kegembiraan, kesenangan yang dituangkan
dalam air sungai, kolam dan laut.

Ungkapan kata dan permohonan kami hanyalah seperti ini saja, semoga
besok pagi tidak ada rintangan hujan dan hujan es delapan biji turun ke
bumi ini. Besok pagi janganiah halangi kabut, menghalau awan.

Oh..., sampai di sini saja pada pokoknya di situ ujungnya hari, ujungnya
bumi. Oh..., semoga berikan dan munculkanlah kolam dan laut. Bersorak
dan bermadahlah hanyalah seperti ini. Inilah permohonan kami, besok
pagi kolam sudah muncul lautpun sudah timbul. Itu berarti, sudah
datanglah kepada kami awan dan kabut menutupi kami di pusat dan di
tengah-tengah bumi bersama pemiliknya dan rajanya serta jagung emas
dan padi emas. Inilah pinta kami, semoga dengarkanlah, kupchonkan pada
Yang Maha Tinggi dan Maha Besar.

Cukup sudah permohonan ini kepadaMu induk dan ujungnya hari.
Kupohonkan, kuunjukkan dan kupercayakan kembali kepada leluhur
Sakunab dan Ukat bersama bapa dan ibumu, turun-temurunmu dan
sambutlah permohonan anak-anakmu. Berikanlah kami awan dan kabut
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sehingga ada kolam dan ada laut. Siramilah anakan jagung, padi, ketella
rambat, singkong, dan pisang yang ada di kebun.

Inilah permohonan kami, Tuhan Allah Pencipta dan Penyayang, itulah

keluh-kesah kami. Untuk itu berikanlah kami hujan delapan biji dan hujan

es delapan biji untuk menyirami jagung, padi, ketela rambat dan singkong

agar menjadi subur dan berisi, agar hidup dan berbulir”.®

5.5.4 Ritus Tofa Lele (Menyiangi Kebun)

Kegiatan membersihkan ladang atau menyiangi kebun yang dalam wuab
meto (bahasa meto) dikenal dengan istilah #fa /ele merupakan salah. satu tahapan
kegiatan pertanian lahan kering yang selalu dilaksanakan setiap tahunnya oleh
para petani dari kelompok masyarakat adat Aton/ Pah Meto di Timor Barat.
Seperti biasanya, setelah benih ditanam, tumbuh, dan berkecambah, maka
bersamaan dengan itu tumbuh pula gulma atau rumput har di sekitar tanaman
padi, jagung, serta tanaman hortikultura® lainnya. Dalam hal ini, rofa lele sendini
dimaksudkan sebagai kegiatan para petani Afowi untuk membersihkan atau
mencabuti guima yang tumbuh di sekitar tanaman-tanaman utama petani.

Kegiatan fofa lefe ini biasanya dilakukan selama beberapa minggu sesuat
dengan jumlah ketersediaan tenaga kerja yang ada serta luas kebun yang dimiliki

oleh masing-masing petani. Pola kegiatan fofa lefe juga bervariasi. Bila kebun

% Rumusan doa adat untuk mendatangkan hujan di kalangan kelompok masyarakat adat Atoni Pah
Mero di Timor Barat yang biasanya disebut ritus roir ulan ini diucapkan oleh informan Michael
Kolo (70), Maveva dari Kelurahan Bitefa, Kecamatan Miomafo Timur, Kabupaten Timor Tengah
Utara {dalam Foni, 2004: 115-11%).

¢ pada umumnya, para petani Afoni Pah Mete di Timor Barat selalu menanam lebih dari satu
jenis benih dalam satu lubang. Selain tanaman utama seperti padi dan jagung, para petani juga
biasanva menanami jenis tanaman fainnya dalam satu lubang yang sama berupa kacang polong.
iabu dengan masa panen yang berbeda. Di samping itu, pada setiap kebun, para petani Atoni Pah
Meto di Timor Barat juga menanam singkong (ubi kayu), ketela rambat (ubi jalar), kacang hijau,
sorgum, pisang, dan berbagai jenis tanaman lainnya. Hal ini dilakukan oleh para petani setempat
dengan pertimbangan bahwa apabila ada perubshan cuaca vang memurigkinkan gagal panen untuk
jenis tanaman tertentu, maka masih ada peluang bagi jenis tanaman lainnya yang akan berhasil
dipanen di atas lahan pertanian yang sama. Praktik pertanian seperti ini setidaknya memberikan
gambaran bahwa pada tataran tradisi, para petam Afoni Pah Meto di Timor Barat sudah memilika
sebuah bentuk sistem ketahanan pangan yang disesuaikan dengan kondisi ekologis setempat.
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petani berukuran kecil, biasanya para petani mengerjakannya sendiri secara
perorangan dalam sebuah rumah tangga, namun bila kebun petani bersangkutan
cukup luas, maka pola kerja fofa lele biasanya menggunakan bentuk kerja
kelompok yang melibatkan seluruh rumpun keluarga (baik dari keturunan anak
laki-laki maupun anak perempuan) yang ada dalam satu kuan (kampung) yang
disebut anfeto ma anmone.

Apabila terdapat kebun petani yang sangat luas, biasanya pola keta tofa
lele mengikuti bentuk kerja gotong royong seperti ta‘oen di mana pemilik kebun
akan menyiapkan beberapa ekor hewan yang akan disembeli untuk menjamu para
tenaga kerja pada sore atau malam hari, ketika sudah lelah bekerja seharian.

Ritus berupa penyembelian hewan kurban dan pendarasan onen (doa) adat
yang ditujukan kepada 7/is Neno (Tuhan) dan Be ¥ Na''i (arwah para leleuhur) juga
biasanya hanya dilakukan apabila kegiatan fofa lele tersebut melibatkan massa
tenaga kerja dalam jumiah vang besar, dan bekerja dengan pola ta ‘oen.

Isi permohonan yang disampaikan dalam rumusan doa adat pada kegiatan
tofa lele umumnya mengandung makna pengharapan agar para petani dijauhi dan
berbagai bentuk malapetaka selama melakukan kegiatan ‘ofa lele serta
permohonan agar gulma tidak menghambat pertumbuhan dan kesuburan tanaman
yang ada dalam kebun para petani.

Ritus tofa lele merupakan satu-satunya ritus pertanian dalam budaya
bertani masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat yang paling sederhana
dan paling sedikit biayanya. Dikatakan demikian, karena pada tahapan kegiatan

menyiangi kebun ini, pelaksanaan ritus fofa lele sangat bergantung pada luas atau
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besar kecilnya fele folas yang dikerjakan oleh para masing-masing petani.
Maksudnya ialah bahwa ritus fofa lele umumnya dilaksanakan pada tahapan
kegiatan ini apabila lele folas yang dikerjakan pertami bersangkutan berukuran
luas, sehingga membutuhkan banyak tenaga kerja untuk menyelesaikannya.

Meskipun demikian, hal yang menarik untuk dimaknai dalam konteks
budaya bertani masyarakat adat setempat adalah tetap dilaksanakannya onen adat
di baki ainuan (batu pemujaan di tengah-tengah kebun) sebagai representasi dari
faot kanaf-oe kanaf milik masing-masing petani. Hal ini bersifat wajib tanpa
memperhatikan apakah ukuran lele tolas petani bersangkutan berukuran kecil atau
besar.

Hal ini menunjukkan bahwa apapun tahapan dan bentuk kegiatannya,
masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat senantiasa beupaya muntuk
memohon restu dari {is Neno Mnanu, Uis Neno Palla, dan be 'i nai. Semuanya ini
terjadi karena berdasarkan sistem religi setempat, masyarakat adat Atoni Pah Meto
percaya bahwa, setiap aktivitas yang berhubungan dengan pengelolaan sumber
daya alam atau kegiatan yang melibatkan interaksi antara manusia dengan
lingkungan alam di sekitamya, harus melibatkan kekuatan supernatural atau
kekuatan luar biasa di luar kehidupannya nyata, sebagai sumber kekuatan yang
memiliki otoritas atas bumi, tanah, serta kehidupan manusia pada umumnya.

5.5.5 Mengatasi Gangguan Hasil Panen
Untuk mengatasi berbagai masalah yang berhubungan dengan gangguan

terhadap hasil panen, masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat mempunyai
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sejumlah strategi budaya tersendiri, termasuk di antaranya adalah melaksanakan
sejumlah ritus adat.

Beberapa ritus adat yang biasanya dilakukan untuk mengatasi gangguan
terhadap hasil panen dalam konteks budaya pertanian masyarakat adat 4toni Pah
Meto di Timor Barat pada umumnya antara lain adalah ritus eka ho'e
(membendung air), ritus fkau wulan (menghalau hujan), dan ritus fiut kolo
(mengusir burung).

5.5.5.1 Ritus Eka Ho’e (Membendung Air)

Ritus membendung air atau eka ho’e merupakan salah satu ritus penting
dalam keseluruhan siklus tradisi bertani pada kalangan masyarakat adat Atoni Pah
Meto di Timor Barat. Umumnya, pada setiap awal musim hujan atau oe fat, ketika
tanaman di kebun-kebun petani sudah tumbuh dengan subur, terjadi »/ saku atau
puncak musim hujan di mana biasanya hujan turun dengan sangat lebat selama
satu minggu.

Pengalaman para petani setempat di wilayah ini selama puluhan tahun
menunjukkan bahwa peristiwa alam seperti «/ saku atau turunnya hujan selama
seminggu pada puncak musim hujan di daerahnya tersebut selalu saja membawa
bencana berupa banjir dan erosi tanah yang luar biasa.

Dalam hubungannya dengan hal ini, Yohanes Amleni (47), seorang fobe
(pemegang otoritas adat atas pengelolaan sumber daya alam) di Desa Hauteas,
Kecamatan Biboki Utara bahkan sempat mengajak penulis untuk memperhatikan
dengan cermat topografi wilayah di daerahnya yang pada umumnya terdiri atas

gunung-gunung dan perbukitan dengan tingkat kemiringan yang cukup terjal
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sambil menuturkan bahwa ritus eka fio'e atau nitus pembendungan air yang selalu
dilaksanakan di lokasi faot kanaf dan oe kanaf merupakan hal yang mutlak bagi
para petani Atoni Pah Melo.

Dia juga mengatakan bahwa pengalaman telah membuktikan, apabila nitus
eka ho'e tidak dilakukan dengan baik dan benar maka sudah dapat dipastikan akan
terjadi bahaya banjir dan erosi tanah pada saat u/ saku. Banjir dan erosi dimaksud
akan memporakporadakan tanaman-tanaman para petani, bahkan tidak jarang
terjadi tanaman-tanaman para petani tercerabut sampai ke akar-akarnya dan ikut
hanyut terbawa banjir.

Berkenaan dengan pentingnya pelaksanaan ritus eka ho'e dalam siklus
pertanian kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat ini, informan
Yohanes Amleni (47) bertutur sebagai berikut:

“Ritus eka ho'e ini sama-sama dengan ritus-ritus lain yang kami buat
selama ini. Ritus ini memang diwariskan oleh kami punya nenek moyang
sudah dari dulu, bapa. Saya sendiri alami banjir besar yang buat rusak
kami punya kebun ... oh... itu kira-kira berapa puluh tahun lalu... waktu itu
saya masih kecil. Waktu ...bapak kandung saya yang kita pernah ketemu
di Desa Sapaen itu... , bapa masih ingat toh (sambil mengingatkan penulis
pada kegiatan ritus adat di Sonaf_ Amleni di Desa Sapaen, di mana penulis
bertemu juga dengan seluruh keluarga besar Suku Amleni, termasuk ayah
kandung informan)... dia bilang memang waktu itu musim susah ... musim
lapar... orang tua-tua itu (maksudnya para tokoh adat setempat) lupa
sembeli hewan untuk buat ritus adat eka ho ‘e di kita punya tempat pemali
{faot kanaf - oe kanaf). Nah... saya ingat waktu banjir itu, kita betul-betul
susah, bapa. Kita punya tanaman dorang (maksudnya semua tanaman)
tercabut semua dan hanyut dibawa banjir besar. Apalagi bapak sendin
lihat kita punya daerah ini bapak... semuanya di mana-mana hanya ada
daerah bergunung-gunung dengan bukit-bukit begini ini... kita punya
kebun kita buat di lereng-lereng gunung dan bukit itu jadi karena
fempatnya terlalu miring ya..begitu hujan datang dengan banjir
besar.. kita mau apa lagi? Karena itu, bapa ... kami jaga-jaga... apalagi
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ma anao hauba tunan” yang artinya “Semoga menegur dan menjadi penghalang
roh jahat, angin, ular, tikus, dan burung yang berjalan di daratan dan yang
berjalan di atas pohon™ &

Ritus eka ho'e ini biasanya dilaksanakan setiap tahun, khususnya pada
Bulan Januari atau Pebruari, ketika tanaman para petani mulai bertumbuh dengan
subur.

Ada fenomena menarik yang terjadi akhir-akhir ini di mana sejumlah kecil
masyarakat petani Afoni Pah Meto, karena alasan praktisitas dalam hal efisiensi
waktu dan tenaga, mulai mencoba untuk melakukan ritus eka ho'e di tempat-
tempat tertentu di luar lokasi faof kanaf dan ve kanaf, seperti halnya di bakitola, di
kaki kebun (/ele haen), di punggung kebun (pangf), atau di lokasi pertemuan
antara beberapa anak sungai yang disebut noenf:a tefkin. Namun demikian, hampir
seluruh kelompok besar suku Afoni Pah Meto yang ada di wilayah Timor Barat
hingga saat ini masih taat pada tradisi untuk selalu melakukan ritus eka ho'e di
lokasi faot kanaf dan oe kanaf masing-masing suku.

Pada saat berlangsungnya ritus eka fo ‘e di lokasi faot kanaf dan oe kanaf,
tobe atau maveva yang memimpin ritus adat tersebut akan mengawal: pengucapan
doa adat dengan terlebih dahulu melempar atau menabur biji beras yang diambil
dari kasui (wadah dari anyaman daun lontar) yang dibawanya. Tobe atau maveva
tersebut juga akan menyebutkan nama jenis hewan yang dipersembahkan kepada
Uis Neno (Tuhan) dan be i na’i (arwah leluhur) di pah maisokan (alam lain, dunia

gelap yang tak kelihatan) sambil mendaraskan onen (doa) adat sebagai berikut.

8 Hasit wawancara Wilhelmus Foni dengan informan Johakim Misa, dalam Foni, 2004:121-122.
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“Hoe neno'i poijen he usine ki ma utonan ki, neu mone ha feto ne. Hoe
neno’i, on lafe na ba’na ben ma ta'auba tun’na ben, et utonan ki, et
w toisib ki. Neno'i u'sine ki ma u’tonan ki, naek on tafena baa'an ben, ma
ta ‘aunu tuna ben 'nat, he nait noka ba 'na nonok kun ma ba 'na sili kun neu
luel na balen ma neu maeka balen. Ta 'auba tuna, he nait nokat tunan kono
ma tun'na nasbeb kun, he nait nokat nane on tateutbe ben, on tanijeben
henasuin nai ma anapae.

Et u'sine ki ma u'tonanki neu mone ha feto ne, he noka tuakini ma usikini
es Puna Tunbaba, Mamun Femnasi.napaob nalailki jen ma natituf nalailki
Jjen nok ik'elo ma kaijula, he nait noka ik'elo ma kaijula nasbebnon ma
nasnaubkun nai, he nait noka on nak pena tan mui ra'na ben ane tan mui
tuana ben, pena pupna ma ane pupna, neu tuakin neu uiskin, et tanakab
neu sin takulib neusin neu ba Puna Tunbaba, Mamun Femnasi, nane on
Ukat ma Sakunab, nabes on ob hena unu paoman kau ben mutitub mankau,
es Mau Sene, es Tasona, he nait noka an ko'es una ben, baan konon ben
nok una nao ben tunmanasbet bon, he nait noka tauna matain kun, he nait
toija pune naek ma siko naek, ef u'et on’i,utosth on ife, he nait kai natatub
ma kai naekbon neu kau es tone noka tuakina ben, nok uis kina ben.

Nane on namnes, on nashebe huk una ben, pena balen ma ane balen, neu
tuakina ma uskina, nane on pena pupun ma aen'la tua kin. Hor nane on
nak toti kau ben na ma naktana kau baben neu pena pupun aen'la pupun,
nane on o kolo nok aen'la pupun ma pena pupun, et u’etub ma u 'tusib, he
nait mit main ma mihin main, nane ube tetkina es ma mone boesam mese,
nane on ana he’ke ma huk eke, nane ona na’ek pena pupun ma aen’la
pupun, w'tusib on’i, lasja kaisa nes nis, kaisa fin nis, lasi tuk-tuka ma pal-
pala, w’etub ona'i mau’tusib ona’i, mil main ma mihin main, sumak
nasbetkun ma nasnaukun. Atone bian hen nua kau ma ken kau ben nok
ik 'elo ma kaijula, he nait noka pao kau atont in fef'na ma atone hanan, he
nait kaijula ma ik'elo ala pune naek ma siko mnanu, et u'etub neoki ma
utusib neo ki.

1/'etub on’i ma u'tusib neo ki, he nait mit main ma mihin main, he nait
noka mietub neu aneset ma afinit, amoet apakael. He nait noka na kain kau
neo naut ko ma asubako he nait kaisa kakikon kau ma kai nabeko kau nok
in ik 'elo ma in kaijula, he nait noka us lele naoben na ma us'nau nao ben
ok pune naek ma siko naek, lasi tuk-tuka ma pal-pala el

Artinya:

“Oh... hari ini anak-anakmu datang untuk memberitahukan kepada ibu-
bapak empat laki-laki enam perempuan. Oh.. hari ni mulailah

6 Rumusan doa ini dituturkan oleh informan Mikhael Kolo, Mavera dari Kelurshan Bitefa,
Kecamatan Miomafo Timur pada kesempatan wawancara dengan peneliti Withelmus Foni, dalam
Foni, 2004:123-125.
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menggemburkan akarnya dan menyatukan tunas dan bernas, sehingga aku
datang menyampaikan undangan kepada kalian. Hari imi aku
memberitahukan dan mengundang kalian untuk menggemburkan akar dan
menggetarkan pucuk sehingga esok pagi akarnya bisa merambat-
bercabang, menyebar luas pada tempatnya humus tanah, tempatnya
makanan. Rangkul dan lindungilah tunas-tunas tanaman kami agar esok
pagi boleh menukik ke atas dan mengakar jauh ke dalam.

Karena itu aku menyampaikan kepada kalian, empat laki-laki dan enam
perempuan, agar esok pagi, hai kamu yang menjadi pemilik dan penguasa
di Puna Tunbaba dan mamun Femnasi, kamulah yang menjaga padi dan
jagung, semoga esok pagi padi dan jagung tumbuh dengan subur dan
rimbun bernasnya, sehingga pantas untuk disapa bahwa padi dan jagung itu
milik kalian, sebagai tuan pemilik Puna Tunbaba, Mamun Femnasi yaitu
Ukat dan Sakunab. Kamu yang sejak dahulu kala merunduk bagaikan
bambu, yang sejak dahulu sudah dijadikan untuk menjaga bumi Mau-Sene,
bumiTasona, agar esok pagi tanamanku sudah ada pohonnya dan akamya
semakin menjalar, pucuknya semakin merekah, agar esok pagi batangnya
semakin kuat dan hanyatah didapati bulirmya yang besar, bulir padi yang
besar, demikianlah yang kupandang dan kupinta. Semoga tidaklah menolak
permohonan yang telah disampaikan kepada tuan pemilik ini.

Ini berarti semakin tumbuh subur dan bernas pada pohonnya, tempat padi
dan jagung, untuk pemilik dan raja sebagai lambang yang menerima padi
dan jagung pilihan, sehingga kumohon dan kupinta, oh... ini seperti halnya
bertanya tentang padi dan jagung pilihan sebagai upeti bagimu. ltu berarti
Usi Kolo datang membawa serta padi dan jagung pilihan, sehingga kupinta
agar dapatlah dilihat dan diketahui, itulah suara sebelas saudara laki-laki.
Kumohon lewat korban persembahan ini... ini bagaikan kubawa serta padi
dan jagung pilihan. Permohonan kami hanyalah demikian, dengan singkat
kupinta, sudahlah dilihat, sudahlah diketahui, kuharapkan bertumbuh
subur, bercabang dan bemnas.

Apabila ada orang yang bemiat jahat untuk merusak padi dan jagung,
kamulah penjaga dan penghalau utama, sehingga kupinta lindungilah kami
dari iri hati dan dengki. Pembicaraan kami demikian dan seruan kami
hanyalah demikian. Semoga esok hari kamulah yang bisa meneruskan
permohonan kami ini kepada Yang Maha Tinggi dan Maha Besar. Semoga
tidak ada kekuatan yang dapat menggoyang aku bersamabulir padi dan
jagung yang besar dan panjang agar kami dapat membawa pulang ke
rumah. Demikianlah penyampaian, harapan, dan seruan kami.”
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5.5.5.2 Ritus Thau Ulan (Menghalau Hujan)

Masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat mengenal kebiasaan atau
tradisi memenghalau hujan dengan sebutan tkau ulan. Berbeda dengan foif ulan
sebagai kegiatan ritual adat untuk mendatangkan hujan, thau ulan adalah salah
satu ritus adat dalam tradisi pertanian lahan kering yang biasanya dilakukan oleh
para petani Atoni Pah Meto di Timor Barat dalam rangka menghalau atau
mengurangi curah hujan yang terlampau tinggi.

Ritus tkau ulan ini selalu dilaksanakan pada tempat-tempat yang letaknya
berada di ketinggian, terutama di lokasi faof kanaf dan oe kanaf dari masing-
masing suku. Adapun warna bulu hewan kurban pun dipersyaratkan harus
berwarna putih sebagai perlambang adanya harapan para petani akan datangnya
awan putih yang cerah bersama dengan munculnya sinar matahari, yang sekaligus
dapat menghalau kabut hujan dan gumpalan awan hitam.

Adapun rumusan onen (doa) adat tkau ulan yang biasanya didaraskan tobe
atau maveva di lokasi faot kanaf dan oe kanaf adalah sebagai berikut.

“Hoe... Usi neno, ama neno, ena neno es Puna Tunbaba, mamun Femnasi,

tuakin ma uiskin es At ‘oni, mone ha-feto ne, on tuan es him, usikin es hi.

Neno i ulan napaun ma nalelat kit, on haim toitkit kaube ‘nai, es on nane

ma musosib neu afinit ma aneset, amoet ma apaekat, he kai na hae ulan

fua faun, sen-sene fua faun, he kaisa nes ma kaisan nfin’nis, he nait
nokasine pena ma ane naitan ba ‘an tan kono, fun una ten nkona natubon
kaisa naek on.

Nane ulan fua faun,sen-sene fua faun fin nis ma nes nis. ks on nane haim

mioit kit ma mtankit es usi neno afinit aneset ma apakaet es Puna

Tunbaba-Mamun Femnasi in tunkin mok in enkin ma amkin.

Hi es mitonan ma miteb, he nait ulan tuk-tuka pal-pala. Paleo noka sine

on pena ane, baan ma tunan ntok ma hake he nait na puen ma nanes. Hoe
mu peset ma he nipu kain ntok fun habu kain tok.
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Lasi u’etob neuki, w'tusib neuki, a'ait an nafuf ijeben,ait an maun muli
ifeben, nenuk au ton ja ben ma nenuk au lasi ben, nane on ta’baune na’l;
ife la kau manas nai ma tfe uba sona, he nait noka u’efoub ona'i u ‘tosib
ona'i.eta nenuk alasi ben, nenuk au u'aba ben, ait an maun multi ije upika
uaba ben-upika lasi ben, nane on upika habu ben ma upika nopo ben,
henait nope kain tokanai habu kain babubon na’l, et u'etub ona -utosib
ona'i, he mit main, muhin mainm ma upika lasi ben. Am nenkau nai ben,
lasi tuk-tuka ma uaba pal-pala. Lasi ona 'i-tonja ona'i.”

Artinya:

“Wahai Tuhan Allah, Bapak dan Ibunda langit dan bumi di Puna
Tunbaba, Mamun Femnasi, tuan dan raja yang ditempatkan para leluhur di
At’oen, empat laki-laki dan enam perempuan sebagai penguasa dan
pemilik wilayah.

Hari ini hujan menikam, menerpa, membosankan, dan menyusahkan.
Kami meminta kepadamu agar dikurangi sudah. Oleh karena itu, kami
meminta kemukakanlah kepada Yang Maha Tinggi, yang Maha Besar,
Pencipta dan Penyelenggara, supaya mengurangi dan membatasi hujan
delapan biji dan hujan es delapan biji, agar supaya tidak berlebihan dan
tidak kelewatan, sehingga esok dan lusa akar padi dan jagung kami dapat
merambat, karena saat ini pohonnya tumbuh menjulang tinggi tidak
terbatasi. Itu berarti hujan delapan biji dan hujan es delapan biji telah
berlebihan dan menyusahkan.

Oleh karena itu kami meminta dan mechon kepadaMu, Allah yang Maha
Tinggi, Maha Besar, dan Penyelenggara, juga kepada para leluhur di Puna
Tunbaba-Mamun Femnasi, semua anak cucu bersama para leluhur, ayah
dan bunda, kamu yang menggenapi dan mengatur agar hujan tidak
berlebihan. Biarlah esok dan lusa padi dan jagung tidak hanya berdin,
berakar dan bertunas dengan baik, tetapi juga berbuah dan berisi.
Kesampingkanlah awan hitam dan bulan berkabut.

Semua persoalan hanyalah kupohonkan kepada kalian, kuambilkan bulu
ini, kuambilkan seekor ayam berbuluh putih, saya balut pengeluhan dan
permohonan ini, ini artinya dikurangi sudah hujannya, berikan sinar
matahari, berikanlah kesempatan agar esok hari yang kuminta hanyalah
ini, yang kuperdengarkan hanyalah ini, dan yang kupersembahkan
kugantungkan hanyalah persoalan ini. Kuambilkan ayam berbulu putih
untuk mengusir awan hitam dan menghalau kabut. Semoga awan hitam
tidak lagi duduk, kabutpun tidak lagi berkumpul. Inilah permohonan dan
harapanku agar kamu melihat dan mengetahuinya. Dengarkanlah aku,
inilah akhir doaku, inilah akhir permohonanku.”
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5.5.5.3 Ritus Tiut Kolo (Menghalau Hama Burung)

Ritus tiut kolo ane atau tiut kol ane adalah tahapan kegiatan pertanian
yang dilakukan oleh para petani Atoni Pah Meto untuk menghalau hama burung
pada saat tanaman padi mulai berisi. Dengan kata lain, fiuf kolo ane adalah salah
satu tahap dalam keseluruhan rangkaian kegiatan pertanian lahan kering yang
dilakukan secara tradisional oleh para petani Atoni Pah Meio di Timor Barat
untuk menunggui tanaman padi yang mulai berisi, agar bulir-bulir padi yang
mulai berisi tersebut terhindar dari serangan hama burung.

Secara harafiah, tiuf kolo ane sebenarnya berarti ‘menjaga hama burung’.
Namun dalam konteks keseluruhan siklus pertanian tradisional yang dilakukan
oleh para petani Atoni Pah Meto di Timor Barat, tiut kolo ane atau tiut kol ane
tidak saja berarti ‘menghalau hama burung’, tetapi juga dipahami sebagai salah
satu tahapan kegiatan pertanian untuk melindungi tanaman petani (baik padi
maupun jagung) baik dari serangan hama burung maupun binatang liar lainnya
seperti kera dan babi hutan, serta binatang-binatang piaraan para petani seperti
sapi dan kambing yang biasanya diternak dengan cara dilepas secara bebas di
padang-padang penggembalaan.

Kegiatan fiut kolo ane biasanya berlangsung sejak bulir-bulir padi masih
muda hingga padi menguning® atau bulir jagung menjadi kering. Menurut Foni
(2004:134), pada jaman dahulu, kegiatan tiut kolo ane ini dilakukan oleh para

gadis (feomai munif), namun belakangan ini kegiatan dimaksud dapat dilakukan

% Menurut para petani setempat, biasanya burung lebth suka makan padi atau gabah yang masih
muda, dan tidak seberapa menyukai biji padi atau gabah yang telah tua ( Hasil wawancara dengan
Usif Servas Bukifan {35) pada Hari Kamis 19 Juni 2003; lihat juga Foni, 2004: 134-135).
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oleh siapa saja, baik anak-anak dan remaja, ibu-ibu rumah tangga, maupun para
lelaki yang sudah lanjut usia.%

Dalam kaitannya dengan praktik fiuf kolo ane ini, biasanya para petani
Atoni Pah Meto membuat hone atau tali panjang yang diikatkan pada beberapa
titik di sepanjang kebun dan dikendalikan dari reur kolo, sebuah tempat yang
berlokasi di tengah kebun ataupun di salah satu titik lainnya yang cukup strategis
dan relatif lebih tinggi dari tempat lain di dalam kebun yang sama. Pada hone-
hone tersebut, biasanya juga diikatkan sejumlah potongan kain warna-warni yang
cukup mencolok atau kulit jagung yang akan menimbulkan bunyi gesekan pada
saat si penjaga menarik-narik hone ketika melihat rombongan burung bergerak
mendekati atau melintasi kebunnya.

Secara sosiologis, kegiatan riut kolo ane juga merupakan media periemuan
muda-mudi Atoni Pah Meto untuk saling mengungkapkan rasa cinta. Dalam hal
ini, kegiatan fiut kolo ane biasanya disemarakkan dengan fetnai ma naijuf munif
(nyanyian dan pantun muda mudi). Pemuda yang ingin berkenalan dengan
seorang gadis Atoni Pah Meto akan melantunkan fetnai ma naijuf munif sambil
membawa beberapa bulir jagung pilihan (bulir padi yang bemnas) untuk dibakar

dan dimakan bersama si gadis pujaannya.67

% Kegiatan tiut kolo ane yang berhubungan dengan upava melindungi tanaman padi dan jagung
dari serangan binatang liar seperti kera dan babi hutan maupun binatang piaraan yang dilepas
bebas di padang-padang penggembalaan biasanya dilakukan oleh kaum lelaki (terutama para
getani usia produktif) pada malam hari.

7 Jagung yang akan dibakar dan dimakan bersama oleh pasangan muda mudi Aroni Pah Meto
pada ritus tiut kolo ane biasanya adalah pena pnais atau jagung umur panjang. Sebelum dibakar
untuk dimakan bersama oleh pasangan muda-mudi Afoni Pah Mero vang saling jatuh cinta, pena
pnais dimaksud harus didoakan terlebih dahulu secara adat di lokast jfaor kanaf — oe kanaf
masing-masing suku.
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Dalam penelitiannya tentang “Budaya Bertani Atoni Pah Meto (Sikfus
Ritus Bertani Lahan Kering Atoni Pah Meto Tunbaba, Timor, Nusa Tenggara
Timur”, Foni (2004:135-136) menunjukkan penggalan bunyi syair pantun
pembuka dalam femai ma naijuf munif yang biasanya diucapkan oleh seorang
pemuda Atoni Pah Meto Miomafo di daerah Tunbaba kepada gadis pujaannya
sebagai berikut: “Kol saktae — bi saktae neno, neon mantae-bitae olo hao” (Saya
menyampaikan ini sebagai suatu janji, jika suatu hari nanti diterima maka han
kesepakatan yang akan membuat kita pasti bertemu lagi). Apabila si gadis
menerima ungkapan hati si pemuda, maka ia akan mengucapkan penggalan
pantun fetnai ma naijuf munif sebagai berikut: “sak tae neno bi neno mantaen,

197

taen ainkot bi neno ama’’” (pada bumi ini kuucapkan janji, janjiku padamu jauh
hari sebelumnya). Namun apabila si gadis menolak, maka ia akan menjawab,
“maun nai mnasi bi lel amtenes, muten —tena ho batman fin jen” (ayam jantan tua,
tajimu retak hampir patah, diamlah, generasimu sudah lewat).

Satu hal yang patut dicatat dalam kegiatan tiuf kolo ane ini ialah bahwa
sekalipun kegiatan tiut kolo ane biasanya disemarakkan dengan pantun-pantun
asmara muda-mudi Afoni Pah Meto, termasuk juga kegiatan muda-mudi Atoni
Pah Meto lainnya seperti pau lulat (pembuatan tato), fon nisik (menggosok gigi),

dan helet (sunatan tradisional bagi lelaki Atoni Pah Meto dewasa), namun

masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat juga mengakui bahwa pada
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prinsipnya masa fiuf kolo ane adalah suatu periode kegiatan pertanian tradisional
mereka yang harus pula diliputi suasana diam, tenang, dan damai
5.5.6 Ritus Tanon (Panen Perdana)

Masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat mengenal ritus fa ‘non
(panen perdana) sebagai ritus yang mengawali empat macam ritus adat yang
terkait dengan kegiatan panen, yakni ritus foun ane (panen padi) , ritus hail ane
(memilah bulir padi), ritus seke pena (panen jagung), dan ritus kaibu pena
(mengikat jagung).

Pertama-tama penulis akan mendeskripsikan ritus fa’non yang secara
khusus berkenaan dengan panen jagung varietas umur panjang dan ritus fafek aen
fe'u (syukur atas panen) yang selalu dilaksanakan di lokasi faof kanaf-oe kanaf
masing-masing suku.

Ta'non adalah salah satu tahapan dalam siklus pertanian tradisional yang
sangat menggembirakan di kalangan masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor
Barat. Betapa tidak, pada tahapan ini untuk pertama kali para petani secara

bersama-sama boleh menikmati semua hasil jerih payah yang telah mereka

% Dalam konteks budaya pertanian yang dilakukan secara tradisional oleh kelompok masyarakat
adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, aktivitas muda-mudi untuk saling berkunjung dari satu kebun
Atoni Pahk Meto ke kebun Atoni Pah Meto lainnya pada suatu kawasan pertanian lahan kering
dapat saja membawa dampak praksis. Dikatakan demikian karena secara praksis, kegiatan
perkunjungan muda-mudi Afoni Pah Meto dimaksud dapat saja ikut membantu kegiatan para
penjaga kebun yang sedang berjaga-jaga di lokasi-lokasi tiuf kolo untuk menghatau hama burung
dan binatang lain dengan hone-nya masing-masing. Namun di pihak yang lain, suasana diam,
tenang, dan damai yang mewarnai periode kegiatan fiut kolo ane tersebut sesungguhnya tidak
dapat dipisahkan pula dari cara pandang dan sikap hidup msyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor
Barat yang senantiasa berusaha untuk membangun, membina, dan menjaga hubungan yang baik,
seimbang, dan harmonis dengan kosmos yang direpresentasikan oleh kehadiran roh padi dan
jagung yang dipercaya selalu bersemayam di dalam setiap kebun Atoni Pah Mero. Dengan
demikian, suasana diam, tenang, dan damai dapat dipahami sebagai upaya sadar dari setiap
anggota kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat untuk menghormati kehadiran
roh padi dan jagung yang bisa memberikan berkat berupa anugerah hasil panen yang berlimpah
bagi para petani Atoni Pah Meto.
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curahkan sejak awal, yakni sejak kegiatan membuka kebun baru yang ditandai
dengan pelaksanaan ritus tafek nono hau ana.

Dalam konteks budaya pertanian masyarakat adat Aroni Pah Meto di
Timor Barat, fa'non dapat dipandang sebagai suatu aktivitas adat di bidang
pertanian yang dilakukan oleh masyarakat setempat untuk mendapatkan restu dari
Uis Neno (Tuhan) dan bei nai (arwah leluhur) agar para petani dianugerahi berkat
berlimpah dalam bentuk perolehan hasil panen yang banyak.

Selain itu, o non juga dipercayai sebagai suatu ritus adat yang penting
karena berisikan tata aturan tentang kapan waktu yang tepat bagi para petani Afoni
Pah meto untuk boleh memulai tah fe'o (makan atau menikmat hasil panen yang
baru) berupa jagung ataupun hasil panen lainnya. Terkait dengan hal ini,
masyarakat setempat dipersyaratkan untuk tidak boleh makan atau menikmati hasil
panen apapun dalam musim tanam bersangkutan sebelum dilaksanakannya ritus
ta'non dimaksud. Bila ada anggota masyarakat adat Atoni Pah Melo yang
melanggar aturan demikian, maka hal tersebut dipercaya akan mendatangkan
malapetaka bagi para petani setempat dalam pelbagai aktivitas keschariannya.

Berdasarkan bentuknya, biasanya tan 'non dapat dibagi dalam tiga cara
yakni el bijae atau ritus makan panen perdana di kandang sapi milik rumpun
keluarga besar dalam satu kanaf (suku) yang biasanya disebut oaf kanaf, ta’non
yang dilaksanakan di rumah adat suku atau ume kanaf atau sonaf, dan fa 'non yang
biasanya dilaksanakan di lokasi faor karaf-oe kanaf milik masing-masing suku

yang ada di dalam sebuah kuan (kampung).
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Sebapaimana telah dipaparkan pada bagian terdahulu, ra’non yang
biasanya di lakukan di lokasi faot kanaf-oe kanaf umumnya hanya berlaku pada
panen jagung varietas umur panjang atau pena pnais. Adapun rumusan doa yang
didaraskan pada saat nitus fa'non di lokasi faot kanaf-oe kanaf masing-masing
suku adalah sebagai berikut.

“Oh ... au ena au ama es Puna-Tunbaba ma Mamun Femnasi. lje on fai
neno u'tub’ki ma upaob ki, mok pune naek ma siko mnanu, mes tona
naeuk ben nataef ben, nak ona pena naesa naeuk’ku ma natef ben. Mak
on natajon ma on tafen, ona tlail pune naeken ma sikom nanu, poijen feu
JSaot kanaf ma oe kanaf, neu fufkin ma nakin. Het menuk hit tonja ben ma
tnenuk hit lasi. Nane ona aija he nak laen ma namaus ben, nane on tnenok
mausa on he naslol neno ban nai he na'ati habu nai ma na'ati nope. Lasi
uetob on ijeben utosib on ijeben, nane mone ha feto ne mubelak main
sukin ma mok faot kanaf’kin ma oe kanaf kin. On nao ben he poi he
u 'sine ma u 'ton neu fufma ma nakam, huma ma matam fona naeuk 'ko ben.

Neno i usine kit, fun a pao lele es ho huma, ma es ho matam. Neno'i tona
naeuk ben nataef ben, nak ona pena naesa naeuk’ku ma natefen. Mes
neno'i he u’'neukben, he ta'ati habu nai, he ta'aiti nope nai, ona nua
uneuk wlan timo ben, ulan ane ben, ulan ane ben. Lasi uba tuk-tuka utoni

. ; : - 9
pal-pala. Lasi ona’i, toni ona'i.”

Artinya;

“Wahai ... ibu dan bapakku di Puna Tunbaba dan Mamun Femnasi.
Kemarin kujadikan kamu sebagai penjaga dan pelindung bulir jagung
yang besar serta padi yang berpunggung panjang, tampaknya untuk
mengisyaratkan bahwa sudah tiba saatnya pada puncak tahun, oleh sebab
jagung umur panjang sudah tiba saatnya untuk dipanen. Bagaikan
gementar dan terbangun, hanyalah memandang bulir besar (jagung) dan
punggung panjang {padi). ‘Berangkatlah ke batu keramat dan air keramat,
pada ubun-ubun, pada puncaknya untuk menyampaikan doa dan harapan
kita’. Itu berarti akan muncul hanya nyala api dan asap hitam. Itu berarti
seperti adanya kobaran dan asap tebal mengasapi bumi ini untuk
meninggikan kabut dan awan. ‘Harapan dan penyampaian hanyalah
demikian kepada empat laki-laki dan enam perempuan yang telah
mewariskan junjungan bersama batu keramat-air keramat’. Oleh karena
itu, aku hendak berjalan keluar untuk menyampaikan dan mengundang

 Hasil wawancara Wilhelmus Foni dengan informan Siprianus Kenjam (82), seorang tokoh adat
dari kelurahan Bitefa, Kecamatan Miomafo Timur, Kabupaten Timor Tengah Utara, dalam Foni,
2004:133-134,
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pada yang tinggi, pada yang puncak wajah dan mata bahwa waktunya
tahun ini untuk bertemu.

Han ini kusampaikan undangan, oleh karena penjaga kebun hanya ada
pada wajah dan matamu. Hari ini tibalah saatnya pada tahun ini,
menandakan jagung umur panjang akan tiba pada puncaknya bertemu.
Akan tetapi, hari ini hendak kutemui untuk mengangkat dan meninggikan
kabut dan awan tebal, bagaikan melempar jauh, menghilangkan derasnya

hujan. Inilah doa dan pengharapan kami. Usailah sudah...inilah akhir doa
kami.”

Sementara itu, yang dimaksudkan dengan ritus tafek aen fe 'u (syukur atas
panen) adalah ritus adat dalam rangkaian siklus pertanian masyarakat adat Azoni
Pah Meto di Timor Barat yang dilangsungkan di lokasi Jaot kanaf - oe kanaf
masing-masing suku dan rumpun keluarga luas terkait lainnva dengan tujuan
untuk menyampaikan rasa syukur dan terima kasih kepada Uis Neno (Tuhan) dan
be'i na'i (arwah leluhur) atas berkat, perlindungan, serta hasil panen yang sudah
diperoleh para petani Atoni Pah Meto pada musim tanam bersangkutan.

Sesuai aturan adat setempat, ritus tafek aen fe 'u ini harus dilaksanakan di
lokasi faot kanaf — oe kanaf masing-masing suku. Dengan demikian, ke manapun
berpindahnya lokasi pemukiman penduduk suku tertentu, entah jauh atau dekat
dengan lokasi faot kanaf - ve kanaf sukunya, satu hal yang pasti ialah bahwa
dalam rentang waktu dua hingga tiga tahun sekali seluruh anggota suku tertentu
harus kembali melaksanakan ritus fafek aen fe 'u di lokasi faot kanaf — oe kanaf
sukunya masing-masing.

Hal ini sesuai dengan apa yang disaksikan sendiri oleh penulis ketika ikut
melaksanakan ritus fafek aen fe'u dari suku Nainatu yang pada saat ini hampir
seluruh anggota sukunya berdomisili di Oenopu, Desa T’Eba, Kecamatan Biboki

Selatan, Dalam rangka pelaksanaan ritus fafek aen fe'u dimaksud, penulis ikut
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serta dalam rombongan seluruh anggota Suku Nainatu untuk pergi ke Manufui,

Ibu kota Kecamatan Biboki Selatan. Setelah tiba di sana, rombongan penulis dan

seluruh anggota Suku Nainatu harus mendaki ke puncak bukit batu Lunion yang

menjadi pusat lokasi faot kanaf dan oe kanaf Suku Nainatu tersebut.

Adapun rumusan onen (doa) adat yang didaraskan oleh Yohanes Tasoi

(56)"°, penjaga rumah adat Suku Nainatu tersebut pada saat ritus fafek aen fe'u di
p

Biopa, lokasi faof kanaf — oe kanaf* Suku Nainatu adalah sebagai berikut.

“Usi Neno Apinat Aklahat, Amoet-Apakaet..., Au uis ina Kuleu Nonkolo-
Fuin Bainatun-Kelba Banatu. Nok Moneka Nai Ha: Amnatun — Amfoan —
Molo, Neno i, Hai mibua mimtis es’i, feto — mone, ofif — tataf, mok maen
ho sufa ho ka'u sin, tael emen ~ koek nemen as hai faot makana — oe
makana.

Affi..., non pah - non nifu, n’na neik naen puam 'natu oenun — manum natu
oenun, la nesen senan ma nesen lulan. Bin lansena Bainatun — Tua sena
Bainatun, funli ma faot kopa — kenne ma Noemuti, la non paha non nifu
ben, tea Kopan — Oalain — Babau — Panmuti, neakna tea — ansona kan
tea, la nak oinon — nak ses on tein, neu Mutis Bobnain — Timau, Sabus ma
Oikuis, nakses onan tein tea tun ika nok aen mat. Natuat on lein neu
Tasona — Kunion — Taekas, Mamun Femnasi, Peseniti — Baneo, Benus —
Banam. Neakna ka tea — ansaona ka tea nakses neu Sisaol — Taemnanu
naoben tea Neno Oenun — Funan Qenun na koinen lein neu Nen 'no Saena
— Nen’'no bualna naoben tea laleki Funa — Baelbo nabaim on — Obai Faen
nemen on Mansa Moufna nan Silawan — Atapupu.

Affi..., tea Nean Halikelen mam’es — buseta nbi nae, m’kelnon nbi nae —
manu mel non nbi nae elsa naboni in suni nateta in Auni. Mahakeb in faot
makana — oe makana neakna kan tea — Ansaona Kanlea. Nakoinon neu
Taes Feto. Nok Harneno Tuan — mam es ma busetes ah .. “Aos Keno
Taboe Asa”, Muk OQinomTein — Seos Kom Tein Meuba Paha Usan — Paha
Tnan, La Funut nana naklio nanben, nbi Humus — Faunoem, nok olif tataf
— Boildetes — Alupan — Nainoe hit matufmaklio ben — Mituana neuba mese:

™ pada saat mendaraskan doa untuk ritus fafek aen fe u (syukur atas panen) di Biopa, lokasi oe
le 'u (air keramat) atau oe kanaf Suku Nainatu di Bukit Batu Lunion tersebut, informan Yohanes
Tasoi (56) didampingi Kapitan Lalus (72) dan G. Nest (60). Pada saat itu, penulis dan seluruh
anggota keluarga besar Suku Nainatu berdiri mengelilingi altar persembahan yang ada di lokasi oe
Je 'u atau oe kanaf Suku Nainatu tersebut. Ritus /afek aen fe'u ini berlangsung pada hari.Senin, ...
Apnl 2004.
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Tamkesi — Neno Biboki Funan Biboki muleta Ho Aunmi - Ho muboni Ho
Suni. Es la: Lunion — Kabnae — Supun — Bes an — Sanloe — Manumuti.

Neno i, Ho sufa — ho Kau, haek as Hi Humam — Hi matam meik sina ma
miefub neu ka, hai ham siom ik elo kailunan. Meik use mese — he nait hai
nukmina sin mak huma-huma. Usi Haki — Tasoi — Mesabait natu, Taek
natu, Bali natu, Afom natu, nok be i suniteka nakaf — teka ansaof, musanui
manikin oetene neu kai kalo Ho keso teb-tebes — Ho fuli teb-tebes Nait, Ik
elo Kailunan Tona tea Kabus 'a nat naheun — lopo ta mafean. Usi, Hai be i
— Na'i... Feka kai manikin ma oetene.”

Artinya:

“Tuhan Allah, Sumber Terang, Pencipta dan Pemelihara, terimalah
hamburan beras ini... seluruh leluhur yang berasal dari Kuleu Nunkolo —
Fui Bainatun, Kelba Banatun dengan empat pangeran: Amnatun,
Amnuban, Amfoan, Molo. Hari ini, kami seluruh keluarga, laki-laki —
perempuan, saudara-saudari, dengan segenap anak-anak.. kami datang
berdiri di hadapan seluruh leluhur dalam kebesaran Faot makana -
Oemakana.”

Dulu kala ..., kamu telah menjelajahi daratan dan lautan dengan membawa
serta pinang dan sirih emas hingga tiba di Neno Oenun — Funan Oenun.
Dia telah menanamnya di sana dan berkembang melalui Funli dan Faot
Kopa, Kenne — Noemuti. Dia menjelajah terus ke barat hingga tiba di
Kopan - Oalain |, Baubau-Panmuti.”” Hati dan pikiran belum tenag,
bergerak lagi menuju Mutis-Bobnain, Timau, Sabu, dan Oekusi melewati
Tun Tka — Aen Mat, Tasona, Kunion. Taekas — Mamun Femnasi — Pesenili
— Baneo — Benus — Banam. Hati dan pikiran tidak tenang, bergerak lagi
menuju ke arah timur, melewati Sisaol — Taem’mnanu hingga tiba di Neno
Oenun — Funan Oenun. Setelah itu berangkat lagi menuju Laleki Funa —
Balibo.”* Dia berPutar lagi menuju ke arah matahari terbenam melewati
Silawan-Atapupu’" dan sampai di Halikelen.

Di Haliheken ia mendirikan faot kanaf —oe kanaf untuk menyandar tombak
dan menggantung pedang. Namun hati dan pikiran tidak tenang. Kemudian
ia bergerak lagi menuju Pantai Utara dan di sana ia mengikat janji dengan

"!Faot makana - oe makana adalah istilah yang lasim digunakan dalam penuturan lisan dari faot
kanaf - oe kanaf.

72 ‘Kopan — Oalain’ adalah ucapan masvarakat adat Aroni di Timor Barat untuk menyebutkan
nama tempat ‘Kupang’, ibu kota Provinsi Nusa Tenggara Timur saat ini. Sedangkan *‘Baubau-
Panmuti® adalah sebutan lain untuk ‘Babau’, ibu kota kecamatan Kupang Timur, Kabupaten
Kupang, sekitar 30 km di sebelah timur Kota Kupang sekarang.

™ ‘Balibo’ adalah nama gunung di Timor Timur, Negara Timor Leste saat ini.

7 < Atapupu’ adalah nama kota pelabuhan laut di Kabupaten Belu, Nusa Tenggara Timur saat ini.
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Hameno Tuan.” “Aos keno — Taboe Asa”,”° engkau harus melanjutkan
perjalananmu menuju bagian tengah, pusat bumi Biboki, lasimnya disebut
Neno Biboki — Funan Biboki. Ketika tiba di Biboki, terjadilah perkawinan
dengan Suku Alupan - Boikletes — Nainoe. Di wilayah Humus Faunoen
itu, untuk diterima sebagai salah satu suku yang datang dengan otoritas
tertentu maka diberikanlah suatu wilayah yang disebut ‘Fatu Lunion™”’
sebagai tempat untuk menggantungkan pedang dan menyandarkan tombak.

Hari ini, kami sekeliarga datang dan berdin di hadapanmu untuk
menyampaikan ucapan syukur kami atas kelimpahan panen yang telah
kami terima. Biarlah tangan-tangan kami semakin trampil untuk menanam
aneka tanaman. Para lehthur: Usi Haki — Usi Tasoi, Manbait Natu, Tack

Natu, Bali Natu, Afoan Natu, dan Be’i Suni.., berilah kami hati yang

mengasihi... sirami kami dengan berkatmu. Kalau para leluhur sungguh

jantan dan perkasa, berikan kami panen yang melimpah agar wadah
penampung kami semakin meluap dan lopo kami semakin bersesakan. Hai
para leluhur, berilah kami berkat melimpah.”

5.5.6.1 Ritus Houn Ane (Panen Padi)

Kegiatan panen padi yang dikenal dengan istilah ritus Aoun ane
merupakan salah satu tahap dalam siklus pertanian tradisional bagi kelompok
masyarakat adat Atoni Pah Mefo di Timor Barat, di mana pada kesempatan
tersebut para petani memanen padi yang telah matang dengan menggunakan
norma-norma kerja tertentu, baik secara individu maupun kelompok.

Pada umumnya, kegiatan panen yang dilakukan para petani di manapun

selalu diidentikkan dengan kegembiraan, suasana sukacita, dan bahkan kegiatan

¥ ‘Harneno Tuan’ adalah nama sebuah kelompok etnis asal Betu vang sudah sejak lama sekali
bermigrasi ke wilayah Biboki dan menempati Pantai Utara Pulav Timor bagian tengah, tepainya
di Ponu, ibu kota kecamatan Biboki Anleu, Kabupaten Timor Tengah Utara saat ini.

7 «4os keno — Taboe Asa’ adalah suatu sapaan keksatriaan untuk Suku Nainatu. Ungkapan ini
biasanya digunakan pada saat anggota suku ini memenangkan suatu pertempuran dan sebagai
legitimasi atas keperkasaan warga suku yang memenangkan perternpuran tersebut.

77 «Fatu Lunion’ adalah nama bukit batu padas yang menjulang tinggi lebih kurang 35 meter di
atas tanah, beberapa kilometer sebelah timur Manufui, ibu kota Kecamatan Biboki Selatan,
Kabupaten Timor Tengah Utara saat ini. Bukit Batu Lunion dimaksud adalah lokasi faot kanaf dan
oe kanaf Suku Nainatu yang saat ini berdiam di Qenopu, Desa T°Eba, Kecamatan Biboki Selatan.
Menurut Mathias Subani (35), salah seorang anggota keluarga besar Suku Nainatu di Oenopu,
nama ‘Lunion’ yang sama juga seringkali terangkai dalam tutur adat lainnya seperti “Lunion —
Kabnae, Supun, Bes’an — Saloe — Maonmutt’.
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pesta-pora sebagai ungkapan rasa syukur para petani atas hasil panen yang
diperolehnya. Namun demikian, hal tersebut justru tidak berlaku dalam ritus houn
ane yang dilakukan oleh para petani Atoni Pah Meto. Dalam praktik budaya
pertanian lahan kering yang berlaku di tengah-tengah masyarakat adat Atoni Pah
Meto, ritus houn ane justru senantiasa berlangsung dalam suasana kerja yang
tenang dan bebas dari berbagai kertbutgaduhan.

Dalam konteks ritus houn ane, umumnya para petani Afoni Pah Meito
terikat pada sejumlah norma adat. Norma-norma adat yang harus dipatuht dalam
konteks pelaksanaan ritus foun ane dimaksud antara lain adalah:

Pertama, sebagaimana terjadi pada tahapan kegiatan pertanian lainnya,
dalam konteks budaya pertanian lahan kering di kalangan masyarakat adat Afons
Pah Merto, ritus houn ane pun harus diawali oren (doa) adat sambil
mempersembahkan hewan kurban berupa seekor ayam jantan berwarna putih™,
sirth-pinang, dan sebotol sopi.

Kedua, padi yang telah dipanen tidak boleh disimpan langsung di dalam
sane (pondok kecil di tengah kebun), melainkan ditampung dalam beberapa buah
kika (bakul yang terbuat dari anyaman daun lontar) dan ditempatkan di /ele nakan
(kepala kebun) yang biasanya berada pada daerah yang relatif lebih tinggi dan
yang lainnya. Setelah kika-kika yang disediakan tersebut penub dengan panenan

padi, barulah dimasukkan ke dalam sane.

™ Dalam konteks upacar houn ane, penyembelian hewan kurban tidak merupakan hal yang bersifat
mutlak. Kadang-kadang ritus houn ane dapat dilakukan dengan teriebih dahulu mengucapkan doa
adat dan menyampaikan persembahan berupa sirih-pinang dan sebotol sopi, tanpa penyembelian
hewan kurban (Foni, 2004:139).

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 251

Ketiga, masyarakat petani Atoni Pah Meto juga diisyaratkan untuk tidak
boleh makan makanan apapun secara sembarangan selama kika-kika yang
disediakan betum penuh dengan panenan padi.

Keempat, secara sosiologis, orang yang harus memimpin kegiatan houn
ane adalah pihak atoin amaf (pihak keluarga pemberi isteri). Bila pihak afoni amaf
berhalangan hadir, barulah pemilik kebun yang disebut abeut memimpin kegiatan
pemanenan dengan terlebih dahulu memperoleh restu dan pthak atoni amaf.

Pada lokasi di mana kika-kika diletakkan, para petani Afoni Pah Meio akan
memberi tanda khusus dengan mengikatkan beberapa batang padi, sebuah kika,
dan juga sirih-pinang.

Umumnya oren (doa) adat yang disampaikan bertujuan untuk mengucap
syukur, memintakan ijin, dan permohonan kepada be 7 na 7 (arwah leluhur) yang
dalam konteks sistem religi masyarakat adat setempat justru dipandang sebagai
pemilik dan penjaga kebun, agar para petani yang melakukan kegiatan panen padi
tersebut mendapat perlindungan selama bekerja. Selain itu, lewat onen adat
dimaksud, para petani Atoni Pah Meto juga berharap agar ‘roh padi’ memberikan
panenan yang berlimpah.

Adapun rumusan onen (doa) adat yang didaraskan pada ritus houn ane
tersebut adalah sebagai berikut.

“Uab u’'lile ma uab uton neu mone ha feto ne, neu nikno’o tukin naben ma

ekno’o tuakin ben, neu apao nesu ma apao eno. Eta koha es ijja ma kosai

es net jen, eta nona saelen neu fufkina ma nakan. Nona saelen neu sene-

Atoen, Mau nok Tasona, henait tnoka hon man kau ben, ma kai'man kau

ben ikelo ma kaijola, henait noka uba ben ma senan. Nane on na'ekbon es

neno’i ma natefon es ijeben, et ulile ma utone ben es ijeben, nak on ikelo

nemen kaifula nemen, et usine ki ma wionankijen, neu tuakini, neu uskini,
neu aliutsin ma neu apaotin.
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Nane on namnes asutin ben ma asaetin, es ikelo balen ma kaijula balen,
neu ana'a kika ben ma ana’a soet. Nane on kika haeklen ma soe'lan
haklen, mes uetub nekiben ma utusib neuki henait nokat mietub neu mone
ha feto ne, henait akile ma a'apa betmani ma miaib mani, felakau ameuta
ma felakau alekot. Henait noka taobe neu kika balen ma soela balen, nane
ona siom an ma ulaim an'e, on umliel oka kika balen ma soela balen,oka
fua nacka ben ma fua mnanu, oka a 'meuna ben ma oka aleok 'ta ben. Lasi
tuk-tuka, lasi pala-pala.””

Artinya:

“Kuperlihatkan pembicaraan ini dan kuberitahukan pada empat laki-laki,
enam perempuan, pada induknya dinding pelindung dan pada induknya
daun pemalang, pada pengawal pintu dan penjaga pagar. Sehingga di sini
aku memohon dan merintih berharap padamu, kusorongkan pada
bubungan dan puncak, ke atas puncak Sene-At’oen, Mau, dan Tasona agar
esok pagi kau tumpahkan dan kau ambilkan padi dan jagung, sehingga
esok tersimpan pada tempat yang kokoh. Itu menandakan batasnya hari ini
dan bertepatanlah di sini, sehingga kutumpahkan dan kuutarakan bahwa
itulah padi emas sudah muncul sehingga kuundang dan kuberitahu pada
induk dan pemiliknya, pada pelindung dan penjaga.

Itu bagaikan penjunjung dan pemikul pada tempatnya padi, pada
pemegang kika, pemegang soet. Itu tandanya kika telah berdiri, soet pun
telah berdiri, akan tetapi kuberitahu dan kusampaikan pada kalian agar
esok pagi dihadapkan kepada empat laki-laki dan enam perempuan agar
yang tidak berisi, rusak dan kosong dipilah dan dipisahkan. Berikanlah
kepada kami hanyalah padi yang gemuk dan berisi, bersih dan baik, agar
esok ketika dimasukkan ke dalam kika dan soe hanyalah didapat bulir
yang besar berisi dan bulir panjang agar kudapatkan pada kika dan soet.
Itu berarti saya gembira bersama kika dan soet, bersama bulir besar dan
panjang, bersama bulir yang bersih dan berisi yang terbaik. Imlah seruan
kami, demikianlah akhir permohonan kami.”

Setelah maveva atau fobe mengucapkan onen (doa) adat hAoun ane

tersebut, para petani Atoni Pah Meto memulai pekerjaan memanen padi yang

dipinpin oleh seorang atoni amaf (keluarga pemberi isteri atau saudara kandung

istri dari yang empunya kebun). Apabila pihak atoin amaf berhalangan, maka

Rumusan onen (doa) adat pada ritus houn ane ini didaraskan oleh informan Mikhael Kolo,
maveva (juru bicara Usif) dari kelurahan Bitefa, Kecamatan Miomafo Timur yang pada saat itu
bertindak sebagai pemilik kebun atau abeut. Rumusan onen adat ini disampaikan dalam suatu
kesempatan wawancara dengan Wilhelmus Foni (Foni, 2004:140-141).
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kegiatan panen bisa dipimpin langsung oleh si pemilik kebun yang disebut abeut.
Kegiatan pemanenan padi ini biasanya berlangsung selama beberapa hari.

Bagi masyarakat adat Afoni Pah Meto, kegiatan memanen pada malam
hari dianggap tabu. Oleh karena itu, bila pada hari itu pekerjaan memanen belum
usai, maka pada sore hari ketika terdengar kicavan burung koak (cucak), para
petani harus menghentikan kegiatannya. Kicauan burung koak pada sore harn
adalah isyarat alam bagi masyarakat adat setempat bahwa han telah senja. Untuk
itu, para petani sudah harus menghentikan semua kegiatannya di kebun dan
selanjutnya kembali ke rumah masing-masing.

Ketika para petani mendengar kicauan burung koak dan menghentikan
semua kegiatan panen, afoin amaf ataupun abeuf akan mengikat beberapa batang
padi sebagai pembatas dan sekaligus mengikat roh padi® Apa yang dilakukan
oleh aroin amaf ataupun abeut tersebut akan terus berlangsung setiap sore han
hingga usainya kegiatan pemanenan padi di kebun petani tersebut.

Menjelang usainya kegiatan hour ane di kebun petani bersangkutan, para
petani akan mengarahkan pandangannya ke arah sejumlah batang padi yang

berdekatan dengan tempat penyimpanan kika. Batang-batang padi tersebut akan

% Tindakan abeur sebagai pemilik kebun untuk mengikat beberapa batang padi pada sore hari
dalam konteks kegiatan houn ane di kalangan masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat
memiliki makna praktis dan simbolis. Secara praktis, hal tersebut merupakan upaya untuk
menandai batas akhir pekerjaan yang telah dilakukan selama sehari dan sekaligus akan dijadikan
sebagai titik start untuk memulai pekerjaan memanen pada keesokan harinya. Di pihak lain,
tindakan abeut tersebut juga dipandang sebagai suatu kegiatan yang memiliki makna simbolis
karena hal itu dipandang sebagai upaya petani untuk memohon kesediaan roh padi agar tetap
bertahan di dalam kebun petani hingga esok hari, bahkan hingga usainya kegiatan para petari
untuk memanen padi di kebunnya. Hal ini terkait dengan kepercayaan masyarakat setempat vang
menyatakan bahwa kehadiran roh padi dalam kebun akan memberikan hasil panen yang
berlimpah, sementara bila roh padi terusik dan bahkan pergi meninggalkan kebun petani
bersangkutan, hal tersebut dipandang sebagai bencana musim panen karena betapapun luasnya
kebun petani, hasil panenan dalam tahun bersangkutan tidak akan maksimal,
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mendapat giliran paling akhir untuk dipanen oleh seorang petani, entah atoni amaf
(sebagai pihak keluarga pemberi istri), abeut sebagai pemilik kebun, ataupun
salah seorang petani lain yang dianggap lebih tua, sambil berseru: “ Hoe ... mnao
nai Liurai Sonbai, meu batan ma ai nuan, manfain kios mit pin molo ma maus
metan nai fain om” yang berarti “Oh.. pulanglah Liurai Sonbai ke tempatmu di
batas kebun, tahun depan ketika melikat nyala kuning dan asap hitam bergulung
mengepul barulah kembali.”
5.5.6.2 Ritus Hail Ane (Memilah Bulir Padi)

Ritus hail ane atau kegiatan memilah bulir padi yang seringkali disebut
juga kegiatan ‘injak padi’ adalah suatu tahapan kegiatan yang merupakan
kelanjutan dari ritus houn ane (panen padi). Kegiatan hail ane ini biasanya
dilakukan secara bersama-sama oleh kaum wanita Atoni Pah Meto untuk melepas
gabah dan tangkai.

Urut-urutan kegiatannya adalah, pertama-tama, padi hasil panen dalam
kika-kika yang tersimpan di sane (pondok kecil di tengah kebun Aroni Pah Meto)
dikeluarkan dan ditumpuk dalam satu ruangan. Setelah itu, secara bahu-membahu
para wanita Afoni Pah Melo bergandengan tangan untuk mengambil ancang-
ancang kekuatan dan mengatur irama injakannya masing-masing dalam rangka
merontokkan gabah dari tangkai-tangkainya tersebut.

Salah satu hal yang harus diperhatikan adalah kehadiran dan peran serta
yang harus diemban oleh seorang atoni amaf (pihak keluarga pemberi istri atau
saudara laki-laki dari sang isteri) dalam proses kerja hail ane dimaksud.

Sebelumnya, di dalam ruangan tempat pelaksanaan kegiatan hail ane
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tersebut dibuatkan sebuah mezbah padi atau nabeuk ane. Atoni amaf yang hadir
akan berkenan duduk di atas nabeuk ane yang sudah disiapkan, dengan syarat
apabila dua botol sopi dan sirih-pinang telah tersedia di atas nabeuk ane tersebut '
Kehadiran atoni amaf yang berkenan duduk di atas mezbah padi atau nabeuk ane
tersebut dipahami sebagai simbol penjaga roh padi yang senantiasa diharapkan
kehadirannya selama proses kegiatan hail ane berlangsung, agar supaya para
petani bisa memperoleh hasil yang maksimal.

Berikut ini adalah rumusan doa adat hail ane yang diucapkan oleh
informan Yohakim Misa (82), maveva dan Desa Tun'noe.

“Hoe... neno'i au Ama Antoin Kusi mok au ena Hati Missa, mok au oli ma
au lata, al-ala ki ma lail-lail 'ki. Usi Kusi Antoin mok ho bifemnasi Timo
Fina.On fai neno hi ansaomese nekaf mese, nai mhon musanut'kai ma
mbkai musanut kai ikelo ma kajula. Neno'i on het betjeben, on het poele
ben, et usineki ma utonanki, nane on ana soe’la ben ana kika bi lele. Et
u'etubki ma u'tusib neukit, henait mitame, mihamnai, tamnai miseneb
henait noka kon on atoni ma hail on atoni, henait mbetkau akiela neu
kotin, a mail maunkau ameuta ma alekot neu usna ben ma neu tnanan,
henait noka soel ’la ma neu kika balen.

Lasi u'etub on't ma u’tusib on’i’, henail mit mani ma mihin main. Oni
noka apa nes ma akiela nes, lof fe a'nuab ban kau ma na tonin kau, nane
on naota ma nalete 'ki. Lasi u uaba on ijeben lasi u 'toin on ijeben, a 'naeuk
ma natefen. Mail mana soela balen ma kika balen nasita sae faof kun ma

3! pDalam konteks budaya pertaian lahan kering masvarakat adatdtoni Pah Meto di Timor Barat,
dua botol sopi vang disajikan di hadapan seorang atoni amaf dimaknai sebagai ungkapan rasa
hormat dari pihak keluarga laki-laki terhadap atoni amaf sebagai pihak keluarga pemberi istn yang
berkenan hadir dan merestui berlangsungnya ritus hail ane tersebut. Jumiah dua botol sopi itu juga
dimaknai sebagai simbol kekompakan dan harmonisasi hubungan atau interaksi sosial yang teralin
di antara dua kanaf (suku) pembentuk ume nakaf atau keluarga inti (pure family) Atont Pah Meto,
yaitu kanaf (suku) atau keluarga laki-laki (pihak kepala keluarga) dan kanaf (suku) atau keluarga
besar dari mana sang isteri berasal. Sirih-pinang sendiri merupakan media komunikasi sosial yang
biasanya berfaku di antara kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat. Berkenaan
dengan hal ini, baik dalam pertemuan adat maupun interaksi sosial kemasyarakatan sehari-hari
biasanya masyarakat adat Afoni Pah Meto selalu menjamu tamunya dengan sirih-pinang. Dengan
demikian, dalam konteks ritus hail ane dimaksud, sirih-pinang yang disediakan di atas mezbah
nabeuk ane dapat dimaknai sebagai simbol ajakan untuk boleh memulai suatu komunikasi adat
antara pihak keluarga laki-laki (sebagai pemilik gabah yang akan dirontokkan) dengan atoni amay
(pihak keluarga pemberi istri) yang hadir sebagai simbol penjaga roh padi.
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sae teut kun, nane on hi mi heunkim ma milotkim... Lasi u'uab ona la’i,

utoni ona le 'i."%?

Artinya:

“Oh... hari ini, bapakku Antoin Kusi bersama ibuku Hati Missa,
bergandengan bersama adik dan kakak bersatu padu. Nenekku Kusi Antoin
bersama permaisurimu Timo Fina. Kemarin kamu satu hati, satu kata,
sehingga kamu limpahkan padi dan jagung kemuliaan. Hari ini hendak
dipilah, hendak dipisahkan, schingga kusampaikan sebagai pemegang
so’et dan kika di kebun, sehingga kusampaikan agar dapatlah dimasukkan,
menggiring ke dalam sehingga esok terinjak seperti laki-laki melangkah
secara jantan dan perkasa, agar pilahkan yang tak berisi di bagian belakang
dan pilahkan yang gemuk berisi dan yang ternbaik di tengah-tengah dan di
pusat, sehingga esok mengambil hanya yang terbaik pada so 'er dan _kika.

Berbicara dan berpintah hanyalah demikian, lihat dan ketahuilah, bila esok
yang tak berisi menghempas dan mendominasi, itu berarti kita akan
diumpat dan menjadi contoh sinisme bagi orang lain. Berbicara dan
berseru sudahlah demikian adanya, agar melihat hanyalah pada kika dan
so'ef, yang di atas sebagai yang terbaik pada kika dan so’es. Itu berarti
kamu yang mengisi hingga tempat itu penuh. Berbicara dan memohon
pada kalian dengan setulus hati kiranya dapatlah mendengar dan
mengindahkan semuanya. Inilah doa dan harapan kami.”

Setelah pengucapan onen (doa) adat di atas, kegiatan hail ane dimulai

secara serempak oleh para wanita Atoni Pah Meto yang hadir di situ. Setelah padi

diijiak-injak hingga rontok semuanya, para wanita Afoni Pah Meto mulai

memisahkan batang dan bulir-bulir padi, kemudian gabah ditampih untuk

memisahkan yang berisi dan yang tidak.

Rangkaian kegiatan hail ane ini tetap dihadini dan dipimpin oleh atoin

amaf yang berperan sebagai abeut (penjaga dan pemegang roh padi) yang tetap

duduk di atas nabeuk ane (mesbah padi), hingga penghitungan jumlah bersih hasil

82 Rumusan doa adat hail ane vang diucapkan oleh informan Nikolaus Nino, mavewa dari Desa
Ton’'noe ini merupakan hasil wawancara dengan Wilhelmus Foni (42) pada saat pelaksanaan ritus
adat hail ane dari keluarga Johakim Missa (82), petani dari Desa KaEbaun, Kecamatan Miomafo
Timur, Kabupaten Timior tengah Utara (lihat Foni, 2004:143-144).
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panenan yang diperoleh®’ Sclanjumya, batang-batang dan bulir padi akan
dikumpulkan pada tempat yang sudah disediakan, sedangkan padi atau gabah
yang bernas dan bersih akan dijemur hingga kering untuk selanjutnya dimasukkan
ke dalam kalo (karung), bo'c (bakul kecil), dan ko 'wf (bakul besar) untuk
selanjutnya disimpan di dalam lumbung padi.

5.5.6.3 Ritus Seka Pena (Panen Jagung)

Sebagaimana halnya dengan ritus panen padi atau houn ane, ntus seke
pena atau seik pena (panen jagung) adalah ritus pertanian lahan kering yang
dilakukan oleh para petani Aroni Pah Meto untuk memanen pena pnais (Jagung
umur panjang) yang telah matang atau yang telah kenng.

Berbeda dengan ritus houn ane (panen padi) yang nenantiasa dilaksanakan
dalam suasana tenang dan damai, nitus seke pena atau seik pena justru selalu
diawali pelaksanaannya dengan onen (doa) adat secara bersama-sama dan dalam
suasana yang riang gembira di baletoko atau bakitola(s) yang ada di tengah-
tengah kebun fobe atau maveva.

Adapun rumusan doa adat dalam ritus seke pena atau seik pena adalah
sebagai benkut.

“Hoe..., Antoin mok Hati Missa, neno'i tnibun ik'elo ma kajula, fai je het

nibun fua naeka, tabuab taneben tnibun tani, et pen u'tokob ik es ijeben

u'faeb ki es’i henait noka paon atoni ma tuit on afoni, henait noka pao
baki ma pao naukel, henait noka tabebe ma ta autu neu naukela ben ma
neu baki. Hae tamen neunaukela ma baki he nait noka baki nahelkin, nau

kela nahelkun.

Lasi pen u’uab ok’'ki ben ma u'toin ok ko Antoin Kusi ma Hati Misa, mi
e’'tub nai ma mitusib nai neu kuan KaEnbaun, neno KaEnbaun, henait

#Untuk menakar jumlah hasil panen, para petani Aroni Pah Meto biasanya menggunakan kalo
{karung) vang berisi 50 kg dan 100 kg atau juga penakaran yang menggunakan jumlah halek atau
blek yang beris: 14 kp.
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noka kai ka'kai bine ma kai nahon kai bin faua naka balen ma kaijula
balen.

Lasi u'etub ma u'tusib’ki a’'mit manima mihin main, nane on u'hakeb
Antoin Kusi he mtoknai hen pao ma an tokanai hen tiut; o..., Tasaeb Misa
m'tok nai, he mpao ma m'tok nai hem tiut, nane on baki namieut ben
naukela namteut ben. He nait noka naneuk nemen ma matef hen hous kit {a
tahel tokan ma tamaun tokan et uetub neuki ma utosib neu 'ki.

Oni noka kalu tolkit ten ma niukit nak on hous nan kis'es ma taf ‘es, nak on
tathon tokan ben ma tatkua tokan, nane namuin bia nauabankit bia
namolokit. Somak nak on kii 'na nahel nabala ha namaun nabala ha nane
on namunit puleskit. Lasi u 'uab okit ma u'toin okit, kuan KaEnbaun mihin
main ma mitmain. Ona nenuk au lasi ben autoni ben, neu Bas molo, Bas
metam; nane on pena tuana’ki ma ane fuan. Neu amnaiftinma askaulfin,
neu usi Taus ma usi Timo on amnafit ko ma askautko, ubekalo neu baki
balen ma neu skauta balen he muskai mane ma mutne man neu fuanakaben
ma fua kiko. Lasi u'uab ok’ki ma lasi utoin oki on hamnes usi Foni, eta
koeha ma kosai neu ki, neu fuanaka ben ma sikona naek, henail noka
umteut ok pune naeka ma siko naek. Neu siko naeka ben ma pune naek
nane on utaim ane ma utnan an henait noka naet namaun ma hukben
nahel, nane on usi Basan ho ikelo ma ho kaijula, ho fua naeka ma pune
naek.

Lasi u’uab oki ma u'toin oki, lof fe atoni bian, fifaf bian naklaoka nok au
naukela ma au baki, henait noko mupes mani muab mani. Siom naukel ije
es'sa meuba injaben, es'sa muti injaben, es'sa Ku'un tuana ben ma
KaEnbaun tuan, neu tuakin ma usik in'na ben.

Lasi u'uabat ona leijeben lasi utoni ona leijaben nane on abekut tuana ki
ijen. Lasi tuk-tuka, lasi pal-pala.”

Artinya:

“wahai..., Antoin Kusi dan Hati Misa, hari ini memanen memetik sudah
padi dan jagung yang nan kilau itu. Bukakanlah jalan kepada kami untuk
memetik bulir jagung yang besar, rangkul dan pelukklah sudah, sehingga
di tempat ini, kami tempatkan agar esok tunggulah seperti amnesia dan
jagalah seperti amnesia. Agar esok pagi menjaga mezbah batu, menjaga
istana peristirahatan, agar esok pagi dipersembahkan dan dihujankan sudah
pada istana mezbah batu. Mari masuklah sudah pada istana peristirahatan
dan mezbah batu agar esok mezbah dapat kokoh, istana peristirahatan
kokoh, sehingga tempat ini menjadi tumpuan dan harapan kami ketika
kami datang untuk menyampaikan maksud dan tujuan kami.
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Berbicara dan bersandar sudah bersamamu Antoin Kusi dan Hati Misa,
sampaikan dan teeruskan sudah pada kampung KaEnbaun, Neno
KaEnbaun, agar esok tidak mengambil dan merobohkan di bagian puncak,
tempat padi dan jagung kemuliaan itu.

Berbicara dan berseru kepadamu, lihat dan ketahuilah, itu berarti
kutampakkan atau kubangkitkan kembali Antoin Kusi agar duduk bersila
menjaga dan melindungi. Wahai..., Tasaeb Misa dudukiah dan lindungilah
serta menjaga tempat ini, itu berarti mezbah batu istana peristirahatan ini
tetap kokh tegak berdiri tak tergoyahkan. Kiranya esok berjumpa kembali,
bersua pula mencabut agar mencuat bersama, hanyut kokoh bersama,
sehingga kupintahkan dan kupasrahkan padamu. Bila esok ketika
berkumpul di sini dan Imelingkar di sini, itu berarti mencabut selempengan
dan sebagian; itu berarti terjatuhlah bersama, gugurlah bersama, nanti di
kemudian han kita diolok-olok dan dicemooh orang. Mesti tangkainya
tetap menguat dan mengeras kokoh. Itu artinya dipuja di kemudian han.
Saya bicara dengan kamu, saya utarakan dengan kamu, kampung
KaEnbaun sudah mengetahui, sudah melihatnya. Kubentangkan dan
kulingkar soal ini sudah padamu, pada Basan Molo (kuning) dan Basan
Metan (hitam) sebagai tuan dan induknya padi dan jagung, pada yang
menggendong dan yang memangku, pada Usi Taus, Usi Timo dan Usi Foni
sebagai yang menggendong, yang memangku. Kusimpan pada mezbah dan
tempat junjungan agar menggendong dan menadah biji besar dan biji kecil.
Saya bicarakan dengan kamu sama seperti Usi Foni yang berpintah dan
bermohon pada kalian, pada biji besar dan punggung (puler) panjang agar
esok boleh bergembira bersama biji besar dan punggung (puler) panjang.
Hanya pada biji besar dan punggung (puler) panjang itu menandakan
kuterima dan kutengahkan agar esok keras dipegang dan kuat bila
digenggam. Itu berarti padi dan jagung miliknya Usi Basan, buah besar dan
bulir besar.

Itulah penyampaian dan informasi saya kepadamu, nanti orang fain, mulut
lain, datang ke singgasanamu, ke altarmu, agar engkau sudah
meminggirkan, sudah mengesampingkan. Kuterimakan mezbah ini hanya
dengan yang bersih, hanya dengan yang putih, hanya kubawa, pemiliknya
Ku’un, pemiliknya KaEnbaun, pada tuannya dan pada pemiliknya.

Doa dan seruan pada kalian ini sebagai wujud rasa kepercayaan kami.
Hanya sampai di sinilah doa dan harapan kami.”

Setelah mengucapkan onen (doa) adat tersebut, para petani Afoni Pah Meto

terlebih dahulu akan melakukan kegiatan pemanenan jagung di sekeliling
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bakitola, dan setelah itu barulah para petani berpencar ke kebun masing-masing
untuk melakukan kegiatan panen jagung.

Setelah tiba di lokasi kebun masing-masing, hal utama yang senantiasa
dilakukan oleh para petani Afoni Pah Meto adalah memilih atau menentukan salah
satu tempat yang dianggap cukup strategis untuk membuat para-para. Para-para
tersebut dimaksudkan untuk menempatkan pele pena atau mezbah jagung di sana.

Hal ini terkait dengan sistem religi masyarakat adat Aroni Pah Meto di
Timor Barat yang memandang setiap lahan kebun, baik yang sedang digarap
maupun yang sedang diberokan memiliki kekuatan gaib (pah maisokan).
Kekuatan-kekuatan gaib (pah maisokan) dimaksud dipercaya selalu bersemayam
di dalam kebun, terutama pada lokasi-lokasi tertentu yang relatif lebih tinggi,
yakni di kawasan lele nakan (kepala kebun).

Setelah mendirikan pele pena (mezbah jagung), petani Atoni Pah Meio
akan mengambil beberapa batang jagung lengkap dengan bulir-bulimya latu
mengikatkannya pada tiang utama yang berada di tengah-tengah pondok jagung
yang ada di tengah-tengah kebun. Para petani kemudian akan mulai melakukan
tugasnya memanen jagung mulai dan /efe haen (kaki kebun) hingga berakhir di
fele nakan (kepala kebun).

Bakitola sebagai pusat dilaksanakannya onen adat dalam rangka ritus seka
pena adalah representasi faot kanaf-oe kanaf. Pada saat itu, semua warga kuan
(kampung tradisional) berkumpul di bakifola yang ada di dalam kebun tobe atau

maveva. 1si onen adatnya adalah ucapan syukur atas panen jagung. Tidaklah
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mengherankan apabila suasana onen adat dimaksud penuh suka cita dan suasana
riang gembira.
5.5.6.4 Ritus Kaibu Pena (Mengikat Jagung)

Sebagaimana houn ane dan hail ane (panen padi dan memilah bulir padi),
ritus kaibu pena pun merupakan salah satu tahapan kegiatan panen dalam tradisi
pertanian lahan kering yang biasanya dilakukan oleh kelompok masyarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor barat, khususnya sebagai kelanjutan dari ritus seke pena
atau seik pena (panen jagung). Foni (2004:148) bahkan menyebut ritus hail ane
sebagai bagian integral dan hail ane, sementara nitus kaibu pena dipandang
sebagai bagian integral dari seke pena atau seik pena.

Seusai melakukan kegiatan seke pena atau seik pena yang diakhiri dengan
membawa seluruh hasil panen jagung untuk ditempatkan di pele pena® maka
kegiatan selanjutnya yang harus dilakukan oleh para petam Atoni Pah Meto
adalah ritus kaibu pena (mengikat jagung). Seperti yang terjadi dalam kegiatan
hail ane (memilah bulir padi), dalam tahapan kegiatan kaibu pena pun atoni amaf

tetap berperan aktif untuk memegang kendali kegiatan.® Ketika ritus kaibu pena

¥ Pele pena adalah para-para vang didirikan pada saat kegiatan seke pena atau setk pena dan tetap
dimmakan pada tahapan kegiatan kaibu pena. Pele pena juga memiliki multi fungsi baik sebagai
tempat menumpukkan panenan jagung maupun sebaga pelindung mezbah jagung yang ditengah-
tengahnya didirikan sebuah tiang utama vang menjadi titk sentral altar pemujaan pada saat
pelaksanaan ritus seke pena atau setk pena maupun kaibu pena dan sekaligus menjadi tempat para
petani Aroni Pah Meto menggantungkan simbol-simbol komunikasi adat yang terkait dengan
tradist pertanian lahan kering di lingkungannya.

% Dalam konteks kebudayaan masyarakat adat A/oni di Timor Barat, aloni amaf (pihak keluarga
pemberi isteri atau saudara laki-laki dari ibu) memiliki posisi dan peran sosiologis yang sangat
penting dalam hampir semua aspek kehidupan masyarakat setempat. Dengan kata lain, dalam
kehidupan sosial-budaya masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat, aroni amaf memiliki
otoritas atau kewibawaan adat yang sangat kuat dan penting dalam kehidupan sebuah wme nakaf
atau keluarga inti (pure family) Atoni Pah Meto. Dikatakan demikian, karena sebagai pihak
pemberi isteri, masyarakat adat Aroni Pah Meto memandang atoni amaf sebagai sumber
mengalimya kekuatan, pemberi kehidupan dan kesuburan, serta berkat dan rejeki bagi semua
individu yang menjadi anggota dari sebuah ume nakaf atau keluarga inti (pure family) Atoni Pah
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akan dimulai, atoni amaf akan segera berkenan duduk di atas mezbah jagung,
segera setelah dua botol sopi dan sirih-pinang disiapkan di sana.

Untuk mengawali kegiatan kaibu pena tersebut, sambil duduk di atas pele
pena (mezbah jagung), atoni amaf akan mendaraskan sendin onen (doa) adat
dengan terlebih dahulu meminta seseorang yang sudah ditentukan sebelumnya
untuk menyembeli hewan kurban. Onen (doa) adat yang diucapkan oleh atoin
amaf tersebut berintikan niat para petani, terutama pemilik tumpukan jagung hasil
panen yang siap diikat tersebut, untuk memohonkan restu dan berkat dan be '/
na'i (arwah para leluhur) yang diyakini berada di pah maisokan (duma gelap,
dunia yang tidak kelihatan).

Adapun rumusan onen (doa) adat yang diucapkan atoni amaf pada
kesempatan pelaksanaan ritus karbu pena tersebut adalah sebagai berikut.

“Hoe..., neno'i Una Canai nibun man 'ne ben ma mubuab man 'ne ben,

mok Ulu noko Uma Klaran. Bua nan ma nibuk naneben, on nanunu nemen

ma nabuabe nemen neu Antoin Kusi ma Hati Misa, nane on siom man ma
mitaim man.

Neno'i jian'a baki haek'len ma naukela 1ok ben, he naneuk nemen ma

natef nemen, hen honbe ma kaije. mes nane on ho mubeuk on atoni, he

kain nahon kit ma kai kakakit. Hoe honkit ma kaikit, lofe bian nauaban kit,
ma natoni kil.

. 1. . - - - : J . ] 386
Lasi uab on le ‘i lasi kaisa mes, lasi kaisa fini, uab tuk 'es ma toni pal'es’

Artinya:

Meto. Atoni amaf adalah pihak keluarga pembert isteri yang sangat disegani dan dihormati dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu dalam kehidupan sehari-hari, setiap anggota masyarakat
adat Aroni Pah Meio selalu berusaha untuk membina hubungan baik atau menjalin komunikasi
yang harmonis dengan atoni amafnya masing-masing.

Doa adat dalam pelaksanaan ritus kaibu pena dimaksud didaraskan oleh informan Siprianus
Kenjam, maveva dari Kelurahan Bitefa pada suatu kesempatan wawancara dengan Withelmus
Foni, 42 (lihat Foni, 2004:.148-149).
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“Wahai Una Canai, hari ini sudahiah engkau kumpul, rangkul dan satukan
sudah, bersama Ulu dari Uma Klaran. Sudahlah terkumpul, sudahlah satu.
Itu menandakan , dikumpulkan datang, dibukakan datang pada Antoin
Kusi dan Hati Missa. Itu berarti menerima dan menghimpun dalam satu
genggaman.

Hari ini anak-anakmu, sudahlah mendirikan mezbah, mendirikan istana,
akan berkumpul, akan bersua, berdiri dan duduk bersilalah di sini, agar
memetik, memanen dan memilah. Engkau menjagga seperti amnesia, agar
tidak menggasak atau mengambil sebagian milik kita. Oh... bila terambil
dan tergesak, itu berarti kita dicemooh orang, bahwa mercka mampu
mendobrak benteng pertahanan kita.

Bf:rbicara dan berseru, cukuplah sekian, sudah pada akhir, sudah pada

ujungnya.”

Biasanya kegiatan kaibu pena dilaksanakan selama semalam suntuk.
Selama berlangsungnya kaibu pena, para peserta yang hadir dan ikut serta dalam
kegiatan tersebut selain dijamu makan malam bersama, juga akan mendapat
suguhan selingan berupa sirih-pinang, minuman sopi, dan jagung goreng.

Sambil mengikat jagung, biasanya para peserta yang hadir saling memberi
semangat kerja antara satu dengan yang lainnya dengan cara melantunkan syair

87

oebainit untuk menghormati ‘Liurai Sonbai’®’ serta arwah para leluhur pada

¥7 Syair Oebainit merupakan nvanian khusus yang diiantunkan pada saat pelaksanaan kaibu pena
(mengikat jagung). Biasanva oebainit berisikan seruan dan ungkapan hati para petani dioni Pah
Meto dalam rangka mengkultuskan dan menghormati “Liurai Sonbai’, ‘arwsh para lelubur’, dan
“para penguasa lokal”. Seruan kepada ‘Liurai Sonbai" dalam syair oebainit tersebut seperti halnya
sebutan ataupun seruan-seruan terhadap ‘Liurai Sonbai’ yang dapat ditemukan dalam hampir
semua ungkapan ritual adat masyarakat atau penduduk asli Pulau Timor pada umumnya, termasuk
kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto yang ada di Timor Barat, karena pada umumnya
penduduk asli Pulau Timor percaya pada ‘Mitos Liurai Sonbai’, yang pada hakekatnya
mengandung filosofi historis tentang ‘asal usul makanan® bagi penduduk perdana di Pulau Timor.
Singkatnya, terkait dengan mitos dimaksud, oleh masyarakat setempat ‘Liurai Sonbai’ dipercayai
sebagai asal mula tanaman padi dan jagung yang menjadi makanan pokok penduduk Pulau Timor.
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umumnya, terutama arwah para leluhur yang pernah berjasa sebagai penguasa
lokal *®

Sebelum berakhiimya kegiatan kegiatan kaibu pena, biasanya para petam
Atoni Pah Meto melakukan mesen, yaitu menggabung setiap 6 bulir jagung dalam
satu ikatan yang disebut aisqf. Dalam sistem penghitungan secara tradisional khas
Atoni Pah Meto di Timor Barat, setiap 10 aisaf (60 bulir jagung) dihitung sebagai
satu kabutu, sedangkan satuan penghitungan lainnya adalah setiap 3 kaburu (180
bulir jagung) dihitung sebagai satu bikase atau ‘kuda’. Seusainya kegiatan kaibu
pena, jagung-jagung yang sudah diikat melalui proses mesen tersebut dibawa
pulang ke kuan (kampung).

Dalam tradisi panen secara tradisional di antara kelompok masyarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor Barat, khususnya pada saat berlangsungnya nitus kaibu
pena, ada sebuah permaian atau semacam kuis tradisional. Ketika sedang
berlangsungnya kegiatan mesen, para peserta yang hadir dan ikut berpartisipasi
dalam ritus kaibu pena di kebun tersebut diberikan kesempatan dalam bentuk
undian untuk menebak, (tentu saja dengan memperhatikan jumlah tumpukan
jagung yang ada dan mulai ataupun sedang dimesen) berapakah jumlah ‘kuda’
atau bikase yang akan diperoleh pemilik kebun. Pemenang kuis tradisional khas

Atoni Pah Meto dalam ritus kaibu pena tersebut biasanya akan mendapatkan

* Nama nama arwah para lelubur vang pernah becjasa sebagat penguasa lokal tersebut berbeda-
beda sesual lokast tempat bermukimnya kelompok subetnis Afoni Pah Meto  tertentu, termasuk
nama para leluhur yang menjadi cikal bakal kanaf (suku) atau marga tertentu. Pada kelompok
subetnis Atoni Pah Meto Miomafo misalnya, beberapa nama yang biasa disebut antara lain adalah
Uis Ukat dan Uis Sakunab yang menjadi pendiri kerajaan Tunbaba Sedangkan pada kelompok
subetnis Aroni Pah Meto Insana, nama leluhur yang biasanya disebut antara lain Uis Finit dan
pada kelompok subetnis Aroni Pah Meto Biboki misalnya adalah Neno Biboki-Funan Biboki serta
sejumlah nama lain seperti Monemnasi dan lain-lain.
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bonus berupa satu kaburu (10 aisaf atau 60 bulir jagung) jagung yang biasanya
diambil dari bulir-bulir jagung terpilih atau jagung yang berkualitas paling baik.
5.5.7 Ritus Tahik Mnahat (Menyimpan Hasil Panen)

Pada saat semua hasil panen jagung yang telah diikat dalam bentuk aisaf-
aisaf itu telah dibawa pulang ke kampung, maka kegiatan para petani Atoni Pah
Meto pada tahap berikutnya adalah melakukan ritus tahik mnahat (menyimpan
hasil panen). Ta 'hik mnahat tidak lain adalah kegiatan para petani Atoni Pah Meto
untuk merapikan atau menyusun aisaf-aisaf jagung dalam ume bubu (rumah bulat)
yang biasanya juga berfungsi sebagai dapur keluarga A1oni Pah Meto.

Sebelum memulai kegiatan fahik mnahat, atoni amaf atau salah seorang
anggota kelurga yang dituakan dalam satu kanaf (suku) akan terlebih dahulu
mendaraskan onen (doa) adat untuk mengucap syukur kepada Uis Neno (Tuhan)
dan be’i na’i (arwah para leluhur) yang telah memberikan berkat melalui hasil
panen yang beritmpah pada musim panen bersangkutan, sekaligus memohonkan
perlindungan bagi para petani Afoni Pah meto, terutama perlindungan atas seluruh
hasil panennya dari ancaman dan serangan hama tikus, fifik (anai-anai), dan lain-
lain,

Adapun rumusan onen adat yang didaraskan dalam ritus fahik mnahat
tersebut adalah sebagai berkut.

“Hit ok-oke kit orasi, tanakab ma takulib tfain, felok ma tanatok neu anesit
ma afinit, amoet ma apakaet. Hoe Usi Neno toni ben ma nenok uaba ben, on
ik ‘elo ma kaijula ona ma huk ane ben, he ukes 'ne ben ma uot 'ne ben, neu
kuan'na ben ma neu bale, neu tuakin ma neu uiskin, neu Ku'un ma

KaEnbaun. Nane on muhin mulai’e tuana ma muhin uiskin 'na ben.

Hoe..., Bas Molo Bas Metam, nae on tak ko neu pena pupun ane pupun,
a’na pena ma a’na ane. A neu usi Taus ma usi Timo ma usi Foni mok ho
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feot’ina ha, nane on al-alakit , lail-laki jen, ho tatnat ma taau 'tan pena on
ma ane noni, tahik lek-leko, taaute lek-leko neu tuakin ma neu uiskin. Hoi
usi Basan nait mu helne lek-leko ma muatu lek-leko; he uhel okan ma
umaun okan.

Lasi u'uab on'i ma u'etub on’i, mitmain ma nihin main, henait noka
mbka 'uman kau bifo, hekai nak 'on kau neu nija ma baki, henait noka mka 'u
kau kolo, mka 'u fefa biana ma hana bian, atoni nak laoka nok au pena noni
ma ane noni, naklaokau nok tuakini ma uiskin.

Lasi u'uab on ija, hae Bas Molo mok Bas Metam ho etam bet toni ben ma
bet uaba ben. Henait mail mane ma mipen man, henait noka usi Taus, usi
Timo ma usi Foni mok ho feot'ina ha, henait naka umteut oba ha pena noni
ma ane noni, na’'ain ma huk ‘ain nahela ma namaun.

Lasi u'uab on'i utoin on’, henait noka umaun okan ma uhel okan, kaim
hahon kau bin ma kaim kakai kaun bin. Auaba ona le'i, atoni ona le'i.”

Artinya:

“Kita semua pada saat ini, memusatkan dan memuncakkan kembali,
berserah diri dan menghadapkan pada Yang Maha Tinggi dan Yang Lebih
Besar, Pencipta dan Penyelenggara. Oh Tuhan, saamya kulingkarkan dan
kubeberkan soal ini, sebab jagung emas dan padi emas telah kupegang dan
kugenggam, sebentar lagi akan diatur dan disimpan pada tempatnya di
kampung, pada pemilik dan penguasanya, untuk Ku'un dan KaEnbaun. Itu
berarti, telah mengenal dan mengetahui tuan pemilik dan penguasanya.

Wahai ... Basan, para raja kuning dan raja hitam, kamulah asal mula jagung
dan padi, pemegang roh jagung dan pemegang roh padi. Itulah Usi Taus,
Usi Timo, dan Usi Foni bersama empat saudanimu. Kusebutkan satu persatu
tak ketinggalan, bersatu padu, sehati sejiwa, supaya menggenggam dan
memegang jagung emas dan padi emas untuk disimpan baik-baik kepada
tua dan pemiliknya. Wahai... Usi Basan, semoga dikuatkan dan diatur baik-
baik agar kuat dan teguh, sehingga aku kuat dan kuat bersamanya.

Pembicaraan dan penyampaian kami hanyalah demikian, supaya kamu
melihat dan mengetahuinya, agar esok menjauhkan dan menghalau tikus
supaya jangan membuat lubang pada tiang dan mezbah rumah, agar esok
menghalau burung, dan menegur mulut dan suara lancang yang lain. Orang
lain yang memanahku bersama jagung emas dan padi emas, itu berarti aku
dipanah bersama pemilik dan penguasanya.

Demikian sudah pembicaraan dan penyampaianku, itu berarti Usi Basan,
para raja kuning dan raja hitam yang menunjuk, memilih, dan merestui
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sudah permohonan dan seruan kami. Supaya ketika kamu melihat, kamu

sudah tahu agar nanti esok Usi Taus, Usi Timo, dan Usi Foni dan empat

saudarimu tegar dan tegap bersama jagung emas dan padi emas, terpegang
memang dan tergenggam memang, supaya kuat dan teguh.

Cukuplah sudah pembicaraanku, semoga esok aku kuat dan bertahan

besamanya, jangan menggerogoti dan merusakkannya di sana. Cukup sudah

penyampaian dan pembicaraanku. Tibalah sudah pembicaraanku pada
ujungnya, pada akhirnya.”

Setelah mengucapkan onen adat dimaksud, para petani Aioni Pah Meto
mulai menyusun aisaf-aisaf jagung dengan cara mengantungkannya pada tatanan
belahan-belahan kayu yang disebut haw feob. Susunan aisaf-aisaf jagung yang
digantungkan pada hau feob-hau feob dimaksud ditata sedemikian rupa sehingga
membentuk langit-langit atau plafon ume bubu (rumah bulat) yang sangat rapi.

Dalam kegiatan penyimpanan jagung hasil panen tersebut, para petani Afoni
Pah Mefo mengikuti beberapa norma adat yakni: Pertama, aisaf-aisaf jagung
yang dianggap paling baik dan karenanya dipersiapkan untuk menjadi benih yang
akan ditanam pada musim tanam berikutnya akan digantung atau ditempatkan
pada posisi sentral, persis di atas tungku api dalam wume bubu. Hal ni
dimaksudkan agar jagung calon benih (pen fini) tersebut tetap awet karena selalu
mendapat asap yang cukup. Kedua, jagung-jagung yang berkualitas di bawah
kualitas pen fini (bibitbenih) biasanya akan diikat mengelilingi jagung pen fini
berdasarkan urut-urutan kualitasnya. Kefiga, jagung dengan kualitas biasa akan

menempati posisi paling lnar dalam lingkaran plafon jagung di dalam ume bubu

Atoni Pah Meto tersebut %

% Sistem penyimpanan panen jagung demikian dimaksudkan untuk memudahkan keluarga petani
Atoni Pah Meto dalam mengatur pola konsumsinya. Selain makanan tambahan seperti ubi-ubian,
kacang-kacangan dan lain-lain, konsumsi jagung yang ada di lumbung ume bubu Atoni Pah Meto
akan diambil rmulai dari pinggir dan bergerak perlahan-lahan ke tengah, dengan tetap
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Dalam ntus ta'hik mnahat, atoin amaf kembali memegang peranan
penting sebagai pemimpin ritus. Hal ini menggambarkan betapa setiap tahapan
kegiatan dalam siklus pertanian tradisional masyarakat adat Aroni Pah Meto
senantiasa berorientasi kepada faot kanaf-oe kanaf masing-masing suku, karena
melalm faot kanaf-oe kanaflah pola pikir dan pola tindak setiap individu
dibimbing untuk menemukan dan menyadari jati dirinya masing-masing,
posisinya, status dan peranannya, serta tugas dan tanggung jawab sebagai anggota
masyarakat adat Atoni Pah Meto.

Selain itu, norma adat yang mengatur tentang tata cara penyimpanan hasil
panen jagung, dengan cara mengikat bulir-bulir jagung secara sangat teratur
menurut kualitas hasil pabnen jagung pada tiang sentral di dalam wme bubu,
ternyata menunjukkan betapa masyarakat adat setempat memiliki nilai-nilai
kearifan lokal yang luar biasa.

Nilai-nilai kearifan lokal, termasuk kearifan ekologis masyarakat adat Aroni
Pah Meto yang terkandung di balik norma penyimpanan hasil panen jagung dalam
rangkaian ritus fah 'ik mnahat tersebut antara lain adalah:

Pertama, rasa hormat yang mendalam terhadap alam dan hasil yang
dibfen‘kan oleh lingkungan alam di sekitarnya. Hal ini terlihat dengan jelas melalui
sikap dan perilaku masyarakat masyarakat adat setempat dalam menghormati roh
makanan yang diekspresikan melalui bagaimana cara mereka memperlakukan

tanaman jagung, sejak saat pemilihan dan penentuan bibit jagung, penanaman dan

memperhitungkan ketersediaan pen fini (bibit atau benih) yang akan digunakan pada musim tanam
berikutnya Praktik penyimpanan hasil panen jagung sedemikian juga dapat dipandang sebagai
bentuk sistem ketahanan pangan masyarakat lokal vang disesuaikan dengan ketersediaan sumber
daya pangan vang ada di lingkungannya
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perawatan tanaman jagung, hingga panen dan bahkan menyimpan hasil panen
jagung.

Meskipun semua sikap dan perilaku masyarakat adat setempat dalam
memperlakukan tanaman jagung dan hasil panen jagung tersebut, sangat
dipengaruhi oleh sistem religinya, yang mungkin saja menurut cara pandang
ilmiah, merupakan sesuatu hal yang sangat tidak rasional, namun demikian,
praktik pelaksanaan ritus-ritus pertanian dan perlakuan masyarakat adat setempat
terhadap sejumlah komponen alam, termasuk sikap dan perlakuan mereka
terhadap tanaman jagung dan hasil panen jagung tersebut, ternyata menunjukkan
betapa masyarakat adat setempat sangat arif dalam membangun dan membina
hubungan yang harmonis dengan lingkungan alam di sekitarnya.

Kedua, pemilihan atau penentuan penfini (jagung kualitas terbaik yang akan
dijadikan bibit pada musim tanam berikutnya) yang diikatkan pada bagian tengah
atau bagian paling dalam itu sesungguhnya tidak boleh dipahami dari segi nilai
praksisnya semata. Secara praktis, kondisi bulir-bulir jagung tersebut akan tetap
awet dan tidak mudah dimakan rayap, karena selalu mendapat asap api yang
cukup. Norma adat yang demikian sesungguhnya dapat dipandang juga sebagai
strategi budaya, khususnya dalam konteks budaya pertanian lahan kering
masyarakat adat Afoni Pah Meto.

Dikatakan demikian, melalui praktik penyimpanan hasil panen jagung yang
demikian, masyarakat petani setempat secara tidak fangsung belajar untuk tidak
mengambil semua hasil panen jagung untuk dikonsumsi kapanpun mereka

menginginkannya. Para petani, dengan demikian, hanya akan bisa mengambil dan
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mengkonsumsi jagung yang berada pada bagian ikatan paling luar, yang
sesungguhnya merupakan hasil panen jagung dengan kualitas yang biasa, bukan
untuk penfini (bibit).

Dengan kata lain, disadari atau tidak, norma adat yang mengatur tentang
praktik penyimpanan hasil panen jagung tersebut, sesungguhnya dapat dipandang
sebagai suatu strategi budaya masyarakat adat setempat dalam dalam menghadapi
berbagai tantangan alam yang ada di sekitamya. Strategi budaya dimaksud
sesungguhnya menyimpan pesan moral atau kearifan lokal masyarakat adat
setempat tentang nilai kesahajaan hidup. Melalw berbagai pengalaman yang
mengejarah dalam kehidupan mereka secbagai petani lahan kering dalam
menghadapi berbagai tantangan alam Pulau Timor yang datang silih berganti tak
pernah henti tersebut, masyarakat adat setempat menyikapinya dengan berbagai
strategi budaya, termasuk praktik penyimpanan hasil panen jagung yang tidak lain
adalah strategi budaya dalam beradatasi dengan lingkungan alam di sekitarnya,
melalui cara dan pola yang sederhana, tidak boros, tidak konsumtif, atau sikap
bijaksana untuk bertahan hidup dengan cara berpada pada yang ada.

5.5.8 Merawat Roh Makanan

5.5.8.1 Ritus Nau Balaif (Mengundang Roh Makanan Ke Kampung)

Nau Balaif adalah salah satu ritus dalam rangkaian kegiatan pertanian
lahan kering secara tradisional, di mana para petani Aroni Pah Meto
membersihkan tumpukan kulit jagung yang berserakan di bekas lokasi kegiatan
kaibu pena (mengikat jagung) dan sekitarnya. yang dipercaya sebagal tempat

bersemayamnya roh makanan.
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Biasanya para petani Atoni Pah Meto memiliki waktu yang berbeda dalam
hal pelaksanaan seke pena atau seik pena (panen jagung) maupun kaibu pena
(mengikat jagung). Berkenaan dengan hal tersebut, satu hal yang penting diingat
ialah bahwa meskipun hasil panen jagung sudah dibawa pulang ke kampung oleh
masing-masing petani, namun sesuai tradisi setempat, pada saat hasil panen
jagung dibawa pulang ke kampung, para petani biasanya akan meninggalkan satu
aisaf jagung yang digantungkan pada ni ainaf sane (tiang agung pada pondok
kecil di tengah-tengah kebun Atoni Pah Meto). Satu aisaf jagung yang
digantungkan pada n/ ainaf sane tersebut dibiarkan tetap di sana hingga tiba saat
dilaksanakannya ritus nau balaif.

Praktik budava pertanian lahan kering di kalangan para petani Atoni Pah
Meto dalam konteks ritus kaibu pena dengan cara meninggalkan satu aisagf jagung
yang digantungkan pada ni ainaf sane (tiang agung pada pondok kecil di tengah
kebun Atoni Pah Meto) tersebut dipandang sebagai suatu tindakan simbolis untuk
mengikat, menahan, atau mengharapkan kesediaan roh makanan untuk tetap
berada di tengah-tengah kebun Atoni Pah Meto, sambil menunggu saat
pelaksanaan ritus nau balaif yang oleh masyarakat setempat dipahami sebagai
suatu ritus untuk mengajak roh makanan (roh jagung) agar bisa pulang bersama-
sama para petani ke kuan (kampung) dan bersemayam di setiap rumah Aroni Pah
Meto.

Pelaksanaan ritus nau balaif biasanya diawali dengan pengucapan onen
(doa) adat nau balaif oleh tobe di lokasi bakitola. Onen adat dalam ritus nau

balaif ini dimaksudkan untuk menyatakan rasa syukur kepada Usi Neno (Tuhan)
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dan be'i na’i (arwah leluhur) atas berkat panen yang berlimpah pada tahun

berjalan, serta mengajak roh makanan agar bersedia pulang ke kampung dan

bersemayam di rumah Aroni Pah Meto. Adapun rumusan onen adat dalam rangka

pelaksanaan ritus nau balaif sebagaimana didaraskan oleh Nikolaus Nino, maveva

dari Desa Tun’noe adalah sebagai berikut.

“Hoe nane on tanunu ma tabuab tuakin ma uiskin, es Puna-Tunbaba,
Mamun ma Femnasi, neu Ukat ma Sakunab. On mubelak mulail kau ben,
ma muatub mulail kau ben tuakin ma uis kin, neu tobe tuafin ma kalil
tuafin el eutub es’i ma utusib es’i. Nak mawt, tnibun fane ma buab tane
ben, mait mana blaif fa na bala, nane on bifela nabala, liana na bala meu
man sine lia ma oebani man fain nem, em he poa mifen bife ma liana, liat

Jan ma oebanit fain on he tam teu kuan ma tam te hit bale.

Mes keko na'’ne ma na’ba nan, et usineki lek-leko ma wtonanki lek-leko,
keko nalajen ma naba nalaljen he mitten ma nihiljen. Mes u 'uab ok ki ma
u'toni ok ’ki mi e 'tub nai neu afu leu ma naija leu, henait afu lew ma naija
leu nokat na’kau bifo, fufu, sabuik-sabuik ma kolo-kolo, henait noka keuk
nabalaha poa taum 'ma balen ben ma poa abas balen, neu ik’elo balen ma
kaijula balen, inan keuk nabalaha etu-etu lele, aulauta nemat kai kakeuk
kau ma kainkakak kauw neu kuna ma bale ok tuakina ben ok uiskin, ok pena
Honi ma ane Noi.

Lasi u’etub on ijeben, lasi u'tusib on ijeben ona boa okoben ona bait oko.
Hom keuk mubala poa tamu balen poa absa balen, au ek pena noni ma ane
noni tamen neu kuana ben ma neu balen henait noka kain kakeuk kau nok
neben, sou makam naen fain ma huku ben fain, alaha naet namaun nokau
ben ma nateb naokau henait noka bian kai nauaban kau kai natonin kau,
henait noka bian kai naota kau kai nalehen kau et uab oki jen ma utoin
okijen.

Lasi w’vab on'i, lasi wioni on'i amnen kau na’i ma mitnin man kau na'i,
tanakab faini ma takuli bat fain neuba Puna Tunbaba ma Mamun Femnasi,
neu uiskin ma amkin es Ukat ma Sakunab on olikin ma on tatfin. Lasi
uabat ona le’i, utonit ona le'i. n90

Artinya:

# Rumusan doa nau balaif ini diucapkan oleh informan Nikolaus Nino, seorang maveva dari desa
Tun’noe dalam suatu kesempatan wawancara dengan Withelmus Foni (lihat Foni, 2004:150-151).
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“Oh..., itu bagaikan terangkul, tergenggam, terapit kahan bersama
pemiliknya/ raja alam semesta di Puna Tunbaba, Mamun Femnasi, hanya
pada Ukat, hanya pada Sakunab; yang telah meletakkan dan
menempatkan, mempercayakan kami menghuni alam semesta pada
tuannya dan rajanya, pada pemilik bumi/tanah ini/tobe, sehingga
kuutarakan dan kupohonkan, untuk umatmu yang berserakan sebagai
pemilik, bersandar di sini berseru di sini. Kupasrahkan, kupohonkan
kepadamu di sini. Biarlah sudah terangkul, sudah terhimpun, ambilkan
hanya kulit jagung dan siapkan/rapikan. Itu bagaikan dirapikan
perempuan,dirapikan anak-anak. Esok lusa, ketika kemari, bemyanyi dan
bersorak ria, datang untuk membangkitkan ibunda bersama anaknya
kembali ke kampung halaman, kembali ke tempat.

Tetapi svara yang lantang bergemuruh, sehingga kusampaikan dengan
hormat, kuutarakan dengan santun, suara gemuruh telah usai sehingga
sudah dilihat, sudah diketahui.

Hanya berbicara dan beersuara kepada kamu berseru sudah pada bumi
keramat, tanah keramat, esok menghalau tikus, fufuk, semut, dan burung-
burung serta binatang pemusnah, agar esok tetaplah berkeliling, mengawas
kebun tarum dan tempatnya kebun kapas, hanya untuk tempat padi dan
tempat jagung, ia tetap berkeliling untuk menjaga, yang bemiat jahat
kemari (singgah) tidak sampai menjamah, tidak sampai menjangkau,
mengelilingi di sekitar, di luar lokasi, tidaklah merusak, tidaklah berniat
Jahat, oleh karena saya bersama tuan dan rajanya, bersama jagung emas
dan padi emas.

Berbicara dan berseru sudah demikian, itu berarti sudahlah tanasak,
membagi bakul. Hendaknya engkau tetap berkeliling menjaga kebun
tarum, kebun kapas, saya akan membawa padi emas dan jagung emas
untuk masuk ke kampung , untuk menyimpan pada tempatnya. Jagung dan
padi yang berkilau itu sudah kubawa ke dalam kampung dan rumah,
kiranya esok tak lagi ada sungutan. Biarlah padi dan jagung tetap teguh
berdiri bersama kamu, semoga sinis dan olk-olokan hilangiah sudah dari
pendengaran.

Bicara dan bersetru hanya pada kamu, dengar, ketahuilah, dan lihatlah
sendiri, kembali berseru, berharap hanya pada Puna-Tunbaba, Mamun-
Femnasi, hanya untuk raja alam semesta, hanya pada Ukat, hanya pada
Sakunab, sebagai penerus dan pewaris secara turun-temurun. Ini saja doa
dan harapan kami, kiranya restu diberikan kepada kami.”
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5.5.8.2 Ritus Seve So’¢ (Menempatkan Kembali Roh Makanan dalam Rumah)
Sebagai salah satu tahap dalam kescluruhan rangkaian kegiatan pertanian
tradisional masyarakat adat Atoni, seve so'e atau huta so’e adalah suatu ritus
pertanian yang senantiasa dilakukan oleh para petani 4foni yang tergabung dalam
satu kanaf (suku) pada saat semua hasil pertanian telah tiba di dalam ume nakaf
(rumah tangga ini atau pure family) masing-masing petani Atoni Pah Meto.
Menurut Foni (2004:155), secara harafiah sebenamya seve so’e adalah
ritus melepaskan batang padi dan jagung yang diikat pada tiang agung rumah adat
(sonaf) beberapa saat menjelang berlangsungnya acara panen (seve} dan
mengambil bahan makanan (so'e). Dengan demikian, waktu pelaksanaan ritus
seve so'e dimaksud adalah setelah para petani Afoni Pah AMeto menyimpan semua
hasil panen dengan baik dan rapi atau setelah pelaksanaan ritus tahik mnahat
(menyimpan hasil panen).

Maksud pelaksanaan ritus seve so ‘e adalah mengundang dan memjamu roh
makanan untuk masuk dan bersemayam di dalam setiap wme nakaf (rumah
tangga inti atau pure family) Atoni Pah Meto, sekaligus mengharap dengan
sangat agar roh makanan berkenan untuk terus bersemayam di sana sambil
memperhatikan dan memenuhi pelbagai kebutuhan-pangan yang diperlukan oleh
setiap anggota keluarga Afoni Pah Meto yang tinggal dalam sebuah ume nakaf.

Ritus seve so’e ini biasanya ditandai dengan kegiatan makan perdana
semua jenis tuaian yang baru. Sebelum pelaksanaan ritus seve so ‘e yang ditandai

dengan kegiatan makan perdana bersama, seseorang anggota tertua dalam suku
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(kanaf) akan memimpin doa adat seve so'e, seperti halnya yang diucapkan
informan Marselinus Kusi Manu dan Hendrikus Tapikab Salu berikut ini.”"

“Hoe.... Usi Neno amo'et ma apakael, anesit ma afinit, mok au be'i na’i,
es Kuas ais-Bokon, Hani ma Manumuti, on fai nenc tpoi, on basan ma
ulile neuki.On tma kika ben ma tna soe 'la ben, onat tpoi tokan taneo lokan.
Ije on piot fain tem oebani fain tem, nao ok kika heu ben ma soe heu ben,
mes usineki lek-leko ma utonanki lek-leko. Kika tamen ma soela taman
henait noka pao on atoni ma tiut on atoni, nane onam pao mana kika ben
pao mana soe henait noka uhel okan ma umaun okan.

Lasi w’etub ona’i ma lasi u’tusib on’i, mitmain ma muhin main, nane on
be'i na'i, au ama ma au enin es Kua'is Bokon, es Hani nok Manumuti,
mkau kau soela balen ma kika balen henait noka kai natonkau bi kika
balen ma soela haken, neu kika balen ma kika haken. Lasi umteut obehe
ma umliel okan, oka soela ben he umieut ma umbliel okan, oka kika ben
he umteut ma umlielokan.Lasi u 'uab on ije ben, lasi u'toin ona'i ijen ben.”

Artinya:

“Wabhai...,Tuhan Pencipta dan penyelenggara, Yang Maha Tinggi bersama
para leluhurku di Kua’ais-Bokon, Hani dan Manumuti, kemarin aku telah
keluar dan pergi dan menyampaikan serta memperlihatkan hanya pada
kalian. Sekarang ini sudah menggenggam kika dan so ‘e, agar membawa
pergi berkeliling. Ini berarti berkisah kembali bemyanyi dan bersorak
kemari, bergandengan bersama kika dan so ‘et_yang sudah bertuah, tetapi
tak lupa mengundang, berbicara dan menghadirkan kalian secara adat dan
bijaksana. Kika dan so’er sudah dalam genggaman kita, kiranya esok
menjaga dan melindungi sama halnya seperti menjaga manusia. Itu berarti
hanyalah merawat, menjaga kika_dan so ‘et sehingga esok tetap kuat, tegap,
dan teguh bersamanya.

Berbicara dan bersandar hanyalah pada kalian, hanyalah demikian,
pandanglah dan ketahuilah itu berarti serupa dengan para leluhurku di
Kua’ais-Bokon, Hani dan Manumuti. Jagalah bersama kami pada tempat
kika dan so’et agar tidak dicemooh orang dan kika dan so ‘ef_tetap tegap
perkasa pada tempatnya. Kedepankan bersamaku untuk bergembira
bersamanya, bersama kika dan so ‘et sehingga tegap dan riang bersamanya.
Kupinta dan kumohon hanyalah demikian.”

%! Informan Marselinus Kusi Manu dan Hendrikus Tapikab Salu adalah dua orang tokoh adat dari
Desa Bokon, Kecamatan Miomafe Timur. Rumusan doa adat seve so ‘e dimaksud merupakan hasil
wawancara dan liputan Wilhelmus Foni dengan kedua informan pada pelaksanaan ritus seve so'e
di Desa Bokon (Foni, 2004: 156-157).
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Setelah pengucapan doa adat seve so'e atau huta so'e di atas, para petani
akan makan bersama (tah tabua) atau menikmati hidangan berupa nasi dari hasil
padi yang baru dituai, jagung, umbi-umbian, kalapa, pisang, tebu, dan lain-lain.

Secara simbolis, ritus seve so'e atau mengundang, menjamu, dan
menempatkan kembali roh makanan ke dalam rumah Aroni Pah Meto yang
ditandai kegiatan makan hasil panen perdana tersebut, nasi dan jagung yang telah
direbus diisi dalam sebuah nampan dan dihiasi dengan umbi-umbian di sekeliling
nampan, sementara pada dasar nampan tersebut diletakkan parang, pisau dan
batang tebu.

Buah kelapa yang tua diambil santannya lalu diisi dalam sebuah mangkok
tradisional yang terbuat tempurung kelapa atau kulit sejenis labu yang disebut
fane boko. Sebatang sendok tradisional yang terbuat dan tempurung kelapa yang
disebut sono kubi, diisi dalam fane boko dan diletakkan di tengah-tengah nampan.

Kemudian nampan tersebut diedarkan kepada seluruh peserta ritus seve
so'e yang diwajibkan untuk mencicipi hidangan tersebut sebagai simbol
kebersamaan dan solidanitas di antara sesama warga Atoni Pah Meto.

Sambil menikmati hidangan secara simbolis tersebut, seorang anggota
suku (kanaf) tertua akan berseru dengan suara lantang: “sae kata be, saun kata be”

yang berarti “ naik tidak bisa, turun pun tidak bisa”

%2 Seruan “sae kata be, saun kata be” yang secara harafiah berarti  naik tidak bisa. turunpun
tidak bisa” tersebut mengandung pengertian “makan sekenyang-kenyangnya dan tidak akan habis-
habisnya”. Dalam konteks budaya masyarakat adat Aioni Pah Meto di Timor Barat, wngkapan
“sae kata be, saun kata be” yang diserukan oleh anggota tertua dalam suku (kana/) pada saat
berlangsungnya ritus seve so’e yang tidak lain merupakan ritus adat untuk menjamu roh makanan
dan sekaligus memintanya untuk tetap bersemayam di dalam rumsah Aroni Pah Mero, dapat
dipahami sebagai ungkapan hati masyarakat adat Atoni Pah Mero untuk meminta kesediaan roh
makanan sebagai ‘satu kekuatan alam’ yang berada di pah maisokan (dunia gelap, dunia vang tak
tampak) untuk tetap memberi perhatian dan perlindungan kepada masyarakat setempat, terufama
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5.5.9 Ritus Tatam Pen Tauf (Persembahan Sesajian kepada Uis Pah)

Tatam pen tauf merupakan agenda kegiatan paling akhir dari keseluruhan
siklus aktivitas pertanian lahan kering dalam setahun yang dilakukan secara
tradisional oleh masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat. Dengan kata
lain, tafek nono hau ana (membuka kebun baru) adalah ritus pembuka, sedangkan
tatam pen tauf (persembahan hasil panen sebagai sesajian bagi Uis Pah) adalah
ritus penutup dalam keseluruhan siklus pertanian tradisional yang dipraktikkan
oleh masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat.

Biasanya setelah semua hasil panen, terutama padi dan jagung disimpan
secara baik dan rapi di dalam ume bubu (rumah bulat) atau /opo, para petani Afoni
Pah Meto yang ada di setiap kuan (kampung) menyepakati waktu tertentu untuk
menyampaikan ucapan terima kasihnya kepada raja atau usif setempat. Bentuk
ucapan terima kasih Atoni Pah Meto dalam ritus tatam pen 1auf ini biasanya
berupa hasil panen pilihan yang disebut pena pupun ane pupun (jagung dan padi
pilihan) yang dipersembahkan sebagai husufa atau upeti kepada raja atau wsif
setempat.

Praktik adat dalam hal persembahan Ausufa (upeti) berupa pena pupun ane
pupun (jagung dan padi pilihan) kepada usif (raja lokal) yang juga berperan
sebagai naijuf (tuan tanah) ini dilatarbelakangi oleh sistem religi masyarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor Barat yang tidak saja memandang usif (raja lokal)

sebagai tokoh informal setempat, tetapi juga sebagai tokoh yang menjadi

dalam hal ketersediaan dan ketercukupan sumber pangan dalam setahun berjalan. Dengan
demikian, diharapkan agar para petani Atoni Pah Meto dan seisi keluarganya tidak akan
mengalami kekurangan. Mereka bisa makan hingga kenyang untuk bisa bekerja dan bertahan
hidup. Di samping itu, ketersediaan makanannya akan tetap tercukupi hingga memasuki masa
paner tahun berikutnya.
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representasi atau wakil dani be'i na’i (arwah leluhur) dan pah tuaf yang menjadi
simbol kehadiran Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah), yang berkenan hadir,
dekat dan senantiasa mendapingi masyarakat adat Afoni Pah Meto dalam
kehidupannya.

Masih dalam konteks yang sama, Pah Tuaf sendiri dalam sistem religi
masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat juga diyakini baik sebagai asal
mula padi dan jagung, maupun sumber kekuatan dan kesuburan yang pantas
menerima Ausufa (upeti) pada setiap musim panen berupa pena pupun-ane pupun.

Ritus {atam pen tauf ini biasanya melibatkan semua warga Atoni Pah
Melo yang bermukim dalam satu kuan (kampung), dan bahkan juga warga Afoni
Pah Meto lainnya yang masih berkerabat dan bermukim di sejumlah kuan
tetangga yang berdekatan.

Kegiatan ini biasanya dikoordinasi oleh keluarga suku laki-laki yang ada
dalam kuan bersangkutan. Ritus fatam pen tauf biasanya dilaksanakan pada siang
hari.

Sebagaimana lazimnya, ritus fatam pen tauf dimaksud akan diawali
dengan pengucapan doa adat yang dipimpin oleh maveva-mahana dari kuan yang
menyelenggarakan ritus tafam pen tauf tersebut. Adapun doa adat tatam pen tauf

adalah sebagai berikut.

“Hoe..., neno’i u 'uab neu neu kit Muni ma Nael, afi bet’ tain ma boa ‘tan
mak hoe mafin ‘na et hit afi bet tani ma boat ‘tain, nak usi Ukat mok hi ena
ho ama, uis Sakunab mok ho ena ma ho ama, mak afi pena tan mui luan,
ane mui tuan. Uis Sakunab noba et tanakab ma takulib neun, nak on pena
noni ma ane noni tanakab neu ben ma takulib neun, henait noka take neu
pena pupun ma ane pupun. Et unakab neu ki ma ukulib neu ki, neu muni
ma nael et neka mese ma ansao mese. Et bet 'tain ma boa 'tain ma, muni je
nane mnao ben meu uis Ukat ma Sakunab, naele maen mnao mau Ukat ma
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Sakunab et tanakab ma takulib neu sin, on tak nane apao pena noni ma
ane noni, nane ala uis Ukat mao uis Sakunab et mpao ho pena noni ma ho
ane noni, neu pah Tunbaba funa ma natefat kuana ala mese uisna ala
mese. Hoe kaim tatoit soul kau ma ateksoul kau, tanakab ma takulib neu
sin, on hem toit soul kau ma ateksoul kau one namuil hanfa heokau ma
hanfa napaukau nok ho pena noni ma ho ane noni.

Lasi u'aba ona le’i, utoni on le'i, he mna man ma huk man'ne noka
nahelkun. Henait noka ulan nemen ma a lot’sa nemat ufnekan neu pena
noni balen ma ane noni balen, nane on unakab au pena fini ma au ane fini
ben, he oum'ma simo fain au pena noni ma au ane noni, henait noka uba

fain ma sena fain neu neu sukin ma neu aufkin, neu tukin ma neu uiski. Lasi

w'aba ona le'i, utoni on le'i, lasi kain nes’nis, toni kain nes’nis, Lasi tuk-
tuka, lasi pal-pala.”

Artinya:

“Oh.... hari ini saya berseru dan berdoa hanya untukmu Muni dan Nael.
Oh... kemarin sudah memilah dan membagi bahwa ayahnya kemarin sudah
dipilih dan dibagi bahwa Usi Ukat bersama ayah dan ibundamu, Usi
Sakunab bersama ayah dan bunda, bahwa kemarin jagung dan padi pun
bertuan. Usi Sakunab engkaulah tempat kami bersandar dan menjunjung
tinggi, berharap padamu bahwa jagung dan padi yang berharga itu hanya
menjadi milikmu, agar esok kita menyebutnya sebagai bumbungan,
bumbungan jagung pilihan.

Sehingga berserah dan berharap padamu hanya untuk Muni dan Nael yang
sehati sejiwa. Sehingga sudah dipilah dan dibagi, itu berarti Muni pergi
dan bersandar hanya pada Ukat dan Nael pergi dan bersandar hanyalah
pada Sakunab yang dipuja dan dihormati, itu artinya pemelihara atau
penjaga jagung dan padi hanya Usi Ukat dan Usi Sakunab, jaga dan biarlah
jagung dan padi berkemilau itu hanya untuk kebesaran dan keagungan
Tunbaba, pergi dan melingkar ke sana kemari yakin dan percaya kampung
hanyalah satu, tuannya hanyalah satu. Oh... janganlah pisahkan dan cerai-
beraikan mereka. Bekerja dan bersandarhanyalah pada mereka, bila kami
diabaikan maka di kemudian hari berbagai suara sumbang bernada miring
akan terus menikam kami bersama padi dan jagung milik Kita.

Berbicara dan berharap cukuplah demikian, esok pegang dan genggamlah
seerat-eratnya. Semoga ketika guntur mulai dan dan mengguyur kemari,
hanya berharap pada jagung emas dan padi emas di tempatnya. Itu berarti
berserah dan bertush sudah pada padi dan jagung agar kalian datang
menerima kembali padi emas jagung emas kami, agar esok disemaikan
kembali ditanam kembali pada junjungannya, pada tuannya, pada rajanya.
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Ini saja doa dan harapan kami yang kami sampaikan lewat tutur kata dan
kalimat singkat kami ini. Kiranya kalian mendengar, melihat, dan
mengetahui segala suka dan duka kami. Sebagai penyambung lidah kami
pasrahkan semua hingga dapat meneruskan pada mereka terutama kepada

Sang Ilahi. Besar harapan agar semua doa dan keluhan kami membawa

kebahagiaan.”

Setelah mengucapkan onen (doa) adat fatam pena tayf di atas, maka
masing-masing ume nakaf atau keluarga inti (pure family) Atoni Pah Meto akan
mempersembahkan pena pupun-ane pupurmya kepada sesepuh atau tetua adat dani
kanaf-kanaf atau suku-suku tertentu yang berperan sebagai usif (raja lokal) baik
dalam kuan (kampung tradisional)-nya sendiri maupun sejumlah kuan kecil lain
vang berada di sekitamya.

Khusus dalam wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara, di wilayah
subetnis Afoni Pah Meto Biboki misalnya, masyarakat adat Afoni Pah Meto akan
mempersembahkan Ausufa (upeti) kepada sepuluh kelompok suku besar yang
dikenal dengan istilah kfunin boes baat boes (sepuluh akar, sepuluh bantal),
seperti halnya kepada Suku Bukifan di Desa Biloe, Kecamatan Biboki Utara, yang
merupakan salah satu di antara kfunin boes baat boes yang ada dalam wilayah
Subetnis Atoni Pah Meto Biboki.

Di wilayah subetnis Afoni Pah Meto Insana misalnya, husufa akan
dipersembahkan kepada keluarga beberapa suku seperti halnya Suku Usfinit dan
Suku Taolin serta beberapa suku iainnya. Sedangkan untuk kelompok masyarakat
adat subetnis AtoniPah Meto Miomafo, husufa akan dipersembahkan kepada
beberapa suku yang berperan sebagai usif di wilayahnya termasuk Suku Ukat dan
Suku Sakunab yang sccara geografis merupakan bekas kerajaan Tunbaba pada

masa lalu.
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Setelah melaksanakan ritus fatam pena tauf, sambil menunggu datangnya
waktu untuk melakukan persiapan-persiapan ‘afek nono hau ana (mengerjakan
atau membuka kebun baru) pada musim tanam berikutnya, masyarakat adat Afoni
Pah Meto di Timor Barat biasanya mengisi waktu luangnya dengan pelbagai
kegiatan rutin kemasyarakatan lainnya seperti membangun rumah, melaksanakan
pesta-pesta perkawinan dan lain-lain.

5.5.10 Ritus Adat Pengambilan Madu
Bagi masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat pada umumnya,

madu merupakan salah satu potensi sumber daya alam yang sangat besar artinya

\

|
bagi kehidupan mereka. Dikatakan demikian karena sejak jaman dahulu madu
telah dikonsumsi tidak hanya oleh penduduk asli Pulau Timor, termasuk
kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di wilayah ini, tetapi juga para
pendatang, bahkan orang lain di luar Pulau Timor melalui jalur perdagangan.

Sebagaimana telah disebutkan di atas, madu yang berasal dari jenis lebah

tertentu memang sangat disenangi oleh amnesia. Jenis-jenis lebah dimaksud oleh
kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat pada umumnya tidak

| hanya dikonsumsi madunya, tetapi juga sarangnya yang masih muda, sedangkan

sarang lebah yang sudah tua biasanya dijadikan lilin,

Masyarakat adat setempat mengenal beberapa jenis lebah yang biasanya
membuat sarang dan berkembang biak pada musim tertentu. Dalam Uab Meto
(Bahasa Meto), jenis-jenis lebah tersebut dikenal dengan nama ‘Oni Naes® (lebah
berukuran besar yang biasanya bersarang di atas pohon yang tinggi), ‘Oin atau

Oni Kabeny’ (lebah berukuran kecil yang biasanya membuat sarangnya pada hau
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hola atau lubang kayu, famu bola atau lubang batu, maupun di lubang tanah), serta
“Qin atau Oni Nanab® (sebangsa lebah yang berukuran relatif lebih kecil dari lalat
yang pada umumnya membuat sarangnya pada hau bola atau lubang kayu).

Di kalangan masyarakat adat Atoni Pah Meto, titus adat yang dilakukan
dalam rangka pengambilan madu biasanya hanya berlaku pada lebah jenis ‘Oni
Naes’ yang berukuran besar dan selalu membuat sarang pada dahan-dahan pohon
yang tinggi.

Dan sejumlah hasil wawancara penulis dengan sejumlah informan di
lapangan penelitian, penulis tidak menemukan jawaban pasti yang berkenaan
dengan alasan mengapa pelaksanaan ritus adat pemanenan madu justru hanya
berlaku pada lebah jenis Oni Naes. Pada umumnya para informan hanya
mengatakan bahwa hal itu telah menjadi sebuah tradisi yang sudah dilakukan
secara turun-temurun.

Namun demikian, dengan mengacu pada data empirik di lapangan
penelitian”, setidaknya terdapat beberapa alasan mengapa ritus adat pemanenan
madu hanya berlaku pada lebah jenis Oni Naes dimaksud.

Adapun beberapa alasan yang dapat disebutkan antara lain adalah (1) dari
populasi, lebah jenis Oni Naes lebih banyak jumlahnya dibandingkan jenis iebah

jems lainnya, dan madu yang dihasilkannya pun jauh lebih banyak, untuk

* Dalam konteks ini, yang dimaksudkan penulis dengan data empirik di lapangan penelitian
adalah pengamatan langsung penuis terhadap beberapa jenis madu vang dijual oleh penduduk
lokal di sepanjang jalan di Desa Polen, Kabupaten Timor Tengah Selatan, maupun pertemuan dan
diskusi yang dilaksanakan penulis bersama sejumlah penjual ‘Madu Asli Timor’ baik yang
berjualan keliling di Kota Kupang, Kefamenanu, dan Atambua Semua data dimaksud semakin
diperkuat oleh pengalaman pribadi penulis ketika ikut serta melakukan kegiatan panen madu milik
Suku Amleni, di Bukit Tapen Manu, Semala, Kecamnaian Biboki Utara, Kabupaien Timor Tengah
Utara.
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dikonsumsi sendiri maupun untuk diperdagangkan; (2) dan segi proses, kegiatan
panen madu pada lebah jenis Oni Naes umumnya berisiko sangat tinggi.
Dikatakan demikian karena lebah jenis Oni Naes umumnya membuat sarang pada
dahan-dahan pohon yang tinggi, apalagi pada pohon-pohon yang tumbuh di
pinggir tebing atau jurang yang sangat terjal; (3) selain itu, umumnya lebah jenis
Oni Naes ini lebih liar dan ganas. Apalagi kalau lebah-lebah tersebut menyerang
dalam jumlah yang banyak dan berkali-kali, terutama pada bagian mata.
Pengalaman penulis di lapangan pad saat ikut serta dalam pelaksanaan
ritus adat panen madu di Bukit Tapen Manu bersama keluarga besar Suku
Amleni, pada Kamis 30 April 2004 yang lalu menunjukkan bahwa di antara
semua perlengkapa ritus adat panen madu, terdapat pula seekor kambing jantan
yang disembelih dan dijadikan sebagai hewan kurban.™
Adapun rumusan doa adat yang didaraskan oleh t0be Amleni pada saat
ritus adat panen madu tersebut adalah sebagai berikut.
“Usi Neno Tunan nae nok mnelan 1, affi, Uis Neno belak maen han bela
mese teka Buik lkun. Oni mau-afoan Timau, nait, hai ssu ma muil. As la
Neno i, hai haek as Hit Human — Hit Matan. He ... Buik Tkun musaon tom
munebion, nait kaisa lafu-lafu. He.... Buik [kun, nbi Tapenmnanu - Salama
~ Kuan Nila Hauteas kaisa mutaunom — kaisa tas’si sae neno i, ho sufa -
ho ka'u meik mu'it mese — ablae fatu mese miteub — mutusib neu Uis Neno
-~ Ama Uis Neno moka ba amauien —tui amautin — lusin nok finik liun ba

manum ‘mnes neten... Msimo ma mutaim, Hai etus nok totis i, fe ho ansaon
~ ho nekam, musaenton on Hai Humam — Hai Matam. Buik fkun — Timau

 Menurut pengakuan Tobe Amleni (49), seekor kambing jantan yang dibawa sebagai hewan
kurban iersebut dikategorikan sebagai hewan besar yang lebih pantas untuk dipersembahkan
kepada be'i na’i (arwah leluhur). Hal ini terkait dengan niat baik keluarga besar Suku Amleni
untuk memohonkan maaf dari be'i na'i (arwah leluhur) karena sejak dua hingga tiga tahun
sebelumnya, mereka hanya melakukan ritus panen madu dengan mempersembzhkan hewan
korban berupa ayam. Permohonan maaf dan restu dari be 'i na i (arwah leluhur) Suku Amleni yang
dianggap memiliki otoritas atas keberadaan lebah jenis Omi Naes tersebut dimaksudkan agar
kegiatan panen madu dapat berjalan dengan baik, para pemanen dapat terhindar dari bahaya, dan
bisa memperoleh hasil madu yang lebih banyak dari tahun-tahun sebelumnya
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Afoan he nait Ho Ume — Ho Sonaf kaisa Mutauba — Kaisa Haek Mutauba
Hai Ka 'mileun fa — ka ‘miloban fa.

Affi...Buik Ikun at feka oin vet — sisi Maba mekoni sus ma muil nbi pah
Samala, Kuan Nila Hauteas as la mulet bon — m 'kenom as [apenmnanu
hai Miskau — Mietub. Meik ansaof mese- nekaf mese fekai manikin
oetene nail tea ton neu fon hit ta'ekul faen... natuin...

Affi, Ho atam non pah — non nifu naku mausa saena -mansa bualna muk
seos on — mu oinum Tea Tea Mansa moufna - mansa bealna as Mutis
Bobnain — Timau Afoan. Neno i, Haim Seako — Hai Skau ko ben kai
mutaiua bon — kau kau mutaonom nait, HoKai ma'ma kai buset ho nisim
Nen'no — Ho Haem Naino panta nakleko kaisa mupoin katilam — nok Ho
Fefam Nen‘no Asla Neno, Siom ko ben u taim ko ben Buik lkun Tnan'ma
nat kua neu to fata —olif-tataf feto mone. Nait Kan'ma kaisa nab'sab
natuin ka'la alafu neno i,Te Hit Neno —neno usapi na 'suf — Hoeka na 'suf
hit Ta’euk — Hit tola tfaen nbi Tapenmnanu Salama — Kuan Nila Hauteas.

Buik Tkun.. Mmusaen tom Munealton fe Ho ansaof — Ho nekam siom man
Hai ma’ma fua mese i, fe kai manikin oetene neuba Hai monim ma Hai
hukem. Neno i, Ho sufa - Ho Ka'u toal na lekon — niuk nalekon hai nekaf
mese ansaof mese meik siom ma mitaim neuba Hai ha susu ma m 'muil feka
kai manikin ma petene.”

Artinya:

“Tuhan yang di langit dan di bumi, dahulu kala ada suatu perjanjian,
Engkau anugerahkan kami ‘Buik fkun % yang kami sebut ‘Oni Mau-Timau
Afoan’, untuk kami minum dan makan. Hari int kami datang dan berdin di
hadapanMu sambil memohon, hai ‘Buik Jkun’. D1 Tapen Manu- Samala-
Kuan Nila Hauteas,.. janganlah merajuk dan janganlah sembarang marah.
Hari ini kami datang di hadapanmu, melalui korban seekor kambing untuk
menyampaikan permohonan kepada Tuhan langit dan bumi bersama
seluruh leluhur dan penguasa jagat raya. Terimalah hamburan beras ini ...,
sebagai bukti rejeki dan isi permohonan kami. Berilah kami hati yang
senantiasa mengasihi. ‘Buik Tkun - Timau Afoan’ ...turun dan rendahkanlah
dinmu dan singgasana . Dekatlah dengan kami dan segenap anggota suku,

% *Buik fkun” vang oleh masyarakat setempat juga disebut *Oni Mau-Timau Afoan” adalah sapaan
vang penuh rasa hormat terhadap ‘Jebak’ hutan yang biasanya diambil madunya untuk diminum,
sedangkan rumah lebah atau sarang lebahnya biasa dijadikan lilin. “Buik fkun’ biasa juga disapa
‘Oni Mau-Timau Afoan’ karena biasanya lokasi kawasan Puncak Bukit Timau di daerah Gunung
Mutis, sebuah punung tertinggi di Pulau Timor, Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) yang
berbatasan dengan daerah Afoan di dalam wilavah Kabupaten Kupang, merupakan kawasan
ekologi tumbuhnya pohon Eucalyptus atau hutan Eucalyptus, yang juga diidentifikasi sebagai
pusat habitat lebah di seluruh Pulan Timor.
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janganlah bertahan dan sembarangan marah karena kami tidak bermaksud
merusak dan mencerca.

“‘Buik lfkun'..., sejak dahulu kala, engkau yang member: madu yang
menghidupkan, untuk kami minum demi kelanjutan hidup kami di Tapen
Manu — Kampung Semala dan Kuan Nila Hauteas. Sebagaimana engkau
bertahta dengan tenteram di Tapen Manu, kini kami mengundang dan
mendaulat engkau, kami sehati dan sepersaudaraan memohon, berilah kami
berkatmu, agar setiap tahun kita boleh bertemu kembali... karena sejak
dahulu kala, engkau yang menjelajahi daratan dan lautan, dari matahan
terbit hingga matahari terbenam. Engkau senantiasa bergerak secara teratur
dari timur ke barat atau sebaliknya yang biasa pula kami sebut ‘Mutis
Bobnai — Timau Afoan’.

Hari ini kami telah memanen sarangmu dengan hikmat. Janganiah
sembarang marah dan janganlah pula berkeberatan. Hendaklah gigi dan
kakimu tidak menyegat... janganlah keluarkan duri dan tutuplah mulutmu,
karena hari ini kami mengambil sarangmu dengan hikmat. ‘Buik lkun’
curahkanlah madu manis yang mengalir tanpa henti demi keberlangsungan
kehidupan suku, adik-kakak, saudara dan saudan kami, agar dengan
demikian namamu tetap abadi, sebab kebersamaan kita bukan berakhir hari
ini melainkan setiap musim, ketika pohon kayu putih (eucalyprus) dan
pohon kusambi berbunga, kita akan berfemu kembali di Tapen Manu-
Semala dan Kuan Nila Hauteas.

‘Buik tkun’, turunlah dengan hormat, berilah kami hati yang mengasihi.
Terimalah sepatah kata dari kami. Berilah kami berkatmmu demi
kehidupan dan kelanjutan generasi kami. Hari ini, kami berkumpul di
bawah pohon ini untuk menerima madu manismu demi kehidupan dan
kelanjutan generasi kami. Berilah kami berkatmu.”

Setelah usainya pelaksanaan ritus adat panen madu, sambil menunggu

datangnya malam"®, para anggota rombongan pemanen madu bersama-sama para

% Panen madu umumnya berlangsung pada malam hari atau suasana gelap. Oleh karena itu,
selama berlangsungnya proses pemanenan madu, tidak diperkenankan menyalakan obor atau
lampu, karena lebah jenis oni naes sangat peka terhadap cahaya Bila terdapat cahaya di
sekitarnya, lebah-lebah itu dengan secepat kilat akan menyerbu ke arah sumber cahaya dan
menggigit atau menyengat sebisanya benda apa saja yang ada di sekitar sumber cahaya dimaksud.
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Pembagian sarang lebal dar madu kepada para peserta kegiatan panen
madu di bukit Tapen Manu - Desa Hauteas, Kec. Biboki Utara.
tetua adat melantunkan syair-syair adat yang berisikan permohonan “agar lebah
berkenan meninggalkan sarangnya, merelakan sarangnya untuk diambil
madunya, karena madu lebah itu sangat diperlukan untuk memberi makan anak
cucu yang menunggu dengan sabar di rumah.”

Secara sosial budaya, keberadaan lebah penghasil madu pada umumnya,
terutama lebah jenis Oni Naes tidak saja memberikan dampak ekonomis, tetapi
juga dampak sosio-religius, dan bahkan sosiockologis bagi kehidupan
masyarakat adat Atoni Pah Meto di wilayah Timor Barat.

Secara ckonomis, misalnya, selain dijual untuk mendapatkan uang,

masyarakat adat setempat biasanya mengkonsumsi madu untuk memenuhi
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kebutuhan sendin dengan cara minum madu dan memakan sarang madu yang
masth muda, sedangkan sarang lebah yang sudah tua dapat dipakai untuk
membuat lilin.

Adapun dampak sosio-religius dari keberadaan lebah penghasil madu pada
umumnya, terutama lebah jenis Oni Naes bagl kehidupan kelompok masyarakat
adat Aroni Pah Meto di Timor Barat itu sesungguhnya berkaitan erat dengan
sistem religi masyarakat adat setempat. Dalam hal ini masyarakat adat setempat
percaya bahwa keberadaan lebah penghasil madu pada umumnya, terutama lebah
jenis Oni Naes dan hasil perfanian serta sumber daya alam lainnya itu,
sepenuhnya berada dalam otoritas Uis Neno (Tuhan) dan Be'' Na'i (arwah
leluhur). Oleh karena itu, untuk mengambil madu dan lebah jenis Oni Naes
tersebut, masyarakat adat setempat harus melakukan ritus adat dengan
mempersembahkan korban sembelihan dalam rangka mendapatkan perkenan dari
dunia roh, yang dalam hal ini adalah Uis neno (Tuhan) dan Be'i Na'i (arwah
leluhur).

Sedangkan dampak atau implikasi ekologis keberadaan lebah penghasil
madu pada umumnya, terutama lebah jenis Oni Naes tersebut bagi kehidupan
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat adalah adanya kesadaran ekologis
untuk memelihara dan melestarikan hutan, terutama keberadaan pohon-pohon
besar yang biasanya diketahui sebagai lokasi atau tempat bersarangnya lebah jenis

Oni Naes.
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BAB V1
HASIL DAN PEMBAHASAN
6.1 Interpretasi Simbolik Ritus Adat Pertanian yang Berorientasi pada Faot
Kanaf-Oe Kanaf
6.1.1 Ritus Tafek Nono Hau Ana (Membuka Kebun Baru)
6.1.1.1 Ritus Memilih sebidang Tanah
Data tentang proses pemilihan sebidang tanah dalam rangkaian ritus fafek

nono hau ana (membuka kebun baru) menunjukkan bahwa dalam konteks
interaksi antara manusia dengan lingkungan alam yang ada di sekitarnya,
masyarakat adat Atoni Pah Meto bersikap tidak saja sangat hati-hati, tetapi juga
sangat patuh pada nilai-nilai budayanya yang dilandasi oleh sistem religt
setempat.

Sikap hati-hati itu dapat dilihat melalui kepercayaan dan kepatuhan
mereka pada arti maif (mimpi). Untuk memastikan apakah sebidang tanah yang
akan di jadikan sebagai /ele tolas pada musim tanam berikutnya itu pantas diolah
atau tidak, misalnya, semuanya sangat tergantung pada isi maif dari salah
seorang petani atau seorang mnane (dukun) yang akan melakukan ritus adat tafek
nono hau ana.

Berkenaan dengan hal ini, arti maif seorang petani yang akan mengerjakan
bane atau calon fele tolas tertentu maupun arti maif yang didapatkan oleh
seorang mnane (dukun) sebagai pelaku ritus tafek nono hau ana, tidak dapat
disamakan dengan arti maif lain di luar proses ritus pertanian fafek nono hau

and.
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Penafsiran atau pemaknaan isi maif dalam konteks ini tidak lain
merupakan upaya sadar yang dilakukan oleh masyarakat adat Afoni ah Meto di
Timor Barat untuk mendapatkan restu surgawi. Dalam konteks ini, mereka
percaya bahwa restu surgawi hanya dapat diperoleh meialui wahyu Uis Neno dan
Uis Pah (dewa langit dan dewi bumi) melal_ui he 't nai (arwah leluhur) yang ada
di pah maisokan {dunia gelap, alam gaib).

Kepercayaan dan kepatuhan pada arti maif bagt masyarakat adat Aroni
Pah Meto dalam konteks pelaksanaan ritus pertanian tafek nono hau ana tidak
dapat dilepaspisahkan dari keberadaan dan peranserta sejumlah mitos yang
dimilikinya, dihayati dan bahkan dilaksanakan hingga saat ini, utamanya mitos
tentang sejarah migrasi para leluhur tatkala mengelilingi Pulau Timor untuk
mencan pusat bumi, dan mitos yang bercerita tentang ‘Liurai-Sonbai’ sebagai
asal-usul tanaman padi dan jagung'.

Mitos tentang sejarah migrasi para leluhur masyarakat adat Aroni Pah
Melto pada jaman dahulu, misainya, mengisahkan bahwa selama perjalanannya
mengelilingi Pulau Timor untuk mencari pusat bumi, rombongan para leluhur
selalu saja membawa ‘sebuah batu’, ‘segumpal tanah’, ‘sedikit air’ dalam sebuah
wadah, ‘sejumlah akar’ dan ‘dedaunan’ pohon tertentu, serta ‘gong’ dan ‘benda-
benda keramat’ lainnya.

Pada setiap lokasi persinggahan, para leluhur selalu menanam barang
keramat bawaan mereka berupa ‘batu’ dan ‘segumpal tanah’ dalam sebuah

bungkusan kecil serta ‘air’ dalam sebuah wadah. 1.okasi di mana batu, tanah dan

! Perhatikan hal ini dalam rumusan onen adat {doa adat) vang didaraskan oleh mnane (dukun) di
Bakitola, ketika melakukan ritus fafek nono hau ana bersama para petani calon penggarap lele
rolas atau bane.
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air keramat mereka ditanam itulah yang mereka sebut sebagai lokasi faot kanaf-
oe kanaf. Di lokasi inilah para leluhur biasanya mendirikan tiang pemujaan
bercabang tiga dalam rangka pelaksanaan ritus pemyembahan dan pemujaan
kepada Uis Neno Mnanu (dewa langit atau Tuhan pencipta langit, bumi, dan
segala isinya), Uis Neno Pala atau Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah) dan Be 7
Nai (arwah leluhur) yang ada di Pah Maisokan (dunia gelap, alam gaib).
Sehubungan dengan keberadaan, peran, dan fungsi mitos dalam bingkai
sistem religi masyarakat adat setempat sebagaimana disinggung secara sepintas
di atas, dapatlah dikatakan pula bahwa upaya memaknai arti maif dalam konteks
pelaksanaan ritus pertanian fafek nono hau ana bagi masyarakat adat Afoni Pah
Meto tersebut tidak sekadar dipahami sebagai jembatan penghubung antara
manusia dengan kekuatan supematural, dalam hal ini Uis Neno Mnanu dan Uis
Neno Pala atau Uis Pah (dewa langit atau Tuban dan dewi bumi atau dewi
tangh) melalui Be'i Nai (arwah para leluhur) di pah maisokan sebagai
representasi dari alam (kosmos), tetapi lebih dan itu, yakni adanya kesadaran
masyarakat adat setempat bahwa bumi atau tanah, yang di atasnya manusia
berjuang untuk mempertahankan hidupnya, sepenuhnya berada di dalam otoritas
Uis Neno Mnanu (dewa langit atau Tuhan) dan Uis Neno Pala atau Uis Pah
(dewi Bumi atau dewi tanah). Sebagai konsekuensi logis dan hal tersebut, maka
untuk mengerjakan atau mengolah sebidang tanah, walau dalam ukuran sekecil
apapun, haruslah diawali dengan memohon ijin pada pemilik otoritas atas bumi
atau tanah, melalui Be'' Nai (arwah leluhur) yang ada di pah maisokan (dunia

gelap, alam gaib).
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Upaya menafsir atau memaknai arti maif dalam konteks pelaksanaan nitus
pertanian fafek nono hau ana di kalangan masyarakat adat Asoni Pah Meto juga
berhubungan dengan pandangan masyarakat setempat yang menyatakan bahwa
setiap upaya manusia untuk mencari nafkah dalam rangka mempertahankan
kehidupannya di atas dunia ini, harusiah dilakukan dengan niat hati dan sikap
hidup yang tulus.

Sehubungan dengan pandangan tersebut di atas, maka apabila seseorang
atau sekelompok orang ingin mengolah sebidang tanah, terlebih dahulu mereka
harus menghindarkan dirinya dan semua sikap dan cara hidup yang jahat, yang
tidak hanya merugikan diri sendiri, tetapi juga mengganggu, menyakiti, bahkan
merugikan orang lain yang ada di sekitarnya. Dengan kata lain, mereka dituntut
untuk memiliki kemampuan membangun dan membina harmoni dengan sesama
dan Tuhan.

Dengan demikian, menafsir atau memaknai arti maif dalam konteks
pelaksanaan ritus tafek nono hau ana, adalah moment yang tepat bagt setiap
anggota masyarakat adat setempat untuk melakukan refleksi atas sikap dan cara
hidupnya. Refleksi mendalam terhadap sikap dan cara hidup dmmaksud
sesungguhnya dilakukan dalam upaya mencermati seberapa jault seseorang
mampu membangun hubungan yang harmonis tidak hanya dengan Uis Neno
Mnanu (dewa langit atau Tuhan Sang Pencipta) dan Uis Neno Pala atau Uis Pah
(dew: bumi atau dewi tanah), tetapi juga dengan sesama, dan bahkan dengan
kosmos atau lingkungan alam yang ada di sekitamya melalui Be'i Nai (arwah

leluhur) yang ada di Pah Maisokan (dunia gelap, duma gaib).
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Refleksi diri secara sungguh-sungguh yang sepatutnya dilakukan oleh
setiap anggota masyarakat adat Atoni Pah Meto melalui upaya memaknai arti
maif dalam konteks kegiatan ritus pertanian fafek nono hau ana juga merupakan
strategi masyarakat adat setempat untuk mengantisipasi terjadinya pelbagai
bentuk bencana atau malapetaka dalam kehidupannya.  Terkait  hal  im,
masyarakat adat setempat umumnya percaya bahwa setiap musibah, seperti
halnya bencana alam, bencana kelaparan, kecelakaan, dan wabah-penyakit, yang
seringkali menimpanya itu, sesungguhnya merupakan akibat kemarahan Uis
Neno dan Be’i Nai di Pah Maisokan. Pada umumnya mereka percaya bahwa
kemarahan {/is Neno dan Be ‘i Nai disebabkan oleh beberapa hal antara lain : (1)
adanya kesalahan dalam pelaksanaan beberapa ritus adat yang pernah dilakukan
beberapa waktu sebelumnya; (2) adanya disharmonisasi hubungan dalam
komunitas adat setempat yang biasanya diakibatkan oleh perbuatan manusia
seperti halnya perzinahan pencurian, pembunuhan, dan sederet perbuatan tidak
terpuji lainnya; serta (3) kegiatan anggota masyarakat yang merusak atau
melukai bumi seperti halnya menebangi hutan dan pohon-pohon di sekitar lokasi
faol kanaf-oe kanaf dan pekuburan leluhur, termasuk kegiatan menggali tanah
hingga mengakibatkan terjadinya lubang yang besar dan dalam di tempat-tempat
tertentu yang dipercayai sebagai tempat bersemayamnya Uis Neno Pala, Uis Pah
(dewi bumi atau dewi tanah) yang biasanya juga disebut Pah Tuaf.

Singkatmya, apabila seseorang ingin mengolah sebidang tanah untuk
mencari nafkah dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya, maka ia terlebih

dahulu harus melakukan introspeksi diri, membebaskan dirinya dari ketiga hal
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yang umumnya dipercayai sebagai alasan utama kemarahan {/is Neno dan Be i
Nai yang selalu saja membawa pelbagai bencana dan malapetaka.

Dengan demikian, beberapa hal penting yang perlu diperhatikan adalah:
(1) ‘Mengolah sebidang tanah adalah suatu tugas yang suci dan mulia’. Oleh
karena itu, kegiatan mengelola sebidang tanah harus dikerjakan oleh orang yang
sungguh-sungguh memiliki hati dan sikap hidup yang tulus; (2) kesadaran akan
adanya Uis Neno Mnanu (dewa langit atau Tuhan) dan Uis Neno Pala yang
biasanya disebut juga Uis Pah atau Pah Tuaf (dewi bumi atau dewi tanah)
sebagai pemilik otoritas atas tanah atau bumi dan seluruh isinya, mengharuskan
setiap anggota masyarakat adat Atwni Pah Meto untuk tidak secara bebas
membuka hutan dan mengerjakan lahan tertentu seturut kemauannya sendirt atau
sesuka hatinya, tetapi justru harus senantiasa patuh pada apa yang telah
diamanatkan dalam sistem religi masyarakat adat setempat dengan cara
melakukan ritus-ritus tertentu dalam rangka mendapatkan ijin dari Uis Neno
Mnanu dan Uis Neno Pala melalui Be T Nai yang berdiam di Pah Maisokan.

Hal lain yang juga penting untuk dicermati adalah urut-urutan tempat
pelaksanaan ta sine ume (doa adat) dalam rangka pelaksanaan ritus fafek nono
hau ana. Pertama-tama, setiap petani secara sendiri-sendiri melakukan ta'sine
ume di ni ainaf (tiang agung atau tiang pemujaan) yané ada di dalam wme nakaf
(rumah tinggal atau rumah tangga inti) masing-masing. Lebih lanjut, 1a sine ume
juga dilaksanakan di depan hau monef yang ada di depan setiap ume nakaf.
Kemudian, fa 'sine ume juga dilakukan secara bersama-sama pada tingkat suku di

hau teas (tiang pemujaan bercabang tiga) yang terpancang di sebelah timur
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masing-masing ume fam. ume kanaf atau sonaf (rumah adat suku). Selamutnya,
pada tahap terakhir, fa 'sine ume kembali dilakukan secara bersama-sama pada
tingkat kuan (kampung) di lokasi bakifola yang ada di kebun robe.

Urut-urutan fa ’sine ume yang dilaksanakan mulai dari ni ainaf yang ada
pada masing-masing ume nakaf dan juga di depan masing-masing hau monef,
diteruskan ke hau feas yang ada pada tingkat kanaf (suku), dan selanjutnya
berakhir pada tingkat kuan (kampung) yang dilaksanakan di bakitola yang ada di
kebun fobe menunjukkan bahwa upaya mencari restu surgawi melalui sejumlah
tahapan 1a’sine ume pada beberapa lokasi yang berbeda itu mencerminkan
adanya niat yang suci untuk melakukan suatu pekerjaan yang suci dan mulia
secara fransparan.

Dikatakan demikian karena urut-urutan ta sine ume pada beberapa lokasi
yang berbeda dengan mengikutsertakan semua warga kanaf dan bahkan warga
kuan tersebut, justru membuktikan bahwa mereka sungguh-sungguh memiliki
niat baik untuk melaksanakan suatu pekerjaan secara transparan atau secara
terbuka di mata sesama warga masyarakat adat. Dengan kata lain, restu yang
diharapkan bagi kelancaran dan keberhasilan pekerjaannya melalui ritus
pertanian fafek nono hau ana tersebut, tidak hanya berasal dari Uis Neno (dewa
langit atau Tuhan) dan Uis Pah {(dewi bumi atau tanah) melalui Be i Nai (arwah
leluhur) di pah maisokan (dunia gelap, dunia gaib), tetapi juga dari sesama
warga yang ada dalam kanaf (suku), dan bahkan restu dari seluruh warga yang

tinggal bersama di dalam satu kuan (kampung).
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Niat baik untuk mengerjakan sesuatu secara transparan pada masyarakat
adat Aroni Pah Meto dimaksud dapat ditelusuri melalui proses ta 'sine ume dalam
rangka ritus pertanian fafek nono hau ana yang sesungguhnya mengisyaratkan
adanya kesempatan untuk melakukan refleksi secara bertahap. Apabila selama
berlangsungnya proses dimaksud, terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan apa
yang dipersyaratkan oleh norma-norma adat setempat, seperti kasus-kasus yang
berkaitan dengan hak pengolahan lahan baik secara perorangan maupun secara
kelompok pada tingkat kanaf, atau hal lain yang berkaitan dengan batas kebun,
dan sebagainya, maka kaus-kasus tersebut dapat diselesaikan secara bersama-
sama baik pada tingkat kanaf (suku} maupun pada tingkat kuzan (kampung).

Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa selama para petani
mengerjakan kebunnya yang diawali dengan membuka kebun baru, menanam
dan merawat tanaman, hingga memasuki kegiatan panen dan menyimpan hasil
panen, tidak akan terjadi kasus-kasus yang berhubungan dengan konflik
perebutan lahan atau pertikaian antarpetani tentang batas kebun dan sebagainya.

Begitu transparannya proses fa ‘sine ume pada setiap tahapan kegiatannya,
sehingga tidak ada hal yang bisa disembunyikan dalam hati seorang anggota
masyarakat yang terlibat di dalamnya. Bila ada hal-hal yang disembunyikan,
misalnya adanya sikap tidak puas, cemburu, rasa benci bahkan dendam antara
seorang petani terhadap petani lainnya terkait masalah batas kebun atau hak
untuk mengolah bane atau lele tolas tertentu, maka proses fa ‘sine ume tidak akan
berjalan dengan lancar. Semuanya akan terungkap melalui maif yang didapatkan

oleh para petani maupun mnane yang melakukan ritus tafek nono hau ana.
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Semua hal tersebut di atas dapat dilakukan dengan baik pada tingkat kuan,
karena setiap anggota masyarakat adat setempat menyadari secara sungguh-
sungguh posisinya masing-masing. Maksudnya ialah bahwa melalui tahapan
ta 'sine ume yang dilakukan pada sejumlah lokasi yang berbeda tersebut, masing-
masing anggota masyarakat adat setempat juga menyadan sepenuhnya tentang
status dan perannya, baik status dan peran mereka masing-masing pada tingkat
keluarga, pada tingkat anaf (suku), maupun pada tingkat kuan (kampung).

Dengan demikian, urut-urutan kegiatan fa 'sine ume pada beberapa lokasi
yang berbeda dalam titus pertanian fafek nono hau ana merefleksikan kesadaran
setiap anggota masyarakat adat Atoni Pah Meto tentang jati dirinya. Refleksi
tentang jati din dimaksud adalah suatu refleksi historis-filosofis yang akan
membimbing setiap anggota masyarakat adat Afoni Pah Meto untuk menyadari
eksistensi dirmya ditengah-tengah komunitas lokalnya, yang senantiasa
berorientasi pada faot kanaf-oe kanafiya masing-masing. Hasil refleksi tersebut
akan mengantar setiap anggota masyarakat adat Aromi Pah Meto untuk
menyadari  secara baik dan benar siapakah dirinya, di manakah posisinya, dan
bagaimanakah scharusnya ia bersikap terhadap Tuhan dan sesama, serta
bagaimana scharusnya ia bersikap dan berinteraksi dengan lingkungan alam yang
ada di sekitarnya.

6.1.1.2 Ritus Mengasah Parang

Dalam pelaksanaan ritus adat pertanian tahap sebelumnya, yakni tahap

pemilihan sebidang tanah, para petani secara perseorangan boleh melakukan

ta ‘sine ume di depan ni ainaf dan hau monef yang ada di dalam dan di depan ume
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nakaf masing-masing. Sedangkan pada tahap mengasah parang, para petani
dituntut untuk melakukan fa ‘sine ume hanya di depan h&umonej,’ dan selanjutnya
diarahkan ke #i ainaf yang ada di ume nakaf milik saudara laki-laki tertua dalam
kanaf (suku) masing-masing.

Oleh karena itu, onen (doa) adat i@ 'sine ume pada tahap ritus mengasah
parang, yang berisikan permohonan sebagaimana dapat dilihat dalam penggalan
onen adat ta'sine ume di atas yang berbunyi: “Bolehlah melepas larangan dan
mengambil keris. mengambil parang, agar dapat memutuskan tali hutan dan
menebas semak-belukar, ... agar di esok hari parang berjalan sesuai aturannya
dan kapakpun jalan sesuai aturannya .., tentunya tidak boleh dipahami hanya
secara harafiah, misalnya saja agar parang dan kapak yang tajam mampu
berfungsi secara baik untuk memutuskan semua tali hutan dan pohon-pohon serta
semak-belukar.

Di satu pihak, pemahaman secara harafiah dimaksud tetap benar saja
adanya. Namun pada pihak yang lain, is onen adat dalam 1a 'sine ume yang sama
juga harus dapat dikaitkan dengan kepercayaan masyarakat adat setempat yang
meyakini keberadaan hutan dan pohon-pohon besar sebagai bagian dari kosmos,
tempat bersemayamnya be'i nai (arwah leluhur), tempat mana yang oleh
masyarakat adat setempat selalu disebut dengan istilah pah maisokan (dunia
gelap, dunia gaib). Dalam konteks ini, isi onen adat sebagaimana dimaksudkan di
atas sesungguhnya mengandung pengertian bahwa para petani memang secara
sungguh-sungguh hendak memohon ijin dari Tuhan (Uis Neno) dan para leluhur

(be i nai) agar para petani diperkenankan membuka hutan dengan menggunakan
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peralatan yang ada, dan semoga para petani juga terhindar dari murka Tuhan serta
amarah dan para leluhurnya yang dipercaya dapat mendatangkan pelbagai musiba
dan malapetaka.

Selain itu, isi ornen adat tersebut sepatutnya juga dapat dipahami secara
holistik dalam kaitannya dengan proses pelaksanaan ta'sine ume yang
berlangsung di hau monef dan ni ainaf sebagaimana diatur dalam tahapan ritus
mengasah parang.

Dalam hal ini, pProses pelaksanaan fa’sine ume bagi warga satu kanaf
(suku) yang dipusatkan pada hau monef dan ni ainaf yang ada di ume nakaf milik
saudara laki-laki tertua dalam kanaf (suku) dimaksud, tentu saja tidak hanya bisa
dipahami sebagali suatu tradisi yang diwariskan, diterima, dan dilaksanakan begitu
saja sebagai suatu tradisi rutin yang bersifat mutlak (taken for granted).

Sebagaimana diketahui, bagi masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor
Barat pada umumnya, Aau monef dan terutama si ainaf yang ada di ume nakaf
milik saudara laki-laki tertua dalam kanaf (suku), selain berfungsi sebagai tiang
pemujaan, juga merupakan tempat untuk menyimpan atau menggantungkan
berbagai benda keramat peninggalan leluhur, seperti halnya kens, parang, tombak
dan lain-lain.

Hal ini menunjukkan bahwa ritus tersebut, onen (doa) adat fa 'sine ume
untuk mengasah parang itu sesungguhnya mengandung isyarat yang berisikan
pesan moral bagi para petani, agar pada pada tahap ntus ini mereka dapat
menyadari secara sungguh-sungguh keberadaan dirinya di tengah-tengah

masyarakat.
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Beranjak dari kesadaran tentang keberadaan dirinya tersebut, diharapkan
pula agar setiap petani akan mampu memposisikan dirinya secara tepat sesuat
dengan status dan perannya dalam masyarakat bersangkutan, terutama dalam
hubungannya dengan kesadaran mereka tentang bagaimana scharusnya para
petani bersangkutan, baik secara pribadi maupun secara kelompok, dapat
berinteaksi dengan lingkungan alam di sekitarnya.

Melalui 7@ 'sine ume yang didaraskan pada hau monef dan ni ainaf yang
ada di wme nakaf (rumah tinggal) saudara laki-laki tertua dalam kanaf (suku)
masing-masing, para petani, secara tidak langsung, dibimbing untuk kembali
mengingat, merenungkan, dan menyadari cikal-bakal kanafiya masing-masing
yang senantiasa terpumpun pada fao! kanaf-oe kanaf masing-masing,

Proses fa’sine ume di hau monef dan ni ainaf yang ada di ume nakaf
saudara laki-laki tertua dalam kanaf (suku), juga secara tidak langsung
mengingatkan dan sekaligus membatasi para petani untuk tidak secara gegabah
mengambil keputusan sendiri-sendiri dalam merencanakan dan melaksanakan
suatu pekerjaan bertani atau berladang dalam lingkup komunitas adat setempat.

Proses ta'sine ume pada tahapan mengasah parang yang didaraskan di
depan hau monef dan ni ainaf yang ada ume nakaf saudara laki-taki tertua dalam
kanaf masing-masing yang secara historis sangat membantu para petani untuk
menyadari keberadaan diri dalam himpunan kanaf masing-masing tersebut,
membuat para petani merasa senasib-sepenanggungan.

Dengan kata lain, melalui proses ta ‘sine ume di depan hau monef dan ni

ainaf yang dilakukan di ume nakaf saudara tertua dalam kanaf masing-masing
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tersebut, para petani kembali membangun solidaritas sosial di dalam faot kanaf-
ve kanafnya masing-masing melalui berbagat upaya yang dilakukan secara sadar
untuk saling memperhatikan satu sama lain, saling mengingatkan apabila ada di
antara mereka yang mungkin saja melakukan kesalahan, saling meneguhkan,
saling memberi semangat, dan saling membantu secara fisik melalui cara kerja
gotong royong dan sebagainya.

Singkatnya, ntus pertanian pada tahap mengasah parang yang dilakukan
oleh masyarakat adat Atoni Pah Meio melalul proses /a 'sine ume yang didaraskan
di depan hau monef dan ni ainaf yang dipusatkan di ume nakaf saudara laki-laki
tertua dalam kanaf (suku) tersebut, sesungguhnya memiliki makna yang sangat
dalam. Melalui ritus pertanian pada tahap mengasah parang ini, masyarakat adat
dalam satu kanaf diajak untuk melakukan refleksi din dan kelompok untuk
menyadan keberadaannya masing-masing baik sebagar pribadi maupun sebagai
anggota kanaf yang harus bertanggung jawab terhadap keberadaan kanafnya
masing-masing pada tingkat kuaen (kampung) maupun pada tingkat komunitas
masyarakat adat yang lebih luas.

Semua proses refleksi dimaksud tidak dapat tidak dimungkinkan hanya
melalui kesadaran masing-masing anggota masyarakat adat setempat tentang
hakikat keberadaan dirinya yang senantiasa terpumpun pada faof kanaf-oe
kanaftiya masing-masing.

6.1.1.3 Ritus Menebangi Pohon-pohon
Ada dua hal penting yang sepatutnya mendapat perhatian untuk dapat

dipahami dengan baik dan benar pada tahapan ritus menebangi pohon-pohon
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dalam konteks budaya masyarakat adat Atwoni Pah Melo. Pertama adalah makna
atau logika lokal yang ada dibalik ritus fae /ilo, dan yang kedua adalah makna
atau arti penting isi onen (doa) adat atau fa’sine ume yang dipanjatkan dalam
rangka pelaksanaan ritus adat untuk menebangi pohon-pohon.

Makna pelaksanaan ritus zae /ilo pada tahapan kegiatan menebangi pohon-
pohon ini sebenarnya hampir sama dengan sebagian makna dari upaya para petani
di wilayah masyarakat adat ini untuk menafsirkan isi maif dalam tahapan ritus
pemilihan sebidang tanah.

Sebagaimana halnya upaya para petani setempat untuk menafsirkan atau
memaknai isi maif dari petani calon pengolah /ele tolas atau sebidang bane,
maupun maif yang didapatkan oleh seorang mnane (dukun) sebagai pemimpin
ritus adat, maka sesungguhnya ritus fae lifo juga mengandung pesan moral yang
sangat dalam bagi para petani setempat.

Isi pesan moral dimaksud adalah bahwa ‘dalam menjalankan berbagai
aktivitas kehidupannya setiap hari di dunia ini, terutama dalam kaitannya dengan
interaksi antara manusia dengan lingkungan alam di sekitarnya, para petani
seyogyanya selaluy berusaha untuk membangun, membina, dan memelihara atau
menjaga hubungan yang baik di antara mereka dengan (/is Neno atau Uis Neno
Mnanu (dewa langit atau Tuhan) dan Uis Neno Pala atau Uis Pah (dewi bumi
atau dewi tanah) serta be T nai (arwah leluhur) yang bersemayam di pak maisokan
(dunia gelap, alam gaib, termasuk seluruh kawasan hutan pada umumnya,

teristimewa nasi le 'u atau hutan keramat) sebagai representasi dari kosmos.
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Pesan moral dimaksud terkait erat dengan berbagai norma dan nilai yang
terkandung dalam sistem religi masyarakat adat setempat. Sebagaimana diketahui,
dalam sistem religi masyarakat adat Atoni Pah Meto di wilayah Timor Barat pada
umumnya, mereka sangat percaya kepada berbagai kekuatan nijabu (roh jahat)
yang selalu mengganggu keharmonisan hidup komunitas adat setempat.

Selain itu, mereka juga sangat percaya kepada Uis Neno Mnanu (dewa
langit atau Tuhan), sebagai sumber kekuatan yang sangat jauh dan tak bisa
disentuh, dan {/is Neno Pala atau Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah) serta be ¥
nai (arwah leluhur) sebagai dua sumber kekuatan yang sangat dekat dengan
kehidupannya. Dalam konteks ini, masyarakat adat Afoni Pah Meto sangat
menyadari betapa pentingnya berbagai upaya untuk mengakrabi kedua sumber
kekuatan yang dipercayai sangat dekat kescharian hidupnya itu, agar kedua
sumber kekuatan dimaksud selalu hadir dalam setiap aktivitas hidup masyarakat
adat Atoni Pah Meto setempat.

Upaya untuk membina hubungan baik dengan ketiga sumber kekuatan
yang baik, yakni (/is Neno Mnanu dan Uis Neno Pala atau Uis Pah, serta be 'i nai
tersebut biasanya dilakukan melalui onen yang daraskan pada berbagai
kesempatan ritus adat yang dilakukan baik di lokasi pemujaan seperti halnya faor
kanaf-oe kanaf, hau teas, hau monef atau aitos, ni ainaf, bakitola, maupun ainuan.

Melalui rumusan-rumusan onen (doa) adat yang didaraskan pada pelbagai
ritus adat di sejumlah lokasi pemujaan sebagaimana telah disebutkan di atas,
masyarakat adat Atoni Pah Meto di wilayah ini dan di Timor Barat pada

umumnya berusaha untuk melakukan komunikasi yang intensif dengan cara
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menyampaikan semua permohonan serta keluh-kesah mereka kepada ketiga
kekuatan yang baik tersebut (I/is Neno atau Uis Neno Mnarnu dan Uis Neno Pala
atau Uis Pah, serta be'f nai ), agar ketiganya dapat mengusir nijabu (roh jahat).

Disamping itu mereka juga berharap agar ketiga sumber kekuatan tersebut
senantiasa menjaga dan melindungi mereka, sehingga dengan demikian
masyarakat adat setempat dapat membangun dan membina hubungan yang
harmonis dengan lingkungan alam di1 sekitarnya.

Dalam konteks inilah ritus fae /ilo bagi masyarakat adat Atoni Pah Meto di
Timor Barat dapat dipandang sebagai jembatan yang memediasi komunikasi
antara masyarakat adat setempat dengan Uis Neno atau Uis Neno Mnanu (dewa
fangit atau Tuhan Sang Pencipta) bersama Uis Neno Pala atau UUis Pah (dewi
bumi atau dewi tanah) dan terutama dengan be’i nai (arwah leluhur)-nya yang
bersemayam di pali maisokan {dunia gelap atau dunia gaib, termasuk rasi le'u
atau hutan keramat) sebagai representasi dari kosmos.

Dengan demikian jelaslah bahwa ritus f@e flilo sendiri sebenarnya
merupakan bentuk ekspresif dan sistem religi masyarakat adat Aioni Pah Meto
yang menempatkan peran penting bersama antara Uis Neno atau Uis Neno Mnanu
(dewa langit atau Tuhan), Uis Neno Pala atau Uls Pah (dewi bumi atau dewi
tanah), dan terutama be’; nai (arwah leluhur) dalam ikut menentukan dan
sekaligus mengawasi segala sikap dan tindakan kescharian hidup mereka,
termasuk berbagai aktivitas pertanian yang dilaksanakan dalam rangka

mempertahankan hidup dan kehidupannya di atas muka bumi ini.
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Demikianpun halnya dengan isi rumusan onen (doa) adat yang didaraskan
pada kesempatan pelaksanaan ritus pertanian untuk menebangi pohon-pohon.
Pada prinsipnya, isi onen adat tersebut dimaksudkan untuk memohon kepada {/is
Neno (dewa langit atau Tuhan) dan be 't nai (arwah leluhur) agar mereka terhindar
dari marah bahaya selama kegiatan pencbangan pohon-pohon di lokasi /ele 1ofas.

Namun pada penggalan onen yang lain dalam rumusan yang sama terlihat
dengan jelas, betapa masyarakat adat Afoni Pah Meto di wilayah im1 berupaya
untuk merefleksikan kesadaran dan logika lokalnya penhal pentingnya solidantas
sosial dan kerjasama di antara mereka yang berpangkal pada faof kanaf-oe kanaf
sebagai simbol pemersatu.

Hal ini terlihat dengan jelas dalam penggalan onen adat sebagai berikut:

“Feto lo bian mone lo biun, a ek’nesu ma a tai nesu nok oe kanaf ma fuut
kanaf. Aim hem soit mankau oekana faut kana es bale mnasi ia. He moele neu
nono ma molele neu au lekok ma au matauk”
yang artinya:
“Semoga dengan hal ini bisa mengundang suku-suku yang jauh dan dekat, baik
laki-laki maupun perempuan, supaya membangunkan kekuatan keluarga yang
berasal dari air keramat dan batu keramat, supava tampak pintar, cantik, dan
fampan’.

Kata-kata yang ada dalam penggalan onen adat sebagaimana telah
disebutkan di atas sesungguhnya merefleksikan beberapa hal penting dalam
konteks kehidupan bersama masyarakat adat setempat sebagai berikut. Perfama,
mengolah sebidang tanah pertanian adalah pekerjaan yang tidak sekadar berat,
tetapi juga suatu tugas hidup yang suci dan mulia. Kedua, masyarakat adat

setempat juga menyadari bahwa selama bertahun-tahun, bahkan semenjak para

leluhumya melakukan migrasi untuk mencari pusat bumi, banyak saudara dan
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kerabat mereka yang tercerai-berai dan terpisah karena berbagai alasan situasional
masing-masing. Kefiga, untuk itu, melalui Uis Neno dan be'i nai, mercka
memohon agar seluruh kekuatan suku dipulihkan, disatukan, dan diteguhkan
kembali melalui faor kanaf-oe kanaf sebagai simbol yang dipercaya menjadi
sumber persatuan dan kekuatan seluruh anggota suku (karaf).

Dengan kata lain, ritus adat yang berkaitan dengan kegiatan menebangt
pohon-pohon dimaksud sesungguhnya merupakan media lokal yang sangat
fungsional bagi masyarakat adat setempat untuk melakukan refleksi atas berbagai
aktivitas hidupnya, termasuk aktivitas pertanian, sebagai bentuk nyata dari
interaksi antara manusia dengan lingkungan alam di sekitarnya.

Ritus adat pertanian dalam rangka rangkaian kegiatan penebangan pohon-
pohon di atas calon lele folas dimaksud juga merupakan refleksi atas kesadaran
masyarakat adat Afoni Pah Alcto tentang kondisi riil yang dialami dalam
hidupnya. Refleksi dimaksud juga mencitrakan kesadaran masyarakat adat
setempat tentang betapa suci dan mulianya mencari nafkah hidup melalui aktivitas
pertanian berladang. Selain itu. beratnya aktivitas pertanian berladang secara
fisikpun telah mengharuskan mereka untuk terus membangun kembali dan
menjaga solidaritas sosial di antara sesama warga kanaf (suku) agar tercipta
kerjasama yang harmonis.

Semua aktivitas yang merefleksikan kesadaran masyarakat adat dimaksud
hanya akan tercapai dengan baik apabila setiap anggota komunitas adat, terutama
setiap warga kanaf (suku) mampu melakukan introspeksi diri, menghindarkan diri

dari berbagai sikap hidup yang tidak terpuji, dan berupaya untuk menghimpun

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 306

kembali semangat dan kekuatan melalui faot kanaf-oe kanaf sebagal sumber
kekuatan yang mempersatukan seluruh warga kanaf (suku).
6.1.1.4 Ritus Tait Nuta Ma Nopo (Membakar Tebasan)

Bila diperhatikan secara cermat, proses kegiatan membakar tebasan
menunjukkan bahwa masyarakat adat setempat sangat peka pada bahaya
kebakaran yang akan menyebabkan kerusakan lingkungan, khususnya kawasan
hutan yang ada di sekitarnya.

Hal ini terlihat dengan jelas melalui upaya para petani setempat untuk
membersihkan rerumputan serta dahan dan ranting kayu yang ada di sekitar pohon
tertentu agar tidak ikut terbakar. Pohon-pohon yang diidentifikasi sebagai tempat
bersarangnya lebah, misalnya, dan jenis pohon lain yang biasanya digunakan oleh
masyarakat setempat sebagai bahan bangunan rumah, lumbung, dan lain-lain.
Selain itu, para petani juga membuat jalur api untuk mengantisipast bahaya
kebakaran, agar kobaran api tidak bergerak keluar dan areal /ele iolas yang
sedang dikerjakan.

Hal lain yang patut mendapat perhatian pada tahapan kegiatan ini adalah
makna tindakan simbolis dalam ritus mapoip, yaitu sitaman air yang dilakukan
oleh para pelawak lokal di sejumlah persimpangan jalan, terhadap para petani
sekembalinya dari kegiatan membakar tebasan di lokasi lefe tolas.

Sesuai dengan tradisi masyarakat adat Afoni Pah Meto di wilayah ini, para
pelawak lokal atau orang-orang yang bertugas menyiramkan air bersih ataupun air

kotor kepada para pekerja seusai membakar tebasan di lokasi lele folas itu pada
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umumnya berasal dari keluarga atoin amaf (saudara laki-laki istri) dari pemilik
lele tolas.

Dalam konteks budaya masyarakat adat Afoni Pah Meto, atoin amaf
adalah pihak keluarga pemberi istri yang tidak saja dipercayai sebagai pihak yang
memberikan keturunan dalam rangka memperbesar kangf (suku) atau
memperbanyak jumlah anggota kanaf. Kelompok atoin amaf juga dipercayai
sebagai representasi ngija tuaf atau pah fuaf (penguasa tanah) yang berperan
sebagat pemilik otoritas atas tanah dan sekaligus kesuburan tanah bagi para
petani.

QOleh karena itu, melalui kegiatan fait nuta ma nopo, para petani Atoni Pah
Meto percaya bahwa tanah yang panas telah didinginkan (matene), dan bahwa
pada saat vang sama, sesungguhnya mereka juga telah menerima anugerah
*manikin’ berupa kesehatan, kesegaran, kesejahteraan, damai, dan kebahagiaan,
serta kesuburan yang secara diametris dipertentangkan dengan ‘menas’ atau
‘mapun’ yang berarti penyakit, panas, keburukan, kemalangan, bencana,
kegagalan panenn dan bahkan kematian.

Dengan demikian, penyiraman air vang dilakukan oleh pihak atoin amaf
pada peristiwa mapoip dapat dipahami sebagai tindakan simbolis yang
mengandung makna kepatuhan dan sikap hormat dani pihak pemilik lele tolas,
tidak saja kepada kaum perempuan dan keluarga besar sang istri pada umumnya,
tetapi juga tindakan simbolis yang merefleksikan kepatuhan dan sikap hormat
para petani kepada naija tuaf atau pah tuaf (tuan tanah) sebagai pemilik otoritas

atas kesuburan tanah. Melalui sikap patuh dan hormat terhadap pemilik otoritas
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atas tanah dimaksud, para petam berharap agar mereka diperkenankan bekerja
dengan tenang di atas /ele tolas bersangkutan, terhindar dari pelbagai mala petaka,
lele tolas yang digarap menjadi areal yang subur, serta pemerolehan hasil panen
yang berlimpah.

6.1.1.5 Ritus Sifo Nope (Mendinginkan Kebun)

Bagi masyarakat adat Aftoni Pah Meto di Timor Barat pada umumnya, ntus
takiuf oe atau kegiatan mandi massal secara beramai-ramai di sungai sambil
mencan udang dan belut itu sesungguhnya merupakan tindakan simbolis dengan
makna tertrtentu. Dalam konteks ini, oe atau air yang mengalir di sungai ianpa
henti tersebut dimaknai secara simbolis sebagai turunnya hujan yang lebat untuk
memben kesuburan pada tanah dan ladang mereka, serta kesejukan dan kesegaran
yang membawa keselamatan dan kebahagiaan dalam kehidupan mereka. Selain
itu, ritus fakiuf ve juga dapat dipahami sebagai tindakan simbolis yang dilakukan
oleh masyarakat adat setempat untuk mempercepat datangnya musim hujan.

Satu hal penting lainnya yang sepatutnya juga dipahami dengan benar
adalah ketepatan posisi {'he! bahan yang dibangun di sekeliling lele tolas. Di
bawah bimbingan dan petunjuk seorang fobe, seorang maveva, ataupun seorang
tokoh adat lainnya, 1 kel bahan dimaksud harus dibangun secara hati-hati dengan
perhitungan yang tepat agar tidak menghalangi route perjalanan yang biasanya
dilewati oleh pah tuaf (dewi bumi atau dewi tanah).

Dengan demikian, sikap hati-hati dalam menentukan dan membangun
posisi t'hel bahan di sekeliling lele tolas dapat dipahami sebagai tindakan

simbolis yang merefleksikan sikap hormat dan kepatuhan masyarakat adat Atoni
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Pah Meto terhadap pah tuaf (dewi bumi atau dewi tanah) dalam kapasitasnya
sebagai pemegang otoritas atas bumi dan kesuburan tanah.

Secara umum, melalui ritus sifo nopo yang ditandai dengan kegiatan
simbolis mendinginkan /ele tolas dan semua peralatan kerja yang digunakan
untuk mengerjakan Jele tolas tersebut, kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto
berharap agar bumi yang panas bisa kembali menjadi dingin, dan bersamaan
dengan itu pula, kekuatan-kekuatan gaib serta api yang panas pun diharapkan
menjadi tidak berbahaya lagi.

Dalam konteks budaya masyarakat adat Afoni Pah Meio di Timor Barat,
sifo nopo dapat dipandang sebagai suatu ritus yang dilakukan secara khidmat
untuk menata ulang keharmonisan hubungan di antara berbagai kekuatan gaib
dalam rangka memulihkan keseimbangan alam (kosmis).

Keseimbangan dan keharmonisan hubungan antara manusia dengan alam
di sekitarnya juga dibangun dan ditata kembali melalui rangkaian ritus sifo nopo
yang senantiasa dipusatkan pada lokasi baki ainuan (batu pemujaan dan
persembahan) yang dibangun di tengah-tengah lele folas, sebagai representasi
kehadiran faot-kanaf-oe kanaf yang senantiasa menjadi sumber inspirasi bagi
para petani untuk memperoleh motivasi kerja dan kekuatan spiritual yang berasal
dari Uis Neno Mnanu (dewa langit atau Tuhan) dan Uis Neno Pala atau Uis Pah
vang biasa disebut juga Pah Tuaf (dewi bumi atau dewi tanah) serta be i nai
(arwah leluhur) agar dengan demikian, mereka akan mampu melaksanakan setiap

aktivitas berladangnya dalam suasana yang tenang dan lancar.
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6.1.2 Ritus Tsimo Suan (Memilih dan Menanam Bibit)

Beberapa hal penting yang patut diperhatikan sehubungan dengan
pelaksanaan ritus fsimo suan dalam rangkaian siklus pertanian lahan kering di
kalangan masyarakat adat 4ioni Pah Meto, antara lain adalah is1 onen (doa) adat
yang didaraskan dan urut-urutan lokasi pelaksanaan ritus onen adat yang dimulai
dari ni ainaf (tiang pemujaan di dalam ume nakaf atau rumah tinggal petani) ke
sonaf (rumah adat suku) hingga ke mesbah baletoko.

Hal penting lainnya yang patut diperhatikan makna simbolisnya adalah
urut-urutan tempat kegiatan menanam benih yang selalu diawali dari kebun naijuf
(raja) atau kebun tobe hingga ke kebun masing-masing petani peserta ritus Isimo
suan, dan urut-urutan tempat kegiatan menanam benih yang biasanya diawali dari
lele haen (kaki kebun) hingga ke fele nakan (kepala kebun) dan konsekuensi atas
pelanggarannya, serta pelaksanaan onen dalam ritus tsimo suan di naukel (liang
lahat anggota keluarga yang meninggal) yang dipimpin oleh pihak atoin amaf dari
anggota keluarga yang meninggal tersebut, di samping bentuk-bentuk kerja sama
yang merefleksikan etos kerja masyarakat adat setempat.

Upaya mempersembahkan dan mendoakan benih yang diawali dengan
pendarasan onen (doa) adat di bawah ni ainaf yang ada dalam ume nakaf masing-
masing Afoni Pah Meio, di hau teas yang ada di samping timur setiap sonay, dan
berakhir di mesbah balefoko, misalnya, sesungguhnya merupakan refleksi atas
kesadaranatau pengetahuan masyarakat adat Atoni Pah Meto tentang beberapa hal

sebagai berikut.

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 311

Pertama, isi onen adat, sebagaimana terlihat dalam penggalan rumusan
onen adat di atas, yang menyebutkan ‘muit kofo moi tupi-mol oni’ (sapaan hormat
untuk ‘jagung’) dan ‘ik elo tailunar’ (sapaan hormat untuk ‘padi’), itu sebenarmya
tidak lain merupakan manifestasi sikap hormat masyarakat adat Afoni Pah Meto
terhadap tokoh legendaris Liurai-Sonbai, seorang putri raja yang dipercaya
sebagai cikal-bakal atau asal-usul ‘jagung’ dan ‘padi’ yang menjadi makanan
pokok masyarakat adat setempat.

Kisah tentang hati yang tulus dan keteladanan semangat pengorbanan serta
keluhuran budi putri raja yang rela menyerahkan dirinya untuk dikorbankan atas
perintah Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah) demi menghentikan bencana
kelaparan yang menimpah seluruh negeri dan sekaligus untuk mendatangkan
kesejahteraan hidup rakyatnya tersebut, terungkap dengan jelas dalam mitos
‘Liurai-Sonbai’, yang sangat populer di kalangan masyarakat adat Atoni Pah Mero
di Timor Barat hingga saat ini.

Dalam hubungannya dengan mitos Liurai-Sonbai dimaksud, masyarakat
adat Afoni Pah Meto memiliki kepercayaan bahwa tanaman ‘jagung’ dan ‘padi’
bukanlah sekadar sumber pangan biasa. Bagi mereka, ‘jagung’ dan ‘padi’ adalah
sumber makanan yang merupakan penjelmaan Liurai-Sonbai, putri raja yang rela
berkorban demi rakyatnya yang tertimpa bencana kelaparan.

Kepercayaan masyarakat adat setempat teptang mitos Liurai-Sonbai
tersebut demikian kuatnya dan bahkan sangat menjiwai seluruh aktivitas pertanian

di wilayah ini.
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Tingginya tingkat kepercayaan masyarakat adat setempat terhadap mitos
Liurai-Sonbai tersebut, terlihat dengan jelas dalam ritus-ritus  pertanian
selanjutnya yang memperlihatkan bagaimana mereka memperlakukan hasil panen
‘jagung’ dan ‘padi’ semenjak saat panen hingga merawat roh makanan.

Ritus-ritus dalam siklus aktivitas pertanian dimaksud antara lain adalah
ritus fanon (panen perdana), ritus foun ane (panen padi), ritus hail ane (memilah
bulir padi), ritus seka pena (panen jagung), nitus kaibu pena (mengikat jagung),
ritus tahik mnahat (menyimpan hasil panen), hingga ritus-ritus yang berkenaan
dengan perilaku masyarakat adat setempat dalam hal merawat roh makanan
seperti halnya ritus nau balaif (mengundang roh makanan ke kampung), ritus seve
s0'e (menempatkan kembali roh makanan ke dalam rumah), hingga ritus tatam
pen tauf (persembahan sesajian kepada Uis Pah, sebutan untuk dewi bumi atau
dewi tanah).

Apabila kita menelusuri urut-urutan dan peran dari sejumlah ritus yang
berkaitan dengan pengolahan benih, panen dan perawatan hasil panen, maka akan
diketahui dengan jelas bahwa ritus fatam pen fauf adalah ritus terakhir dalam
siklus aktivitas pertanian tahunan yang dimaksudkan untuk mempersembahkan
sesajian kepada Urs Pah (dewi bumi atau dewi tanah).

Ritus seve so e adalah sebuah ritus pertanian yang dilakukan dalam rangka
menempatkan kembali roh makanan ke dalam ume nakaf (rumah tinggal petani
Atoni Pah Meito). Pelaksanaan ritus seve so'e tersebut dimaksudkan untuk
memohon kesediaan roh makanan agar mau bersemayam di dalam ume nakaf

petani Atoni Pah Meto sambil memperhatikan dan memenuhi pelbagai kebutuhan
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pangan yang diperlukan oleh seluruh anggota keluarga yang tinggal di dalam ume
nakaf bersangkutan.

Sedangkan ritus fsimo suan yang diawali dengan pelaksanaan onen adat di
ni ainaf dalam ume nakaf petani Atoni Pah Meto adalah sebuah ritus pertanian
yang tidak hanya dimaksudkan untuk mempersembahkan dan mendoakan benih,
tetapi juga untuk memohon restu Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah) dan roh
makanan agar berkenan mengiringi benih hingga ke ladang dan senantiasa
memperhatikan tanaman jagung dan padi hingga dapat memberikan hasil yang
berlipat ganda.

Kedua, dalam konteks budaya pertanian masyarakat adat Atoni Pah Meto
di Timor Barat pada umumnya, apabila seseorang anggota keluarga meninggal
dunia bertepatan pada saat dilaksanakannya titus fsimo suan, maka kematian
anggota keluarga dimaksud dipercaya sebagai hilang atau tidak akan berhasilnya
benih yang akan ditanam pada musim tanam bersangkutan.

Sebagaimana telah disinggung di atas, bahwa dalam menghadapi peristiwa
kematian seperti itu, masyarakat adat setempat biasanya langsung mengadakan
ritus tsimo suan terlebih dahulu dengan cara mendaraskan onen adat di naukel
(liang lahat), tempat di mana anggota keluarga tersebut dimakamkan. Pendarasan
onen adat di nauke! tersebut merupakan suatu tindakan simbolis yang
dilaksanakan dengan maksud untuk membangun kembali suatu bentuk
keseimbangan alam (kosmis) melahn komunikasi yang baik antara masyarakat
adat setempat dengan dunia pah nitu atau pah maisokan (dunia dunia orang mati

atau dunia gelap).
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Keseimbangan alam yang dapat dicapai melalui keharmonisan hubungan
antara masyarakat adat setempat dengan dunia orang mati tersebut diharapkan
pula akan mampu menjauhkan masyarakat adat setempat dari berbagai malapetaka
sepanjang musim tanam bersangkutan.

Selain itu, pelaksanaan ritus #simo suan melalui pendarasan oren adat di
naukel yang dipersyaratkan untuk harus dipimpin langsung oleh pihak atoin amaf
dari anggota keluarga yang meninggal dunia itu sesungguhnya berkaitan erat
dengan peranan atoin amaf dalam swuktur dan sistem kekerabatan masyarakat
adat setempat. Dalam hal ini, afoin amaf yang dipercaya sebagai pihak pemberi
istri dan sekaligus pemberi kesuburan kepada istri dalam konteks reproduksi dan
regenerasi di tingkat kanaf (suku), juga dipandang sebagai representasi pah fuaf
(tuan tanah) yang memiliki otoritas atas kesuburan tanah.

Dengan demikian, pendarasan onen adat yang dipimpin oleh atoin amaf di
naukel (liang lahat) dalam rangka pelaksanaan ritus tsimo suan dalam budaya
pertanian masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat, sesungguhnya
merupakan perilaku ekspresif masyarakat adat setempat untuk menghormati Uis
Pah (dewi bumi atau dewi tanah) dan be'i nai (arwah leluhur) dengan harapan
agar tercipta suatu bentuk hubungan yang harmonis antara manusia (masyarakat
adat setempat) dengan lingkungan alam di sekitamya.

Urut-urutan menanam benih yang diawali dan kebun raijuf (raja) atau
tobe, dan selanjutnya barulah diteruskan dengan kegiatan menanam benih di

kebun masing-masing petani, juga tiidak lain adalah refleksi kesadaran
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masyarakat adat setempat untuk memberi rasa hormat yang besar kepada pemilik
otoritas atas bumi dan seluruh isinya.

Sikap hormat dan ucapan syukur para petani kepada Uis Pah {(dewi bumi
atau dewi tanah) tersebut, dinyatakan dengan cara mengawali kegiatan menanam
benih di kebun raijuf (raja) yang dipercaya sebagai representasi {/is Pa#, karena
dalam sistem religi setempat, naijuf (raja) dipercaya sebagai titisan dewa.

Demikianpun halnya dengan urut-urutan kegiatan menanam benih yang
selalu dimulai dani daerah /ele haen (kaki kebun) menuju ke daerah lele nakan
{kepala kebun). Hal ini dilatarbelakangi oleh kepercayaan masyarakat adat
setempat bahwa Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah) selalu bersemayam di
tempat yang tinggi. Oleh karena itu, kegiatan menanam benih yang dimulai dari
lele haen (kaki kebun) menuju lele nakan (kepala kebun) tersebut, sesungguhnya
merupakan tindakan simbolis para petani setempat untuk mengekspresikan sikap
hormatnya terhadap Uis Pah sebagai pemegang otoritas atas bumi, termasuk
otoritas atas kesuburan tanah yang menjadi andalan utama kehidupan mereka
sebagai petani.

Ketiga, masyarakat adat setempat juga sangat patuh pada semua aturan
yang berhubungan dengan pelaksanaan berbagai ritus adat, termasuk ritus-ritus
adat yang berkenaan dengan budaya pertanian di wilayah ini. Apabila mereka
mengabaikan salah satu saja di antara berbagai aturan adat dimaksud, hal itu
dipercaya sebagai penyebab kemarahan Uis Neno (dewa langit atau Tuhan), Uis
Pah (dewi bumi atau dewi tanah) yang oleh msyarakat adat setempat seringkali

dipandang sebagai roh makanan, dan be'i nai (arwah leluhur) yang akan
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berakibat pada terjadinya berbagai musibah bagi kehidupan masyarakat adat
setempat.

Hal ini terlihat jelas dalam ungkapan adat yang berhubungan dengan
budaya pertanian masyarakat adat setemnpat yakni: “lele ka namak, tu'a kana oe,
fafi ka na hoin, manu matuabon-naoekbon, natuin hiot taleun fatu kana (faol
kanaf) ma oe kana foe kanaf)” yang artinya “Kebun tak ada hasil, pohon uak tak
punya air nira, babi tak beranak, ayam tak bertelur dan beranak-pinak, oleh
karena kita merusak batu karang keramat dan sumber air keramat”.

Ungkapan adat di atas tentu saja tidak sekadar dipahami secara harafiah,
vang memaksudkan bahwa kegagalan panen dan berbagai usaha pertanian lamnnya
itu semata-mata disebabkan oleh tindakan fisik masyarakat adat setempat yang
nvata-nyata merusak atau menghancurkan lokasi faot kanaf-oe kanaf. Lebih dari
itu, penggalan kalimat yang berbunyi ‘merusak batu karang keramat dan sumber
air keramat’ itu sesungguhnya dapat dipahami pula bahwa kegagalan panen dan
usaha pertanian lainnya tersebut juga disebabkan oleh adanya sikap acuh tak acuh,
sikap masa bodoh, dan bahkan pengabaian masyarakat adat setempat terhadap
fungsi atau peran faof kanaf-oe kanaf sebagai simbol budaya yang secara historis
menjadi pangkal tolak keberadaan para petani dan keluarganya dalam lingkup
masyarakat adat Afoni Pah Mefto.

6.1.3 Ritus Toit Ulan (Mendatangkan Hujan)

Ada beberapa hal perlu dicermati dari ritus foif ulan yang biasanya

dilaksanakan oleh masyarakat adat Atoni Pah Mefo dalam rangka menghadapi

musim kemarau yang berkepanjangan. Hal-ha! yang penting untuk dicermati dan
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dimaknai muatan-muatan simboliknva antara lain adalah pandangan masyarakat
adat setempat tentang peristiwa manal tnana (kemarau panjang), hewan kurban
yang dipersyaratkan harus berwama ‘hitam’, dan lokasi pelaksanaan ritus toif ulan
yang harus dilaksanakan di faot kanaf-oe kanaf masing-masing suku.

Dalam konteks budaya pertanian masyarakat adat Atoni Pah Meio di
Timor Barat, terjadinya manat tnana (kemarau panjang) di tengah-tengah sedang
berlangsungnya oe far (musim hujan), bukanlah sekadar suatu peristiwa alam
yang biasa. Manat tnana yang seringkali muncul secara tiba-tiba dan berlangsung
selama lebih dari seminggu, misalnya, selaiu mengundang pertanyaan dan bahkan
reaksi di antara para petani dan keluarganya.

Menghadapi peristiwa manat thana seperti 1tu, biasanya para tokoh adat
berkumpul untuk mendiskusikan alasan-alasan yang menjadi penyebab terjadinya
peristiwa alam seperti itu. Hal ini terjadi, karena sesuai dengan kepercayaan
mereka yang diatur dalam sistem religi setempat, sejumlah gejala alam yang
seringkali membawa bencana, seperti halnya peristiwa manal tnana dimaksud,
senantiasa dipercaya sebagai bentuk kemarahan Uis Neno Mnanu (dewa langit
atau Tuhan), Uss Neno Palla (dewi bumi atau dewi tanah), dan be 1 nai (arwah
leluhur) yang tinggal di pah maisokan (dunia gelap, alam gaib), karena ulah
manusia yang melakukan pelanggaran-pelanggaran tertentu dalam kehidupannya.

Pada kesempatan diskusi di antara para tokoh adat dan para petani,
masing-masing anggota masyarakat adat setempat secara jujur melakukan
introspeksi dir. Introspeksi diri dimaksud tidak hanya menyangkut perbuatan-

perbuatan atan kesalahan-kesalahan yang pernah dibuat seseorang atau
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sekelompok orang terhadap sesamanya, tetapi juga perbuatan atau tindakan
manusia yang merugikan alam lingkungan di sekitarnya. Setelah menemukan
kesalahan yang dipercaya sebagai alasan penyebab kemarahan Uis Neno Mnanu,
Uis Neno Palla dan be i nai sehingga mengakibatkan terjadinya bencana manat
tnana tersebut, barulah mereka melakukan ritus roif ulan.

Dengan demikian, ritus foit ulan bukanlah sekadar ritus biasa yang secara
rutin dapat dilakukandalam selama berlangsungnya siklus pertanian dalam
konteks budaya bertani masyarakat adat A/oni Pah Meto. Ritus foit ulan justru
dilakukan sebagai suatu bentuk tindakan ckspresif masyarakat adat Aioni Pah
Meto dalam menyikapi gejala alam yang terjadi di sekitarnya. Ritus toit ulan
adalah tindakan simbolis masyarakat adat setempat yang mencitrakan kemampuan
mereka untuk melakukan refleksi din dan refleksi kelompoknya atas bentuk
hubungan yang terjadi baik antarsesama manusia maupun antara manusia dengan
lingkungan alam di sekitarnya.

Adapun ‘warna hewan kurban’ yang dipersyaratkan harus berwarna
‘hitam’ itu, dalam konteks budaya pertanian masyarakat adat Atoni Pah Meto,
sesungguhnya dipercaya sebagai simbol harapan masyarakat adat setempat.
Warna hitam dari hewan yang dikorbankan sesungguhnya merupakan simbol
harapan para petani akan munculnya gumpalan-gumpalan awan hitam yang segera
menggantung di langit. Gumpalan awan itu diharapkan semakin tebal dan
semakin tebal saja. Gumpalan awan dimaksud diharapkan untuk mulai bergerak
mendekat dan semakin mendekat, hingga akhirnya bisa jatuh ke bumi dalam

bentuk titik-tittkk hujan untuk membasahi, menyirami, dan menumbuhsuburkan
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semua tanaman, termasuk tanaman jagung dan padi yang ada di kebun-kebun para
petani Afoni Pah Meto.

Sementara itu, sesuai dengan aturan adat setempat, pelaksanaan ritus foit
ulan harus dipusatkan di lokasi faor kanaf-oe kanaf masing-masing kanaf (suku).
Keharusan untuk melaksanakan ritus foit ulan di lokasi faot kanaf-oe kanaf milik
masing-masing kanaf (suku) yang ada di wilayah ini, sebenarnya dilatarbelakangi
oleh beberapa hal.

Pertama, ritus foir ulan adalah ritus wajib yang harus diikuti oleh seluruh
anggota kanaf (suku), karena secara moral, melalui ritus ini seluruh anggota kanaf
berkewajiban untuk melakukan refleksi diri atas semua tingkah lakunya masing-
masing, dalam hubungannya dengan kesgjahteraan hidup bersama di tingkat kanaf
(suku) maupun kuan (kampung).

Kedua, secara psikologis, keberadaan serta fungsi dan peran faot kanaf-oe
kanaf yang dipercaya sebagai sumber inspirasi dan sumber kekuatan magis
religius yang sangat tinggi itu akan sangat mempengaruhi suasana batin setiap
warga kanaf untuk secara jujur mengungkapkan kesalahan-kesalahan yang pernah
dilakukannya, baik terhadap sesama warga kanaf, sesama warga kuan, dan bahkan
terhadap lingkungan alam yang ada disekitarnya.

Kejujuran dan ketulusan hati setiap anggota kanaf yang ikut serta dalam
ritus foit ulan di lokasi faot kanaf-oe kanaf masing-masing tersebut merupakan
sesuatu hal yang bersifat mutlak. Dikatakan demikian, karena dengan mengacu
pada nilai-nilai dan norma-norma yang melekat pada sistem religi setempat,

apabila ada di antara warga kanaf yang tidak tulus untuk mengungkapkan
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kesalahan-kesalahannya dengan jujur, maka hal tersebut dipercaya akan
mengakibatkan kemarahan Uis Neno Mnanu (dewa langit atau Tuhan), Uis Neno
Palla atau Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanmah), dan be 7 nai (arwah leluhur)
yang akan mengirim berbagai malapetaka bagi masyarakat adat setempat,
terutama kepada anggota masyarakat adat yang melakukan kebohongan.

Dengan demikian, pelaksanaan ritus foif ulan oleh seluruh warga kanaf
yang dipusatkan di lokasi faor kanaf-oe kanaf masing-masing suku tersebut
sesungguhnya dapat dipahami sebagai tindakan ekspresif masyarakat adat
setempat untuk melakukan introspeksi diri dan kelompok, mengungkapkan
berbagai kesalahan secara jujur, saling meneguhkan dan saling menguatkan
karena ikatan kekerabatan melalui garis keturunan yang sama. yang senantiasa
berorientasi pada faot kanaf-oe kanaf sebagai penentu jati din suku.

6.1.4 Ritus-ritus untuk Mengatasi Gangguan Panen
6.1.4.1 Ritus Eka Ho’e (Membendung Air)

Hal penting yang perlu diperhatikan dalam ritus eka /o e ini adalah logika
lokal yang melatari pelaksanaan ritus eka ho'e sendin, dan hal ini tentu saja tidak
dapat dilepaspisahkan dani isi onen (doa) adat serta lokasi di mana ritus eka ho'e
dilaksanakan.

Dengan mengacu pada data tentang letak geografis, topografi wilayah, dan
iklim Pulau Timor pada umumnya, sebagaimana telah diuraikan pada bagian
terdahulu, maka jelaslah bahwa dalam konteks budaya, khususnya budaya

pertanian lahan kering yang berlaku di kalangan masyarakat adat Atoni Pah Meto
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di Timor Barat, ritus eka ho'e merupakan salah satu bentuk strategi budaya
masyarakat adat setempat dalam rangka menghadapi berbagai tantangan alam.

Secara rasional, kondisi geografis, topografis, dan klimatologis Pulau
Timor pada umumnya, termasuk kondisi wilayah Pulau Timor bagian barat
tentunya, menunjukkan bahwa berbagai fenomena alam seperti halnya bencana
tanah longsor, curah hujan yang tak menentu, dan gempa tektonis yang
mengakibatkan munculnya sumber mata air secara mendadak dan bahkan
hilangnya sejumlah sumber mata air, kemarau panjang, dan sebagainya itu,
sesungguhnya merupakan konsekuensi dan realitas alam yang tidak dapat
dihindari oleh siapaun, termasuk masyarakat adat setempat.

Namun demikian, secara budaya, masyarakat adat setempat justru
memiliki cara pandang sendiri terhadap berbagai fenomena alam tersebut,
termasuk u/ soku atau tibanya puncak musim penghujan di mana hujan turun
sangat lebat selama seminggu atau lebih, schingga mengakibatkan erosi dan banjir
yang memporak-porandakan tanaman para petani.

Seperti halnya dalam menyikapi fenomena alam lainnya, bagi masyarakat
adat setempat, khususnya dalam konteks budaya pertanian lahan kering, u/ saku
atau puncak musim hujan yang membawa bencana untuk hampir seluruh tanaman
petani di wilayah ini, oleh masyarakat adat setempat justru selalu dikaitkan
dengan realitas sosial, khususnya yang berhubungan dengan pertanyaan
bagaimana cara hidup masyarakat adat setempat di hadapan Uis Neno Mnanu

(dewa langit atau Tuhan), Uis Neno Palla atau Uis Pah (dewi bumi atau dewi
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tanah) dan be'i nar (arwah leluhur) yang selalu bersemayarni di pah maisokan
(dunia gelap, dunia orang mati atau dunia gaib).

Sebagai contoh, perhatikan penggalan terakhir onen adat dalam ritus eka

ho ‘e, berikut ini:
“Apabila ada orang yang berniat jahat untuk merusak padi dan jagung, kamulah
penjaga dan penghalau utama, sehingga kupinta lindungilah kami dari iri hati dan
dengki. ... Semoga esok hari kamulah yang bisa meneruskan pwermohonan kami
ini kepada Yang Maha Tinggi dan Maha Besar. Semoga tidak ada kekuatan yang
dapat mengoyang aku bersama bulir jagung dan padi yang besar lagi panjang,
agar kami dapat membanwanya pulang ke rumah. ...”

Penggalan onen adat dimaksud dengan jelas menunjukkan betapa
masyarakat adat setempat sangat mengandalkan pertolongan dan campur tangan
arwah leluhur untuk menjadi perantara bagi manusia dengan Tuhan, dan sekaligus
bisa membantu menjaga tanaman para petani dari intervensi roh-roh yang jahat.
Di samping itu, peran be 7 nai (arwah leleuhur) juga diharapkan untuk melindungi
para petani dan juga agar seluruh tanaman petani terhindar dari bencana erosi dan
banjir, serta dapat memberikan hasil yang bertimpah.

Selain itu, lokasi pelaksanaan ritus eka ho'e yang pada prinsipnya harus
selalu dipusatkan di lokasi faof kanaf-oe kanaf menunjukkan pula bahwa ntus eka
ho ‘e adalah ritus pertanian dalam budaya bertani masyarakat adat Afoni Pah Meto
yang didasari oleh kesadaran kolektif warga kanaf (suku) untuk sehati-sejiwa,
sekata-seperbuatan, saling mengingatkan dan saling mendukung untuk
membangun solidaritas kelompok dalam menata kehidupan secara bersama.

Ritus eka hoe, dengan demikian, adalah tindakan ekspresif masyarakat

adat Afoni Pah Meto yang secara implisit mengandung nilai moral tentang
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pentingnya kesadaran dan tindakan nyata untuk senantiasa membangun hubungan
baik dengan Tuhan pencipta, dengan sesama manusia, dan dengan lingkungan
alam sekitar (kosmis). Dalam konteks pemahaman budaya masyarakat adat
setempat, upaya membangun dan memelihara hubungan baik dengan Tuhan (Uis
Neno), dengan sesama manusia, dan dengan lingkungan alam sekitar melalui be
nai (arwah leluhur) dimaksud dapat dicapai hanya melalui pelaksanaan sejumlah
nitus adat yang dijalankan secara intens, baik, dan benar.

Melalui ritus eka ho ‘e yang senantiasa berlangsung di lokasi faor kanaf-oe
kanaf, setiap anggota kanaf kembali diajak untuk merefleksikan jati dirinya.
Dengan kata lain, dalam ritus eka ho'e di lokasi faot kanaf-oe kanaf, sctiap
anggota kanaf (suku) kembali merenungkan dan menyadari keberadaannya
sebagai manusia, baik sebagai pribadi, sebagai anggota kanaf (suku) tertentu,
sebagai warga masyarakat yang tinggal di dalam sebuah kuan (kampung
tradisional), termasuk kesadarannya untuk memahami keberadaan dirinya sebagai
bagian dari ekosistem atau bagian dari lingkungan alam di mana dia
mempertaruhkan seluruh kehidupannya.

Khusus tentang lokasi pelaksanaan ritus eka ho’e di kalangan masyarakat
adat Atoni Pah Meto yang sejaka dahulu senantiasa dilaksanakan di lokasi faof
kanaf-oe kanaf masing-masing kanaf (suku) itu, dewasa ini mulai mengalami
sedikit perubahan. Akhir-akhir ini, sejumlah kecil masyarakat adat Afoni Pah
Melo di wilayah Timor Barat, karena alasan praktisitas dalam hal efisiensi waktu
dan tenaga, mulai mencoba memindakan lokasi pelaksanaan eka ho e dari laokasi

faot kanaf-ce kanaf masing-masing suku ke sejumlah tempat lain, seperti halnya
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di hakitola, lele haen (kaki kebun), pangf (punggung kebun), ataupun di noenba
tefkin (pertemuan beberapa anak sungai kecil). Meskipun demikian, satu hal yang
bersifat mutlak adalah kewajiban ketiap warga kanaf (suku) dan peransertanya
secara penuh untuk menghadin ritus eka Ao e di lokasi-lokasi baru tersebut.

Kondisi riil di mana di satu pihak, sejumlah besar masyarakat adat Aroni
Pah Meto di wilayah Timor Barat, hingga saat ini masih tetap melaksanakan ritus
eka ho’e di lokasi faot kanaf-oe kanaf masing-masing kanaf (suku), dan di pihak
yang lain ada juga sejumlah kecil masyarakat adat di wilayah ini yang mulai
mengambil inisiatif untuk melakukan ritus eka ho e di tempat-tempat yang lain di
luar lokasi faor kanaf-oe kanaf masing-masing kanaf dengan tetap
memberlakukan aturan tentang keterlibatan wajib bagi setiap warga kanaf dalam
pelaksanaan ritus eka ho'e di tempat-tempat baru karena alasan prakusitas
dimaksud, menunjukkan bahwa pada secara substansial, makna simbolis yang
menyiratkan nilai moral dan sosiologis di balik pelaksanaan ritus eka /o ‘e yang
selalu berorientasi pada hakikat dan peran faot kanaf-oe kanaf masing-masing itu
tidak mengalami perubahan.

6.1.4.2 Ritus Tkau Ulan (Menghalau Hujan)

Sebagaimana halnya yang terjadi pada rnitus adat eka ho'e,
dalam ritus tkau ulan juga terdapat beberapa hal yang patut ditelusun makna
simboliknya. Hal-hal tersebut antara lain adalah apa yang dipersyaratkan dalam
hal ‘warna bulu’ hewan korban dan lokasi fao! kanaf-oe kanaf sebagai pusat

pelaksanaan ritus tkau ulan.
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Menurut pengakuan masyarakat adat setempat, ‘warmma putih’ yang
dipersyaratkan bagi warna bulu hewan apapun yang akan dikorbankan dalam
rangkaian ritus tkau ulan, sesungguhnya memiliki makna simbolik. Dalam hal
ini, warna putih merupakan lambang atau simbol dari harapan para petani akan
munculnya awan putih di langit, matahari, dan har yang cerah. Dengan
demikian, awan hitam yang selalu menggantung di langit dan hujan yang turun
tiada henti pada musim tanam saat itu dapat dihalau pergi meninggalkan kebun
para petani, sehingga semua tanaman petani dapat bertumbuh dengan subur.

Sedangkan perihal lokasi fao! kanaf-oe kanaf sebagai pusat pelaksanaan
ritus fkau ulan dalam konteks budaya pertanian lahan kering masyarakat adat
Atoni Pah Meto, sesungguhnya senantiasa mengacu pada orientasi para petani
setempat dalam memandang dan memahami hakikat serta peran faot kanaf-oe
kanaf sebagai simbol budaya sarat makna. Dalam hal ini, faof kanaf-oe kanaf
adalah simbol budaya yang senantiasa membawa setiap anggota masyarakat adat
Atoni Pah Meto kepada kesadaran akan keberadaan dirinya di tengah-tengah
dunia. Melalui kesadaran akan keberadaan diri dimaksud, seseorang akan
mengetahui posisinya atau status dan perannya dalam kelompok masyarakat
bersangkutan, sehingga dengan demikian seseorang tersebut akan mengetahui
dengan baik bagaimana scharusnya ia berinteraksi dengan dunia disekitamya,
baik interaksinya dengan Uis Neno (dewa langit atau Tuhan Sang Pencipta),
dengan sesama warga kanaf, dan dengan sesama warga kuan.

Dengan kata lain, ritus tkau ulan yang selalu mengacu pada sistem religi

setempat atau yang terkait dengan mitos yang dipercayai, ritus adat yang
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dirayakan, dan etika yang mereka taati secara bersama pada faot kanaf-oe kanaf
sebagai titik pangkal orientasi budayanya tersebut, mampu membimbing
kesadaran setiap anggota masyarakat adat setempat akan keberadaannya sebagal
bagian dari ekosistem, dan hal ini akan memampukannya untuk berinteraksi
dengan komponen ekosistem lainnya, termasuk bagaimana seseorang sebagat
anggota masyarakat adat setempat harus berinteraksi dengan lingkungan alam di
sekitammya.
6.1.4.3 Ritus Tiut Kolp (Menghalau Burung)

Satu hal yang patut dicatat dalam kegiatan tiuf kolo ane ini 1alah bahwa
sekalipun kegiatan fiuf kolo ane biasanya disemarakkan dengan pantun-pantun
asmara muda-mudi Atoni Pah Meto, termasuk juga kegiatan muda-mudi Afoni
Pah Meto lainnya seperti pau lulat (pembuatan tato), fon nisik (menggosok gigi),
dan helet (sunatan tradisional bagi lelaki Afoni Pah Meto dewasa), namun
masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat juga mengakui bahwa pada
prinsipnya masa fiuf kolo ane adalah suatu periode kegiatan pertanian tradisional

mereka yang harus pula diliputi suasana diam, tenang, dan damai.”

2 Dalam konteks budaya pertanian yang dilakukan secara tradisional oleh kelompok masyarakat
adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, aktivitas muda-mudi untuk saling berkunjung dan satu kebun
Atoni Pah Meto ke kebun Atoni Pah Meto lainnya pada suatu kawasan pertanian lahan kering
dapat saja membawa dampak praksis. Dikaiakan demikian karena secara praksis, kegiatan
perkunjungan muda-mudi Aroni Pah Meto dimaksud dapal saja ikut membantu kegiatan para
penjaga kebun yang sedang berjaga-jaga di lokasi-lokasi tiuf kolo untuk menghalau hama burung
dan binatang lain dengan hone-nya masing-masing. Namun di pihak yang lain, suasana diam,
tenang, dan damai yang mewamai periode kegiatan fiut koio ane tersebut sesungguhnya tidak
dapat dipisahkan pula dari cara pandang dan sikap hidup msyarakat adat Aroni Pah Meio di Timor
Barat yang senantiasa berusaha untuk membangun, membina, dan menjaga hubungan yang baik,
seimbang, dan harmonis dengan kosmos yang direpresentasikan oleh kehadiran roh pad: dan
jagung yang dipercaya selalu bersemayam di dalam setiap kebun Atoni Pah Meto. Dengan
demikian, suasana diam, tenang, dan damai dapat dipahami sebagai upaya sadar dari setiap
anggota kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat untuk menghormati kehadiran
roh padi dan jagung yang bisa memberikan berkat berupa anugerah hasil panen vang berlimpah
bagi para petani Atori Pah Melo.
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Hal penting yang patut mendapat perhatian dalam nitus fiut kolo ane ini
adalah peranan ritus fiuf kolo ane sebagai media perjodohan muda-mudi setempat
sebagai bagian dari proses sosiologis yang berhubungan dengan upaya masyarakat
adat setempat untuk mempertahankan keberadaannya. Dalam konteks ini,
setidaknya terdapat dua hal yang perlu dianalisis yakni pergeseran atau proses
perubahan sosial budaya yang berkaitan dengan pelaku ritus tiut kolo ane, dan
makna simbolis di balik pelaksanaan onen adat pada saat membakar jagung untuk
memohon restu para leluhur yang selalu dipusatkan di lokasi faot kanaf-oe kanaf
masing-masing, baik di lokasi faot kanaf-ve kanaf si pemuda maupun lokasi fao?
kanaf-oe kanaf si gadis.

Selain itu hal yang patut juga dicermati adalah pelaksanaan ritus fiu! kolo
ane yang tidak saja berlangsung dalam suasana semarak dalam konteks pertemuan
dan pergaulan muda mudi setempat, tetapi juga pelaksanaan ritus fiut kolo ane
yang harus diliputi suasana ‘hening’ , ‘tenang’, dan ‘damai’. Dengan demikian,
dalam titus tiut kolo ane ini, setidaknya ada tiga hal penting yang perlu disoroti
dan dipahami dalam konteks budaya pertanian lahan kenng yang dilakukan secara
tradisonal di tengah-tengah kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Melo.

Pertama, proses pergeseran atau perubahan sosial budaya pada masyarakat
adat Atoni Pah Meto yang tampak jelas dalam pelaksanaan ritus tiut kolo ane
dewasa ini adalah pergeseran tanggung jawab pelaku untuk menunggui kebun
petani pada siang hari.

Pada jaman dahulu, kelompok kategorial yang mengemban tugas dan

tanggung jawab untuk menjaga dan menghalau burung serta binatang liar lainnya
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di kebun petani pada siang han adalah para gadis (feotnai munif). Namun dewasa
ini, tanggung jawab itu bergeser secara perlahan-lahan ke tangan siapa saja yang
berkesempatan datang ke kebun petani, yakni anak-anak dan remaja, para ibu
rumah tangga, maupun para lelaki yang sudah lanjut usia.

Alasan yang melatarbelakangi proses perubahan ini adalah bahwa pada
jaman dahulu, para muda-mudi memiliki waktu yang cukup untuk membantu
orang tuannya masing-masing menunggui kebun, karena umumnya mereka tidak
disekolahkan oleh orang tuanya, di samping tidak tersedianya peluang lapangan
pekerjaan lain di luar sektor pertanian, serta kendala transportasi dan teknologi
informasi yang menyebabkan kurangnya pengetahuan masyarakat adat setempat
tentang peluang kerja lainnya di kota.

Namun dewasa ini, seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang masuk ke daerah ini melalui berbagai programn pembangunan,
banyak di antara pemuda dan pemudi yang mulai aktif mengenyam pendidikan
formal mulai sekolah dasar hingga ke perguruan tinggi, walaupun masih dalam
jumlah yang sangat terbatas dibandingkan dengan masyarakat di daerah lamnya.
Banyak daerah di wilayah ini yang sudah dapat dijangkau oleh transportasi darat
roda dua, roda empat sehingga memungkinkan banyak di antara muda-mudi
setempat bermigrasi ke kota untuk mengikuti pendidikan, maupun bekerja di luar
sektor pertapian, sebagai pembantu rumah tangga, tukang serabutan, sopir dan
kondektur, sekuriti, dan jenis pekerjaan lainnya, bahkan banyak di antara mereka

yang ikut bekerja sebagai TKI di luar negeri.
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Kondisi inilah yang menyebabkan pergeseran tanggung jawab dalam hal
pelaksanaan ritus fiuf kolo ane dalam budaya pertanian masyarakat adat Afoni Pah
Meto di Timor Barat. Tanggung jawab untuk menunggui kebun, menjaga dan
menghalau  burung yang dahulu merupakan pekerjaan para muda-mudi pun
akhimya beralih ke tangan anak dan remaja, ibu rumah tangga, serta para lelaki
lanjut usia.

Meskipun demikian, pergeseran tanggung jawab ini tidak berlangsung
secara revolusioner, karena hingga dewasa ini masih ada sejumlah besar pemuda
dan pemudi setempat yang masih mengemban tanggung jawab dalam menunggui
kebun pada saat musim tiut kolo ane dalam konteks budaya pertanian tradisional
masyarakat adat Atoni Pah Meto. Oleh karena itu, himgga saat ini, ritus toit kolo
ane dalam siklus pertanian tradisional masyarakat adat Atoni Pah Meto masih
memiliki peran sebagai salah satu media perjodohan di kalangan muda-mudi
setempat. Dengan kata lain, ritus #iuf kolo ane dapat dipandang sebagai salah satu
dari sejumlah proses sosiologis yang diterapkan oleh masyarakat adat Afoni Pah
Meto dalam rangka mempertahankan eksistensinya.

Kedua, sebagaimana telah disebutkan secara sepintas pada bagian catatan
kaki dalam deskripsi tentang ritua fiuf kolo ane ini, setelah beberapa kali saling
berkunjung dari satu kebun ke kebun lainnya antara pemuda dan pemudi, setelah
saling kenal, saling merasa tertarik, dan saling menyatakan rasa cintanya, pasangan
muda-mudi yang saling jatuh cinta tersebut akan makan jagung bakar bersama.

Namun sebelumnya, jagung-jagung bakar yang biasanya diambil dari pena pnais
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(jenis jagung umur panjang) itu harus terlebih dahulu didoakan di lokasi faot kanaf-
oe kanaf masing-masing pasangan bersangkutan.

Pelaksanaan onen (doa) adat yang dipusatkan di lokasi fao! kanaf-oe
kanaf masing-masing pasangan tersebut dimaksudkan untuk memohon restu tidak
saja dari Uis Neno (dewa langit atau Tuhan), tetapi juga Uis Pah (dewi bumi atau
dewi tanah) yang juga dipandang sebagai roh makanan, dan terutama be'i nai
(arwah leluhur). Dalam konteks ini, faof kanaf-oe kanaf yang adalah batu keramat
suku atau batu nama suku dan air keramat atau air nama suku masing-masing
pasangan bersangkutan dipandang sebagai tempat bersemayamnya para be'l nai
(arwah lelahur) yang menjadi cikal-bakal keturunan masing-masing pasangan
pemuda dan pemudi yang saling jatuh cinta tersebut. faot kanaf-oe kanaf sebagal
sumber orientasi yang menunjuk pada jati diri masing-masing pasangan muda mudi
yang saling jatuh cinta tersebut, dengan demikian, juga memainkan peran yang
sangat penting untuk mengkonstruksi alam pikiran dan ideologi masyarakat adat
Atoni Pah Meto dalam memandang dunia di sekitarnya.

Ketiga, di tengah-tengah acara kunjung-mengunjung dan satu kebun ke
kebun lainnya di antara para muda-mudi setempat yang juga disclingi oleh
sejumlah nyanian, pantun muda-mudi, dan canda ria, masyarakat adat setempat
juga mengisyaratkan agar ritus tiut kolo ane harus tetap berlangsung dalam suasana
yang tenang dan penuh kedamaian. Canda ria para muda-mudipun harus
berlangsung pada batas-batas tertentu, schingga tidak menimbulkan kegaduhan
yang berlebihan, apalagi sampai terjadi silang pendapat, pertengkaran, keributan,

perkelahian, dan bahkan pembunuhan.
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Dalam konteks budaya pertanian lahan kering masyarakat adat Afoni Pah
Meto, pelaksanaan ritus tiuf kolo ane yang senantiasa berlangsung dalam suasana
yang tenang dan damai itu sesungguhnya dimaksdukan untuk menghormati roh
makanan, roh jagung dan padi yang dipercaya hadir dan bersemayam di tengah-
tengah kebun petani, di tengah-tengah tanaman jagung dan padi petani. Sebaliknya,
masyarakat adat setempat juga percaya bahwa suasana yang ribut-gaduh justru
akan berpeluang mengusik ketenangan roh makanan, roh jagung dan padi.
Masyarakat adat setempat percaya bahwa apabila roh makanan, roh jagung dan
padi tersebut sampai terusik ketenangannya hingga pergl meninggalkan kebun
petani bersangkutan, maka tanaman jagung dan padi tidak akan memberikan hasil
yang memuaskan, dan bahkan tidak tertutup kemungkinan bagi para petani untuk
mengalami musibah yang lebih besar, yakni kegagalan panen pada musim tanam
bersangkutan.

Dengan demikian, pelaksanaan ritus tiut kolo ane yang diliputi suasana
tenang dan damai tersebut sesungguhnya mengandung makna simbolis yang sangat
mendalam. Menurut hemat penulis, pelaksanaan ritus tiut kolo ane yang penuh
dengan suasan tenang dan damai dimaksud dapat dipandang scbagai tindakan
ekspresif masyarakat adat setempat untuk membangun harmoni dengan lingkungan
alam di sekitarnya, yang dalam hal ini direpresentasikan melalui kepercayaan dan
sikap hormat mereka terhadap roh makanan atau roh penunggu tanaman jagung dan

padi.
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6.1.5 Ritus Tanon (Panen Perdana)

Dengan mengacu pada deskripsi tentang pelaksanaan ritus tanon dalam
siklus budaya pertanian lahan kering masyarakat adat Afoni Pah Meto, maka
terdapat tiga hal yang penting untuk dipahami makna simboliknya. Ketiga hal
tersebut ialah isi onen adat di lokasi faot kanaf-oe kanaf, pantangan fah fe'o
(mememakan hasil panen) sebelum pelaksanaan ritus fanon atau fafek aen fe'u,
dan keharusan untuk melaksanakan ritus fafek aen fe'u di lokasi faot kanaf-ve
kanaf masing-masing kanaf (suku).

Pertama., isi onen adat yang didaraskan pada saat pelaksanaan ritus fanon
atau tafek aen fe 'u sesungguhnya tidak hanya berisikan ucapan syukur kepada Ulis
Neno (dewa langit atau Tuhan, Sang Pencipta), Uis Pah (dewi bumi atau dewi
tanah), dan be ¥ nai (arwah leluhur), tetapi juga berkisah tentang sejarah panjang
migrasi para leluhur pada jaman dahulu. Isi onen adat yang mengisahkan sejarah
migrasi para leluhur dimaksud tidak lain merupakan suatu hasil refleksi
kesadaran para petani setempat tentang keberadaan kehidupan mereka.

Tidak Cuma itu. Pendarasan onen adat yang melibatkan seluruh warga
kanaf (suku) yang dipusatkan di lokasi faof kanaf-oe kanaf masing-masing kanaf
tersebut juga dapat dipandang sebagai scbuah bentuk strategi pewarisan nilai-nilai
budaya lokal bagi generasi penerusnya. Dalam konteks ini, nilai budaya lokal
yang dimaksud adalah ‘nilai juang atau patriotisme’ dan “keuletan atau kegigihan’
dan ‘nilai persatuan’ yang terlihat melalui kekompakan dan kemampuan para

leluhur untuk membangun, mempertahankan, dan bahkan mengembangkan
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solidaritas sosial di antara mereka dalam menghadapi berbagai tantangan alam
yang sangat sulit pada jaman dahuiu.’

Kedua, menurut hemat penulis, pantangan atau larangan untuk tidak boleh
melakukan gk fe'o atau memakan hasil panen baru sebelum berlangsungnya
pelaksanaan ritus /anon atau fafek aen fe 'u dalam konteks budaya pertanian lahan
kering masyarakat adat A7oni Pah Meto di Timor Barat tersebut, tentu saja tidak
boleh hanya dipahami dari kacamata yang parsial, semisal sekadar
memandangnya sebagai norma adat yang melekat erat pada sistem religi
masyarakat lokal. Untuk mengantisipasi pemahaman yang distorsif tentang
larangan fah fe ‘o dalam rangkaian pelaksanaan ritus tanon dimaksud, maka norma
adat tentang larangan atau pantangan foh fe' tersebut harus diletakkan secara
proporsional dalam konteks interaksi masyarakat adat Atoni Pah Meto dengan
lingkungan alam di sekitamnya, yang tentu saja tidak dapat dilepaspisahkan dan
kondisi geologis, topografis, dan kondisi klimatologis yang ada di Pulau Timor,
khususnya wilayah Pulau Timor bagian barat.

Dengan memposisikan larangan atau pantangan fah fe ‘o dalam ritus fanon
tersebut secara proporsional dalam konteks yang benar, yakni dengan
menempatkannya dalam bingkai sistem mata pencaharian mereka sebagai petani

lahan kering di satu pihak, dan sistem religi yang tentu saja ikut mengatur

* Selain ity, secara sosiologis, isi onen adat dimaksud secara tidak langsung mengisyaratkan
kepada para generasi pewaris tentang kemungkinan adanya hubungan kekerabatan antara
masyarakat adat setempat dengan kelompok masyarakat lain, terutama kelompok masyarakat yang
bermukim di sejumiah tempat yang pernah dilewati para leluhurnya dahulu kala. Hal tersebut bisa
saja terjadi karena selama berlangsungnya proses migrasi pada jaman dahulu, mungkin saja ada di
antara para leluhurmya vang kawin dengan anggota masvarakat di daerah-daerah persinggahan
tertentu dan tidak dapat meneruskan perjalanannya sampai ke tempat anak-cucu serta kaum
kerabatnya yang fain.
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hubungan masyarakat adat setempat dengan lingkungan alam di sekitarnya pada
pihak yang lain, semban menghubungkan kedua aspek tersebut dengan kondisi
geologis, topografis, dan klimatologis Pulau Timor secara keseluruhan, maka
dapatlah dikatakan bahwa norma adat setempat yang mengatur tentang lah fe'o
dalam konteks pelaksanaan ritus fgnon dimaksud sesungguhnya bukan merupakan
sesuatu yang eksis secara ahistoris dari dinamika interaksi antara masyarakat adat
Atoni Pah Meto dengan lingkungan alam di sekitarnya.

Norma adat yang mengatur tentang larangan tah fe'o dalam konteks
pelaksanaan ritus fanon justru dapat dipahami sebagai hasil akhir atau suatu hasil
kesepakatan kolektif masyarakat adat setempat dalam menggumuli dan menyikapi
berbagai pengalaman hidupnya sebagai petani lahan kering. Dengan kata lain,
norma adat yang mengatur tentang larangan tah fe'o dalam rangkaian ntus fanon
dimaksud sesungguhnya juga adalah sebuah strategi adatasi budaya masyarakat
adat setempat dalam menghadapi berbagai tantangan alam yang ada di sekitamya.

Sebagai sebuah strategi adatasi dalam konteks budaya pertanian lahan
kering masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, keberadaan norma adat
yang mengatur larangan fah fe’'o dalam ritus tanon tersebut justru dilatarbelakangi
oleh pengalaman masyarakat adat setempat selama puluhan bahkan ratusan tahun
dalam menghadapi petbagai tantangan alam, seperti halnya gempa tektonik dan
bencana tanah longsor, curah hujan yang beslebih yang menimbulkan bahaya
erosi dan bahkan bencana banjir, curah hujan yang tidak menentu, serta musim

kering dan kemarau panjang mengakibatkan gagal panen.
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Pengalaman yang mengejarah dalam kehidupan masyarakat adat Afon:
Pah Meto sebagai petani lahan kering yang senantiasa diperhadapkan dengan
berbagai tantangan alam sebagaimana diuraikan di atas, termasuk gagal panen
yang mengakibatkan tidak tersedianya sumber pangan yang cukup dan bahkan
seringkali mengarah pada terjadinya bencana kelaparan itu telah memberi
inspirasi bagi mereka untuk memikirkan strategi-strategi yang tepat dalam
mengantisipasi kekurangan pangan dan bencana kelaparan.

Inspirasi yang terkait dengan strategi mengantisipasi kemungkinan gagal
panen dan bencana kelaparan itu tidak lain adalah cara hidup dengan pola yang
sederhana, tidak boros, atau tidak konsumptif. Inspirasi yang terkait dengan
strategi  antisipatif terhadap berbagai tantangan alam yang seningkali
mengakibatkan gagal panen dan bencana kelaparan tersebut, ternyata
mengandung nilai kearifan lokal yang sarat akan pesan moral tentang pola hidup
yang sederhana, tidak boros, dan tidak konsumtif. Melalui pola hidup yang
sederhana, tidak boros, dan tidak konsumtif tersebut masyarakat adat setempat
belajar untuk menata kehidupannya, tidak hanya untuk hari ini, tetapi juga
bagaimana mempersiapkan hidupnya di hari esok. Kearifan lokal yang berisikan
pesan moral tentang pentingnya nilai kesederhanaa atau kesahajaan hidup
dimaksud juga terkait dengan nilai kearifan ekologis masyarakat adat setempat
dalam memperlakukan tanaman yang menjadi sumber makanan pokoknya.

Kearifan lokal, terutama kearifan ekologis masyarakat adat Atoni Pah
Meto dalam berinteraksi dengan lingkungan alam di sektarnya itu, tentu saja

terkait erat dengan sistem religinya yang mengatur kepercayaan dan sikap hidup
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mereka terhadap roh makanan. Kepercayaan dan sikap hormat mereka terhadap
roh makanan tersebut diekpresikan dalam berbagai cara, termasuk cara memilih
dan menanam benih, merawat tanaman jagung dan padi, memanen, hingga
menyimpan hasil panen dan merawat roh makanan.

Ketiga, masih dalam hubungannya dengan norma adat yang mengatur
larangan fah fe'o dalam rangkaian pelaksanaan ritus /anon (panen perdana),
adalah pelaksanaan ritus fafek aen fe'u (syukur atas panen) yang senantiasa
dipusatkan di lokasi faot kanaf-oe kanaf masing-masing suku.

Apabila dicermati secara seksama, pelaksanaan ritus fafek aen fe ' yang
selalu dipusatkan di lokasi faor kanaf~oe kanaf masing-masing suku itu bukanlah
sekadar ritus adat yang dirayakan oleh masyarakat adat setempat sebagai
kewajiban dalam bingkai sistem religinya. Lebih dari itu, pelaksanaan ntus lafek
aen fe'u yang selalu dipusatkan atau diorientasikan pelaksanaannya pada lokasi
faot kanaf-oe kanaf masing-masing suku tersebut sesungguhnya mengandung
pesan moral yang sarat akan sejumlah nilai kearifan lokal.

Nilai-nilai kearifan lokal dimaksud antara lain adalah nilai religius dan
nilai persatuan. Dalam hal nilai religius, misalnya, pendarasan onen adat di lokasi
faot kanaf-oe kanaf sesungguhnya dapat dipandang sebagai tindakan ekspresif
masyarakat adat Afoni Pah Meto dalam rangka menunjukan sikap hormat dan rasa
syukur mereka kepada Uis Neno Mnaru (dewa langit, Tuhan Sang Pencipta), Uis
Neno Palla atau Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah) yang juga dipandang

sebagai roh makanan, dan be'f nai (arwah leluhur) yang ada di pah maisokan

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 337

(dunia gelap, dunia gaib) dan juga senantiasa bersemayam di lokasi faot kanaf-oe
kanaf masing-masing suku.

Pendarasan onen adat yang berisikan ucapan syukur dimaksud setidaknya
juga menunjukkan adanya kesadaran masyarakat adat setempat akan kepercayaan
dan ketergantungan hidup mercka terhadap svatu kekuatan luar biasa yang
memiliki otoritas atas seluruh isi alam semesta, dan kekuatan-kekuatan gaib
lainnya yang senantiasa mengontrol serta mengawasi setiap sikap hidupnya
sebagai manusia, dan juga sebagai bagian dari kosmos.

Onen adat tafek aen fe 'u dalam rangkaian ritus tanon di lokasi faor kanaf-
oe kanaf yang wajib dihadiri dan dirayakan secara bersama-sama oleh seluruh
warga kanaf (suku) dalam semangat nilai persatuan dimaksud sesungguhnya pula
merupakan pertemuan seluruh keluarga besar suku bersangkutan membangun
kebersamaan dan solitaritas sosial di antara sesama warga kanaf. Melalui
kesempatan tersebut masing-masing anggota kanaf merasa senasib-seperjuangan
karena sesungguhnya mereka berasa-usul yang satu dan sama. Kesadaran akan
kesamaan asal-usul vang sama termasuk akan membimbing para anggota kanaf
bersangkutan untuk saling memperhatikan, saling mengingatkan, saling
meneguhkan, dan saling tolong menolong dalam semangat persatuan faof kanaf-
oe kanaf yang telah diwariskan oleh para leluhurnya.

6.1.5.1 Ritus Houn Ane (Panen Padi)

Memang ada banyak hal yang scbetulnya menarik perhatian untuk

dicermati dalam konteks pelaksanaan ritus oun ane. Namun demikian, menurut

hemat penulis, hanya ada beberapa hal yang penting untuk dimaknai dalam
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konteks budaya pertanian masyarakat adat setempat, khususnya dalam konteks
pengetahuan atau kearifan ekologis masyarakat adat Atoni Pah Meto dalam
berinteraksi dengan lingkungan alam di sekitarnya.

Penempatan kika (bakul dari anyaman lontar) di lele nakan, dan norma
adat yang mengatur tentang larangan makan apapun sebelum kika-kika penuh
berisi padi untuk selanjutnya dimasukkan ke dalam sane (pondok kecil di tengah
kebun), misalnya, sesungguhnya dapat dipandang sebagai tindakan ekspresif
masyarakat adat setempat untuk menghormati roh tanaman atau roh padi yang
dipercaya selalu bersemayam di tempat yang agak tinggi dalam kebun petani.

Selain itu, praktik pelaksanaan ritus soun ane dalam suasana yang tenang
dan terhindar dar suasana yang ribut-gaduh pun tidak dapat dilepaskan dari
sistem religi setempat yang percaya pada kesukaan roh padi akan suasana yang
tenang dan damai. Terkait hal ini, masyarakat adat Afoni Pah Meto percaya bahwa
suasana kerja yang ramai atau gaduh justru akan mengusik ketenangan roh padi
dan bahkan bisa menghalaunya pergi meninggalkan kebun petani yang
bersangkutan. Mereka juga percaya apabila roh padi terusik keberadaannya
hingga pergi meninggalkan lokasi kebun petam yang sedang dipanen, hal tersebut
akan mendatangkan bencana gagal panen".

Adapun tindakan Atoin amaf ataupun abeut untuk mengikat beberapa

batang padi sebagai pembatas atau petunjuk batas pekerjaan dalam sehari itupun

* Pengalaman masyaraka adat setempat membuktikan bahwa walaupun kebun petaninya sangat
luas dan bulir-bulir padipun besar-besar dan tampak bernas semuanya, hari vang cerah di saat
panen dan tidak ada hama burung ataupun gangguan hewan liar lainnya, namun apabila aktivitas
ritus houn ane berlangsung dalam suasana ribut-gaduh yang dipercaya akan mengusik ketenangan
roh padi yang menunggui kebun petani, hasil panen belum tentu berlimpah. ( Dituturkan kepada
penulis oleh Tobe Yohanes Amleni, 47 di Desa Hauteas, Kecamatan Biboki Utara, .......... ).
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oleh masyarakat adat setempat dipercaya sebagai tindakan yang bermakna
simbolis atau tindakan ekspresif petani untuk mengajak atau meminta kesediaan
roh padi untuk tetap bertahan di dalam kebun petani hingga usai kegiatan ritus
houn ane.

Demikianpun halnya dengan seruan afoin amaf atau abeut ketika selesai
memotong batang padi terakhir dalam kebun petani: "Hoe... mnao na Liurai
Sonbai, meu batan ma ai nuan, manfais kios mit pin molo ma maus metan nai fain
on” yang berarti “Oh ... pulanglah Liurai Sonbai ke tempatmu di batas kebun,
tahun depan ketika melihat nyala kuning dan asap hitam bergulung mengepul
barulah kembali”. Seruan atoin amaf atau abeut dimaksud terkait erat dengan
kepercayaan mereka tentang mitos Liurai-Sonbai yang diyakini sebagai cikal-
bakal tanaman jagung dan padi.

Pengetahuan masyarakat adat tentang berbagai hal yang terkait dengan
pelaksanaan ritus houn ane dimaksud setidaknya mengandung makna simbolis
tentang bagaimana sesungguhnya mereka bennteraksi dengan komponen-
komponen lingkungan alam di sekitarnya. Hal im terlihat dengan jelas melalui
cara dengan mana masyarakat adat Aroni Pah Meto memperiakukan tanaman-
tanaman tertentu, seperti halnya tanaman jagung dan padi yang menjadi sumber
makanan pokok mereka.

6.1.5.2 Ritus Hail Ane (Memilah Bulir Padi)
Dalam pelaksanaan ritus 4ail ane, hal yang perlu dicermati makna simboliknya

dalam konteks budaya pertanian lahan kering masyarakat adat Atoni Pah Meto di
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Timor Barat adalah kehadiran atoin amaf yang berkenan duduk di atas nabeuk ane
(mezbah padi} dalam posisi sebagai abeut (penjaga dan pemegang roh padi).

Sebagaimana telah diketahui, dalam budaya masyarakat adat Atoni Pah
Meto, atoin amaf adalah pihak keluarga pemberi istri. Dalam sistem kekerabatan
masyarakat adat Atoni Pah Meto, pihak atoin amaf ini sangat dihormati
kedudukannya, karena dianggap sebagai sumber rahim yang subur dan bisa
memberikan keturunan dalam rangka mempertahankan eksistensi kanaf-kanaf
atau suku-suku yang ada dalam lingkup masyarakat adat setempat.

Berkenaan dengan kedudukan aroin amaf dimaksud, masyarakat adat
Atoni Pah Meto juga memandang afoin amaf sebagai representasi dari pah tuaf
(tuan tanah). Dengan posisi sebagai representasi dari pah fuaf itulah, atoin amaf
dianggap memiliki wewenag sebagai penjaga dan pemegang roh pads.

Dengan demikian, jelaslah bahwa pada tahap ritus hail ane inipun
masyarakat adat tetap konsisten dengan pengetahuan lokalnya atau kearifan
ekologisnya untuk tetap membangun, membina, dan mempertahankan hubungan
yang baik dengan lingkungan alam di sekitarnya. Hal tersebut masih dapat dilihat
dengan jelas melalui tindakan ekspresif mereka dalam memperlakukan hasil
panen dengan tetap memberikan respek dan sikap hormat yang tinggi kepada roh
padi yang direpresentasikan melalui kehadiran atoin amaf dalam posisinya
sebagai abeut (penjaga dan pemegang roh padi).

Satu hal lagi yang menarik adalah dua botol sopi yang diletakkan di
hadapan atoin amaf yang duduk di atas nabeuk ane (mezbah padi). Dalam budaya

masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat pada umumnya, sirih-pinang dan
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sopi adalah hidangan adat yang biasanya disuguhkan untuk tamu atau orang
terhormat lainnya vang datang untuk membicarakan hal-hal yang dianggap
penting bagi kehidupan masyarakat adat setempat.

Secara simbolis, dua botol sopi yang diletakkan di hadapan atoin amaf
menandakan adanya kekompakan dan keharmonisan hubungan antara dua kanaf
(suku), dari mana sebuah wme nakaf (keluarga inti atau pure family) terbentuk.
Dengan demikian, kehadiran kedua botol sopi tersebut sesungguhnya juga
dipandang sebagai representasi dari dua sumber fao! kanaf-oe kanaf yang menjadi
cikal bakkal atau asal usul suami-istri pembentuk ume nakaf (keluarga inti)
pemilik kebun bersangkutan. Kekompakan dan keharmonisan hubungan antara
kedua kanaf tersebut sesunguhnya juga merupakan simbol kekompakan atau
keharmonisan hubungan antara masyarakat adat setempat dengan lingkungan
alam di sekitarnya. Hubungan yang harmonis antara masyarakat adat setempat
dengan lingkungan alam di sekitamya terscbut dapat dilihat melalui tindakan
ekspresif masyarakat adat setempat dalam memperlakukan hasil panen yang
diyakini senantiasa dijaga dan dilindungi olch roh makanan.

6.1.5.3 Ritus Seka Pena (Panen Jagung)

Urut-urutan kegiatan panen yang diawali dari kebun maveva atau kebun
tobe dan selanjutnya barulah ke kebun masing-masing petani, sesungguhmnya
merupakan tindakan ekpresif masyarakat adat setempat untuk menghormati fobe
atau maveva sebagai representasi dari pah fuaf (tuan tanah).

Demikianpun halnya dengan kegiatan mendirikan pele pena (mezbah

jagung) di lele nakan (kepala kebun) dan kegiatan mengikatkan batang jagung
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pada tiang induk yang ada di dalam pondok jagung. Semuanya itu merupakan
tindakan simbolis yang mengandung makna penghormatan kepada roh makanan,
atau roh jagung, yang dipercaya sedang bersemayam di tengah-tengah kebun
petani bersangkutan.

Secara khusus, tindakan mengikat batang jagung pada tiang induk dan
pondok jagung yang ada di kebun petani adalah tindakan simbolis yang
mengandung makna permohonan kepada roh makanan, dalam hal ini adalah roh
jagung, agar tetap bersemayam di sana sambil menjaga seluruh hasil panen jagung
yang ada di kebun petani, hingga berakhirnya kegiatan ritus seka pena (panen
jagung).

6.1.5.4 Ritus Kaibu Pena (Mengikat Jagung)
Beberapa hal yang perlu dicermati sebagai bentuk-bentuk kegiatan yang
mengandung pengetahuan ekologis atau kearifan lokal masyarakat adat Atoni Pah
Mefto dalam konteks pelaksanaan ritus kaibu pena adalah sebagai berikut.
Pertama, kegiatan mesen atau permainan tebak-menebak, semacam kuis
tradisional yang dilaksanakan pada saat berlangsungnya ritus kaibu pena tersebut
setidaknya dapat dipahami sebagai media pembelajaran pengetahuan dan
ketrampilan menghitung yang cukup efektif. Melalui bentuk permainan
tradisional mesen tersebut, dapat dikatakan bahwa sesungguhnya masyarakat adat
Atoni Pah Meto telah memiliki metode lokal untuk mengasah kecerdasan dan
ketrampilan menghitung secara matematis.
Kedua, sikap hormat masyarakat adat setempat kepada pah tuaf dan roh

makanan juga terlihat dengan jelas melalui lantunan syair oebainif yang ditujukan
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untuk menghormati ‘Liurai-Sonbai’ yang dipercaya sebagai cikal-bakal tanaman
jagung dan padi sebagai makan pokok masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor
Barat.

Ketiga, peran atoin amaf yang demikian dominan dalam pelaksanaan ritus
kaibu pena. Dominannya peran afoin amaf dalam konteks pelaksanaan ritus kaibu
pena dimaksud sesungguhnya tidak dapat dilepaspisahkan dengan peran afoin
amaf dalam struktur sosial dan sistem kekerabatan masyarakat adat Atoni Pah
Meto di Timor Barat.

Bagi masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, atoin amaf atau
keluarga pemberi isteri adalah pihak yang dipercaya sebagai sumber yang
mengalirkan air kesuburan bagi rahim seorang ibu, sumber kekuatan yang
menghidupkan keluarga, sumber berkat dan rejeki bagi semua anggota ume nakaf
(keluarga int1).

Datam praktik budaya pertanian lahan kering yang sangat dipengaruhi
oleh sistem religi masyarakat adat setempat, masyarakat adat Afons Pa Mefo justru
memandang afoin amaf sebagai representasi pah tuaf (tuan tanah) atau pihak
pemegang otoritas kesuburan tanah, ayang sangat besar perannya dalam ikut
menentukan berhasil tidaknya kegiatan para petani di kebun masing-masing.

Dengan demikian, dominasi peran yang dimiliki atoin amaf dalam praktik
ritus kaibu pena sesungguhnya tidak lain merupakan tindakan ekspresif
masyarakat adat setempat untuk memberi tempat khusus atau mengekspresikan

sikap hormat mereka kepada pah fuaf dan roh makanan yang dipercaya selalu
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menjaga dan melindungi tanaman jagung dan padi sebagai sumber pangan pokok
masyarakat adat setempat.

Besarnya peran afoin amayf dalam praktik ritus kaibu pena dimaksud tentu
saja tidak dapat dilepaspisahkan dari orientasi budaya masyarakat adat Afoni Pah
Meto terhadap eksistensi fao! kanaf-oe kanaf masing-masing. Dikatakan
demikian, karena setiap pola pikir dan pola tindak masyarakat adat setempat yang
senantiasa berorientasi pada fao! kanaf-ve kanaf tersebut, setiap individu dalam
kelompok masyarakat adat setempat dibimbing untuk mencapai kesadaran tentang
jati dirinya masing-masing,.

Dengan menyadari jati diri masing-masing, setiap individu akan
mengetahui secara benar di manakah sesungguhnya posisi individu bersangkutan
di dalam kehidupan bermasyarakat. Kesadaran setiap individu tentang posisinya
dalam kehidupan bermasyarakat tersebut akan membantu individu bersangkutan
untuk mengetahui apa sesungguhnya status dan peranannya, serta apa yang
seharusnya menjadi tugas dan tanggung jawabnya. Melalui kesadaran akan jafi
diri yang senantiasa berorientasi pada faot kanaf-oe kanaf tersebut, setiap individu
juga akan dengan mudah menyesuaikan sikap dan tindakannya dalam kehidupan
bermasyarakat, baik sebagai anggota kanaf (suku) maupun scbagai anggota warga
kuan (kampung tradisional), baik sikap dan tindakannya terhadap Tuhan dan
sesama, maupun sikap dan tindakannya terhadap lingkungan alam di sekitarnya.

Tidak Cuma itu, melalui kesadaran akan jati diri yang sama, setiap
individu dalam kelompok masyarakat adat setempat juga akan dengan mudah

memahami bagaimana seharusnya ia membangun hubungan yang harmonis
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dengan Tuhan, Sang Pencipta (Uis Neno, dewa langit atau Tuhan), dengan
sesama, dan bahkan dengan lingkungan alam di sekitarnya yang diekspresikan
melalui berbagai ritus adat yang dirayakannya.’

6.1.6 Ritus Tahik Mnahat (Menyimpan Hasil Panen)

Dalam ritus fa'hik mnahat, atoin amaf kembali memegang peranan
penting sebagai pemaifn ritus. Hal ini menggambarkan betapa setiap tahapan
kegiatan dalam siklus pertanian tradisional masyarakat adat Aton/ Pah Meto
senantiasa berorientasi kepada faof kanaf-oe kanaf masing-masing suku, karena
melalui faot kanaf-oe kanaflah pola pikir dan pola tindak setiap individu
dibimbing untuk menemukan dan menyadari jati dirinya masing-masing,
posisinya, status dan peranannya, serta tugas dan tanggung jawab sebagal anggota
masyarakat adat Aroni Pah Melo.

Selain itu, norma adat yang mengatur tentang tata cara penyimpanan hasil
panen jagung, dengan cara mengikat bulir-bulir jagung secara sangat teratur
menurut kualitas hasil pabnen jagung pada tiang sentral di dalam wme bubu,
ternyata menunjukkan betapa masyarakat adat setempat memiliki nilai-nilai

kearifan lokal yang luar biasa.

* Sebagaimana telah diketahui, berbagai ritus adal yang dirayakan oleh masyarakat adat Atoni Pah
Meto sesungguhnya merupakan lindakan ekspresif kelompok masyarakat bersangkutan untuk
menghormati Uis Neno (dewa langit atau Tuhan), Uis Pah (dewi bumi atau dewt tanah), dan be'i
nai (arwsh leluhur) yang tidak saja mengawasi dan menjaga mereka tetapi juga memiliki otoritas
atas kesuburan tanah serta keberhasilan maupun kegagalan panen. Dengan mengacu pada sistem
religi yang merreka miliki. masyarakat adat setempat mengespresikan sikap hormat nya kepada
berbagai kekuatan yang luar biasa di luar dirinya tersebut dengan cara bagaimana memperlakukan
tanaman tertentu sebagai representasi dari kosmos,
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Nilai-nilai kearifan lokal, termasuk kearifan ekologis masyarakat adat Aioni
Pah Meto yang terkandung di balik norma penyimpanan hasil panen jagung dalam
rangkaian ritus fah 'ik mnahat tersebut antara lain adalah:

Pertama, rasa hormat yang mendalam terhadap alam dan hasil yang
diberikan oleh lingkungan alam di sekitarnya. Hal ini terlihat dengan jelas melalus
sikap dan perilaku masyarakat masyarakat adat setempat dalam menghormati roh
makanan yang diekspresikan melalui bagaimana cara mereka memperlakukan
tanaman jagung, sejak saat pemilihan dan penentuan bibit jagung, penanaman dan
perawatan tanaman jagung, hingga panen dan bahkan menyimpan hasil panen
jagung.

Meskipun semua sikap dan perilaku masyarakat adat setempat dalam
memperlakukan tanaman jagung dan hasil panen jagung tersebut, sangat
dipengaruhi oleh sistem religinya, yang mungkin saja menurut cara pandang
ilmiah, merupakan sesuatu hal yang sangat tidak rasional, namun demikian,
praktik pelaksanaan ritus-ritus pertanian dan perlakuan masyarakat adat setempat
terhadap sejumlah komponen alam, termasuk sikap dan perlakuan mereka
terhadap tanaman jagung dan hasil panen jagung tersebut, ternyata menunjukkan
betapa masyarakat adat setempat sangat arif dalam membangun dan membina
hubungan yang harmonis dengan lingkungan alam di sekitarnya.

Kedua, pemilihan atau penentuan penfini (jagung kualitas terbaik yang akan
dijadikan bibit pada musim tanam berikutnya) yang diikatkan pada bagian tengah
atau bagian paling dalam itu sesungguhnya tidak boleh dipahami dari segi nilai

praksisnya semata. Secara praktis, kondisi bulir-bulir jagung tersebut akan tetap
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awet dan tidak mudah dimakan rayap. karena selalu mendapat asap api yang
cukup. Norma adat yang demikian sesungguhnya dapat dipandang juga sebaga
strategi budaya, khususnya dalam konteks budaya pertanian lahan kering
masyarakat adat Atoni Pah Meto.

Dikatakan demikian, melalui praktik penyimpanan hasil panen jagung yang
demikian, masyarakat petani setempat secara tidak langsung belajar untuk tidak
mengambil semua hasil panen jagung untuk dikonsumsi kapanpun mereka
menginginkannya. Para petani, dengan demikian, hanya akan bisa mengambil dan
mengkonsumsi jagung yang berada pada bagian ikatan paling luar, yang
sesungguhnya merupakan hasil panen jagung dengan kualitas yang biasa, bukan
untuk penfini (bibit).

Dengan kata lain, disadari atau tidak, norma adat yang mengatur tentang
praktik penyimpanan hasil panen jagung tersebut, sesungguhnya dapat dipandang
sebagai suatu strategi budaya masyarakat adat setempat dalam dalam menghadapi
berbagai tantangan alam yang ada di sekitamya. Strategi budaya dimaksud
sesungguhnya menyimpan pesan moral atau kearifan lokal masyarakat adat
setempat tentang nilai kesahajaan hidup.

Melalui berbagai pengalaman yang mengejarah dalam kehidupan mereka
sebagai petani lahan kering dalam menghadapi berbagai tantangan alam Pulau
Timor yang datang silih berganti tak pernah henti tersebut, masyarakat adat
setempat menyikapinya dengan berbagai strategi budaya, termasuk praktik
penyimpanan hasil panen jagung yang tidak lain adalah strategi budaya dalam

beradatasi dengan lingkungan alam di sekitarnya, melalui cara dan pola yang
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sederhana, tidak boros, tidak konsumtif, atau sikap bijaksana untuk bertahan
hidup dengan cara berpada pada yang ada.

6.1.7 Ritus-ritus Perawatan Roh Makanan

6.1.7.1 Ritus Nau Balaif (Mengundang Roh Makanan Kembali ke Kampung)

Sebagaimana telah dipaparkan secara sepintas di atas, pelaksanaan onen

adat yang dipusatkan di bakitola dan tindakan para petani Afoni Pah Meto untuk
mengikat dan melepaskan satu aisaf jagung dari ni ainaf sane (tiang agung dalam
pondok jagung ditengah kebun petani) sesungguhnya memiliki makna simbolis.

Onen adat yang dipusatkan di bakitola yang ada di kebun tobe atau
maveva, misalnya, merupakan bentuk perilaku ekspresif masyarakat adat setempat
untuk menyatakan syukur kepada Uis Neno (dewa langit atau Tuhan), Uis Pah
(dewi bumi atau dewi tanah) dan be'i nai (arwah leluhur) atas perlindungan,
pemeliharaan, dan atas hasil panen yang telah diperoleh.

Bakitola sebagai representasi faot-kanaf-oe kanaf yang menjadi titik
sentral orientasi budaya pertanian masyarakat adat setempat, juga tetap
merupakan lokasi yang dianggap sakral. Hal ini berkaitan erat dengan keberadaan
faol kanaf-oe kanaf sebagai penentu jati diri masing-masing individu dalam
kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto. Sebagaimana telah diuraikan d: atas,
melalui pemahaman akan jati diri masing-masing individu Atoni Pah Meto yang
senantiasa berorientasi secara budaya pada fao! kanaf-oe kanaf suku masing-
masing tersebut, setiap individu akan dengan mudah megetahui status dan
perarmya dalam meyikapi bagaimana sesungguhnya individu bersangkutan

berinteraksi dengan Tuhan, sesama, dan dengan lingkungan alam di sekitarnya.
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Sementara itu, tindakan para petani Aioni Pah Meto untuk melepaskan
satu aisaf jagung yang terikat pada m/ ainaf sane (tiang agung dalam pondok
jagung di tengah-tengah kebun petani) itu, sesungguhnya dimaksudkan sebagai
suatu tindakan ekspresif masyarakat adat Aroni Pah Meto untuk memintakan
kesediaan roh makanan untuk pulang ke kampung dan berdiam di dalam setiap
ume nakaf masing-masing petan.

Hal ini juga menunjukkan betapa masyarakat adat setempat masih tetap
konsisten pada sikap dan perlakuan mereka untuk berinteraksi secara harmonis
dengan lingkungan alam di sekitamya, yang diekspresikan melalui sikap
hormatnya pada tanaman dan hasil panen jagung.

6.1.7.2 Ritus Seve So’e (Menempatkan Kembali Reh Makanan dalam Rumah)

Pelaksanaan ritus seve so'e sebagaiana diuraikan di atas, kembali
menegaskan cerminan kesucian niat manusia untuk senantiasa berhubungan
secara intim dan harmonis denganlingkungan alam yang ada di sekitarnya.

Dalam konteks budaya pertanian lahan kering masyarakat adat Afoni Pah
Meto di Timor Barat, ungkapan adat “sae kata be, saun kata be” itu sesungguhnya
mengandung pengertian ‘‘makan sekenyang-kenyangnya dan tidak akan ada
habisnya“. Ungkapan adat ini dimaksudkan sebagai seruan atau permohonan dan
harapan masyarakat adat setempat kepada roh makanan untuk berkenan masuk ke
dalam ume nakaf setiap petani dan bersemayam di dalamnya sambil menjaga atau
melindungi hasil panen jagung.

Seruan atau ungkapan adat di atas sesungguhnya menjiwai pelaksanaan

ritus seve so ‘e, di mana para petani atau warga masyarakat adat Afoni Pah Meto di
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wilayah ini menyimpan hasil panen jagung di dalam wume nakafnya masing-
masing. Seruan adat di atasyang diucapkan oleh usif atau amaf sebagai wakil dari
seluruh warga suku pada saat menyimpan hasil panen jagung tersebut ungkapan
simbolis yang menyiratkan kesungguhan hati masyarakat adat setempat dalam
permohonannya, agar roh makanan berkenan masuk ke dalam setiap ume nakaf
petani, bersemayam di sana, dan dengan setia menjaga, memperhatikan, bahkan
memenuhi semua kebutuhan hidup petani yang tinggal di dalam ume nakaf
bersangkutan.

Ungkapan adat “sae kata be, saun kata be” dalam tirus seve so'e yang
diserukan oleh salah satu tetua adat dalam kana/ dalam rangka menjamu roh
makanan tersebut, dapat dipahami sebagai ungkapan ekspresif masyarakat adat
setempat untuk menjamu dan sekaligus memohon kesediaan roh makanan sebagai
‘salah satu kekuatan alam’ yang ada di pamaisokan (dunia gelap, duma gaib,
dunia yang tak tampak), supaya tetap memberikan perhatian dan perlindungannya
kepada masyarakat adat setempat, utamanya dalam hal ketersediaan dan
ketercukupan sumber pangan dalam tahun berjalan.

Bahkan melalui seruan adat dalam ritus seve so’e dimaksud, para petani
Atoni Pah Meto juga berharap agar masing-masing petani bersama seisi
keluarganya dalam sebuah wume nakaf tidak akan mengalami kekurangan
makanan. Mereka bisa makan kenyang agar dapat bertahan hidup. Selain itu, para
petani juga berharap agar ketersediaan makanannya tetap tercukupi hingga

memasuki masa panen pada tahun berikutnya.
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Ritus seve so'e, dengan demikian, adalah sebuah rmitus yang tetap
bermakna simbolis sebagai tindakan ekspresif masyaraklat adat setempat untuk
menghormati roh makanan yang merupakan bagian dari kosmos atau komponen
alam. Sikap hormat terhadap roh makanan sebagai bagian dari kosmos atau bagian
dari komponen lingkungan alam sekitarnya tersebut tercermin melatui perlakuan
masyarakat adat setempat terhadap tanaman bahan makanan, mulai dari proses
memilih atan menyeleksi bibit, menanam dan merawat, memanen, hingga
menyimpan atau merawat hasil panen tersebut.

Ritus seve so'e juga merupakan sebuah ritus pertanian tradisional
masyarakat adat Afoni Pah Meto yang tetap berorientasi budaya pada faol kanaf-
oe kanaf masing-masing suku. Hal ini terlihat dengan jelas melalui tradisi makan
bersama perdana semua hasil panen yang dipimpin oleh salah seorang usif
(bangsawan atau raja lokal) dalam kapasitasnya sebagai amaf (kepala suku) dan
kanaf (suku) bersangkutan .

Salah satu tradisi yang tetap dilaksanakan hingga saat ini adalah kewajiban
seluruh peserta ritus seve so'e untuk mencicipi santan kelapa dari alat minum
tradisional yang satu dan sama. Dalam konteks ini, pertama-tama santan kelapa
diambil dan diisi dalam sebuah mangkok atau semacam gelas tradisional yang
terbuat dari tempurung kelapa atau kulit dari sejenis labu yang disebut fane boko.
Setelah itu, mereka mengambil sebuah sono kubi (sendok tradisional yang terbuat
dari tempurung kefapa) lalu diletakkan di tengah-tengah fane boko dan ditaruh di

dalam sebuah nampan. Nampan tersebut kemudian diedarkan kepada seluruh

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

352

peserta titus seve so'e. Setiap peserta ritus seve so'e diwajibkan untuk mencicipi
hidangan tersebut.

Kewajiban setiap warga kanaf (suku) yang hadir dalam ritus seve so’
tersebut merupakan norma adat yang dapat dipahami sebagai tindakan ekspresif
masyarakat adat Aroni Pah Meto untuk membangun, membina, menjaga, dan
melestarikan semangat solidaritas, kebersamaan, kekompakan, dan persatuan di
antara sesama warga kanaf (suku) karena mereka sesungguhnya, secara historis
dan secara genealogis, mereka berasal dari faot kanaf-oe kanaf yang satu dan
sama. Mereka senasib dan seperjuangan.

Melalui ritus seve so'e yang senantiasa berorientasi kepada faot kanaf-oe
kanaf masing-masing kanaf (suku), setiap anggota suku kembali menyadari
cksistensi dirinya dalam dunia, baik dalam konteks bagaimana berinteraks:
dengan Tuhan, dengan sesama, maupun dengan lingkungan alam yang ada di
sekitarnya.

6.1.8 Ritus Tatam Pen Tauf (Persembahan Sesajian Kepada Uis Pah)

Sebagaimana telah dipaparkan di atas, dalam konteks budaya
pertanian lahan kering masyarakat adat Aioni Pah Meto yang dibingkai oleh
sistem religi setempat, maka keberadaan usif justru dipandang sebagai titisan
dewa dan karena itu keberadaan seorang usif sesungguhnya dipahami sebagai
representasi dari Uis Neno (dewa langit atau Tuhan Sang Pencipta) dan terutama
Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah) atau Pah Tuaf (tuan tanah).

Dalam konteks ini, persembahan husufa (upeti) berupa pena pupun ane

pupun (jagung dan padi pilihan kepada usif (raja lokal) dari masing-masing kanaf
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yang ada dalam sebuah kuan (kampung tadisional), sesungguhnya mengandung
makna simbolis yang sangat dalam. Persembahan husufa berupa pena pupun ane
pupun kepada usif, dengan demikian, tidak lain adalah suatu tindakan ekspresif
masyarakat adat setempat yang mengisyaratkan betapa hubungan mereka dengan
tanah sebagai tempat di mana mereka senantiasa menggantungkan seluruh
kehidupannya tersebut, sesungguhnya adalah suatu hubungan yang bersifat sangat
sucl.

Persembahan Ausufa kepada usif, dengan demikian, juga adalah bukti rasa
syukur dan rasa hormat yang besar dari masyarakat adat setempat kepada Uis Pah
(dewi bumi atau dewi tanah), Pah Tuaf (tuan tanah) atau pemegang otoritas atas
kesuburan tanah yang menghidupkan seluruh keluarga besar masyarakat adat
setempat.

Persembahan husufa kepada usif yang senantiasa berorientasi kepada fao!
kanaf-oe kanaf masing-masing suku tersebut, sekaligus menunjukkan betapa
masyarakat adat setempat mampu menyadan keberadaannya di tengah-tengah
dunia. Melalui Titus fatam pena tauf yang sama, setiap anggota masyarakat adat
setempat justru mampu menyadari dengan benar tidak hanya keberadaannya,
tetapi juga tugas dan tanggung jawab yang melekat erat pada keberadaannya
masing-masing, baik sebagai pribadi yang menjadi anggota dari kanaf (suku)
tertentu, maupun sebagai kelompok dalam sebuah kuan (kampung tradisional),
bahkan sampai juga pada kesadaran tentang tugas dan tangggung jawab kuarmya
dan kuan tetangganya dalam berinteraksi dengan lingkungan alam di sekitar

kehidupan mereka.
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Kesadaran yang baik dan benar dari setiap individu dalam kelompok
masyarakat adat setempat dalam konteks pelaksanaan ritus fatam penda tauf
dimaksud, juga telah membantu setiap anggota kanaf baik secara pribadi maupun
kelompok untuk memandang dirinya dan dunianya. Kesadarabn atau pengetahuan
lokal tentang keberadaan dirinya dan keberadaan dunianya atau lingkungan alam
di sekitarnya tersebut sekaligus juga merupakan acuan yang tepat bagi masyarakat
adat setempat untuk membangun, membina, dan bahkan mengembangkan
hubungan atau pola interaksi yang harmonis dengan dunianya atau lingkungan
alam di sekitarnya.

6.1.9 Ritus Pengambilan Madu
Apabila dicermati secara seksama, setidaknya terdapat beberapa
hal dalam ritus panen madu yang mengandung makna simbolis yang sangat
dalam. Hal-hal dimaksud antara lain adalah makna simbolis hewan kurban, makna
simbolis dan praktis dari pemanenan madu pada saat yang gelap gulita, serta
makna onen (doa) adat yang didaraskan beberapa pada saat menjelang
pelaksanaan kegiatan panen madu.

Pertama, dalam konteks sistem religi yang dimiliki dan dihayati oleh
masyarakat adat setempat, seekor kambing jantan yang masih muda dan tambun
dikategorikan sebagai jenis hewan besar, dan karena itu pantas untuk
dipersembahkan kepada be i nai (arwah leluhur).

Persembahan korban sembelihan berupa seekor kambing muda yang sehat
dan tambun pada saat pelaksanaan ritus panen madu dimaksud, sesungguhnya

tidak hanya dipahami sebagai tindakan simbolis masyarakat adat setempat dalam
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rangka mengekspresikan sikap hormat adan ucapan syukur kepada Uis Neno
(dewa langit atau Tuhan, Sang Pencipta) dan be' nai (arwah leluhur).
Persembahan korban serupa juga sesunguhnya merupakan tindakan ekspresif
masyarakat adat setempat dalam rangka mewujudnyatakan ‘kesadaran mereka’
tentang ‘hetapa pentingnya membangun hubungan yang baik dan harmonis
dengan lingkungan alam di sekitarnya’.

Dalam konteks sistem religi masyarakat adat setempat, korban sembelihan
berupa seekor kambing jantan yang sehat dan tambun tersebut, juga dipandang
sebagai simbol pertobatan masyarakat adat atas berbagai kesalahan yang diperbuat
dalam keseharian hidupnya di tengah-tengah kehidupan bermasyarakat, batk
sebagai warga kanaf (suku) maupun sebagai warga kuan (kampung tradisional),
termasuk kelalaian mereka dalam hal mempersembahkan korban sembelihan yang
pantas secara rutin setiap tahun kepada {/is Neno (dewa langit atau Tuhan, Sang
Pencipta) dan be i nai (arwah leluhur)’.

Pengalaman masyarakat adat setempat membuktikan bahwa apabila
mereka hanya mempersembahkan ayam jantan dalam rangkaian nitus panen madu,
hasil panenan madu yang diperoleh biasanya sangat sedikit. Sedikitnya hasil

panen madu yang diperoleh pada waktu itu, oleh masyarakat adat setempat

¢ Lihat kembali deskripsi tentang ritus foit u/an {mendatangkan hujan), vang berkenasn dengan
enam fakior penyebab terjadinya musiba atau bencana vang dialami oleh masyarakal adat dioni
Pah Meio dan dipercava sebagai akibat kemarahan be i nai yang bersemayam di pah maisokan
{dunia gelap, dunia gaib), khususnya point 2 dan point 6 mengenai jenis hewan kurban dan warna
bulu hewan kurban yang tidak memenuhi syarat dan adanya perbuatan tercela yang dilakukan
okleh anggota kanaf atau anggota kuan berupa perzinahan, pencurian, dan perbuatan tidak terpuji
lainnya yang mengakibatkan terjadinya disharmonisasi hubungan tidak saja antara manusia dengan
Tuhan dan sesama, tetapi juga dengan be i nai (arwah leluhur) di pak maisokan (dunia gelap,
dunia gaib) vang menjadi representasi dari kosmos, atau lingkungan alam di sekitarnya.
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dipercaya sebagai akibat dari ketersinggungan dan kemarahan beir na1 yang merasa
tidak dihormati sebagaimana mestinya.

Oleh karena itu, persembahan korban seekor kambing jantan yang masih
muda, sehat, dan tambun itu justru dimaknai sebagai tindakan simbolis yang
mengandung makna pertobatan masyarakat adat setempat dalam rangka
memulihkan kembali hubungan yang sempat terganggu antara masyarakat adat
setempat dengan be’i nai (arwah para leluhur). Persembahan korban seekor
kambing jantan yang masih muda, sehat, dan tambun tersebut juga dimaksudkan
untuk memohon agar be ' nai sebagai pemegang otoritas atas lebah jenis Oni Naes
itu berkenan melimpahkan hasil panen madu.

Kedua, praktik pemanenan madu yang dipersyaratkan berlangsung dalam
suasana yang gelap gulita itu tidak hanya didasari oleh pertimbangan praktis,
seperti halnya dalam rangka menghindari serangan lebah yang sesungguhnya
sangat peka terhadap cahaya. Apabila dikaitkan dengan sistem religi masyarakat
adat Atoni Pah Meito, pelaksanaan panen madu dalam suasana yang gelap gulita
juga sesungguhnya dilatari oleh pertimbangan dasar untuk menghormati be i nai
vang bersemayam di pah maisokan (dunia gelap, dunia gaib} yang juga mereka
sapa dengan sebutan buik ikun itu, sebagai pemegang otoritas atas lebah dan madu
yang dihasilkannya.

Dengan demikian, makna simbolis yang terkandung di balik praktik
pemanenan madu yang berlangsung dalam suasana gelap gulita tersebut
sesungguhnya merupakan tindakan ekspresif masyarakat adat setempat dalam

rangka menghormati be '/ nai atau buik ikun yang bersemayam di pah maisokan
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(dunia pelap, duni gaib) sebagai representasi dan kosmos atau lingkungan alam
yang ada di sekitarnya.

Ketiga, onen adat yang didaraskan pada saat pelaksanaan ritus panen
madu, ternyata tidak hanya berisikan ucapan syukur dan permohecnan masyarakat
adat setempat kepada Uis Neno, Uis Pah, dan be i nai agar panen madu dimaksud
dapat memberi hasil yang banyak dan memuaskan. Isi onen adat dalam rangkaian
ritus panen madu tersebut justru menunjukkan betapa masyarakat adat Aroni Pah
Meto di wilayah ini memiliki pengetahuan lokal atau kearifan ekologis lokal yang
luar biasa.

Dalam konteks budaya masyarakat adat Atoni P’ah Meto yang banyak
mendapat pengaruh dari sistem religi setempat, ‘Buik fkun', yang biasa disebut
juga ‘Oni Mau-Timau Afoa’ itu, adalah nama lain atau sapaan yang sangat santun
dan penuh rasa hormat kepada ‘lebah hutan jenis Oni Naes'.

Sapaan ‘Buik lkun’ atau ‘Oni Mau-Timau Afoan’ untuk menyebut lebah
hutan jenis Oni Naes dimaksud sesungguhnya menunjuk pada puncak bukit
Timau di daerah Gunung Mutis, satu-satunya gunung tertinggi di Pulau Timor.
Puncak Timau di kawasan Gunung Mutis terletak di Kabupaten Timor Tengah
Selatan dan berbatasan dengan daerah Afoan dalam wilayah Kabupaten Kupang.
Puncak Timau di kawasan Gunung Mutis dimaksud dikenal sebagai kawasan
ekologi tumbuhnya pohon eucalyptus yang merupakan pusat habitat iebah hutan
jenis Oni Naes di seluruh Pulau Timor.

Masyarakat adat setempat mengetahui dengan baik kapan lebah hutan

jenis Oni Naes tersebut datang untuk membuat sarangnya di seluruh kawasan
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hutan wilayah Biboki dan sekitarnya, serta kapan lebah hutan jenis Oni Naes yang
sama akan segera pergi meninggalkan kawasan hutan di daerah Biboki dan
sekitarnya, untuk selanjutnya kembali ke habitat asalnya di Puncak Timau, yakni
saat di mana pohon eucalyptus mulai berbunga.”

Dengan demikian, nyatalah betapa masyarakat adat setempat memiliki
pengetahuan ekologis atau kearifan ekologis lokal yang sangat tepat dan begitu
Juar biasa. Dikatakan demikian, karena masyarakat adat setempat mengetahui
dengan baik dan benar, perihal siklus migrasi lebah hutan jenis Oni Naes yang
sangat teratur dan sangat alamiah. Migrasi lebah hutan jenis Oni Naes dimaksud
justru selalu bertepatan dengan musim berbungannya Pohon Kusambi, Pohon
Turi, dan Pohon Kucalyptus yang sari-madu bunganya selalu menjadi makanan
kesukaan lebah hutan jenis Oni Naes.

Pengetahuan lokal atau kearifan ekologis lokal masyarakat adat setempat,
juga terlihat dengan jelas dalam keseluruhan aktivitas pertanian secara tradisional,
khususnya pada tahapan menebangi pohon di lokasi /ele tolas (kebun baru). Pada
saat itu, para petani selalu selektif dalam memilih jenis-jenis pohon yang bisa
ditebangi dan jenis-jenis pohon lainnya yang harus dibiarkan hidup dengan
rimbun. Pohon-pohon yang dibiarkan tumbuh dengan rimbun itu adalah pohon-

pohon yang diidentifikasi sebagai tempat bersarangnya lebah setiap tahunnya.

7 Masyarakat adat setempat memiliki jadual panen madu dua kali dalam setahun Panen madu
pertama biasanya berlangsung antara bulan April dan Juni bertepatan dengan musim berbunganya
Pohon Kusambi dan Pohon Turi yang selalu dihisap sari madunya oleh lebah hutan jenis On/ Naes.
Sedang panen kedua, vang juga dikenal sebagai musim panen raya madu di daerah ini, biasanya
berangsung antara Bulan September dan Oktober bertepatan dengan musim berbunganya Pohon
Eucalyptus.
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Selain itu, onen adat yang didaraskan pada saat pelaksanaan ritus panen
madu temyata juga mengandung pesan-pesan moral yang sangat dalam. Salah
satu pesan moral dimaksud dapat ditelusuri melalui permohonan masyarakat adat
setempat kepada ‘buik ikun’ supaya member mereka ‘hati yang mengasihi’,
sebagaimana ‘buik tkun’ mengasihi manusia dengan merelakan madu dan sarang
lebahnya untuk dikonsumsi ol¢h manusia.

Melalui isi onen adat seperti itu, masyarakat adat setempat dengan jujur
mau mengakui segala kekurangan, kelemahan, dan keterbatasan yang mercka
miliki. Dengan kata lain, melalui onen adat dimaksud, masyarakat adat setempat
ingin mengekspresikan kesadarannya tentang keberadaannya sebagai manusia
vang cenderung mengedepankan sikap ego atau sikap mengutamakan kepentingan
diri sendiri dan mengabaikan kepentingan orang lain di sekitamya.

Isi onen adat dimaksud, dengan demikian, dapat dipandang sebagai bukt
adanya komitmen masyarakat adat setempat, terutama komitmen warga kanaf
(suku) yang senantiasa mengorientasikan setiap pola pikir dan pola tindaknya
pada faot kanaf-oe kanafnya itu untuk sedapat mungkin membangun solidaritas
sosial di antara mereka. Melalui kemampuan mengembangkan semangat dan
kesadaran akan pentingnya solidaritas sosial tersebut mereka akan dapat saling
mengasihi dan saling mencintai, baik cinta terhadap sesama maupun rasa cinta

terhadap lingkungan alam yang ada di sekitarnya.
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6.2 Makna dan Nilai Budaya dalam Faot Kanaf-Oe Kanaf sebagai Representasi
Etos Lingkungan

6.2.1 Kosmologi Makna dan Nilai Tanah dalam Pandangan Hidup Masyarakat
adat Atoni Pah Meto

Deskripsi mengenai pengetahuan lokal (focal knowledge) atau sistem
pengetahuan lokal (indigenous knowledge system) yang berkenaan dengan makna
dan nilai tanah, sebagai bagian dari etos lingkungan atau kearifan ekologis yang
melekat erat pada faof kanaf-oe kanaf dari masing-masing suku dalam lingkup
kehidupan masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat, sesungguhnya tidak
dapat dilepaspisahkan dari pengetahuan masyarakat adat setempat mengenai
totalitas kehidupannya.

Adapun pengetahuan masyarakat tentang totalitas kehidupannya atau
pengetahuan masyarakat tentang kosmosnya itu, pada umumnya didasarkan pada
sistem religi” atau sistem kepercayaan masyarakat bersangkutan. Secara
antropologis, sesungguhnya tidak ada perbedaan yang tegas antara agama wahyu
dengan agama-agama lokal atau agama-agama suku yang mengatur tentang cara-
cara tertentu yang digunakan oleh manusia dalam menghadapi dunia gaib.

Dalam setiap agama, termasuk agama lokal atau agama suku, setidaknya
terdapat dua hal pokok yang menjadi dasarnya. Masing-masing dari kedua hal
pokok dimaksud adalah doktrin dan metode. Doktrin adalah ajaran yang
membedakan antara sesuatu yang mutlak dan yang relatif, sedangkan metode

adalah cara untuk berkonsentrasi, cara untuk mencapai sesuatu yang mutlak, cara

® Frazer (dalam Koentjaraningrat, 1992:232) mendefinisikan ‘religi’ sebagai sistem perbuatan
manusia untuk mencapai sesuatu maksud dengan cara menyandarkan diri kepada kemauan dan
kekuasaan makhluk-makhluk halus seperti roh, dewa, dan sebagainya yang menempati alam {Lihat
juga: Laujeng, 1994:157)..
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untuk mengikat din seseorang terhadap hal yang bersifat mutlak, cara untuk
mengatur hidup sesuai dengan keinginan, serta cara untuk hidup sesuai dengan
arti dan maksud kehidupan manusia.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pada dasamya manusia itu
mempunyai sejumlah ide tentang tempat dan cara mengadanya di alam semesta
ini. Ide-ide dimaksud berhubungan dengan ideologi tentang asal-usulnya, bentuk
dan struktur, serta nasib kosmos atau alam semesta ini. Kosmos, dengan
demikian, adalah semua yang dianggap ada (being) oleh masyarakat (Weesing,
1979).

Meskipun demikian, alam ini ternyata terlalu luas, sehingga manusia tidak
dapat memahaminya secara keseluruhan. Oleh karena itu, manusia kemudian
membagi-bagikan atau mengkategorisasikan alam semesta atau kosmos ini sesuai
dengan gambaran vang ada padanya. Dalam kaitannya dengan upaya
pengkategorisasian kosmos ini, ada satu hal yang menarik, yaitu bahwa dalam
hampir semua agama atau semua sistem kepercayaan, terdapat persamaan dalam
mengkategorisasikan alam semesta ini. Persamaan dimaksud adalah pembagian
atau pengkategorisasian alam semesta ini ke dalam tiga bagian, yakni dunia atas,
dunia bawah, dan dunia tengah yang dihuni oleh manusia.’

Ketiga bagian kosmos tersebut, masing-masingnya didiami oleh macam-
macam makhluk. Ada makhluk gaib dan ada yang bukan gaib. Makhiuk-makhluk

vang mendiami masing-masing bagian dari kosmos inipun dibagi lagi menjadi

® Menurut Weesing (1979), Dunia atas dan dunia bawah tidak selalu sama dengan surga dan
neraka sebagaimana halnya vang ditemukan dalam pandangan Kristen dan Islam. Dia juga
menyatakan bahwa dalam agama Yahudi vang aslipun ide tentang neraka itu belum ada Ide
tentang neraka itu justru masuk datam pemikiran agamis dari agama Zoroastrianisme yang berasal
dan Iran
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dua, yakni makhluk yang baik dan makhluk yang jahat. Manusiapun ada yang
baik dan ada yang jahat. Demikianpun halnya dengan roh, ada roh yang baik dan
ada roh yang jahat.

Apabila dicermati secara seksama, tampaklah bahwa sistem-sistem
pengkategorisasian atau sistem-sistem pengklasifikasian kosmos seperti yang
telah dipaparkan di atas, dapat dipandang sebagai peta pengertian masyarakat
mengenai pola-pola hubungan yang terjadi di antara berbagar hal yang
dianggapnya ada di alam semesta ini. Dengan kata lain, sistem-sistem
pengkategorisasian atau pengklasifikasian yang membentuk peta pengertian
masyarakat tentang hubungan antara berbagai hal yang ada di dalam kosmos
tersebut, sesungguhnya merupakan dasar dari berbagai praktik ramalan, magic,
perdukunan, dan bahkan mitologi.

Dalam semua agama atau semua sistem kepercayaan, misalnya, kita
menemukan adanya kepercayaan tentang adanya suatu kekuatan gaib, kekuatan
supernatural, atau kekuatan luar biasa yang mampu menciptakan, menghidupkan,
dan memelihara, serta mengawasi dunia ciptaannya. Kekuatan dimaksud sangat
diagungkan dan dianggap sebagai satu-satunya kekuatan yang luar biasa di antara
beberapa kekuatan lainnya.'® Kekuatan itulah yang kemudian dinamakan Tuhan

atau dewa.

1°K ekuatan yang sama juga dipercaya mampu menyebar ke dalam bermaecam-macam benda alam
seperti halnya pohon, batu, gunung, sungai dan berbagai roh alam lainnya. Pengertian seperti ini
pada jaman dahulu dikenal sebagai sistem kepercayaan ‘animisme’. Dewasa ini pemakaian kata
animisme’ cenderung ditinggalkan karena melalui studi-studi yang mendalam tentang sistem
religi masyarakat lokal, para antropolog akhimya menvadari bahwa pada hakikainya, inti dari
semua kepercayaan vang dilakukan melalui berbagai praktik ritual terhadap sejumlah komponen
alam ini sesungguhnya bermuara kepada pencarian dan penghormatan kepada Tuhan, dewa, atau
apapun namanya, yang sesunigguhnya menjadi sumber kekuatan luar biasa atas alam semesta ini.
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Menurut Anderson (1986), bagaimanapun. kekuatan gaib itu adalah
sesuatu hal yang menganimasi kosmos. Biasanya kekuatan itu netral, bukan baik
atau buruk. Kekuatan itu tersebar dalam seluruh kosmos, dan termuat dalam
segala hal yang berada di dalam kosmos itu. Konsentrasi kekuatan inilah yang
menentukan kedudukan seseorang atau suatu hal. Apabila konsentrasi itu tinggi,
maka hal atau orang itu akan dianggap angker, keramat, atau sakti. ltulah
sebabnya, orang yang mempunyai banyak kekuatan biasanya akan disegani orang.
bahkan kadang-kadang ia dapat diangkat menjadi syaman, dukun, dan pemaifn di
masyarakat. Orang yang memiliki banyak kekuatan seperti itu sering kah juga
mempergunakan kekuatannya untuk mencapai kekayaan, kedudukan, dan ilmu
kesaktian.

Roh atau jiwa manusia adalah salah satu contoh dan kekuatan ini. Menurut
cara berpikir ini, roh atau jiwa manusia adalah sesuatu yang menganimasi
manusia. Apabila seorang manusia meninggal dunia, roh atau kekuatannya tidak
secara serta-merta hilang begitu saja. Roh atau kekuatan yang kuat sekali dan
manusia yang meninggal tersebut akan terus mempengaruhi kehidupan
masyarakat di desanya atau di lingkungan sosialnya semula.

Hal ini sesuai dengan apa yang dinyatakan oleh Haviland (1988:198),
bahwa masyarakat yang masih memiliki kepercayaan tentang keberadaan arwah
leluhur dalam keseharian hidupnya, pada umunya beranggapan bahwa makhluk-

makhluk tersebut masih tetap aktif memben perhatiannya kepada masyarakat

Model berpikir inilah vang menggugurkan pendapat vang mengklasifikasikan animisme sebagai
sebugh sistem kepercayaan.
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manusia yang masih hidup di dunia ini, bahkan menjadi anggota dari kelompok
masyarakat bersangkutan.

Kepercayaan yang mendalam tentang arwah leluhur seperti itu biasanya
cocok dengan struktur masyarakat yang terdiri atas kelompok-kelompok
kekerabatan yang memiliki orientasi pada leluhur. Lebih dari itu, sesungguhnya
sistem kepercayaan akan arwah leluhur yang sama temyata juga dapat
membangun suatu jaringan hubungan atau saling keterkaitan yang dalam, kuat,
serta berkesinambungan antara masa lampau, masa kini dan masa yang akan
datang.

Dengan mengacu pada cara berpikir demikian, maka dalam konteks
kehidupan kelompok masyarakat lokal atau kelompok masyarakat adat tertentu,
termasuk masyarakat adat Afoni Pah Meto, masih sering terlihat bagaimana
masyarakat berkonsultasi dengan rtoh-roh nenek moyang atau roh-roh para
leluhumya melalui berbagai ritus adat yang diparktikkannya. Bagi masyarakat
adat Afoni Pah Meto di Timor Barat, misalnya, komunikasi atau upaya untuk
berkonsultasi dengan para leluhur biasanya dilakukan melalui sejumnlah ritus adat,
termasuk berbagai ritus adat dalam rangkaian aktivitas pertanian, yang senantiasa
dilakukan oleh seluruh warga suku di lokasi faot kanaf-oe kanaf milik suku
masing-masing, maupun di sejumlah lokasi lain yang dianggap sebagai
representasi faot kanaf-oe kanaf masing-masing suku. Komunikasi dengan arwah
para leluhur dimaksud biasanya dilakukan sebelum mereka mengambil suatu

keputusan yang dianggap penting bagi kehidupan bersama masyarakatnya.

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 365

Cara berpikir dan tindakan-tindakan ritual-kuitis yang dilakukan oleh
masyarakat dalam rangka membangun hubungan atau komunikasi dan konsultasi
dengan arwah para leluhur seperti inilah yang pada akhirnya dipandang sebagai
cikal-bakal pengkultusan nenek moyang, di mana roh-roh nenek moyang atau roh-
roh para leluhur senantiasa dipuja dan dihormati oleh anak-cucu keturunannya.

Apabila roh manusia dipandang sebagai suatu kekuatan gaib yang termuat
dalam batas tubuh di lingkup batas peradaban kampung atau batas teriton
pemukiman asalnya, maka kekuatan lain yang dianggap bebas dari batas-batas
tersebut adalah makhluk halus yang mendiami hutan-hutan dan tempat-tempat
yang sepi.

Terkait dengan tindakan-tindakan ritual kultis yang dilakukan oleh
masyarakat dalam rangka membangun hubungan atau komunikasi dan konsuitasi
dengan arwah leluhur sebagaimana dinyatakan oleh Haviland (1988:189) di atas,
maka sesungguhnya masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat juga percaya
bahwa meskipun roh-roh nenek moyangnya telah terlepas dari badannya, namun
roh-roh tersebut masih tetap bermukim dalam batas peradaban kampungnya, yang
dalam hal ini, misalnya, di makamnya, dan terpisah dari yang masih hidup.
Sebaliknya, roh-roh yang liar justru bertempat tinggal di luar batas-batas
peradaban kampung. Kelakuan roh-roh yang liar tersebut seringkali menjadi
sesuatu yang sangat menakutkan dan bahkan oleh masyarakat adat setempat
dianggap sebagai sesuatu hal yang sangat membahayakan.

Masyarakat adat Aroni Pah Meto percaya bahwa kekuatan makhluk-

makhluk atau roh-roh yang har seperti itu biasanya menjadi sumber penyakit dan
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musibah bagi kehidupan manusia. Begitu menakutkan dan membahayakannya
kelakuan roh-roh vang liar tersebut, maka bagi masyarakat adat setempat,
hubungan atau komunikasi dengan kekuatan makhluk-makhluk atau roh-roh liat
dimaksud sebaiknya hanya dijalankan oleh orang-orang yang memiliki
kemampuan-kemampuan khusus seperti hainya syaman, dukun, atau pawang,
yang dalam bahasa lokal disebut mnane. Perlakuan terhadap hal-hal yang gaib itu
biasanya dilaksanakan melalui ritus adat, dan sesungguhnya dasar dari semua
praktik ritus adat tersebut adalah mitos.

Mitos memmpunyai pengertian yang cukup banyak. Suyono (1985:259)
dalam kamus antropologi, misalnya, mendefinisikan mitos (myth) sebagai certa-
cerita suci yang berisi keterangan tentang sifat dan kehidupan para dewa serta
makhluk lain yang menunjuk pada kisah awal mula suatu kelompok masyarakat
dan kepercayaannya.

Pengertian yang hampir sama juga dikemukakan oleh Bascom {dalam
Danandjaja, 1997:50) yang menyatakan bahwa mitos adalah cerita prosa rakyat
yang dianggap benar-benar pernah terjadi dan dianggap suci oleh yang empunya
cerita. Dalam hal ini, mitos atau mite biasanya ditokohi oleh para dewa atau
makhluk setengah dewa.

Sedangkan Malinowski (dalam Dhavamony, 2002:147) secara lebih tegas
menyatakan bahwa mitos sesungguhnya merupakan pemyataan atas suatu
kebenaran yang lebih tinggi dan lebith penting mengenai realitas asali, dan
dipahami sebagai pola serta fondasi atau dasar dari suatu kehidupan yang masih

bersifat tradisional.
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Hampir senada dengan semua pengertian yang telah dikemukakan di atas,
KUBI atau Kamus Umum Bahasa Indonesia (1988:588) juga mendefinisikan
pengertian mitos sebagai cerita suatu bangsa tentang dewa dan pahlawan zaman
dahulu, yang berisikan penafsiran tentang asal-usul alam semesta, manusia, dan
bangsa ita sendiri yang mengandung arti yang mendalam, dan diungkapkan
dengan cara yang lain.

Terkait dengan sejumlah pengertian mitos, sebagaimana telah
dikemukakan di atas, menurut Peursen (1976:42). inti dari sebuah sikap hidup
yang bercorak mitis adalah adanya anggapan bahwa dalam kehidupan ini ada
sesuatu yang bersifat ajaib, berkvasa, dan penuh daya kekuatan. Atas dasar
kesadaran tersebut, muncullah cerita-cerita mitos beserta sgjumiah tindakan sosial
yang menjamin kehidupan manusia dalam hubungannya dengan keberadaan klan
atau suku. Mecreka percaya bahwa kepemaifnan dan kerukunan hidup bersama
dalam kelompok klan atau suku justru terjamin dengan baik berkat adanya mitos-
mitos tertentu, Dengan perkataan lain, di dalam lingkup kehidupan mitologis tidak
ada garis pemisah yang jelas antara manusia dengan dunia alam di sekitamya.

Bila kita mengaitkan pernyataan Peursen (1976:42), tentang sesuatu yang
bersifat ajaib, berkuasa, dan penuh daya kekuatan sebagai inti dari sebuah sikap
hidup yang bercorak mitis, dengan hakikat keberadaan faor kanaf-ve kanaf dan
peranannya bagi kehidupan masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat pada
umumnya, maka sesungguhnya pola interaksi yang terjadi antara masyarakat adat
Atoni Pah Meto dengan lingkungan alam di sekitarnya, yang hingga saat ini tetap

saja berorientasi pada faor kanaf-oe kana/ masing-masing suku itu, dapat
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dikategorikan sebagai pola hidup atau sikap hidup masyarakat yang bercorak
mitis.

Dikatakan demikian, karena dalam hampir seluruh aspek kehidupannya,
masyarakat adat Afoni Pah Meto, baik secara pribadi maupun kelompok,
senantiasa melakukan berbagai ritus adat yang berorientasi pada fao! kanaf-oe
kanaf masing-masing suku. Ritus-ritus adat yang dipraktikkan oleh masyarakat
adat Aroni Pah Meto tersebut sebenarnya dilandasi oleh sejumlah mitos yang
dipercayai, dimiliki, dihayati, dan dilaksanakan dalam keseharian hidup
masyarakat adat setempat, bahkan dituturkan atau diwaniskan secara turun-
temurun oleh orang tua kepada anak-cucunya dari generasi ke generasi.

Hakikat keberadaan faot kanaf-oe kanaf dan peranannya dalam kehidupan
masyarakat adat Atoni Pah Meto, dengan demikian, adalah suatu realitas historis
bagi masyarakat adat setempat yang tidak dapat dilepaspisahkan dari mitos yang
mereka percayai dan mereka hayati.

Salah satu di antaranya adalah mitos yang mengisahkan tentang sejarah
migrasi para leluhur masyarakat adat Aroni Pah Meto pada jaman dahulu, ketika
mereka mengelilingi Pulau Timor untuk mencani pusat bumi. Dalam mitos
tersebut dikisahkan bahwa dalam perjalanannya, setiap rombongan migrasi selalu
saja membawa serta segumpal tanah, sedikit air dalam sebuah wadah, dedaunan
dan akar-akar pohon tertentu, serta sejumlah benda pusaka warisan leluhur yang
mereka keramatkan. Pada setiap lokasi persinggahannya, gumpalan tanah dan
sedikit air yang dibawanya tersebut selalu ditanam di tempat tertentu dan di

dekatnya mereka mendirikan tiang pemujaan bercabang tiga (hau teas) kepada

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 369

arwah para leluhurnya. Pada tiang pemujaan bersangkutan, mereka juga
menggantungkan benda-benda keramat bawaannya seperti keris tombak, serta
lempengan emas dan perak. Di tempat itu pula, pada saat tertentu, mereka selalu
melaksanakan sejumlah ritus adat untuk meminta berkat dan perlindungan dari
Uis Neno (dewa langit atau Tuhan Pencipta), be i nai (arwah leluhur), dan Uis
Pah (dewi bumi atau dewi tanah).

Ritus adat yang selalu mereka rayakan tersebut juga dimaksudkan untuk
memperoleh kembali atau menambah kekuatan dan kesaktian dari arwah leluhur
bagi para pemaifinya. Bekas-bekas lokasi persinggahan itu di kemudian hari
dikenal sebagai kuanmnasi (kampung tua atau kampung lama} tempat di mana
Jaot kanaf-oe kanaf masing-masing suku berada.

Pelaksanaan berbagai ritus adat di lokasi fao! kanaf-oe kanaf masing-
masing suku, yang pada umumnya berada di kuanmnasi masing-masing suku
tersebut, juga merupakan salah satu media adat lokal untuk membangun dan
memperkokoh kembali kesadaran akan jati diri suku, semangat persatuan dan
kesatuan kelompok, dan solidaritas sosial di antara sesama warga kanaf (suku atau
klan).

Dengan kata lain, pelaksanaan sejumlah ritus adat di lokasi faot kanaf-oe
kanaf masing-masing suku tersebut juga dapat dipandang sebagai tindakan sosial
masyarakat adat setempat yang dipercaya dapat menjamin kehidupan manusia
dalam hubungannya dengan keberadaan mereka sebagai warga kanaf (suku atau
klan). Dalam konteks ini, dapat dikatakan pula bahwa, melalui mitos-mitos yang

mereka percayai, dan ritus-ritus adat yang juga senantiasa mereka rayakan di
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lokasi faof kanaf-oe kanaf masing-masing suku, serta berbagai norma atau etika
adat yang mereka taati secara bersama-sama, masyarakat adat Atoni Pah Meto
begitu yakin bahwa kepemaifnan dan kerukunan hidup bersama tidak saja dapat
dicapai, tetapi bahkan dapat terjamin dengan lebih baik.

Dengan demikian, sesungguhnya pemitosan terhadap seseorang atau suatu
benda juga dapat dipahami sebagai hasil usaha manusia untuk menciptakan suatu
pola tentang dunia di sekitarnya, tentang kosmos atau alam semesta ini, dengan
cara menggolong-golongkan objek-objek lingkungan alam dan sosial.

Memang harus diakui pula, bahwa dewasa ini banyak orang menganggap
mitos sebagai sesuatu yang tidak benar. Hal ini dimulai oleh Plato yang berusaha
untuk membedakan secara tegas antara mitos dan sejarah yang sebenamya.
Meskipun demikian, sebagaimana dikemukakan oleh O’Flaherty (1988:32) dan
Weesing (1995:210), penggunaan kata-kata ‘benar’ atau ‘salah’ sesungguhnya
tidak pantas dan bahkan sangat menyesatkan apabila digunakan hanya untuk
memahami mitos.

Mitos juga merupakan suatu tanda kehidupan spiritual yang paling nyata.
Dengan kata lain, mitos selalu bersifat konkrit dalam mengungkapkan sesuatu
yang berhubungan dengan kehidupan riil. Atas dasar pemikiran seperti ini, dalam
bukunya Myth and Reality (1977) Mircea Eliade (dalam Sara, 1982:38-39) juga
menyatakan bahwa mitos selalu mengandung kebenaran.

Dalam uraiannya tentang mitos sebagai sesuatu yang masuk akal dan tidak
masuk akal, Firth (1963:211) juga menyatakan bahwa mitos adalah bentuk lain

dari usaha manusia untuk datang pada kekuatan gaib atau magi, karena dalam
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hidupnya manusia tidak mampu lagi mengatasi persoalan hidupnya dengan akal
sehat (rational) yang dimilikinya. Oleh sebab itu, manusia berusaha mencari
sesuatu yang berada di luar batas kemampuannya (irasional) untuk mendapatkan
solusi dalam mengatasi masalah yang dihadapinya tersebut.

Senada dengan ini, Levi-Strauss (dalam Ahimsa-Putra, 2001:263-268)
juga menyatakan bahwa kehadiran mitos dalam kehidupan manusia sesungguhnya
dimaksudkan untuk mengatasi atau memecahkan berbagai kontradiksi empiris
yang tidak dapat dipahami oleh nalar manusia. Ketidakjelasan dalam menghadapi
berbagai kontradiksi empiris itulah yang mendorong manusia untuk beralih ke
tataran simbolis, sehingga terciptalah simbol-simbol yang tertata secara baik dan
rapi. Tertatanya simbol-simbol secara baik dan rapi tersebut, temyata telah pula
menjadikan hal-hal yang tidak masuk akal, dalam hal ini termasuk juga realitas-
realitas yang kontradiktif dalam mitos itu, berubah menjadi sesuatu hal yang logis
dan masuk akal. Itulah sebabnya, mengapa sebuah mitos hanya dapat dipahami
melalui pemaknaaan yang diberikan oleh masyarakat pendukung mitos
bersangkutan.

Berkenaan dengan kontradiksi mitos sebagai sesuatu hal yang masuk akal
dan tidak masuk akal sebagaimana telah dikemukakan oleh Firth dan Levi-Strauss
di atas, Minsarwati (2002:22-23), dalam kajiannya tentang ‘Bahasa Mitos dalam
Kehidupan Masyarakat Jawa Pegunungan’ . juga menyatakan bahwa mitos adalah
suatu fenomena yang sangat dikenal namun tempatnya sangat sulit untuk

dirumuskan dengan tepat. Oleh sebab itu apabila orang ingin berbicara tentang
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mitos, maka hal pertama yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah, memahami
bagaimana masyarakat pendukung mitos tersebut memaknainya.

Dengan demikian, mitos adalah sebuah realitas bagi kehidupan masyarakat
pendukungnya. Dalam hal ini, masyarakat pendukung mitos atau legenda yang
memiliki alam pikiran serta hubungan emosional yang khusus dengan tokoh yang
dimitoskan itu, akan dengan mudah memahami unsur-unsur budaya tersebut
sebagai suatu hal yang nyata, dan dianggap sebagai bagian dari sejarah kehidupan
masyarakatnya. Sebaliknya, bagi masyarakat lain yang berada di luarnya akan
memandang mitos tersebut sebagai sesuatu hal yang tidak realistis. Masyarakat
yang lain akan memandang mitos atau legenda bersangkutan sebagai suatu
penjelasan yang nonfaktual atau nonsejarah dan hanya bersifat khayalan belaka
(irasional). Hal ini dapat dimengerti karena orang luar tidak dapat memahami
alam pikiran dan hubungan emosional yang terjalin antara masyarakat pemilik
atau pendukung mitos dengan tokoh yang dimitoskan atau yang dilegendakan
tersebut.

Masih dalam hubungannya dengan hal i, dalam kajiannya tentang
‘keterkaitan hubungan antara dunia mitis dan mitos’, Peursen (1976:34-38)
menyatakan bahwa mitos itu sebenarnya tidak hanya mengandung ketegangan
antara manusia dengan daya kekuatan alam, tetapi sekaligus merupakan sebuah
cerita yang memberikan pedoman dan arah tertentu kepada sekelompok orang
atau kelompok masyarakat pendukungnya.

Keberadaan dan fungsi mitos yang tidak hanya mengandung ketegangan

antara manusia dan daya kekuatan alam, tetapi sekaligus merupakan sebuah cerita
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vang memberikan pedoman dan arah tertentu kepada masyarakat pendukungnya
itu, nampak dengan sangat jelas dalam kehidupan masyarakat adat Atoni Pah
Meto di Timor Barat pada umumnya, khususnya masyarakat adat Aroni Pah Meto
yang tinggal dalam wilayah kabupaten Timor Tengah Utara. Hingga saat ini,
masyarakat adat Aioni Pah Meto di Kabupaten Timor Tengah Utara masih
memiliki, menghayati, dan bahkan terus saja mewariskan s¢jumlah mitos secara
turun-ternurun kepada setiap generasi keturunannya.

Beberapa mitos yang hingga kini tetap dimiliki, dihayati dan diwariskan
secara turun-temurun di kalangan masyarakal adat Atoni Pah Meto yang ada di
wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara, adalah mitos tentang ‘Ni Neon Bali’
sebagai manusia raksasa yang mampu inemisahkan langit dan bumi; mitos
tentang ‘/wai Tsutai Kune’ sebagai orang yang pertama kali turun dan puncak
Gunung Mutis ketika wilayah Timor Barat masih digenangi air; mitos tentang
“‘Sonbai’ yang mengorbankan saudarinya ‘B Sobe Lew’ di Kebun Noelfael, di
mana jasad saudarinya itu kemudian berubah menjadi tanaman jagung, padi, kayu
cendana, lilin, dan tanaman ladang lainnya; mitos tentang ‘Bi Komi Sanak’ yang
berubah wujudnya menjadi seekor buaya dan selanjutnya memberi nama kepada
wilayah Bikomi; mitos tentang ‘Suku Tmaisun’ di Banae-Tuamau yang pantang
makan daging babi karena nenek moyangnya berasal dari babi; mitos tentang
‘Nenek Moyang Suku Kaba® di Desa Tuntun yang lahir dar seekor ular; dan

masih banyak mitos atau cerita lainnya yang masih terus dicentakan hingga
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dewasa ini, utamanya pada saat-saat yang khusus atau istimewah'' (Silab dkk.,
2003:118).

Proses pewarisan dan penghayatan mitos atau cerita-cerita tentang asal-
usul dan kisah hidup nenek moyang masyarakat adat Atoni Pah Meto tersebut,
sesuai dengan apa yang dikemukakan oleh Jean Paul Sartre (dalam de Fretes,
1979) bahwa ‘manusia adalah pencerita’. Maksudnya ialah bahwa hidup manusia
itu sesungguhnya diliputi oleh cerita-ceritanya dan cerita orang lain. Manusia juga
mengartikan segala peristiwa yang menimpanya berdasarkan cerita-cerita itu dan
ia juga mencoba untuk menghayati hidupnya seakan-akan ia sedang
menceritakannya.

Menurut Silab dkk. (2003:118), tujuan dari pewarisan cerita-cerita tersebut
adalah untuk menanamkan kepastian dan perasaan yang membentuk tanggung
jawab terhadap identitas kanaf (suku)-nya. Dikatakan demikian, karena kenyataan
yang ada hingga saat ini menunjukkan dengan jelas bahwa dalam kehidupan
masyarakat adat Atoni Pah Meto di seluruh wilayah Timor Barat, khusunya di
dalam wilayah Kabupaten Timor Tengah Utara, mitos-mitos tentang asal-usul,
sejarah migrasi, dan ketokohan para leluhur di masa lampau itu terus saja diwarisi
dan dihayati hingga saat ini. Hal ini merupakan realitas yang tidak dapat
dipungkiri. Realitas ini ternyata telah menjadi kebenaran bahwasanya apa yang
pernah terjadi di masa lampau, masih terus dihayati dan bahkan dipraktikkan

hingga saat im.

1! Biasanya mitos atau cerita-cerita seperti itu dikisahkan kembali hanya pada saat khusus seperti
halnya pada saat pelaksanaan ritus adat suku yang berkaitan dengan pembangunan sonaf (rumah
adat suku), atau pada saat ritus adat yang berkaitan dengan siklus pertanian tradisional, terutama
pada saat ritus adat pesta panen kanaf (suku) tertentu.
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Beberapa hal yang dapat disebutkan di sini sebagai bukti betapa mitos-
mitos tentang kehidupan para leluhumya di masa lampau itu tidak saja terus
diceritakan, tetapi juga di warisi dan bahkan dihayati hingga saat ini, antara lain
adalah pembangunan rumah adat Suku Sanak di Maslete. Satu hal yang terus saja
terjadi hingga saat ini adalah bahwa pada saat berlangsungnya pembangunan
rumah adat Suku Sanak di Maslete tersebut, seluruh masyarakat di wilayah
Bikomi bersama-sama para tokoh adatnya masing-masing dipastikan akan ikut
berpartisipasi dalam pembangunan rumah adat tersebut. Demikian pun halnya
dengan pembangunan Lumbung Adat Suku Kesnai Ninu di Desa Kuaken, di mana
semua suku bersama fobe-nya masing-masing yang ada di wilayah Noemuti dan
sekitarnya pasti akan ikut serta dalam pembangunan lumbung adat Suku Kesnai
Ninu dimaksud. Sedangkan bagi kelompok masyarakat adat Atorm Pah Meto yang
ada di wilayah Biboki sendiri, ternyata struktur dan sistem pemerintahan
tradisional Biboki yang disebut Neno Biboki dan ['unan Biboki itu mampu
mempersatukan kelompok-kelompok masyarakat adat Afoni Pah Meto di seluruh
wilayah itu, yang tergambar melalui ungkapan lokal yakm ‘tkon-nakan kana 'loti’
yang berarti ‘karena begitu kuat dan otentiknya. sampai ekor dan kepala pun
tidak dapat bergerak’. Dalam konteks sosial budaya masyarakat adat Atoni Pah
Meto Biboki, ungkapan adat ‘ikon-nakan kan ‘lot#’ dimaksud sesungguhnya
menggambarkan betapa kuatnya ikatan emosional atau rasa solidaritas sosial yang
ada di antara sesama anggota masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki, yang

dibangun, dibangkitkan, dan dipersatukan oleh kekuatan mitos Neno Biboki
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Funan Biboki, yang oleh masyarakat adat setempat dipercaya sebagai cikai-bakal
Kerajaan Biboki pada masa lalu.

Pentingnya mitos bagi kehidupan manusia dapat dilihat dalam berbagai
ritus yang dilakukan masyarakat pendukungnya. Pelaksanaan berbagai ritus yang
dilakukan oleh kelompok masyarakat pendukung mitos tertentu, ternyata tidak
hanya berfungsi untuk menangkis marah-bahaya, tetapi juga untuk membuat
suasana hati menjadi semakin tabah atau sebagai suatu persiapan awal agar
mampu mengantisipasi atau menyikapi berbagai kesukaran yang muncul seperti
halnya serangan wabah penyakit, musim kemarau yang berkepanjangan, dan
sebagainya.

Oleh karena itu, pelaksanaan berbagai ritus dimaksud juga dipahami
sebagai sarana magis yang dapat mempengaruhi alam raya ataupun sebagai suatu
bentuk ekspresi religius yang mendalam. Hal ini dapat dilihat dengan sangat jelas
dalam seluruh ritus adat pertanian lahan kering sejak persiapan dan pengolahan
lahan, perawatan tanaman, hingga panen, yang dilakukan oleh masyarakat adat
Atoni Pah Meto. Ritus-ritus adat dimaksud, yang juga telah diuraikan secara
sangat panjang lebar dalam Bab V disertasi ini, adalah ritus adat ‘afek nono hau
ana (membuka kebun baru) hingga ritus adat foif ulan (mendatangkan hujan),
sebagai ritus-ritus adat yang berkaitan dengan persiapan lahan hingga penanaman
benih. Demikianpun halnya dengan ritus adat fofa fele (menyiangi kebun) hingga
ritus adat tiur kolo (menghalau hama burung), yang dilakukan selama masa
menjaga dan merawat tanaman di ladang; serta ritus-ritus yang berkaitan dengan

kegiatan panen, penyimpanan hasil panen, hingga persembanhan sesajian kepada
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Uis Pah (dewi tanah atau dewi bumi) yang mencakup ritus adat fanon (panen
perdana) hingga ritus adat tatam pen iauf (membeni sesajian kepada dewi bumi).

Itulah sebabnya, Peursen (1976:34-38) menegaskan bahwa bagi
masyarakat pendukungnya, sebuah mitos sesungguhnya mempunyai dua fungsi
utama. Fungsi mitos yang pertama adalah menyadarkan manusia tentang adanya
kekuatan-kekuatan ajaib. Dalam hal ini, mitos tidak memberkan informasi
mengenai  kekuatan-kekuatan tersebut, tetapi justru mitos dapat membantu
manusia agar manusia dapat menghayati daya-daya dimaksud sebagai suatu
kekuatan yang mempengaruhi dan menguasai alam dan kehidupan masyarakat
manusia pada tingkat suku. Fungsi mitos yang kedua adalah memberikan jaminan
tentang masa kini. Maksudnya ialah bahwa mitos dapat berfungsi untuk
menampakkan kekuatan, menjamin hani ini, dan memberi pengetahuan tentang
dunia.

Sehubungan dengan fungsi mitos sebagaimana ditegaskan oleh Peursen di
atas, Malinowski {dalam Dhavamony, 2002:150-151) juga mengemukakan bahwa
mitos dapat berfungsi untuk mengungkapkan, mengangkat dan merumuskan
kepercayaan, melindungi dan memperkuat moralitas, menjamn efisiensinya
pelaksanaan suatu ritus, serta menyediakan peraturan-peraturan praktis untuk
menuntun manusia dalam kehidupannya.

Dengan megacu pada fungsi mitos sebagaimana telah dikemukakan baik
oleh Peursen (1976:34-38) maupun Malinowski (dalam Dhavamony, 2002:150-
151) di atas, tampaklah dengan jelas betapa mitos memiliki nilai religius yang

sangat berarti bagi kehidupan masyarakat pendukungnya. Mitos, dengan
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demikian, sesungguhnya memiliki dava penvelamatan yang tanpanya masyarakat
akan kalah atau tidak mampu melakukan berbagai tugas sosial-kemasyarakatan
yang diembannya. Fungsi mitos yang demikian dapat ditelusuri melalui praktik
berbagai ritus adat yang dirayakan oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto pada faot
kanaf-oe kanafnya masing-masing. Berbagai praktik ritual adat yang senantiasa
dilakukan masyarakat adat setempat di lokasi faot kanaf-oe kanaf sebagai sesuatu
hal yang bersifat wajib tersebut, setidaknya menunjukkan betapa masyarakat adat
setempat sangat percaya pada daya, kekuatan, atau kemampuan faof kanaf-oe
kanaf untuk membantu serta menyelamatkan mereka dari pelbagai ancaman dan
tantangan alam yang dihadapi.

Apabila mitos adalah cerita-cerita tentang asal-ususl darnt keseluruhan atau
sebagian dari alam semesta atau kosmos ini, maka rtus adalah semacam
pernyataan dan cerita-cerita itu dalam mana, secara simbolis, masyarakat bisa
ikut serta dalam kejadian-kejadian yang dinvatakan itu.

Makna dari ritus-ritus adat yang dilaksanakan oleh berbagai kelompok
masyarakat adat, termasuk makna dan berbagai rutus adat yang dirayakan oleh
masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat, tampaknya dapat dipinjam dan
Stamler. Menurut Stamler (dalam Titahelu, 1985:12), ritus adaiah bentuk-bentuk
kehendak rakyat yang sangat bergantung pada bentuk pemikiran logis-
transendental.

Pada umumnya, pelbagai norma adat yang dianut oleh para anggota
mansyarakat adat atau masyarakat hukum adat (rechisgemeenchaap) itu, secara

materiil, oleh Holleman (dalam Sudiyat, 1978:31), diabstraksikan sebagai sesuatu

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 379

yang bersifat magis-religius, komunal, kontan, dan konkrit. Unsur-unsur norma
adat tersebut juga dapat ditemukan dalam berbagai fenomena keseharian hidup
masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat.

Unsur pertama, misalnya, terlihat dalah hal kultus kepada roh-roh
(terutama roh-roh lelubur atau be 7 nai dalam sistem religi masyarakat adat Afoni
Pah Meto), sebagaimana dilaporkan oleh Van Vollenhoven, Malindkrodt, dan
Cassutto (Hadikusuma, 1978:17). Dalam kepercayaan yang bersifat spiritual itu,
roh-roh leluhur dianggap selalu berada di sekelifing kita, babkan keberadaannya
dipandang sebagai bagian dari peradaban sosial kita. Oleh karena itu mereka
senantiasa dipuja dan dimintakan berkat serta perlindungannya.

Menurut Cassutto (dalam Hadikusuma, 1978:17), faham spiritualisme itu
tampak dalam empat macam perilaku masyarakat, yakni pemujaan terhadap roh-
roh leluhur, percaya akan adanya roh yang baik dan roh yang jahat, rasa takut
terhadap ancaman kekuatan gaib atau dunia gaib, serta percaya kepada kekuatan
atau kecakapan sang perantara seperti halnya dukun, syaman, pawang, atau rimata
(Bdk. Yamin, t.t..67). |

Masyarakat adat Atoni Pah Meto mewujudkan unsur ini dalam bentuk
simbol-simbol yang diwariskan oleh para leluhurnya. Simbol-simbol dimaksud
terdapat pada hau feas atau tiang pemujaan bercabang tiga. Dalam konteks sistem
religi masyarakat adat setempat, dari ketiga cabang yang ada pada hau teas
tersebut, cabang tertinggi adalah simbol yang merepresentasikan Uis Neno (dewa
langit, atau Tuhan Sang Pencipta). Dia berada di ketinggian sana dan sangat sulit

untuk dijangkau oleh kemampuan manusia secara fisik. Cabang tengah yang
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berada di tengah-tengah, adalah simbol kehadiran be i nai (arwah leluhur). Dalain
konteks sistem religi masyarakat adat setempat, mereka percaya pada Uis Neno
(dewa langit atau Tuhan) yang menciptakan manusia, namun demikian {is neno
memang tidak kelihatan. Justru be i nai (arwah leluhur)-lah pihak yang nyata-
nyata menurunkan atau melahirkan mereka. Keperkasaan, patriotisme,
kewibawaan, dan sikap bijaksana para leluhur itu bahkan pemah dialami oleh
sebagian anggota masyarakat adat setempat yang masih hidup. Dengan kata lain,
dalam pandangan masyarakat adat Aroni Pah Meto, be'i nai (arwah leluhur)
adalah pihak yang secara nyata melahirkan atau menjadi cikal-bakal keberadaan
kanaf (suku) secara turun-temurun. Sedangkan cabang ketiga yang lebih rendah
dari kedua cabang lainnya merupakan simbol kehadiran {/is Pah (dewi bumi atau
dewi tanah) yang tidak saja menumbuhsuburkan bermacam-macam tanaman
bahan makanan, dan juga merupakan sumber daya air dan mineral bag
kepentingan semua makhluk hidup, termasuk manusia, tetapi juga menjadi asal
dan sekaligus tempat peristirahatan terakhir setiap manusia ketika meninggal
dunia. Model berpikir Jokal seperti inilah yang memunculkan kesadaran manusia,
khususnya masyarakat adat Atoni Pah Meto untuk selalu memberikan sesajian
atau mempersembahkan korban bagi ketiga sumber kekuatan kosmos dimaksud.
Dengan mengacu pada model pemahaman bahwa sesungguhnya hau teas
(tiang pemujaan bercabang tiga) juga adalah representasi praktis dari faot! kanaf-
oe kanaf masing-masing suku, yang juga senantiasa merupakan pusat orientasi
dari pola pikir dan pola tindak masyarakat adat setempat, jelaslah bahwa

pelaksanaan berbagai ritus adat di lokasi faot kanaf-oe kanaf masing-masing suku
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di wilayah ini, sesungguhnya mencerminkan betapa dalamnya pengetahuan
kosmologis masyarakat adat setempat tentang alam lingkungan di sekitamya,
termasuk unsur-unsur alam vang memiliki daya dan kekuatan yang sangat dasyat
dalam kehidupan manusia."

Sebagaimana masyarakat Asia tenggara pada umumnya, masyarakat
Indonesia yang berasal dari Suku Bangsa Melayu Polynesia dan dalam
perkembangannya bersentuhan dengan budaya India dan Indocina itu,
sesungguhnya adalah masyarakat yang menganut Kepercayaan atau agama
pemujaan terhadap roh. Agama atau kepercayaan yang mempraktikkan pemujaan
terhadap roh, beranggapan bahwa roh ada di mana-mana. Bagi masyarakat lokal
pada umumnya, termasuk masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor barat,
kepercayaan seperti ini selain merupakan realitas, juga dipandang sebagai sesuatu
hal yang rasional.

Selain adanya kepercayaan terhadap roh-roh tertentu yang yang ada di
alam semesta ini sebagaimana telah diuraikan di atas, masyarakat lokal atau
masyarakat adat pada umumnya juga memberi respek pada keberadaan orang-
orang fertentu yang diyakininya sebagai orang-orang terpilih untuk menjadi
perantara, karena memiliki kepribadian khusus yang menjadikan dirinya
Manunggaling Kawulo Gusti (Zoetmulder, 1990). Orang-orang terpilih seperti itu
dianggap memiliki kekuatan roh yang berperan sebagai juru bicara manusia dewa.

Kepercayaan terhadap keberadaan dan kekuatan roh-roh yang luar biasa di

alam semesta ini, sebagaimana telah dipaparkan secara panjang lebar dalam uraian

12 Golain simbol-simbol yang terkait dengan faham spiritualisme di atas, ada juga tiang-tiang
pemujaan fain seperti hau monef, ni ainaf, ainuan, dan bakitola atau altar persemhahan di kebun
tobe atau maveva.
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terdahulu, sesungguhnya mencakup juga kepercayaan terhadap keberadaan dan
kekuatan salah satu roh terpenting dalam konteks budaya pertanian tradisional
masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat, yaitu roh penguasa bumi atau
penguasa tanah, yang oleh masyarakat adat setempat disebut Uis Pah atau Uls
Nero Palla (dewi bumi atau dewi tanah).

Kepercayaan, penghormatan, dan sekaligus pemujaan terhadap keberadaan
dan kekuatan roh penguasa bumi {tanah) yang dikenal sebaga1 Uis Pah atau Uis
Neno Palla oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto tersebut berkaitan dengan
kondisi realitas tanah dengan eksistensi kesuburannya yang dapat menumbuhkan,
mengembangkan, dan menghasilkan berbagai macam tanaman, tumbuh-
tumbuhan, pepohonan, bahkan sumber air dan mineral yang sangat bermanfaat
bagi kehidupan berbagai makhiuk hidup, khususnya bagi kehidupan umat
manusia.

Fungsi atau peran tanah yang demikian vital bagi kehidupan berbagai
makhluk hidup, termasuk manusia tersebut, setidaknya telah membeni inspirasi
bagi Ed. Chavanes, seorang ilmuwan China, untuk menulis bukunya yang
berjudul “Dewa Tanah di Tiongkok”. Hasil kajian dan deskripsi yang mendalam
tentang ‘dewa tanah’ dalam buku tersebut juga menjadi dasar analisis bagi Mus
dan Cardiere (1981) tentang dewa bumi. Dalam buku tersebut, Chavanes
menyatakan bahwa ‘dewa bumi’ adalah ‘pendewaan terhadap kekuatan bumi’
(lihat Rato, 1996).

Betapa tidak. Kepercayaan yang menonjolkan peneckanannya pada

pendewaan terhadap kekuatan bumi tersebut, sesungguhnya merupakan salah satu
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kepercayaan terpenting yang mendasari semua hukum yang berkenaan dengan
bumi. Dalam konteks ini, hakikat dewa bumi telah menjiwai berbagai norma adat
vang berkenaan dengan tanah, baik norma adat vang berhubungan dengan
pemahaman masyarakat tentang fungsi dan peran tanah bagi manusia, maupun
berbagai norma adat yang mengatur tentang bagaimana seharusnya manusia
berinteraksi dengan tanah atau bumi serta semua komponen lain yang ada di alam
semesta ini.

Berkenaan dengan fungsi dan peran tanah bagi kehidupan berbagai
makhluk hidup, termasuk manusia, sebagaimana telah disebutkan di atas, Mus dan
Cardiere (dalam Rato, 1996:284) menyatakan bahwa usaha untuk melukiskan
hubungan yang signifikan antara tanah dengan kekuatan roh-roh yang ada di alam
semesta ini adalah suatu pola pikir yang harus diletakkan dalam hubungannya
dengan pemujaan masyarakat terhadap arwah para leluhurnya. Dalam konteks ini,
hal lain vang perlu diperhatikan dengan benar adalah bahwa pandangan im
sesungguhnya bukan merupakan suatu faham filosofis yang menjadi peletak dasar
dari sebuah agama baru ataupun tahap dan perkembangan sesuatu agama. Di
samping itu, adalah juga suatu kekeliruan apabila dikatakan bahwa faham ini
berakar pada pola pikir yang primitif.

Dalam konteks budaya masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat,
apabila kita ingin mencermati dan memahami makna atau hakikat hubungan
antara tanah dengan roh leluhur (he'i nar), batu keramat dan sumber air keramat
(faot kanaf-oe kanaf), rumah adat suku (sonaf), dan tiang pemujaan bercabang

tiga (hau teas), serta berbagai sarana atau benda pemujaan lainnya, tentu saja akan
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ditemukan kesenjangan dalam proses penalarannya. Dalam hal ini, kita dapat saja
bertanya, misalnya, ‘bagaimana mungkin ada komunikasi antara tanah dengan
manusia?” Kalau pun mungkin, ‘bagaimana proses komunikasi tersebut dapat
dilakukan?’, dan ‘bagaimana korelasi itu dapat dijawab?’

Untuk kepentingan analisis, sebagaimana telah penulis nyatakan di atas,
sejumlah pertanyaan yang diajukan untuk memperoleh pemahamn yang benar
tentang hubungan antara tanah dengan roh-roh leluhur dan roh-rol lainnya
tersebut, tentu saja tidak akan memperoleh jawaban yang rasional dan tuntas.
Meskipun demikian, menurut hemat penulis, rangkaian pernyataan dan deskripsi
mengenai pengetahuan masyarakat adat tentang tanah dan berbagai roh dengan
kekuatan-kekuatan yang luar biasa, sebagaimana telah dipaparkan di atas,
setidaknya pada tataran kosmologis, telah memberikan sedikit gambaran atau
pemahaman bagi kita tentang apa itu tanah dan maknanya bagi kehidupan
manusia. Demikianpun halnya dengan pertanyaan tentang apa itu roh leluhur dan
perannya bagi kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meto, serta bagimana
hubungan di antara keduanya.

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut di atas, penulis akan
mengawalinya dengan pemnyataan Mus dan Cardiere (1981) bahwa sesungguhnya
dewa bumi adalah dewa yang abstrak atau dewa yang tak berwujud.
Penampilannya yang tak berwujud tersebut merupakan hasil peniskalan yang
menandai tercapainya suatu perkembangan dari sesuatu yang telah ada
sebelumnya, dalam hubungannya dengan hakikat keberadaan tanah bagi

kehidupan manusia dan makhluk hidup pada umumnya.
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Dewa bumi yang abstrak tersebut bukanlah makhluk supra manusia, tetapi
seolah-olah diambil dari manusia dan karenanya tidak kelihatan. Seandainya
terlihat, ia akan tampak seperti manusia. Hakikatnya justru lebih berakar pada
proses dari pada eksistensi dirl manusia. Penalaranlah yang memberinya wujud
sebagai manusia, sehingga lahirlah apa yang kita kenal sebagai roh suatu tempat.
Maksudnya ialah bukan roh dari suatu tempat, tetapi pensakralan terhadap tempat
itulah yang menjadikannya memiliki roh atau menjadikannya sebagai dewa.

Proses personifikasi yang sedemikian ini, tentu saja tidak boleh dipandang
sebagai kebuntuan penalaran, melainkan hasil peniskalan dari suatu proses
berpikir yang telah lama ada. Peniskalan dimaksud adalah bahwa ‘dewa bumi
vang abstrak itu harus dapat diwujudkan, agar ia dapat berkomunikasi dengan
para umatnya atau para pemujanya’. Dalam hal ini, kita dapat mengatakan bahwa
dewa bumi yang abstrak itu perlu diberi mata untuk melihat, mulut untuk
berbicara, dan juga telinga untuk mendengar, agar komunikasinya dengan para
pemujanya dapat berlangsung dengan lancar. Ini adalah suatu wujud yang
sederhana.

Sebagai ilustrasi, dalam berbagai mitos tentang kehidupan manusia pada
jaman dahulu, dapat ditemukan dengan jelas sejumlah kisah yang sangat kejam
mengenai upaya manusia untuk mengorbankan sesama manusianya demi
menghormati atau memberi makan roh ataupun dewa yang dipujanya.

Mitos Liurai-Sonbai, misainya, adalah sebuah mitos yang sangat populer

di kalangan masyarakat adat Atoni Pah Meto, yang mengedepankan nilai dan
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semangat patriotisme serta cinta kasih yang luar biasa kepada sesama manusia dan

tanah air, yang dimiliki oleh seorang putri raja.

Adapun isi ringkas mitos Liurai-Sonbai adalah sebagai berikut.

“Adalah Sonbai, taja yang terkenal sangat berkuasa 1tu, mau
mengorbankan saudarinya yang bemama Bi Sobe Leu, sebagai
persembahan bagi dewa. Pengorbanan saudarinya, Bi Sobe Leu, putri raja
yang dengan rela mengorbankan dirinya tersebut dimaksudkan untuk
memohon agar sang dewa mau menghentikan wabah kelaparan dan musim
kemarau yang berkepanjangan di negerinya, sekaligus meminta agar dewa
mencurahkan hujan di seluruh negeri. Melalui pengorbanan saudarinya,
putri raja Bi Sobe Leu, Raja Sonbai dan seluruh rakyatnya berharap semoga
pah meto (tanah kering) yang disirami hujan kembali menumbuhkan
tanaman di kebun dan pepohonan di hutan agar dapat memberi makan
seluruh rakyat di negerinya. Dalam mitos tersebut dikisahkan pula bahwa,
Raja Sombai mengorbankan saudarinya Bi Sobe leu di kebun Noelfael.
Peristiwa pengorbanan putri raja tersebut segera diikuti turunnya hujan
yang sangat lebat di seluruh negeri. Potongan tubuh putri raja, Bi Sobe Leu
yang ditanam di seluruh kebun Noelfael kemudian berubah menjadi
tanaman jagung, padi, kayu cendana dan tanaman bahan makanan lainnya,
bahkan lebah hutan yang memberikan sari madu dan lilinnya bagt
kehidupan para leluhur masyarakat adat Aroni Pah Meto pada waktu itu.”

Bila kita mencermati isi mitos Liurai Sonbai di atas, kita akan menyadan

bahwa, di satu pihak terdapat nilai patriotisme dan kasih sayang kepada sesama

manusia, serta cinta tanah air yang dimiliki putri raja Bi Sobe Leu, yang

berimplikasi pada sikap hormat dan perlakukan yang sangat istimewa kepada

pelbagai tanaman bahan makanan lokal di kalangan masyarakat adat Afoni Pah

Meto di Timor Barat. Namun pada sisi lainnya, terdapat pula perilaku manusia

yang sangat kejam, yakni membunuh atau mengorbankan sesama manusia untuk

kepentingan pelaksanaan ritus penghormatan atau pemujaan dan permohonan

kepada roh atau dewa tertentu.

Membunuh atau mengorbankan manusia sebagai tindakan atau perlakuan

yang kejam dan keji tersebut, tentu saja dapat ditafsirkan secara beragam.
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Tindakan dimaksud tidak rasional, karena dewa tidak pernah makan manusia atau
daging manusia.

Dalam perkembangan selanjutnya hingga saat ini, pelaksanaan berbagai
ritus adat di kalangan masyarakat adat Aroni Pah Meto yang tetap mengedepankan
korban sembelihan berupa sejumlah hewan piaraan itu, tetap saja menimbulkan
berbagai tafsiran yang keliru, dan lagi-lagi tidak rasional, karena Uis Neno (dewa
langit atau Tuhan, Sang Pencipta), Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah), ataupun
be i nai (roh atau arwah para leluhur) tidak akan pemah memakan daging hewan
apapun.

Terkait hal ini, model berpikir rasional yang senantiasa bermuara pada
prinsip pembuktian ‘benar-salah’ dalm pendekatan positivistik i, tentu saja harus
ditinjau kembali. Hal ini perfu dilakukan untuk mencermati hubungan yang ada di
antara berbagai fenomena sosial yang terjadi, agar kita dapat memiliki
pemahaman yang benar tentang nilai-nilai luhur yang ada di balik sejumlah
perilaku masyarakat adat dalam melaksanakan ritus-ritus adatnya, yang
sesungguhnya didasari oleh sejumlah mitos. Pada umumnya, pelaksanaan ritus-
ritus adat tersebut dilatarbelakangi oleh mitos-mitos yang ada, dimiliki, dan
dihayati oleh masyarakat adat bersangkutan, termasuk masyarakat adat Aioni Pah
Meto di Timor Barat. Kembali pada konteks persembahan atau penyembelihan
hewan korban bagi dewa atau roh-toh tertentu, termasuk roh nenek moyang atau
arwah leluhur sebagaimana dikemukakan di atas, perlu kiranya dipahami bahwa
sesungguhnya makna tindakan ritual tersebut cukup jelas dan tegas. Dikatakan

demikian, karena korban sembelihan berupa hewan piaraan masyarakat adat
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tersebut pada dasamya memang tidak disajikan untuk dewa, roh nenek moyang
atau arwah para leluhur, karena dewa dan roh nenck moyang atau arwah para
leluhur manapun bukanlah pemakan daging, apalagi daging manusia.

Korban sembelihan dimaksud seolah-olah berwujud manusta di hadapan
dewa, hanya dalam rentang waktu pelaksanaan ritus adat terientu. Dalam konteks
pelaksanaan ritus adat dimaksud, masyarakat pendukung kebudayaan
bersangkutan justru beranggapan bahwa dalam diri korbaniah, dewa, roh nenek
moyang atau arwah para leluhur itu terwujud dan terhimbau.

Selama berlangsungnya ritus adat tertentu, para pengikut atau para pemuja
dewa atau roh leluhur mengadakan wawancara dan perjanjian. Di beberapa
tempat, biasanya kepala atau bagian atas hewan korban di tanam agar dia bersatu
dengan dewa tanah atau dewa bumi dan menjadi sempurna adanya.

Dalm konteks budaya pertanian lahan kering pada masyarakat adat Atoni
Pah Meto, hal ity terlihat dalam praktik ritus adat rafek aen fe 'u (syukur atas hasil
panen), di mana hewan korban harus dibakar dan dimakan bersama oleh seluruh
peserta atau seluruh warga suku (kanaf) di lokasi faot kanaf-oe kanaf masing-
masing sebagai simbol persatuan dan persekutuan yang sesungguhnya antara
seluruh warga suku dengan Uis Pah atau dewa bumi.

Dengan perkataan lain, dalam konteks pelaksanaan nitus adat tafek an fe'u
tersebut, tindakan ritual membakar hewan korban untuk selanjutnya dimakan
secara bersama oleh seluruh warga suku yang hadir di sekeliling lokasi faof kanaf-
oe kanafaya tersebut, tidak lain merupakan simbolisasi dari persekutuan yang

sempurna antara Uis pah (dewi bumi atau dewi tanah) dan be’i nai (roh nenek
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moyang atau arwah leluhur) dengan manusia atau seluruh anggota suku yang
bersangkutan.

Sehubungan dengan praktik ritual adat untuk memakan hewan kurban
secara bersama-sama oleh seluruh warga suku di lokasi faot-kanaf-oe kangf,
sebagai simbolisasi persckutuan yang sempurna antara manusia dengan Uis Pah
atau dewi bumi yang mereka percayai tersebut, Friedman (1995;30-31), dalam
uraiannya tentang etnisitas tradisional, menyatakan bahwa eisitas tradisional itu
biasanya didasarkan pada keanggotaan yang ditentukan oleh praktik aktivitas-
aktivitas tertentu, termasuk aktivitas yang berkaitan dengan keturunan. Ia juga
menyatakan bahwa dalam masyarakalt yang berbasis kekerabatan, jaringan
hubungan-hubungan kekerabatan itu secara simultan membentuk jaringan
kekuatan spiritual yang distingtif dan terbentuk dalam suatu kombinasi spesifik
sebagai lokus atau tempat aktivitas kosmologis.

Ditambahkannya pula bahwa, selain hal-hal yang telah disebutkan di atas,
mungkin saja terdapat sejumlah kompleks spiritual yang lebih abstrak, yang
menyediakan peluang dan kebebasan yang lebih besar pula bag individu, namun
semuanya itu masih tetap mencakup keberadaan individu bersangkutan dalam
sistem aturan kosmologis. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan seseorang
individu dalam konteks tindakan ritual yang dilakukannya tersebut, secara organik
masih tetap saja berkaitan dengan kosmos yang lebih besar.

Di antara sekian banyak upaya yang dilakukan oleh masyarakat adat untuk
mewujudnyatakan keberadaan dewa bumi atau dewa tanah di tengah-tengah

kehidupannya, perwujuduan dewa bumi atau dewi tanah yang nampak lebih
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manusiawi dan lebih tepat adalah melalui diri scorang ketua atau pemaifn
masyarakat adatnya. Hal ini terlihat sangat jelas dalam rangkaian pelaksanaan
ritus adat fatam pen lauf atau ritus persembahan sesajian kepada Uis Pah (dewi
bumi atau dewi tanah), sebagai puncak dari keseluruhan siklus aktivitas pertanian
tradisional yang dilakukan oleh masyarakat adat Atoni Pah Meio.

Praktik adat dalam hal mempersembahkan Ausufa atau upeti berupa pena
pupun ane pupun (jagung dan padi pilihan) kepada usif dimaksud, sesungguhnya
dilatarbelakangi oleh pandangan masyarakat adat sctempat tentang hakikat
keberadaan dan peran yang melekat dalam diri seorang usif.

Bagi masyarakat adat subetnis Afoni Pah Meto Biboki, keberadaan seorang
usif atau raja lokal yang termasuk dalam kiunin boes baat boes (sepuluh akar,
sepuluh bantal), sesungguhynya tidak hanya dipandang sebagai figur tokoh yang
mengemban tugas sebagai pemaifn tertinggi atau kepala adat di tingkat suku
(kanaf), tetapi juga menjadi pemaifn tertinggi atau kepala adat untuk seluruh
masyarakat yang tinggal dalam sebuah kuan (perkampungan tradisional).

Secara sosiologis, seorang usif adalah tokoh panutan masyarakat adat
setempat. Dia tidak hanya memiliki kekuasaan untuk memenintah, tetapl juga
kewibawaan adat yang luar biasa untuk mengimbangi kekuasaannya tersebut.
Karena statusnya yang sedemikian itulah, maka di atas pundaknya terpikulkan
tanggung jawab moral untuk senantiasa mengupayakan dan mengedepankan sikap
hidup yang bijaksana. Dia harus selalu mengutamakan dan menunjukkan
keteladanan perilaku yang pantas ditiru oleh seluruh lapisan masyarakat yang

dipimpinnya.
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Sementara itu, secara spiritual atau dalam kaitannya dengan sistem religi
yang dianut, dimiliki, dihayati, dan bahkan dilaksanakan oleh masyarakat adat
subetnis Afoni Pah Meto Biboki, terutama dalam konteks budaya pertanian lahan
kering, keberadaan seorang usif yang termasuk dalam kelompok Kunin boes baat
boes (sepuluh akar, sepuluh bantal) itu, justru dipandang sebagai titisan dewa.

Dalam hal ini, masyarakat adat setempat memandang hakikat keberadaan
seorang usif sebagai representasi dari roh penguasa langit dan bumi atau sumber
kekuatan Yang Maha Tinggi. Bahkan dalam konteks budaya pertanian lahan
kering yang dipraktikkan oleh masyarakat adat setempat, mereka justru
memandang usif (raja lokal) sebagai representasi Uis Neno Palla atau Uis Pah
(dewi bumi atau dewi tanah) yang seringkali juga dikenal dan disapa sebagai Pah
Tuaf (tuan tanah). Suatu sumber kekuatan fuar biasa yang dianggap memiliki
otoritas atas kesuburan tanah dan hasil bumi pada umumnya.

Keberadaan usif sebagai representasi U/is Pah (dewa bumi) di hadapan
masyarakat adat Afoni Pah Meto juga dipandang sebagai bukti kerendahan hati
dan kerelaan berkorban Urs Pah (dewi bumi atau dewi tanah) yang berkenan hadir
dan dekat dengan mereka, serta senantiasa setia mendampingi mereka dalam
menjalankan berbagai aktivitas hidupnya di muka bumi ini. Hal ini pulalah yang
menjadi salah satu faktor pendorong bagi masyarakat adat subetnis Aloni Pah
Meto Biboki untuk mempersembahkan husufa (upeti), berupa pena pupun ane
pupun (padi dan jagung pilihan) bagi seorang usif.

Dengan demikian, persembahan Ausufa (upeti) berupa pena pupun ane

pupun (jagung dan padi pilihan kepada usif (raja lokal) dari masing-masing suku
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atau kanaf yang ada dalam sebuah kuan (kampung tadisional), sesungguhnya
mengandung makna simbolis yang sangat dalam.

Menurut White (1970:22), simbol adalah unit dasar dari seluruh perilaku
dan peradaban manusia, karena pada prinsipnya semua perilaku manusia berasal
dari penggunaan simbol-simbol. Dengan kata lain, semua perilaku manusia terdiri
dari atau tergantung pada penggunaan simbol-simbol. ltulah sebabnya White
(1970:22) dalam bukunya yang berjudul “The Science of Culture: A Study of Man
and Civialization” menyatakan bahwa, sesungguhnya semua perilaku manusia
adalah perilaku simbolik.

Senada dengan pemahaman tentang penggunaan simbol-simbol oleh
manusia yang oleh White (1970:22) disebut sebagai perilaku simbolik itu, Emst
Cassirer (1944), dalam bukunya yang berjudul “An FEssay on Man: An
Introduction to a Philosophy of Human Culture”, menyebut manusia sebagai
‘Animal Symbolicum’. Bertitik tolak dari sebutan ‘animal symbolicum’ itulah,
Cassirer (1944:23-26) kemudian membuat suatu analisis tentang manusia dan
kebudayaannya dengan menyatakan bahwa:

“Dunia kebudayaan adalah dunia yang penuh dengan simbol-simbol di
mana kita dapat membaca dan menemukan berbagai nilai sebagai ekspresi
kehidupan dinamis manusia. Manusia Berpikir, berperasaan, bersikap,
dan bertingkah laku dalam ungkapan-ungkapan simbolis, dan sebenarnya
dalam ungkapan-ungkapan simbolis itulah kita dapat secara lebih baik
dan lebih penuh memahami fenomena-fenomena budaya seperti bahasa,
religi, kesenian, sejarah, bahkan ilmu pengetahuan dan teknologi”.

Penggunaan simbol dalam kehidupan manusia dimaknai secara berbeda

oleh setiap individu yang menggunakan simbol-simbol tersebut. Makna atau nilai

sebuah simbol tidak hanya ditentukan oleh ciriciri intrinsik yang melckat pada
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bentuk fisik simbo! tersebut. Oleh sebab itu, makna sebuah simbol sesungguhnya
berasal dari atau ditentukan oleh individu yang menggunakannya.

Sehubungan dengan hal ini, Spradiey (1997:121), dalam bukunya yang
berjudul *Metode Etnografi’, menyatakan bahwa semua makna budaya diciptakan
dengan menggunakan simbol-simbol. Simbol-simbol itu sendiri meliputi apapun
yang dapat dirasakan maupun dialami. la juga menjelaskan lebih lanjut bahwa
istilah ‘simbol’ yang digunakannya dalam konteks pemaknaan budaya tersebut
sesungguhnya mengacu pada istilah-istilah penduduk lokal yang berkenaan
dengan sistem nilai budayanya.

Masih terkait dengan penggunaan dan pemaknaan berbagai simbol dalam
kehidupan manusia, White (1970:25-26), menyatakan bahwa semua simbol pasti
memiliki bentuk fisik, karena jika tidak demikian, mereka (maksudnya simbol-
simbol itu) tidak akan dapat memasuki pengalaman kita.

Meskipun demikian, White (1970:25-26) juga mengakui bahwa makna
sebuah simbol tidak dapat ditemukan hanya melalui proses pemeriksaan sensorik
(inderawi) belaka pada bentuk fisiknya. Sebagai contoh, kita tidak akan
menemukan roh dalam sebuah jimat (ferish) melalui pemeriksaan fisika atau
kimia. Oleh sebab itu ia menyatakan bahwa makna sebuah simbol dapat dipahami
hanya melalui cara-cara simbolik nonsensorik.

Selanjutnya dikatakan pula bahwa agar simbol-simbol yang dimiliki oleh
individu itu dapat dipahami oleh individu-individu yang lain, maka hal tersebut
haruslah dikomunikasikan. Proses komunikasi dua arah dengan menggunakan

simbol-simbol inilah yang disebut sebagai ‘interaksi simbolik’, atau yang oleh
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Johnson (1990:11) disebut ‘komunikasi simbolik’. Sehubungan dengan ini,
Johnson (1990:11) juga menyatakan bahwa komunikasi simbolik seperti
penyembahan atau pemujaan terhadap roh lelubur akan mempengaruhi perilaku si
pemujanya dan perilaku itu hanya dapat dipahami oleh si pelakunya.

Bila kita mencermati secara seksama praktik ritus adat tatam pen tauf atau
persembahan sesajian berupa pena pupun ane pupun (jagung dan padi pilihan)
kepada Uis Pah (dewa bumi) yang direpresentasikan dalam diri seorang usif (raja
lokal), maka sesungguhnya tindakan ritual adat dimaksud dapat dipahami sebagai
usaha manusia untuk menghubungkan dirinya dengan duma maya tempat
kediaman leluhurnya dengan menggunakan simbol-simbol.

Dengan perkataan lain, persembahan Ausufa berupa pena pupun ane pupuri
yang diberikan oleh beberapa suku (kanaf) yang hidup secara berdampingan
datam sebuah kuan (kampung tradisional) kepada wusif (raja lokal)"®, adalah suatu
tindakan ekspresif masyarakat adat setempat yang mengisyaratkan, betapa
hubungan mereka dengan tanah, sebagai tempat di mana mereka senantiasa
menggantungkan seluruh kehidupannya, adalah suatu hubungan yang sangat SuCl.

Sucinya hubungan antara masyarakat adat setempat dengan tanah juga
didasari oleh kebutuhan mereka akan seorang pengantara yang paling tepat, paling
baik, dan paling dapat dipercaya untuk mengkomunikasikan berbagai niat

hidupnya kepada dewa bumi.

13 Sebagai contoh, dalam wilayah adat subetnis Aroni Pah Meto Biboki, masyarakas adat setempat
senantiasa mempersembahkan husufa (upeti) setiap tahunnya kepada sepuluh kelompok suku besar
di wilayah adat ini yang dikenal dengan istilah kiunin boes baat boes (sepuluh akar, sepulub
bantal). Terkait hal ini, masyarakat adat dari sejumlah suku (kanaf) vang hidup secara
berdampingan di dalam satu kuan (kampung tradisional) yang sudah berubah menjadi Desa Biloe
saatini, selalu mempersembahkan Ausufz kepada usif Bukifan
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Terkait hal ini, mereka menganggap bahwa roh para leluhur adalah
perantara yang terbaik. Mereka percaya bahwa para pemaifn seperti Kaiser (raja)
ataupun usif (raja lokal)nya yang adalah orang-orang pilihan itu, ketika meninggal
dunia akan menyatu dengan dewa bumi, dan dengan demikian persatuannya
menjadi sempurpa. Persatuan yang sempurna tersebut telah menjadikan
leluhumya sebagai dewa bumi. Dan bersamaan dengan proses penyatuan roh para
leluhumnya dengan dewa bumi tersebut, sifat-sifat yang baik, sifat-sifat yang sakti,
dan sifat-sifat yang bijaksana selama hidup, pada saat meminggal dunia akan
berubah menjadi sumber kekuatan dan fertilitas bumi.

Selain itu, sucinya hubungan antara masyarakat adat Atoni Pah Meio
dengan tanah dan lingkungan alam pada umumnya yang ada di sekitarnya, juga
mengandung pengertian bahwa berbagai norma adat yang diwariskan oleh para
dewa kepada manusia melalui para tokoh adat sebagai representannya juga
bersifat suci. Oleh karena itu, masyarakat adat Aroni Pah Meto wajib menjaga,
memelihara, menghayati, melakukannya, dan bahkan mewariskannya secara
turun-temurun  tanpa perubahan, pelanggaran, penodaan, dan apalagi
penghilangan.

Dengan kata lain, tingkah laku para dewa dan wujud supranatural,
termasuk Uis Pah (dewa bumi atau dewi tanah), yang pada hakikatnya memiliki
otoritas untuk mendatangkan keselamatan dan kebahagiaan hidup melalui para
tokoh yang menjadi simbol-simbol mitologis tersebut, harus dipatuhi dengan sctia
dan menjadi pedoman bagi manusia, khususnya masyarakat adat Aroni Pah Meio

dalam hidup bermasyarakat.
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Persembahan fusufa kepada usif, juga dapat dipandang sebagai bukti rasa
syukur dan rasa hormat yang besar dari masyarakat adat setempat kepada Uis Pah
(dewi bumi atau dewi tanah), Pah Tuaf (tuan tanah) atau pemegang otoritas atas
kesuburan tanah yang menghidupkan seluruh keluarga besar masyarakat adat
setempat.

Persembahan husufa kepada usif yang senantiasa berorientasi kepada faot
kanaf-ve kanaf masing-masing suku tersebut, sekaligus menunjukkan betapa
masyarakat adat setempat mampu menyadari keberadaannya di tengah-tengah
dunia. Melalui ritus tatam pena tauf yang sama, setiap anggota masyarakat adat
seternpat justru mampu menyadari dengan benar, tidak hanya keberadaannya,
tetapi juga tugas dan tanggung jawab yang melekat erat pada keberadaannya
masing-masing, baik sebagai pribadi atau anggota dan kana/ (suku) tertentu,
maupun sebagai bagian dari kelompok yang lebih besar dalam sebuah kuan
(kampung tradisional), bahkan sampai juga pada kesadaran tentang tugas dan
tangggung jawab kuarmya dan kuan tetangganya dalam berinteraksi dengan
lingkungan alam di sekitar kehidupan mereka.

Kesadaran yang baik dan benar dari setiap individu dalam kelompok
masyarakat adat setempat dalam konteks pelaksanaan ntus tatam pen tauf
dimaksud, juga telah membantu setiap anggota kanaf baik secara pribadi maupun
kelompok untuk memandang dirinya dan dunianya. Kesadaran atau pengetahuan
lokal tentang keberadaan dirinya di tengah-tengah dunianya atau lingkungan alam
di sekitammya tersebut, sckaligus juga merupakan acuan yang tepat bagi

masyarakat adat setempat untuk membangun, membina, dan bahkan
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mengembangkan hubungan atau pola interaksi yang harmonis dengan lingkungan
alam di sekitarnya.

Dengan mengacu pada pembahasan mengenai kosmologi makna dan nilai
tanah yang melekat erat pada keberadaan faot kanaf-oe kanaf serta seluruh ritus
adat yang mengitarinya, scbagai bagian yang tak terpisahkan dari pengetahuan
ekologis atau etos lingkungan masyarakat adat Atoni Pah Merto di Timor Barat,
maka beberapa hal penting yang perlu digarisbawahi di sini adalah sebagai
berikut.

Pertama, makna dan nilai tanah dalam bingkai pengetahuan atau kearifan
ekologis masyarakat adat Aioni Pah Meto, sesungguhnya dapat ditemukan dalam
pengetahuan atau pandangan kosmologis masyarakat adat setempat. Pengetahuan
atau pandangan kosmologis masyarakat adat tentang makna dan milai tanah
sebagai bagaian dari ctos lingkungan masyarakat adat tersebut, dapat ditelusun
melalui pelaksanaan berbagai ritus adat yang berkaitan dengan budaya pertanian
lahan kering.

Berbagai praktik ritus adat dimaksud, ternayata tidak pernah lepas dari
orientasi masyarakat adat setempat terhadap faot kanaf-oe kanaf yang dimiliki
oleh masing-masing suku. Pelaksanaan berbagai ritus adat tersebut didasari oleh
berbagai mitos yang dimiliki, dihayati, dilaksanakan, dan terus saja diwariskan
secara turun-temurun oleh masyarakat adat setempat. Tidak Cuma itu.
Pelaksanaan dari berbagai ritus adat tersebut pun demikian sarat dengan
penggunaan beragam simbol yang sangat kaya akan makna-makna tindakan

simbolisnya.
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Kedua. pada dasarnya pengetahuan kosmologis masyarakat adat Afons Pah
Meto tentang makna dan nilai tanah bagi kehidupannya sebagar petani lahan
kering tersebut tidak dapat dilepaspisahkan dari sistem religi yang dimiliki dan
dihayatinya.

Pengetahuan kosmologis yang berisikan pengetahuan lokal atau kearifan
lokal masyarakat adat Atoni Pah Meto tentang makna tanah bagi kehidupannya
tersebut, sesungguhnya dilatarbelakangi oleh keberadaan dan peran dari sejumlah
mitos yang mereka percayai, sejumlah ritus adat yang senantiasa mereka rayakan,
serta sejumlah etika yang mereka taati atau patuhi secara bersama-sama.

Pengetahuan kosmologis masyarakat adat Atoni Pah Meto tentang makna
dan nilai tanah bagi kehidupannya di tengah-tengah alam semesta ini, yang tentu
saja melekat erat dengan sistem religi yang berisikan berbagal norma adat yang
mengatur bagaimana sesungguhnya masyarakat adat setempat seharusnya
berinteraksi dengan lingkungan alam di sekitarnya itu, ternyata mengandung
sejumlah nitai tuhur yang menjadi acuan budaya masyarakat adat Afoni Pah Meto.

Nilai-nilai budaya yang sangat luhur tersebut saling terkait dan saling
menopang dalam ikut membentuk karakter budaya masyarakat adat Atoni Pah
Melo, terutama karakter budaya pertanian lahan kering yang dilakukan secara
tradisional. Adapun nilai-nilai budaya yang luhur tersebut antara lain adalah nilai
spiritual atau nilai religius, nilai ekologis, dan nilai persatuan.

Nilai-nilai budaya lubur yang dimiliki oleh kelompok masyarakat adat
Afoni Pah Meto di balik hakikat keberadaan faot kanaf-oe kanaf yang dimiliki

oleh masing-masing suku di wilayah ini, merupakan jalinan unsur-unsur
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pengetahuan kosmologis yang berhubungan erat dengan kepercayaan dan
penghayatan kisah-kisah mitologis sebagaimana diatur dalam sistem religi
setempat.

6.2.2 Kosmologi Makna dan Nilai Tanaman dalam Pandangan Hidup Masyarakat
Adat Atoni Pah Meto

Sebagaimana halnya dengan deskripsi tentang kosmologi makna dan nilai
tanah dalam pandangan hidup masyarakat adat Afom Pah Meto yang telah
diuraikan di atas, maka deskripsi seputar pengetahuan kosmologis masyarakat
adat Atoni Pah Meto tentang makna dan nilai tanaman, seperti halnya tanaman
padi (ane), jagung (pena), dan haumeni atau kayu cendana (santallum album),
serta berbagai tanaman ladang atau tanaman hutan lainnya, dalam bingkai sistem
pengetahuan lokal masyarakat adat (focal knowledege system of indigenous
people) yang berhubungan dengan lingkungan alam di sekitamya pun, ternyata
tidak dapat dilepaskan dari sistem religi yang dimiliki dan dihayati dalam
kehidupan masyarakat adat setempat.

Kosmologi makna dan nilai tanaman atau pengetahuan masyarakat adat
Afoni Pah Meto tentang makna dan mlai tanaman, seperti halnya padi (ane),
jagung (pena), dan haumeni atau kayu cendana (santalfum album), serta berbagai
tanaman ladang atau tanaman hutan lainnya sebagai bagian dan kosmos, yang
telah tertata secara rapih di dalam sistem religi masyarakat adat setempat tersebut,
juga tidak dapat dilepaspisahkan dari keberadaan dan peran dari sejumlah mitos
yang dipercayai, dimiliki, dihayati, dan dijalankan dalam keseharian hidup
masyarakat adat setempat, bahkan terus dituturkan atau diwariskan secara turun-

temurun.
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Hal ini terkait dengan keberadaan mitos, yang tidak saja dipandang
sebagai kisah suci tentang kehidupan para dewa atau wujud-wujud kekuatan
supranatural lainnya, tetapi juga peran mitos yang dijadikan sebagai peletak dasar
dari kosmos. Mitos, dengan demikian, ternyata sangat berperan dalam mengatur
dan mengendalikan keteraturan dan tata tertib di dalam alam atau jagat raya ini,
sekaligus menjadi pedoman bagi manusia untuk bertingkah laku dalam kehidupan
bermasyarakat.

Dengan kata lain, sesungguhnya mitos telah menawarkan cara berada dan
bertingkah laku bagi manusia dalam ruang dan waktu. Dalam konteks yang sama,
sesungguhnya dapat dipahami pula, bahwa mitos atau totem pun telah
memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi manusia, terutama dalam hal
ketersediaan informasi berupa sistem pengetahuan lokal (local knowledge system)
vang berhubungan dengan pentingnya peranan tanaman (flora) dan hewan
(fauna), bagi eksistensi dan kelanjutan hidup manusia.

Dalam konteks kehidupan masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat
pada umumnya, khususnya yang tinggal di wilayah Kabupaten Timor Tengah
Utara, terdapat sejumlah mitos atau totem yang tidak saja dimiliki, tetapi terus
dipercayai, dihayati, dan bahkan dijalankan dalam kehidupan sehari-han hingga
saat ini. Keberadaan dan peran dari sejumlah mitos atau totem dalam kehidupan
masyarakat adat Afoni Pah Meto hingga saat in1, dapat ditelusuri melalui pelbagai
praktik nitual kultis atau pelaksanaan berbagai ritus adat, terutama nitus-ritus adat
yang terkait dengan budaya pertanian lahan kering, di lokasi faot kanaf-oe kanaf

masing-masing suku, sebagaimana telah diuraikan secara panjang lebar dalam bab
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V diseriasi ini, kKhususnya pada bagian khusus yang mendeskripsikan tentang
peranan faot kanaf-oe kanaf dalam pengelolaan sumber daya alam.

Dengan kata lain, etos lingkungan atau pengetahuan lokal (Jocal
knowledge atau indigenous knowledge) masyarakat adat Afoni Pah Meto tentang
lingkungan alam yang ada di sekitarnya dimaksud, dapat ditelusuri melalui
sejumiah praktik ritual kultis, khususnya pelaksanaan ritus-ritus adat dalam
konteks budaya pertanian tradisional yang dipraktikkan oleh masyarakat adat
setempat.

Adapun ritus-ritus adat yang terkait dengan pengetahuan, pemahaman, dan
perlakuan masyarakat adat Atoni Pah Meto terhadap tanaman (flora) yang
senantiasa berorientasi pada faot kanaf-oe kanaf masing-masing suku (kanaf) di
wilayah Timor Barat'?, di antaranya adalah sebagai berikut.

Pada tahap menebangi pohon-pohon hutan di lokasi calon lele tolas (kebun
baru) dalam rangkaian ritus adat afek nono hau ana (pembukaan kebun baru),
misalnya, biasanya para petani dalam lingkup masyarakat adat Afoni Pah Meto di
wilayah ini selalu melakukan identifikasi secara cermat terhadap seluruh tanaman
hutan atau pepohonan yang ada di kawasan calon lefe tolas. Kegiatan identifikasi
terhadap seluruh tanaman hutan atau pepohonan yang ada di lokasi calon /lele
tolas tersebut dimaksudkan untuk mengetahui secara tepat, manakah tanaman

hutan dan pepohonan yang boleh ditebang dan tanaman hutan atau pepohonan

14 pelaksanaan berbagai ritus adat yang senantiasa dipusatkan di lokast faot kanaf-oe kanaf
raasing-masing suku (kanay) dalam lingkup kehidupan masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor
Barat pada umumnya, khususnya yang ada di kabupaten Timor Tengah Utara, sesungguhnya
berhubungan erat dengan makna dan peran fao! karaf-oe keanaf sebagai sumber kekuatan dan
kehidupan suku atau klan dan sekaligus merupakan jati diri suku, yang dalam bahasa setempat
dikenal dengan istilah “fatu foti ma oe tone” vang berarti “batu tempat memohon dan air tempat
berbicara”.
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mana yang tidak boleh ditebang. Beberapa jenis pohon yang biasanya dibiarkan
tetap hidup, antara lain adalah hau meni atau pohon cendana (Sandalwood atau
Samtalium Album), jenis pepohonan yang biasanya dijadikan sebagai tempat
bersarangnya lebah hutan, dan jenis-jenis kayu yang biasanya digunakan untuk
membangun rumah seperti halnya kayu jati (Tectona Grandis), serta matani atau
kayu merah (Pterocarpus Indicum) yang biasanya sangat tahan terhadap api.

Pada satu sisi, harus diakui bahwa proses identifikasi terhadap seluruh
tanaman hutan atau pepohonan hutan sebagaimana disebutkan di atas, memang
dilatarbelakangi oleh sejumlah pertimbangan, baik yang berhubungan dengan
manfaat praktis terkait persiapan pengolahan lahan, maupun manfaat ekonomis
lainnya yang diperuntukkan bagi para petani bersangkutan.

Meskipun demikian, pada sisi lainnya harus diakui pula bahwa kegiatan
identifikasi dimaksud justru sangat terkait erat dengan sistem religi yang dimiliki
oleh masyarakat adat setempat, khususnya yang berhubungan dengan kepercayaan
dan penghayatan mereka terhadap mitos hau meni atau kayu cendana
(Sandelwood atau Santallum Album).

Adapun isi ringkas mitos hau meni atau kayu cendana (Sandalwood atau
Santallum Album) yang dimiliki, dipercayai, dan terus saja dihayati oleh
masyarakat adat Atoni Pah Meto dalam keseharian hidupnya hingga saat ini,
adalah sebagai berikut.

«Adalah dua bersaudara laki-laki: Liurai Sonbai (Lilai Sonebai) dan Liurai

Wewiku-Wehali yang datang ke Pulau Timor scbagai petani ladang.

Setelah membuka ladang, mereka tidak mempunyai benih. Mereka

menghadap Uis Neno (Tuhan) untuk meminta benih. Oleh Uis Neno

mereka diberi api. Untuk mengambil api tersebut, pertama-tama, mereka
menggunakan seutas tali, namun ternyata tali tersebut putus karena
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terbakar api. Kemudian, mereka menggunakan selembar kain selunut.
Upaya ini pun berakhir dengan kegagalan. Selanjutnya, mereka
menggunakan tangan kosong untuk mengambil api itu guna membakar
ladang. Namun, upaya mereka ini pun gagal lagi, karena tangan mereka
terbakar api. Melihat kebodohan mereka, Uis Neno memberinya lilin yang
menyala. Dengan lilin itu mercka membakar ladang. Namun mereka
belum memiliki benih. Mereka menghadap Uis Neno_lagi. Oleh Uis Neno,
mereka diminta untuk mengorbankan adik perempuan mereka dengan cara
mencincang dan menyebarkan daging dan darahnya di ladang. Kemudian
tumbuhlah aneka tanaman. Dari otaknya berkembanglah lebah hutan yang
menghasilkan madu dan dari tulangnya tumbuhlah pohon cendana.”"’

Isi ringkas mitos hau meni di atas, setidaknya telah membantu kita untuk
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif tentang makna ritus adat fafek
nono hau ana dalam praktik budaya pertanian masyarakat adat Atoni Pah Meto.

Melalui isi ringkas mitos hau meni di atas, kita juga mengetahui bahwa
sistem pengetahuan lokal (local knowledge system atau indigenous knowledge
system) masyarakat adat Atoni Pah Meto yang berhubungan dengan etos
lingkungannya itu telah pula dijadikannya sebagai acuan atau pedoman dalam
berinteraksi dengan lingkungan alam yang ada di sekitamya.

Pemanfaatan sistem pengetahuan lokal (focal knowledge system) untuk
berhubungan atau berinteraksi dengan lingkungan alam yang ada di sekitamya
dimaksud, dapat ditelusuri melalui perilaku masyarakat adat setempat dalam hal
melakukan identifikasi terhadap berbagai jenis tanaman hutan atau pepohonan
hutan, terutama perlakuan mereka terhadap hau meni atau kayu cendana

(Santallum Album).

15 Mitos tentang hau meni ini dapai ditemui dalam berbagai versi yang dikisahkan secara beragam
oleh berbagai kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat. Ringkasan mitos hau
meni sebagaimana dipaparkan di atas, disarikan dari Middiekoop (dalam Silab dkk., 2002).
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Dalam konteks pelaksanaan ritus adat fafek nono hau ana (pembukaan
kebun baru) misalnya, praktik identifikasi terhadap berbagai tanaman atau
pepohonan hutan, termasuk perlakuan masyarakat adat setempat terhadap hau
meni atau kayu cendana (Santallum Album) itu, temyata sangat erat kaitannya
dengan sistem religi masyarakat adat setempat, dengan mana mereka menganggap
hau meni atau kayu cendana (Sanfallum Album) itu sebagai penjelmaan dan
seorang putri raja, yang rela mengorbankan dirinya untuk dibunub dan dicincang
sebagai korban sembelihan, atas restu dan campur tangan Uis Neno (dewa langit
atau Tuhan, Sang Pencipta).

Kuatnya jalinan interaksi antara masyarakat adat Avoni Pah Meto dengan
lingkungan alam yang ada di sekitamya dalam bingkai sistem religi, sebagaimana
terlihat dalam pelaksanaan berbagai ritus adat, termasuk ritus adat tafek nono hau
ana sebagaimana dimaksud, ternyata selalu berpusat atau berorientasi pada faot
kanaf-oe kanaf yang oleh masyarakat adat setempat dipandang sebagai simbol jati
diri dan sumber kekuatan yang menghidupkan bagi masing-masing anggota suku.

Besarnya peran dan pengaruh faot kanaf-oe kanaf sebagai simbol jati diri
suku dan simbol otoritas suku, serta sumber kekuatan yang menghidupkan bagi
setiap anggota masyarakat adat Aroni Pah Meto dalam pelaksanaan berbagai ritus
adat, termasuk ritus-ritus adat yang berhubungan dengan budaya pertanian
tradisional setempat, dapat ditemui pula dalam rumusan-rumusan onen (doa) adat

yang selalu mereka ucapkan pada saat berlangsungnya ritus-ritus adat tertentu.
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Dan sekian banyak rumusan onen adat yang ada’®, penulis hanya

mengambil satu di antaranya yakni rumusan onen adat yang didaraskan oleh para

petani dan para pemangku adat sebelum berlangsungnya kegiatan penebangan

tanaman atau pepohon hutan di lokasi calon /ele tolas, dalam rangkaian ritus adat

tafek nono hau ana. Adapun rumusan onen adat dimaksud adalah sebagai berikut.

“Hoi ... Usi Neno amoet ma apakat, afinit ma anesit, mok au uis'in ma au
he’in, neno’i, bi bale mnasi’i, sufa kauf” ki, mieuk ma mibua bi hit bale
mnasi.

Hoi... Usi Neno, mok au uis’ina, au be’l nai, hoi ije to uki, to tefu nait
namanam sae, oe! haub bat kaisa na'kata, kaisa mus kakek, kai mus
papip, kai muk tatoti ma kai muk tatana.

Neno'i, on takam tapohot neu sufa ma kauf. Neno'i, on nakam on nabuab
kit ma natolab kit. Nabuabon es'i, ma tolen es’i, ia mait mana kit benas
ma fani he lait tateut panaf ma ta teut aun fani. Kios lian fuk ma, lian tafa
he muhakeb ma mu tupap, tepo po ‘an ma sapi poa.Am loije nai ma, sube
nai. Amloi meke ma, sumeke, ou mamier fe mubelak ma fe mumamub he 1a
sine suku-suku ma hobo-hobo es feot aklo’o, moen aklo'oc, moen
apaumakal ma feot apaumakal. Henetafen Ni enaf ma tasaeb hit foti
henait lian’na tole ma nateb, tao nikiama tao akla ‘at nait tasaeb sua atoni
ma takpain atoni he tain feto ma 1ain mone. Feto lo bian mone lo bian, a
ek’nesu_ma_a_tai nesu nok oe kanaf ma faut kanaf Aim hem soit
mankau _oekana_faut kana es bale mnasi_in. He moele neu nono ma
molele neu au lekok ma au matauk.

Hoi... On tak'a ma lof hai mifek nono han ana hem tao hai kamat ma hai
nonot, es on nane hai mioit henaitam fela kai noe manikin ma maof
manikin, neu to uki ma neu to tafa. Hai totis ma hai molok onale ije a
nait miklo kai nako kauna huma-huma, ma susai manukat bian, henait
haim aomin ma mnekmnin. Hai totis ona le'i, hai lasi ona le'i.”

Artinya:

“Oh... Tuhan Allah, Pencipta dan penyelenggara, Yang Maha Tinggi dan
Maha besar, bersama para leluhur kami, hari ini, kesempatan ini, di tempat

' berbagai rumusan onen adat yang senantiasa diucapkan pada saat pelksanaan titus-ritus adat
dalm konteks budaya pertanian tradisional masyarakat adat Atoni Pah Meto, dapat dilihat secara
lengkap dalam bab V disertasi ini, khususnya mengenai ritus-ritus adat yang berkaitan dengan
pengelolaan sumber daya alam.
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sakral ini, anak-anak bertemu dan berkumpul di tempat sakral kita
bersama.

Oh... Tuhan Allah, bersama para leluhur kami, yang hadir di sim adalah
hamba-hambaMu, mau menyampaikan agar ketika matahari mulai muncul
kiranya kegiatan kami menebangi pohon tidak sampai menimbuikan
suasana kaget dan membingungkan. Hari ini kami menyerahkan seutuhnya
keturunanmu dalam pangkuanMu agar terhindar dari bencana yang
membahayakan.

Hari ini adalah hari berkumpulnya anak-anak. Semua telah berkumpul
bersama di sini, dengan parang dan kapak. Lihatlah anak-anakMu agar
tinggal angkat kapak dan parang supaya menjadikan kapak dan parang
lebih kuat dan tajam. Lihatlah anak-anak, jagalah mereka supaya mereka
dapat mengangkat dan menidurkan kulit dari pohon-pohon yang berdin.
Angkat dan simpanlah agar menjadi hangat. Semoga dengan hal ini bisa
mengundang suku-suku yang jauh dan dekat baik laki-laki maupun
perempuan, supaya membangunkan kekuatan keluarga yang berasal dan
air keramat dan batu keramat, supaya tampak pintar, cantik, dan tampan.

Kami akan memotong dan memutuskan tumbuhan-tumbuhan berbentuk
tali dan pohon-pohon kecil untuk menggantinya dengan tanaman kami.
Oleh karena itu, kami mohon agar hanya diberikan sungai kesegaran dan
perlindungan yang menyejukkan untuk anak-anak keturunanMu ini. Ini
permohonan kami, jauhkan kami dari berbagai binatang berbisa dan
malapetaka lainnya agar kami sejahtera lahir dan bathin. Inilah
permchonan kami.”

Secara keseluruhan, memang rumusan onen adat dimaksud berisikan

permohonan masyarakat adat setempat kepada U/is Neno (dewa langit atau Tuhan,

Sang Pencipta) melaui be i nai (arwah para leluhur), agar mereka dengan mudah

dapat menebangi pohon-pohon dan belukar, serta terhindar dari berbagai

malapetaka.

Namun, apabila kita mencermati secara seksama penggalan onen adat di

atas, maka penggalan syair dalam onen adat yang berbunyi “... Feto lo bian mone

lo bian, a ek’nesu ma a tai nesu nok oe kanaf ma faut kanaf. Aim hem soit

mankau oekana fuut kana es bale mnasi ia. He moele neu nono ma molele neu
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au lekok ma au matauk..” yang berarti “. Semoga dengan hal ini bisa
mengundang suku-suku yang jauh dan dekat baik laki-laki maupun perempuan,
supaya membangunkan kekuatan keluarga yang berasal dari air keramat dan batu

ER

keramal, supaya tampak pintar, cantik, dan tampan . . .7 itu setidaknya
menunjukkan betapa kuatnya orientasi dari setiap aktivitas kehidupan masyarakat
adat Atoni Pah Meto di wilayah ini terhadap eksistensi dan peran faot-kanaf-ve
kanaf bagi keberadaan dan kelanjutan hidup masing-masing suku.

Dalam konteks budaya pertanian masyarakat adat Atwoni Pah Meto,
penggalan syair dalam onen adat di atas justru menunjukkan betapa, dalam
pandangan mereka, faot kanaf-oe kanaf dijadikan sebagai tempat sakral yang
menjadi simbol pemersatu seluruh anggota suku inti dan segenap rumpun
keluarga terkait. Dengan perkataan lain, dalam konteks budaya pertanian lokal.
faot kanaf-oe kanaf yang menjadi simbol jati diri suku, justru dipandang sebagai
media pemersatu dalam membangun solidaritas sosial di antara sesama warga
suku (kanaf) maupun anggota keluarga luas (extended family) lainnya.

Upaya membangun kembali solidaritas sosial di antara sesama warga
kanaf melalui keberadaan dan peran faot kanaf-oe kangf dimaksud, tentunya tidak
sekadar dimaknai secara harafiah, di mana seluruh anggota kanaf harus hadir dan
terlibat atau ikut berpartisipasi dalam setiap ritus adat yang dilakukan oleh
masyarakat adat setempat, baik pada tingkat kanaf maupun kuan. Penggalan syair
dalam onen adat “Semoga dengan hal ini bisa mengundang suku-suku yang jauh
dan dekat, baik laki-laki maupun perempuan, supaya membangunkan kekuatan

keluarga yang berasal dari air keramat dan batu keramat, supaya tampak pintar,
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cantik, dan tampan ... “ justru mengandung pengertian bahwa melalui faot kanaf-
oe kanaf yang dipandang sebagai simbol jati diri dan sumber kekuatan yang
menghidupkan bagi setiap individu dalam lingkup masyarakat adat Atoni Pah
Meto tersebut, mampu memberi inspirasi kepada setiap anggota masyarakat adat
setempat untuk menyadari sepenuhnya akan keberadaannya, akan status dan
perannya dalam masyarakat baik pada tingkat kanaf maupun kuan.

Refleksi dan orientasi yang terpusat pada faof kanaf-ve kanaf dimaksud,
dengan sendirinya akan membimbing setiap anggota masyarakat adat Atoni Pah
Meto untuk menyadari keberadaan dirinya di tengah-tengah kehidupan
bermasyarakat. Dengan perkataan lain, tindakan ritual kultis yang senantiasa
berpusat pada fuo! kanaf-oe kanaf masing-masing kanaf/ tersebut dengan
sendirinya akan akan menuntun setiap anggota masyarakat adat Atoni Pah Meto di
wilayah ini untuk menyadari siapakah dirinya, di mana posisinya dalam
kehidupan masyarakat adat bersangkutan, apa yang patut ataupun tidak patut
dilakukan olehnya baik terhadap sesama anggota masyarakat maupun terhadap
lingkungan alam yang ada di sckitamya, termasuk bagaimana seharusnya
seseorang memandang, memaknai, dan memperlakukan tanaman tertentu dalam
konteks budaya masyarakat adat Atoni Pah Meto.

Tidak hanya itu. Secara lebih detail, tindakan ritual kultis melalui
pendarasan onen adat yang senantiasa berorientasi pada faoi kanaf-oe kanaf
masing-masing kanaf, sebagaimana kita jumpai pada penggalan syair dalam onen
adat di atas, juga sesungguhnya mengisyaratkan bahwa dalam bingkai sistem

religi masvarakat adat setempat, setiap individu harus memiliki hati yang suci,
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sikap hidup yang jujur, dan berbagai perilaku terpuji serta terhindar dari
perbuatan-perbuatan yang dianggap tercela, baik di hadapan manusia, di hadapan
be i nai (arwah leluhur) dan berbagai roh jahat yang ada di dunia gaib, maupun di
hadapan Uis Neno (dewa langit atau Tuhan) dan Uts Pah atau Uis Neno Palla
(dewi bumi atau dewi tanah). Hal ini merupakan syarat utama yang harus dipatuhi
oleh setiap anggota masyarakat adat Atoni Pah Meto di wilayah ini. Bila hal ini
tidak dipatuhi atau dilanggar, maka sesuai dengan kepercayaan masyarakat adat
yang diatur dalam sistem religi setempat, setiap orang yang melakiukan
pelanggaran akan mendapatkan bencana atau musibah tertentu sebagai akibat dari
kemarahan be i nai (arwah leluhur) ataupun roh jahat lainnya, bahkan kemarahan
dari Uis Neno (dewa langit atau Tuhan) dan Uis Pah atau Uis Neno Palla (dewi
bumi atau dewi tanah).

Oleh karena itu, sumber kekuatan yang menghidupkan bagi setiap anggota
masyarakat adat Atoni Pah Meto yang berasal dari faof kanaf-oe kanafnya
masing-masing tersebut, sebagaimana dijumpai pada penggalan syair onen adat di
atas, tidak sekadar dipahami sebagai sumber kekuatan yang mampu membuat
seseorang bisa tampil cantik dan tampan secara lahiriah semata. Sumber kekuatan
yang menghidupkan, yang berasal dari faor kanaf-oe kangf dimaksud justru
dipahami sebagai sesuatu yang mencerahkan pikiran dan hati setiap anggota
masyarakat adat Afoni Pah Meto untuk sedapatnya memiliki hati yang suci, sikap
hidup yang jujur, dan berbagai perilaku hidup terpuji lainnya, dalam rangka
mencapai kehidupan yang harmonis, baik dengan sesama manusia maupun

dengan lingkungan alam yang ada di sekitamya.
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Dengan demikian, “kecantikan” atau “ketampanan” sebagaimana
ditemukan pada penggalan syair dalam onen adat di atas sesungguhnya memiliki
makna simbolis yang sangat dalam. Dalam konteks budaya masyarakat adat Atoni
Pah Meto, ‘kecantikan atau ketampanan’ yang dimaksudkan pada penggalan syair
dalam onen adat di atas justru harus dimaknai sebagai keberanian, kehebatan, dan
keperkasaan fisik seseorang pada saat menebangi pepohonan hutan di kawasan
hutan calon /ele tolas (kebun baru) dalam rangkaian ritus adat fafek nono hau ana,
karena ia telah berhasil merefleksikan dan mengupayakan dalam dirinya hati yang
suci, sikap hidup yang jujur, dan berbagai perilaku terpyji lainnya untuk mencapai
kehidupan yang harmonis, baik dengan sesama manusia di tingkat kanaf (suku)
dan kuan (kampung), maupun keharonisan hubungan dengan lingkungan alam
yang ada di sekitarnya.

Kuatnya pengaruh keberadaan fao! kanaf-oe kanaf dan peranannya bagi
kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meto dalam berbagai aspek kehidupannya
juga sangat terlihat dalam ungkapan-ungkapan adat setempat yang secara tidak
langsung mengisyaratkan kepatuhan sikap masyarakat adat setempat pada
berbagai norma adat, termasuk berbagai norma adat atau keanfan lokal yang
mengatur tentang pengetahuan ekologis masyarakat adat yang melekat erat pada
faot kanaf-oe kanaf masing-masing suku.

Salah satu bentuk pengetahuan atau kearifan ekologis yang terkait erat
dengan kepatuhan masyarakat adat Aftoni Pah Meto terhadap berbagai norma
adatnya, dapat dilihat dengan jelas pada saat pelaksanaan ritus adat Isimo suan

atau kegiatan menanam benih. Dalam prakuk ritus adat fsimo suan, lokasi
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penanaman beni selalu dimulai dari /e /e haen (kaki kebun) dan terus beranjak
menuju ke le’le nakan (kepala kebun). Hal ini menggambarkan sikap hormat
masyarakat adat setempat terhadap naija tuaf (tuan tanah) sebagai sebutan lain
dari Uis Pah atau Uis Neno Palla (dewi bumi atau dewi tanah) yang dalam
gambaran masyarakat adat setempat selalu berada di tempat yang lebih tinggi,
atau yang dalam hal ini berada pada posisi /e 'le nakan (kepala kebun). Bila hal ini
diabaikan, maka diyakini bahwa hal tersebut akan mendatangkan bahaya gagal
panen, kelaparan, ataupun mala-petaka lainnya.

Salah satu contoh rambu-rambu adat yang mengisyaratkan kepatuhan
sikap dan perilaku masyarakat adat Afoni Pah Meto terhadap berbagai norma
adatnya dimaksud. dapat disimak dengan jelas dalam sebuah ungkapan adat yang
sangat populer di kalangan masyarakat adat setempat, khususnya dalam konteks
budaya pertanian tradisional mereka yakni: “Lele ka namak, tua’a kana oe, fafi
ka na hoin, manu matuabon-naoekbon, natuin hit ta leun fatu kana (faot
kanaf} ma oe kana (oe kanaf) ” yang artinya: “Kebun tak ada hasil, pohon tuak
tak punya air nira, babi tak beranak, dan ayam tak beranak pinak, oleh karena kita
merusak batu karang keramat dan sumber air keramat.”

Ungkapan adat di atas tentu saja tidak sekadar dipahami secara harafiah,
dalam pengertian bahwa kegagalan panen dan berbagai usaha pertanian lainnya
itu semata-mata disebabkan oleh tindakan fisik masyarakat adat setempat yang
nyata-nyata merusak atau menghancurkan lokasi faof kanaf-oe kanaf. Lebih dari
itu, penggalan kalimat “natuin hit ta leun fatu kana (faot kanaf) ma oe kana (oe

kanaf)” yang berarti “merusak batu karang keramat dan sumber air keramat” itu,
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sesungguhnya dapat dipahami pula, bahwa kegagalan panen dan usaha pertanian
tainnya tersebut juga disebabkan oleh adanya sikap acuh tak acuh atau sikap masa
bodoh, dan bahkan pengabaian masyarakat adat setempat terhadap fungsi atau
peran faof kanaf-oe kanaf sebagai simbol budaya yang secara mitologis, dipercaya
sebagai pangkal-mula keberadaan para petani Atoni Pah Meto di Timor Barat.

Selain kosmologi makna dan nilai tanaman sebagai bentuk lain dan
pengetahuan lokal atau kearifan lokal, termasuk kearifan ekologis atau etos
lingkungan masyarakat adat Atoni Pah Meto yang dapat ditelusuri melalui tahapan
kegiatan penebangan pepohonan di kawasan hutan calon /efe tolas (kebun baru)
dalam rangkaian ritus adat tafek nono hau ana, dengan orientasi yang sangat kuat
pada hakikat keberadaan dan peran fao! kangf-oe kanaf bagl kehidupan
masyarakat adat Atoni Pah Meto sebagaimana telah diuratkan di atas, maka
sesungguhnya kosmologi makna dan nilai tanaman sebagai basis pengetahuan
lokal masyarakat adat Atoni Pah Meto tentang lingkungan alam yang ada di
sekitarnya itu, dapat ditelusuri pula melalui berbagai ungkapan atau istilah-istilah
adat tertentu, rumusan-rumusan onen adat tertentu, bahkan urutan-urutan ritus
adat serta tempat pelaksanaan ritus adat yang sangat dipengaruhi oleh berbagai
kisah mitologis yang terus saja dipercayai, dihayati dan bahkan dijalankan hingga
saat ini dalam konteks budaya pertanian tradisional di antara masyarakat adat
Atoni Pah Meto.

Beberapa contoh ungkapan adat lainnya yang menggambarkan betapa
pengetahuan kosmologis masyarakat adat Azoni Pah Meto tentang makna dan nilai

tanarnan, terutama makna dan nilai tanaman padi dan jagung, justru berpangkal-
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mula dari kisah mitologis Liurai-Sonbai, bisa ditelusuri melalui penggunaan kata-
kata seperti ‘muit kofo moi tupi-mol oni® (sapaan hormat untuk ‘jagung’) dan ik
elo tailunat’ (sapaan hormat untuk ‘padi’), pada penggalan syair onen adat dalam
konteks ritus adat fsimo suan (penanaman bemih). Penggunaan istilah-istilah
khusus sebagai penyebutan lain dan jagung (pena) dan padi (are) dimaksud,
sesungguhnya manifestasi sikap hormat masyarakat adat Atoni Pah Meto
terhadap roh makanan yang bagi mereka tidak lain adalah tokoh legendaris
Liurai-Sonbai, seorang putri raja yang dipercaya sebagai cikal-bakal atau asal-
usul ‘jagung’ dan ‘padi’ yang menjadi makanan pokok masyarakat adat setempat.

Betapa tidak. Sebagaimana telah dipaparkan bada bagian terdahulu, mitos
Liurai-Sonbai adalah sebuah kisah mitologis tentang Bi Sobe Leu, seorang putri
raja yang tulus hati, yang sangat populer di kalangan masyarakat adat Atoni Pah
Meto di Timor Barat, khususnya dalam konteks budaya pertanian tradisional
masyarakat adat setempat hingga saat ini. la adalah scorang pulri raja yang atas
perintah Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah), rela mengorbankan dirinya dem
menghentikan bencana kelaparan yang menimpah seluruh negert. Pengorbanan
dirinya pada akhimya membuahkan kesejahteraan hidup rakyat yang sangat
dicintainya.

Dalam bingkai sistem religi masyarakat adat setempat, khususnya melalui
kisah mitologis Liurai-Sonbai, masyarakat adat Afoni Pah Meto percaya bahwa
tanaman ‘jagung’ dan ‘padi’ bukanlah sekadar sumber pangan biasa. Bagi mereka,
‘jagung’ dan ‘padi’ adalah sumber makanan yang merupakan penjelmaan B/ Sobe

Leu, putri raja dan tokoh legendaris yang rela berkorban demi rakyat yang sangat
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dicintainya. Kepercayaan masyarakat adat setempat tentang mitos Liurai-Sonbai
tersebut demikian kuatnya dan bahkan sangat menjiwai seluruh aktivitas
pertanian di wilayah ini.

Tingginya tingkat kepercayaan masyarakat adat setempat terhadap mitos

Liurai-Sonbai tersebut, terlihat dengan jelas dalam ritus-ritus pertanian
selanjutnya yang memperlihatkan bagaimana mereka memperlakukan tanaman
‘jagung’ (pena) dan ‘padi’ (ane) semenjak saat penanaman, perawatan, hingga
tibanya saat panen, bahkan sampai pada tahap merawat roh makanan.
Pada tahapan pelaksanaan ritus houn ane (panen padi), misalnya, ada beberapa hal
penting vang pertu dimaknai dalam konteks budaya pertanian masyarakat adat
setempat, khususnya yang berkaitan dengan pengetahuan atau kearifan ekologis
masyarakat adat Aroni Pah Mefo dalam berinteraksi dengan lingkungan alam di
sekitamya.

Penempatan kika (bakul dari anyaman lontar) di lele nakan, dan norma
adat yang mengatur tentang larangan makan apapun sebelum kika-kika penuh
berisi padi untuk selanjutnya dimasukkan ke dalam sane (pondok kecil di tengah
kebun), misalnya, sesungguhnya dapat dipandang sebagai tindakan eckspresif
masyarakat adat setempat untuk menghormati roh tanaman atau roh tanaman padi
yang dipercaya selalu bersemayam di tempat yang agak tinggi dalam kebun
petani.

Selain itu, praktik pelaksanaan ritus houn ane dalam suasana yang tenang
dan terhindar dari suasana yang ribut-gaduh pun tidak dapat dilepaskan dan

sistem religi setempat, di mana masyarakat adat setempat percaya bahwa salah
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satu bentuk kesukaan roh tanaman padi adalah suasana yang tenang dan damat.
Terkait hal ini, masyarakat adat Atomi Pah Meto percaya bahwa suasana kerja
yang ramai atau gaduh, justru akan mengusik ketenangan roh tanaman padi dan
bahkan bisa menghalaunya pergi meninggalkan kebun petani yang bersangkutan.
Mereka juga percaya apabila roh tanaman padi terusik keberadaannya hingga
pergi meninggalkan lokasi kebun petani yang sedang dipanen, hal tersebut akan
mendatangkan bencana gagal panen.

Selain itu, tindakan Afto/n amaf ataupun abeus untuk mengikat beberapa
batang padi sebagai pembatas atau petunjuk batas pekerjaan dalam sehan itupun
oleh masyarakat adat setempat dipercaya scbagat tindakan yang bermakna
simbolis atau tindakan ekspresif petani untuk mengajak atau meminta kesediaan
roh tanaman padi untuk tetap bertahan di dalam kebun petani hingga usai kegiatan
Titus houn ane.

Demikianpun halnya dengan seruan afoin amayf atau abeut ketika selesai
memotong batang padi terakhir dalam kebun petani: “Hoe... mnao na Liurai
Sonbai, meu batan ma ai nuan, manfais kios mit pin molo ma maus metan nai fain
om” yang berarti “Oh ... pulanglah Liurai Sonbai ke tempatmu di batas kebun,
tahun depan ketika melihat nyala kuning dan asap hitam bergulung mengepul
barulah kembali”. Seruan atoin amaf atau abeur dimaksud terkait erat dengan
kepercayaan mereka tentang mitos Liurai-Sonbai yang divakini sebagai cikal-
bakal tanaman jagung dan padi.

Pengetahuan masyarakat adat tentang berbagai hal yang terkait dengan

pelaksanaan ritus houn ane dimaksud setidaknya juga mengandung makna
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simbolis tentang bagaimana sesungguhnya mereka harus berinteraksi dengan
komponen-komponen lingkungan alam di sekitarnya. Hal ini tampak jelas melalui
cara dengan mana masyarakat adat A/oni Pah Mefo memperlakukan tanaman-
tanaman tertentu, seperti halnya hau meni atau kayu cendana (Sandalwood atau
Santallum Album) dan juga tanaman jagung dan padi yang menjadi sumber
makanan pokok masyarakat adat di wilayah ini.

Kepercayaan dan penghayatan masyarakat adat Atoni Pah Meto terhadap
sejumlah mitos sebagaimana telah disebutkan di atas, yang memberikan mereka
segudang pengetahuan kosmologis tentang makna dan nilai tanaman bagi
kehidupannya, dan senantiasa mereka dickspresikan dalam sejumiah praktik ritual
kultis, terutama ritus-ritus adat yang berkaitan dengan bidang pertanian itu
memang sulit diterima secara akal sehat. Meskipun demkian, dengan mengacu
karya-karya para etnolog dalam penyelidikannya tentang kehidupan budaya
masyarakat arkhais, khususnya tentang penghayatan mitos sebagai centa tentang
tindakan dewa-dewl, mereka justru menemukan bahwa sesungguhnya mitos itu
dapat berfungsi untuk menyadarkan manusia tentang adanya kekuatan gaib atau
kekuatan supranatural yang dapat mempengaruhi keadaan dunia dan tindakan
manusia.

Tidak hanya itu. Mitos juga memiliki fungsi sebagai pedoman yang
menjamin kebutuhan eksistensi manusia di tengah ancaman dunia serta
memberikan pengetahuan tentang dunia seperti halnya cerita-cerita tentang langit
dan bumi, cerita tentang asal-usul manusia pertama, cerita tentang asal-usul nenek

moyang, cerita tentang asal-usul tanaman ladang, cerita tentang tindakan hewan
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tertentu yang menyelamatkan nenek moyang atau para leluhur dan sebuah
kelompok masyarakat dan sebagainya (de Fretes, 1979:14-15).

Sejumlah ritus adat lainnya yang juga dilatari oleh berbagai kisah
mitologis dan berisikan kosmologi pengetahuan masyarakat adat setempat tentang
makna dan nilai tanaman sebagai bagian dari kearifan ekologis atau etos
lingkungan mereka, antara lain adalah ritus faron (panen perdana), ritus hail ane
(memilah bulir padi), ritus seka pena (panen jagung), ritus kaibu pena (mengikat
jagung), ritus fahik mnahat (menyimpan hasil panen), hingga ritus-ritus yang
berkenaan dengan perilaku masyarakat adat setempat dalam hal merawat roh
makanan, seperti halnya ritus nau balaif (mengundang roh makanan ke kampung),
ritus seve so ‘e (menempatkan kembali roh makanan ke dalam rumah), hingga ritus
tatam pen tauf (persembahan sesajian kepada Uis Pah, sebutan untuk dewi bumi
atau dewi tanah).

Dengan memperhatikan urut-urutan dan peran dari sejumlah ritus yang
berkaitan dengan pengolahan benih, panen dan perawatan hasil panen, maka akan
tampak bagi kita bahwa ritus fatam pen fauf adalah ritus terakhir dalam siklus
aktivitas pertanian tahunan yang dimaksudkan untuk mempersembahkan sesajian
kepada Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah).

Sementara itu, ritus seve so ‘e adalah sebuah ritus pertanian yang dilakukan
dalam rangka menempatkan kembali roh makanan ke dalam ume nakaf (rumah
tinggal petani Atoni Pah Meto). Pelaksanaan ritus seve so'e tersebut dimaksudkan
untuk memohon kesediaan roh makanan agar mau bersemayam di dalam ume

nakaf petani Atoni Pah Meto sambil memperhatikan dan memenuhi pelbagai
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kebutuhan pangan yang diperlukan oleh seluruh anggota keluarga yang tinggal di
dalam ume nakaf bersangkutan.

Sedangkan ritus fsimo suan yang diawali dengan pelaksanaan onen adat di
ni ainaf dalam ume nakaf petani Atoni Pah Melto adalah sebuah ritus pertanian
yang tidak hanya dimaksudkan untuk mempersembahkan dan mendoakan benih,
tetapi juga untuk memohon restu Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah) dan roh
tanaman yang juga dipercaya sebagai roh makanan, agar berkenan mengiringi
benih hingga ke ladang dan senantiasa memperhatikan keseluruhan proses
tumbuh-kembangnya tanaman jagung dan padi di ladang, agar dapat memberikan
hasil yang berlipat ganda.

Apabila kita mencermati kosmologi pengetahuan masyarakat adat Atoni
Pah Meto tentang makna dan nilai tanaman, yang tentu saja tidak lain merupakan
bagian dari pengetahuan lokal dan kearifan ekologis atau etos lingkungan mereka,
dalam bingkai sistemn religi setempat yang sangat didominasi oleh keberadaan dan
peran dan sejumlah kisah mitologis sebagaimana telah diuraikan di atas, maka
kiranya hal ini dapat dipahami, karena bagi masyarakat petani pada umumnya,
termasuk masyarakat adat Atoni Pah Meto yang hingga saat masih
mempraktikkan budaya pertanian secara tradisional, kepercayaan terhadap mitos
atau totem merupakan suatu hal yang bersifat sangat fundamental.

Dikatakan demikian, karena konsep-konsep yang berkenaan dengan mitos
atau totem itulah yang sangat berperan dalam mengatur persepsi yang paling
mendasar bagi masyarakat adat tentang alam lingkungannya. Terkait hal ini,

Dukheim (dalam Pals, 2001:175-176), misalnya, juga mengemukakan bahwa
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mitos ataupun totem adalah simbol dan sekaligus merupakan gambaran klan atau
suku yang tampak dan konkrit.

Durkheim (dalam Pals, 2001:175-176) juga menjelaskan lebih jauh, bahwa
pemujaan (cult atau culftus) yang terdiri atas peristiwa-peristiwa tertentu
sesungguhnya merupakan inti dari kehidupan bersama dalam sebuah klan atau
suku. Di manapun ritus-ritus itu dilakukan dan bagaimanapun cara
pelaksanaannya, namun satu hal yang pasti ialah bahwa tindakan-tindakan
pemujaan kultis dimaksud merupakan hal yang paling penting artinya bagi orang-
orang yang tergabung dalam satu kian atau satu suku. Bagi setiap anggota
masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor barat, misalnya, nitus-ritus adat yang
dilaksanakan dalam konteks aktivitas atau budaya pertanian tradisional itu, tentu
saja sangatlah sakral dan memiliki tujuan yang sangat mulia, yakni sebagai upaya
masyarakat adat setempat untuk meningkatkan dan mendorong kesadaran para
anggota kanaf {klan atau suku), agar mereka senantiasa merasa memiliki dan
menjamin keutuhan karaf (klan atau suku}nya masing-masing.

Durkheim (dalam Pals, 2001:180-181) juga menyatakan bahwa ritus-ritus
kepercayaan atau ritus-ritus keagamaan yang dilakukan oleh setiap kelompok
masyarakat pendukungnya, sesungguhnya merupakan ungkapan simbolis dan
realitas sosial (Bdk. Firth, 1963:311). .

Sehubungan dengan sistem religi atau kepercayaan masyarakat adat dan
praktik-praktik  kultis-religius sebagaimana yang dapat ditemukan pada
kepercayaan dan praktik-praktik kultis-religius pada faor kanaf — oe kanaf yang

dilakukan oleh kelompok masyarakat adat Atoin Pah Meto di Timor Barat, Eliade
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(dalam Minsarwati, 2002:28), juga menyatakan bahwa dalam kehidupan setiap
kelompok masyarakat, biasanya terdapat perbedaan antara sesuatu yang sakral
(the sacred) dan yang profan (the profane). Sesuatu yang dianggap sakral oleh
kelompok masyarakat tertentu, belum tentu dianggap sakral pula oleh kelompok
masyarakat lainnya.

Minsarwati (2002:28-29) juga menyatakan bahwa sesuatu yang sakral itu
ada kalanya tidak sama dengan benda-benda yang konknt. Sesuatu yang sakral itu
ada kalanya tidak berwujud seperti halnya dewa-dewa, malaikat, roh-roh, dan
lain-lain. Sesuatu yang sakral itu juga pada umumnya oleh masyarakat
pendukungnya dijadikan sebagai obyek atau sasaran penyembahan dari ritus-ritus
keagamaan dan diabadikan dalam ajaran agama. Proses pengabadian sesuatu
yang sakral dalam ajaran kepercayaan inilah yang kemudian memuncuikan
adanya ritus-ritus Kepercayaan atau ritus-ritus keagamaan tertentu. Dalam
kehidupan sehari-hari, ritus-ritus kepercayaan atau keagamaan dimaksud
seringkali mengandung makna vang dalam di balik tindakan-tindakan atau
perbuatan-perbuatan yang terikat pada aturan-aturan adat maupun agama.

Dengan memperhatikan kosmologi pengetahuan masyarakat adat Atoni
Pah Meio, tentang makna dan nilai tanaman, sebagai bagian yang tak terpisahkan
dan kearifan ekologis atau etos lingkungan masyarakat adat setempat di satu
pihak, sambil mengaitkannya dengan sistem religi yang mengatur tentang
kepercayaan dan penghayatan sejumlah mitos, dalam melaksanakan pelbagai
ritual kultis atau tindakan simbolis sebagai bentuk lain dalarn mengekspresikan

pemaknaan mereka terhadap sejumlah fenomena alam yang ada di sekitarnya,
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maka dapatlah dikatakan bahwa segala bentuk simbol seperti halnya rumah adat,
tempat-tempat ritus, senjata dan benda-benda peninggalan leluhur, termasuk
keberadaan faot kanaf — oe kanaf dalam kehidupan masyarakat adat Aroin Pah
Meto di Timor Barat, tidak lain merupakan tiruan dan representasi dari pola-pola
yang dikehendaki oleh wujud tertinggi, para dewa, dan arwah para leluhur yang
harus dipatuhi oleh manusia.

Melalui semua simbol di atas, manusia dapat membangun komunikasi
dengan wujud-wujud tersebut di alam gaib yang ditempuh melalui tindakan-
tindakan simbolis.

Tindakan-tindakan simbolis seperti ritus-ritus dan kultus-kultus (ritus
keagamaan yang menunjukkan rasa hormat dan penyembahan) itu, sesungguhnya
merupakan ciri khas dan bagian dani pola hidup kelompok-kelompok masyarakat
tradisional, termasuk masyarakat adat A/wni Pah Meto. Adapun maksud dan
tujuan dari setiap ritus ritual-kultis tersebut adalah untuk memperoleh kedamaian,
ketenangan, kerukunan, keselamatan, keseimbangan, dan keselarasan hidup
dengan sumber asali yang diyakininya.

Di dalam setiap tindakan simbolis tersebut manusia menemukan makna
hidupnya, baik kehidupannya saat ini maupun kehidupan eksatologisnya.
Singkatnya, semua ritual-kultis yang dilakukan oleh kelompok-kelompok
masyarakat yang masih tradisional, termasuk kelompok masyarakat adat Atoni
Pah Mefo di Timor Barat, baik berupa ritus adat yang berkenaan dengan inisiasi,
perkawinan, kematian, maupun berbagai ritus adat yang berkenaan dengan

aktivitas pertanian secara tradisional itu, pada dasarnya memiliki tujuan yang
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sama yakni untuk mencapai kedamaian, persatuan, dan tata tertib kosmis secara
menyeluruh.

Dengan demikian, kosmologi makna dan nilai tanaman sebagai dasar
sekaligus bagian yang tak terpisahkan dari kearifan ekologis atau etos lingkungan
masyarakat adat Atoni Pah Meto yang dilatarbelakangi oleh kuatnya kepercayaan
dan penghayatan mereka terhadap sejumlah mitos, seperti halnya mitos Liurai-
Sonbai dan mitos hau meni atau kayu cendana (Santallum Album) itu, justru
menempatkan mitos pada posisi yang sangat strategis. Posisi mitos yang
demikian, ternyata sangat besar pengaruhnya bagi kchidupan masyarakat adat
pada umumnya, termasuk masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat.

Mitos Liurai-Sonbai dan mitos Hau Meni serta sejumlah kisah mitologis
lainnya, dengan demikian, merupakan peletak dasar dari seluruh tatanan hidup
masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat. Hakikat keberadaan faof kanaf-
oe kanaf dalam kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat pun
tidak lain merupakan hasil tindakan refleksif masyarakat adat setempat dalam
rangkaian upaya mereka untuk mewujudnyatakan proses pewarisan berbagai nilai
budaya yang terkandung di balik berbagai kisah mitologis yang mereka percayai
dan mereka hayati dalam kehidupannya hingga saat ini.

Kuatnya pengaruh mitos Liurai-Sonbai dan mitos Hau Meni serta
sejumlah kisah mitologis lainnya bagi kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meio
dimaksud, dapat ditemukan dalam hampir semua aspek kehidupan, sebagaimana
terlihat dalam pelaksanaan hampir semua ritus adat yang selalu berorientasi pada

Jaot kanaf-oe kanaf masing-masing suku tersebut, justru menjadikan faof kanaf-oe
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kanaf sebagai simbol budaya masyarakat adat setempat yang sangat sarat akan
berbagai nilai dan norma adat. Kuatnya pengaruh mitos yang mengandung begitu
banyak nilai budaya dan melekat erat pada faot kana “o¢ kanaf dimaksud, juga
telah menjadikan faor kanaf-oe kanaf sebagai simbol budaya yang sangat kaya

akan beragam unsur pengetahuan kosmologis yang mendasari kearifan ekologis

atau etos lingkungan masyarakat adat setempat.

Itulah sebabnya dikatakan bahwa pada umumnya, realitas hidup manusia
tradisional itu senantiasa berpedoman pada mitos tentang asal-usulnya. Mitos itu
lalu dihadirkan di tengah-tengah sekelompok manusia dalam rupa simbol
(manusia, kebiasaan-kebiasaan, dan benda-benda) yang sifatnya mengikat dan
dijadikan sebagai pola dan pedoman tingkah laku manusia dalam kelompoknya.
Agar tatanan itu tetap terpelihara, ada tindakan-tindakan simbolis yang harus
tetap dilakukan sebagai representasi dan aktualisasi dari tindakan berpola yang
diwariskan secara wm-temm.

Dengan demikian, manusia memiliki pranata-pranata sosial dan budaya
sebagai penjabaran tingkah laku berpola dalam suatu komunitas manusia
tradisional. Kita juga dapat mengatakan bahwa dari mitos, terciptalah pranata
sosial budaya dalam bentuk institusi tradisional (sistem stratifikasi sosial yang
melembaga). Sedangkan dari simbol dan tindakan simbolis, terciptalah pranata-
pranata scbagai sistem nilai budaya yang menjadi pedoman hidup tertinggi bagi
manusia dalam kehidupan bermasyarakat.

Oleh karena itu, mitos, simbol, dan tindakan simbolis adalah dasar falsafah

(pandangan) hidup manusia dalam konteks kebudayaan tradisional, di mana
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bentuknya boleh berbeda-beda, namun inti dan maknanya tetap sama, yakni
bahwa ‘manusia hidup dari satu sumber, dan hidup itu terarah kepada sumber itu’.

Dalam perspektif antropologi ekologi atau antropologi lingkungan,
keberadaan faot kanaf-oe kanaf sebagai simbol budaya yang demikian sarat
dengan pelbagai muatan nilai mitologis, dan sekaligus menjadi representas: etos
lingkungan masyarakat adat Afoni Pah Meto dimaksud, dapat dijelaskan dengan
menggunakan konsep kebudayaan sebagaimana diajukan oleh Clifford Geertz.

Menurut Clifford Geertz'’, konsep kebudayaan itu sesungguhnya terdiri
atas dua bagian utama, yaitu kebudayaan sebagai sistem pengetahuan dan sistem
makna, dan kebudayaan sebagai sistem nilai. Bagian pertama dinamakannya juga
aspek kognitif kebudayaan, sedangkan bagian lainnya dinamakan aspek evaluatif
kebudayaan. Aspek kognitif kebudayaan sebagai sebuah bentuk representasi
dinamakan mode! of atau ‘model dari’, sedangkan aspek evaluatif kebudayaan
sebagai sebuah bentuk representasi dinamakan mode! for (‘model untuk’ atau
‘model bagi’).

Dalam konteks kajian dan temuan disertasi ini, faot kanaf-oe kanaf dapat
dipandang sebagai model of atau ‘model dam’ sistem pengetahuan yang
merepresentasikan ‘aspek kognitif® masyarakat adat Atoni Pah Meio tentang etos
lingkungannya. Maksudnya ialah bahwa faor kanaf-oe kanaf itu dalam posisinya
sebagai ‘model of atau ‘model dari’, sesungguhnya merepresentasikan sesuatu
yang sudah ada, yakni pengetahuan kosmologis masyarakat adat Afoni Pah Meto

tentang makna dan nilai dari pelbagai komponen alam yang ada di sekitar

17 Ignas Kleden, “Kata Pengantar™ dalam “After The Fact”, karya Clifford Geertz (1998:x1v-xv).
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kehidupannya sebagai bagian dari kosmos. seperti halnya pengetahuan
kosmologis masyarakat adat setempat tentang makna dan nilai tanah bagi
kehidupan manusia dan makhluk hidup lainnya.

Sementara itu, dalam kaitannya keberadaan faor kanaf-oe kanaf sebagai
sebuah bentuk representasi dari sistem nilai atau aspek evaluatif dari kebudayaan
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, maka sesungguhnya faot kanaf-
oe kanaf dapat dipandang pula sebagai model for {(model bagi) atau acuan bag
masyarakat adat Aromi Pah Meto dalam berinteraksi tdak hanya dengan
lingkungan alam yang ada di sekitarnya, tetapi dalam konteks interaksi social, faot
kanaf-oe kanaf yang sama juga menjadi model for (‘model bagi’) atau acuan bag
masyarakat adat setempat untuk merespons nilai-nilai baru yang datang dari luar
komunitas lokalnya.

Selanjutnya, dalam hubungannya dengan keberadaan dan peran jfaof
kanaf-oe kanaf sebagai masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat pada
umumnya, termasuk kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto Biboki yang
tinggal di desa Biloe dan sekitamya, khususnya point 5.1 s.d. 5.4 disertasi ini
mengenai hakikat faot kanaf-oe kanaf dalam pandangan hidup masyarakat adat
Atoni Pah Meto, hubungan faot kanaf-oe kanaf dengan sonaf (rumah adat suku),
serta faot kanaf-oe kanaf sebagai penentu jati dirt suku dan peranannya dalam
pengelolaan sumber daya alam di kalangan masyvarakat adat Atoni Pah Meto di
Timor Barat, maka diketahui bahwa salah satu di antara berbagai peranan faof
kanaf-oe kanaf bagi kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat

adalah sebagai penentu jati diri suku,
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Dalam hal ini, eksistensi atau keberadaan penduduk asli Pulau Timor
bagian barat yang menyebut diri sebagai Atoni Pah Meto (manusia dari tanah
kering) itu, tidak dapat dilepaspisahkan dari seluruh tatanan pengetahuan
kosmologis masyarakat adat setempat tentang keberadaannya di tengah-tengah
alam semesta ini. Rajutan pengetahuan kosmologis masyarakat adat Aroni Pah
Meto tentang makna dan nilai tanah serta tanaman, sebagai bagian dari etos
lingkungan sebagaimana diuraikan pada bagian awal pembahasan disertasi ini,
menunjukkan bahwa sesungguhnya pemahaman masyarakat adat Afoni Pah Meto
tentang makna, nilai, dan peranan faor kanaf-oe kanaf dalam bingkai sistem religi
setempat itu tidak dapat dilepaspisahkan dari eksistensi jati diri masing-masing
suku.

Faot kanaf-oe kanaf sebagai jati diri suku bagi setiap kelompok
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, yang melekat erat dengan
pelbagai kisah dan nilai mitologis yang menyertai hal ikhwal keberadaan setiap
faot kanaf-oe kanaf dari masing-masing suku di wilayah ini, tidaklah lain
merupakan simbol budaya yang memiliki nilai religius yang sangat berarti bagi
kehidupan masyarakat adat setempat.

Faot kanaf-oe kanaf, dengan demikian, sesungguhnya memiliki daya
penyelamatan yang tanpanya masyarakat adat Atoni Pah Meto akan kalah atau
tidak mampu melakukan berbagai tugas sosial-kemasyarakatan yang diembannya.
Fungsi dan peran faot kanaf-oe kanaf sebagai jati diri suku yang demikian dapat
ditelusuri melalui praktik dari berbagai ritus adat yang dirayakan oleh masyarakat

adat Atoni Pah Meto pada faot kanaf-oe kanafiiya masing-masing.
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Berbagai praktik ritual adat yang senantiasa dilakukan seluruh warga suku
dalam lingkup kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di lokasi faot kanaf-oe
kanafilya masing-masing sebagai sesuatu hal vang bersifat wajib, sebagaimana
diuraikan secara sangat detail dalam bab V disertasi ini, setidaknya telah pula
menunjukkan betapa masyarakat adat setempat sangat menyatu dengan faof kanaf-
oe kanaf Hal ini tampak dengan sangat jelas dalam berpagai praktik ritual adat,
termasuk dalam berbagi praktik ritual adat vang berkaitan dengan praktik
pengelolaan sumber daya alam setempat, di mana setiap komponen ritual, baik itu
urut-urutannya, isi onen (doa) adat yang didaraskan di setiap lokasi faof kanaf-oe
kanaf masing-masing suku, dapat dipandang sebagai tindakan ekspresif mercka
untuk menunjukkan atau menyatakan bahwa mereka adalah kelompok masyarakat
lokal yang sangat percaya pada daya, kekuatan, atau kemampuan faof kanaf-oe
kanaf untuk membantu serta menyelamatkan mereka dari pelbagai ancaman dan
tantangan alam yang dihadapi.

Bila dikaitkan dengan konsep kebudayaan menurut Clifford Geertz yang
dibaginya menjadi kebudayaan sebagai sistem pengetahuan dan sistem makna yang
juga disebutnya sebagai aspek kognitif dari kebudayaan, seria sistem nilai yang
juga disebutnya sebagai aspek evaluatif dari kebudayaan itu, maka setiap
pemahaman dan kesadaran yang baik dan benar dari setiap individu dalam
kelompok masyarakat adat setempat terhadap faot kanaf-oe kanaf sebagal jati din
masing-masing suku di wilayah ini, temyata juga telah membantu setiap anggota
kanaf (warga suku), baik secara pribadi maupun kelompok, untuk memandang

dirinya dan dunianya.
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Rajutan pengetahuan kosmologis atau pengetahuan ekologis lokal tentang
keberadaan dirinya di tengah-tengah dunianya atau lingkungan alam di sekitarnya
tersebut, sekaligus juga merupakan acuan yang tepat bagi masyarakat adat Atoni
Pah Meto di Timor Barat untuk membangun, membina, dan bahkan
mengembangkan pola hubungan atau pola interaksi yang harmonis dengan
lingkungan alam di sekitarnya.

Dalam kaitannya dengan peranan faot kanaf-oe kanaf sebagai penentu jari
dirl suku yang ada dalam lingkup masyarakat adat Atoni Pah Meio di Timor Barat,
dapatlah dikatakan pula bahwa bagi masyarakat adat setempat, faor kanaf-ve kanaf
adalah simbol budaya yang menawarkan cara mengadanya masyarakat adat Atoni

Pah Meto di tengah-tengah dunia ini.

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus



IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

BAB Vil
SIMPULAN DAN [IMPLIKAS! TEORETIS
8.1 Simpulan

Pemahaman yang komprehensif tentang faot kanaf-oe kanaf sebagai
representasi etos lingkungan, yang juga merupakan bagian integral dan kearifan
lokal {local wisdom) masyarakat adat Atoni Pah Meto, hanya akan diperoleh
secara utuh, melalui pencermatan vyang seksama terhadap seluruh tatanan
pengetahuan kosmologis yang dimiliki oleh masyarakat adat setempat. Tatanan
pengetahuan kosmologis masyarakat adat setempat dimaksud antara lain meliputi
keterkaitan hubungan antara nilai-nilai mitologis faot kanaf-oe kanaf dengan
tingginya tingkat kepatuhan masyarakat adat Aroni Pah Meto terhadap berbagai
norma adat sebagaimana diatur dalam sistem religi setempat.

Tingginya tingkat kepatuhan masvarakat adat Afoni Pah Mefo terhadap
berbagai norma yang terkait dengan sistem religi setempat tersebut, utamanya
dapat ditelusuri melalui tingginva tingkat kepatuhan mereka dalam praktik
perayaan pelbagai prosesi ritual adat, senantiasa berorientast pada faot kanaf-oe
kanaf” masing-masing kanaf (suku) yang ada di wilayah ini.

Selain itu, pemahaman yang komprehensif tentang faotr kanaf-oe kanaf
sebagai simbol budaya yang merepresentasikan etos lingkungan yang merupakan
bagian integral dari kearifan lokal (focal wisdom) masyarakat adat setempat pun
tidak dapat dilepaspisahkan dari tatanan pengetahuan kosmologis yang
berhubungan dengan kisah-kisah mitologis dan mlai-mlai religius yang melekat

erat pada faot kanaf-oe kanaf , dengan mana setiap anggota individu dalam lingkup
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kehidupan masyarakat adat Atoni Pah Meto mengidentifikasikan dinnya, baik
sebagal warga kanaf (suku) tertentu maupun sebagai bagian dart kelompok
masyarakat yang lebih besar dan lebih iuas.

Tatanan pengetahuan kosmologis yang mendalam tentang faot! kanaf-ve
kanaf, termasuk pengetahuan kosmologis yang mendalam tentang makna dan nilai
tanah serta makna dan nilai tanaman bagi kehidupannya pun setidaknya dapat
dipandang sebagai bagian dar keseluruhan bangunan sistem pandangan dunia
(world view system)nya.

Seluruh tatanan pengetahuan kosmologis yang membentuk wolrd view
atau pandangan dunia masyarakat adat Afoni Pah Meto yang sesungguhnya terdin
atas jalinan belief system dan social vatue itulah, yang memungkinkan masyarakat
adat Atoni Pah Meto memandang faor kanaf-oe kanaf sebagai representasi etos
lingkungannya.

Dengan menggunakan model berpikir yang demikianlah, maka sebagai
simbol budaya masyarakat adat Aroni Pah Meto, di satu pihak, faof kanaf-oe kanaf
dapat dipandang sebagai mode! of atau ‘model dan’ sistem pengetahuan yang
merepresentasikan ‘aspek kognitif masyarakat adat Afoni Pah Meto tentang etos
lingkungannya. Sementara itu, di pihak yang lain, faot kanaf-oe kanaf yang sama,
yang sesungguhnya tidak lain adalah social value atau yang oleh Clifford Geertz'
disebut sebagai ‘sistem nilai’ atau ‘aspek evaluatif’ dari kebudayaan itu, dapat

dipandang pula sebagai model! for (‘'model bagi’) atau acuan bagi masyarakat adat

' Hal ini dapat dibaca dalam tulisan ignas Kleden, “Dari Etnografi ke Etnografi Tentang Etnografi:
Antropologt Clifford Geertz dalam Tiga tahap™. Kata pengantar dalam buku Clifford Geertz. “After
The Fact. Dua Negeri, Empatt Dasawarsa, Satu Antropolog”, Yogyakarta: Pebnerbit LKIS,
1998 ix-xx1t).
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Atoni Pah Meto dalam berinteraksi dengan lingkungan social dan lingkungan atam
yang ada di sekitamya.

Dengan perkataan lain, faot kanaf-oe kanaf sebagai representasi etos
lingkungan itu sesungguhnya juga merupakan mode! of (‘model dari’) atau ‘aspek
kognitif’ yang merepresentasikan sistem pengetahuan masyarakat adat Aroni Pah
Merto tentang lingkungannya. Selain itu, faor kanaf-oe kanaf juga menjadi model
Jor (‘model bagi’) atau acuan bagi masyarakat adat Atoni Pah Meto untuk
melakukan evaluasi secara ketat dan akurat dalam rangka melakukan berbagai
tindakan interaktifnya, tidak hanya dengan lkingkungan alam yang ada di
sekitarnya, tetapi juga dengan lingkungan sosialnva. baik inteaksi sosial dengan
sesama anggota masyarakat adat Atoni Pah Meto sendiri maupun dengan orang
lain di luar kelompok masyarakat adat 4swnr Pah Afeto. utamanva dalam
merespons kehadiran nilai-nilai budaya luar yang masuk ke tengah-tengah
kehidupan sosial dan budaya masyarakat adat 4t Pah Meto,

Data yang ada membuktikan bahwa faot kanaf~oe kanaf memiliki peranan
yang sangat penting dalam pelbagai aspek kehidupan masvarakat adat Atoni Pah
Meto di Timor Barat pada umumnya, khususnya masyarakat adat Atoni Pah Meto
Biboki yang tinggal di Desa Biloe dan sekitamya. Pentingnya hakikat keberadaan
dan peranan faot kanaf-oe kanaf bagi kehidupan masvarakat adat Atoni Pah Meto
juga tampak dalam kaitannya dengan bentuk interaksi antara masyarakat adat
Atoni Pah Meto dengan lingkungan yang ada di sekitarnya. baik Iingkungan alam

maupun lingkungan sosial.
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Berdasarkan pemahaman tentang keberadaan fuor kanaf-oe kanaf sebagai
penentu jati diri suku serta kuatnya pengaruh nilai-nilai mitologis pada jaof kanaf-
ve kanaf sebagai simbol budaya lokal yang merepresentasikan etos lingkungan
masyarakat adat Atoni Pah Meio, maka beberapa simpulan dapat dirumuskan
sebagai berikut.

8.1.1 Nilai-nilai Budaya dalam Faot Kanaf-Oe¢ Kanaf

Sebagai simbol budaya lokal masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor
Barat, faot knaf-ve kanaf sesungguhnya mengandung beberapa nilai budaya yang
sangat luhur dan sangat penting artinya bagi kehidupan masyarakat adat setempat.
Nilai-nilai budaya yang luhur di dalam faor kanaf-oe kanaf sebagai simbol budaya
setempat antara lain adalah nilai religius, nilai ekologis, dan nilai persatuan

8.1.1.1 Nilai Religius

Dikatakan bahwa faor kanaf-oe kanaf sesungguhnya mengandung nilai
religius yang sangat tinggi bagi kehidupan masyarakat adat Aroni Pah Meto di
Timor Barat, karena sesungguhnya feot kanaf-oe kanaf itu memiliki daya
penyelamatan vang luar biasa, yang tanpanya masyarakat adat Avoni Pah Meio
akan kalah atau tidak mampu melakukan berbagai tugas sosial-kemasyarakatan
yang harus diembannya.

Dalam kaitannya dengan tingginya nilai religius yang terkandung di
dalam faot kanaf-oe kanaf tersebut, maka dapat dikatakan pula bahwa berbagai
praktik ritual adat yang senantiasa dilakukan oleh seluruh anggota kanaf atau warga
suku dalam lingkup kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di lokasi faot

kanaf-oe kanafnya masing-masing itu adalah sesuatu hal yang bersifat wajib.
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Data penelitian disertasi ini menunjukkan bahwa dalam pelbagai aspek
kehidupannya, masyarakat adat Atoni Pah Meto sangat menyatu dengan Jfaot kanaf-
oe kanaf, Hal ini tampak dengan sangat jelas dalam berbagai praktik ritual adat,
termasuk berbagai praktik ritual adat yang berkaitan dengan pengelolaan sumber
daya alam setempat. Dalam pelbagai praktik ritual adat yang dirayakan oleh
masyarakat adat setempat, setiap komponen ritual, baik itu urut-urutannya maupun
isi onen (doa) adat vang didaraskan di setiap lokasi faor kanaf-oe kanaf masing-
masing suku itu sebenamya tidak lain adalah tindakan ekspresif mereka untuk
menunjukkan atau menyatakan kepada pihak lain di sekitarnya bahwa mereka
adalah kelompok masyarakat adat setempat yang sangal percaya pada daya,
kekuatan, atau kemampuan  faor kanaf-o¢ kanaf untuk membantu serta
menyelamatkan mereka dari pelbagai ancaman dan tantangan alam yang mereka
hadapt.

8.1.1.2 Nilai Ekologis

Nilai budaya luhur kedua yang terkandung dalam fao! kanaf-oe kanaf
adalah nilai ekologis. Nilai ekologis yang terkandung di balik faor kanaf-oe kanaf
dimaksud, sebenarnya dapat ditelusuri tidak hanya melalui rangkuman berbagai
pengetahuan kosmologis yang membentuk world view atau pandangan dunia
masyarakat adat setempat tentang dunianya atau tentang keberadaan dirinya di
tengah-tengah lingkungan alam yang ada di sekitarnya, tetapi juga melalui
penggunaan beberapa istilah lokal tertentu.

Menurut hemat penulis, rangkaian kata-kata “afoni pah meto”, yang oleh

penduduk asli Pulau Timor bagian barat, digunakan untuk menyebut jati dirinya
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itu. sebenarmnya sudah menunjukkan bahwa penduduk asli Pulau Timor bagian barat
tersebut telah memiliki pengetabuan yang sangat mendalam tentang ekologi
manusia mereka sendir atau pengetahuan tentang lingkungan alam di mana mereka
ada dan berjuang untuk mempertahankan kehidupannya.

Dikatakan demikian, karena, secara etimologis, “afoni pah melo’
sebenamya terdiri atas tiga kata. Masing-masingnya adalah ‘afoni’ artinya ‘orang
atau manusia’, “pah’ artinya ‘tanah’, dan ‘me/o’ artinya "kering’. Dengan demikian,
‘atoni pah meto’ artinya ‘orang atau manusia vang berasal dari tanah yang kenng’.
Memang hingga saat ini belum ada petunjuk yang pasti mengenai sejak kapan
istitah ‘atoni pah meto’ itu digunakan oleh masyarakat adat setempat untuk
menyvebut jati dirinya, namun satu hal yang pasti adalah bahwa istilah ‘atoni pah
meto’ tersebut digunakan oleh sekelompok manusia yang menjadi penduduk
perdana atau aslt Pulau Timor bagian barat sejak awal mula keberadaannya di sana.

Dengan kata lain, penggunaan istilah ‘atoni pah meto’ sebenarnya sama
tuanya dengan kesadaran penduduk perdana Pulau Timor bagian barat tentang
keberadaan kehidupannya di atas bumi Pulau Timor yang kenng-kerontang dengan
kondisi geologis dan klimatologis yang tidak menentu. Sebuah pulau vang oleh
para pakar geologi disebut sebagai pulau yang bersama beberapa pulau kecil
lainnya terletak di sabuk luar geoantiklimaks sistem pegunungan Sunda atau Outer
Arch Geoanticlimax Sunda Mountain System, dan merupakan sebuah pulau yang

terjadi karena hasil kekacauan tektonisZ.

? Perhatikan Fox {1990), Hamilton {dalam Fox, 1990:4). serta W. Van Bemelen dan M.G. Andley
Charles (dalam Silab dkk., 2002:8).
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Penggunaan istilah “afoni pah mero’ oleh masyarakat adat setempat untuk
menyebut jati dirinya, yang sesungguhnya juga menggambarkan seberapa dalam
pemahaman mereka tentang kondisi ekologis di tempat mana mereka mdup
tersebut, justru telah berlangsung puluhan, ratusan, bahkan mungkin nbuan tahun
yang silam, jauh sebelum para pakar geologi melakukan penelitian dan
mengidentifikasi kondisi geologis Pulau Timor secara ilmiah.

Selain itu, data empirik juga menunjukkan bahwa nila ekologis yang ada
di balik faot kanaf-oe kanaf bagi kehidupan masyarakat adat Aftoni Pah Meto di
Timor Barat itu sangat erat kaitannya dengan penghavatan fungsi dan berbagai
kisah mitologis dalam bingkai sistem religi masyarakat adat setempat.

Di antara berbagat kisah mitologis yang dimiliki oleh kelompok
masyarakat adat Atoni Pah Meto di wilayah 1m, kisah “Liurai Sonbar’, yang
mengorbankan saudarinya ‘Bi Sobe Lew’ di Kebun Noelfael di mana jasad
saudaninya itu kemnudian berubah menjadi tanaman jagung, padi, kayu cendana,
lilin. dan tanaman ladang lainnya, adalah salah satu contoh kisah mitologis yang
pahng populer yang membingkai sistem pengetahuan lokal masyarakat adat
setempat tentang pengelolaan sumber daya alam.

Tidak Cuma itu. Nilai ekologis yang terkandung di balik faot kanaf-oe
kanaf masing-masing suku juga terkait erat dengan kepercayaan dan penghayatan
masyarakat adat setempat terhadap sejumlah totem, seperti halnya kisah ‘Bi Komi
Sanak’ yang berubah wujudnya menjadi seekor buaya dan selanjutnya memberi
nama kepada wilayah Bikomi, atau kisah tentang ‘Suku Tmaisun’ di Banae-

Tuamau yang pantang makan daging babi karena nenck moyangnya berasal dan
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babi, atau juga kisah tentang ‘Nenek Movang Suku Kaba' di Desa Tuntun yang
lahir dari seekor ular; dan masih banyak mitos atau cerita lainnya yang masih
terus diceritakan hingga dewasa ini, terutama pada saat-saat yang khusus.

Masih dalam kaitannya dengan nilai ekologis yang melekat pada faot
kanaf-oe kanaf, bagi masyarakat petani tradisional pada umumnya, termasuk
masyarakat petani Atoni Pah Meto yang ada di Timor Barat, kepercayaan dan
penghayatan terhadap totem merupakan sesuatu hal yang bersifat sangat
fundamental. Dikatakan demikian, karena konsep-konsep tentang totem itulah yang
sangat berperan dalam mengatur persepsi yang paling mendasar bagi setiap anggota
masyarakat tentang alam lingkungannya.

Keseluruhan sistem pengetahuan lokal yang terdiri atas unsur-unsur
pengetahuan kosmologis yang mereka mliki, seperti halnya pengetahuan
kosmologis mereka tentang makna dan nilai 1anah, makna dan nilai tanaman atau
tumbuhan, dan juga makna dan nilai hewan bagi kehidupan manusia, khususnya
kelompok masyarakat adat Atoni ah Meto  sebapgai petani lahan kering, telah
memungkinkan mereka untuk memandang faot kanaf-oe kanaf sebagai model of
atau ‘model dan’ sistemn pengetahuan vang merepresentasikan ‘aspek kogmitif
mereka mengenai etos lingkungannya. Melalui pengetahuan kosmologts yang sama
tentang makna dan nilai tanah serta makna dan nilai tanaman atau tumbuhan bagi
kehidupan mereka, misalnya, masyarakat adat Aroni Pah Meito di Timor Barat juga
telah menjadikan faof kanaf-oe kanaf masing masing suku sebagai mode! for

(‘model bagi’) atau model acuan dengan mana mereka dapat melakukan berbagai
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upaya evaluatif untuk menentukan altematif-alternatif tindakan yang benar dan

akurat dalam rangka berinteraksi dengan lingkungan yang ada di sekitarnya.
8.1.1.3 Nilai Persatuan

Nilai budaya luhur ketiga yang sesungguhnya terkandung di balik hakikat
keberadaan faor kanaf-oe kanaf adalah nilai persatuan. Nilai persatuan yang
membangkitkan rasa solidaritas sosial yang sangat kuat di antara para anggota
masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat, tampak sangat jelas dalamn
penjiwaan kisah-kisah mitologis di kalangan masyarakat adat setempat. Penjiwaan
kisah-kisah mitologis tersebut dapat ditelusuri melalui proses pewarisan budaya
material yang dijadikan sebagai aktualisasi tindakan yang direpresentasikan dengan
menggunakan simbol-simbol budaya, termasuk faor kanaf-oe kanaf. yang oleh
masyarakat adat Aroni Pah Meto dipandang sebagai simbol penentu jati din dan
otontas suku. Makna dan peran fuor kana-oe kanaf, dengan demikian, tidak saja
bersifat mengikat tetapi juga sangat berperan dalam membangun rasa persatuan
dan solidaritas sosial di antara sesama warga kanaf (suku).

Dalam kaitannya dengan sistem religi masyarakat adat Afoni Pah Meto
yang masih sangat mempercayat dan menghayati kebenaran sejumlah kisah
mitologis dan totem tertentu, Durkheim (dalam Pals, 2001:180-183) yang
memandang totem sebagai simbol dari sebuah klan yang tampak dan konkrit itu,
menjelaskan bahwa pemujaan (‘culf’ atau ‘ciftus’) yang terdiri atas peristiwa-
peristiwa tertentu itu sesungguhnya merupakan inti dan kehidupan bersama dan
sebuah klan atau suku. Di manapun ritus-ritus itu dilaksanakan dan bagaimanapun

cara pelaksanaannya, namun satu hal yang pasti ialah bahwa tindakan-tindakan
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pemujaan kultis dimaksud merupakan hal yang paling penting bagi orang-orang
yang tergabung dalam satu klan atau suku.

Demikianpun halnya dengan nilai persatuan yang terkandung di balik faor
kanaf-oe kanaf bagi masyarakat adat Atoni Pah Meto. Pelaksanaan berbagai ritus
adat, wamanya ritus-ritus adat yang berkaitan dengan berbagai tahapan aktivitas
pertanian lahan kering, yang dilaksanakan di lokasi faot kanaf-oe kanaf masing-
masing suku itu, oleh para anggota kanaf (suku) dianggap sebagai sesuatu hal yang
sangat sakral dan memiliki tujuan yang sangat mulia, yakni sebagai upaya untuk
meningkatkandan mendorong kesadaran para anggota kanuf (suku) agar mereka
senantiasa merasa memiliki dan menjadi bagian di dalam kanaf (suku), sekaligus
untuk menjamin dan memelihara keutuhan kanaf (suku) atau klan bersangkutan.

Nilai persatuan yang ada di balik faot kanaf-oe kanaf yang melekat erat
pada sejumlah kisah mitologis perihal cikal-bakal munculnya faot kanaf-oe kanaf
yang ada di wilayah ini, dan telah pula mendorong setiap warga kanaf (suku)
untuk selalu berusaha membangun kembali jati din dan otoritas sukunya karena
persamaan latar belakang sejarah, asal, dan keturunan melalui pelbagai praktik
ritus adat di lokasi faot kanaf-oe kanafnya itu. sebenamya sesuai dengan
pernyataan Friedman (1995;30-31), yakni bahwa etnisitas tradisional itu umumnya
didasarkan pada keanggotaan yang ditentukan oleh praktik aktivitas-aktivitas
tertentu, termasuk aktivitas yang berkaitan dengan keturunan.

Dengan demikian, berbagai praktik ritus adat, baik ritus adat di bidang

pengelolaan sumber daya alam maupun ritus-ritus adat yang berkaitan dengan

sejumlah persoalan hidup lainnya, yang senantiasa dilaksanakan oleh para
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anggota kanaf (suku) di lokasi faot kanaf-oe kangfnya masing-masing 1tu, udak
lain merupakan tindakan ekspresif masyarakat adat setempat untuk
mewujudnyatakan  semangat persatuan dan juga untuk membangun dan
meningkatkan rasa solidaritas sosial yang kuat di antara sesama anggota kanaj
dalain lingkup masyarakat adat Atoni Pah Meto sendiri.

Model pemahaman terhadap simbol-simbol budaya tertentu sebagaimana
halnya pemahaman tentang nilai persatuan yang terkandung di balik faor kanaf-oe
kanaf, sebagai suatu acuan berpeniaku bagi kehidupan masyarakat adat Atoni Pah
Meto dimaksud, sesuat pula dengan pandangan Boelaars (1984:42-43), vang
menyatakan bahwa dalam keseharian hidupnya, manusia tidak hanya menghayati
kehidupan partisipatifnya dengan alam semesta, tetapi juga dengan alam sesama.
Dalam hal ini, manusia menemukan suatu dunia yang manusiawi dengan cara
meritualisasikan berbagai gejala biologis yang ada di dalam kehidupannya. Pola
hidup sebagai petant ladang berpindah sebagaimana ditemukan dalam kehidupan
masyarakat adat Afoin Pah Meto di Timor Barat juga temvata melukiskan suatu
model kebersamaan hidup di dalam kosmos. Dikatakan demikian, karena secara
histons, hampir semua kelompok etnis dalam lingkup masyarakat adat Awin Pah
Meto yang ada di Timor Barat pun saling memuliki keterikatan satu dengan yang
lainnya vang diwujudkan dalam bentuk kehidupan berkelompok baik secara

genealogis, teritorial, maupun secara marital cross cousin.
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8.2 Implikasi Teoretis

Berdasarkan paparan data penelitian lapangan dan analisis yang dilakukan
dengan menggunakan pendekatan interpretatif, maka implikasi teoretis dari
temuan penelitian ini dapat diramuskan sebagai benkut.

Hasi! penelitian lapangan menunjukkan bahwa faot kanaf-oe kanaf yang
dimiliki oleh kelompok masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat adalah
bagian dari hasil kebudayaan material masyarakat adat setempat. Meski demikian,
faot kanaf-oe kanaf sendiri bukanlah benda budaya yang menyerupai hasil karya
seni masyarakat pendukung kebudayaan Atoni Puh Meto. Dikatakan demikian,
karena secara fisik, fuot kanaf-oe kanaf sendini tidak lebih dan situs batu dan air
bersejarah yang tidak terletak di dalam sebuah wme nakaf (rumah tinggal)
penduduk, sebuah sonaf (rumah adat suku), ataupun di tengah-tengah sebuah
knan (kampung atau pemukiman tradisional). foat kanaf-oe kanaf adalah situs
sejarah di mana terdapat batu dan air keramat yang justru berada jauh sekali dari
lokasi pemukiman penduduk atau kelompok masyarakat pemiliknya. Pada
umumnya faot kanaf-oe kanaf terletak jauh di tengah-tengah hutan atau di atas
puncak-puncak bukit dan puncak-puncak gunung.

Sebagai simbol atau obyek budaya, faor kanaf-oe kanaf juga bukanlah
prasasti sejarah yang dapat dengan mudah dibaca dan dipelajan oleh para ahli
kepurbakalaan maupun ahli filologi untuk memahami inakna apa yang
sesungguhnya menjadi inti tulisan prasasti dimaksud. Terkait dengan hakikat
keberadaannya sebagai simbol budaya masyarakat adat setempat, faot kanaf-oe

kanaf hanya akan dapat dipahami maknanya melalui upaya yang giat untuk
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menginterpretasi berbagai tindakan sosial yang senantiasa berorientasi pada
hakikat keberadaan faot kanaf-oe kanaf.

Faot kanaf-oe kanaf, dengan demikian, tidak juga dapat dipandang sebagai
sebuah teks lepas yang harus dibaca dan diinterpretasi, tanpa terlebih dahulu
berusaha menelusurt berbagai hal lain yang ada di sekitarnya, terutama tindakan-
tindakan sosial masyarakat adat Atoni Pah Meto yang dilatan oleh berbagai unsur
pengetahuan kosmologis mereka. Unsur-unsur pengetahuan kosmologis
masyarakat adat Aroni Pah Meto dimaksud tidak lain adalah perpaduan nilai dan
kisah-kisah muitologis tentang kisah penciptaan bumi. kisah tentang asal-usul
kanaf atau kelompok suku tertentu, kisah tentang asal-usul tanaman perdagangan
atau tanaman bahan makanan tertentu. ataupun totem dan benda-benda alam
fainnya vang tertata secara rapih dalam bingka: sistem religi setempat yang
hingga saat ini terus saja dimiliki, dipercayai, dihavati, dan bahkan dijalankan
dalam kehidupan masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, tindakan-tindakan sosial
masyarakat adat Atoni Pah Meto yang senantiasa berorientasi pada faof kanaf-oe
kanaf, berbagai tindakan ritual adat dalam bidang pertanian lahan kering
sesungguhnya tidak dapat dilepaspisahkan dari sistem religi yang dimiliki oleh
masyarakat adat Atoni Pah Meto.

Dikatakan demikian, karena sistem religi itulah yang memberikan kepada
seseorang makna hidup yang paling tingg. Sistem religi juga sangat berperan
dalam ikut menentukan pola dasar bagi kehidupan seseorang, dan bagaimana

seseorang bersangkutan memandang dirinya dan kehidupannya (Darmaputra
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datam Medan, 1997). Itulah sebabnya dikatakan bahwa cara yang terbaik untuk
menjelaskan sistem religi dari suatu kelompok masyarakat adalah dengan
menjabarkannya menurut ‘artikulasi kognitif, ekspresif, serta praktis dari
pengalaman religius’, yang dalam hal ini dapat ditelusuni melalui mitos yang
dipercayai, ritus yang dijalankan, dan etika yang ditaati oleh masyarakat pemilik
sistem religt bersangkutan.

Dengan mengacu pada O’dea (sebagaimana dikutip Dharmaputra dafam
Medan, 1997), maka mitos dapat diartikan sebagai representasi dani ‘kenyataan di
balik kenyataan™ mengenai diri masyarakatadat Atwni Pah Meto sendiri, baik
sebagai individu maupun sebagal masyarakat, dan tempat mereka di alam semesta.
Sementara itu, ritus justru dapat dipandang dimensi ekspresif dari agama yang
senantiasa memiliki dua dimensi dan kedua dimensi itu sesungguhnya tidak dapat
dipisabkan. Dimensi pertama adalah hubungan seseorang dengan Yang Kudus,
sedangkan dimensi yang kedua adalah dimensi sosial yang berkaitan dengan
hubungan antara seseorang dengan orang yang lam. Sedangkan, etika, oleh
Stackhouse (sebagaimana dikutip oleh Darmaputra dafam Medan, 1997),
dipandang sebagai sesuatu yang memberikan tuntunan mengenai apa yang benar
dan apa yang salah, apa yang baik dan apa yang jahat, apa yang tepat dan apa yang
tidak tepat, dalam hubungannya dengan apa yang dipercayai sebagai kenyataan di
balik kenyataan.

Berdasarkan ketiga sumber nilai sebagaimana ditunjukkan oleh Steemen di
atas, penulis berupaya untuk memberikan pumpun perhatian pada ritus-ritus

pertanian yang dirayakan oleh masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat.
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Pilihan penulis ini didasarkan pada pertimbangan bahwa hanva lewat nituslah akan
ditemukan perilaku ekpresit' masyarakat adat Awni Pah Meio yang penuh dengan
muatan makna simbolik.

Dengan demikian, melalui pemahaman yang benar tentang perilaku
ekspresif masyarakat adat Atomi Pah Meto dalam pelaksanaan berbagai ritus
pertanian yang selalu berorientasi pada faor kanaf-oe kanafnya masing-masing,
penulis dapat mendalami nilai-nilai budaya vang melatarbelakangi pola pikir
masyarakat adat setempat, khususnya dalam hal bagaimana mereka memandang
dunianya, bagaimana seharusnya mereka berinteaks: dengan lingkungan alam di
sekitamya, dan bagaimana sesungguhnya etos lingkungan yang dimiliki.

Oleh karena itu, sesungguhnya temuan penelitian ini mendukung teon
kebudayaan yang dipengaruhi oleh semiotik dan teon teks yang menempatkan
kebudayaan sebagai sesuatu yang tidak berada di dalam batin manusia, tetapi
berada di antara para warga masyarakat yang harus “dibaca” dan “ditafsirkan”.

Penelitian im menggunakan pendekatan interpretivisme simbolik
sebagaimana dikemukakan oleh Clifford geertz. Menurut Saifuddin, 2005:296),
Pendekatan Interpretivisme Simbolik atau Paradigma Interpretivisme Simbolik
yang pada dasarnya bermula dan Antropologi Simbolik atau Antropologi
Simbolisme dan seringkali juga disebut sebagai Antropologi Interpretif atau
Antropologi Humanistik itu sesungguhnya berupaya untuk mengorientasikan
kembali antropologi kebudayaan dan strategi menemukan eksplanasi kausal bagi
perilaku manusia menjadi strategi untuk menemukan interpretasi dan makna

dalam tindakan manusia. Berbeda dengan pendekatan mentalis lainnya yang ingin
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mencari sebab-musabab perilaku manusia, Interpretivisme Simbolik justru
berupaya untuk menemukan eksplanasi kausal yang senada dengan pendekatan
hermeneutik yang ingin menemukan makna melalui interpretasi perilaku dan teks.

Dalam kaitannya dengan teon teks, khususnya pendekatan interpretivisme
simbolik", setidaknva terdapat beberapa pokok penting dar wacana interpretasi
dalam ilmu-ilmu sosial, khususnya antropologi sebagai berikut.

Pertama, pendekatan interpretasi menekankan arti penting partikulanitas
dari berbagai kebudayaan, dan berpendirian bahwa sasaran sentral dan kajian
sosial adalah inrerpretasi dan praktik-praktik (baca:tindakan sosial) manusia yang
bermakna. Dalam hal ini, pendekatan interpretif membedakan antara eksplanasi
dan pemahaman. ‘Eksplanasi’ berarti mengidentifikasi sebab-musabab umum dan
suatu kejadian, sedangkan ‘pemahaman’ adalah menemukan makna suatu
kejadian atau prkatik sosial dalam konteks sosial tertentu.  Hal im berkaitan erat
dengan tujuan penelitian sosial yakni melakukan rekonstruksi makna atau
signifikansi kejadian atau praktik sosial. Itulah sebabnya. pendekatan interpretif
ini dikatakan bersifat hermeneutik’ yakni memandang fenomena sosial sebagai
teks yang akan didekode (dekoded) melalui rekonstruksi imajinatif dan
signifikansi berbagai unsur tindakan sosial atau kejadian. Pendekatan ini

berpendirian bahwa ilmu-ilmu sosial berbeda secara radikal dengan ilmu-iimu

¥ Lihat kembali Masinambouw tentang hermeneunk (2004:22). Menunutnva, berbicara tentang
hermeneutik, asosiasinva adalah teks (rexr) dan wacana (discourse). Kedua pengertian ini masing-
masing tidaklah bersifat seragam, tetapi mempunyai berbagai makna bergantung kepada definisi
vang dijadikan sebagai pegangan. Dalam konteks teon kebudavaan, pengertian teks mempunyai
arti yang luas, yaitu bahwa penampilan teks tidak hanva terbatas pada tulisan, tetapi termasuk pula
pola perilaku dan tindakan nonverbal. Atas dasar definisi ini. menurut Noth (1990:331-332), teks
mengungkapkan “pesan-pesan budaya” (cultural messages) vang berbeda dengan definisi yang
beranggapan bahwa teks mengungkapkan pesan-pesan verbal
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alamiabh, karena ilmu-ilmu sosial tidak bisa tidak tergantung pada interpretasi
perilaku manusia yang bermakna dan praktik-praktik sosialnya (Littie, 1991:68-
69).

Kedua, ilmu-ilmu sosial harus interpretif dan hemeneutik, dan bahwasanya
pengkajian sosial yang tergantung secara eksklusif pada faktor-faktor obyektif
(hubungan kausal, stuktur sosial, rasionalitas abstrak) akan mengalami kegagalan.
Dengan demikian, tujuan ilmu sosial yang semata-mata hendak memprediksi pola
aktual kejadian sosial atau historis tidak akan memadai (Tylor, 1991.66).

Ketiga, program interpretif dalam ilmu-ilmu sosial bisa direpresentasikan’
sebagai beberapa pokok yang saling berkaitan satu sama lain, di antaranya adalah:
(1) Tindakan dan keyakinan individu hanya dapat dipahami melalui interpretasi,
dengan mana melalui interpretasi tersebut, seseorang peneliti berupaya untuk
menemukan makna atau signifikansi tindakan atau keyakinan tersebut bagi
pelaku; (2) Keberadaan keanckaragaman kebudayaan yang luas, yang
berhubungan dengan cara kehidupan sosial itu dikonseptualisasikan, dan
perbedaan-perbedaan tersebut dengan sendirinya ikut meningkatkan diversitas
dunia sosial; (3) Praktik-praktik sosial (seperti halnya: tawar-menawar, perjanjian,
pergi bekerja, mengasuh anak) dimanifestasikan oleh makna vang diberikan oleh

para pelaku kepada praktik tersebut; dan (4) Tidak ada ‘fakta kasar’ dalam ilmu

* Dengan mengacu pada Friedman (1994), Ninuk Kleden-Probonegoro menvatakan bahwa
represeniasi sesungguhnva adalah tempat pertarungan penafsiran makna. Oleh karena itu, proses
representasi adalah sesuatu vang sangat penting untuk menafsirkan makna. Dalam konteks
tulisannya vang berjudul “Membaca Politik ldentitas Melalul Seni Pertunjukkan™, Kleden (2004)
menjelaskan bahwa pemaknaan identitas dianggap telah ada sebelum tanda dianggap sebagai
representasi. Karena ilu, menuruinya, ‘representasi’ sebenamva hanvalah penampilan kembali
identitas yang tefah dibentuk. Diperikannya pula bahwa penampitan kembali tanda-tanda budaya
vang diperlakukan sebagai identitas itu boleh dikatakan selalu bersifat politis. Hulah yang
drmaksudkan dengan politik identitas, dan makna tersebut diperoleh dari hubungan di antara tanda
vang mempunyai muatan politik dimaksud dengan penandanya (Ninuk Kleden, 2004:202).
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sosial — vyakni fakta vang tidak berkaitan dengan makna spesifik dalam
kebudayaan (Little, 1991:68-69).

Sehubungan dengan wacana interpretasi dalam bidang ilmu-ilmu sosial
sebagaimana telah diuraikan di atas, khususnya vyang berkenaan dengan
keterkaitan hubungan antara interpretasi dan simbol, Geertz (1973:89)
menyatakan bahwa salah satu hal terpenting vang sepatutnya dijadikan sebagai
pedoman bagi ilmuwan sosial adalah ‘konsep tentang kebudayaan’.

Clifford Geertz (1973:89) berpendapat bahwa antropologi simbolik
mengadopsi suatu definisi ‘kebudayaan’ yang kurang bersifat urnum dibandingkan
definisi kebudavaan sebagai ‘keseluruhan kompleks® dari E. B. Tylor. la
kemudian mengajukan suatu definisi tentang kebudayaan dengan menyatakan:

“Kebudayaan adalah suatu pola makna vang terkandung dalam simbol

yang ditransmisikan, suatu sistem konsepsi yang diwariskan, yang

dickspresikan dalam bentuk-bentuk simbolis, dan melalui bentuk-bentuk
simbolis ity  manusia  mengkomunikasikan, memelihara, dan
mengembangkan pengetahuan mereka mengenai kehidupan dan sikap

mereka terhadap kehidupan” (Geertz, 1973:89).

Konsep kebudavaan sebagaimana dikemukakan oleh Chfford Geertz di
atas setidaknya mengandung pengertian bahwa kebudayaan adalah suatu sistem
simbol, schingga dengan demikian proses kebudayaan harus dipahami,
diterjemahkan, dan diinterpretasi.

Terkait dengan konsep kebudayaan ini, Kleden (1998) melakukan suatu
pembacaan yang cermat tentang antropologi Clifford Geertz, dengan menyatakan

bahwa bagi Clifford Geertz, “konsep kebudayaan” itu sendirt sesungguhnya terdin

atas dua bagian utama yakni kebudayaan sebagai “sistem pengetahuan dan sistem
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makna’ yang disebutnya sebagai ‘aspek kognitif kebudayaan’, serta kebudayaan
sebagai ‘sistem nilai’ yang disebutnya sebagai “aspek evaluatif kebudayaan’.
Aspek koginitif dari kebudayaan itu tidak lain adalah sebuah bentuk representasi
yang dinamakannya mode{ of atau model! tentang, sedangkan aspek evaluatif dan
kebudayaan dinamakannya niode! for atau model untuk. Kleden (1998:xiv)
menjelaskan aspek kognitif dan aspek evaluatif kebudayaan sebagaimana
dimaksudkan oleh Geertz, dengan menyatakan bahwa model vang pertama (mode/
of) merepresentasikan kenyataan yang ada (atau sudah ada, sedangkan sistem nilai
atau aspek evaluatif berupa model for itu tidak tnerepresentasikan suatu kenyataan
yvang sudah ada, melainkan suatu kenyataan yang masih harus dibentuk atau
diwujudkan.

Adapun persoalan teoretis yang muncul di antara aspek kognitif dan aspek
evaluatif dan kebudayaan sebagaimana dimaksudkan Geenz adalah: ‘Faktor apa’
dalam kebudayaan yang berfungsi menghubungkan sistem pengetahuan dan
sistem nilai? Atau apa yang memungkinkan suatu pengetahuan dapat
diterjemahkan menjadi nilai, ataupun, sebaliknya, seperangkat nilai dapat
diterjemahkan menjadi pengetahuan?”. Jawaban Geertz adalah: “Sistem Simbol”.
Oleh karena itu, dengan mengacu pada apa yang dikemukakan Geertz dimaksud,
Ignas Kleden (1998:xv) kemudian dengan berani menyederhanakan pandangan
Geertz tentang konsep kebudayaan menjadi tiga bagian utama yakni sistem
pengetahuan atau sistem kognitif, sistem nilai atau sistem evaluatif, dan sistem

simbol yang memungkinkan interpretasi.
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Menurut Ignas Kleden (1998:xv), titik pertemuan antara pengetahuan dan
nilai yang dimungkinkan oleh simbol inilah yang dinamakan makna (system of
meaning). Melalui makna sebagai suatu instansi pengantara, maka sebuah simbol
dapat menerjemahkan pengetahuan memadi nilai, dan juga dapat menerjemahkan
seperangkat nilai menjadi suatu sistem pengetahuan.

Bertolak dari model teori seperti inilah, penulis kemudian mengkaji
hakikat keberadaan faor kanaf~oe kanaf sebagai simbol budaya masvarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor Barat. Dengan menggunakan pendekatan
interpretivisme  simbolik yang dikemukakan oleh Clifford Geertz, terutama
dengan mengacu pada pemahaman tentang konsep kebudayaan yang diajukannya,
penulis melakukan proses interpretasi atau pemaknaan terhadap berbagai unsur
pengetahuan kosmologis dalam bingkai sistem religi setempat yang melatan
tindakan sostal masyarakat adat setempat. Penulis menelusuri berbagai kisah dan
nilai mitologis yang tidak saja dipercayai dan dihayati, tetapi juga sekaligus
melatari pelbagai tindakan ritus adat vang senantiasa berorientasi pada faor kanaf-
oe kanaf masing-masing suku.

Pencermatan terhadap makna pesan dan nilai dan berbagai kisah mitologis
sebagai bagian dari pengetahuan kosmologis masyarakat adat setempat yang
diatur dalam sistem religi lokalnya, termasuk pencermatan terhadap peritaku
kepatuhan yang ditunjukkan oleh masyarakat adat setempat untuk senantiasa
melakukan berbagai ritus adatnya di lokasi faot kanaf-oe kanaf masing-masing

suku.
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Kepatuhan dan kesetiaan pada etika lokal (/ocal ethic) mereka sendin
untuk melaksanakan berbagai ritus adat dengan senantiasa berorientasi pada fuo!
kanf-oe kanafiiya masing-masing tersebut termyata menjadi bukti bahwa faof
kanaf-oe kanaf sebagai simbol budaya yang mereka miliki tidak sekadar hadir
begitu saja dalam realitas kehidupan mereka. /aof kanaf-oe kanaf justru hadir
dalam realitas kehidupan budayanya sebagai representasi dari sistem pengetahuan
atau aspek kognitif masyarakat adat setempat tentang dunianya, tentang
keberadaannya, dan tentang di mana tempatnya di atas atau ditengah-tengah dunia
yang dimdupi dan menghidupinya.

Selain itu, tingginya tingkat kepatuhan masyarakat adat setempat untuk
selalu berinteraksi secara intens dengan fuof kamaf-oe kanafnva masing-masing
juga merupakan bukti bahwa faot kanaf-oe kanaf yang dimilikinya tidak lain
merupakan representasi dan sistem nilar atau acuan vang tepat dengan mana
masyarakat setempat dapat dengan mudah melakukan evaluast terhadap berbagai
alternatif tindaklan sosial yang akan diambil, baik dalam hal interaksi dengan
lingkungan alam sekitar, dengan lingkungan sosial interen masyarakat lokal
sendiri, maupun dalam merespons berbagai nilai budava baru yang datang dari
tuar.

Model teori dan kerangka berpikir yang mengacu pada konsep kebudayaan
yang demikian inilah yang pada akhimya menghantar penulis untuk sampai pada
temuan disertasi ini, yakni bahwa dalam perspektif etnockologi, sesungguhnya
Jaot kanaf-oe kanaf merupakan representasi dari etos lingkungan masyarakat adat

Atoni Pah Meto yang ada di Timor Barat.
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Dengan mengacu pada temuan penelitian, maka implikasi teoretis disertas
ini sesungguhnya adalah mendukung teori teks, khususnya pendekatan
interpretivisme simbolik dalam memahami konsep kebudayaan sebagaimana
dikemukakan oleh Clifford Geertz yang memandang konsep kebudayaan tidak
saja sebagai sistem pengetahuan dan sistem makna (aspek kognitif), tetapi juga
sebagai sistem nilai (aspek evaluatif) yang dimiliki oleh masyarakat.

Akhirnya, berdasarkan paparan data penelitian, simpulan kajian penelitian,
serta implikasi teoretis di atas, maka ada 2 proposisi yang dapat diajukan terkait

temuan disertasi ni.

Proposisi 1.

Sebagai simbol budaya, faor kanaf-ve kanaf adalah representasi aspek kognitif
dan aspek evaluatif dari kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat adat Atoni
Pah Meto.

Proposisi 2.
Tingkat kepatuhan masyarakat terhadap nilai-nilai budaya, seperti halnya fao
kanaf-oe kanaf, sangat bergantung pada seberapa besar makna dan peran faor

kanaf-oe kanaf bersangkutan sebagai simbol-simbol budaya bagi kehidupan
masyarakatnya.
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GLOSARIUM

Amaf

Kepala Suku. Kepala suku adalah salah satu jabatan dalam struktur masyarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor Barat. Oleh Usif' (Raja lokal atau bangsawan) sebagai
pemegang otoritas tertinggi dalam kuan (kampung tradisional), seorang amaf dapat
diangkat atau diberi jabatan khusus seperti amnasif (juru bicara) atau maveva (juru
bicara), juga meo (panglima perang), fobe (pemegang otoritas yang berhubungan
dengan pengelolaan sumber daya alam setempat) berdasarkan kecakapan atau asal usul
keturunannya masing-masing.

Amnasit

Juru bicara. Sebuah jabatan dalam struktur masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor
Barat yang bertugas sebagal mediator atau pemberi pesan antara seorang usif sebagai
tokoh dengan jabatan tertinggi dalam masyarakat dengan para seorang amaf atau
beberapa orang amaf. Peran amnasit sangat penting sebagai mediator, mengingat
dalam tradisi masyarakat adat sctempat, seorang usif sesungguhnya adalah seorang raja
lokal yang tidak dibolehkan berbicara langsung dengan seorang amaf (kepala suku),
apalagi dengan fop atau masyarakat biasa. Keberadaan jabatan juru bicara ini terkait
eral dengan sistem religi setempat yang memandang keberadaan seorang wusif (raja
lokal) sebagai penjelmaan wuis pah atau uis neno pala (dewi bumi., dewi tanah, atau
demi pemberi kesuburan)

Atoni Pah Meto

Secara etimologis, kata ‘Atoni Pah Meto’, terdiri atas tiga kata yakni “atoni’ berarti
‘orang’ atau ‘manusia’, ‘paf’ berarti ‘tanah’ dan ‘meto’ berarti ‘kering’. Jadi secara
harafiah, “Atoni Pah Meto’ berarti *Manusia/orang dani Tanah kering’. Dalam konteks
budaya, ‘Atoni Pah Meto® adalah sebutan untuk penduduk asli di Pulau Timor bagian
barat yang menghayati suatu pola budaya agraris pengolahan lahan kering. Dalam
kehidupan sehari-hari, masyarakat di wilayah ini lebih sering menggunakan istilah
‘atoin’ sebagai ganti kata ‘afoni’. Secara etimologis, sebenamya ‘atoin’ berasal dan
kata ‘aroni’ dalam {/abh (bahasa) Mefo yang berarti ‘orang’, namun penduduk di Pulau
Timor bagian barat yang berbahasa Meto itu melafalkannya ‘atoin’. Dalam hal ini
terjadi pergantian tempat bunyi (huruf) dalam sebuah kata, yvakni ‘aroni’ menjadi
‘atoin’, proses mana dalam bidang linguistik dikenal sebagai “metatesis’. Sejumlah
tulisan, baik hasil penelitian maupun laporan perjalanan yang dilakukan oleh orang-
orang Eropa pada waktu yang lampau menunjukkan bahwa sebutan ‘afons” atau ‘atoin’
mempunyai  sejumiah sinonim vyakni ‘Dawan’, ‘Orang Gunung’, ‘Rawan’,
‘Timoreech’, “Timoreezen’, dan *Timorese’.

Ainuan

Tiang pemujaan yang di bawahnya disusun altar batu persembahan. Tempat pemujaan
dimaksud merupakan pusat dari berbagai aktivitas pertaman yang dilaksanakan di
tengah-tengah kebun masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat.

Disertasi Faot Kanaf-Oe Kanaf ... Blajan Konradus




IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

463

Altos

Tiang pemujaan bercabang tiga. Cabang tertinggi merupakan simbol uis neno atau usi
neno mnam (Tuhan pencipta dan penyelenggara kehidupan atau dewa langit). Cabang
tengah merupakan simbol penghormatan kepada be '/ nai atau arwah para leluhur yang
telah berjasa melahirkan generasi penerus bagi masyarakat adat Atoni Pah Meto di
Timor Barat; sedangkan cabang yang paling rendah merupakan simbol penghormatan
terhadap uis neno pala atau usi neno pala yang biasanya juga disapa sebagai uis pah
(dewi tanah atau dewi bumi yang senantiasa memberi kesuburan bagi kehidupan
pelbagai makhluk hidup di bumi) atau pak fuaf, yang artinya tuan tanah (yang
biasanya direpresentasikan dalam diri seorang usif, raja atau bangsawan lokal). Aitos
adalah sebutan lain untuk hau monef atau hau teas.

Amaf

Dalam konteks struktur adat Desa Biloe dan desa-desa tradisional lainnya di kalangan
masvarakat adat Afoni Pah Mero di Timor Barat, secara harafiah, ‘amaf adalah
sebutan untuk para ketua suku. Secara sosiologis, ‘amaf adalah sebuah jabatan
struktural di tingkat desa adat yang berfungsi sebagai perpanjangan tangan seorang
usif.

Antropologi Ekologi
Cabang ilmu antropologi yang secara khusus mengkaji hubungan timbal-balik atau
interaksi antara manusia dengan lingkungan alam yang ada di sekitamya.

Bakitola

Mesbah batu yang disusun di tengah-tengah kebun masyarakat adat Aroni Pah Meto.
Bakitola merupakan pusat pelaksanaan berbagai ritus adat yang berkaitan dengan
pengolahan kebun. Umumnya bakitola hanya ada di tengah-tengah kebun seorang
maveva (juru bicara dalam struktur masyarakat adat Aions Pah Meto dan sekaligus
merupakan tokoh adat yang selalu dipercayai untuk memimpin ritus-nitus adat di
bidang pertanian). Bakitola juga merupakan pusat dari semua kebun yang dimiliki oleh
masvarakat adat Afoni Pah Meto yang diolah pada musim tanam bersangkutan.

Dawan

Sebutan lain untuk Atoni Pah Meto. Sinonim lainnya untuk Dawan adalah ‘orang
Gunung’, ‘Rawan’, ‘Timoreech’, ‘Timoreezen’, dan “Timorese’. Pada umumnya
Masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat tidak suka disebut sebagai ‘orang
Dawan’ , ‘Etnis Dawan’ atau ‘masyarakat penutur Bahasa Dawan’, karena menurut
mereka, ‘Dawan’ adalah istilah yang digunakan oleh ‘Orang Belu’ untuk menyebut
masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor Barat sebagai ‘Orang Gunung’.

Ethnoekologi

Studi komparatif tentang persepsi manusia, kategorisasi, pemanfaatan, pengelolaan,
dan penerapan dari dunia nyata maupun tidak nyata di mana mereka hidup.
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Atoni Tues (Atoni Kastaes)
Sebutan untuk penduduk asli Pulau Timor bagian barat yang bertempat tinggal di
daerah pesisir pantai.

Etos Lingkungan

Aspek kognitif yang berkenaan dengan sikap yang dikehendaki oleh masyarakat adat
Atoni Pah Meto di Timor Barat dalam berinteraksi dengan lingkungan alam yang ada
di sekitamya.

Faot Kanaf-Oe Kanaf

Batu suku-air suku atau biasanya juga disebut sebagai batu nama suku - air nama suku
vang merupakan jati diri dari masing-masing kanaf atau suku-suku yang ada di
wilayah Timor Barat. /-aot kanaf —oe kanaf juga dikenal dengan nama lain yaitu faot
le 'u-oe e 'u yakni batu keramat-air keramat atau batu suci-air suci.

Hau Monef
Tiang pemujaan bercabang tiga (nama lain dari uitos)

Hau Teas
Tiang pemujaan bercabang tiga (nama lain dan aitos dan hau monef)

Interpretivisme
Perspektif yang menckankan interpretasi mengenai kebudayaan ketimbang pencarian
struktur formal. Antropologi Geertz adalah contoh vang paling sering disebut.

Kanaf
Suku, Klan, atau Nama.

Kuan
Kampung

Kuanmnasi

Kampung lama atau bekas kampong yang ditinggal karena alasan resettlement sebagai
bagian dari program pemerintah daerah untuk mempermudah transporiasi atau
jangkauan pelayanan public lainnya. Kuanmnasi juga bisa merupakan bekas kampong
yang ditinggal oleh para penduduknya setelah mereka menemukan suatu lokasi atau
areal hunian yang lebih menjanjikan kehudupan yang lebih baik.

Lolo Muit

Ritus adat penyembelian hewan kurban yang diikuti dengan merecikan darah hewan
kurban ke situs penyembahan. Dalam konteks budaya masyarakat adat Afoni Pah Meto
di Timor Barat, khususnya terkait dengan sistem religi setempat, kegiatan mereciki
darah hewan kurban ke sekitar kultus penyembahan tersebut dipandang sebagai sebuah
tindakan simbolis yang oleh masyarakat adat setempat dimaknai sebagai upaya untuk
membangun persatuan dan memelihara harmonisasi hubungan antara masyarakat adat
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setempat dengan arwah para leluhurnya. Ritus adat /oo muir biasanya diikuti dengan
penelusuran atau pemeriksaan tanda-tanda khusus pada usus hewan kurban tersebut.
Pemeriksaan tanda-tanda khusus pada usus hewan kurban tersebut dimaksudkan untuk
memastikan apakah rencana kegiatan tertentu yang dilakukan oleh masyarakat adat
setempat direstui oleh para leluhur atau tidak direstui.

Maif

Dalam konteks budaya pertanian secara tradisional yang berlaku di kalangan
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, maif atau mimpi memegang peranan
yang sangat penting, terutama mimpi seseorang pemilik kebun atau seorang mnane
(dukun) pada saat pembukaan hutan untuk dijadikan sebagai /ele folas {(kebun baru
pada musim tanam bersangkutan. Isi mimpi seorang pemilik kebun atau seorang
mnane (dukun) menjadi sangat penting bagi masyarakat adat Afoni Pah Meto pada saat
pembukaan kebun baru, karena dalam sistem religi setempat, isi mimpi seorang
pemilik kebun atau seorang mnane yang dimintai bantuannya untuk melakukan ritus
adat tertentu, dipahami sebagai jawaban be ¥ nai (arwah leluhur) yang membolehkan
atau tidak membolehkan seseorang mengolah lahan tertentu sebagai lokasi kebun
barunya pada musim tanam bersangkutan.

Makan Adat

Perjamuan adat atau makan bersama warga dalam satu kanaf (suku/klan) untuk
menandai puncak atau berakhimya suatu rentetan peristiwa adat. Makan adal ini
biasanya dilangsungkan di bawah lopo tainlasi, sebuah rumah bulat tanpa dinding
vang berfungsi sebagai tempat pertemuan warga dalam satu kgnaf dan biasanya berdiri
tepat di samping setiap sonaf (rumah adat) setiap suku.

Makan Padi Baru

Pesta adat atau makan bersama warga dalam sebuah kanaf (suku)di bawah fopo
tainlasi untuk menandai saat dimulainya makan nasi dari hasil tuaian padi pada
musim panen bersangkutan. Biasanya pesta adat ini diawali dengan beberapa ritus
adat yang dimaksudkan untuk mengucap syukur kepada uis neno (Tuhan, dewa langit)
dan be i nai (arwah leleuhur) yang ada di pah maisokan (dunia gelap atau dunia orang
mati).

Manikin ma oetene
Sebuah istilah untuk menyebut uis neno (Tuhan atau dewa langit) yang dipandang
sebagai sumber berkat dan sumber kesejukan atau kesejahteraan hidup.

Maputu-malala
Amarah, murka, bahkan kutuk yang berasal dari arwah para leluhur akibat perbuatan
jahat yang dilakukan oleh manusia dalam keseharian hidupnya.

Masyarakat Adat

Kelompok masyarakat yang memiliki (1) asal-usul lefuhur secara turun-temurun di
wilayah geografis tertentu; (2) sistem nilai sendiri: (3) sistem ideologi sendiri; (4)
sistem ekonomi sendiri; (5) tatanan politik sendiri; (6) keragaman budaya sendiri; (7)
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struktur dan kehidupan sosial sendiri; serta (8) masih melaksanakan adat, budaya, dan
hukum adatnya.

Muaveva

Juru bicara (sebutan lain dari amnasit) atau mediator. Maveva adalah salah satu jabatan
struktural dalam struktur sosial masyarakat adat Aroni Pah Meto di Timor Barat yang
bertugas untuk menjembatani komunikasi struktural antara seorang usif yang adalah
bangsawan atau raja lokal dengan masyarakatnya yang biasanya diwakili oleh amaf
atau ketua suku.

Meo

Jabatan dalam struktur masyarakat adat Afoni Pah Meto yaitu sebagai Panglima
perang. Di kalangan masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor Barat, jabatan meo
dalam struktur adat setempat tidak diberikan secara acak sesuai keinginan pribadi usif
setempat, melainkan dengan memperhatikan asal-usul amaf tertentu , terutama yang
berasal dari keturunan leluhur yang sangat berjasa melindungi para leluhur suku
tertentu selama masa migrasi dari darerah matahari terbit menuju ke Timor Barat.

Mnane

Dukun atau orang yang memiliki kemampuan untuk berkomunikasi dengan dunia be
nai (arwah leluhur). Dalam konteks budaya pertanian masyarakat adat Aroni Pah Meto
yang sangat terikat pada sistem relidi setempat, peran seorang mnane menjadi sangat
penting artinya terutama pada saat pembukaan kawasan hutan tertentu dalam rangka
memilih sebidang tanah untuk dijadikan sebagai calon fele tolas (kebun baru). Dalam
hal ini, hanya seorang mnane yang sanggup melakukan ritus adat tertentu untuk
menafsirkan arti mimpi dan merckomendasikan kepada pemilik lahan untuk boleh atau
tidak boleh mengeolah lahan tertentu secagai lele tolas (kebun baru) untuk musim
tanam bersangkutan.

Ni'ainaf

Tiang agung yang dijadikan sebagai tempat pemujaan dalam setiap ume nakaf (rumah
tempat berdiamnya keluarga inti atau pure family) Atoni Pah Meto. Ni'ainaf yang ada
dalam setiap ume nakaf tersebut juga biasanya digunakan untuk menggantungkan
berbagai benda keramat yang diwariskan oleh para leluhur Afoni Pah Meto. Biasanya
di bawah ni ‘ainaf atau tiang agung itu Atoni Pah Meto menanam sebuah lempengan
batu ceper tempat meletakan sesajian dan onen (doa adat) secara pribadi yang
didaraskan kepada {/is Neno (Tuhan pencipta ), Uis Pah (dewi bumi atau dewi tanah),
dan kepada be 7 nai (arwah leluhur).

Pranata Adat

Konsep yang merujuk pada istilah ‘pranata sosial’ sebagai sebutan lain dari ‘institusi
sosial’, untuk menyebut suatu pola tingkah laku yang telah menjadi biasa dilakukan
orang atau merupakan pola relasi sosial yang memiliki tujuan sosial tertentu.

Representasi

Wilayah penting studi kuttural, di mana berbagai fakta dikonstruksi dan ditampilkan.
Itulah sebabnya dikatakan bahwa obyek studi kultural adalah kebudayaan itu sendiri,
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tetapi representasilah yang menjelaskan di hadapan peneliti schingga makna dapat
dieksplorasi secara maksimal. Makna melekat dalam material tertentu seperti, seperti
halnya monumen, prasasti, buku, dan benda-benda fisik lainnya. termasuk bunyi dan
wama.

Sonaf

Rumah adat Atoni Pah Meto di Timor Barat. Selain menjadi tempat berkumpulnya
anggota masyarakat dari satu kangf untuk membicarakan berbagai hal yang terkait
dengan kepentingan dan tanggung jawab kanaf (suku), sonaf juga merupakan tempat
penyimpanan benda-benda adat yang diwariskan oleh para ieluhurnya. Biasanya setiap
kanaf (suku) memiliki sonaf sendiri.

Tobe

Jabatan dalam struktur masyarakat adat Atoni Pah Meto yang memiliki otoritas penuh
dalam hal pengelolaan sumber daya alam secara tradisional di wilayah adat tertentu.
Jabatan fobe diberikan oleh wusif kepada salah seorang amqf dengan memperhatikan
kecakapan seseorang dalam hal pemahamannya tentang aturan-aturan adat tentang hak
dan kewenangan masing-masing komponen dalam struktur adat masyarakat adat Atoni
Pah Meto yang ada di tingkat kuan (kampung). batas-batas wilavah adat, serta aturan-
aturan adat yang membolehkan atau melarang suatu kegiatan pertanian atau
pembukaan hutan, dan hal-hal lain yang terkait dengan pengelolaan sumber daya alam
setempat. Dalam konteks pengelolaan sumber daya alam lokal secara tradisional,
kewenangan seorang fobe meliputi antara lain: merekomendasikan kawasan hutan
tertentu untuk dibuka atau diolah pada waktu tertentu sebagai kawasan perladangan.
Menetapkan kawasan tertentu sebagai sebagai hutan produktif, dan menentukan waktu
yang tepat untuk mengambil hasil hutan secara bersama-sama warga yang ada dalam
kuan (kampung).

Uab Meto
Bahasa Meto atau bahasa daerah yang digunakan oleh masyarakat yang tinggal di atas
tanah yang kering dan gersang.

Ume Nakaf
Rumah tinggal keluarga inti (pure family) masyarakat adat Afoni Pah Meto di Timor
Barat.

Usif

Sebutan bagi raja lokal atau bangsawan yang menempati status tertinggi dalam struktur
masyarakat adat setempat. Dalam kaitannya dengan sistem religi setempat, usif juga
dipandang sebagai representasi dari dewi bumi atau dewi tanah yang memiliki otoritas
sebagai sumber kesuburan kepada pelbagai makhiuk hidup yang ada di lingkungan
masyarakat adat Atoni Pah Meto di Timor barat.
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